
•••••• 

■ :: 

- 


j;LJI 


° St ak a 












































































































DAFTAR ISI 


Daftar Isi________VII 

Kata Pengantar Penerbit...XII 

Biografi Singkat Imam Hafizh Ibnu Hajar (773-802 H).1 

Kata Pengantar.7 


KITAB BADIL WAHYI 


Permulaan Turunnya Wahyu.14 

Cara Permulaan Turunnya Wahyu Kepada Rasulullah.14 


KITABUL IMAN 


Sabda Nabi, “ Dasar Islam Ada Lima Perkara” .76 

Do’a Adaiah Iman.82 

Masalah Iman dan Firman Allah. 84 

Orang Muslim adaiah Orang yang Menyelamatkan Orang Islam dari 

Lisan dan Tangannya_ 89 

Bagaimanakah Islam yang Paling Baik?.................................................. 91 

Memberi Makan adaiah Perangai Islam..........._......................._..... 92 

Mencintai Saudaranya Sebagaimana Mencintai Dirinya Sendiri 

Adaiah Sebagian Dari Iman_ 95 

Mencintai Rasul SAW Sebagian dari Iman_......_.............._97 

Manisnya Iman ....................._..........._............................._99 


— VII 


FATHUL BAARI 























Mencintai Kauni Anshar adalah Tanda Keimanan.103 

Bab.106 

Menghindar Dari Fitnah Merupakan Bagian Dari Ägama.118 

Rasulullah Bersabda, “Aku adalah Orangyang Paling Mengetahui 

tentang Allah.” .120 

Benci Untuk Kembali Kepada Kekufuran seperti Benci Untuk 

Dimasukkan ke Dalam Neraka Adalah Sebagian dari Iman.124 

Tingkatan Orang-orang yang Beriman Dalam Berbuat.125 

Mälu adalah Sebagian dari Iman. 129 

Bab.131 

Benci Untuk Kembali Kepada Kekufuran Seperti Benci.134 

Orang yang Mengatakan “ Iman adalah Perbuatan ”.136 

Keislaman yang Disebabkan Sikap Menyerah atau Takut Dibunuh 

adalah Keislaman yang Tidak Sebenarnya.140 

Menyebarkan Salam Termasuk Bagian dari Islam.146 

Durhaka Kepada Suami adalah Perbuatan Kufur.148 

Maksiat adalah Perbuatan Jahiliyah dan Pelakunya Tidak Dianggap 

Kafir, Kecuali Melakukan Perbuatan Syirik.151 

Bab. 152 

Kezhaliman yang Paling Besar.156 

Tanda-tanda Orang Munafik.158 

Melaksanakan Shalat pada Lailatul Qadar adalah Sebagian dari 

Iman.163 

Jihad adalah Sebagian dari Iman.165 

Ikhlas Mengerjakan Shalat Malam pada Bulan Ramadhan adalah 

Sebagian dari Iman. 166 

Mengerjakan Puasa Ramadhan dengan Ikhlas adalah Sebagian dari 

Iman.167 

Ägama Itu Mudah.167 

Shalat adalah Bagian dari Iman.171 

Kebaikan Islam Seseorang.178 

Ägama (Amal) yang Paling Disukai Allah adalah yang Dilakukan 

Secara Terus Menerus.182 

Bertambah dan Berkurangnya Iman.187 

Zakat adalah Sebagian dari Islam.193 

Melayat Jenazah Merupakan Bagian dari Iman.200 

Seorang Mukmin Takut Amalnya akan Hilang Tanpa Disadari.201 

Pertanyaan Jibril kepada Nabi SAW Tentang Iman, Islam, Ihsan, 

Hari Akhir dan Penjelasan Nabi Kepadanya.206 

Bab.230 

Keutamaan Orang yang Memelihara Agamanya.231 

Melaksanakan 1/5 Dalam Pembagian Rampasan Perang adalah 


VIII — FATHUL BAARI 








































238 


Sebagian dari Iman. 

Setiap Perbuatan Harus Disertai Niat dan Ingin Mendapatkan 

Pahala, karena Setiap Orang Tergantung Kepada Niatnya.250 

Sabda Rasul SAW Ägama adalah Keikhlasan.254 


KITABUL ILMI 


Keutamaan Ilmu dan Firman Allah.262 

Seseorang yang Ditanya Pada Saat ia Sedang Berbicara, Kemudian 
la Menyempurnakan Pembicaraannya dan Menjawab Pertanyaan... 264 

Meninggikan SuaraUntuk Memberitahu.267 

Perkataan Ahli Hadits Anba’anaa, Akhbaraanaa, Haddatsanad) 

Bertanya Untuk Menguji Ilmu yang Dimiliki...276 

Hal-hal yang Berhubungan dengan Ilmu.277 

Perkataan Ahli Hadits.268 

Metode Munawalah dan Pengiriman Surat oleh Ulama ke Berbagai 

Daerah...288 

Duduk Paling Belakang dalam Suatu Majelis dan Menempati Tempat 

yang Kosong.293 

Sabda Rasulullah, “ Rubba Muballagin i aw 'Aa min SaamVin” .296 

Mengetahui Sebelum Berkata dan Berbuat.300 

Nabi Memilih Waktu yang Tepat untuk Memberi Nasihat dan 
Mengajarkan Ilmu agar Para Sahabat Tidak Meninggalkan Majelis 307 
Jika Allah Menghendaki Kebaikan Seseorang, Maka Dia akan 

Menjadikannya Sebagai Ahli Ägama ..311 

Keutamaan Memahami Ilmu...313 

Tekun dalam Mencari Ilmu dan Hikmah.314 

Musa pergi ke Laut untuk Menemui Nabi Khidhir.319 

Rasulullah Bersabda, “Ya Allah, ajarkan KepadanyaAl Qur'an” .324 

Kapan Diperbolehkan Mendengar Pendapat Anak Kecil.326 

Pergi Menuntut Ilmu.332 

Keutamaan Orang yang Mengetahui dan Mengajar.335 

Hilangnya Ilmu dan Munculnya Kebodohan.340 

Keutamaan Ilmu.344 

Fatwa yang Dikeluarkan Seorang Mufti Sedang Dia Duduk 

di atas Binatang.345 

Menjawab Fatwa dengan Isyarat Tangan atau Kepala.347 

Anjuran Nabi Kepada Utusan Abdul Qais Untuk Menjaga Iman dan 

Ilmu Pengetahuan.352 

Bepergian dan Mengajarkan Ilmu.354 

Bergantian dalam Menuntut Ilmu . 356 

— IX 


FATHUL BAARI 






























Marah dalam Memberi Nasihat dan Mengajar Jika Melihat Sesuatu 


yang Dibenci.358 

Orang yang Bersimpuh di hadapan Seorang Intani atau 

Ahli Hadits.362 

Mengulangi Hadits Sebanyak Tiga Kali Supaya Dipahami.363 

Mengajarkan Ilmu Kepada Hamba Sahaya dan Keluarga.366 

Memberikan Nasihat dan Pelajaran Kepada Kaum Wanita.370 

Antusiasme Untuk Mendapatkan Hadits.372 

Cara Allah Mencabut Ilmu.374 

Rasululiah Mengajari Kaum Wanita.376 

Menanyakan sesuatu yang Didengar sampai Mengerti.378 

Menyampaikan Ilmu Bagi yang Hadir Kepada yang Tidak Hadir.380 

Dosa Orang yang Berbuat Dusta atas Nama Rasululiah .384 

Penulisan Ilmu.391 

Ilmu dan Nasihat di Malam Hari.401 

Membicarakan Ilmu Sebelum Tidur.404 

Menghafal Ilmu..408 

Mendengarkan Ulama.413 

Jika Ditanya Siapakah yang Lebih Mengetahui? Maka Hendaknya 

Menyerahkannya Kepada Allah.415 

Seseorang yang Bertanya dengan Berdiri Sedangkan yang Alim 

Dalam Keadaan Duduk.425 

Bertanya dan Memberi Fatwa Ketika Melontar Jumrah.426 

Firman Allah, “Dan tidaklah kamu diberipengetahuan melainkan 

sedikit ” (Qs. Al Israa'(17): 85).428 

Meninggalkan Sebagian Ikhtiyar Karena Takut Sebagian Manusia 
Tidak Memahaminya Sehingga Melakukan Kesalahan yang Lebih 

Besar.430 

Mengkhususkan Suatu Pengetahuan Kepada Suatu Kaum dan 
Tidak Memberikannya Kepada Kaum yang lain, Karena Khawatir 

Mereka Tidak Memahaminya.432 

Mälu dalam Menuntut Ilmu.441 

Orang yang Mälu Kemudian Menyuruh Orang lain untuk Bertanya 444 

Hukum Memberi Ilmu dan Fatwa Dalam Masjid. 445 

Menjawab Orang yang Bertanya Melebihi Apa yang Ditanyakan.446 


X 


FATHUL BAARI 



























(Pem6aHasan 



FATHUL BAARI 





BIOGRAFISINGKAT 
IMAM HAFIZHIBNU HAJAR 

(773-802 H) 


Beliau adalah Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Muhammad 
bin Ali bin Mahmud bin Ahmad bin Hajar Al Kinani Al Asqalani. Ia 
lahir, tinggal dan meninggal dunia di Mesir. Ia adalah penganut madzhab 
Syafi’i, ia juga seorang hakim agung (Qadhi Qudhat) dan ulama besar 
Islam. 

Murid beliau, Syaikh Ibnu Taghri Burdi mengatakan, bahwa Ibnu 
Hajar adalah orang yang memiliki dedikasi tinggi, berwibawa, bersahaja, 
cerdas, bijaksana, dan pandai bergaul.” Syaikh Al Biqa’i -muridnya juga- 
berkata, “Ibnu Hajar adalah orang yang memiliki pemahaman dan 
hafalan yang luar biasa, sehingga memungkinkan untuk mencapai derajat 
kasyaf, yang dapat menyingkap sesuatu yang tersembunyi. Ia juga 
memiliki kesabaran yang kokoh, semangat yang tinggi dan hati yang 
istiqamah.” 

Najmuddin bin Fahd, seorang ahli hadits negeri Hijaz mengatakan, 
“Beliau adalah muhaqqiq yang handal, pintar, fasih, berakhlak mulia dan 
teguh dalam melaksanakan perintah agama. Dalam syair dikatakan, 
Mustahil akan datang suatu masa seorang seperti Ibnu Hajar 
Sesungguhnya masa seperti itu sangatlah sulit. 


Guru Beliau 

Ibnu Hajar banyak melakukan peijalanan ke berbagai penjuru 
untuk mencari ilmu sehingga banyak bertemu dengan para ulama 
terkemuka yang ikhlas memberikan pelajaran kepadanya. Diantaranya 
adalah, Imam Balqini yang terkenal banyak menghafal dan membaca, 
Ibnu Mulaqqin yang terkenal banyak karangannya, Syaikh Al Iraqi yang 
sangat menguasai ilmu hadits, Haitsami yang banyak hafal matan hadits, 
Fairuzabadi yang terkenal ahli bahasa, Ghamari yang menguasai bahasa 
Arab, Muhib bin Hisyam dan ‘Izz bin Jama’ah yang keduanya banyak 
menguasai berbagai disiplin ilmu, dan Tanukhi yang terkenal dengan 
pengetahuan akan qira ’at (bacaan dalam Al Qur'an) dan sanadnya. 
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Guru beliau banyak sekali dan dikumpulkan dalam kitabnya Al 
Mujamma ’ Al Muassas li Al Mu 'jam Al Mufahras. 

Ibnu Hajar adalah seorang murid yang mempunyai semangat 
tinggi, pandai, memiliki hafalan yang kuat dan pemahaman yang baik. 
Hai itu sangat memudahkannya untuk menguasai berbagai disiplin ilmu 
yang mereka ajarkan. 

Ibnu Hajar adalah seorang ahli bahasa, nahwu dan sastra. Berikut 
ia memuji Rasulullah SAW dalam salah satu syaimya: 

Muhammad adalah pembawa rahmat dan pemberi petunjuk bagi 
manusia, 

Alangkah celakanya bagi yang memusuhinya karena ia tidak akan 
mendapat rahmat. 

Kaum mukminin mendapat keselamatan darinya, 

Apabila berjalan di hadapan para pembangkang di neraka. 

Allah-lah yang selalu menjaganya dari hawa nafsu, 

Dalam memberikan perintah dan larangan. 

Maka hati-hatilah orangyang menentang perintahnya, 

Dari bencana dan siksaan yang sangat menyakitkan. 

Memiliki mukjizat yang sangat banyak dan tanyakanlah, 

Kepada kerikil-kerikil dan binatang-binatang yang membenarkan. 

Beliau sangat menguasai ilmu nahwu dan memiliki kemampuan 
untuk memecahkan persoalan dengan mengambil syahid (contoh) dari Al 
Qur'an dan hadits untuk menguatkannya, bahkan terkadang beliau 
melakukan kritik terhadap ulama nahwu, sehingga di antara mereka ada 
yang mengatakan, 

Kamu telah mempelajari ilmu nahwu dan menguasainya 
Sehingga menjadi seorang malik (menguasai ilmu nahwu) dan 
Ibnu Malik (pengarang Alfiyah -penerj.). 

Ibnu Hajar juga seorang Muarrikh (sejarawan). Beliau sangat 
senang mengkaji sejarah, peristiwa, dan kehidupan para perawi dengan 
tehti, obyektif dan pikiran yang cerdas. 

Ibnu Hajar juga seorang Mufassir (ahli tafsir). Beliau menghafal 
dan memahami Al Qur'an, mengetahui qira’at (bacaan) Al Quran, 
kemudian mendalami ilmu Al Qur'an, tafsir, nasikh-mansukh, muthlaq- 
muqayyad, dan ‘aam-khash. Setelah itu beliau menafsirkan ayat-ayat Al 
Qur'an. 
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Ibnu Hajar juga seorang faqih (ahli Fikih). Dalam mendalami 
fikih beliau memiliki metode sendiri, yaitu dengan menggabungkan 
antara fikih dan hadits. Kedua ilmu ini sangatjarang dikuasai oleh satu 
orang sekaligus. Sebelumnya beliau menguasai ilmu hadits, setelah itu 
digabungkan dengan fikih sehingga menjadi fikih hadits, hai itu 
dilakukan karena beliau memiliki kemampuan dalam melakukan 
istinbath (mengambil kesimpulan hukum) dari nash, atau kemampuannya 
dalam menggabungkan beberapa pendapat, sehingga dengan kemampuan 
itu beliau termasuk muhaddits Al fuqaha' (ahli haditsnya ulama fikih) 
dan faqih Al Muhadditsin (ahli fikihnya ulama hadits) pada masanya. 

Ibnu Hajar juga seorang Muhaddits (ahli hadits). Beliau 
menguasai ilmu hadits dirayah dan riwayah, mengetahui cacat sebuah 
hadits, kritik sanad, nama perawi hadits, biografi para perawi,/ur/i dan 
ta ‘dil, sehingga beliau menjadi seorang ulama ilmu hadits. 

Hafizh Tajuddin bin Qarabili berkata, “Aku bersumpah atas nama 
Allah, tidak ada seorang di Damaskus yang banyak menghafal hadits 
setelah Ibnu Asakir kecuali Ibnu Hajar.” Pada kesempatan yang lain dia 
telah melebihkan beliau dari para ahli hadits yang lain, seperti Mazzi, 
Birzali dan Dzahabi, laiu ia berkata, “Dalam diri Ibnu Hajar terkumpul 
semua dari apa yang mereka miliki dalam memahami dan menghafal 
matan, sanad, dan melakukan istimbath hukum serta menyatukan dua 
dalil yang kontradiksi.” 


Murid Beliau 

1. Al Hafizh As-Sakhawi (831-902 H), seorang ulama besar dan 
sejarawan ahli hadits, tafsir, fikih, ilmu bahasa (linguistik), sastra 
Arab dan orang yang paling menguasai ilmu jarh wa ta 'dil (kritik 
sanad dan matan). 

Diantara kitab karangannya adalah, “ Fath Al Mughits fi Syarh 
Alfiyah Al Iraqi”, “Syarh At-Taqrib li An-Nawawf\“Maqashid 
Al Hasanah ", “Syarh Asy- Syama 'il li At-Tirmidzi ”, dan lainnya. 

2. Zakaria Al Anshari (826-926 H). Syaikh Islam, Hakim Agung 
(Qadhi Qhudhat), dan penghafal hadits. Ia juga ahli tafsir, fikih, 
qira’at, tasawwuf, nahwu dan mantiq (logika). 

Buku-buku karangannya adalah, “Fath Ar-Rahman bi Kasyfi ma 
Yaltabisu min Al Quran", “Tuhfat Al Bari ‘ala Shahih Al 
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Bukhari ”, “Syarh Sudzuru Adz-Dzahab fi Nahwi", “Ghayat Al 
Wushul fi Ushul Fiqh", “Asna Al Mathalibfi Syarh Raudh Ath- 
Thalib fi Al Fiqh ”, dan kitab-kitab lainnya. 

3. Al Kamal bin Hamam (790-861 H), seorang ulama dalam bidang 
fikih, ushul fikih, tafsir, faraidh, tasawuf, nahwu, sharaf dan yang 
lainnya. 

Karangannya, “ Fath Al Qadir fi Syarh Al Hidayah fi Al Fiqh Al 
Hanafir, “Tahrir fi Ushul Fiqh”, ll Zaad Al Faqir Mukhtasharfi 
Furu’ Al Hanafiah ”, dan lainnya. 

4. Ibnu Taghri Burdi (813-874 H), seorang tokoh besar ahli sejarah. 
Diantara buku-buku karangannya, “ Al Minhal Al Shafy wa Al 
Mustawfa ba'da Al Wafa”, “ An-Nujum Az-Zahrah fi Muluk 
Mishri wa Al Qahirah ”, “Hawadits Ad-Duhurfi Mada Al Ayyam 
wa Syuhur ”, dan lainnya. 

5. Abu Al Fadhal bin Syahnah (804-890 H), seorang ahli fikih, 
ushul fikih, hadits, sastra dan sejarah. Karangannya adalah, 
"Thahaqat Al Hanafiah ” dan “ Nihayat fi Syarh Al Hidayah.” 


Karangan Ibnu Hajar 

Syakhawi menyebutkan dalam kitabnya Al Jawhar wa Ad-Durar, 
bahwa karangan Ibnu Hajar berjumlah 270 kitab. As-Suyuthi dalam 
kitabnya Nazham Al Uqyan menyebutkan, karangannya berjumlah 198 
kitab. Al Biqa’i mengatakan karangannya berjumlah 142 kitab dan Haji 
Khalifah dalam kitabnya Kasyfu Azh-Zhunun mengatakan, bahwa 
karangannya berjumlah 100 kitab. 

1. Aqidah: 

a. Al Ayat An-Niran Fi Ma’rifah Al Khawariq Wa Al Mu’jizat. 

b. Al Bahts ‘An Ahwal Al Ba’tsi. 

2. Ulum Al Qur'an 

a. Al Itqan fi Jam’i Ahadits Fadha’il Al Qur'an. 

b. Al Ahkam li Bayani Ma Waqa’a fi Qira’at Min Al Ibham. 
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3. Ulum Al Hadits 

a. Abdal Al Shafiyat Min Ats-Tsaqfiyat. 

b. Ithaf Al Mahrah Bi Athraf Al ‘Asyrah. 

c. Al Istidrak ‘Ala Al Hafizh Al Iraqi Fi Takhrij Ahadits Al Ihya' 

d. Al Istidrak ‘Ala (Nakti Ibnu Shalah) Li Syaikh Al Iraqi. 

e. Athraf Ash-Shahihain ‘Ala Al Abwab Wa Al Masanid. 

f. Athraf Al Firdaus li Ad-Dailami 

g. Afrad Muslim ‘An Bukhari. 

h. Al Itqan Bi Tartib Ad-Daruquthni ‘Ala Al Anwar. 

i. Tartib Al ‘Ilal ‘Ala Al Anwa’ 

j. Taghliq At-Ta’liq Wa Huwa Yubaiyin Ma Yahtajuhu Al Ba’its 
Min Syarh Al Jami’ Ash-Shahih Li Al Bukhari. Dalam kitab ini 
Ibnu Hajar mengambil referensi sekitar 350 kitab. 

k. Taqrib At-Tahdzib. Ringkasan dari kitab Tahdzib At-Tahdzib yang 
diambil dari kitab Tahdzib At-Tahdzib Al Kamal, kitab yang 
membicarakan tentang perawi-perawi hadits karangan Hafizh Al 
Maqdisi. 

Adapun kitab Fath Al Bari Syarh Shahih Al Bukhari, Ibnu Hajar 
menerangkan hadits-haditsnya, menjawab problem yang berkaitan 
dengan sanad dan perawi hadits, serta menerangkan perawi dan 
derajatnya dengan cara jarh wa ta'dil (kritik sanad dan matan), 
disamping itu beliau juga menerangkan masalah-masalah fikih. Adapun 
penulisan buku ini, beliau membutuhkan waktu selama 25 tahun. 

4. Sejarah (Tarikh) 

a. Kitab Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah. Kitab ini terdiri dari 4 jilid 
besar, yang membicarakan biografi 12.297 orang. 

b. Ad-Durar AI Kaminah fi A’yan Al Mi'ah Ats-Tsaminah. 

5. Bahasa Arab 

a. Kitab Al Ashlah fi Al Imamah Al Afshah. 

b. Bulugh Al Maram Min Adillah Al Ahkam. 

Karangan yang disebutkan ini hanya sebagian kecil dari karangan 
beliau yang berjilid-jilid, sehingga kita berpikir bahwa Allah benar-benar 
telah memberikan kepadanya anugerah yang sangat banyak, yang dengan 
kemampuan, tenaga, waktu dan umumya, beliau dapat menulis kitab- 
kitab dengan jumlah yang sangat besar, yang bagi kita pada masa 
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sekarang ini sangat kekurangan waktu untuk membaca karangan- 
karangannya, apalagi untuk menulis kitab seperti yang beliau lakukan. 

Syaikh Al Allamah Al Faqih Syaukani berkata tentang Ibnu 
Hajar, “Beliau adalah seorang ulama besar yang menguasai ilmu hadits, 
diakui hafalannya, mengetahui yang dekat dan jauh, musuh dan teman, 
sehingga pantas diberikan gelar l Al hafizh ’. Murid-murid beliau 
berdatangan dari segala penjuru, karangan beliau pun telah tersebar di 

seluruh penjuru pada masa hidupnya.” 

Semoga Allah memberikan rahmat kepada beliau dan 
meninggikan derajatnya, serta memberikan manfaat kepada kaum 

muslimin. 
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KATA PENGANTAR 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

Segala puji bagi Allah yang telah melapangkan hati kaum 
muslimin dengan hidayah-Nya, dan menutup hati orang-orang yang 
membangkang sehingga tidak menyadari adanya hikmah. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, karena Dia Tuhan Yang Esa dan Berkuasa, dan aku bersaksi 
bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan Rasulullah, yang tidak ada 
seorang pun yang menandingi kemuliaannya, dirinya telah dimuliakan 
dan disucikan sejak hari kelahirannya serta dilapangkan hatinya. Semoga 
berkah Allah selalu untuknya, keluarga dan para sahabatnya sampai hari 
kiamat kelak. 

Saatnya bagi saya untuk mulai mewujudkan apa yang telah 
menjadi niat saya, ketika menulis keterangan (syarah) kitab Al Janti ’ Ash- 
Shahih, sebagaimana telah saya tülis pada mukaddimah kitab Hadyu As- 
Sari bi Fathil Bari. Sebelumnya saya bermaksud untuk membedah hadits 
terlebih dahulu sebelum memberikan keterangan, akan tetapi saya 
melihat kalau ini dilakukan akan memerlukan waktu yang lebih panjang, 
, maka dari itu saya mengambil jalan tengah. Semoga apa yang saya 
lakukan dapat memberikan manfaat bagi para pembaca, karena Allah 
tidak membebankan kepada makhluk-Nya kecuali apa yang mampu 
dilakukannya. Mungkin dalam tulisan ini terjadi pengulangan apa yang 
telah saya tülis dalam kitab Hadyu As-Sari bi Fathil Bari. Hai itu 
disebabkan jauhnya masa penulisan atau sebab-sebab lainnya, akan tetapi 
saya berusaha untuk melakukan perubahan apa yang ada dalam kitab 
tersebut. Maka saya namakan kitab ini FA TH AL BARI BI SYARH AL 
BUKHARI. 

Saya memulai tulisan ini dengan menyebutkan sanad yang saya 
miliki kepada asalnya, baik dengan mendengar atau ijazah, karena saya 
mendengar sebagian ulama mengatakan, “Sanad adalah dasar dari sebuah 
kitab,” maka dari itu saya akan menyebutkan sanad-sanadnya, dan saya 
katakan, “Telah sampai kepada kami riwayat Bukhari dari Imam Bukhari 
melalui jalur Thariq Abu Abdillah Muhammad bin Yusuf bin Mathar bin 
Shalih bin Bisyr Al Firabri yang meninggal pada tahun 320 H.” Beliau 
mendengarkan riwayat ini dua kali. Pertama, di Farbar pada tahun 248 H, 


FATHIJL BAARI 


7 


dan kedua, di Bukhara pada tahun 252 H. 

Jalur yang lain adalah dari Ibrahim bin Ma’qil bin Hajjaj An- 
Nasafi, seorang penghafal hadits yang memiliki beberapa karangan, dan 
wafat pada tahun 294 H. Ia termasuk orang yang mengumpulkan catatan 
(hadits) yang diriwayatkan dari Bukhari dengan cara ijazah. Begitu juga 
dari jalur Hammad bin Syakir An-Nasawi, yang diperkirakan meninggal 
sekitar tahun 290-an. 

Kemudian jalur dari Abu Thalhah Manshur bin Muhammad bin 
Aü bin Qorinah Al Bazdawi, wafat pada tahun 329 H. Beliau adalah 
orang yang terakhir menulis riwayat Bukhari dalam kitab shahihnya, 
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Makula dan lainnya. Setelah beliau 
meninggal masih ada yang mendengarkan riwayat dari Bukhari, yaitu Al 
Qadhi Al Husain bin Ismail Al Muhamili di Baghdad, akan tetapi beliau 
tidak memiliki kitab shahih, dan beliau mendengar dari Imam Bukhari di 
Baghdad pada akhir kunjungannya, sehingga sangat salah orang yang 
mengambil riwayat shahih dari Al Muhamili. 

Adapun riwayat Al Firabri, sampai kepada kami dari berbagai 
jalur di antaranya, Al Hafizh Abu Aü Sa’id bin Utsman bin Sa’id bin As- 
Sakan, Hafizh Abu Ishaq Ibrahim bin Ahmad Al Mustamü, Abu Nashr 
Ahmad bin Muhammad bin Ahmad Al Akhsikati, Al Faqih Abu Zaid 
Muhammad bin Ahmad Al Maruzi, Abu Aü Muhammad bin Ümar bin 
Sibawaih, Abu Ahmad Muhammad bin Muhammad Al Jurjani, Abu 
Muhammad Abdullah bin Ahmad As-Sarakhsi Abu Al Haitsam 
Muhammad bin Makki Al Kasymihani, dan Abu Aü Ismail bin 
Muhammad bin Ahmad bin Hajib Al Kasyani. Beliau adalah orang 
terakhir yang meriwayatkan hadits Bukhari dari riwayat Al Firabri. 

Adapun riwayat Ibnu As-Sakan diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Muhammad bin Äsad Al Juhani. 

Riwayat Mustamü diriwayatkan oleh Al Hafizh Abu Dzarr 
Abdullah bin Ahmad Al Harawi dan Abdurrahman bin Abdullah Al 
Hamdani. 

Riwayat Al Akhsikati diriwayatkan oleh Ismail bin Ishaq bin 
Ismail Ash- Shafar Az-Zahid. 

Riwayat Abu Zaid diriwayatkan oleh Al Hafizh Abu Nu’aim Al 
Ashbahani, Al Hafiz Abu Muhammad Abdullah bin Ibrahim Al Ashiü 
dan Imam Abu Hasan Aü bin Muhammad Al Qabisi. 

Riwayat Abu Aü Sibawaih diriwayatkan oleh Sa’id bin Ahmad 
bin Muhammad Ash-Shairafi Al ‘Iyar dan Abdurrahman bin Abdullah Al 
Hamdani. 
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Riwayat As-Sarkhasi diriwayatkan oleh Abu Dzarr dan Abu 
Hasan Abdurrahman bin Muhammad bin MuzhafFar Ad-Dawudi. 

Riwayat Kasymihani diriwayatkan oleh Abu Dzarr dan Abu Sahal 
Muhammad bin Ahmad Al Hafshi dan Karimah binti Ahmad Al 
Marwaziyah. 

Riwayat Al Kasyani diriwatkan oleh Abu Abbas Ja’far bin 
Muhammad Al Mustaghfiri. 

Sedangkan riwayat Al Juhani dari Ibnu As-Sakan, ia berkata, 
“Telah diceritakan kepada kami oleh Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin 
Ali bin Abdul Aziz dengan cara musyafahah (secara lisan) dari Yahya bin 
Muhammad bin Sa’ad dan yang lainnya, dari Ja’far bin Ali Al Hamdani, 
dari Abdullah bin Abdurrahman Ad-Dibaji dari Abdullah bin Muhammad 
bin Muhammad bin Ali Al Bahili, ia berkata, “Telah bercerita kepada 
kami Al Hafizh Abu Ali Al Hasan bin Muhammad Al Jayyani dalam 
kitabnya Taqyid Al Muhmal, ia berkata, “Telah menyampaikan kepada 
saya Al Qadhi Abu Ümar Ahmad bin Muhammad bin YahyabinAl 
Hidza' tentang Shahih Bukhari dengan qira 'ah (bacaan)ku kepadanya, 
dan Abu Ümar Yusuf bin Abdullah bin Muhammad bin Al Hafizh Abdul 
Barr dengan cara ijazah. Keduanya berkata, “Telah bercerita kepada kami 
Abu Muhammad Al Juhani, beliau seorang yang tsiqah (terpercaya) dan 
dhabit (kuat hafalannya).” 

Riwayat Abu Dzarr dari ketiga gurunya, ia berkata, “Telah 
dibacakan kepada Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad bin 
Muhammad bin Sulaiman Al Makki dengan riwayat ini. Aku mendengar 
dan mendapat ijazah apa yang hilang darinya, ia berkata, “Telah me- 
ngabarkan kepada kami Imam Al Maqam Abu Ahmad Ibrahim bin 
Muhammad bin Abu Bakar Ath-Thabari, telah mengabarkan kepada kami 
Abu Qasim Abdurrahman bin Abu Harami Al Makki dengan cara sama ’ 
(mendengar) seluruh riwayat darinya, kecuali bab “Wa ila Madyana 
Akhahum Syu’aiba” (Saudara-saudara nabi Syu’aib pergi ke Madyan) 
sampai bab “Mab’ats An-Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam” (Diutusnya 
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam), karena bab tersebut 
diriwayatkan dengan cara ijazah, telah mengabarkan kepada kami Abu 
Hasan Ali bin Humaid bin ‘Ammar Ath-Tharabulusi, dan telah 
mengabarkan kepada kami Abu Maktum Isa bin Al Hafizh Abu Dzarr 
Abdullah bin Ahmad Al Harawi, dan telah mengabarkan kepada kami 
bapakku.” 

Adapun riwayat Abdurrahman Al Hamdani dari gurunya, ia 
berkata, “Telah mengabarkan kepada kami (apa yang diriwayatkan 
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Abdurrahman Al Hamdani) Abu Hayyan Muhammad bin Hayyan bin 
Allamah Abu Hayyan secara musyafahah (lisan) dari kakeknya (Abu 
Hayyan), dari Abu Ali bin Abu Al Ahwash, dari Abu Al Qasim bin Baqi 
{Ibnu Taqi ) dari Syuraih bin Ali ( Syuraih bin Muhammad bin Ali ) bin 
Ahmad bin Sa’id dari Abdurrahman.” 

Riwayat Ismail dengan sanad yang sama sampai kepada Abu 
Hayyan, “Telah mengabarkan kepada kami Abu Ja’far Ahmad bin Yusuf 
Ath-Thahali dan Yusuf bin Ibrahim bin Abu Raihanah Al Malaqi dengan 
cara ijazah dari keduanya, dari Al Qadhi Abu Abdullah Muhammad bin 
Ahmad bin Muhammad Al Anshari bin Al Haitsam, telah mengabarkan 
kepada kami Al Qadhi Abu Sulaiman Daud bin Hasan Al Khalidi 
darinya.” 

Sedangkan riwayat Abu Nu’aim dari gurunya, ia berkata, “Telah 
mengabarkan kepada kami Ali bin Muhammad bin Muhammad Ad- 
Dimasyqi secara musyafahah dari Salman (Sulaiman) Ibnu Hamzah bin 
Abu Ümar dari Muhammad bin Abdul Hadi Al Maqdisi, dari Al Hafizh 
Abu Musa Muhammad bin Abu Bakar Ad-Dumali (Al Madani), telah 
mengabarkan kepada kami Abu Ali Al Hasan bin Ahmad bin Al Hasan 
Al Haddad, telah mengabarkan kepada kami Abu Nu’aim.” 

Riwayat Al Ashili dan Al Qabisi dengan sanad terdahulu sampai 
kepada Abu Ali Al Jayyani, “Telah mengabarkan kepada kami Abu 
Syakir Abdul Wahid bin Muhammad bin Wahab dan lainnya dari Al 
Ashili dan Hatim bin Muhammad Ath-Tharabulusi dari Al Qabisi 
dengan sanad yang terdahulu pula kepada Ja’far bin Ali. Ia menulis 
kepada Al Hafizh Abu Qasim khalaf bin Basykawal, telah mengabarkan 
kepada kami Abdurrahman bin Muhammad bin Ghayyats dari Hatim.” 

Riwayat Sa’ id Al Tyyar, ia berkata, “Telah mengabarkan kepada 
kami Muhammad bin Ali bin Muhammad Ad-Dimasyqi secara 
musyafahah dari Muhammad bin Yusuf bin Al Hattan dari ‘Allamah 
Taqiyuddin Utsman bin Abdurrahman Asy-Syahruzuri, Manshur bin 
Abdul Mun’im bin Abdullah bin Muhammad bin Fadhl dan Sa’id.” 

Riwayat Ad-Dawudi, adalah riwayat terbaik bagi kami dari segi 
jumlah, “Telah dikabarkan kepada kami riwayat Ad-Dawudi dari 
berbagai riwayat diantaranya; Abdurrahim bin Abdul Karini bin Abdul 
Wahab Al Hamawi, Abu Ali Muhammad bin Muhammad bin Ali Al 
Jiyazi, Abu Ishaq Ibrahim bin Ahmad bin Ali bin Abdul Wahab bin 
Abdul Mukmin At-Ta’ali, dan Abu Hasan Ali bin Muhammad bin 
Muhammad Al Jauzi.” 
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Muhammad Abdurrahim dan Abu Ali berkata, “Telah 
mengabarkan kepada kami Abu Abbas Ahmad bin Abu Thalib bin Abu 
An-Ni’am Ni’mah bin Hasan bin Ali bin Bayan Ash-Shalihi dan Wazirah 
binti Muhammad bin Ümar bin As’ad bin Al Manja At-Tanukhiah.” 

Abu Ishaq berkata, “Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin 
Abu Thalib bin Ni’mah.” 

Ali berkata, “Dia telah membaca kepada Wazirah dan aku 
mendengamya. Telah menulis kepadaku Sulaiman bin Hamzah bin Abu 
Ümar, Isa bin Abdurrahman bin Ma’ali dan Abu Bakar bin Ahmad bin 
Abd. Da'im. Mereka berlima berkata, “Telah mengabarkan kepada kami 
Abu Abdullah Al Husain bin Mubarak bin Muhammad bin Yahya Az- 
Zubaidi dengan cara mendengar (sama’).” 

Mereka berkata, “Selain Wazirah, telah menulis kepada kami Abu 
Hasan Muhammad bin Ahmad bin Ümar Al Qathi’i dan Abu Hasan Ali 
bin Abu Bakar Ruzabeh Al Qalanisi, Sulaiman, Muhammad bin Zuhair 
Sya’ranah, Tsabit bin Muhammad Al Khajnadi.” Muhammad bin Abdul 
Wahid Al Madini menambahkan, “Telah mengabarkan kepada kami Abu 
Al Waqt Abdul Awwal bin Isa bin Syu’aib Al Harawi darinya.” 

Riwayat Al Hafshi dengan isnad terdahulu sampai kepada 
Manshur, “Telah mengabarkan kepada kami Abu Bakar Wajih bin 
Thahir, Abdul Wahab bin Syah Asy-Syadzayakhi dengan cara sama’ 
(mendengar), dan kakek Abu Muhammad bin Al Fadhl Ash-Sha’idi 
' dengan cara ijazah. Mereka berkata, “Al Hafshi telah mengabarkan 
kepadaku.” 

Riwayat Karimah, ia berkata, “Telah mengabarkan kepada kami 
dengan riwayat Karimah, Al Hafizh Abu Al Fadhl Abdurrahim bin 
Husain Al Traqi dengan cara sama ’ sebagian riwayat dan ijazah sebagian 
yang lain, dan Abu Ali Abdurrahim bin Abdullah Al Anshari, Al Ma’in 
Ahmad bin Ali bin Yusuf Ad-Dimasyqi, Ismail bin Muhammad Al Qawy 
bin ‘Izzun dan Utsman bin Abdurrahman bin Tasyiq dengan cara sama ’ 
selain beberapa bab, diantaranya bab “Musafir idza Jadda bi As-Sairu” 
sampai akhir pembahasan haji, dari bab “Ma yajuzu min Asy-Syuruth fi 
Al Makatib” sampai dengan bab “Asy-Syuruth fi Al Kitabah”, dari bab 
“Ghazwu Al Mar ah fi AI Bahr” dalam pembahasan ‘ Jihad’ sampai 
dengan bab “Du’a An-Nabi saw Ila Al Islam” dengan cara ijazah dari 
mereka, dan dari Al Hafizh Rasyiduddin Abu Husain Yahya bin Ali Al 
Aththar dengan seluruh riwayatnya, mereka berkata, “Telah mengabarkan 
kepadaku Abu Qasim Hibatullah bin Ali bin Mas’ud Al Bushiri, telah 
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mengabarkan kepada kami Abu Abdullah Muhammad bin Barakat An- 
Nahwi As-Sa’di darinya.” 

Riwayat Mustaghfiri dengan memakai isnad terdahulu sampai 
kepada Abu Musa, “Telah mengabarkan kepadaku bapakku, dan Hasan 
bin Ahmad darinya.” 

Riwayat Ibrahim bin Ma’qil, dengan mengunakan isnad sampai 
kepada Abu Ali Al Jayyani, “Telah mengabarkan kepada kami Hakam 
bin Muhammad bin Abu Fadhl Isa bin Abu Imran Al Harawi dengan cara 
sama’ sebagian riwayat dan ijazah sisanya, Abu Shalih Khalaf bin 
Muhammad bin Ismail Al Bukhari darinya.” 

Riwayat Hammad bin Syakir, ia berkata, “Telah mengabarkan 
kepada kami Ahmad bin Abu Bakar bin Abdul Hamid dalam kitabnya 
dari Abu Rabi’ bin Abu Thahir bin Qudamah dari Hasan bin Sayyid 
‘Alawi, dari Abu Fadhl bin Nashir Al Hafizh dari Ahmad bin 
Muhammad bin Rumaih An-Nasawi darinya. 

Riwayat Abu Thalhah Al Bazdawi dengan sanad sampai kepada Al 
Mustaghfiri, “Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Abdul Aziz 
darinya.” 

Telah selesai apa yang saya tülis dari wasilah yang saya 
maksudkan. Sebagian riwayat yang paling kuat menurut saya adalah 
riwayat Abu Dzarr dari ketiga gurunya, karena ia adalah perawi yang 
dhabith dan membedakan riwayat yang berbeda sesuai dengan konteks 
masing-masing. Hanya kepada Allah aku memohon taufik, agar aku 
selalu berjalan pada jalan yang benar. 


Penulis 
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PERMULAAN TURUNNYA WAHYU 


Syaikh Al Imam Al Hafidz Abu Abdullah Muhammad bin Ismail 
bin Ibrahim bin Mughirah Al Bukhari berkata: 


1. BAB 

CARA PERMULAAN TURUNNYA WAHYU KEPADA 

RASULULLAH 


Allah berflrman dalam Al Qurian, 



“Sesungguhnya Kami menurunkan wahyu kepadamu 
(Muhammad) seperti Kami menurunkan wahyu kepada Nabi Nuh dan 
nabi-nabi setelahnya,” (Qs. An-Nisaa' (4): 163) 

Imam Bukhari berkata, “ BismiUahirrahmaanirrahiim , cara 
permulaan turunnya wahyu kepada Rasulullah SAW.” 

Ada pertanyaan yang ditujukan kepada Imam Bukhari tentang 
tidak dimulainya penulisan kitab ini dengan kalimat hamdalah dan 
syahadat , sebagai pengamalan dari hadits Nabi SAW, “Sedap pekerjaan 
yang tidak dimulai dengan membaca hamdalah (memuji Allah), maka 
pekerjaan itu terputus (dari rahmat-Nya)" Pada hadits yang lain 
disebutkan, “Setiap khutbak yang tidak terdapat di dalamnya syahadat, 
maka khutbah itu seperti tangan yang terpotong." Kedua hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Hurairah. 
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Jawaban pcrtama, bahwa yang terpenting dalam khutbah adalah 
memulainya dengan apa yang dimaksudkan. Imam Bukhari telah 
memulai kitab ini dengan membahas “ Permulaan Turunnya Wahyü" dan 
menjelaskan, bahwa maksud pekeijaan itu harus sesuai dengan niatnya, 
seakan-akan beliau mengatakan, “Aku memulai pembahasan wahyu yang 
berasal dari Allah untuk menunjukkan ketulusan pekeijaan dan matku, 
Sesungguhnya perbuatan yang dilakukan setiap manusia adalah 
tergantung niat yang ada dalam hatinya, maka cukuplah kita memahami 
masalah ini dengan makna yang tersirat,” Cara seperti ini banyak kita 
temukan dalam metode penulisan kitab-kitab yang lain. 

Jawaban kedua, bahwa kedua hadits tersebut bukan hadits yang 
memenuhi syarat Bukhari, bahkan kedua hadits tersebut masih mendapat 
kritikan. Kita setuju dengan kedua hadits ini sebagai hujjah , akan tetapi 
maksud hadits ini bukan berarti harus diucapkan dan ditulis. Mungkin 
beliau telah mengucapkan hamdalah dan syahadat ketika menulis, 
sehingga setelah itu beliau hanya cukup menulis basmalah saja, karena 
maksud ketiga hai tersebut {hamdalah, syahadat dan basmalah) adalah 
mcngingat Allah SWT, dan itu cukup dengan mengucapkan basmalah. 
Sebagaimana ayat Al Qurian yang pertama turun, ^ 

Bacalah dengan nama Allah” (Qs, Al ‘Alaq (96): 1) yang berarti, 
bahwa mengawali suatu perbuatan dengan basmalah telah mewakih 
hamdalah dan syahadah . 

Kemudian juga surat-surat Rasulullah yang dikirimkan kepada 
beberapa raja, beliau hanya menulis di awal surat tersebut dengan 
basmalah tidak dengan hamdalah dan syahadah , seperti hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Sufyan tentang cerita Raja Hercules dalam bab 
ini, hadits yang diriwayatkan oleh Barra' tentang kisah Suhail bin Amar 
dalam bab “Perjanjian Hudaihiyah ”, dan hadits-hadits lainnya, 

Untuk itu kita dapat memahami bahwa, hamdalah dan syahadah 
hanya dianjurkan ketika khutbah bukan dalam penulisan surat atau 
dokumen, maka Imam Bukhari dalam memulai tulisannya memakai 
metode penulisan surat kepada ulama, dengan tujuan agar mercka dapat 
mcngambil manfaat yang sebesar-besamya. 

Para penyarah kitab Bukhari telah mengemukakan pendapat 
dalam masalah ini, meskipun pendapat mereka masih harus diteliti 
kembali. Mereka berpendapat bahwa memulai kitab ini dengan menyebut 
basmalah dan hamdalah adalah termasuk dua hai yang bertentangan 
menurut Imam Bukhari, karenajika ia memulai dengan hamdalah , hai itu 
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akan bertentangan dengan adat (kebiasaan), dan seandainya ia memulai 
dengan basmalah, maka ia telah meninggalkan hamdalah, dengan 
dcmikian ia hanya memulai dengan basmalah. 

Seluruh penulis mushhaf di setiap negara juga mengikuti cara ini, 
baik mereka yang mengatakan bahwa basmalah adalah termasuk ayat 
surah Al Fatihah, atau mereka yang tidak berpendapat seperti itu. 
Disamping itu ada juga yang konsisten dengan firman Allah, “Wahai 
orang-orang yang beriman janganlah kallan mendahuiui Allah dan 
Rasul-Nya (Qs. Al Hujuraat (49): t), sehingga beliau tidak mendahuiui 
perkataan Allah dan Rasul-Nya kecuali dengan perkataan-Nya. 

Adapun pendapat yang sangat jauh dari kebenaran adalah 
pendapat yang mengatakan, bahwa Imam Bukhari memulai tulisan ini 
dengan khutbah, yang di dalamnya ada hamdalah dan syahadah, akan 
tetapi telah dihapus oteh orang yang meriwayatkannya. 

Seakan-akan orang yang berpendapat seperti ini belum pemah 
membaca kitab yang ditulis oleh guru-guru Imam Bukhari dan ahli hadits 
pada waktu itu, seperti Imam Malik dalam kitab Muwaththa', Abd. Razaq 
dalam kitab Mushannif, Imam Ahmad dalam kitab Musnad Ahmad, Abu 
Daud dalam kitab Sunan Abu Daud. dan kitab-kitab lamr.ya yang tidak 
dimulai dengan khutbah dan hanya dimulai dengan basmalah. Golongan 
ini adalah mayoritas, sedangkan mereka yang memulai dengan khutbah 
hanya golongan minoritas. Apakah mungkin dikatakan setiap perawi 
kitab-kitab tersebut telah menghapus khutbah? Sama sekali tidak 
mungkin, karena menurut pendapat mereka hamdalah hanya diucapkan 
saja, sebagaimana diriwayatkan oleh Syaikh Khatib dalam Kitab Al 
JamV, bahwa Imam Ahmad hanya membaca shalawat Nabi dan tidak 
menulisnya ketika menulis hadits, hai ini menunjukkan hamdalah dan 
syahadah hanya dianjurkan untuk dibaca bukan ditulis, Akan tetapi 
mereka yang memulainya seperti metode khutbah, yaitu dengan 
menyebut hamdalah dan basmalah , seperti yang dilakukan oleh Imam 
Muslim, hai itu kita serahkan kepada Allah, karena Dia yang Maha 
Mengetahui akan suatu kebenaran. 

Sudah menjadi kebiasaan para pengarang kitab, untuk memulai 
penulisan dengan lafazh basmalah, tetapi dalam penulisan syair ada 
perbedaan pendapat jika dimulai dengan basmalah. Menurut Imam 
Sya’bi, itu tidak boleh, Imam Zuhri mengatakan, "Telah menjadi 
kesepakatan para ulama terdahulu untuk tidak rnencantumkan basmalah 
dalam penulisan syair,” sedangkan Sa’id bin Juba’ir dan Jumhur Ulama 
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membolehkan hai itu. Adapun Al Khatib membenarkan kedua pendapat 
tersebut. 


Permulaan Turunnya Wahyu 

Wahyu menurut etimologi (bahasa) adalah membcritahukan 
secara samar, atau dapat diartikan juga dengan tulisan, tertulis, utusan, 
ilham, perintah dan isyarat. Sedangkan menurut terminologi (syariat) 
adalah memberitahukan hukum-hukum syariat, namun terkadang yang 
dimaksud dengan wahyu adalah sesuatu yang diwahyukan, yaitu kalam 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Adapun 
pengertian “permulaan turunnya wahyu” adalah segala sesuatu yang 
berkenaan dengan permulaan turunnya wahyu. 


^ 1 f 


tilli uky di (Sesungguhnya kami menurunkan wahyu kepadamu 


[Muhammad]) 

Ada pendapat yang mengatakan, disebutkannya nama nabi Nuh 
dalam ayat tersebut, menunjukkan bahwa nabi Nuh adalah nabi yang 
pertama diutus oleh Allah atau nabi pertama yang kaumnya mcndapat 
siksaan, sehingga dengan demikian tidak menyalahi nabi Adam sebagai 
nabi pertama. Masalah ini akan dibahas secara panjang iebar dalam 
masalah syafa‘at. Sedangkan korelasi ayat ini dengan pcmbahasan 
tentang wahyu, adalah menjelaskan bahwa turunnya wahyu kepada nabi 
Muhammad tidak berbeda dengan cara turunnya wahyu kepada nabi-nabi 
sebelumnya. Seperti cara turunnya wahyu pertama kali kepada para nabi 
adalah dengan mimpi, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Nu’aim 
dalam kitab Dalail dengan sanad hasan dari Alqamah bin Qais, teman 
Ibnu Mas’ud, dia berkata, “Sesungguhnya wahyu yang pertama turun 
kepada para nabi adalah dengan cara mimpt sehingga hati mereka 
menjadi tenang, setelah itu Allah menurunkan wahyu kepada mereka 
dalam keadaan sadar” 


^ O' yšj ^ üi j** uyi y j* 


^ o s s .A J o 


J * * * 
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1. Dari ‘Alqamah bin Waqqash Al-Laitsi bahwa ia berkata, “Aku 
mendengar Ümar bin Khaththab RA berkata di atas mimbar, “Aku 
mendengar Rasutullah SAWbersabda, 'Tiap-tiap amalperbuatan harus 
disertai dengan niat, baiasan bagi setiap amal manus ia sesuai dengan 
apa yang diniatkan. Barangsiapa yang berhijrah untuk mengharapkan 
dunia atau seorang perempuan untuk dinikahi, maka hijrahnya sesuai 
dengan apa yang diniatkan. ” 


Keterangan Hadits: 

D x 

š -LJ' lt — 1 * (di atas mimbar), yaitu mimbar masjid Nabawi 


(Madin ah) 


oi 


-2b JLiSji Li (Tiap-tiap amal perbuatan harus disertai dengan 


niat). 

Setiap pekeijaan harus didasari dengan niat. Al Khauyi 
mengatakan, seakan-akan Rasulullah mcmbcri pengertian bahwa niat itu 
bermacam-macam sebagaimana perbuatan. Seperti orang yang 
melakukan perbuatan dengan motivasi ingin mendapat ridha Allah dan 
apa yang dijanjikan kepadanya, atau ingin menjauhkan diri dari ancaman- 
Nya. 

Sebagian riwayat menggunakan lafazh *3' dalam bentuk mufrad 


(tunggal) dengan alasan, bahwa tempat niat adalah dalam hati, sedangkan 
hati itu satu, maka kata niyat disebutkan dalam bentuk tunggal. Berbeda 
dengan perbuatan yang sangat tergantung kepadahal-halyangbersifat 
lahiriah yang jumlahnya sangat banyak dan beragam, sehingga dalam 

J i * 

hadits tersebutkata 'amal menggunakan lafazh Jama ’ (pläral) yaitu JLiyi 


selain itu niat hanya akan kembali kepada Dzat Yang Esa, dan tidak ada 
sekutu bagi-Nya. 


J - « 

Lafazh hadits yang tertulis dalam kitab Ibnu Hibban adalah J Li S' 


oi—J Li tidak tertulis lafazh,’—L ] dan ini juga terdapat dalam kitab Asy- 

r J -H 

Syihab karangan Al Qudha’i. Akan tetapi Abu Musa Al Madini dan 
Imam Nawawi menentang riwayat ini. 

Lafazh "oi—Sl. J Li Sl i Lii ” mengandung arti hashr (pembatasan) 

/ jj ** 

menurut para muhaqqiq (peneliti). 

t ai* 

Setiap perbuatan pasti membutuhkan pelaku, maka kalimat JLiS 1 ' 
oi_-Ju secara lengkap adalah i- ; _^ ijsLaii JLLyi perbuatan yang 
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berasal dari orang-orang mukallaf (orang yang dikenai beban syariat). 
Dengan demikian apakah perbuatan orang kafir termasuk dalam kategori 
ini? Jawabnya, tidak termasuk, karena maksud perbuatan dalam hadits ini 
adalah ibadah, sehingga orang kafir tidak termasuk dalam hadits ini, 
meskipun mereka diperintahkan untuk melaksanakan dan akan mendapat 
hukuman apabila meninggalkannya. 

oULj (dengan niat), 

y j 

Huruf ba' menunjukkan arti mushahabah (menyertai), danada 
juga yang mengartikan sababiyah (menunjukkan sebab). Imam Nawawi 
mengatakan, bahwa niat berarti maksud, yaitu keinginan yang ada dalam 
hati. Tetapi Syaikh Al Karmani menambahkan, bahwa keinginan hati 
adalah melebihi maksud. 

Para ahli fikih berselisih pendapat untuk menentukan apakah niat 
itu termasuk rukun atau syarat? Dalam hai ini pendapat yang paling kuat 
adalah pendapat yang mengatakan, bahwa mengucapkan niat di awal 
pekerjaan adalah rukun, sedangkan menyertakannya dalam pekerjaan 
adalah syarat. 

Dalam lafazh hadits tersebut ada kata yang dihilangkan (mahdzuf) 
sebelum jar majrur (binniyyaat), ada yang mengatakan bahwa lafazh 
tersebut adalah, tu’tabar (tergantung), takmulu (sempuma), tashihhu 
(menjadi sah) dan tastaqirru (langgcng). 

Ath-Thibi berkata, “Perkataan Allah adalah berfungsi untuk 
menjelaskan hukum syariat, karena perkataan tersebut ditujukan kepada 
orang yang mengerti, seakan-akan mereka mendapat perintah apa yang 
tidak mereka ketahui kecuali dari Allah.” 

Baidhawi berkata, “Niat adalah dorongan hati untuk melakukan 
sesuatu sesuai dengan tujuan, baik mendatangkan manfaat atau menolak 
mudharat, sedangkan syariat adalah sesuatu yang membawa kepada 
perbuatan yang diridhai Allah dan mengamalkan segala perintah-Nya.” 

Niat dalam hadits ini menunjukkan makna etimologi (bahasa), 
seakan-akan hadits ini mengatakan, “Tidak ada perbuatan kecuali 
berdasarkan niat.” Tetapi niat bukan inti dari perbuatan tersebut, karena 
ada beberapa perbuatan yang tidak didasari dengan niat, maka maksud 
penafian tersebut adalah penafian hukumnya, seperti sah atau 
kesempumaan perbuatan. 

Guru kami Syaikh Islam berkata, “Yang paling baik adalah 
menakdirkan bahwa suatu perbuatan tergantung kepada niatnya, 
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sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits, “Barang siapa melakukan 
hijrah... " Dengan demikian lafazh yang dihilangkan menunjukkan isim 
fa ‘il dan fi 'il. Kemudian lafazh ‘amal (pcrbuatan) mencakup perkataan 
(lisan). Ibnu Daqiq Al ‘Id berkata, “Sebagian ulama mengatakan, bahwa 
perkataan tidak termasuk dalam perbuatan. Pendapat ini adalah pendapat 
yang salah, karena bagi saya hadits ini telah memberi penjeiasan bahwa 
perkataan termasuk perbuatan. Karena sikap seseorang yang meninggal- 
kan sesuatu dapat juga dikategorikan dalam perbuatan, meskipun hanya 
menahan diri untuk tidak melakukan suatu perbuatan.” 

Memang akan terjadi suatu kontradiksi bagi orang yang 
mengatakan, bahwa perkataan adalah suatu perbuatan, ketika menjumpai 
orang yang bersumpah untuk tidak mengerjakan suatu perbuatan, tapi 
orang itu tetap berbicara. Di sini saya katakan, bahwa masalah sumpah 
sangat tergantung kepada kebiasaan {‘urf), sedangkan perkataan menurut 
kebiasaan bukan termasuk perbuatan. Adapun pendapat yang benar, 
adalah seeara hakikat perkataan tidak termasuk dalam perbuatan, akan 
tetapi seeara majaz (kiasan) perkataaan termasuk dalam perbuatan, 
berdasarkan firman Allah, “Seandainya Allah menginginkan maka 
mereka tidak akan melakukannya dimana ayat tersebut berada setelah 
ayat zukhrufal qauli (perkataan yang indah), (yaitu sebagian manusia ada 
yang membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan yang indah- 
indah dengan maksud menipu -ed.) 

Ibnu Daqiq Al ‘Id berkata, “Orang yang mensyaratkan niat dalam 
suatu perbuatan, maka kalimat yang dihapus dalam hadits tersebut 
diperkirakan adalah kalimat shihhatal a 'maali (sahnya perbuatan), dan 
bagi yang tidak mensyaratkan niat, ia memperkirakan kalimat kamaalal 
a ‘maali (kesempumaan perbuatan). Adapun pendapat yang paling kuat 
adalah pendapat pertama. 

Sebagian ulama tidak mensyaratkan niat dalam melakukan suatu 
perbuatan, Perbedaan tersebut bukan pada tujuannya tapi hanya pada 
sarana atau wasilahnya saja, maka madzhab Hanafi tidak mensyaratkan 
niat dalam wudhu, demikian juga Al Auza’i tidak mensyaratkan niat 
dalam tayammum, Memang diantara ulama terjadi perbedaan pendapat 
dalam masalah ini, namun inti perbedaan terletak pada apakah niat harus 
disertakan dalam permulaan suatu perbuatan atau tidak, sebagaimana 
yang diterangkan dalam pembahasan fikih. 

Ji dalam lafazh uj 1 _diakhiri dengan dhamir (kata ganti), yaitu 

4_ 'Cj J'—üV' (amal perbuatan adalah tergantung niatnya). Dengan 
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demikian, kita dapat membedakan apakah niat shalat atau bukan, shalat 
fardhu atau sunnah, dhuhur atau ashar, diqashar (dirmgkas) atau tidak 
dan seterusnya. Namun demikian, apakah masih diperlukan penegasan 
jumlah rakaat shalat yang akan dikerjakan? Dalam hai ini memerlukan 
pembahasan yang panjang. Tapi pendapat yang paiing kuat menyatakan 
tidak perlu lagi menjelaskan jumlah bilangan rakaatnya, seperti seorang 
musafrr yang berniat melakukan shalat qashar, ia tidak perlu menegaskan 
bahwa jumlah rakaatnya adalah dua, karena hai itu sudah merupakan 
konsekuensi dari shalat qashar. wallahu a ‘lam. 

j£i Qj (dan balasan bagi setiap amal manusia sesuai 

* ' 

dengan apa yang niatkan). 

Imam Al Qurthubi berkata, “Kalimat ini menguatkan bahwa suatu 
perbuatan harus disertai dengan niat dan keikhlasan yang mendalam. ” 
Sedangkan ulama lain berkata, “Kalimat ini membahas permasalahan 
yang berbeda dengan kalimat pertama (od-Ji JUÜS'i U^l) karena kalimat 


pertama menjelaskan bahwa suatu perbuatan harus disertai dengan niat. 
Adapun kalimat kedua (l s j—5 '—'* tSj —‘uhj) mempunyai arti bahwa 


seseorang tidak mendapatkan dari perbuatannya kecuaii apa yang diniat- 
kan. Ibnu Daqiq Al ‘Id berkata, “Kalimat kedua memiliki arti bahwa 
barangsiapa yang berniat, maka akan mendapatkan pahala, baik niat itu 
dilaksanakan ataupun tidak scbab alasan syariat, dan setiap perbuatan 
yang tidak diniatkan tidak akan mendapatkan pahala.” Maksud tidak 
diniatkan di siili adalah tidak ada niat baik secara khusus ataupun umum. 
Tapi jika seseorang hanya berniat secara umum, maka para ulama 
berbeda pendapat dalam masalah ini. 

Terkadang seseorang mendapat pahala dari perbuatannya tanpa 
disertai dengan niat sebelumnya, tapi ia mendapat pahala karena 
melakukan perbuatan yang lain, seperti orang yang melaksanakan shalat 
ketika masuk masjid, baik shalat fardhu atau sunnah rawatib, maka orang 
itu mendapat pahala mengerjakan shalat sunnah tahiyatul masjid, baik 
diniatkan atau tidak, karena yang dilakukannya termasuk dalam kategori 
penghormatan (tahiyat) terhadap masjid. Berbeda dengan mändi junub 
pada hari junTat, ia tidak mendapat pahala mändi sunnah pada hari 
junTat menurut pendapat yang kuat (rajih), karena mändi pada hari 
junTat merupakan ibadah, bukan hanya membersihkan badan, sehingga 
memerlukan niat khusus. Permasalahan ini juga berbeda dengan shalat 
tahiyatul masjid. Waliahu a’iam. 
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Imam Nawawi berkata, “Kalimat kedua menunjukkan arti bahwa 
suatu pekeijaan harus disertai niat tertentu, seperti orang yang meng- 
qadha shalat, ia tidak cukup hanyaberniat melakukan qadha shalat, akan 
tetapi harus disertai niat mengqadha shalat yang akan dilaksanakan, 
apakah shalat ashar atau zhuhur. Ibnu Sam’ani berkata, “Perbuatan di 
luar ibadah tidak akan mendapatkan pahala kecuali disertai dengan niat 
untuk mendekatkan diri kepada Allah (ibadah), Seperti makan, jika 
diniati untuk menambah kekuatan tubuh agar kuat untuk beribadah, maka 
ia akan mendapat pahala. 


Ibnu Salam berkata, “Kalimat pertama (oL_3'u j 1 —lj 



menjelaskan apa yang termasuk dalam kategori perbuatan, sedangkan 
kalimat kedua (usl-i tl uU i tljij) menjelaskan tentang akibat dari suatu 


perbuatan. 

Setiap ibadah yang hanya dapat dibedakan dengan niat, maka niat 
termasuk syarat dalam perbuatan itu, sedangkan perbuatan yang dapat 
dibedakan dengan sendirinya, maka tidak disyaratkan adanya niat, seperti 
dzikir, doa dan membaca Al Quran, karena perbuatan ini jelastclah 
membedakan antara ibadah dan kebiasaan sehari-hari (‘adat). Sudah 


barang tentu semua ini harus dilihat hukum asalnya, Sedangkan apabila 
seseorang membaca tashbih (subhanallah) ketika takjub, maka ia tidak 
mendapatkan pahala, kecuali jika membacanya dimaksudkan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, maka ia akan mendapat pahala. 

Sebagaimana dikatakan oleh Imam Ghazali, “Berdzikir dengan 
menggerakkan lidah tanpa disertai hati yang khusyu’ tetap akan 
mendapat pahala, karena berdzikir adalah lebih baik daripada 
membicarakan orang lain (ghibah), dan lebih baik daripada diam tanpa 
bertafakkur.” Kemudian dia menambahkan, “Adapun berdzikir dengan 
lisan saja tidak cukup untuk dikategorikan dalam amalan hati.” 

Pendapat tersebut diperkuat dengan hadits Nabi Muhammad 
SAW, “i Setiap sendi kaiian adalah shadaqah, " seorang sahabat bertanya, 
“Apakah salah satu dari kami yang menyalurkan syahwatnya akan 
mendapatkan pahala?” Nabi menjawab, “Bagaimana menurut kaiian 
apabila orang itu menyalurkan syahwatnya pada tempat yang haram. " 

Imam Ghazali juga mengatakan, bahwa seorang akan mendapat¬ 
kan pahala dari perbuatan mubah yang dilakukannya, karena perbuatan 
mubah adalah lebih baik dari perbuatan haram. Secara umum hadits ini 
menunjukkan tidak diperlukannya niat secara khusus, seperti halnya 
shalat sunnah tahiyatul masjid, atau suami yang meninggal dan tidak 
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diketahui oleh istrinya, kecuali setelah lewat masa iddah (4 bulan). Maka 
masa iddah sang istri telah häbis dengan sendirinya, karena maksud masa 
iddah adalah untuk mengetahui bahwa dalam rahim istri tidak ada janin 
dari suami yang telah meninggal, dan hai itu sudah diketahui oleh sang 
istri dalam waktu tersebut, dengan demikian tidak wajib bagi sang istri 
untuk niat iddah lagi. 


Imam Al Karmani menentang pendapat Muhyiddin yang me- 
ngatakan, bahwa meninggalkan suatu perbuatan tertentu tidak memerlu- 
kan niat, karena meninggalkan itu sendiri termasuk perbuatan, yaitu 
menahan diri untuk tidak melakukannya, sehingga apabila hai itu 
dimaksudkan untuk mendapatkan pahala dengan menaati perintah syariat, 
maka harus ada niat untuk meninggalkannya. Sedangkan pemyataan 
bahwa “attarku fl’tun ” (Tidak melakukan sesuatu (meninggalkan) 
merupakan suatu perbuatan) masih diperselisihkan, sedangkan untuk 
menjadikan nash sebagai dalil yang diakui, diperlukan adanya kesepakat- 
an yang bebas dari perselisihan. Adapun pengambilan dalil yang kedua 
tidak sesuai dengan konteks pembahasan, karena masalah yang dibahas 
adalah apakah meninggalkan suatu perbuatan harus disertai niat, sebagai- 
mana pelakunya akan mendapat dosa jika meninggalkan niat itu? Namun 
yang diungkapkan Ghazali adalah apakah orang yang meninggalkan niat 
tetap akan mendapatkan pahala? Dengan demikian perbedaan masalah ini 
sangat j elas. 

Kesimpulannya, bahwa meninggalkan suatu perbuatan yang tidak 
disertai niat, tidak akan mendapat pahala, akan tetapi yang mendapatkan 
pahala adalah menahan diri. Karena orang yang tidak terdetik sama sekali 
dalam hatinya untuk melakukan suatu perbuatan maksiat, tidak sama 
dengan orang yang terdetik dalam hatinya untuk melakukan perbuatan 
maksiat, kemudian ia berusaha menahan diri untuk tidak melakukannya 
karena takut kepada Allah. 

Dari uraian di atas kita dapat mengambil intisari, bahwa semua 
perbuatan membutuhkan niat, dan bukan hanya meninggalkan (tidak 


melakukan perbuatan tertentu) saja yang perlu niat. Wallahu a lam. 

J > y 

j! 'A-W (Barangsiapa yang berhijrah untuk 


A * 4 

_/ jJ 


mengharapkan dunia). 

Kalimat seperti ini hampir terdapat dalam semua kitab hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dengan menghapus sebagian 
(matan) hadits, yaitu (Jj-A _,j ii Ldišr (^li) Imam Khaththabi 


berkata, “Hadits ini terdapat dalam riwayat kami dan kitab hadits para 
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sahabat kami, tetapi baris hadits (*jj— l J} äi J\ v^) hilang 

j r 

(makhruman) dan tidak tercantum dalam hadits tersebut, saya tidak 
mengetahui sebab kelalaian ini? Karena Imam Bukhari telah 
menyebutkan secara lengkap dari jalur selain Humaidi, dan Humaidi juga 
telah meriwayatkan kepada kami secara lengkap. Ibnu At-Tin menukil 
perkataan Khaththabi secara ringkas, dan ia memahami dari perkataan 
makhruuman (hilang) adalah maqtuu ’an (terputus) sanadnya, kemudian 
ibnu At-Tin mengatakan, bahwa hai itu dikarenakan Imam Bukhari tidak 
pemah bertcmu dengan Humaidi, sehingga tampak aneh dari perkataan 
Bukhari ^\ —iili- (Humaidi telah menceritakan kepada kami) yang 


disebutkan berulang kali dalam kitab ini. Tetapi banyak orang yang 
mengatakan dari biografi Imam Bukhari, bahwa Humaidi adalah salah 
satu guru Imam Bukhari dalam bidang fikih dan hadits. Ibnu Arabi 
berkata tentang guru Imam Bukhari, “Tidak ada alasan bagi Bukhari 
untuk menghilangkan riwayat dari Humaidi, karena Humaidi adalah salah 
satu guru beliau dalam bidang hadits, dan riwayat ini telah disebutkan 
dalam kitab musnadnya secara lengkap.” Dia mengatakan, “Beberapa 
orang mengatakan, “Mungkin saja Imam Bukhari dibacakan atau 
diriwayatkan beberapa hadits riwayat Humaidi secara lengkap, tetapi 
sebagian baris hadits hilang dari hafalan Imam Bukhari,” Imam Dawudi 
berkata, Hilangnya sebagian matan hadits tersebut berasal dari Imam 
Bukhari, karena riwayat tersebut dapat ditemukan secara lengkap dari 
para gurunya,” 

Kita telah meriwayatkan hadits ini dari jalur Bisyr bin Musa dan 
Abu Ismail At-Tirmidzi dari Humaidi secara lengkap, seperti dalam 
Kitab Mushannif karangan Qasim bin Ashbagh, Kitab Mustakhraj 
karangan Abu Nu’aim, Shahih Abu Awanah dari jalur Humaidi. Jika 
ditanyakan bahwa hilangnya sebagian baris hadits bukan dari Bukhari, 
kenapa beliau memulai penulisan kitab ini dengan hadits yang tidak 
lengkap? Jawabnya, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa 
Bukhari memilih Humaidi karena beliau adalah gurunya yang terkemuka 
di kota Makkah, Akan tetapi apabila hilangnya dari Bukhari, maka 
jawabannya sebagaimana dikatakan olch Abu Muhammad Ali bin 
Ahmad bin Sa’id Al Hafizh, “bahwa sebaik-baiknya j awaban adalah, 
dimungkinkan Imam Bukhari memulai penulisan kitab ini dengan 
mengikuti pengarang-pengarang lain yang memulainya dengan metode 
penulisan khutbah, yang mencakup maksud dari penulisan kitab ini, 
seakan-akan beliau memulainya dengan menyerahkan segalasesuatunya 
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kepada Allah. Seandainya beliau mempunyai niat mencari dunia atau 
maksud-maksud yang lain, maka hanya itu yang akan beliau dapatkan.” 

Kesimpulannya, bahwa kalimat pertama yang dihilangkan 
menggambarkan ketulusan niatnya untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
sedangkan kalimat yang tidak dihilangkan mencerminkan adanya tarik 
menarik antara ketulusan niat dan tidak. Maka ketika Imam Bukhari ingin 
menggambarkan apa yang ada dalam jiwanya dengan menyebutkan 
hadits ini, beliau menghilangkan makna hadits yang menunjukkan 
ketulusan hati untuk mendekatkan diri kepada Allah, dan beliau menulis 
bagian hadits yang menggambarkan adanya tarik menarik antara 
ketulusan niat dan tidak. Beliau menyerahkan segalanya kepada Allah 
untuk memberi balasan niatnya. Disamping itu sudah menjadi kebiasaan 
para pengarang kitab untuk mengumpulkan istilah madzhab yang 
dianutnya dalam isi khutbah kitab, maka imam Bukhari berpendapat, 
bahwa meringkas sebuah hadits dan meriwayatkan dengan maknanya, 
mendahulukan yang samar daripada yang j elas, dan menguatkan isnad 
dengan shighah (bentuk) sama ’ (mendcngar) daripada yang lainnya 
adalah diperbolehkan, scbagaimana yang kita lihat dalam periwayatan 
hadits ini baik dari segi sanad maupun matannya. 

Dalam riwayat Hammad bin Zaid pada bab Hijrah kalimat, 


j! <}** o-i^ diletakkan sesudah kalimat Cb Jj oju' jbi 


44^* hai itu dimungkinkan, karena riwayat Humaidi sampai kepada Imam 


Bukhari seperti konteks hadits di atas, yaitu dihilangkan bagian akhimya, 
sebagaimana dilakukan oleh orang yang sering meringkas hadits. Dengan 
demikian tidak bisa dikatakan bahwa Imam Bukhari membolehkan 
meringkas hadits secara sembarangan walaupun untuk dirinya sendiri. 
Inilah pendapat yang paling kuat. Wallahu a lam, 

Imam Al Kannani mempunyai pandangan lain dalam hai ini, 
“Seandainya Bukhari meriwayatkan hadits secara lengkap, kenapa beliau 
meringkasnya di awal kitab, sedangkan hukum boleh tidaknya meringkas 
hadits masih diperselisihkan? Tidak mungkin Bukhari menghilangkan 
sebagian isi hadits, karena konteks pembahasannya berbeda. Mungkin 
saja ketika menjelaskan “iman itu harus didasari dengan niat dan 
keyakinan hati” beliau mendengar riwayat hadits ini secara lengkap, 
sedangkan ketika meriwayatkan “setiap amal perbuatan itu tergantung 
niatnya” beliau hanya mendengar seperti yang diriwayatkan di atas. 
Dengan demikian hilangnya sebagian kalimat hadits berasal dari sebagian 
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guru Imam Bukhari, bukan dari Imam Bukhari. Apabila memang hilang- 
nya dari beiiau, maka konteks hadits ini sesuai dcngan isi vang dimaksud. 

ApabiJa ka mu mengatakan, bahwa kliimat yang dihilangkan 
sangat sesuai dengan maksud isi hadits tersebut, yaitu bahwa niat harus 
karena Allah atau Rasul-Nya, maka saya katakan pula, bahwa yang 
demikian itu adalah pendapat mayoritas kaum mushmin. Pendapat ini 
dikatakan oleh orang yang tidak melihat dan meneliti perkataan para 
ulama yang telah saya sebutkan, khususnya lbnu Arabi. 

Imam Al Karmani juga mcngatakan, “Hadits ini terkadang 
diriwayatkan secara lengkap dan terkadang tidak, hai itu disebabkan 
perawi yang meriwayatkannya juga berbeda, Memang setiap perawi telah 
meriwayarkan hadits sesuai dengan apa yang dia dcngar tanpa ada yang 
dihilangkan, sedang Bukhari menulis riwavat hadits ini sesuai dengan 
judul bab yang dibicarakan.” 

Seakan-akan fmarn A! Karmani tnenjumpai hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari ini tidak hanya salu riwayat saja, melamkan 
terkadang ia mendapalkannya seeara lengkap dan terkadang tidak, dan ini 
dapat dijumpai daiam kilab Jami* Äsh-Shahih. Karena prinsip fmam 
Bukhari daiam menulis sebuah hadits adalah tidak menulis satu hadits 
yang berbeda pcriwavatannya daiam satu tempat Apabila ada satu hadits 
yang mcmpunyai sanad Icbih dari satu, maka ia menuiisnya pada tempat 
yang berbeda dengan sanad yang berbeda pula, dan tidak pemah beiiau 
menulis hadits dengan menghilangkan sebagiannya, sedang pada tempat 
yang lain beiiau menulis seeara lengkap, juga tidak dijumpai satu hadits 
pun dengan sanad dan matan yang sama dan lengkap ditulis pada 
beberapa tempat, kecuali sebagian keeil saja, Saya menjumpai orang 
yang seialu meneliti dan mengkaji hadits Bukhari, di mana mereka 
mendapatkan hai sepe.rti ini kurang lebih dua puluh tempat, 

(hijrahnya) 


Hijrah berani memnggalkan, dan hijrah kepada suatu tempat 
beran pindab dari satu tempat ke tempat yang lam. Menurut syariat, 
nijrah benirti memnggalkan apa vang dilarang oleh Allah, Daiam iriam 
hijrah mcmpunyai dua pengertiam Panama, pindah dari tempat yang 
menakutkan ke tempat yang icnang, seperii hijrah ke Negen 1 Dbasyah 
dan hijrah yang perrama kah dan Makkah ke Madinad. Keihuh i vjTuk dan 
negeri Kafir ke negeri nnan, seperti hijrahnya kaum muslimit! ke 
Madinah setelah Rasuiullah menetap di sana, Hijrah pada saat itu khusus 
berpindah kc Madinah. sampai dibukanya kota Makkah {Fmhu Makkah), 
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Setelah itu hijrah tidak dikhususkan lagi, melainkan mempunyai makna 
umum, yaitu berpindah dari negeri kafir bagi siapa yang memiliki 
kemampuan, 

j 

^ J\ (mengharapkan dunia) 

y 

Lafazh i—dibaca dengan dhammah, sedang menurut Ibnu 
Qutaibah dibaca kasrah 1 —Kata dunya bcrasal dari yang berarti 

y 

dckat, dinamakan demikian karena dunia lebih dahulu daripada akhirat, 
atau karena dunia sangat dekat dengan kehancuran atau kebinasaan. 
Namun dalam hai ini ada perbedaan pendapat mengenai hakikat dunia, 
Sebagian orang mengatakan, bahwa hakikat dunia adalah apa yang ada di 
atas bumi berupa udara dan angkasa, dan sebagian lain mengatakan, 
bahwa dunia adalah setiap makhluk yang diciptakan, tapi pendapat yang 
lebih kuat adalah semua apa yang ada di atas bumi berupa udara dan 
angkasa sebelum datang hari kiamat. Adapun bila disebutkan salah satu 
bagian dari dunia tanpa disebutkan secara keseluruhan adalah termasuk 
bentuk majaz (kiasan). 

4 44 (mengharapkan) atau mendapatkannya. 

j' (atau perempuan) 

Disebutkannya kata perempuan secara khusus setelah kata umum 
(dunia) adalah untuk menekankan bahwa bahaya dan fitnah yang di- 
timbulkan oteh perempuan sangat besar, Sebagaimana telah disinggung 
pada pembahasan sebelumnya, bahwa sebab munculnya hadits ini adalah 
cerita seorang muslim yang ikut berhijrah dengan maksud ingin menga- 
wini seorang perempuan sehingga ia disebut Muhajir Ummu Qais. Ibnu 
Dihyah meriwayatkan, bahwa nama perempuan itu adalah Qailah. 

Ibnu Baththal meriwayatkan dari Ibnu Siraj tentang manfaat 
disebutkannya kata mar 'ah (perempuan) secara khusus dalam hadits ini. 
Hai itu disebabkan kebiasaan orang Arab yang tidak mau mengawinkan 
anak perempuan mereka dengan hamba sahaya, karena mereka sangat 
menjaga kehormatan keturunannya. Ketika Islam datang membawa 
ajaran yang tidak membedakan kedudukan kaum muslimin dalam 
masalah pemikahan, maka banyak bangsa Arab yang pergt ke Madinah 
untuk menikahi perempuan tersebut, dimana sebelum itu mereka tidak 
dapat melakukannya. Tetapi dalam hai ini masih dibutuhkan riwayat 
yang kuat untuk menyatakan bahwa orang laki-laki yang ikut berhijrah 
itu adalah seorang hamba sahaya sedangkan perempuan tersebut adalah 
orang Arab yang terhormat. Karena banyak orang Arab sebelum 
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datangnya Islam telah mengawinkan anak perempuannya dengan hamba 
sahaya. ma ka kedatangan Islam di sini telah menghapus kesetaraan yang 
tidak pada tempatnya. 



Jj TJj (maka hijrahnya sesuai dengan apa yang 


diniatkan). 

Fungsi kata ganti ( dhamir ) dalam kali ma t kJj$> adalah untuk 


mencakup semuanya, baik perempuan atau lainnya, adapun kata ganti 
(ähamir) pada kalimat yang dihilangkan sebelumnya U J] i/J* o 





adalah untuk mengingat kebesaran Allah dan 


Rasul-Nya, berbeda dengan perkataan dunya (dunia) dan mar 'ah 
(wanita), karena konteksnya adalah untuk mcnghimbau agar manusia 
selalu berhati-hati dan menjauhinya. 

■r r j-- 

Imam Al Kannani berkata, “Kalimat J JU U J berhubungan 


dengan dengan lafazh ai h lj raiu maka khabar (predikat) nya dihilangkan 
dan ditaqdirkan dengan kalimat qabihah (buruk) atau ghairu shahihah 
(tidak benar), atau dimungkinkan yang menjadi predikat adalah lafazh 

*—' Jj dan kalimat *3 JU U J adalah sebagai predikat dari (mubtada) 

* ,■ 

j" 

subyek kalimat ojl_T JU Pendapat yang kedua adalah pendapat yang 


paling kuat, karena pendapat yang pertama menunjukkan bahwa setiap 
hijrah itu secara mutlak adalah tercela, padahal tidak demikian. Kecuali 
teqadi penduaan dalam niat seperti seseorang yang niat hijrah untuk 
menjauhi kekufiiran dan mengawini seorang wanita, maka hai ini bukan 
sesuatu yang tercela dan tidak sah, akan tetapi hijrah seperti ini kurang 
sempuma dibandingkan dengan orang yang berhijrah dengan niat yang 
tulus. Seseorang yang berhijrah disertai dengan niat untuk menikahi 
seorang perempuan, maka ia tidak akan mendapatkan pahala seperti 
orang yang hanya bemiat hijrah, atau seorang yang mempunyai 
keinginan menikah saja tanpa melakukan hijrah kepada Allah, maka 
orang itu tetap mendapatkan pahala apabila pemikahan yang 
dilakukannya untuk mendekatkan did kepada Allah subhanahu wata 'ala, 
karena pemikahan adalah anjuran agama Islam. 

Hai ini seperti peristiwa masuk Islamnya shahabat Thaihah, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Nasa’i dan Anas, ia berkata, “Abu 
Thaihah telah menikahi Ummu Sulaim dengan mahar masuk Islam, 
karena Ummu Sulaim telah masuk Islam lebih dahulu dari pada Abu 
Thaihah. Maka ketika Abu Thaihah melamamya, Ummu Sulaim berkata. 
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“Aku sudah masuk Islam, seandainya kamu masuk Islam, maka saya 
bersedia dikawini.” Laiu Abu Thalhah masuk islam dan menikahi ummu 
Sulaim. Hai ini dilakukan atas dasar keinginannya untuk masuk Islam 
dan menikahi ummu Sulaim, seperti juga orang yang melakukan puasa 
dengan niat ibadah dan menjaga kesehatan. 

Imam Ghazali menggaris bawahi apabila keinginan untuk 
memperoleh dunia lebih besar dari keinginannya untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, maka orang itu tidak mendapatkan pahala, begitu pula 
apabila terjadi keseimbangan antara keduanya antara keinginan untuk 
mendapatkan dunia dan mendekatkan diri kepada Allah, ia tetap tidak 
mendapatkan pahala. Akan tetapi apabila seseorang bemiat untuk ibadah 
dan mencampumya dengan keinginan selain ibadah yang dapat mengura- 
ngi keikhlasan, maka Abu Ja’far bin Jarir Ath-Thabari telah menukil 
perkataan ulama salaf, bahwa yang harus menjadi tolak ukur adalah niat 
awal, apabila ia memulai dengan niat untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, maka perubahan niat tidak menggugurkan pahalanya. Wallahu 
a lam. 

Kesimpulan dalam hadits ini, adalah larangan untuk melakukan 
sesuatu perbuatan sebelum mengetahui hukumnya secarajelas, karena 
suatu pekerjaan yang tidak didasari niat, maka pekerjaan itu akan sia-sia, 
dan orang yang melakukan suatu perbuatan dengan tidak mengetahui 
hukumnya secara jelas, maka niatnya tidak sah. Akan tetapi orang yang 
laial tidak termasuk dalam hukum ini, karena setiap perbuatan harus 
dikerjakan dengan kesadaran diri, sedangkan orang yang lalai tidak 
mempunyai maksud. Contoh, orang melakukan puasa sunah dengan niat 
sebelum tergelincimya matahari, maka orang itu akan mendapat pahala 
dari waktu dia memulai niatnya. Akan tetapi ada pendapat yang mengata- 
kan bahwa dia tetap mendapat pahala puasa yang sempuma berdasarkan 
sebuah hadits, “Barangsiapa mendapatkan sebagian dari rakaat (shalat 
jama ’ah), maka dia telah mendapatkannya ” artinya mendapatkan ke- 
utamaan jama’ah atau waktunya. 

Dapat juga diambil kesimpulan dari pemahaman hadits di atas, 
bahwa yang tidak termasuk dalam kategori pekerjaan tidak memerlukan 
niat, seperti shalat jama' taqdim menurut pendapat yangpalingbenar 
tidak diperlukannya niat tertentu, berbeda dengan pendapat ulama madz- 
hab Syafiri, tapi guru kami Syaikh Islam berkata, bahwa jama ’ 
(mengumpulkan shalat) bukanlah termasuk perbuatan, tetapi yang 
termasuk dalam perbuatan adalah shalat itu sendiri.” Pendapat ini 
dikuatkan dengan apa yang telah dipraktekkan Rasulullah yaitu men- 
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jama’ shalat pada waktu perang Tabuk tanpa diberitahukan terlebih 
dahulu kepada para sahabat. Sekiranya ha] itu merupakan syarat maka 
Rasulullah akan memberitahukan terlebih dahulu kepada sahabat se- 
belum melakukan shalat. Seperti seorang mernbebaskan budak dengan 
niat membayar kafarat, tanpa menyebutkan jenis kafaratnya, apakah 
kafarat zhihar atau lainnya, maka hai ini diperbolehkan, karena makna 
hadits di atas mengindikasikan bahwa setiap perbuatan tergantung kepada 
niatnya. Scdangkan dalam masalah kafarat yang harus dilakukan adalah 
mengeluarkan kafarat yang diwajibkan tanpa harus menentukan sebab- 
nya. 

Dalam nash hadits tersebut ada tambahan "sehab.” karena 
konteks hadits di atas adalah mengisahkan orang yang berhijrah dengan 
tujuan untuk menikahi seorang perempuan, maka disebutkannya “dunia” 
dalam hadits ini bertujuan untuk memberi peringatan kepada manusia 
untuk selalu berhati-hati terhadap gemerlapnya dunia. Syaikh Islam 
mengatakan. “Konteks penjelasan hadits tersebut adalah umum walaupun 
mempunyai sebab khusus,” maka kita dapat mengainbi] kesimpulan, 
bahwa yang menjadi dasar dalam menentukan hukum adalah lafazh nash 
seeara umum, bukan sebab-sebab yang khusus, dan penjelasan pelajaran 
yang dapat diambil dari hadits ini akan diterangkan lebih luas dalam kitab 
“Iman". 
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2, Dari 'Aisyüh Ummul Mukminm RA t bahwa Harits bin Hisyam RA 
bertanya kepada Nabi Muhammad SAW t *Ta Rasutullah bagaimana 
caranya wahyu turun kepada anda? Rasulullah menjawab t "Kadang - 
kadang wahyu Uu datang kepadaku seperli bunyi lonceng. Itulah yang 
sangat herat bagiku. Setelah bunyi itu berhenti, aku haru mengerti apa 
yang disampaikannya. Kadang-kadang malaikat menjelma seperti se- 
orang laki-laki menyampaikan kepadaku dan aku mengerti apa yang 
disampaikannya , " Aisyah berkata , *Aku pernah melihat Nabi ketika 
turunnya wahyu kepadanya pada suatu hari yang amat dingin. Setelah 
wahyu itu berhenti turun , kelihatan dahi Nabi bersimpah peluh 


Keterangan Hadits : 

f i (Ummul Mukminin) 

j 

Kata tersebut diambil dari firman All ah SWT, “ Istri-istri Nabi 
adalah ihu-ibu mereka (kaum mus Unun j." Arlmyu. dalain menghorrnali 
mereka dan larangan untuk menikahinya. 

Harits bin Hisyam, adalah seorang dari Bani Makhzumi, ia masuk 
Islam pada hari pembukaan kota Makkah (Fathu Makkah), dia adalah 
saudara kandung Abu Jahal dan termasuk tokoh dari kalangan para 
sahabat. Dia meninggal dunia pada waktu penaklukan negeri Syam. 

JL- (bertanya) 


Seperti inüah yang diriwayatkan sebagian besar dari jalur Hisyam 
bin Urwah. Hai itu dimungkinkan, bahwa Aisyah menyaksikan ketika 
Harits bin Hisyam bertanya kepada Rasulullah. Dengan demikian se¬ 
bagian ahli hadits meletakkan hadits ini pada Musnad Aisyah. Atau juga 
pada Harits yang memberitahu kepada Aisyah, sehingga haditsnya men- 
jadi hadits Mursal (hadits yang perawi dari salah satu sahabat tidak 
disebutkan), tapi menurut para ulama hadits ini adalah hadits Maus hui 
(hadits yang sanadnya sampai kepada Nabi). Pendapat kedua dikuatkan 
dalam kitab Musnad Ahmad , Mu ’jam Al Baghawi dan kitab-kitab lainnya, 
dari jalur Amir bin Shalih Az-Zubairi dari Hisyam dari ayahnya dari 
Aisyah dan Harits bin Hisyam, dia berkata, “Aku bertanya.” 


>> (Bagaimana caranya wahyu turun kepada anda?) 


Mungkin pertanyaan ini dimaksudkan untuk mengetahui sifat 
wahyu, atau sifat pembawa wahyu, atau yang lebih umum dari itu. 
Dengan demikian penisbatan kepada wahyu tersebut merupakan bentuk 
majaz, karena maksud sebenamya adalah menanyakan tentang sifat 
pembawa wahyu bukan wujud wahyu. Ismaili berkata, “Hadits ini tidak 
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sesuai apabila diletakkan pada bab ini, tetapi yang lebih cocok adalah 
hadits setelahnya, scdangkan hadits ini cocok dimasukkan dalam bab 
“Cara Turunnya Wahyu” bukan bab “ Permulaan Turunnya Wahyu” 
linani Al Karmani berkata, “Mungkin saja pcrtanyaan ini mengenai 
bagaimana cara permulaan turunnya wahyu, sehingga hadits tersebut 
cocok diletakkan dalam bab ini.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Tidak 
sepcrti itu, karena konteks kalimat yang ada dalam hadits tersebut adalah 
kalimat yang digunakan untuk menunjukkan masa yang akan datang 
{mustaqbal) bukan masa laiu (madhi), meskipun demikian kita dapat 
melihat adanva korelasi antara hadits dan pembahasan di atas dari 
jawaban Rasulullah, karena jawaban beliau telah menunjukkan sifat 
wahyu dan sifat pembawanya, dimana kedua hai tersebut mengindikasi- 
kan permulaan turunnya wahyu. Dengan demikian kita mengetahui ada- 
nya korelasi yang jelas antara hadits dengan judul pembahasan. Di- 
samping itu Imam Bukhari sendiri ingin mengawali penulisan hadits 
dalam kitabnya dengan riwayat orang-orang Hijaz, maka dimulailah 
dengan Makkah kemudian Madinah. Demikian juga bukan merupakan 
suatu keharusan, bahwa seluruh isi hadits yang ada dalam bab ini harus 
sesuai dengan permulaan turunnya wahyu, tapi cukup dengan hadits yang 
berhubungan dengan pembahasan bab ini. Sedangkan hadits ini 
berhubungan erat dengan topik pembahasan yang sedang kita biearakan, 
begitu pula dengan ayat-ayat Al Qur'an yang membiearakan tentang 
turunnya wahyu kepada para nabi sebelum Muhammad SA W, juga masih 
berhubungan dengan pembahasan ini. 

ijti-i (Kadang-kadang) 

'_adalah bentuk jama' (plural) dari yang berarti waktu 

yang banyak atau sedikit, Akan tetapi maksud kata tersebut dalam hadits 
ini adalah waktu, seakan-akan Nabi berkata, “ auqaatan ya ‘tiimi 
(beberapa kali dia datang kepadaku). Imam Bukhari juga meriwayatkan 
dari Hisyam dalam bab “ bad'ul khalqi” (Permulaan penciptaan), ia 
mengatakan, “Dalam semua kondisi itu telah datang kepadaku malaikat.” 
Diriwayatkan oleh Ibnu Sa’id dari jalur Abi Salmah AI Majisyun, dia 
menyampaikan bahwa Rasulullah bersabda, “Bahwa wahyu datang ke¬ 
padaku dengan dua cara, yaitu malaikat Jibril datang dan menyampai¬ 
kan wahyu kepadaku sebagaimana seorang menyampaikan berita kepada 
orang lain. dan ini tidak membuatku taha. Atau datang kepadaku dengan 
suura lonceng, dan hai ini membuai aku takul.'’ 
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Disamping itu malaikat jaga datang dalam bentuk manusia, 
seperti ketika datang kepada Nabi dalam rupa sahabat Nabi yang ber- 
nama Dihyah, atau seorang laki-laki berbangsa Arab atau lainnya yang 
semuanya tetah dijelaskan dalam hadits shahih. 

Sebenamya inti hadits ini, yaitu Pertama, menjelaskan sifat 
wahyu seperti turunnya wahyu dengan cara desingan tawon, bisikan hati, 
ilham, mimpi, dan berbicara langsung pada malam Isra' Mi’raj dengan 
tanpa hijab. Kedua, sifat pembawa wahyu, hakikat malaikat Jibril yang 
memiliki 600 sayap, Nabi melihatnya duduk di antara langit dan bumi. 
Nabi melihat malaikat Jibril dalam bentuknya yang asli hanya dua kali 
menurut Aisyah. 

Adapun turunnya wahyu dengan cara membisikkan dalam hati 
Rasulullah dimungkinkan ada dua cara, yaitu pertama-tama malaikat 
datang kepada Nabi seperti suara Ionceng kemudian membisikkan wahyu 
ke dalam hati Nabi. Adapun turunnya wahyu melalui Ilham tidak diper- 
tanyakan, karena yang ditanyakan adaiah sifat wahyu yang dibawa oleh 
malaikat, begitu juga turunnya wahyu pada malam Isra’ Mi’raj. 

Al Hulaimi berkata, bahwa wahyu turun kepada Nabi dalam 46 
macam cara --kemudian ia menyebutkan semuanya— dan yang paling 
banyak adaiah mengenai sifat pembawa wahyu, yang telah disebutkan 
dalam hadits “Sesungguhnya Ruh Qudus (malaikat Jibril) membisikkan 
dalam hati,'” Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya dalam bab. 
Qana ‘ah, hadits ini shahih menurut Hakim dari jalur Ibnu Mas’ud, 

» r' * ^ f 

crJJ jCaC* Ji* (seperti bunyi Ionceng) 

j- 

■ ^ I I 

Dalam riwayat Muslim dikatakan j Shalshalah 

j y 

arti-nya suara yang dihasilkan dari benturan antara besi, kemudian kata 
tersebut dinisbahkan kepada semua suara yang menimbulkan denging. 
Sedangkan J aras adaiah Ionceng kecil atau kerincingan yang 
digantungkan pada kepala hewan. Al Kannani mengatakan, bahwa j aras 
adaiah gentongan atau Ionceng kecil yang di dalamnya adapotongan 
kuningan dan digantungkan di leher onta, apabila onta itu bergerak maka 
Ionceng itu akan berbunyi. Ada juga yang mengatakan, bahwa shalshalah 
adaiah suara malaikat ketika menyampaikan wahyu, atau suara sayap 
malaikat. 

JJ ytj (Itulah yang sangat berat bagiku) 

Kita dapat memahami dari statement di atas bahwa semua wahyu 
itu berat, akan tctapi wahyu yang diterima nabi dengan disertai bunyi 
Ionceng adaiah yang paling berat, karena memahami perkataan dengan 
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bunyi lonceng lebih sulit dari pada memahami perkataan secara langsung. 
Sebagian ulama mengatakan, bahwa berat atau sulitnya menerima wahyu 
bertujuan agar Nabi lebih berkonsentrasi dalam menerima wahyu, Ulama 
lain mengatakan, bahwa cara turunnya wahyu seperti ini biasanya raera- 
biearakan masalah adzab dan ancaman, meskipun pendapat ini masih 
diperselisihkan, sebagaimana diriwayatkan dalam hadits Ya’la bin 
Umayah pada masalah “Pemakai jubah yang dibauri Minyak wangipada 
waktu haji, " dia berkata, bahwa beliau meiihat keadaan Nabi ketika 
menerima wahyu dalam keadaan pueat. Adapun hikmah itu semua adalah 
untuk mendekatkan kepada Allah dan meninggikan derajat Rasulullah di 
sisi-Nya. 

(Setelah bunyi itu berhenti) Hilang ketakutanku. 


Ju J 


J 


Ji 


(aku baru mengerti apa yang disampaikannya) 


Artinya aku (Rasul) mengerti perkataan yang disampaikan 
kepadaku setelah bunyi itu berhenti. Inilah yang menguatkan bahwa 
turunnya wahyu melalui perantara malaikat. Hadits ini sesuai dengan ayat 
Al Qur'an yang menentang orang-orang kafir yang mengatakan, 
“Sesungguhnya ini adalah perkataan manusia biasa," Karena orang- 
orang kafir menentang adanya wahyu dan turunnya malaikat yang 
menyampaikan wahyu kepada Rasulullah. 

y—j aJ—uji ^—1 JdJj (Kadang-kadang malaikat me nj ei ma seperti 

seorang laki-laki) 

f * 

Alif lam pada lafazh eJ—JJi menunjukkan sesuatu yang telah 


diketahui, yaitu malaikat Jibril. Hadits ini sebagai dalil bahwa malaikat 
dapat menyerupai manusia. Para ahli teologi berkata, “Malaikat memiliki 
wujud yang halus dan tinggi, serta dapat berubah dalam berbagai bentuk 
yang diingmkannya.” Para filosof mengatakan, bahwa malaikat adalah 
partikel terkeeil yang bersifat ruhaniah. Imam Haramain berkata, “Jibril 
dapat menyerupai kita,” hai itu berarti Allah memusnahkan hamba-Nya 
ke-mudian mengembalikan lagi. Ibnu Salam mengatakan, bahwa hai itu 
tidak berarti memusnahkan, tapi hanya menghilangkan, dalam arti bahwa 
perubahan malaikat jibril tidak menyebabkan kematian hamba itu, karena 
kematian adalah berpisahnya ruh dari tubuh berdasarkan kehendak Allah 
bukan kehendak manusia, Syaikh Islam berkata, apa yang dikatakan 
Imam Haramain tidak dapat dibenarkan, karena mungkin saja yang 
datang adalah malaikat jibril dengan wujud yang asli kemudian berubah 
menjadi manusia dan setelah itu kembali lagi kepada bentuknya yang 
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semula* seperti bahan katun apabila dijadikan baju, maka akan berubah 
namanya tapi tidak berubah zatnya. Artinya perubahan malaikat hanya 
dalam bentuknya saja bukan dzatnya* Wailahu a ' lam . 

(menyampaikan kepadaku) 


Lafazh inilah yang banyak digunakan oleh para perawi hadits, 
berbeda dengan riwayat Baihaqi dari jalur Al Qa’nabi dari Malik yang 
menggunakan lafazh ^ :.ly (raaka dia mengajarkan kepadaku). Tapi 

dalam kitab Muwaththa’ mengunakan lafazh dari jalur AI Qa’nabi, 


begi tujuga yang diriwayatkan oi ah Daruquthni dari jalur Al Qa’nabi. 


(dan aku mengerti apa yang disampaikannya) 

Abu Awanah menambahkan dalam kitab Shahihnya ‘J* ; 


ada juga perubahan pada kalimat ini dengan mengunakan kalimat(^ ai) 
dengan bentuk lampau (madh.i), sedangkan di stni mengunakan 

J* y 

bentuk masa yang akan datang (mustaqbaT). Kalau lafazh pertama ai 


mengandung arti bahwa nabi mernahami apa yang disampaikan oleh 
malaikat Jibril sebelum berpisah, sedangkan pada bentuk yang kedua 
dengan memakai kata kerja mustaqbal menunjukkan bahwa nabi 
memperoleh pamahaman ketika berbicara dengan malaikat Jibril. 

Lrii* dJU (Aisyah berkata) 


Sanadnya sama dengan sebelumnya. Daruquthni meriwayatkan 
hadits Malik, dari jalur Atiq bin Ya’qub dari Malik seeara terpisah dari 
hadits sebelumnya, begitu juga riwayat Imam Muslim dari Usamah dan 
Hisyam, Terj ad inya pemi s ah an da 1 am h a dit s i n i, karena adany a p erb eda- 
an, bahwa hadits pertama meriwayatkan tentang Harits, sedangkan hadits 
kedua meriwayatkan tentang kesaksian Aisyah untuk menguatkan hadits 
pertama. 

ata(bersimpah) 


Al fashdu berarti keringat berhenti akibat darah keluar. Dahi nabi 

disamakan dengan keringat, karena banyaknya keringat beliau yang 

6 , * 

keluar. Dalam hadits yang berbunyi v—li -i.jüJi u (pada hari yang 

sangat dingin), menunjukkan betapa lelahnya beliau ketika menerima 
wahyu, karena dalam keadaan dingin keringat beliau tetap keluar, yang 
berarti bahwa beliau sedang menghadapi perkara yang sangat besar, Ibnu 
Abu Zinad dari Hisyam yang diriwayatkan oleh Baihaqi menambahkan 
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riwayat hadits ini dengan “Apabila Nabi mendapatkan wahyu ketika 
berada di atas kuda, maka beliau akan menarik tali kendali kuda itu 
karena begitu beratnya.” 
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5. Dari Aisyah Umul Mukminiin bahwa ia berkata, “Pertama turunnya 
wahyu kepada Rasulullah SAW secara mimpi yartg heriar waktu beliau 
tidur. Biasanya mimpi itu terlihat j elas oleh beliau, seperti jelasnya 
cuaca pagi> Semenjak itu hati beliau tertarik hendak mengasingkan diri 
ke Gua Hira \ Di situ beliau beribadai beberapa malam, tidak puiang ke 
rumah isterinya. Uniuk itu beliau membawa perbekalan secukupnya . 
Seielah perbekalan häbis, beliau kembali kepada Khadijah, untuk meng- 
ambil lagi perbekalan secukupnya. Kemudian beliau kembali ke Gua 
Hira, hingga suatu ketika datang kepadanya kehenaran atau wahyu, 
yaitu sewaktu beliau masih berada di Gua Hira. Malaikat datang 
kepadanya y laiu katanya, "Bacalah, "jawab Nabi, "Aku tidak bisa mem- 
baca. 1} Kata Nabi selanjutnya menceritakan, "Aku ditarik dan dipeluk- 
nya sehingga aku kepayahan. Kemudian aku dilepaskannya dan disuruh- 
nya pula membaca. "Bacalah, ” Jawabku, "Aku tidak bisa membaca , ” 
Aku ditarik dan dipeluknya sampai aku kepayahan. Kemudian aku di- 
lepaskan dan disuruh membaca , “Bacalah, tf katanya. Kujawab, “Aku 
tidak bisa membaca, "Aku ditarik dan dipeluk untuk ketiga kalinya, 
kemudian dilepaskan seraya berkata; "Bacalah dengan nama Tuhanmu 
yang menjadikan. Vang menjadikan manus ia dari segumpal darah. 
Bacalah! Demi Tuhanmu Yang Maha Mulla. "Setelah itu Nabi puiang ke 
rumah Khadijah binti Khuwailid, laiu berkata, "S cli muti aku, s cli muti 
aku!” Siti Khadijah menyelimutinya hingga hilang rasa takulnya. Kata 
Nabi kepada khadijah (setelah dikabarkan semua kejadian yang di- 
alaminya itu), "Sesungguhnya aku cemas atas diriku (akan binasa). ” 
Khadijah menjawab, ‘Jangan takul, demi Allah, Tuhan tidak akan mem- 
binasakan kamu * Kamu selalu menyamhung tali persaudaraan, mem- 
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bantu orang vang sengsara f mengusahakan barang keperluan yang 
beium ada ) memuliakan tarnu , menolong orang yang kesusahan karena 
menegakkan kehenaran , ” Setelah itu Khadijah pergi bersama Nabi 
menemui Waraqah bin Naufal bin Äsad hin Abdul Uzza, yaitu anak 
paman Khadijah, yang telah memeluk aga ma Neis räni pada masa 
Jahiliah itu. la pandai menulis buku dalam bahasa Ibrani. Maka 
disaiinnya Kitab Injil dari bahasa Ibrani seberapa dikehendaki AUah 
dapat disalin. Usianya telah lanjut dan matanya telah buta . 

Khadijah berkata kepada Waraqah ( "Wahai Anak pamanku! 
Dengarkan kabar dari anaksaudarmu (Muhammad) ini. "Kata Waraqah 
kepada Nabi, fJ Wahai Anak Saudaraku! Apa yang telah terjadi aias 
dirimu?*' Nabi meneeritakan kepadanya semua peristiwa yang telah 
dialaminya. Berkata Waraqah, "Inilah Namus (malaikat) yangpernah 
diutus Allah kepada Nabi Musa, Duhai } semoga saya masih diberi 
kehidupan ketika kamu diusir kaummu, "Nabi bertanya, (i Apakah mereka 
akan mengusirku," Jawab Waraqah, “Ya betul, Beium ada seorangpun 
yang diberi wahyu seperti mu tidak dimusuhi orang. Apabila saya masih 
mendapati hari ini niscaya saya akan menolong anda sekuat-kuatnya. ” 
Tidak berapa lama kemudian Waraqah meninggal dunia dan wahyu pun 
terputus untuk sementara. 


Keterangan Hadits : 

(dari wahyu) 

Lafazh ^ di sini mengandung arti sebagian (tabhdh), maksudnya 

adalah sebagian wahyu. Turunnya wahyu dengan cara mimpi yang benar 
telah diriwayatkan oleh Ma’mar dan Yunus, hikmah turunnya wahyu 
yang diawali dengan mimpi adalah untuk latihan hagi nabi untuk 
menerimanya dalam keadaan sadar, kemudian ketika sadar beliau dapat 
melihat cahaya, mendengar suara dan batu-batu kerikil memberi salam 
kepadanya. 

r>3i (ketika tidur) 

Kalimat ini untuk menekankan bahwa Rasulullah menerima 
wahyu tidak dalam keadaan sadar. 

Ji. (seperti jelasnya cuaca pagi) 

Maksudnya, bahwa malaikat turun (membawa wahyu) bagaikan 
cahaya di pagi hari. 

(tertarik) 
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Subjek dalam kalimat tersebut tidak disebutkan, karena motivasi 
yang mendorong (Rasulullah) untuk melakukan hai itu tidak ada, 
meskipun kita mengetahui bahwa segala sesuatu berasal dari Allah, 
Disamping itu juga untuk memberi peringatan kepada manusia, bahwa 
apa yang dilakukan oleh Rasulullah adalah bukan berasal dari motivasi 
manusia, tetapi dari ilham dan wahyu. 

J x- # 

Lafazh ^—kii artinya mengosongkan hati dengan mengonsen- 


trasikan diri terhadap apa yang akan dihadapi, Sedangkan gua hira’ 
adalah sai ah satu gua yang ada di Makkah. 

J f 

(mengasingkan diri) 



berarti 


* s* 


yaitu mengikuti ajaran agama Nabi Ibrahim. 



“ f 

jt} 


(yaitu beribadah) 


Kalimat ini adalah kalimat tambahan dalam hadits, yaitu penafsir- 
an dari Az-Zuhri sebagaimana yang dikatakan Ath-Thibbi, 

/ * -- f 

^üli (beberapa malam) 

Dalam hai ini tidak disebutkan jumlah hari secara pasti, karena 
masih diperselisihkan. Ada yang mengatakan satu bulan, sebagaimana 
Ibnu lshaq, karena waktu itu adalah bulan Ramadhan. 

Sedangkan lafazh jjJLj artinya membawa bekal. Khadijah adalah 


Umul Mukminin anak Khuwailid bin Äsad bin Abdul Izzi. 


{hingga suatu ketika datang kepadanya ai haq kebenaran 

atau wahyu) 

Atau hingga datang kepadanya perkara yang benar, Disebut 
dengan haq karena wahyu tersebut berasal dari Allah. Dalam riwayat Abu 
Aswad dari Urwah dari Aisyah disebutkan, bahwa Nabi pertama kali 
melihat Jibril dalam mimpi, kemudian Nabi melihat Jibril secara sadar 
pertama kali di Ajyad. Ketika mendengar panggilan Jibril, “Ya 
Muhammad,” Nabi melihat ke kanan dan kiri namun tidak menemukan 
siapa pun, laiu ketika beliau melihat ke atas beliau melihat Jibril di langit, 
Kemudian Jibril berkata, “Ya Muhammad, ini Jibril,” kemudian Nabi lari 
menuju tempat keramaian dan beliau tidak melihat lagi. Tapi ketika 
keluar dari keramaian beliau melihat Jibril kembali sambil memanggil- 
manggil Nabi dan Nabi pun lati. Kemudian Jibril haru menemui Nabi di 
Gua ITira’, sebagaimana telah diceritakan dalam kisah tersebut. 

Nabi melihat bahwa Jibril mcmiliki dua sayap yang terbuat dari 
Yaqut, menurut riwayat Ibnu Lahi’ah dari Abu Aswad. Telah disebutkan 
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dalam Shahih Muslim riwayat lain dari Aisyah, Nabi berkata, “Aku 
belum pernah melihat Jibril dalam bentuknya yang asli kecuali hanya dua 
kali.” lmam Ahmad juga meriwayatkan hadits Ibnu Mas’ud, bahwa 
pcrtemuan Nabi dengan Jibril dalam bentuknya yang asli hanya dua kali, 
Pertama, ketika bertemu pertama kali, dan kedua ketika peristiwa isra’ 
Mi’raj. Begitu juga Tirmidzi meriwayatkan dari jalur Masruq dari 
Aisyah, bahwa Nabi tidak pernah melihat Jibril dalam bentuk yang asli 
kccuali dua kali. Pertama di Sidratul Muntaha, dan kedua di Ajyad. 
Dalam kitab Sirah yang ditulis oleh Sulaiman At-Taimi, diriwayatkan 
oleh Muhammad bin Abdul A’la dari anaknya Mu’lamir bin Sulaiman 
dari bapaknya, bahwa Jibril datang kepada Nabi di Gua Hira. la me- 
nyuruh nabi membaca “Iqra bismirabbika,,” laiu pergi dan Nabi terdiam 
kcbingungan, kemudian Jibril menampakkan rupanya yang asli di 
hadapan Nabi. 

(datang kepadanya) 

Huruf fa' di sini sebagai fa' tafsiriyah (mcnjelaskan), karena 
datangnya malaikat bukan setclah turunnya wahyu, akan tetapi malaikat 
datang ketika wahyu turun. 

is j'A u' ü (Aku tidak bisa membaca) 

Nabi mengatakan kalimat ini sebanyak tiga kali, dan ketika beliau 
mengucapkan yang ketiga kalinya, maka malaikat berkata, “Bacalah 
dengan nama Allah.” Yakni janganlah membaca dengan kemampuan dan 
pengetahuanmu, akan tetapi bacalah dengan pertolongan Allah, karena 
Dialah yang akan mengajarkan kepadamu, sebagaimana Dia telah men- 
ciptakan kamu dan mengeluarkan segumpal darah tempat bersarangnya 
syaitan ketika kamu masih kccil. Dia juga yang mengajarkan kepada 
umatmu cara menulis setelah mereka hidup buta huruf, demikian kata 
Suhaili, 

Ath-Thibi menyebutkan bahwa susunan kalimat (aku tidak bisa 
membaca) menunjukkan penguat (ta’kid), seakan-akan Nabi berkata, 
“Aku sama sekali tidak bisa membaca.” Apabila dikatakan kenapa Nabi 
mengucapkannya sebanyak tiga kali? Abu Syamah menjawab, dimung- 
kinkan jawaban pertama (aku tidak bisa membaca) mengandung arti 
menolak (hütina’), adapun ucapan kedua mengandung arti ketidak- 
mampuan, sedangkan ucapan ketiga mengandung arti pertanyaan apa 
yang harus dibaca, 

Abu Aswad dan Zuhri meriwayatkan bahwa ucapan Nabi, 
“Bagaimana saya harus membaca?” (kaifa aqra'), Ubaid bin Umair 
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menychutkannya, madza aqra'? “Apa yang harus saya baca?” dimana 
semua itu menunjukkan pertanyaan. 

(dipeluknya), Seakan-akan Jibril meme lukku dengan kuat. 


ss— J* 
dengan malaikat. 



Juü 


(Aku benar-benar ketakutan) Karena bertemu 


Ulama berbeda pendapat dalam mengartikan kata ai khasyyah, 
Pertama , gila (ai junun), karena yang dilihat oleh Nabi adalah sesuatu 
yang aneh dan mengejutkan, sebagaimana dikatakan Isma’ili, bahwa hai 
ini terjadi sedang nabi belum mengetahui hakikat malaikat yang diutus 
oleh Allah untuk menyampaikan wahyu kepadanya, dan pendapat ini 
ditentang oleh Abu Bakar bin Arabi. Kedua, kecemasan, dan pendapat ini 
tidak benar. Ketiga , kematian karena nabi benar-benar ketakutan, 
Keempat, sakit sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abi Hamzah. Kelima, 
sakit teras menerus. Keenam, ketidakmampuan untuk memegang amanah 
kenabian. Ketujuh, ketidakmampuan melihat bentuk malaikat. Ke- 
delapan, tidak memiliki kesabaran atas siksaan dari orang-orang kafir. 
Kesembüan , mereka akan membunuh Nabi. Kesepuluh , meninggalkan 
tanah aimya. Kesebelas , kedustaan mereka terhadap nabi. Keduabelas, 
cemoohan mereka kepada Nabi. Akan tetapi arti yang paling benar adalah 
arti yang ketiga (ketakutan), keempat (sakit) dan kelima (sakit terus- 
menerus). 

f s J * S S 

yi" tk^ (Khadijah menjawab, “Jangan takut.”) 


Siti Khadijah menguatkan keyakinan Nabi dengan perangai mulia 
yang dimilikinya, baik terhadap saudara-saudaranya atau orang lain, atau 
dari segi harta dan tenaga, begi tujuga terhadap orang yang berbuat baik 
atau orang yang berbuat jahat kepadanya, semua sifat ini ada dalam diri 
Nabi Muhammad. 

D t s 

Maksud kalimat L —CS) adalah memberikan pertolongan 


kepada orang fakir miskin. Seakan-akan Khadijah berkata kepada beliau, 
''Orang-orang ingin menikmati dan memanfaatkan hartanya, tapi engkau 
ingin memanfaatkan orang yang lemah untuk engkau beri pertolongan.’’ 
Memang lafazh 'Yaksibu' menurut pendapat para ulama memiliki pe- 
ngertian yang banyak* tapi yang kuat adalah memberikan pertolongan 
kepada orang yang tidak memiliki apa-apa, 

jT H- jf ■" 

j- ouihta (Setelah itu Khadijah pergi bersama Nabi) 

Mereka pergi bersama Nabi ke rumah Waraqah, sepupu Khadijah. 
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(y an g te 1 ah m eme luk agama N as ran i) 


Beliau dan Zaid bin Amru bin Nufail pergi ke Syam karena benci 
terhadap praktek peganisme yang ada, untuk mencari agama baru, 
sehingga Waraqah tertarik dan masuk agama Nasrani. Waraqah bertemu 
para pendeta yang masih berpegang teguh kepada ajaran agama Nasrani 
yang benar, maka di sanalah dia mendapat kabar akan kcdatangan nabi 
terakhir, yaitu kabar yang disembunyikan oleh para pendeta pada saat itu, 




(ia pandai menulis buku dalam bahasa Ibrani. Maka disalinnya 
Kitab Injil dari bahasa Ibrani) 

Yumjs bin Ma’mar dan Muslim meriwayatkan, bahwa Waraqah 
menulis Injil dengan bahasa Arab. Semua pendapat ini benar karena 
Waraqah juga mengetahui bahasa Ibrani, sehingga dia mampu menulis 
kitab Injil dengan bahasa Ibrani sebagaimana dia mampu menul isnya 
dengan bahasa Arab, karena dia menguasai kedua bahasa tersebut. Dalam 
beberapa kitab disebutkan, Waraqah hanya menulis kitab Injil saja dan 
tidak menghafalnya, karena untuk menghafal Injil dan Taurat tidak 
semudah menghafal Al Qur'an. Kalimat JU iv!' ^ (Wahai anak pamanku) 


adalah panggilan yang benar, karena dalam kitab Muslim lafazhnya 
berbunyi JU tl (Wahai pamanku) dan ini masih diragukan. 


Perkataan Khadijah, aJ—jU U 1 C"' (dengarkan apa yang akan 


dikatakan oleh keponakanmu) 

Ada pertanyaan mengapa Khadijah menjulukinya demikian? 
Karena silsilah keturunannya bertemu di kakeknya yang bemama Qushai 
bin Kilab, dengan begitu masih ada hubungan kekeluargaan, Atau juga 
ucapan Khadijah itu, karena memandang usia Waraqah yang lebih tua 
dari Nabi Muhammad. Ucapan Khadijah tersebut dimaksudkan untuk 
menarik perhatian Waraqah agar mendengarkan benar-benar apa yang 
akan dikatakan oleh nabi. 


* J * * f 4 t J jt * * 

r jj— 1li- * _Ui Jy (^JJi 'äi (Inilah Namus (malaikat) yang 


pemah diutus Allah kepada Nabi Musa) 

Namus adalah pemegang rahasia yang baik, sedang Jasus adalah 
pemegang rahasia yang buruk. Maksud dari Namus di sini adalah Jibril. 
Perkataan “datang kepada Nabi Musa” bukan kepada Nabi Isa, adalah 
karena kitab Nabi Musa “Taurat” lebih banyak mencakup hukum-hukum 
dibandingkan dengan kitab Injil nabi Isa, sehingga sama dengan Al 
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Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. Sebab lain, karena 
nabi Musa menghadapi cobaan dalam berdakwah menghadapi penguasa 
Firiaun, sedang Nabi Isa tidak, sebagaimana akan dihadapi oi eh nabi 
Muhammad dalam menyampaikan dakwah, yaitu Abu Jahal bin Hisyam 
dan bersama-sama kelompoknya di perang Badar, atau juga karena 
orang-orang Yahudi telah mengakui bahwa Jibril telah turun kepada nabi 
Musa, tetapi mereka tidak mengakui bahwa Jibril turun kepada nabi Isa, 
karena mereka menentang kenabian Isa. 

Pada kesempatan lain Waraqah juga menyebutkan “Namus Isa”, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Zubair bin Bakar dari jalur Abdullah bin 
Muadz dari Zuhri. Tapi pendapat yang benar adalah ucapan petta ma, 
yaitu “Namus Musa”, karena Abdullah bin Muadz termasuk periwayat 
yang lemah. Akan tetapi dalam riwayat lain dari Abu Nu’aim dengan 
sanad hasan tentang riwayat ini bahwa khadijah datang kepada Waraqah 
dan meneeritakan apa yang terjadi dengan nabi Muhammad, kemudian 
Waraqah berkata kepadanva, “Jika kamu mempercayaiku, maka sesung- 
guhnya telah datang kepadanya namus Isa yang tidak diajarkan oleh Bani 
Israil kepada anak-anak mereka.” Dengan demikian terkadang Waraqah 
mengatakan, "Namus Isa” dan terkadang mengatakan “Namus Musa”. 
Ketika W T araqah berbieara kepada Khadijah, ia mengatakan “Namus Isa,” 
karena Waraqah adalah orang Nasrani, sedang ketika berbieara dengan 
Nabi dia mengatakan “Namus Musa” karena apa yang akan dihadapi 
Nabi sama dengan yang dihadapi nabi Musa, dan kedua pendapat ini 
benar. Wallahu a’lam, 

ujk- Lfj i" (Duhai, semoga saya masih diberi kehidupan) 

Jadz’ adalah binatang keeil, seakan-akan Waraqah berangan- 
angan jika saja waktu datangnya dakwah Islam, dia masih berusia muda, 
sehingga dapat membantu perjuangan Nabi, maka kita dapat mengetahui 
rahasia dijelaskannya bahwa Waraqah adalah orang yang sudah tua dan 

buta pada saat itu. 

0 - 

(ketika kamu diusir) 

x" jj 

■ 

Ibnu Malik berkata bahwa makna lafazh ^ menunjukkan masa 

j 

9 

yang akan datang seperti makna lafazh ui sebagaimana firman Allah, 

"Peringatilah mereka akan hari kebangkitan ketika akan dilaksanakan 
pengadilan. ” 

Pada saat itu Waraqah mengharapkan agar kembali menjadi muda 
sehingga dapat membantu perjuangan Nabi, tapi hai itu sangat mustahil. 
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Pelajaran yang dapat diambil adalah kita boleh mempunyai angan-angan 
dan cita-cita yang baik. Akan tetapi menurut saya maksud Waraqah 
mengatakan hai itu bukan mengharapkan agar kembali menjadi muda, 
melainkan meyakinkan kepada Nabi akan kebenaran dakwahnya. 

J.-» jl (Apakah mereka akan mengusirku) 

Nabi mempertanyakan apakah mungkin mereka akan mengusir- 
nya, karena tidak ada sebab yang menjadikan mereka malakukan 
perbuatan itu, apalagi kalau melihat bahwa beliau mepunyai perangai 
yang sangat mulia. 

tjiy- (dimusuhi) 


Waraqah mengatakan hai itu, karena melihat sejarah-sejarah 
terdahulu dari kitab Injil dan Taurat bahwa mereka akan melakukan 
penyiksaan, penentangan dan permusuhan kepada para nabi. 

2) —A ^— S' oj (Apabila saya masih mendapati hari ini) Artinya 

jj j * / 

apabila aku masih hidup di saat kamu diusir, maka aku pasti akan 
menolongmu. 

ii JJ p (Tidak lama kemudian) 


Tidak lama kemudian Waraqah meninggal dunia. Berbeda dengan 
riwayat Ibnu Ishaq yang mengatakan, bahwa Waraqah menyaksikan 
ketika Bilal disiksa, hai itu berarti Waraqah masih menyaksikan dakwah 
Islam. Kita dapat menggabungkan kedua pendapat ini, dengan mengata- 

kan huruf j pada kalimat AJ' 'J .—m bukan menunjukkan rangkaian 

kejadian (tartib), karena mungkin saja para perawi tidak menyebutkan 
kehidupan Waraqah selanjutnya berdasarkan pengetahuan mereka bukan 
menurut realita kejadian 


Pelajaran vang dapat diambil 

Dalam kitab sejarah karangan Ahmad bin Hambal terdapat riwa¬ 
yat dari Sya’bi yang mengatakan, bahwa masa tidak turunnya wahyu 
adalah 3 tahun, pendapat ini dikuatkan oleh Ibnu Ishaq. Sedangkan 
menurut Baihaqi adalah 6 bulan, dan Nabi mendapatkan wahyu lewat 
mimpi pada bulan kelahirannya yaitu Rabi’ui Awal ketika umur beliau 40 
tahun, sedangkan turunnya wahyu dalam keadaan sadar pada bulan 
Ramadhan. 

Bukanlah yang dimaksud dengan tcrputusnya wahyu selama tiga 
tahun berarti tidak turunnya malaikat Jibril kepada Muhammad seteiah 
turunnya ayat “Iqra bismirabbika...” sampai turunnya ayat, “Ya Ayyuhal 
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Muddatstsir,” melainkan hanya diperlambat turunnya Al Qur'an kepada 
beliau. 

Asy-Sya’bi berkata, “Turunnya kenabian kepada Muhammad, 
ketika beliau berusia 40 tahun yang ditemani oleh malaikat Israfil selama 
3 tahun yang mengajari beliau, dan pada saat itu belum turun Al Qur'an 
kepadanya. Setelah tiga tahun selanjutnya Nabi ditemani oleh Malaikat 
Jibril, dan turunlah Al Qur'an selama 20 tahun kepadanya. 

Ibnu Tin mempunyai pendapat lain, yaitu bahwa yang menemani 
Nabi adalah malaikat Mika’il bukan Israfil, akan tetapi pendapat ini 
ditolak oleh Waqidi karena riwayatnya mursal, dia mengatakan, “Tidak 
ada yang menemani Nabi kecuali malaikat Jibril.” 


j jii '/j j ii itjCJSii jj» xp ^ > y 


SL 




jt *U-JI ^ U w* jl ui Lj 

Jl 


i> ^ 




4, 


IJl ■ 


x J 

** * 






oJLõi 


% o -** 


Jl 




e J 


J ^ 


*4 , * 


^ Abdullah Al Anshari berkata t beliau bercerita tentang 

lerpuius-nya wahyu, Rasulullah bercerita , 'Pada suatu hari ketika aku 
sedang berjalan-jalan f tiba-tiba kedengaran olehku suatu suara dari 
langil , maka kuangkat pandanganku ke arah datangnya suara itu. 
Kelihatan olehku malalikat yang pernah datang kepadaku di Gua Hira 
dahulu, Dia duduk di kursi antara langil dan hunti Aku terperanjat 
karenanya dan terus pulang ♦ Aku berkata kepada Khadijah, “Selimuti 
aku!. ” Laiu Allah menurunkan ayat f “Hai orang-orangyang berselimut! 
Bangunlah! Maka berilah peringatan dan besarkanlah Tuhanmu! 
Bersihkanlah pakaianmu dan jauhilah berhala.Maka semenjak itu 
wahyu turun berturut-turut. 


Keterangan Hadits : 

" V - j " f " 

j Xi (Aku berkata selimuti aku, selimuti aku) 
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Dalam riwayat Ushaili perkataan (selirauti aku) hanya 


disebutkan sekali. Dalam riwayat Yunus Nabi mengucapkan datstsiruuni 
(selimutilah aku), maka turunlah ayat Al Qur'an, jõlu li y-uJi 1*1 W (Hai 


orang yang berselimut bangunlah dan beri peringatan, yaitu berilah 
peringatan akan adzab Allah bagi orang yang tidak beriman kepadamu, 


ySi ibj j (Bertakbirlah kepada Tuhanmu) artinya agungkanlah, j*- 


(Sucikanlab bajumu) dari najis, Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
pakaian dalam ayat ini berarti jiwa, maka dari itu cara membersihkannya 
adalah dengan menjauhi perangai yang buruk dan sifat-sifat yang tercela. 
Lafazh rajzu berarti berhala, sedangkan menurut bahasa rajzu artinya 
adzab atau siksaan, dan berhala dinamakan rajzu, karena berhala 
menyebabkan orang mendapat siksa. 

(Wahyu turun terus menerus) Artinya datang terus 

menerus dan berangsur-angsur. 
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O- 1 
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U 4 r>f of o^u j ii. i 4 r>J 


* u 


c#>4 
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J^i 

A 

r a ^ a A A a A AA AA A 

L 9 a _ a , t J J a a . J Aya „ J ^ ^ j ^ . . 

ii jJ^> . £ UJ 4*^- J Li ( <0 \ J J 4**^ Qp Jl 


J A o A A 


$1-j \ji Iili ) oi jAt j 

* ^ * 


y y / 


* -7®! ® ^ 


Li 


of lUüp oj p (ijc lUp oi Jj ) n>f. li j^un 

j,iu_ff di ojui JU ^Lj uj ui Jn ui j^ o& * Jj 

y 


%} nr ji-j Jp ui jip *J>\ J&I liü ^uu 

y y y y 


5. "Don 7ö/m te/ztojg firman Allah t “Jangan kamu gerakkan 

lidahmu dalam membaca Al Qur'an dengan terburu-buru. "Berkata lbnu 
Abbas, bahwa Rasulullah SAW berusaha mengatasi kesulit-an ketika 
menerima w ahyu, dengan menggerakkan kedua bibirnya. lbnu Abbas 
berkata, "Aku menggerakkan kedua bibirku ini di hadapan kallan 

sebagaimana Nabi menggerakkan bibirnya. tr Sa Id berkata, "Saya meng- 
gerakkannya seperti lbnu Abbas menggerakkan , " moka turunlah ayat Al 
Qur'an, *Jangan kamu gerakkan lidahmu dalam membaca Al Quran 
dengan terburu-buru, sesungguhnya Kami telah mengumpulkannya (Al 
Qur'an)” Dia berkata, "Allah Telah mengumpulkan Al Qur'andi dalam 
hatimu dan membacakannya, fi Allah berfirman, "Apabila Kami mem- 
bacakan Al Qur'an ikutilah bacaannya.” Atau "dengarkanlah dan 
diamf* Allah berfirman , "Kemudian Kamiyang memberipenjelasanf 
kemudian kepada kami kamu membacanya (Al Qur'an). Bahwasanya 
Rasulullah SA W apabila setelah didatangi oleh Jibril, beliau mendengar- 
kannya secara seksama f apabila Jibril pergi harulah ia membacanya 
sebagaimana Jibril membaca. " 
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Keterangan Hadits: 


\L Õtr 


Lafazh *—LtL berarti berusaha susah payah dengan semaksimal 

mungkin. Kesulitan yang dialami oleh Rasulullah pada awal turunnya 
wahyu, adalah bersumber dari usahanya untuk menggerakkan lidah dan 
bibimya. 

Saya katakan bahwa Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 

X ■. J jJ - i-f 

jalur Jarir dari Musa bin Abu Aisyah dengan lafazh, Jy 'ii & S~j otf 

j-* - 

4^—ij iJdJ aj O üiSo Jjjl* “ketika Malaikat Jibril turun kepada 

Rasulullah dengan membawa wahyu, beliau menggerakkan lidah dan 
bibimya.” Sebagian ulama mengatakan lafazh ii mengandung arti Cjj 

j 

(kadang-kadang), seperti hadits yang diriwayatkan oleh Barra\t!Xa ty ^ 

r' 

of lJL* £—-j & ÄI Jb. Ji Liii “Apabila kami 

jT JT 

bermakmum kepada Rasulullah kadang-kadang kami berada disamping 

s 1 9 J " f S 

kanan beliau,” atau hadits yang diriwayatkan oleh Samrah, -& 1 J>-j ots 


,i f 


^ ^ J>; d, ^ b' fLj Äi ^ “Rasulullah 


r 

apabila selesai melaksanakan shalat shubuh kadang-kadang berbicara 
kepada para sa-habatnya, “Siapa diantara kallan yang bermimpi tädi 
maiani .” 

—T^-f'—iti :\_Ji Ji—ii (Maka berkata Ibnu Abbas, “saya 


menggerakkan lidahku.”) 

Ibnu Abbas menyebutkan di awal hadits ini, u> ots 

"Rasulullah menggerakkannya (lidah dan bibimya),” sedangkan pada 
hadits berikutnya dia menyebutkan (aku melihat) sehingga tampak 


ada pertentangan antara keduanya, karena Ibnu Abbas sendiri tidak 
melihat Nabi pada waktu itu. Surah Al Qiyamah menurut kesepakatan 
ulama adalah surah Makkiyah, sedang Ibnu Abbas pada waktu itu belum 
lahir, karena ia lahir 3 tahun sebelum nabi hijrah. Namun ada kemungkin- 
an bahwa Rasulullah mengabarkan kepada Ibnu Abbas atau sebagian 
sahabat yang menyaksikan kejadian tersebut mengabarkan kepadanya. 
Tetapi yang benar adalah pendapat yang pertama, sebagaimana disebut- 
kan dalam kitab Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi. Adapun Sa’idbin 
Jubair telah melihat langsung dari Ibnu Abbas. 
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* ■'j - 1 

da_i ti jiõ (Maka Nabi menggerakkan kedua bibimya) sedangkan 

dalam firman AUah disebutkan, “Jangan kamu gerakkan lidahmu.” Ke¬ 
dua dalil ini tidak ada yang bertentangan, karena menggerakkan kedua 
bibir untuk mengatakan sesuatu yang hanya dapat diungkapkan dengan 
lisan mengharuskan adanya gerakan lisan itu sendiri, atau cukup disebut¬ 
kan “kedua bibir” tanpa menyebutan “lisan” karena lisan merupakan 
sumber dari pembicaraan, sedangkan pembicaraan berasal dari gerakan 
mulut, keduanya baik gerakan lisan maupun bibir berasal dari gerakan 
mulut. Sebagaimana diriwayatkan oi eh Jarir dalam kitab Tafsimya, “Nabi 
menggerakkan lisan dan kedua bibimya.” Maka ketika malaikat Jibril 
tumn untuk menyampaikan ayat-ayat AI Qur'an, Nabi tidak sabar, 
bahkan beliau langsung membaca dan menghafalnya agar tidak hilang 
dari ingatannya, seperti dikatakan oleb Hasan dan ulama lainnya. Dalam 
riwayat Tirmidzi dikatakan, “Rasulullah menggerakkan lidahnya agar 
dapat menghafalnya,” dalam riwayat Nasa'i, “Nabi buru-buru 
membacanya agar dapat menghafalnya,” dan dalam riwayat Abu Hatim, 
“Nabi menggerakkan lidahnya karena takut lupa sebelum Jibril 
menyelesaikan bacaannya,” Dengan demikian tidak ada pertcntangan 
antara kedua dalil di atas. 



J- 



y' 


J J s j 


^ ^ ,X j & <Ui jüi 


6. Telah mengabarkan kepada aku Ubaidullah bin Abdullah dari Ibnu 
Abbas, äia berkata, “Bahwa Rasulullah SA W orangyangpaling murah 
hati, lebih-lebih ketika beliau bertemu Jibril pada bulan Ramadhan, 
beliau bertemu dengan Jibril pada sedap malam bulan Ramadhan untuk 
mempelajari (membaca) Al Qur'an, dan sifat murah hati Rasulullah 
melebihi hembusan angin. ” 
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Keterangan Hadits: 


Ubaidullah adalah Ibnu Abdullah bin Utbah bin Mas’ud. 

^(Orang yang paling dermawan) Artinya orang yang 

r' 

paling murah hati, karena murah hati adalah salah satu sifat terpuji. 
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, Nabi bcrsabda, 
“Sesungguhnya Allah Maha Pemurah hati, f maka Dia sangat senang 
kepada orang yang bermurah hati/' Dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Anas bin Malik, Nabi bersabda, "Saya adalah keturunan anakAdam 
yang paling bermurah hati (dermawan), dan orang yang paling 
bermurah hati setelahku adalah seorang yang mempunyai ilmu dan 
menyebarkan ilmunya, serta orang yang menyerahkan dirinya untuk 
berjuang di jalan Allah . " Begitu juga hadits yang diriwayatkan oleh 
Anas, “Nabi SAW adalah orang yang paling berani dan paling murah 
hati ." 


,■ } * 


J J 




(Beüau membaca atau mempelajari Al Qur'an) 


Hikmah membaca dan mempelajari Al Qur'an adalah dapat 
menambah kekayaan hati, karena kekayaan dapat menyebabkan orang 
menjadi dermawan atau murah hati. Lafazh >)—’*■ menurut terminologi 


adalah memberikan sesuatu kepada yang berhak menerima, kata ini lebih 
umum daripada sedekah. Karena bulan Ramadhan merupakan bulan 
kebaikan, dimana Allah memberikan kenikmatan yang lebih banyak 
kepada hamba-Nya, maka Nabi mcngisi bulan Ramadhan dengan 
memperbanyak ibadah kepada Allah SWT. 

r- s r f * ■ 

ü_-jJi berarti berhembus dengan cepat, maksudnya Rasulullah 


benar-benar cepat berikap dermawan atau murah hati melebihinya cepat- 
nya hembusan angin. Dalam hai ini Nabi disamakan dengan mursalah 
(angin yang berhembus) karena sifat itu (kasih sayang, murah hati) selalu 
ada pada diri Nabi seperti hembusan angin yang selalu ada. Dalam 
riwayat Ahmad dikatakan, “Tidak ada sesuatu yang diminta darinya 
kecuah beliau memberikannya,” atau dalam hadits Jabir dengan riwayat 
yang shahih dikatakan, “Tidak ada sesuatu yang diminta darinya, 
kemudian beliau mengatakan ‘tidak’,” Imam Nawawi berkata dalam 
hadits tentang ‘Faidah’, “Sifat murah hati selalu ada pada dirinya dalam 
setiap waktu, lebih-lebih ketika bulan Ramadhan dan saat beliau 
berkumpul dengan orang-orang yang senang kedamaian. Beliau juga 
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membiasakan diri memperbanyak membaca Al Qur'an pada bulan 
Ramadhan, karena membaca Al Qur'anadalahdzikiryangpalingbaik. 
Maksud mudarasah adalah menghafal Al Qur'an. Maka saya katakan, ini 
merupakan bukti bahwa Al Qur'an pertama kali turun pada bulan 
Ramadhan, sebagaimana dikatakan dalam hadits Ibnu Abbas, dan pada 
bulan itu Jibril selalu menyimak bacaan Nabi, bahkan sebelum wafat 
beliau membacanya dua kali kepada Jibril. Dengan demikian sudah 
teijawab mengapa hadits ini diletakkan pada bab ini. 
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7, ^fiu Sw/yarc mengaharkan bahwa Hercules menyuruh dia datang ke 
Syam bersama Kafilah saudagar Quraisy. Waktu itu Rasululdah SAW 
sedang dalam perjanjian damai dengan Abu Sufyan dan dengan orang- 
orang Quraisy, Mereka datang menghadap Hercules di liia , terus masuk 
ke dalam majelisnya di hadapan oleh pembesur-pembesar Ramawi. 
Kemudian Hercules memanggil orang-orang Quraisy itu besertajuru 
bahasanya, Hercules berkata , Siapa diantara anda yangpaling dekat 
huhungan kekeluargaannya dengan laki-laki yang mengaku sebagai Nabi 
itu? Jawab Abu Sufyan t (i Saya keluarga terdekatnya. "Hercules berkata 
kepada juru bicaranya, i( Suruh dia mendekat kepadaku, dan suruh pula 
para sahabatnya duduk di belakangnya. "Kemudian dia berkata kepada 
juru bicaranya, il katakan kepada mereka aku akan hertanya kepadanya 
(Abu Sufyan). Jika dia berdusta, suruhlah mereka mengatakan bahwa dia 
berdusta. ” Kata Abu Sufyan, ‘Vemi Tuhani Jika tidaklah aku takul akan 
mendapat mälu, karena aku dikatakan pendusta, niscaya maulah aku 
berdusta> ” Pertanyaan pertama, *\Bagaimana garis nasabnya di 
kalanganmu? ” Aku jawab, "Dia turunan bangsawan di kalangan kami ” 
Hercules berkata, "Pernahkah orang lain sebelumnya mengatakan apa 
yang dikatakannya? " Jawabku, “Tidak," Hercules berkata, “Adakah 
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diantara nenek moyangnya yang menjadi raja? “ Jawabku, “tidak . J1 
Hercules, 'Äpakah pengikutnya terdiri dari orang-orang mulia ataukah 
orang-orang biasa? "Jawabku, “Hanya terdiri dari orang-orang biasa, ” 
Hercules, “apakah pengikutnya semakin bertambah atau berkurang? ” 
Jawabku, “hahkun selalu bertambah. ’’ Hercules, “adakah diantara 
mereka yang murtad. Karena mereka benci kepada agamayang dipeluk- 
nya? “ jawabku, “Tidak/ 1 Hercules, “Äpakah kamu menaruh curiga 
kepadanya dia berdusta sebelum dia mengumandangkan ucapan yang 
diucapkannya sekarang? "jawabku, “Tidak “Hercules, “Pernahkah dia 
melanggar janji? *’ jawabku, “tidak dan sekarang kurni sedang dalam 
perjanjian damai dengan dia. kami tidak tahu apa yang akan diperbuat- 
nva dengan perjanjian itu ♦ " Kata Abu Sufyan menambahkan, “Tidak 
dapat aku menambahkan kalimat lain sedikitpun selain kalimat itu , " 
Hercules, “Pernah kamu berperang dengannya? “ Jawabku, “Pernah." 
Hercules, “Bagaimanapeperanganmu itu? ir Jawabku, “Kami kalah dan 
menang silih berganti. Dikalahkannya kami dan kami kalah-kan pula 
dia. “ Hercules, Äpakah yang diperintahkannya kepada kamu 
sekalian? " jawabku, “Dia menyuruh kami menyemhah Allah semata dan 
jangan mempersekutukan-Nya. Tinggalkan apa yang diajarkan nenek 
moyang kami! Disuruhnya kami menegakkan shalat, berlaku jujur, sopan 
fteguh hati) dan mempererat persaudaraan." Hercules t “kalakan 
kepadanya (Abu Sufyan) saya tanyakan kepadamu tentang turunannya 
Huhammad, kamu jawab dia bangsawan yang tinggl Begitulah Rasul- 
rasul yang terdahulu, diutus dari kalangan bangsa tinggi kaumnya, “ 
Hercules, “Adakah salah seorang diantara kamu yang pernah 
mengumandangkan ucapan sebagaimana diucapkannya sekarang? ” 
Jawabmu “tidak, ” Hercules, “Kalau ada seorang yang pernah 
mengumandangkan ucapan yang diucapkan sekarang, niscaya aku 
katakan, “Dia meniru-niru ucapan yang diucapkan orang dahulu itu/* 
saya tanyakan, “Adakah di antara nenek moyangnya yang jadi raja? " 
kamu menjawab , “Tidak ada, Hercules, “kalau ada di antara nenek 
moyangnya yang menjadi raja, niscaya kukatakan, “Dia hendak menun- 
tut kembali kerajaan nenek moyangnya ." Hercules, “Aku bertanya 
adakah kamu menaruh curiga kepadanya bahwa ia dusta, sebelum ia 
mengucapkan apa yang diucapkannya sekarang? " kamu menjawab t 
Tidak," Hercules, “Saya yakin dia tidak berbohong kepada manusia 
apa lagi kepada Allah. “ Hercules, “Äpakah pengikutnya terdiri dari 
orang-orang mulia ataukah orang-orang biasa? " kamu jawab, “Orang- 
orang biasa, memang mereka jualah yang menjadi pengikut Rasul- 
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rasul. " Hercules, 'Apakah pengikutnya makin bertambah atau ber - 
kurang?” hämu jawab ( 'mereka bertambah banyak, begiiulah halnya 
iman yang sempurna. 11 Hercules, u adakah diantara mereka yang murtad 
karena benci kepada agama yang dipeluknya, setelah mereka masuk ke 
dalamnya? J ' kamu jawab, “tidak, begitulah iman apablla ia telah men- 
darah daging sampai ke jantung hatt Saya tanyakan T 'Adakah ia 
melanggar janji?*’ kamu jawab, “tidak, begitu juga semua rasul yang 
terdahulu, mereka iidaksuka melanggar janji. ” Saya tanyakan, 1 Apakah 
yang disuruhkannya kepada kamu sekalian? ”kamu jawab, Ha menyuruh 
menyembah Allah subhanahu wata dia dan melarang mempersekutukan- 
Nya. DUarangnya pula menyembah berhala, disuruhnya menegakkan 
shalat, berlaku jujur dan sopan (teguh hati) ” Jika yang kamu terangkan 
itu betul semuanya, niscaya dia akan berpijak di kedua telapak kakiku 
inL Sesungguhnya aku tahu bahwa dia akan lahir Tetapi aku tidak 
mengira bahwa dia akan lahir di antara kamu sekalian * Sekiranya aku 
yakin akan dapai bertemu dengannya, walaupun dengan susah payah 
aku akan berusaha datang unluk menemuinya . Kalau aku telah berada di 
dekatnya akan kucuci kedua telapak kakinya ♦ 

Kemudian Hercules meminta surat Rasulullah yang diantarkan 
oleh Dihyah kepada pembesar negeri Bashra, yang kemudian diteruskan 
kepada Hercules . Laiu dibacanya surat itu, yang isinya sebagai berikut: 


^j\ äi j. 


$ cr > pX -p J*> J\ ^; 
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^j ilL tjj ji» I jiy JU ajLH ^ LLjt Uä*j Ui» 


Bismillahirrahmanirrah iim, 

Dari Muhammad, hamba Allah dan Rasul-Nya kepada Hercules, 
kaisar Romawi. Kesejahteraan kiranya untuk orang yang mengikuti 
petunjuk. Kemudian sesungguhnya saya mengajak anda memenuhi 
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panggilan Islam. Masuklah Islam! Pasti anda selamut, dan Allah akan 
memberi pahala kepada anda dua kali lipat Tetapi jika anda enggan , 
niscaya anda akan memikul dosa seluruh rakyat. "Hai ahli Kitub! 
Marilah kita bersatu dalam satu kalimat (prinsip) yang sama antara kitu, 
yaiiu pupaya kita tidak menyembah kecuali hanya kepada Allah f dan 
jangan mempersekutukan-Nya dengan suatu apapun , dan janganlah 
sehagian kita menjadikan sebagian yang lain menjadi tuhan selain Allah. 
Apabila anda enggan menuruti ajakan ini akuilah bahwa kärni ini 
muslim. " 

Kata Abu Sujyan, "Ketika ia mengucapkan perkataannya dan 
membaca surat itu f ruangan menjadi heboh dan hirukpikuk t dan kami 
disuruh keluar, maka aku berkata kepada kawan-kawan, "Sungguh anak 
Abu Kabsyah telah membuat masalah besar t sehingga raja hangsa kulit 
kuning Uu pun takui kepadanya. Tapi aku yakin, Muhammad pasti 
menang, sehingga karenanya Allah memasukkan Islam ke dalam hatiku. " 

Ibnu Nathur t pembesar negeri Iliya sahabat Hercules dan uskup 
Nasrani di Syam menceritakan, "Ketika Hercules datang ke Iliya, ter- 
nyata pikirannya sedang kacau , Oleh sebab itu banyak di antara para 
pendeta yang berkata, "Kami sangat heran melihat sikap anda. " 
Selanjutnya Ibnu Nathur berkata t "Hercules adalah seorang ahli nujum 
yang selalu memperhatikan perjalanan bintang-bintang. Dia pernah 
menjawab perianyaan para pendeta yang bertanya kepadanya pada 
suatu malam ketika melihat Raja Khitan muncul. Siapakah di antara 
umat ini yang telah dikhitan?” Jawab para pendeta, "Yang dikhitan 
hanyalah orang Yahudi. Tapi anda jangan risau dengan mereka. 
Perintahkan saja ke seluruh negeri dalam kerajaan anda f supaya orang- 
orang Yahudi di negeri itu dibunuL *’ Pada suatu ketika dihadapkan 
kepada Hercules seorang utusan raja Bani Ghassan untuk menceritakan 
perihal Rasulullah. Setelah selesai bercerita t Hercules memerintahkan 
agar dia diperiksa, apakah dia dikhitan atau tidak. Setelah diperiksa t 
ternyata memang dia dikhitan laiu diberitahukannya kepada Hercules. 
Kemudian Hercules bertanya kepada orang itu tentang orang-orang 
Arab lainnya, "Apakah mereka dikhitan atau tidak?" Jawabnya, 
"Orang-orang Arab semuanya dikhitan. Hercules berkata "Inilah raja 
ummat , sesungguhnya dia telah lahir ” Kemudian Hercules berkirim 
surat kepada seorang sahabatnya yang ilmunya setaraf dengannya. 
Kemudian Hercules menceritakan tentang kelahiran Nabi Muhammad. 
Sementara itu t ia meneruskan perjalanannya ke negeri Hamas. Tetapi 
sebelum dia sampai di Hamas balasan surat dari sahabatnya telah tiba 
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terlebih dahulu, Sahabatnya itu menyetujui pendapat Hercules bahwa 
Muhammad telah lahir dan beliau memang seorang Nabi. 

Hercules mengundang para pembesar Romawi supaya datang ke 
tempatnya di Hamas, setelah semuanya hadir, Hercules memerintahkan 
supaya mengunci setiap pintu. Kemudian äia berkata, “Wahai bangsa 
Romawi, maukah kamu seniua mendapat kemenangan dan kemajuan 
yang gilang gemilang, sedangkan kerajaan tetap utuh di tangan kita? 
Kalau mau akuilah Muhammad adalah seorang Nabi. ” Mendengar 
ucapan itu mereka lari bagaikan keledai liar padahal semua pintu telah 
terkunci. Melihat keadaan demikian Hercules menjadi putus harapan 
unluk mengajak mereka beriman. Laiu ia memerintahkan supaya mereka 
kembali ke tempat mereka masing-masing seraya berkata, "Sesungguh- 
nya saya mengucapkan perkataan ini hanya sekedar menguji keleguhan 
hati anda semua. Kini saya melihat keteguhan itu , " Laiu mereka sujud di 
hadapan Hercules dan mereka senang kepadanya. Demikianlah akhir 
kisah Hercules. ’’ 


Keterangan Hadits: 

Abu Sufyan bemama Sbakhr bin Harb bin Umayah bin Abd 
Syams bin Abdi Manaf. 

Hercules adalah raja Romawi, yang bergelar Kaisar, seperti gelar 
Kisra bagi raja Persia. 

j Jt (beberapa pasukan) Kata --dj adalah bentuk jama’ dari 

*■ ^ 

H 

1—fij yaitu penunggang kuda yang jumlahnya 10 orang atau lebih. 

Maksud mengutus kepada Abu Sufyan di sini adalah mengutus 
kepadanya ketika dia bersama rombongannya. Abu Sufyan adalah 
pimpinan rombongan yang beijumlah sekitar 30 orang, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Hakim dalam kitab ‘lk lil ’, sedangkan menurut Ibnu 
Sakan, jumlahnya sekitar 20 orang termasuk di dalamnya Mughirah bin 
Syu’bah. Akan tetapi ada perselisihan, karena ada yang mengatakan 
Mughirah sudah masuk Islam, atau mungkin saja ketika kembali dari raja 
Hercules Mughirah baru masuk Islam. 

Dalam riwayat Ibnu Ishaq pada bab ‘Al AmwaV dari riwayat Abu 
Ubaidah dari Sa’td bin Musayyab, dia berkata, “Rasulullah mengirim 
surat kepada Kisra dan Kaisar... ketika Kaisar membaca surat Nabi, dia 
berkata, “Tulisan seperti ini tidak pemah aku baca.” Kemudian ia 
memanggil Abu Sufyan bin Harb dan Mughirah bin Syu^bah untuk 
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menanyakan tentang Rasulu 11 ah. 

p 

äi—Lii (pada masa) artinya pada masa Hudaibiah, penjelasannya 

secara panjang lebar pada bab ‘Al MaghazF. Kejadian ini terjadi pada 
tahun ke-6 H, yang berlangsung selama 10 tahun sebagaimana dalam 
buku-buku sejarah, Sedangkan Abu Daud mcriwayatkan dari Ibnu Ümar 
selama 4 tahun, bcgitu juga Hakim dalam kitabnya *Mustadrak\ tetapi 
pendapat pertama (10 tahun) lebih masyhur. 

(di Iliya) ada yang mengatakan artinya adalah Baitullah. 

J--.* 

Dalam kitab Jihad karangan Bukhari dikatakan, ketika Hercules men- 
dapat kemenangan dari Raja Kisra, beliau berjalan dari kota Hamas 
(Syria) ke kota Iliya (Palestina) sebagai tanda syukurkepada Allah, Ibnu 
Ishaq mcnambahkan, bahwa ketika beliau beijalan dihamparkan karpet 
se-panjang peijalanan yang diberi hiasan dan wangi-wangian. Dalam 
riwayat Thabari dikatakan, “Raja Kisra mengirim pasukannya untuk 
memerangi Romawi, maka hancurlah seluruh negeri Romawi, Kemudian 
Raja Kisra menginginkan pangi ima perangnya yang bemama Syahrabrazi 
diganti oleh Faruhan serta memerintahkan untuk membunuh Syahra- 
brazi, maka Syahrabrazi bergabung dengan Hercules yang akhimya 
Hercules kembali dapat menaklukan pasukan Persia, maka Hercules 
berjalan käki ke Mesjidil Aqsha sebagai tanda syukur kepada Allah. 

^ j> J ,tiaj (Raja Hercules memanggil mereka ke majlisnya) 

artinya mereka di panggil ke hadapan raja Hercules. Dalam kitab Al 
Jihad , dikatakan “Kami masuk ke tempat Hercules, ketika itu dia sedang 
duduk di singgasananya dengan memakai mahkota raja.” 

(j-.»)»* (pembesar-pembesar) Dalam riwayat Ibnu Sakan dikatakan, 


“Kami masuk ke hadapan Raja Hercules, dan disampingnya berdiri 
pembesar Konstantinopel, pendeta-pendeta dan Romawi dari keturunan 
‘Aish bin Ishaq bin Ibrahim. Disamping itu ada juga pembesar bangsa 
Arab dari Tanukh, Bahra’, Salih dan G hassan, mereka semua pen-duduk 
Syam. 


'Uk‘A üjj (Kemudian Hercules memanggil rombongan 


Abu Sufyan dan para penerjemah kerajaan untuk berkumpul di tempat- 
nya). 'i* JJ v/' Jui (Hercules berkata, “Siapa di antara kalian 

H" 

yang lebih dekat nasabnya dengan laki-laki berkebangsaan Arab yang 
mengaku sebagai Nabi). 
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U JLJlyi ci i* (Aku berkata —Abu Sufyan—, aku adalah orang 


yang paling dekat dengan nasabnya). Dalam riwayat Ibnu Sakan, Mereka 
mengatakan, “Dia adaJah orang yang pabng dekat nasabnya, karena dia 
adalah sepupunya.” Abu Sufyan memang mempunyai garis keturunan 
yang dekat dengan Rasidullah, karena dia berasal dari Bani Abdi Manaf. 
Imam Bukhari menerangkan dalam kitab Al Jihad, Hercules berkata, 
“Apa hubungan kamu dengannya?” aku berkata (Abu Sufyan), “Dia anak 
pamanku, dan tidak ada dalam rombongan ini yang berasal dari Bani 
Abdi Manaf kecuali aku.” Abdi Manaf adalah kakek ke-4 dari Nabi dan 
Abu Sufyan, dia mengatakan Muhammad scbagai anak pamannya 
(sepupu) karena keduanya sama-sama cucu dari Abdul Muthalib bin 
Hasyim bin Abdi Manaf bin Ammi Umayah bin Abdi Syams bin Abdi 
Manaf. Hercules menanyakan orang yang lebih dekat nasabnya, karena 
orang itu pasti lebih mengetahui tentang kepribadian Rasul. 

, J / 

*—k il* ^(Mereka dipcrmtahkan untuk berdiri dibelakang 

r' r' 


Abu Sufyan), dengan tujuan agar Abu Sufyan merasa mälu apabila 
berkata bohong, 




ii ijJjj j' eCiJi A' 1 j* (Demi tuhan kai au bukan karena mälu 


yang mencegahku untuk berbohong, maka aku akan berbohong 
kepadanya). Dari ucapan ini terlihat bagaimana mereka sangat tidak 
senang dengan kebohongan baik itu menurut ajaran atau kebiasaan 
mereka. Lafazh \^j —fji yang digunakan bukan lafazh ijjiNi menunjukkan 

bahwa mereka benar-benar tidak berbohong walaupun mereka 
bermusuhan dengan Nabi SAW. Ketidakbohongan mereka disebabkan 
rasa mälu, karena apabila Abu Sufyan berbohong, maka orang-orang 
yang hadir akan menamakannya pembohong. Dalam riwayat Ibnu Ishaq, 
Abu Sufyan berkata, “Demi tuhan sekiranya aku berbohong, jangan 
biarkan aku. Aku adalah orang terhormat yang tidak senang dengan 
kebohongan, karena aku tahu apa-bila aku berbohong mereka akan 
meyakini dan membicarakan bahwa aku adalah pembohong.” 

j J ** 

,—<0 <’ U ii—S (Bagaimana nasabnya diantara kalian), Apakah 


nasabnya termasuk nasab yang terhormat diantara kalian? Mereka 
berkata, “Dia memiliki nasab yang terhormat.” 

^ J , J t y St* ^ I X- 

*JLi Ja* ‘pši. üi Ju (Apakah di antara kalian ada yang 
mengatakan perkataan ini sebelum dia). Lafazh maksudnya bangsa 
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Quraisy dan Arab. Pertanyaan ini ditujukan secaraumum, bukanhanya 
kepada orang-orang yang diajak bicara atau yang hadir. 

i(Apakah ada pemuka-pemuka yang mengikuti 

** jr 

ajarannya). Maksud dari pemuka disini adalah orang-orang yang 
sombong dan eksklusif, bukan orang yang mendapat kehormatan atau 
terpandang. Sehingga Abu Bakar, Ümar atau lainnya yang masuk Islam 
tidak termasuk dari perkataan ‘Asyrafuhum’ di sini. Dalam riwayat Ibnu 
Ishaq dikatakan, “Yang mengikutinya dari kalangan kami adalah orang- 
orang yang lemah dan miskin, sedangkan orang-orang yang terhormat 
tidak ada yang mengikutinya.” 

(kebencian). Dalam hai ini tidak termasuk orang yang 


keluar dari ajaran Nabi karena terpaksa, atau benci kepada agama Islam, 
akan tetapi karena sebab lain seperti melindungi diri, sebagaimana 
dilakukan oleh Ubaidullah bin Jahsy. 

■j&i—» a —' jLfš !,— Ji —i (Apakah kalian menuduhnya sebagai 


pembohong). Kalimat ini menggunakan kata menuduh (Tuhmah) dalam 

menanyakan kebohongan Rasul, hai itu untuk menyatakan kejujurannya, 

karena suatu tuduhan apabila hilang akan hilang pula sebabnya? 

* 

Ju-(bergantian menang dan kalah) Abu Sufyan 


menggambarkan seperti yang terjadi pada perang Badar dan Uhud. 
Ketika perang Uhud beliau meneriakkan, “Perang ini sebagai pembalasan 
perang Badar, dan kemenangan dan kekalahan dalam peperangan itu 
selalu silih berganti,” Abu Sufyan berkata, “Kami kalah ketika perang 
Badar dan aku tidak ikut dalam peperangan itu, sedang pada perang Uhud 
ini kami memerangi mereka.” 

t t j ** 

i ^ (Apa yang diperintahkannya kepada kalian) karena 
setiap Nabi pasti memerintahkan kepada kaumnya. 

xx x f t 1 

J j —l' i—i i S )\y (Dan tinggalkan apa yang dikatakan oleh 


bapak kalian). Kalimat ini memerintahkan kepada mereka untuk 
meninggalkan apa yang dilakukan oleh nenek moyang mereka pada 
zaman Jahiliyah, Abu Sufyan sengaja menyebutkan “nenek moyang”, 
karena mereka sangat tidak senang untuk menentang nenek moyang 
mereka hanya untuk mengikuti ajaran Nabi Muhammad, dan nenek 
moyang merupakan contoh agama penyembah berhala dan Nasrani. 

jUJaJij iifyj j u jAi) (Dan memerintahkan kepada kami untuk 

* j- r 1- r' 

melakukan shalat dan berlaku jujur) Dalam riwayat lain dituliskan 
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* # # 

(sedekah) bukan j-üaJi (jujur), pendapat ini dikuatkan oleh Syaikh Islam. 


Begitu juga Bukhari dalam menafsirkan masalah “Zakat”, bahwa 
disebutkan shalat dengan zakat, adalah merupakan kebiasaan syariat, 
ditambah lagi sebelum kalimat ini telah diterangkan bahwa mereka 
sangat tidak senang dengan kcbohongan. Saya katakan, bahwa hai itu 
tidak menjadi masalah sebagaimana perintah kepada mereka untuk 
menepati janji dan menjaga amanah. Dalam kitab J ihad Bukhari 
meriwayatkan dari Abu Dzarr, dia berkata, “dengan shalat, jujur dan 
sedekah.” Adapun perkataan, “dia memerintahkan kepada kami” setelah 
perkataan, “Sembahlah Allah” menunjukkan bahwa menyalahi atau 
melanggar kedua hai tersebut berdampak buruk pada pelakunya, karena 
orang yang melanggar shalat akan menjadi kafir, dan orang yang tidak 
jujur berarti telah berbuat dosa dan maksiat. 


Lj— 


J ij J j j / 

j* )\ ZUiSs» (Para Rasul pun diutus dari nasab 


yang mulia diantara kaumnya). Apa yang dikatakan oleh Hercules 
menunjuk-kan bahwa dia mengetahui berita tentang Muhammad dari 
kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya. 

sj—«J ,, jt iü y jj (Kamu katakan bahwa pengikutnya adalah 


orang-orang yang lemah) Hercules mengatakan, bahwa para pengikut 
Muhammad mayoritas sederhana tidak besar hati atau sombongyang 
diliputi dengan kebencian dan kedengkian seperti Abu Jahal dan 
pengikutnya, sehingga Allah menghancurkan mereka dan mcnyelamatkan 
orang yang taat dan cinta kepada Rasulullah. 

. ji—y.1 iUiS"j (Begitu juga dengan keimanan) Artinya masalah- 


masalah yang berhubungan dengan keimanan, karena dari keimanan akan 
tampak cahaya yang akan terus bcrtambah dengan melakukan ibadah 
seperti shalat, zakat, puasa dan lain-lain, oleh karena itu Allah 
menurunkan ayat Al Qur an di akhir kehidupan Nabi, “Hari ini telah Aku 
sempurnakan agamamu dan Aku sempurnakan kepadamu nikmat-nikmat- 
Ku, ” atau dalam ayat yang lain, “Allah menolaknya kecuali telah 
sempuma cahaya-Nya,” begitu juga pengikut Nabi Muhammad akan 
terus bertambah sehingga apa yang dikehendaki Allah benar-benar 
sempuma. 

'l-jj —lüi il —iCiJ JdiiJ j u- (Ketika tercampur dengan cahaya hati), 


dalam arti bahwa keimanan telah menimbulkan kesenangan hati. Ibnu 
Sakan menambahkan, “Keimanan akan menambah kekaguman dan 
kebahagiaan.” 
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J* - x* X* 


t 

J 


• - 


' * ii 

S J—-jJi Ü—üS'j (begitu juga Rasul tidak menipu), karena 


mereka tidak menginginkan dari dakwahnya kenikmatan dunia melainkan 
apa yang mereka harapkan hanyalah kenikmatan akhirat, sehingga tidak 
mungkin mereka melakukan penipuan, 

Al Mazini berkata, bahwa pertanyaan yang diajukan oleh 
Hercules bukanlah pertanyaan yang berkenaan dengan kenabian, ia hanya 
menanyakan tentang tanda-tanda kenabian sesuai dengan apa yang 
diketahuinya, seperti perkataannya, “Aku menyangka Nabi yang akan 
datang bukan dari golongan kaüan.” 

—ii LlÜdi (Aku berusaha agar dapat bertemu dengannya). Aku 


berusaha agar dapat bertemu dengannya, ini menunjukkan bahwa dia 
tidak selamat dari pembunuhan apabila mengikuti agama Islam, seperti 
cerita “dhaqatir” yang dibunuh oleh kaumnya karena masuk Islam. 
Dalam riwayat Thabari dari Abdultah bin Syadad dari Dihyah tentang 
cerita ini secara singkat, Kaisar berkata, “Aku mengetahui dia itu benar, 
tapi aku tidak dapat melakukan apa-apa karena apabila aku melakukan- 
nya, maka kerajaanku akan lenyap dan orang-orang Romawi akan 
membunuhku.” Dalam riwayat Ibnu Ishaq dikatakan, Hercules berkata, 
“Celaka kamu! Demi tuhan aku tahu bahwa dia memang seorang Nabi 
yang diutus, tapi aku takut kepada orang-orang Romawi. Seandainya 
mereka tidak mencelakai diriku, aku pasti akan mengikutinya.” 

Akan tetapi jika Hercules benar-benar memahami isi surat yang 
ditulis Rasulullah yang berbunyi “Masuklah ke dalam agama Islam maka 
kamu akan selamat,” maka dia tidak akan khawatir akan keselamatan 
dirinya, bahkan dia akan mendapatkan balasan pahala di dunia dan di 
akhirat. 

Adapun perkataan Hercules, “Aku akan mencuci kakinya.” 
Menunjukkan kesungguhan beribadah dan pengabdian kepada ajaran 
Islam. Abdullah menambahkan, “Sekiranya benar dia seorang nabi aku 
pasti akan pergi kepadanya, akan aku cium kepalanya dan aku cuci 
kakinya.” Dari perkataan Hercules ini menunjukkan adanya keraguan 
dalam dirinya, apakah Muhammad benar-benar seorang Nabi yang diutus 
atau bukan. Ditambah juga dengan perkataan Abu Sufyan, “Aku melihat 
jidatnya mengeluarkan keringat ketika membaca surat dari Muhammad.” 

Dari perkataan, “Aku cuci kakinya” menunjukkan juga bahwa 
jika Hercules masuk Islam, maka ia tidak menginginkan kekuasaan dan 
kedudukan, tetapi hanya mengharapkan keberkahan semata. 
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Dalam riwayat lain dikatakan beliau berkata, 


(Pasti kerajaannya atau kekuasaan Muhamraad ada dalam kekuasaanku). 
Yang dimaksud adaiah Masjidil Aqsha, karena Hercules ingin menguasai 
negera Syam seluruhnya. Pendapat ini dikuatkan oleh sebagian ulama 
yang menyatakan, bahwa pertama kali Hercules memimpin kerajaannya 
dengan keimanan akan tetapi lama kelamaan dia meinerangi kaum 
muslimin pada peperangan Mu 5 tah tahun ke-8 H yang berlangsung 
kurang dari 2 tahun. 

Dalam kitab AI Maghazi Ibnu Ishaq meriwayatkan, “Ketika kaum 
muslimin sampai di kota Ma’an, salah satu kota di Syam, raja Hercules 
mengirim pasukannya sebanyak 100.000 orang musyrikin. Begitu juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Anas, dia mengatakan bahwa Nabi 
menuliskan surat kepadanya di Tabuk, tapi dia tidak menjawabnya 
walaupun tempatnya dekat. Hai ini menunjukkan bahwa Hercules tetap 
hidup dalam kekaflran, tapi dimungkinkan dia menyembunyikan 
keimanannya untuk menjaga kekuasaan dan kerajaannya, serta takut ada 
upaya pembunuhan tcrhadap dirinya yang dilakukan oleh orang-orang 
Romawi. 

Dalam Musnad imam Ahmad dikatakan, “Hercules menulis surat 
dari Tabuk kepada Nabi yang berbunyi, “Saya seorang muslim,” Nabi 
berkata, “Dia bohong, dia tetap dalam agatna N asumi.” Dalam kitab Al 
Amwal karangan Abu Ubaid dari Mursal Bakar bin Abdullah Al Mazini 
dengan sanad yang shahih, Nabi berkata, “Musuh Allah telah berbohong, 
dia bukan seorang muslim.” 

Dihyah adaiah orang yang sangat menguasai bahasa Yaman, dia 
anak Khalifah Kalbi, salah seorang sahabat Nabi yang mulia, memiliki 
wajah yang tampan, dan termasuk golongan sahabat yang masuk Islam 
pada periode pertama. Dialah sahabat yang diutus oleh Nabi untuk me- 
nyampaikan surat kepada Raja Hercules setelah pulang dari Hudaibiyah. 

Dihyah sampai kepada Hercules pada tahun ke-7 H sebagaimana 
dikatakan oleh Al Waqidi. Akan tetapi dalam kitab Tarikh Khalifah di¬ 
katakan, bahwa Dihyah sampai kepada Hercules pada tahun ke-5 H, 
namun pendapat yang benar adaiah pendapat yang pertama. Dihyah 
meninggal dunia pada masa Mu’awiyah. Bashra adaiah kota antara 
Damaskus dan Madinah. Gubemumya pada waktu itu adaiah Harits bin 
Abu Syamr Al Ghassani. Dalam kitab Ash-Shahabah karangan Ibnu 
Sakan dikatakan, bahwa Dihyah menyampaikan surat kepada Hercules 


64 — 


FATHUL BAARI 



bersama ‘ Adi bin Hatim, dimana Adi bin Hatim pada waktu itu masih 
beragama Nasrani dan meninggal pada Fathu Makkah. 

i 

(Pembesar Bangsa Romawi). Nabi tidak menyebutkan 

y y 

raja atau pemimpin bangsa Romawi, karena dia tidak mengikuti ajaran 
agama Islam, tetapi Nabi menulisnya dengan kalimat “Azhim” (pem¬ 
besar) untuk tidak menghilangkan penghormatan kepadanya. Dalam 
cerita Dihyah, bahwa sepupu Raja Hercules menolak surat itu karena 
tidak dicantum-kan “Raja bangsa Romawi.” 

J _ y + y 

<s j -i' *4 4* pC (Salam sejahtera bagi orang yang ikut jalan 

petunjuk). Jika ditanyakan, Bagaimana hukumnya mengucapkan salam 
kepada orang kafir? Maka para ahli tafsir mengatakan, bahwa maksud 
dari salam ini bukan salam penghormatan, akan tetapi maksud salam di 
sini adalah salam atau keselamatan dari adzab Allah bagi orang yang 
masuk agama Islam. Hai itu dapat dilihat dalam konteks selanjutnya yang 
mcnjelaskan, bahwa adzab Allah akan ditimpakan kepada orang yang 
menentang ajaran Islam, Begitu juga kita dapat melihat pada isi surat 
berikutnya, “Apabila kamu menentang ajaran Islam maka kamu akan 
mendapat dosa yang berlipat ganda.” Intinya bahwa Nabi tidak 
bermaksud mengucapkan salam kepada orang kafir selama orang itu 
tidak mengikuti ajaran Islam walaupun konteks kalimatnya menunjukkan 
hai itu. 

—-Y ?—(Dengan kalimat ajaran Islam) atau dengan kalimat 

x 1 y 

yang menyeru kepada agama Islam yaitu kalimat syahadat “Aku bersaksi 
tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah Rasulullah.” 

(kamu akan mendapat) 

Dalam kitab Al Jihad dituliskan, dJUjj ,4-' JX-i dengan mengulang 
kata JU-"' sebagai penguat (ta’kid), karena kata 44 V an g pertama adalah 

perintah untuk masuk agama Islam, sedangkan yang kedua dimaksudkan 
untuk selalu melaksanakan ajaran Islam, sebagai-mana dalam firman 
Allah, “Wahai orang-orang yang beriman, beriman-Iah kamu kepada 
Allah dan Rasul-Nya,” juga sesuai dengan firman Allah, “Mereks akan 
memperoleh pahala dua kali lipat.” 

Hercules akan memperoleh pahala dua kali lipat, karena beriman 
kepada Nabi Isa dan Nabi Muhammad, atau jika masuk agama Islam, 
maka rakyatnya juga akan ikut masuk agama Islam. 
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d— j'J j LJ (Apabila kamu berpaling), atau tidak mau mengikuti 

j 

ajaran Islam. Memang pada hakikatnya kata berpaling dipakai untuk 
muka, kemudian kata itu dipakai dengan pengertian menentang sesuatu, 

'J- -Uj' Menurut Ibnu Sayyidah ‘ins’ artinya pembajak, 

H" ' 

sedangkan menurut Tsa ! lab artinya petani, sementara menurut Kura’ 
berarti pemim-pin. Al Jauhari mengatakan, bahwa kata itu berasal dari 
bahasa Syamiah, akan tetapi pendapat ini ditentang oleh Ibnu Faris yang 
mengatakan, bahwa kata tersebut berasal dari bahasa Arab. Dalam 
riwayat Ibnu Ishaq dikatakan, “Maka kamu menanggung dosa para 
pembajak,” dalam riwayat Al Madaini, “Kamu mananggung dosa para 
Petani (Fallahin),” atau dalam kitab Al Amwal, Ubaid meriwayatkan dari 
Abdullah bin Syadad, “Apabila kamu tidak masuk ke dalam agama 
Islam, maka kamu tidak akan dibiarkan oleh para petani dan kaum 
muslimin” Abu Ubaid berkata, maksud dari “para petani” adalah rakyat, 
karena setiap yang bercocok tanam disebut dengan petani dalam bahasa 
Arab, baik bekerja untuk sendiri atau untuk orang lain. Menurut Al 
Khaththabi maksudnya adalah kamu akan menanggung dosa orang-orang 
yang lemah dan pengikut-pengikutmu apabila mereka tidak masuk agama 
Islam, sebab orang-orang kecil (rakyat) selalu mengikuti orang-orang 
yang besar (pemimpin), 

J—i-1 ... (Wahai Ahli Kitab...) Ada yang mengatakan 

bahwa Nabi menüüs surat ini sebelum turunnya ayat tersebut, akan tetapi 
lafazhnya cocok dengan ayat yang diturunkan oleh All ah, karena sebab 
turunnya ayat ini mengenai utusan Nazaret (Najran) yang terjadi pada 
tahun ke-9, sedang cerita Abu Sufyan pada tahun ke-6. Pembahasan ini 
diulas secara panjang lebar dalam pembahasan tentang Al Maghazi. Ada 
yang mengatakan ayat ini turun diawal hijrah sesuai dengan perkataan 
ibnu Ishaq, dan ada pula yang mengatakan, bahwa turunnya ayat ini 
bekenaan dengan orang-orang Yahudi, sedangkan pendapat terakhir 
mengatakan, bahwa ayat ini turun dua kali, tapi pendapat ini tidak benar. 

Pelaiaran vang dapat diambil 

Hadits ini mengindikasikan bahwa orang yang sedang junub 
boleh membaca satu atau dua ayat Al Qur'an, atau mengirim sebagian 
ayat-ayat Al Qur'an kepada musuh dan membawanya ketika bepergian. 
Berbeda dengan pendapat Ibnu Baththal yang mengatakan, bahwa 
hukum ayat ini telah dihapus (Nasakh) dan tidak diperbolehkan 
membawa Al Qur'an ketika pergi ke daerah musuh. Dimungkinkan dari 
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larangan tersebut adalah membawa mushhaf Al Qur'an ke daerah musuh. 
Adaputt bagi orang yang junub diperbolehkan apabila tidak diniatkan 
untuk membaca Al Qur'an, tetapi diniatkan untuk berdzikir. 

H" ■" H" jä > -H 

J 1 —> Cu (ketika dia mengatakan apa yang dikatakannya). 


i 


Maksud;-v.. adalah pertanyaan dan jawaban yang dikatakan oi eh 
Hercules, Lafazh “shakhbu” artinya teriakan keras, yaitu suara yang 
bercampur dengan emosi, Dalam kitab Jihad ditambahkan perkataan Abu 
Sufyan, “Aku tidak mengerti apa yang mereka katakan." 

i » J H- 

j'—CC y C-U> (aku mengatakan kepada rekan-rekan ku). Dalam 


kitab Jihad ditambahkan, “Ketika aku keluar dari tempat Hercules,” 

x x - 

* —-v" M (Anaknya Abu Kabsyah). Maksud Ibnu Abi Kabsyah 

adalah Rasulullah, karena Abu Kabsyah adalah salah satu kakek Nabi, 
dan sebagaimana kebiasaan bangsa Arab apabila ingin merendahkan 
seseorang, mereka menasabkan dengan kakek yang kedudukannya 
rendah. 

Abu Hasan mengatakan bahwa, Abu Kabsyah adalah kakeknya 
Wahab, yaitu kakeknya Nabi dari jalur Ibu. Tetapi terjadi perselisihan 
dalam masalah ini, karena Wahab mempunyai ibu yang bemama ‘Atikah 
binti Auqash bin Murah bin Hilal, dan tidak ada orang yang ah li dalam 
ilmu nasab (keturunan) yang mengatakan bahwa Auqash mempunyai 
gelar Abu Kabsyah, Ada pula yang mengatakan Abu Kabsyah adalah 
kakeknya Abdul Muthalib dari jalur ibu, dan ini juga masih diperselisih- 
kan, karena Ibunya Abdul Muthalib bemama Saima binti Amru bin Zaid 
Al Khazraji, dan tidak ada orang yang mengatakan, bahwa Amm bin 
Zaid mempunyai gelar Abu Kabsyah. Akan tetapi Ibnu Hubaib mengata¬ 
kan dalam kitabnya Al Mujtaba, bahwa kakek-kakek Nabi dari jalur 
bapak dan ibu selumhnya dijuluki Abu Kabsyah, 

Abu Fatah Al Azadi dan Ibnu Makula mengatakan bahwa Abu 
Kabsyah adalah bapak susuan Nabi yang bemama Harits bin Abdul Izzi, 
suami dari Halimatus Sa’diyah. Yunus bin Bakir mengatakan, bahwa 
Abu Kabsyah masuk agama Islam dan memiliki anak perempuan yang 
bemama Kabsyah, Ibnu Qutaibah, Khaththabi dan Damquthni mengata¬ 
kan, bahwa Abu Kabsyah berasal dari Khuza’ah yang tidak mengikuti 
orang-orang Quraisy dalam menyembah berhala. Zubair mengatakan 
nama aslinya adalah Wajaz bin Amir bin Ghalib. 

j-JlUVi C—il (Raja Bani Ashfar), maksudnya adalah bangsa 

J* X - 

Romawi. Diceritakan bahwa kakek mereka, yaitu Rum bin ‘Aish kawin 
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dengan anak perempuan raja Habasyah (Ethiopia), maka anaknya 
memiliki kulit antara hitam dan putih, yaitu kekuning-kuningan. Ibnu 
Hisyam dalam kitab At-Tijani mengatakan bahwa gelar “Asfar” tersebut 
dikarenakan istri Nabi Ibrahim yang bemama Sarah mengusap badan 
Rum dengan emas. 


^ j * X- 1 f i, 

—•'il' i^ *—Ui Ji-ii ^>- (Sampai Allah memasukkan ke dalam 


hatiku cahaya keislaman) atau menumbuhkan keyakinan pada diriku. 

Kata suqfii berasal dari bahasa asing (‘ajam) yang berarti pim- 
pinan agama Nasrani. 

—li ji>- (Ketika Hercules datang ke kota Iliya), yaitu ketika 

pasukan Romawi mengalahkan pasukan Persia dan mengusir mereka. 
Peristiwa itu teijadi bertepatan dengan kcberangkatan Nabi dan para 
sahabat untuk mengerjakan Umrah setelah peijanjian Hudaibiyah. Kaum 
muslimin bergembira ketika mendengar berita kemenangan bangsa 
Romawi, sebagaimana disebutkan oleh Tirmidzi dalam menafsirkan ayat, 
"Pada hari itu kuum mukminin mendapat kemenangan dari Aliah* ” 

^—iZli i —(keadaannya sangatjelek) artinya keadaan Hercules 

pada waktu itu sangat menyedihkan. Kalimat ini sering digunakan untuk 
menunjukkan rasa maias. Nabi bersabda dalam haditsnya, “Janganlah 
mengatakan di antara kamu keadaanku sangat jelek (Khabatstu Nafsi), " 
Nabi sangat membenci perkataan itu. Sedangkan apa yang dialami oleh 
Hercules menggambarkan perubahan dalam dirinya dari keadaan yang 
selalu senang kepada keadaan yang sangat menyedihkan. 

* j 

(Peramal, dukun) keadaan Hercules seperti seorang peramal. 


Kalimat “dia melihat bintang-bintang” merupakan penjelasan dari kata 
peramal, karena para peramal mengandalkan dua kemampuan, pertama 
dengan bantuan setan dan kedua dengan melihat bintang-bintang. Perkara 
ini merupakan salah satu kebiasaan pada zaman jahiliyah. 

Hercules meramal kedatangan dakwah Nabi dengan bintang- 
bintang, yaitu bintang komet, bintang ini muncul setiap 20 tahun sekali. 
Bintang ini muncul pertama kali (20 tahun pertama) ketika Nabi 
Muhammad lahir, dan yang kedua muncul (di akhir 20 tahun kedua) 
ketika malaikat Jibril datang menyampaikan wahyu kepada Nabi 
Muhammad, serta muncul yang ketiga (20 tahun ketiga) waktu 
kemenangan Kota Khaibar, Fathul Makkah dan tersebamya agama Islam 
ke setiap penjuru, inilah yang diramalkan oleh Raja Hercules. Disamping 
itu bintang komet telah menunjukkan akan munculnya seorang pemimpin 
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bagi orang-orang yang sudah disunat (khitan). Hai itu menunjukkan 
bahwa kekuasaan atau kerajaan akan pindah ke tangan bangsa Arab. 

Apabda dikatakan mengapa Bukhari rnengangkat pcrmasalahari 
ahli Nujum (peramal) dan m ^mpercayai apa yang dikatakannya? 
Jawabnya, Rukhari tidak bennaksud seperti itu, akan tetapi beliau 
bermaksud unhik mcnunjukkan Vepada kita bahwa banyak sumber yang 
membenarkan akan datangnya kenabian kepadaNabi Muhammad, baik 
dari seorang dukun, peramal, orang yang benar, orang yang bathil, 
manusia atau jim 

Ada yang mengatakan bahwa lafazh Hiza' mcngandung arti 
seorang neramal yang dapat menemngkan tentang nasib scseorang hanya 
dengan melihat anggota tubuh dan wajahnva, 

J f " 

A. k j —i (telah nampak) Artinya mendapat kemenangan, ha! itu 


menurut pandangan ahli Nujum bahwa raja yang disunat akan mendapat 
kemenangan. sebagaimana dikatakan bahwa pada hari itu adalah pcr- 
mulaan munculnya kenabian Muhammad. Kctika orang-orang kafir me- 
lakukan perjanjian dengan kaum muslimin dalam perjanjian Hudaibiyah, 
maka All ah menurunkan ayat Al Qur'an, "Sesungguhnya kami telah 
membenkan kemenangan kepada kallan dengan kemenangan yang 
nyata," dimana Fathu Makkah tcijadi karena orang-orang kafir mcng- 
ingkari perjanjian Hudaibiyah. 

'>V' —* j —* (Dari umat ini). Ada yang mengatakan seluruh 


manusia yang hidup pada masa itu. ada juga yang mengatakan khusus 
bangsa Arab. Adapun dikatakan “kecuali orang-orang Yahudi" dalam 
hadits di atas adalah sesuai dengan pengetahuan mereka, karena orang- 
orang Yahudi banyak yang tinggal di Uiya (Bainil Maqdis) di bawah 
kekuasaan bangsa Romawi, berbeda dengan bangsa Arab. Walaupun 
sebagian mereka ada di bawah kekuasaan bangsa Romawi seperti kaum 
Ghassan, tetapi mereka tetap memiliki kekuasaan. 

J* A-S3 (Setelah mereka melakukan musyawarah). 

j —jt jj J— i'jf (Datang Hercules dengan mcmbawa seorang laki- 

* i' 


laki) dan tidak disebutkan siapa yang dibawanya. Raja Ghassan adalah 
pe-mimpin daerah Bashra yang telah kami jelaskan sebelumnya. Ibnu 
Sakan meriwayatkan bahwa orang yang dibaw'a oleh Hercules adalah Adi 
bin Hatim. Wallahu a’lam. 

A_j Ap Jili Ja jJJi J jLj "Jc. (tentang kabar Rasulullah SAW). 


Ibnu Ishaq meriwayatkan bahwa orang tcrsebut menerangkan, ada 
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seorang dari kaumnya yang mengaku dirinya sebagai Nabi, banyak orang 
yang mengikutinya dan banyak pula yang menentangnya, diantara 
mcreka ada ikatan yang sangat kuat, Dalam suatu riwayat Raja Ghassan 
berkata, “Tclanjangi dia apakah dia sudah disunat!,” utusan itu berkata, 
“Demi tuhan aku melihatnya dia sudah disunat.” 

Rumiyah adalah Kota terkenal di Romawi. 

sUi js- (sampai datang kepadanya kitab dari teman- 

■' #■ 

nya). Menurut cerita Dihyah, ketika mereka keluar dia disuruh masuk 
oleh Hercules dan meminta pemimpin agama Nasrani (pendeta) untuk 
datang sambil memberi kabar apa yang didengamya, pendeta itu berkata, 
“Inilah yang kami tunggu-tunggu, sebagaimana Nabi Isa telah mengabar- 
kan dan aku mempercayai serta mengikuti ajarannya.” Hercules berkata, 
“Kalau aku mengikutinya maka kekuasaanku akan hilang,” maka pendeta 
menyerahkan surat itu kepadaku dan berkata, “Pergilah ke temanmu 
(Muhammad) sampaikan salamku kepadanya dan katakan aku bersaksi 
tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 
sesungguhnya aku telah mempercayai serta membenarkannya, walaupun 
orang-orang Romawi akan menentangku setelah ini,” dan ketika pendeta 
itu keluar, orang-orang Romawi membunuhnya. Raja Hercules juga 
memerintahkanku untuk mendatangi sesepuh bangsa Romawi. Setelah 
surat itu disampaikan kepada sesepuh Romawi, dia memproklamirkan 
keislamannya dengan menanggalkan pakaian yang dikenakan dan 
menggantinya dengan pakaian berwama putih, kemudian keluar dan 
menyeru rakyat Romawi untuk memeluk agama Islam dan mengucapkan 
kahinat syahadat, laiu orang-orang Romawi langsung membunuhnya. 
Setelah Dihyah kembali ke Hercules, dia berkata kepada Dihyah, “Sudah 
aku katakan kepadamu bahwa aku takut akan keselamatan diriku, karena 
sesepuh Romawi yang lebih terpandang di mata mereka, tetap dibunuh.” 

Ibnu Hajar berkata, “Dimungkinkan surat yang dibawa oleh 
Dihyah bukan surat yang ditulis setelah perjanjian Hudaibiyah, tetapi 
surat yang ditulis ketika perang Tabuk yang tidak ada kata “masuklah ke 
dalam agama Islam maka kamu akan selamat,” Sedangkan cerita tentang 
sesepuh bangsa Romawi ada dua versi. Pertama dikatakan, bahwa dia 
tidak masuk Islam dan tidak dibunuh, pendapat ini dikatakan oleh Ibnu 
Nathur, sedangkan yang kedua dikatakan bahwa dia masuk Islam dan 
dibunuh, pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Ishaq. Wallahu a’lam. 

.. ^ J } ^ x 

<J\ Jv (kemudian Hercules kembali ke Hamas) karena 

f" 

disanalah tempat kerajaannya. Pada saat itu Hamas keadaannya lebih 
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baik daripada Damaskus. Üminat Islam menaklukkan kota itu pada tahun 
ke 16 H dibawah panglima Islam Abu Ubaidah bin Jarrah. 

'_-■ * _(Bahwa dia scorang Nabi) Perkataan ini menunjukkan 


bahwa Hercules dan temannya telah mengakui keislamannya, akan tetapi 
Hercules tidak masuk agama Islam. 

J 

lj SL_To (Istana yang sekililingnya ada rumah), kemudian Hercules 


memünta pembesar-pembesar Romawi untuk masuk ke istana tersebut, 
untuk mengabarkan kepada mereka apa yang dia dengar, setelah itu 
seluruh pintunya ditutup. Hercules melakukan hai itu karena takut dirinya 
akan mengalami seperti apa yang dialami oi eh sesepuh Romawi. 






* r 

't-\ * 


(agar kekuasaanmu tetap) karena jika mereka 


kcluar dari agama Nasrani maka hilanglah kekuasaan Hercules, seperti 
yang terjadi sebelumnya. 

.■f 

'(Mereka kabur). Mereka diumpamakan dengan keledai Har, 


karena mereka lari lebth kencang dari larinya binatang. Mereka disama- 
kan dengan keledai karena kebodohan dan kesesatannya. 

i- 

OA Cj' j* (dari keimanan) yaitu dari keimanan mereka yang dilihat 

H j - 

oleh Hercules, karena mereka takut kehilangan kekuasaan. Hercules 
menginginkan agar mereka mendukungnya dengan sama-sama masuk 
Islam dan tetap taat kepadanya, dengan begitu kekuasaannya tetap 
langgeng. Tetapi pilihan itu tidak didapatinya, dia hanya dapat memilih 
meninggalkan rakyat Romawi serta kekuasaannya dan masuk ke agama 
Islam untuk mencari keridhaan Allah. 

y p f h- -- h- 

jL_i j - f \ dJLU jiSj (Ini adalah keadaan terakhir Hercules), 

p" 

maksudnya, yang berhubungan dengan seruan agama Islam, bukan ber- 
arti setelah itu Hercules meninggal dunia atau Hercules mengalami 
seperti apa yang dialami pendahulunya. Ada beberapa versi tentang 
keadaan Hercules setelah itu, ada yang mengatakan, bahwa dia mengutus 
pasukannya untuk menghadapi kaum muslimin pada perang Mu’tah dan 
Tabuk, dan Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menulis surat kepadanya 
dua kali, kemudian Hercules mengirimkan emas kepada Nabi dan 
dibagikan kepada para sahabatnya, eerita ini diriwayatkan oleh Tbnu 
Hibban, 

Dalam Kitab Musnad dari jalur Sa’id bin Abi Rasyid disebutkan, 
bahwa utusan Hercules berkata, “Rasulullah datang ke Tabuk, kemudian 
mengutus Dihyah untuk menghadap Hercules. Kctika Dihyah sampai, 
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Hercules memanggil pembesar-pembesar dan para peodeta bangsa 
Romawi, kemudian dia menceritakan apa yang disampaikan oleh 
Rasulullah, mereka kebingungan schingga sebagian mereka ada yang 
kel aar dari perkumpulan itu. Hercules berkata, “Kallan diam dulu, aku 
hanya ingin mengetahui akan keimanan kalian kepada agama kita.” Ibnu 
Ishaq dari Khalid bin Bisyr meriwayatkan, bahwa ketika Hercules ingin 
keluar dari Syam untuk pindah ke Kostantinopel, bangsa Romawi diberi 
pilihan, Pertama masuk agama Islam, kedua membayar jizyah (pajak) dan 
ketiga melakukan perdamaian kepada Nabi tanpa ada peperangan lagi, 
akan tetapi mereka menentangnya. Kemudian Hercules pergi meninggal- 
kan negeri Syam, ketika sampai di perbatasan dia mengucapkan salam 
kepada negeri Syam, yaitu salam perpisahan dan setelah itu dia hidup di 
Kostantinopel. 

Ada perbedaan pendapat, apakab dia yang diperangi oleh kauni 
muslimin pada masa Abu Bakar, Ümar dan Ibnu Ümar? Pendapat yang 
kuat mengatakan bahwa dialah orangnya yang diperangi kaum muslimin. 

Catatan 

Keimanan Hercules menjadi samar dalam pandangan kaum mus¬ 
limin karena dua kemungkian, pertama Hercules tidak ingin memprokla- 
mirkan keislamannya karena takutdirinya dibunuh, dan kedua Hercules 
masih rägu akan kenabian Muhammad sehingga dia meninggal dalam 
keadaan kafir. Imam Bukhari hanya meriwayatkan cerita ini dengan 
perkataan “inilah keadaan terakhir Hercules.” Beliau menutup bab ini 
dengan perkataan tersebut setelah dibuka dengan hadits “Sesungguhnya 
amal perbuatan tergantung niatnya,” seakan-akan Bukhari ingin mengata¬ 
kan apabila niat Hercules benar maka akan memberikan kepadanya 
sesuatu yang baik, tapi sebaliknya apabila niatnya tidak benar, maka dia 
akan merugi. 

Dari sini terlihat kesesuaian hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Nathur tentang permulaan turunnya wahyu dengan hadits yang mem- 
bicarakan niat sebagai dasar suatu perbuatan. 

Apabila ada yang bertanya dari sisi mana korelasi antara hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Sufyan tentang Hercules dengan permulaan 
turunnya wahyu? Jawabnya adalah, bahwa dalam hadits itu digambarkan 
keadaan orang-orang terhadap Nabi pada awal dakwahnya, karena ayat 
Al Qur'an yang dituliskan kepada Hercules berisikan seruan kepada 
agama Islam yang mengandung makna yang sama dengan ayat yang ada 
di permulaan bab ini, “Sesungguhnya kami herikan wahyu kepadamu 
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sebagaimana kami memberikan wahyu kepada Nabi Nuh atau “Allah 
telah mensyariatkan ajaran-ajaran agama kepada kalian seperti Allah 
wasiatkan kepada Nuh,” sehingga inti ayat ini adalah seruan untuk 
menengakkan agama Islam. 

Suhaili mengatakan bahwa Hercules meletakkan surat itu di kotak 
yang terbuat dari emas sebagai penghormatan bagi Rasulullah, dan kotak 
ini diwariskan turun temurun sampai kepada Raja Francs (Francs adalah 
nama salah satu kabilah Jerman yang bertempat di Perancis pada abad ke 
5 dan mendirikan kerajaan pertama, sedangkan di Timur nama tersebut 
dikenal sebagai sebutan orang-orang salib atau orang Eropa secara 
umum). Beberapa sahabat saya menceritakan kepada saya bahwa Abdul 
Malik bin Sa’ad salah satu panglima kaum muslimin, bertemu dengan 
Raja Francs, dan dia perlihatkan surat itu oleh Raja Francs. Ketika Abdul 
Malik melihat surat itu, dia meminta izin untuk dapat mencium surat itu, 
tapi tidak diperbolehkan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa beberapa orang meriwayatkan 
kepadaku dari Qadhi Nuruddin bin Shaiq Dimasqi dia berkata, telah 
menceritakan kepadaku Saifuddin Falih Al Masvhuri dia berkata, “Aku 
diutus oleh raja Manshur Qalawun untuk membawa hadiah ke raja 
Maghribi, setelah sampai di sana aku dipertemukan dengan Raja Francs. 
Aku ingin tinggal disana sementara waktu, tapi dia melarangnya, dia 
berkata, “Aku akan memberikan hadiah yang sangat berharga,” dia 
mengeluarkan kotak yang terbuat dari emas yang dikeluarkan dari kotak 
itu kotak yang terbuat dari emas, dan dikeluarkan dari kotak itu surat 
yang terlihat sudah lama sekali, Dia berkata, “Ini adalah surat dari 
Nabimu yang dikirimkan kepada kakekku (Kaisar Hercules), kami 
mewarisinya turun temurun dan menyembunyikan dari rakyat kami. 
Bapakku mengatakan kepada kami, selama surat ini ada pada kami, maka 
kekuasaan tetap berada pada kami.” 

Ini sesuai dengan perkataan Nabi kepada utusan Hercules, 
“Wahai saudara Tanukh, aku telah menulis kepada rajamu dan dia 
menjaganya, surat itu akan tetap ada pada mereka tapi tidak ada ke- 
beranian dari mereka walaupun telah mencapai kehidupan bahagia,” atau 
dalam riwayat Abu Ubaid dalam kitab Amwal, bahwa Rasulullah menulis 
ke raja Kisra dan Kaisar Romawi, kemudian Raja Kisra merobek-robek 
surat itu sedangkan Kaisar (Romawi) menjaganya,” Rasulullah berkata, 
"Adapun mereka (Kisra) akan merobek-robek, sedangkan mereka 
(Romawi) surat itu akan selalu ada pada mereka, ” Ketika Nabi 
menerima jawaban dari Raja Kisra, beliau berkata, “Allah akan 
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menghancurkan kerajaannya,” sedangkan ketika datang jawaban dari 
Raja Romawi, beliau berkata, “Allah akan menjaga kerajaannya." 
Wallahu a’lam. 
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1. SABDA NABI, “DASAR ISLAM ADA LIMA 

PERKARA ” 


Iman itu adalah perkataan dan perbuatan, dapat bertambah ataupun 
berkurang, sebagaimana firman Allah, "Supaya keimanan mereka 
bertambah, " (Qs. Al Fath (48): 4) "Dan Kami tambahkan ke-paäa 
mereka petunjuk," (Qs. Al Kahfi (18): 13). ' Dan Allah akan me - 
nambahkan petunjuk kepada mereka yang telah mendapat petunjuk, " 
(Qs. Maryam (19): 76) "Dan orang-orang yang telah mendapat petunjuk 
Allah menambahkan petunjuk kepada mereka dan memberikan kepada 
mereka (balasan) ketakwaan , ” (Qs. Muhammad (47): 17) "Dan supaya 
orang yang beriman bertambah imannya, '‘(Qs. Al Mudatstsir (74): 31) 
"Siapakah diantara kamu yang bertambah imannya dengan (turunnya) 
surat mi? Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini menambah 
iman-nya, " (Qs. At-Taubah (9): 124) 'Karena itu takutlah kepada 
mereka, maka perkataan itu menambah keimanan mereka, " (Qs. Aali 
Imraan (3): 173) "Dan yang demikian itu tidaklah menambah kepada 
mereka kecuali iman dan kedudukan. ” (Qs. Al Ahzaab (33): 22) 

Mencintai dan membenci seseorang karena Allah adalah ter- 
masuk tanda-tanda iman. Ümar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Adi 
bin Adi yang berbunyi, “Sesungguhnya iman itu terdiri dari kewajiban- 
kewajiban, syariat-syariat, hukum-hukum dan sunah-sunah. Barangsiapa 
yang menyempumakan semua hai tersebut maka telah sempuma iman¬ 
nya, dan barangsiapa yang tidak menyempumakannya maka belum 
sempuma imannya. Jika aku panjang umur, sungguh aku akan men- 
jelaskannya kepada kalian hingga kalian semua mengetahuinya, akan 
te tapi jika aku meninggal maka aku tidak dapat menjelaskannya ke- 
padamu. 

Nabi Ibrahim berkata, "Akan tetapi agar katiku tetap mantap - 
dengan imanku-, " (Qs. Al Baqarah (2): 260) Muadz berkata, "Duduklah 
bersama kurni, mari kita memperbarui iman kita dengan berdzikir se- 
jenak. " Ibnu Mas’ud berkata, ' Keyakinan adalah sumber keimanan. ” 
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Ibnu Ümar berkata, "Seorang hamba tidak akan mencapai ketakwaan 
yang hakiki hitigga ia meninggalkan keraguan di dalam hatinya. " Dan 
Mujahid menafsirkan ayat, "Disyariatkan kepada kallan, " (Qs. Asy- 
Syuura (26): 13) bahwa maksudnya adalah ‘‘Kami telah mewasiatkan 
kepadamu wahai Muhammad dan kepadanya satu agama. "Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa maksud dari “Aturan dan jalanyang terang, " (Qs. Al 
Maa'idah (5): 48) adalah jalan dan sunnah . ” 

Iman menurut bahasa adalah tashdiiq (mempercayai), sedangkan 
menurut istilah adalah mempercayai Rasulullah dan berita yang dibawa- 
nya dari Allah, Perbedaan pendapat di kalangan ulama adalah mengenai 
mengenai, apakah disyaratkan mengucapkan iman dengan lisan, atau 
harus diwujudkan dalam bentuk perbuatan seperti mengerjakan perintah 
dan meninggalkan larangan? Pennasalahan ini akan kami jelaskan Insya 
Allah. 

Ungkapan “ Iman adalah perkataan dan perbuatan, dapat ber- 
tambah dan berkurang” terdiri dari dua kalimat, yaitu; pertama iman 
adalah perkataan dan perbuatan, dan yang kedua iman adalah dapat ber- 
tambah dan berkurang. Yang dimaksud dengan “perkataan” adalah meng¬ 
ucapkan dua kalimat syahadat, sedangkan yang dimaksud dengan “per¬ 
buatan” adalah mencakup perbuatan hati (keyakinan) dan perbuatan 
anggota badan (ibadah). Dalam hai ini, ada perbedaan sudut pandang di 
antara para ulama, sehingga sebagian mereka memasukkan “perbuatan” 
dalam definisi “iman " dan sebagian yang lain tidak memasukkannya. 
Ulama terdahulu mengatakan bahwa iman adalah mempercayai dengan 
hati, diucapkan dengan lisan, dan diamalkan dengan anggota badan. 
Menurut mereka, mengamalkan dengan anggota badan adalah merupakan 
syarat kesempumaan iman, sehingga muncullah pemyataan bahwa iman 
dapat bertambah dan berkurang seperti yang akan dijelaskan kemudian. 

Golongan Muiji’ah berpendapat, bahwa iman adalah memper¬ 
cayai dengan hati dan mengucapkan dengan lisan. Sedangkan golongan 
Karraniiyah mengatakan, bahwa iman cukup diucapkan dengan lisan 
saja. Adapun gologan Mu’tazilah berpendapat, bahwa iman adalah per¬ 
buatan, ucapan dan keyakinan. Letak perbedaan mereka dengan ulama 
terdahulu adalah karena mereka menjadikan amal (perbuatan) sebagai 
syarat sahnya iman, sedangkan para ulama terdahulu menjadikan “per¬ 
buatan” sebagai syarat kesempumaan iman. Hai ini disebabkan per¬ 
bedaan sudut pandang mereka berdasarkan hukuna Allah SWT, Tetapi 
jika berdasarkan hukum manusia, maka iman hanya cukup dengan 
pengakuan saja. Oleh karena itu, barangsiapa yang sudah berikrar 


FATHUL BAARI 


77 



(percaya kepada Allah) maka ia dianggap sebagai mukmin, kecuali ia 
terbukti melakukan perbuatan yang menyebabkan kekufuran seperli me- 
nyembah berhala. 

Jika perbuatan yang dilakukannya dapat menyebabkan kefasikan, 
maka ia dianggap sebagai orang yang beriman berdasarkan pengakuan 
yang diucapkan mulutnya, tetapi ia dianggap tidak beriman berdasarkan 
kesempumaan imannya, Untuk itu ia dianggap sebagai orang kafir jika 
terbukti melakukan perbuatan kufiir dan dianggap sebagai orang yang 
beriman berdasarkan hakikat keimanan itu sendiri. Dalam hai ini kelom- 
pok moderat mu’tazilah mengatakan, bahwa orang fasik tidak beriman 
dan tidak pula kafir. 

Sedangkan masalah kedua, ulama salaf berpendapat bahwa iman 
dapat bertambah dan berkurang. Pendapat ini ditentang oleh ahli kalam, 
karena menurut mereka hai itu berarti ketika iman belum bertambah dan 
berkurang, maka masih ada keraguan di dalamnya. Syaikh Muhyiddin 
mengatakan yang benar adalah bahwa keyakinan dapat bertambah dan 
berkurang sesuai denganbanyaknyamelihatdanmengkaji sertaadanya 
dalil-daiil yang jelas. Oleh karena keimanan Abu Bakar iebih kuat dari 
pada keimanan orang lain karena keimanan beliau tidak bercampur 
keraguan sedikit pun. Dia menguatkan pendapat ini dengan mengatakan, 
bahwa setiap orang mengetahui bahwa apa yang ada dalam hatinya selalu 
pasang surut, dimana pada suatu saat ia merasa imannya Iebih kuat dan 
ikhlas serta Iebih bertawakkal. 

Begitu juga yang diriwayatkan Abul Qasim dalam Kitab Sunnah 
dari Imam Syafi ’i dan Ahmad bin Hambal serta Ishaq bin Rahawaih dan 
Abu Ubaid dan ulama lainnya. Dia meriwayatkan dari Iman Bukhari 
dengan sanad shahih, bahwa Imam Bukhari mengatakan, “Saya sudah 
menemui Iebih dari seribu Ulama di berbagai penjuru, namun saya tidak 
menemukan satu pun dari mereka yang berbeda pendapat bahwa Iman 
adalah perkataan dan perbuatan, bertambah dan berkurang.” 

Ibnu Abi Hatim menjelaskan tentang periwayatan hai tersebut 
dengan sanad-sanad dari para shahabat dan Tabiin dan semua Ulama 
yang mengadakan ijma’ (konsensus) dalam masalah ini. Fudhail bin 
Tyadh dan Imam Waki' meriwayatkan juga dari Ahlu Sunnah wal 
Jama’ah, dan Hakim mengatakan di dalam manaqib Syafi ’i, “Abu Al 
Abbas Al Asham menceritakan kepada kami, bahwa Rabi* mengatakan, 
“Saya mendengar Imam Syafi ’i mengatakan, bahwa iman adalah per¬ 
kataan dan perbuatan, bertambah dan berkurang. " Abu Nua’ im me- 
nambahkan bahwa iman akan bertambah dengan ketaatan dan berkurang 
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dengan kemaksiatan. Kemudian beliau membacakan firman Allah, “Dan 
supaya orang yang beriman bertambah imannya, " Kemudian Imam 
Bukhari membuktikan dengan Ayat-ayat AI Qur'an yang me-nerangkan 
bahwa iman itu bisa bertambah, yang dengan sendirinya dia dapat 
membuktikan sebaliknya, yaitu iman bisa berkurang. 

“Cinta dan benci karena mencari keridhaan AUah adalah 
sebagian dari iman, Ini adalah hadits yang dikeluarkan Abu Daud dari 
hadits Abu Umamah dan hadits Abu Dzarr. Adapun hadits Abu Dzarr 
adalah, “ Perbuatan paling baik adalah cinta dan benci karena AUah. ” 
Sedangkan hadits Abu Umamah, “Barangsiapa cinta, benci, memberi 
dan menolak karena Allah, maka sesungguhnya imannya telah sem- 
purna” 

Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Mu’adz bin Anas seperti 
hadits Abu Umamah namun Ahmad menambahkan, “Dan memberi 
nasehat karena Allah” Dalam hadits lain dia menambahkan, “ Dan meng- 
gerakkan lisannya untuk menyebut nama Allah.” Imam Ahmad juga 
meriwayatkan hadits dari Amru bin Al Jumuh, “Seorang hamba tidak 
akan mendapatkan realitas iman hingga dia mencintai sesuatu karena 
Allah dan membenci sesuatu karena AUah.” Sedangkan Al Bazar meri¬ 
wayatkan, “Ciri-ciri iman paling kuat adalah cinta dan benci karena 
Allah 

Dalam haditsnya, Imam Bukhari menyebutkan, “ Tanda-tanda 
iman adalah mencintai kaum Anshar, " Hadits ini dijadikan dalil oleh 
Imam Bukhari untuk mengatakan, bahwa iman dapat bertambah dan 
berkurang, karena cinta dan benci mempunyai tingkatan yang berbeda. 

Adi bin Adi atau Ibnu Umairah AI Kindi adalah seorang tabi’in 
dan putra salah seorang sahabat, dia adalah pegawai Ümar bin Abdul 
Aziz di kawasan jazirah, oleh karena Ümar bin Abdul Aziz menulis surat 
kepadanya yang isinya, (Ämma ba’du, sesungguhnya Iman itu mem¬ 
punyai kewajiban-kewajiban dan syariat-syariat) sampai akhir. 

Maksud kewajiban adalah perbuatan yang diwajibkan, sedang¬ 
kan syariat adalah ajaran atau akidah agama. Adapun Hudud (hukum) 
adalah larangan-larangan yang diharamkan, dan sunan adalah hal-hal 
yang disunnahkan. 

Tujuan riwayat ini untuk menyatakan bahwa Ümar bin Abdul 
Aziz adalah termasuk orang yang mengatakan bahwa iman itu bertambah 
dan berkurang, hai ini berdasarkan perkataannya, “Iman bisa mencapai 
titik kesempumaan dan bisa juga tidak.” 
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“Nabi Ibrahim berkata, “Akan tetapi agar hatiku tetap mantap - 
dengan imanku-'" (Qs. Al Baqarah(2): 260)Penafsiran Saidbin Jubair, 
Mujahid dan lainnya telah mengacu kepada ayat ini. Ibnu Jarir me- 
riwayatkan kepada Said dengan sanadnya yang shahih, dia mengatakan, 
“Perkataan Ibrahim “ agar hatiku tetap mantap ” mempunyai arti agar 
keyakinanku bertambah. Sedangkan riwayat dari Mujahid, dia mengata¬ 
kan, “Supaya aku menambah keimanan disamping keimananku yang 
sudah ada.” 

Apabila hai tersebut benar-benar perkataan Nabi Ibrahim sedang¬ 
kan Nabi Muhammad telah diperintahkan oleh Allah untuk mengikuti 
ajaran Nabi Ibrahim maka seakan-akan hai tersebut juga berasal dari 
Nabi Muhammad. Tetapi Imam Bukhari memisahkan ayat "Akun tetapi 
agar hatiku tetap mantap dengan imanku ” dengan ayat-ayat sebelumnya 
yang menjelaskan tentang iman dapat bertambah dan berkurang, hai itu 
karena Imam Bukhari mengambil daül dari ayat-ayat sebelumnya secara 
tekstual, sedangkan beliau mengambil dalil dari ayat ini secara konteks- 
tual. 

Perkataan Mu’adz bin Jabal kepada Al Aswad bin Hilal, “Duduk- 
lah bersama kami untuk beriman sejenak.” Kemudian keduanya duduk 
berdzikir dan memuji Allah. Dari perkataan ini jelas bahwa maksud 
Mu’adz adalah untuk menambah keimanan dengan berdzikir kepada 
Ailah bukan untuk mulai beriman, karena Mu’adz adalah orang yang 
sudah beriman. Qadhi Abu Bakar bin Arabi mengatakan, “Hai itu tidak 
ada hubungannya dengan usaha untuk menambah keimanan, karena 
maksud Mu’adz adalah ingin memperbaharui keimanannya. Sebab se- 
orang hamba diwajibkan untuk beriman pada awainya saja, selanjutnya ia 
hanya memperbaharui dan memperbaikinya setiap kali melihat dan 
berfikir.” 

Ibnu Mas’ud berkata, “ Keyakinan keseluruhannya adalah iman 
Ini adalah potongan hadits yang disampaikan oleh Thabrani dengan sanad 
shahih, dimana potongan berikutnya adalah “ Dan kesabaran adalah 
setengah dari iman." Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Abdullah bin 
Hakim dari Ibnu Mas’ud, bahwa dia berkata, “Ya Allah, tambahlah 
keimanan, keyakinan dan pemahaman kami.” 
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Catatan: 


Hadits ini berkaitan erat dengan pendapat yang raengatakan, 
bahwa iman hanya sekedar keyakinan. Untuk itu saya katakan, bahwa 
maksud Ibnu Mas’ud adalah, keyakinan merupakan dasar daripada iman. 
Jika keyakinan itu telah tertanam dalam hati, maka semua anggota tubuh 
termotivasi untuk melakukan perbuatan yang baik. Untuk itu Sufyan 
Tsauri mengatakan, “ Seandainya keyakinan benar-benar bersemayam 
dalam hati, maka ia akan terbangke surga dan menjauhi api neraka 

Yang dimaksud dengan takwa dalam hadits Ibnu Ümar "Seorang 
hamba tidak akan mencapai ketakwaan yang hakiki hingga ia meninggal - 
kan keraguan di dalam hatinya " adalah menjaga diri dari kesyirikan dan 
menekuni perbuatan-perbuatan yang baik. Kahinat “keraguan” dalam 
hadits ini mengindikasikan bahwa sebagian kaum muslimin telah men¬ 
capai hakikat keimanan dan sebagian yang lain belum mencapai ting- 
katan tersebut. Makna perkataan Ibnu Ümar tersebut dapat ditemukan 
dalam hadits Athiyah, bahwa Rasulullah bersabda, “ Seseorang tidak ter- 
masuk diantara orang-orangyang bertakwa sehingga dia meninggalkan 
apa yang tidak meragukan karena berhati-hati terhadap apa yang me- 
nimbulkan keraguan." 

Ibnu Abi Dunya telah meriwayatkan dari Abu Darda, dia berkata, 
“Kesempurnaan takwa, yaitu hendaknya kamu bertakwa kepada Allah 
hingga meninggalkan apa yang kamu lihat halal karena takut akan men- 
jadi haram. " 

Imam Syafi’i, Imam Ahmad dan lainnya berpendapat, bahwa 
perbuatan adalah termasuk iman, Pendapat ini berdasarkan firman Allah, 
“Padahal mereka tidak diperintahkan kecuali agar mereka menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan )- 
agama yang lurus (Qs. Al Bayyinah (98): 5) 
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2- DOA ADALAH IMAN 
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8. Dari Ibnu Ümar RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Dasar 
(pokok-pokok) Islam ada lima perkara: 1. Bersaksi bahwa tidakada 
tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah (dua 
kahmab sahadat), 2. Mendirikan shalat, 3. Membayar zakat, 4. 
Menunaikan ibadah haji, 5. Puasa bulan Ramadhan. 


^^ ^-li berarti lima perkara atau lima dasar (pokok), 

¥ 

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdurrazaq. Tetapi dalam riwayat 
Imam Muslim disebutkan lima rukun. Apabila dikatakan bahwa empat 
dasar (pokok) di atas berdiri di atas dasar syahadah, maka tidak sahjika 
belum melaksanakan syahadah. 

Catatan: 


1. Jihad tidak termasuk dalam hadits ini, karena hukumjihad adalah 
fardhu kifayah dan jihad tidak diwajibkankecuali dalam waktu dan 
kondisi tertentu. Inilah jawaban Ibnu Ümar tentang masalah jihad. 
Dalam akhir riwayatnya, Abdurrazaq menambahkan s “Jihad adalah 
perbuatan baik.” Lain halnya dengan Ibnu Baththal yang meng- 
anggap bahwa hadits ini muncul pada periode awal Islam sebelum 
diwajibkannya jihad. Memang jawaban ini masih dapat dikritik, 
bahkan merupakan jawaban yang salah, karena jihad diwajibkan 
sebelum terjadinya perang Badar, sedang perang Badar sendiri teijadi 
pada bulan Ramadhan tahun kedua hijriyah, dimana pada tahun itu 
juga diwajibkan puasa, zakat dan haji menurut pendapat yang benar, 

2. (Kesaksian bahwa tiada tuhan selain Allah). Apabila dikatakan, 
“Kenapa dalam syahadat tidak disebutkan iman kepada para Nabi dan 
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Malaikat dan lainnya sebagaimana yang ditanyakan oleh Jibril? 
Jawabnya, bahwa maksud dari syahadah adalah membenarkan ajaran 
yang dibawa oleh Rasulullah, dengan begitu kalimat syahadah telah 
mencakup semua masalah yang berhubungan dengan akidah. Ismaili 
mengatakan, “Hai ini merupakan penamaan sesuatu dengan 
menyebutkan bagiannya, seperti seseorang mengatakan, ”Aku 
membaca Alhamdu ”, maksudnya aku membaca surat Al Fatihah. 
Maka jika dikatakan “Aku bersaksi atas kebenaran risalah 
Muhammad” berarti aku bersaksi atas kebenaran semua ajaran yang 
dibawa oleh Muhammad.” 

3. Maksud mendirikan shalat adalah menjalankan atau melaksanakan 
shalat, sedang maksud mengeluarkan zakat adalah mengeluarkan 
sebagian harta dengan cara khusus. 

4. Untuk menentukan keabsahan keislaman seseorang, Al Baqillani 
mensyaratkan terlebih dahulu pengakuan terhadap keesaan Allah 
(tauhid) sebelum mengakui risalah. 

5. Kesimpulan yang dapat diambil dari hadits di atas adalah bahwa 
pemahaman makna umum sunnah Rasul, dapat dikhususkan dengan 
arti tekstual Al Qur'an. Arti hadits secara umum menyatakan bahwa 
orang yang melaksanakan semua hai yang disebutkan, maka 
Islamnya sah. Sebaliknya orang yang tidak melaksanakan semua 
yang disebutkan, maka Islamnya tidak sah. Pemahaman ini 
dikhususkan dengan firman Ahah, “Dan orang-orang yang beriman, 
dan anak ciicu mereka mengikuti mereka dalam keimanan. ”(Qs. 
Ath-Thuur (52): 21) 

6. Dalam hadits di atas, Imam Bukhari lebih dahulu menyebutkan haji 
dari pada puasa. Namun pada hadits Imam Muslim dari riwayat Sa’ad 
bin Ubaidah dari Ibnu Ümar, puasa disebutkan lebih dahulu daripada 
haji. Seseorang berkata, “Haji dan puasa Ramadhan,” laiu Ibnu Ümar 
berkata, “Tidak, puasa Ramadhan dan haji.” Ini menunjukkan bahwa 
hadits riwayat Handhalah yang dikeluarkan oleh Imam Bukhari 
merupakan hadits bil makna, yaitu hadits yang diriwayatkan 
berdasarkan maknanya, bukan berdasarkan lafazh yang diriwayatkan 
dari Rasulullah, Hai ini bisa jadi disebabkan beliau tidak mendengar 
sanggahan Ibnu Ümar pada hadits di atas, atau karena ia lupa. 
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Kemungkinan ini lebih tepat dibandingkan pendapat yang 
menyatakan bahwa Ibnu Ümar mendengar hadits tersebut dari Rasul 
dua kali dalam bentuk yang berbeda, namun beliau lupa salah satu 
dari kedua hadits tersebut ketika memberikan sanggahan kepada 
pemyataan seseorang dalam hadits di atas tädi. 

Sebenamya adanya hadits yang diriwayatkan secara berbeda 
menunjukkan bahwa matan hadits tersebut disampaikan secara maknawi. 
Pendapat ini juga dikuatkan adanya tafsir Bukhari yang lebih 
mendahulukan lafazh puasa dari pada zakat. Apa mungkin para sahabat 
mendapatkan hadits ini dalam tiga bentuk? Hai ini mustahil teijadi. 
Wallahu A 'lam. 


3- MASALAH IMAN DAN FIRMAN ALLAH 
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“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat Uu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
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mendirikan shalat., dan menunaikan zakat; dan orang-orang vang 
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar 
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah 
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang 
yang bertakwa. ” (Qs. Al Baqarah(2): 177) dalam firman yang lainnya, 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman (Qs. Al 
Mu’minuun (23): 1) 

Pengambilan ayat ini sebagai dalil dan korelasinya dengan hadits 
pada bab ini tampak dari hadits yang diriwayatkan Abdurrazaq melalui 
Mujahid, “Sesungguhnya Abu Dzarr bertanya kepada Nabi SA W tentang 
iman, maka Rasulullah membaca ayat di atas. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh para perawi yang terpercaya, namun 
Imam Bukhari tidak menyebutkan hadits tersebut karena tidak sesuai 
dengan syarat-syarat hadits beliau. Adapun alasan pengambilan dalil dari 
ayat di atas, karena ayat tersebut membatasi pengertian takwa kepada 
orang-orang yang memenuhi sifat-sifat yang terkandung dalam ayat. 
Maksudnya adalah orang-orang yang menjaga dirinya dari kesyirikan dan 
perbuatan yang buruk. Apabila mereka melaksanakan semua bentuk 
prilaku yang disebutkan dalam ayat, kemudian meninggalkan perbuatan 
syirik dan dosa, maka mereka adalah orang-orang yang sempuma 
imannya. Untuk itu kita dapat menggabungkan antara makna ayat dan 
hadits, bahwa semua prilaku yang diiringi dengan tashdiq (keimanan) 
termasuk dalam kategori perbuatan yang baik dan iman. 

Apabila dikatakan, bahwa dalam matan (isi) hadits ini tidak 
disebutkan kata Tashdiq, maka Jawabnya kata tersebut telah disebutkan 
dalam hadits yang asli, seperti hadits yang dikeluarkan oleh Imam 
Muslim, sedangkan Imam Bukhari hanya mengemukakan sebagian besar 
atau inti dari isi haditsnya saja dan tidak mencantumkan keseluruhannya. 

Dimungkinkan ayat “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang 
yang beriman merupakan penafsiran tentang orang-orang yang ber¬ 
takwa yang dijelaskan pada ayat sebelumnya. Artinya bahwa orang yang 
bertakwa adalah orang yang disifati dalam ayat di atas, yaitu orang yang 
beriman, berbahagia dan seterusnya sampai akhir ayat. 
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9. Dari Abi Hurairah RA, Nabi SAW bersabda, “ Iman mempunvai lebih 
dari enam puluh cabang. Adapun mälu adalah salah satu cabang dari 
iman. " 


Keterangan Hadits: 

Menurut Al Qazzaz JL-U* berarti bilangan antara tiga sampai 

sembilan. Menurut Ibnu Saidah berarti bilangan dari tiga sampai sepuluh, 
Sedangkan pendapat yang lain mengartikan, angka antara satu sampai 
sembilan, atau dua sampai sepuluh, atau juga empat sampai sembilan. 
Menurut Al Khalil berati tujuh, tetapi pendapat Al Qazzaz banyak 
disepakati oleh para ahli tafsir berdasarkan firman Allah ^ .> 

.■r -H 

« “karena itu tetaplah dia (yusuf) dalam penjara selama beberapa 

J* 

tahun ", sebagaimana diriwayatkan At-Tirmidzi dengan sanad shahih, 
“Sesugguhnya kaum Quraisy pernah mengucapkan kata tersebut kepada 
Abu Bakar danjuga riwayat dari Ath-Thabari dengan sanad marfu’. 
jJL (enam puluh) 

Tidak terjadi perbedaan kata j J —~ pada sanad dari Abu Amir 


syaikh Imam Bukhari. Lain halnya dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Awanah melalui sanad Bisyr bin Amru dari Sulaiman bin Bilal, 
yaitu ^ j a -^4 y ■'i—;. (enam puluh atau tujuh puluh), Demikian 

pula terjadi keraguan dalam riwayat Imam Muslim dari jalur sanad Suhail 
bin Abi Shalih dari Abdullah bin Dinar. Adapun hadits riwayat Ashhab 
sunan Ats-Tsalats dari jalur Suhail menyebutkan, tanpa ada 

■•j 

keraguan. Abu Awanah dalam salah satu riwayatnya menyebutkan 


Jy-j (enam puluh enam) atau jVLj L- (tujuh puluh tujuh). 


Imam Baihaqi lebih menguatkan riwayat Bukhari, karena 
menurutnya Sulaiman bin Bilal tidak rägu dalam mengucapkan angka 
tersebut. pendapat ini masih dapat dikritik mengingat Bisyr bin Amru 
dalam riwayatnya sempat mengalami keraguan, namun kemudian beliau 
meyakinkan kembali angka tersebut. Sedang riwayat Tirmidzi yang 
menyebutkan angka enam puluh empat adalah riwayat yang cacat, tapi 
sebenamya riwayat ini tidak bertentangan dengan riwayat Bukhari, 
Adapun upaya untuk menguatkan pendapat yang menyatakan “tujuh 
puluh,” sebagaimana disebutkan Hulaimi dan Iyad adalah berdasarkan 
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banyaknya perawi yang dapat dipercaya, tetapi Ibnu Shalah menguatkan 
pendapat yang menyebutkan bilangan (angka) yang lebih sedikit, karena 
yang lebih sedikit adalah yang diyakini. 

Arti kata adalah potongan, tapi maksud kata tersebut adalah 

cabang, bagian, atau perangai. 

t ■ 

Secara etimologi berarti perubahan yang ada pada diri 

seseorang karena takut melakukan perbuatan yang dapat menimbulkan 
aib. Kata tersebut juga berarti meninggalkan sesuatu dengan alasan 
tertentu, atau adanya sebab yang memaksa kita harus meninggalkan 
sesuatu. Sedangkan secara terminologi, berarti perangai yang mendorong 
untuk menjauhi sesuatu yang buruk dan mencegah untuk tidak mem- 
berikan suatu hak kepada pemiliknya, sebagaimana diriwayatkan dalam 
sebuah hadits, “ Mälu itu baik keseluruhannya. ” 

Apabila dikatakan, bahwa sesungguhnya sifat mälu merupakan 
insting manusia, laiu bagaimana bisa dikategorikan sebagai cabang dari 
iman? Jawabnya, bahwa mälu bisa menjadi insting dan bisa menjadi 
sebuah prilaku mõral, akan tetapi penggunaan rasa mälu agar sesuai 
dengan jalur syariat membutuhkan usaha, pengetahuan dan niat, maka 
dari sinilah dikatakan bahwa mälu adalah bagian dari iman, karena mälu 
dapat menjadi faktor stimulus yang melahirkan perbuatan taat dan 
membentengi diri dari perbuatan maksiat. Dengan demikain tidak 
dibenarkan kita mengatakan, :i Ya tuhan aku mälu untuk mengucapkan 
kata kebenaran atau mälu untuk melakukan berbuatan baik, ” karena 
yang seperti ini tidak sesuai dengan syariat, 

Apabila ada pendapat yang mengatakan, “Kenapa hanya mälu 
yang disebutkan?” Jawabnya, karena sifat mälu adalah motivator yang 
akan memunculkan cabang iman yang lain, sebab dengan mälu seseorang 
merasa takut melakukan perbuatan yang buruk di dunia dan akhirat, 
sehingga mälu dapat berfungsi untuk memerintah dan menghindari atau 
mencegah. 

Pelaiaran Yang dapat diambil 

Ibnu Iyad berpendapat, “Semua orang telah berusaha untuk 
menentukan cabang atau bagian iman dengan ijtihad. Karena menentukan 
hukumnya secara pasti sangat sulit untuk dilakukan. Tetapi tidak berarti 
keimanan seseorang akan cacat bila tidak mampu menentukan batasan 
tersebut secara terperinci.” 
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Orang-orang yang mencoba menghitung semua cabang tersebut 
tidak menemukan suatu kesepakatan, tetapi yang mendekati kebenaran 
adalah metode yang dikemukakan oleh Ibnu Hibban. Namun hai itu tidak 
menjelaskannya secara rinci, hanya saja saya telah meringkas apa yang 
mereka paparkan dan apa yang saya sebutkan, bahwa iman terbagi 
menjadi beberapa cabang, yaitu: 

1. Perbuatan hati, tennasuk keyakinan dan niat, Prilaku hati ini 

mencakup 24 cabang, yaitu: iman kepada dzat, sifat, keesaan dan 
kekekalan Allah, iman kepada malaikat, kitab-kitab. Rasul, qadha dan 
qadar, hari Akhir, termasuk juga alam kubur, hari kebangkitan, 
dikumpulkannya semua orang di padang mahsyar, hari perhitungan, 
perhitungan pahala dan dosa, surga dan neraka. Kemudian kecintaan 
kepada Allah, kecintaan kepada sesama, kecintan kepada nabi dan 
keyakinan akan kebesarannya, shalawat kepada Nabi dan 
malaksanakan surm ah. Selanjutnya keikhlasan yang mencakup 

meninggalkan riba, kemuna-fikan, taubat, rasa takut, harapan, syukur, 
amanah, sabar, ridha terhadap qadha, tawakkal, rahmah, kerendahan 
hati, meninggalkan kesombongan, iri, dengki dan amarah. 

2. Perbuatan lisan yang mencakup tujuh cabang keimanan, yaitu 
melafalkan tauhid (mengesakan Allah), membaca Al Qur'an, 
mempelajari ilmu, mengajarkan ilmu, doa, dzikir dan istighfar 
(mohon ampunan) dan menjauhi perkataan-perkataan yang tidak 
bermanfaat. 

3. Perbuatan jasmani yang mencakup tiga puluh delapan cabang iman, 
dengan rincian sebagai berikut: 

a) . Berkenaan dengan badan, ada lima belas cabang, yaitu: bersuci dan 
menjahui segala hai yang najis, menutup aurat, shalat wajib dan sunnah, 
zakat, membebaskan budak, dermawan (termasuk memberi makan dan 
menghormati tarnu), puasa wajib dan sunnah, haji dan umrah, thawaf, 
1’tikaf, mengupayakan malam qadar (lailatul qadar), mempertahankan 
agama seperti hijrah dari daerah syirik, melaksanakan nadzar dan 
melaksanakan kafarat. 

b) . Berkenaan dengan orang lain, ada enam cabang, yaitu iffah (menjaga 
kesucian diri) dengan melaksanakan nikah, menunaikan hak anak dan 
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keluarga, berbakti kepada orang tua, mendidik anak, silaturrahim, taat 
kepada pemimpin dan berlemah lembut kepada pembantu. 


c). Berkenaan dengan kemaslahatan umum, ada tujuh belas cabang, yaitu 
berlaku adil dalam memimpin, mengikuti kelompok mayoritas, taat 
kepada pemimpin, mengadakan ishlak (perbaikan) seperti memerangi 
para pembangkang agama, membantu dalam kebaikan seperti amar 
ma‘ruf dan nahi munkar, melaksanakan hukum Allah, jihad, amanah 
dalam denda dan hutang serta melaksanakan kewajiban hidup berte- 
tangga, Kemudian menjaga perangai dan budi pekerti yang baik dalam 
berinteraksi dengan sesama seperti mengumpulkan harta dijalanyang 
halal, menginfakkan sebagian hartanya, menjauhj foya-foya dan meng- 
hambur-hamburkan harta, menjawab salam, mendoakan orang yang 
bersin, tidak menyakiti orang lain, serius dan tidak suka main-main, serta 
menyingkirkan duri di jalanan, Demikianlah semua cabang keimanan 
tersebut yang jumlahnya kurang lebih menjadi enam puluh sembilan 
cabang. Pembagian ini dapat dijumlahkan menjadi tujuh puluh sembilan 
cabang bila sebagian cabang di atas diperincikan kembali secara men- 
detail. 

Dalam riwayat Muslim ditemukan tambahan kalimat, Vi ili V Uvttf 



" s * ' ^ ^ ^ 

i^iVi * —bd] uijij dii (yang tertinggi adalah kalimat laa ilaaha 


illallah, dan yang terendah adalah menyingkirkan duri dari jalanan). 
Hai ini mcnunjukkan adanya perbedaan tingkatan antara satu cabang 
iman dengan cabang lainnya. 


4. ORANG MUSLIM ADALAH ORANG YANG 
MENYELAMATKAN ORANG ISLAM DARI LISAN 

DAN TANGANNYA 







s J J' . s 9 0 7 , a^ a ^ 

jf- L-jüp uil ui .up Jp 


H" 
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10. Dari Abdullah bin Amru RA dari Nabi SAW bersabda, “Orang 
muslim itu adalah orang yang menyelamatkan semua orang Islam dari 
bencana akibat ucapan dan perbuatan tangannya. Dan orang muhajir 
adalah orang yang meninggalkan segala larangan AUah. ” 

Keterangan Hadits: 

Al Khaththabi mengatakan babwa muslim yang paling ulama 
adalah muslim yang mampu melaksanakan semua kewajibannya untuk 
memenuhi hak-hak Allah dan hak-hak sesamanya. Mungkin juga maksud 
bab ini adalah untuk menunjukkan kriteria seorang muslim yang dapat 
memmjukkan keislamannya, yaitu mampu menyelamatkan kaum musli- 

min dari bencana akibat ucapan lidah dan perbuatan tangannya. Atau 
mungkin juga merupakan dorongan bagi seorang muslim untuk berlaku 
dan berbudi pekerti yang baik kepada Tuhannya, karena apabila seorang 
muslim berlaku baik terhadap sesamanya, maka sudah barang tentu ia 
berprilaku baik kepada Tuhannya. 

Ada pengecualian dalam hadits di atas, yaitu memukul dengan 
tangan untuk melaksanakan hukuman terhadap orang muslim yang 
berhak menerimanya, sebagaimana yang ditentukan oleh syariat. 

Lain halnya dengan ucapan yang mengandung ejekan atau 
menguasai hak orang lain secara paksa, kedua prii aku tersebut tcrmasuk 
bencana lidah dan tangan yang harus dihindari oleh seorang muslim. 

Ada dua macam bentuk hijrah, yaitu : 

1. Hijrah zhahirah , yaitu pergi meninggalkan tempat untuk menghindari 
fitnah demi mempertahankan agama. 

2. Hijrah bathinah , yaitu meninggalkan perbuatan yang dibisikkan oleh 
nafsu amarah dan syetan. 

Seakan-akan orang-orang yang berhijrah diperintahkan seperti 
itu, agar hijrah yang mereka lakukan tidak hanya berpindah tempat saja, 
tetapi lebih dari itu, mereka benar-benar melaksanakan perintah syariat 
dan meninggalkan larangannya. Memang orang yang meninggalkan apa 
yang düarang oleh Allah berarti ia telah melaksanakan hakikat hijrah. 


90 


FATHUL BAARI 



5. BAGAIMANAKAH ISLAM YANG PALING BAIK? 


i; i J\S Js- 


^ , * 9 s s 

* I * E j ^ i ^ 9 


.O-ÜJ dtlJ õ>*4^' (*“H j- 4 


11- Dari Abi Musa berkata, "Mereka bertanya, "Wahai Rasuluiiah, 
bagaimanakah Islam yangpaling afdhal Uu? Nabi menjawab, “Seorang 
muslim yang menyelamatkan orang muslim lainnya dari bencana akibat 
perbuatan lidah dan tangannya. " 

Ke te rauga tt Hadits ; 

r' 

Apabila ada pertanyaan. “Kata —i-V di sini adalah memakai 

/ / 

bentuk singular (tunggal), sedang kata yang datang setelah kata d harus 
berbentuk plural.” Maka jawabnya, bahwa dalam hadits ini ada bagian 

J ^ i 

kata yang dihapus, karena kalimat yang sebenamya adalah, ^\. 

/ x" r 1 

Pengertian seperti ini diperkuat dengan adanya riwayat muslim yang 
menggunakan redaksi, J—di'. j-d-i' (orang-orang Islam bagaimanakah 

yang paling afdhal). Jika kedua redaksi di atas diformulasikan, maka 
keutamaan seorang muslim akan dapat dicapai dengan melakukan salah 
satu dari sifat atau hal-hal yang disebutkan dalam hadits tersebut. 

Pengertian seperti ini menjadi lebih baik dari pengertian yang 
dikemukakan oleh sejumlah penyarah yang menyatakan bahwa maksud 
pertanyaan dalam hadits ini adalah, -V J'—df- Menurut kami, 

> H- p- 

pengertian seperti inilah yang paling tepat, karena dengan pengertian 
seperti ini akan timbul pertanyaan lain, seperti menanyakan tentang 
“karakter Islam yang utama”, tetapi dijawab dengan orang yang 
mempunyai karakter tersebut. Apakah hikmah dari bentuk pertanyaan 
dan jawaban seperti ini? Jawabnya, mungkin bentuk pertanyaan seperti 
ini mengikuti gaya bahasa Al Qur'an, sebagaimana firman Allah, 
“Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan? 
Jawablah, "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan 
kepada ibu bapak, kaum kerabat," 
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Dengan pengertian seperti itu, kita tidak lagi membutuhkan 
penakwilan. Jika karakter kaum muslimin yang berhubungan dengan 
Islam lebih utama dari-sebagian karakter yang lain, maka tampakjelas 
bagi kita korelasi hadits ini dengan hadits sebelumnya yang disebutkan 
Imam Bukhari tentang perkara iman, dimana bcliau menyebutkan bahwa 
iman dapat bertambah dan berkurang, karena iman dan Islam merupakan 
dua sinonim yang sama. 


6. MEMBERI MAKAN ADALAH PERANGAI ISLAM 


ilu y i Jt tej õf & & j Jji & ^ 


0 r 


9 _ S / 


jr 

c 


i> & Jt filii 


^ H- 

fl * 9 | fl ^ 


• *-* J " 7 r dr* J 


12- Dari Abdullah bin Ümar katanya, “Seorang laki-laki berlanya kepada 
Rasul, äia berkata, “Islam bagaimanakah yang lebih utama?" Nabi 
menjawab, “Memberi makan (orang-orang miskin), mengucapkan saiani 
kepada orang yang engkau kenal dan orang yang tidak engkau kenal. ’’ 

Setelah Imam Bukhari memaparkan hadits tentang cabang- 
cabang iman yang diintisarikan dari Al Qur'an dan Sunnah, beliau me- 
lanjutkan pada bab-bab selanjutnya untuk memaparkan pembahasan ini 
agar lebih jelas lagi. Maka dengan sengaja beliau memberi judul pada 
bab ini dengan “memberi makan” bukan “Islam bagaimanakah”. Hai itu 
menunjukkan adanya perbedaan kedua bahasan tersebut seperti yang kita 
lihat dari perbedaan pertanyaan yang ada dalam redaksi baditsnya. 

Laki-laki yang bertanya dalam hadits di atas tidak disebutkan 
namanya, tetapi ada yang mengatakan bahwa dia adalah Abu Dzarr, 
sedang dalam riwayat Ibnu Hibban adalah Hanik bin Yazid, orang tua 
Syuraikh. 


92 


FATHUL BAARI 



+* * * ^ f 

i/i (Islam bagaimanakah yang lebih utama). Pertanyaan 

.■*" j- - 

ini sama dengan hadits sebelumnya, laiu kenapa ada dua pertanyaan yang 
sama dalam dua hadits tersebut sedang jawabannya berbeda? Al Karmani 
menjawab, “Sebenamya kedua jawaban itu tidak berbeda, karena mem- 
beri makan berarti selamat dari bencana yang diakibatkan oleh tangan, 
dan mengucapkan salam berarti selamat dari bencana yang diakibatkan 
oleh lisan. Mungkin jawaban yang berbeda ini karena adanya pertanyaan 
yang berbeda tentang keutamaan suatu perbuatan atas perbuatan yang 
lain. 

Hai ini dapat kita lihat dari perbedaan makna afdhal (lebih utama) 
dan khair (baik). Menurut Al Karmani, kata afdhal berarti yang paling 
banyak pahalanya, sedang kata khair berarti manfaat, jadi kata yang 
pertama adalah berkenaan dengan kuantitas sedang pertanyaan kedua 
berkenaan dengan kualitas. Tapi menurut pendapat yang masyhur, bahwa 
pertanyaan yang sama dalam dua hadits di atas adalah disebabkan per¬ 
bedaan kondisi penanya dan pendengamya. Mungkin jawaban dalam 
hadits pertama dimaksudkan memberi peringatan kepada mereka yang 
takut menerima bencana yang diakibatkan oleh tangan atau lisan, maka 
hadits tersebut memberikan jalan untuk tidak melakukan perbuatan 
tersebut. Sedangkan jawaban yang kedua, adalah memberikan motivasi 
kepada orang yang mengharapkan manfaat dengan perbuatan atau 
perkataan, maka hadits tersebut menunjukkan bentuk konkrit perihal 
tersebut. Dengan demikian disebutkannya dua bentuk atau perangai 
tersebut adalah sesuai dengan kebutuhan si penanya pada waktu itu agar 
mereka tertarik untuk masuk agama Islam. Disamping itu para sahabat 
pada waktu itu sedang semangat melaksanakan perintah syariat, sehingga 
mereka selalu menanyakan kepada nabi perbuatan apa saja yang dapat 
mendatangkan kebaikan kepada mereka. Ha! itu menunjukkan bahwa 
Rasulullah menekankan kedua prilaku tersebut pada awal masuk kota 
Madinah, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan lainnya dari 
Abdullah bin Salam. 

i >—«J (memberi makan), berarti juga perintah untuk memberi 

makan kepada fakir miskin, termasuk juga menjamu tarnu yang datang. 

{ > 

Demikian pula kata 'ytf (mengucapkan) juga berarti perintah untuk meng¬ 
ucapkan (ucapkan). 

"f isj (dan yang tidak engkau ketahui) hai ini dimaksudkan 
untuk meninggikan syiar Islam dan menjaga hubungan ukhuwah Islami- 
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yah, bukan untuk kesombongan dan basa-basi belaka. Apabila ada pen- 
dapat yang menyatakan bahwa konteks kali ma t ini masih umum sehingga 
mencakup orang kafir, orang munafik dan orang fasik. Jawabnya, 
memang konteks hadits ini masih umum, tapi hadits ini dikhususkan 
dengan hadits Jäin yang memberikan larangan. 
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7. MENCINTAI SAUDARANYA SEBAGAIMANA 
MENCINTAI DIRINYA SENDIRI ADALAH 

SEBAGIAN DARI IMAN 





^ v ju & yii £ ^ 

' ' # 




'c. ^ 


13. Dari Anas RA dari Nabi SAW bersabda, "Tidaksempurna keimanan 
seseorang dari kalian, sebelum ia mencintai saudaranya (sesama 
muslim) sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. ” 


Keterangan Hadits: 

Ai Karmani mengatakan, bahwa lafazh iman sudah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, namun pada bab ini permasalahan yang diangkat 
berbeda dengan permasalahan sebelumnya, dimana pada pembahasan 
sebelumnya disebutkan (memberi makan adalah sebagian dari iman). 
Seakan-akan beliau mengatakan, bahwa kecintaan di sini adalah bagian 
dari iman. 

(tidak sempuma keimanan) orang yang mengaku beriman. 


Pada redaksi hadits yang diriwayatkan Al Mustamli menggunakan kata 

J J ^ f S 

—SA*- 1 . Ushaili menggunakan kata sementara Ibnu Asakir, Muslim 


r 


dan Abu Khaitsamah menggunakan kata X* 


Apabila dikatakan, bahwa seseorang yang melaksanakan perintah 
dalam hadits ini {mencintai saudaranya), berarti imannya telah sempuma 
walaupun tidak melaksanakan rukun iman yang lain. iawabnya, pengerti- 
an seperti ini diambil dari kalimat melihat sifat-sifat yang lain 


bagi seorang muslim. 

j 

Dalam hadits riwayat Ibnu Hibban dijelaskan 


i X* XX v 


{seseorang tidak akan mencapai hakikat keimanan). maksudnya adalah 
kesempumaan iman. Tetapi orang yang tidak melakukan apa yang ada 
dalam hadits ini, dia tidak menjadi kafir, 
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(sampai mencintai) hai ini bukan berarti bahwa tidak 


adanya keimanan menyebabkan adanya rasa cinta, 

* i f 

*—«*2 u (sebagaimana mencintai diri sendid) dari kabaikan. 


Kata khair (kebaikan) mencakup semua ketaatan dan semua hai yang 
dibolehkan di dunia dan akhirat, sedangkan hal-hal yang dilarang oleh 
agama tidak termasuk dalam kategori ai khair, Adapun cinta adalah 
menginginkan sesuatu yang diyakini sebagai suatu kebaikan. 

Imam Nawawi mengatakan, “Cinta adalah kecenderungan 
terhadap sesuatu yang diinginkan. Sesuatu yang dicintai tersebut dapat 
berupa sesuatu yang dapat diindera, seperti bentuk, atau dapat juga 
berupa perbuatan seperti kesempumaan, keutaman, mengambil manfaat 
atau menolak bahaya. Kecenderungan di sini bersifat ikhtiyari (kebebas- 
an), bukan bersifat alami atau paksaan. 

Maksud lain dari cinta di sini adalah cinta dan senang jika 
saudaranya mendapatkan seperti apa yang dia dapatkan, baik dalam hal- 
hal yang bersifat indrawi atau maknawi.” Abu Zinad bin Siraj 
mengatakan, “Secara zhahir hadits ini menuntut kesamaan, sedang pada 
realitasnya menuntut pengutamaan, karena setiap orang senang jika ia 
iebih dari yang lainnya. Maka apabila dia mencintai saudaranya seperti 
mencintai dirinya sendiri, berarti ia termasuk orang-orang yang utama.” 

Saya bcipendapat, “Imam Iyad juga mengatakan demikian. 
Namun pendapat ini masih berpeluang untuk dikritik, karena maksudnya 
adalah menekankan untuk bersikap tawaähu ’ (rendah hati), sehingga dia 
tidak senang untuk melebihi orang lain, karena hai ini menuntut adanya 
persamaan, sebagaimana firman Allah, “Negeri akhirat itu, Kami jadikan 
untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat 
kerusakan di (muka) kurni.” Semua ini tidak akan sempuma kecuali 
dengan meninggalkan perbuatan dengki, iri, berlebihan, kecurangan dan 
lainnya yang termasuk dalam perangai buruk. 
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8. MENCINTAI RASUL SAW SEBAGIAN DARI 

IMAN 






i J15 ^Ilp Jjl Aili 01 ^ <jjl (b 5^’J o* 

0 fl N * ^ f ■ 5 ^ f J ■" , ^ **, 

'J o- 1 5-- i S~^' 
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14. Dari Abu Hurairah RA berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Demi jiwaku yang berada dalam kekuasaan-Nya tidak 
sempuma keimanan seseorang dari kalian, sebelum ia lebih mencitai aku 
dari pada kedua orang tuanya dan anaknya. " 

Keteransan Hadlts: 

Maksud bab ini adalah kapan Rasul lebih dicintai, walaupun 
sebenamya mencintai semua utusan Allah adalah sebagian dari iman, 
akan tetapi kecintaan yang paling besar dikhu suskan untuk Nabi 
Muhammad SAW. 

■ * 

Kalimat ^^—u <jj —(Demi diriku yang berada dalam 

r- X 

kekuasaan-Nya) adalah ungkapan sumpah. Ungkapan ini menunjukkan 
diperbolehkannya bersumpah terhadap sesuatu, yang penting untuk 
menguatkannya. 

j'/ ^ J 

sai jj ä^'j (dari kedua orang tua dan anaknya) 

^ .r r 

Kata “kedua orang tua” disebutkan terlebih dahulu, karena setiap 
anak pasti mempunyai orang tua dan tidak sebaliknya, setiap orang tua 
mempunyai anak. Sedangkan dalam hadits riwayat Nasa'i dari Anas kata 
“anak” disebutkan terlebih dahulu, hai ini dikarenakan orang tua lebih 
mencintai anaknya daripada anak mencintai orang tuanya. 


0 /" 




jJ-iU 'j-; s ^Lj di in Ju fji jü j ii J\ -j. 

' . ,iSir, 8 JV, a jüi'. Oi LJ 
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15. Dari Anas RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda ,“Demi diriku 
yang berada dalam kekuasaan-Nya, tidak sempurna keimanan seseorang 
dari kallan, sebelum ia lebih mencintai aku dari pada kedua orang 
luanya, anaknya dan manusia semua. ” 

Apabila ada pertanyaan, apakah hawa nafsu masuk dalam kalimat 
"manusia semua”? Jawabnya, hawa nafsu masuk dalam kalimat tersebut, 
jika dilihat secara zhahir. Adapun maksud cinta di sini adalah cinta yang 
berdasarkan kebebasan (memiiih) bukan cinta dalam pengertiannya 
sebagai tabiat. Menurut Imam Nawawi, hadits tersebut mengisyaratkan 
masalah nafsu ammarah (nafsu yang cenderung untuk melakukan hal-hal 
yang dilarang) dan nafsu muthmainnah (nafsu yang cenderung melaku¬ 
kan hal-hal yang baik dan dapat menenangkan hati). Maka orang yang 
nafsu muthmainnahnya. lebih dominan dalam dirinya, ia akan lebih 
mencintai Rasulullah, demikian juga sebaliknya dengan orang yang 
dirinya dikuasai oleh nafsu ammarah. 

Hadits ini juga mengisyaratkan keutamaan berfikir, sebab cinta 
yang telah disebutkan di atas dapat diketahui dengan berfikir. Hai itu 
dikarenakan apa yang dicintai dari manusia dapat berupa dirinya atau hal- 
hal lain. Adapun apa yang dicintai dari dirinya, maka ia akan mengingin- 
kan keselamatannya dari berbagai macam penyakit dan bencana, dan 
itulah sebenamya hakikat yang diinginkan, sedangkan apa yang dicintai 
dari selain dirinya, adalah tercapainya suatu manfaat yang diinginkannya, 
Untuk itu orang yang memikirkan manfaat yang diperoleh dari 
Rasulullah yang telah mengeluarkan dari gelapnya kekufuran menuju 
terangnya cahaya keimanan, maka ia akan mengetahui bahwa manfaat 
yang diperoleh dari Rasulullah akan lebih besar dari pada manfaat yang 
diperoleh dari selainnya. Memang manusia berbeda-beda dalam hai ini, 
tapi tidak diragukan bahwa para sahabat memiliki kecintaan yang 
sempurna terhadap Rasulullah, karena kecintaan tersebut merupakan 
buah dari pengetahuan, dan mereka telah mengetahui hai ini. 

Iman Qurthubi mengatakan, “Setiap orang yang beriman kepada 
nabi Muhammad dengan sebenar-bcnamya iman, maka dirinya tidak 
akan pemah hampa dari rasa cinta kepadanya, meskipun kecintaan 
mereka itu berbeda-beda. Sebagian mereka ada yang cintanya kepada 
Rasulullah telah mencapai tingkat yang tinggi, dan sebagian yang lain 
hanya mencapai tingkat yang rendah. Tetapi sebagian besar mereka jika 
disebut nama Rasulullah, maka hasrat mereka untuk meühatnya sangat 
besar, karena menurut mereka melihat beliau sangat berpengaruh 
terhadap diri, keluarga, anak-anak, harta dan orang tua mereka. Maka 
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tidak jarang kita mendapatkan sebagian mereka yang mengeluarkan 
tenaga, harta dan kemampuannya untuk berziarah ke makam Rasulullah 
dan melihat tempat-tempat sejarah beliau. 


9- MANISNYA IMAN 


jlJ J —i -j Ju u Ju ^Ji) iip Jii yi 
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16. Dari Anas RA, Rasulullah SAW bersabda, "Tiga perkara yang 
membuat seseorang menemukan manisnya iman, yaitu mencintai Allah 
dan Rasul-Nya melebihi dari pada cinta kepada selain keduanya, 
mencintai orang lain karena Allah, dan sangat benci untuk kembali 
kepada kekujuran, sebagaimana ia membenci untuk dijatuhkan ke dalam 
api neraka. " 

Keteranean Hadits: 

Sesungguhnya manis adalah buah dari pada iman. Untuk itu 
ketika disebutkan bahwa mencintai Rasulullah adalah sebagian dari pada 
iman, maka dijelaskan setelah itu, bahwa cinta tersebut akan 
membuahkan sesuatu yang manis, 

D- r -h J 

ji—^ dalam ilmu balaghah kalimat ini disebut isti *arah 

takhyiliyyah, yang menyamakan rasa cinta seorang mukmin terhadap 
keimanan dengan sesuatu yang manis. Hadits ini mengisyaratkan tentang 
orang yang sakit dan orang yang sehat. Orang yang sehat akan merasakan 
manisnya madu, sedangkan orang yang menderita sakit kuning misalnya, 
rasa tersebut akan berubah menjadi pahit. Imarn Bukhari menggunakan 
bentuk isti’arah (pengandaian) untuk menjelaskan naik dan turunnya 
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keimanan seseorang. Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah roengata- 
kan, bahwa penggunaan istilah “manisnya iman” dikarenakan AUah 
menyamakan iman dengan sebatang pohon, sebagaimana daiam firman- 
Nya, il Perumpamaan kalimah yang baik seperti pohon yang baik 
Kalimat daiam firman tersebut adalah kalimat ikhlash (makna yang 
terkandung daiam surah Al Ikhlas), sedangkan pohon tersebut adalah 
dasar keimanan, rantingnya adalah melaksanakan perintah dan menjauhi 
larangan, daunnya adalah kebaikan yang diperhatikan oleh seorang 
mukmin, buahnya adalah perbuatan taat, dan manisnya buah adalah buah 
yang sudah siap untuk dipetik, karena buah yang siap untuk dipetik 
menunjukkan manisnya buah tersebut. 

(lebih cinta kepadanya) 

Imam Baidhawi mengatakan, bahwa maksud cinta di sini adalah 
cinta yang menggunakan akal. Artinya kecintaan tersebut lebih meng- 
utamakan akal sehat, walaupun harus bertentangan dengan hawa nafsu. 
Seperti orang yang menderita sakit, pada dasamya enggan untuk minum 
obat, namun karena akalnya mengatakan bahwa obat adalah alat yang 
dapat menyembuhkan penyakit, akhimya akal memilih untuk minum 
obat. Pilihan akal inilah yang membuat nafsu -orang sakit tersebut- untuk 
minum obat. Apabila manusia menganggap bahwa larangan dan perintah 
Allah pasti akan mendatangkan manfaat, dan akal pun cenderung 
membenarkan hai tersebut, maka orang tersebut akan membiasakan diri 
untuk melaksanakan semua perintah tersebut. Dengan demikian daiam 
masalah ini secara otomatis hawa nafsu seseorang akan mengikuti 
kemauan akal, artinya kemauan akal adalah kesadaran akan arti sesuatu 
yang sempuma dan baik. 

Rasul menjadikan tiga perkara tersebut sebagai tanda kesem- 
pumaan iman seseorang, karena jika seseorang telah meyakini bahwa 
sang pemberi nikmat hanya Allah semata, dan Rasululah telah menjelas- 
kan apa yang diinginkan oleh Allah, maka menjadi keharusan bagi 
manusia untuk mengorientasikan semua yang dilakukannya hanya untuk 
Allah semata, sehingga ia tidak menyukai dan membenci kecuali apa 
yang disukai dan dibenci oleh Allah, dan tidak menyukai seseorang 
kecuali hanya karena Allah dan Rasut-Nya. Ta yakin bahwa semua yang 
dijanjikan oleh Allah akan menjadi kenyataan, dengan demikian dzikir 
kepada Allah dan Rasulnya adalah surga dan kembali kepada kekufiiran 
adalah neraka. Hadits ini dibenarkan Allah firman Allah, “ Katakcmlah 
jika bapak-bapak, anak-anak, " sampai firman, “ Lebih kamu cintai dari 
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pada Ällah dan Rasulnya” kemudian Allah mengancam akaa hai 
tersebut dengan janjinya fatarabbashuu (maka tunggulah). 

Makna hadits ini telah mengisyaratkan kepada manusia untuk 
selalu melaksanakan keutamaan dan meninggalkan kehinaan. Ada 
pendapat yang mengatakan, bahwa cinta kepada Allah mencakup dua hai: 

1. Fardhu : Kecintaan yang mendorong manusia untuk melaksanakan 
segala macam perintah-Nya, meninggalkan segala macam maksiat dan 
ridha kepada ketetapan-Nya. Barangstapa yang tetjerumus dalam 
kcmaksiatan, melaksanakan yang diharamkan dan meninggalkan yang 
wajib, maka dia telah lal ai dan lebih mengedepankan hawa nafsunya dari 
pada kecintaan kepada Allah. Orang yang lalai terkadang lebih menyukai 
dan memperbanyak perbuatan-perbuatan yang mubah. Prilaku ini akan 
melahirkan ketidakpedulian, sehingga orang tersebut akan dengan mudah 
terperosok ke dalam maksiat yang menimbulkan penyesalan, 

2. Surmab : Membiasakan diri untuk melaksanakan shalat sunnah dan 
berusaha meninggalkan hal-hal yang syubhat. Prilaku orang yang demi- 
kian ini masih sangat jarang kita temukan. 

Disamping itu termasuk cinta kepada Rasulullah, adalah tidak 
melaksanakan perintah atau tidak menjauhi larangan kecuali ada cahaya 
penerang dari Beliau, dengan demikian orang tersebut akan selalu 
berjalan di atas jalan yang sudah digariskan. Orang yang mencintai Rasul 
pasti akan meridhai syariat yang dibawanya dan berperangai seperti 
akhlaknya, seperti dermawan, mulia, sabar danrendah hati. Oleh sebab 
itu orang yang berupaya untuk melakukan perbuatan seperti di atas, 
niscaya akan menemukan manisnya iman. 

Syaikh Muhyiddin mengatakan, “Hadits ini mengandung makna 
yang mulia, karena hadits ini merupakan dasar agama. Adapun makna 
“manisnya iman” adalah kelezatan dalam melaksanakan ketaatan dan 
kemampuan menghadapi kesulitan dalam agama, serta mengutamakan 
agama dari pada hal-hal yang berbau keduniaan. Cinta kepada Allah 
dapat dicapai dengan ketaatan dan meninggalkan segala yang melanggar 
aturan-Nya. Konsekuensi seperti ini tetap sama, bila kita mencintai 
Rasul-Nya. “Begitu pula bila kita mencintai Rasul-Nya, konseksuensinya 
tetap sama seperti ini.” 

Kata yang dipakai dalam hadits tersebut adalah li apa saja" bukan 
“siapa saja ”, Hai ini berfungsi untuk menekankan bahwa makna hadits 
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ini umum mencakup semua benda hidup yang mempunyai akal dan yang 
tidak mempunyai akal. 


jiSi ^ of uir £ of otj 


Abu Nu’aim men ambahkan dalam kitabnya Al Mustahkraj dari 
jalur Sufyan dari Muhammad bin Al Mutsna -guru Imam Bukhari- 
dengan kalimat, i—L. 1—Ui «j—iii jj j— k' (setelah diselamatkan Allah dari 


kekufuran). Redaksi seperti ini juga diriwayatkan oleh ImamBukhari 
melalui jalur yang lain. Kata Inqaadz (diselamatkan) lebih umum dari 
pada kata “ ishmah ” (dijaga) sejak lahir dalam keadaan Islam atau 
dikeluarkan dari gelapnya kekufuran menuju cahaya iman, sebagaimana 
yang dialami oleh sebagian para sahabat. 


Cata tan 

Semua sanad hadits ini adalah orang Bashrah. Hadits ini menjadi 
dalil akan keutamaan membenci kekufuran. Hadits ini dicantumkan pada 
bab adab dan keutamaan cinta kepada Allah dengan lafazh, of 


k lii eliit jj Jj of j* J Redaksi hadits ini lebih 


lugas, karena hadits ini menyamakan dua perkara, yaitu dilemparkan ke 
dalam api dunia adalah lebih baik dari pada kekufuran, Redaksi hadits 
seperti inilah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Nasa'i dan Ismail 
dari Qatadah dari Anas. 

Dalam riwayat Imam Nasa'i dari jalur sanad Thalq bin Hubaib 
dari Anas, ditambahkan kata jn (benci), dengan demikian redaksi 


hadits menjadi, 
karena Allah). 


äi 


* J 3 —w j *“> 


ÄI 


4 

oij (Mencintai dan membenci 
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10. MENCINTAI KAUM ANSHAR ADAL AH TANDA 

KEIMANAN 


i 


0 f s s f s 


J- oiüy i jXT Ju 'r&j jji -õji yii j- j £ i&- 

-Üj ^LiJl ÄjIj 


17. “Dari Anas radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi SAW bersabda, ‘Di 
antara tanda-tanda iman adalah mencintai kaum Anshar dan di antara 
tanda-tanda munafik adalah membencinya” 

Dalam bab yang laiu telah dijelaskan, bahwa di antara tanda- 
tanda iman adalah mencintai sesamanya karena Allah, sedangkan di sini 
Imam Bukhari menyebutkan hadits yang menunjukkan bahwa mencintai 
kaum Anshar juga termasuk salah satu tanda iman, sebab mencintai 
mereka -karena mereka telah me no lõng Rasu lu 11 ah- adalah termasuk 
mencintai seseorang karena Allah. Sebenamya mereka sudah termasuk 
dalam sabda Nabi, “Mencintai seseorang karena Allah” akan tetapi 
disebutkannya mereka secara khusus dalam hadits ini menunjukkan 
adanya perhatian terhadap mereka. 

* j 

Ji—C* (tanda-tanda iman), Demikianlah penulisan kata tersebut 
yang terdapat dalam semua riwayat, baik dalam shahih Bukhari dan 

J 

Muslim, kitab-kitab sunan, mustakhraj maupun musnad. Kata <7 berarti 

“tanda” seperti yang disebutkan oleh Imam Bukhari. Dalam kitab ”I‘rab 
Al Hadits ” karya Abu Al Baqa’ Al Akbari disebutkan dengan lafazh 
“innahul iiman” yaitu dengan menggunakan kata " innahu ” dan “«/ 
iman ’’ dalam keadaan marfu Kemudian Abu Al Baqa' Al Akbari 
meng/rabnya dengan mengatakan bahwa kata “i«no”berfungsi sebagai 
ta’kid (penguat), kata ganti “hu” adalah sebagai kata ganti keadaan 
“dhamir asy-sya’ni'’, sedangkan kata iman adalah sebagai mubtada’ 
(subyek) dan kata setelahnya adalah sebagai khabar (predikat). Dengan 
demikian, hadits tersebut mengandung pengertian bahwa yang dinama- 
kan iman adalah mencintai kaum Anshar. 
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Hai ini adalah merupakan kesalahan dalam penulisan karena - 
dari segi maknanya- menimbulkan kesan bahwa iman hanya terbatas 
pada mencintai kaum Anshar saja, padahal sebenamya tidak demikian. 
Ada yang berpendapat bahwa lafazh yang masyhur dari hadits ter-sebut 
juga mengindikasikan bahwa iman hanya terbatas pada mencintai kaum 
Anshar saja, demikian pula dengan hadits yang disebutkan oleh Imam 
Bukhari dalam bab "Fadha 'ilul Anshar (keutamaan kaum Anshar)” dari 
Al Barra bin ‘Azib yang berbunyi, “ Tidak ada yang men-cintai golongan 
Anshar kecuali orangyang beriman 

Mengenai hadits pertama, dapat dijawab bahwa tanda-tanda (‘ala¬ 
mail) adalah seperti khashah (istilah dalam ilmu manthiq yang berarti ciri 
khusus) yang terdapat dalam beberapa benda dan tidak bisa diterapkan 
sebaliknya. Kita juga dapat menerima dakwaan adanya pembatasan 
tersebut, akan tetapi bukan secara hakiki melainkan hanya sebagai pene- 
kanan pada maknanya saja. Atau bisa jadi pembatasan itu bersifat hakiki, 
akan tetapi dikhususkan bagi orang yang membenci kaum Anshar karena 
mereka telah memberikan pertoiongan kepada RasuiuIIah SAW. Sedang- 
kan mengenai hadits kedua, dapat dijawab bahwa maksud dari hadits ter¬ 
sebut adalah mencintai kaum Anshar hanya terdapat dalam diri orang 
mukmin. Ha J ini sama sekali tidak menunjukkan bahwa orang yang tidak 
mencintai kaum Anshar tidak termasuk orang mukmin, akan tetapi, 
maksudnya adalah bahwa orang yang tidak beriman tidak akan mencintai 
mereka. 

Apabila ada sebuah pertanyaan, “Apakah orang yang membenci- 
nya termasuk dalam golongan munafik, meskipun ia telah berikrar dan 
percaya kepada Allah?” Maka jawabannya adalah bahwa berdasarkan 
zhahimya kalimat tersebut memang mengandung pemahaman seperti itu. 
Akan tetapi maksud sebenamya tidak demikian, karena kata ",bughdhun 
(benci) 11 dalam hadits tersebut memiliki batasan, yaitu jika seseorang 
membenci mereka hanya karena mereka telah memberikan pertoiongan 
kepada RasuiuIIah SAW, maka ia termasuk orang munafik. Penafsiran 
semacam ini sesuai dengan hadits yang dikeluarkan oleh Abu Naim dari 
Barra’ bin ‘Azib, "tarang siapayang mencintai kaum Anshar, maka aku 
akan mencintainya dengan sepenuh hati, dan barang siapa yang mem¬ 
benci kaum Anshar, maka aku akan membencinya dengan sepenuh hati.” 
Tambahan seperti ini juga terdapat dalam bab "AI Hub (cinta)” seperti 
yang telah disebutkan sebelumnya. 

Imam Muslim juga telah meriwayatkan dari Abu Sarid secara 
marfu' (dinisbatkan kepada Rasul) dengan lafazh, l< Tak ada seorang 
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mukmin pun yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nyayang membenci 
kaum Anshar," dan dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, “ mencintai 
kaum Anshar adalah keimanan dan membenci mereka adalah kemunafi¬ 
kan.” Ada kemungkinan kata tersebut disebutkan dengan fungsi sebagai 
peringatan ( tahdzir ), sehingga yang dimaksud bukanlah makna zhahimya 
dan oleh karena itu iman yang ada tidak digantikan dengan kekafiran 
yang merupakan kebalikan, tapi dengan kemunafikan yang mengisyarat- 
kan bahwa janji dan ancaman tersebut ditujukan kepada orang yang 
menampakkan keimanannya. Sedangkan yang menampakkan kekafiran 
tidak termasuk dalam apa yang dimaksud, karena yang dilakukannya 
lebih keras dari itu. 

j'— jJV merupakan bentuk jamak (plural) dari kata atau fW 

yang berarti “penolong.” Huruf lam dalam kata tersebut berfungsi untuk 
menunjukkan arti yang telah diketahui, maksudnya adalah para penolong 
Rasulullah. Mereka adalah suku Aus dan Khazraj yang sebelumnya 
dikenal dengan Ibnay Qailah atau dua anak Qailah yang merupakan 
nenek moyang mereka. Kemudian Rasulullah SAW menamakannya 
dengan “Anshar”, sehingga kata tersebut menjadi sebutan bagi mereka. 
Nama ini juga digunakan untuk menyebut keturunan, sekutu dan peng- 
ikut mereka. Pemberian gelar agung tersebut dikarenakan mereka telah 
memberikan pertolongan yang lebih besar kepada Rasulullah SAW dan 
para pengikutnya (Muhajirin) dari pada kepada kabilah-kabilah lainnya. 
Mereka menolongnya dengan jiwa, harta dan bahkan mereka mendahulu- 
kan kepentingan kaum Muhajirin daripada kepentingan mereka sendiri. 

Perbuatan mereka ini menyebabkan mereka dimusuhi oleh 
kabilah-kabilah Arab maupun non-Arab dan juga menimbulkan ke- 
dengkian dalam diri kabilah-kabilah tersebut. Permusuhan dan kedengki- 
an ini sebenamya disebabkan karena kebencian kepada mereka. Oleh 
karena itu, Rasulullah SAW memperingatkan kepada marmsia agar tidak 
membenci kaum Anshar akan tetapi harus mencintainya, bahkan Rasu¬ 
lullah menjadikan hai itu sebagai tanda keimanan atau kemunafikan de¬ 
ngan maksud untuk mengjngatkan akan keutamaan dan kemuliaan kaum 
Anshar. Bahkan orang yang ikut serta dalam apa yang mereka perbuat, 
juga masuk dalam keutamaan mereka yang disebutkan di atas. Ditemu- 
kan dalam sh ah ih Muslim dari Ali, bahwa Nabi berkata kepadanya, 
"‘Tidak ada yang mencintaimu kecuali orang mukmin dan tak ada yang 
membencimu kecuali orang munaflk ” Hadits ini disampaikan di depan 
para sahabat yang menunjukkan kesetaraan mereka dalam kemuliaan 
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karena kontribusi yang mereka berikan kepada agama. Pengarang Al 
Mafhum berkata, “Perang yang terjadi di antara mereka bukan karena hai 
ini, akan tetapi dikarenakan suatu perkara yang menyebabkan perse- 
lisihan, oleh karena itu kedua belah pihak tidak dapat divonis munafik, 
karena kondisi mereka pada saat itu adalah seperti hukum 2 orang 
mujtahid dalam berijtihad, yaitubagi yang benar akan mendapatkan dua 
pahala, sedangkan yang salah mendapatkan satu pahala. 


11. BAB 
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18. “Dan Ubadah bin Shamit radhiyallahu ‘anhu -salah seorangyang 
mengikuti perang Badar dan salah seorang utusan dalam pertemuan 
‘Aqabah bahwa Rasulullah SA W sedang dlkelilingi oleh para sahabatnya 
dan beliau bersabda, "Berbaiatlah (berjanji) kallan semua kepadaku 
untuk: l- Tidak mempersekutukan AUak dengan suatu apapun, 2- Tidak 
mencuri, 3- Tidak berzina, 4- Tidak membunuh anak-anakmu, 5- Tidak 
membuat fitnah di antara kalian, 6- Tidak durhaka terhadap perintah 
kebaikan. Barang siapa yang menepati perjanjian itu maka ia akan 
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diberi pahala oleh Allah dan barangsiapa yang melanggar salah satu 
dari perjanjian itu, maka ia akan dihukum di dunia ini. Hukuman itu 
menjadi kajfarah (tebusan) baginya, dan barang siapa yang melanggar 
salah satunya kemudian ditutup oleh Allah, makaperkaranya terserah 
kepada Allah. Jika Dia berkehendak untuk mengampuninya, maka akan 
diampuni dan jika Dia berkehendak untuk menghukumnya, maka Dia 
akan menghukumnya .” 

Keteranean Hadits: 

Dalam riwayat kita ini, dituliskan kata “Bab” tanpa disertai nama 
judulnya, sedangkan dalam riwayat Al Ushaili tidak dituliskan sama 
sekali baik “Bab” tersebut maupun judulnya karena -menurutnya- hadits 
ini termasuk dalam bab sebelumnya. Demikian pula dalam riwayat kita, 
hadits tersebut berkaitan dengan bab sebelumnya, karena kata “Bab "jika 
tidak disertai dengan judulnya, maka menunjukkan bahwa hadits yang 
terdapat di dalamnya termasuk dalam pembahasan bab sebelumnya, dan 
metode ini banyak dipakai oleh pengarang kitab fikih. 

Adapun korelasi antara hadits ini dengan hadits sebelumnya, 
bahwa dalam hadits yang laiu telah disebutkan kata “AI Anshar", 
sedangkan dalam hadits ini dijelaskan tentang sebab penamaan mereka 
(suku Aus dan Khazraj) dengan nama “Al Anshar”. Hai itu berkaitan erat 
dengan malam 1 Aqabah dimana mereka mengadakan kesepakatan ber- 
sama Rasulullah SAW di Aqabah yang berada di Mina pada saat musim 
haji sebagaimana yang akan dijelaskan pada bab sirah nabawiyah 
(sejarah Nabi). Imam Bukhari juga menyebutkan hadits ini dalam bab 
lain yaitu bab “man syahida badran (bab orang yang mengikuti perang 
Badar)” karena dalam hadits tersebut disebutkan, “salah seorang yang 
mengikuti perang Badar ”, dan juga dalam bab “wufud al-anshar (para 
utusan kaum Anshar) " karena dalam hadits tersebut disebutkan, “dan 
salah seorang utusan dalam pertemuan “Aqabah” Sedangkan dalam bab 
ini, Imam Bukhari menyebutkannya karena berkaitan dengan hadits se¬ 
belumnya seperti yang telah kami jelaskan di atas. 

Kemudian dari segi matannya., hadits ini berhubungan dengan 
pembahasan tentang iman dari dua segi, Pertama adalah bahwa 
menghindari larangan termasuk bagian dari iman, seperti halnya melak- 
sanakan perintah, Kedua adalah bahwa hadits tersebut mem-bantah 
pendapat yang mengatakan bahwa orang yang melakukan dosa besar 
adalah termasuk orang kafir dan akan kekal di dalam neraka se¬ 
bagaimana akan dijelaskan kemudian. 
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ijj—' j+i jLf j (salah seorang yang mengikuti perang Badar), yaitu 

H 1 

perang yang terjadi di suatu tempat yang bemama “Badar.” Perang ini 
adaiah perang yang pertama kali dilakukan oleh Rasulullah dalam 
melawan kaum musyrikin, sebagaimana yang akan kitajelaskan dalam 
bab "Al Maghazi (peperangan).” 


dii ^ dii jt (bahwa Rasulullah SAW) 

Kata Jtf yang ada sebelumnya merupakan khabar (predikat) dari 
kata yang dihapus dalam riwayat asalnya, karena lafazh JtT dan yang 

sebelumnya bertentangan. Memang biasanya para pakar hadits dengan 
sengaja menghilangkan kata “qaala akan tetapi jika kata tersebut 
disebutkan berulang seperti, "qaala, qaala Rasulullah SAW", maka 
mereka harus menyebutkan kata tersebut. Hadits ini juga dapat ditemu- 
kan dalam bab "man svaruda badran ” dengan rangkaian sanad yang 
sama, oleh karena itu agaknya penghapusannya di sini akan berlanjut, 
begitupuia dalam riwayat Ahmad dari Abu Yaman dengan rangkaian 
sanad yang sama bahwa Ubadah yang mengabarkan kepadanya. 

il 

5 —'Caf berarti kelompok yang beijumlah antara 10 sampai 40 


orang. 

^yt id (Berbaiatlah [beijanji] kalian semua kepadaku). Dalam bab 


“wufud anshar" (para utusan kaum Anshar) kalimat tersebut ditambah 
dengan, (kemarilah dan berjanjilah kepadaku). Penggunaan 


p - jr 


kata iCC dari kata ^'(jual beli) yang berarti perjanjian adaiah termasuk 

bentuk majaz yaitu diqiaskan dengan transaksi barang seperti dalam 

firman Allah, # ül jvjji o^i ^ i ji 

/ / ^ 

J ^ ^ -r- 

CCyy' cU (tidak membunuh anak-anakmu) 


Muhammad bin Al Ismaili dan yang lainnya berkata, "Hadits ini 
menjelaskan tentang membunuh anak-anak, karena hai itu mengandung 
unsur pembunuhan dan memutuskan tali silaturrahim. Hai ini bertujuan 
untuk menekankan larangan tersebut, karena mengubur anak perempuan 
atau membunuh anak laki-laki -karena takut lapar- adaiah merupakan 
kebiasaan kaum Jahiliyah. Atau bisa saja dikhususkannya penyebutan 
kata tersebut dengan tujuan agar mereka menghindari perbuatan tersebut. 

i Ju (Tidak membuat fitnah di antara kalian). 
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Kata berarti kebohongan yang dapat menjadikan pendengar- 

nya tersentak. Kata Sy —ii (bohong) digunakan secara khusus bagi tangan 

dan käki, karena mayoritas perbuatan dilakukan dengan menggunakan 
tangan dan käki yang merupakan alat untuk melakukan secara langsung. 
Oieh karena itu perbuatan yang dihasilkan disebut dengan perbuatan 
tangan. Bahkan ada orang yang dihukum akibat perbuatan mulutnya, tapi 
dikatakan kepadanya, "Im yang dihasilkan tanganmu." Kemungkinan 
maksud larangan untuk berbohong di sini adalah jangan berusaha 
membohongi manusia dan saling bersaksi diantara kalian, seperti berkata, 
“Aku berkata seperti ini di depan (dengan saksi) si fulan.” 

Inilah pendapat AI Khaththabi, namun yang harus diperhatikan 
dalam pendapat tersebut adalah disebutkannya kata “ arjur (kaki-kaki). 
Al Karamani mengatakan bahwa disebutkannya kata käki adalah sebagai 
penguat, karena yang dimaksudkan adalah tangan. Artinya disebutkannya 
kata “arjuV (käki) jika tidak dikehendaki, maka tidak dilarang. 

Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah apa yang ada 
antara käki dan tangan yaitu hati, karena apa yang ada dalam hati adalah 
diteijemahkan oi eh lidah. 01 eh karena itu kata iftira ‘ (bohong) 
dinisbatkan kepada lidah, seakan-akan maknanya adalah jangan kalian 
membohongi seseorang dan mengguncang orang tersebut dengan lidah 
kalian. 

Abu Muhammad bin Abu Hamzah berkata, “Mungkin maksud 
kalimat ‘‘''haina aidiikum" adalah seketika, sedangkan kata “ arjulikum ” 
adalah masa yang akan datang, karena beijalan adalah perbuatan yang 
dilakukan käki. Pendapat lain mengatakan, “Asalnya kata ini 
dipergunakan dalam jual beli wanita. Sebagaimana yang disebutkan oleh 
Al Harawi dalam kitab Gharbiyiin, bahwa yang dijuluki dengan kata 
tersebut adalah wanita yang melahirkan anak dari hasil zina, laiu 
menisbatkan anak tersebut kepada suaminya. Ketika kata ini 
dipergunakan untuk jual beli laki-laki, maka makna kata tersebut 
diperluas kepada selain makna peitama. 

'j—ai; 'lj (tidak durhaka) dalam riwayat Al Ismaili disebutkan V j 
jj—Ui; (jangan mendurhakaiku) dan kalimat tersebut sesuai dengan ayat 
diatas, sedangkan kata ^ji-il' maksudnya adalah kebaikan yang berasal 

dari Allah baik berupa perintah maupun larangan. 

/j U J> (terhadap perintah kebaikan) 
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An-Nawawi berkata, “Kemungkinan maksudnya adaiah jangan 
kalian menentangku atau salah seorang pemimpin kalian dalam 
kebaikan.” Maka kata ^j_J terikat dengan sesuatu setelahnya. Ada yang 


berpendapat dengan kalimat tersebut Rasulullah SAW mengingatkan, 
bahwa ketaatan kepada makhluk diwajibkan sebatas kebaikan, bukan 
daiam berbuat maksiat kepada Allah. Pendapat semacam ini sesuai 
dengan perintah untuk meninggalkan kemaksiatan kepada Allah. 

jj Jj (Barangsiapa yang menepati), maksudnya berpegang 

teguh pada isi perjanjian. 

J 1 J J j J-H- 

Js- i (maka ia akan diberi pahala oleh Allah) 


Kalimat tersebut diucapkan untuk menunjukkan penghormatan, 
karena ketika penyebutan “sumpah” berefek kepada keharusan adanya 
balasan, maka menyebutkan ganjaran kepada salah satu di antara kedua 
topik tersebut sangat sesuai. 

Adapun balasan tersebut, disebutkan dengan menggunakan kata 
“surga” dalam riwayat Ash-Shanabahi dari Ubadah yang terdapat dalam 
kitab shahih Bukhari Muslim. Kemudian penggunaan kata “ala ” adaiah 
untuk menunjukkan arti “penekanan” bahwa hai tersebut benar-benar 
akan terwujud. Akan tetapi berdasarkan dalil-dalil yang ada Allah tidak 
wajib melakukan sesuatu apapun, maka kata tersebut tidak dapat 
ditafsirkan secara zhahim ya saja. Hai ini akan dijelaskan dalam hadits 
Muadz yang menjelaskan tentang hak Allah atas hamba-Nya, 

Jika ada pertanyaan, “ Mengapa hadits ini hanya menyebutkan 
tentang larangan saja dan tidak menyebutkan perintahT' Maka 
jawabnya, bahwa Rasulullah tidak mengabaikan perintah-perintah 
tersebut, akan tetapi beliau menyebutkannya secara global dalam 
sabdanya j (tidak durhaka) karena maksud durhaka, adaiah tidak 


melaksanakan perintah. Adapun hikmah disebutkannya larangan yang 
tidak disertai perintah adaiah karena meninggalkan larangan lebih mudah 
dari pada melakukan suatu perbuatan, atau karena menghindari kerusakan 
lebih diutamakan daripada mencari kemaslahatan, atau juga 
meninggalkan kejelekan lebih dianjurkan sebelum melakukan kebaikan. 

^ t _ *■ * j ^ 

ÜJi J J j (barangsiapa yang melanggar salah satu dari 


■V 


perjanjian itu maka ia akan dihukum), Imam Ahmad menambahkan 
dalam riwayatnya dengan lafazh sehingga menjadi lO J Jj 
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; j-iš' (menjadi tebusan) Imam Ahmad menambahkan dengan kata 

“lahu" (baginya). ImamBukhari dalambab “masyi'ah (kehendak)”juga 
menambahkan kata dan kata (pembersih dari dosa). An-Nawawi 


berkata, “Hadits ini dikhususkan dengan firman Allah, “Sesungguhnya 
Allah tidak mengampuni orang vang menyekutukan-Nya." Oleh karena 
itu, orang murtad yang dibuntih dalam kondisi murtad, maka 
pembunuhan itu bukan merupakan kafarat baginya Menurut saya, 


pendapat ini disebabkan karena kalimat, 


j_li 


üt 


(salah satu dari 


peijanjian itu) jelas-jelas mencakup seluruh yang disebutkan. 

Ada yang berpendapat bahwa yang disebutkan adalah selain 
perbuatan syirik, karena hadits tersebut ditujukan kepada kaum muslimin, 
Dengan demikian, syirik tidak perlu disebutkan di dalamnya. Hai ini 
diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Abu 
Asy’asy dari Ubadah, “ dan barangsiapa yang melakukan perbuatan yang 
mengharuskan ia dihukumi dengan hukuman had ” karena hukuman yang 
dijatuhkan kepada orang yang berbuat syirik tidak dinamakan had, Akan 
tetapi pendapat tersebut dapat dibantah karena huruf fa ’ dalam kalimat 
‘fa man ” berfungsi untuk menunjukkan arti “kemudian”, disamping itu 
tidak menutup kemungkinan bahwa Nabi melarang kaum muslimin agar 
tidak berbuat syirik. Sedangkan istilah had hanyalah merupakan istilah 
modem saja. Maka pendapat yang benar adalah pendapat Imam Nawawi. 

Ath-Thibi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan syirik 
adalah syirik kecil, yaitu riyaHai ini diperkuat dengan disebutkannya 
kata “syai'an (sesuatu)” dalam bentuk nakirah (indefinite), sehingga 
maksudnya adalah syirik dalam bentuk apapun. Pendapat ini dibantah 
karena Allah jika menyebut kata ‘'syirik" maka maksudnya adalah lawan 
dari tauhid (mengesakan Allah), sebagaimana disebutkan dalam banyak 
ayat maupun hadits dengan maksud seperti itu. 

Al Qadhi Iyadh berkata, “Sebagian besar ulama berpendapat 
bahwa hudud (hukuman-hukuman) adalah sebagai kafarah (tebusan 
dosa), dan mereka mengambil kesimpulan dari hadits ini. Akan tetapi, 
ada sebagian ulama tidak mengatakannya secara pasti bahwa hudud 
adalah sebagai kafarat. Hai ini didasarkan pada hadits Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah S/OU bersabda, ‘ 'Saya tidak mengetahui apakah hudud 
adalah sebagai kafarat bagi penderitanya atau tidak." Dalam hai ini, 
hadits Ubadah itu memiliki sanad yang lebih kuat dari pada hadits Abu 
Hurairah. Kedua hadits tersebut juga dapat disatukan sehingga tidak 
terjadi kontradiksi, yaitu bahwa hadits Abu Hurairah disampaikan oleh 
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Rasuiullah SA W sebelum All ah memberitahukan tentang hai tersebut, dan 
kemudian setelah itu Allah mengajarinya. 

Saya berpendapat, bahwa hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh 
Hakim dalam kitabnya Al Mustadrak dan Al Bazzar dari riwayat Ma’mar 
dari Ibnu Ubai Za’bi dari Sa’id Al Maqrabi dari Abu Hurairah, dan hadits 
tersebut dinyatakan shahih ‘ala syarti syaikhani. Kemudian Ahmad telah 
meriwayatkan hadits ini dari Abd Razak dari Ma’mar, hanya saja 
Daruquthni mengatakan bahwa Abd. Razak seorang diri yang 
menyampaikan hadits tersebut. Hisyam bin Yusuf meriwayatkannya dari 
Ma’mar yang kemudian memwrsalkannya. 

Saya berpendapat hadits tersebut telah dimaushulkan dari Adam 
bin Abi Iyas dari Abi Dzi’bi yang juga diriwayatkan oleh Hakim, 
sehingga riwayat Ma’mar menjadi kuat. Jika hadits tersebut shahih maka 
penggabungan yang dilakukan oleh Qadhi Iyadh baik sekali. Akan tetapi 
Qadbi Iyadh dan para pengikutnya berpendapat, bahwa hadits Ubadah ini 
disampaikan di Makkah pada malam Aqabah ketika Rasuiullah sedang 
menerima bait yang pertama di Mina, sedangkan Abu Hurairah memeluk 
Islam setelah 7 tahun dari peristiwa tersebut pada tahun Khaibar, laiu 
bagaimana mungkin haditsnya lebih dahulu dari pada keislamannya?” 

Dalam menjawab pertanyaan itu ada yang berpendapat, 
“Kemungkinan Abu Hurairah tidak mendengarkan hadits tersebut dari 
Rasuiullah, akan tetapi dari sahabat lainnya yang mendengar dari 
Rasuiullah, dan setelah itu Abu Hurairah tidak pemah mendengar dari 
Rasuiullah bahwa hudud memiliki kafarah (denda) seperti yang didengar 
oleh Ubadah, hanya saja pendapat ini terdapat kekeliruan. 

Saya berpendapat, yang benar adalah hadits Abu Hurairah 
disampaikan lebih dulu daripada hadits Ubadah, Pembaiatan yang 
disebutkan dalam hadits Ubadah tidak terjadi pada malam Aqabah, dan 
sesungguhnya teks yang mengatakan bahwa hai tersebut terjadi pada 
malam Aqabah adalah riwayat Abu Ishaq, yakni bahwa Rasuiullah 
berkata kepada kaum Anshar yang hadir, “Aku baiat kalian dengan 
syarat melindungiku sebagaimana kalian melindungi istri dan anak 
kalian. ” Mereka pun membaiat beliau dengan syarat tersebut dan agar 
Rasul dan para sahabatnya pindah ke negeri mereka. Kita akan menemui 
kembali hadits Ubadah dalam kitab fitan dan yang lainnya- beliau 
berkata, “ Kami pun membaiat Rasuiullah untuk mendengarkan dan taat 
dalam kesulitan, kemudahan, kerelaan dan paksaan..." 

Lebih j elas lagi maksud hadits di atas adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani dari Ubadah, bahwa ketika 
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terjadi pertemuan antara dia dan Abu Hurairah di hadapan Muawiyah di 
Syam, dia berkata, “ Wahai Abu Hurairah, engkau belum bersama kami 
ketika kami membaiat Rasulullah untuk mendengar dan patuh dalam 
aktivitas dan kemalasan, menyeru kepada kebaikan dan mencegah 
kemungkaran, berkata jujur dan tidak takut kepada celaan di jalan Allah, 
mendukung Rasulullah jika musuh-musuh mendatangi kami serta 
melindungi beliau sebagaimana kami melindungi jiwa, istri dan anak 
kami, dan bagi kami surga, Inilah baiat yang kami lakukan dengan 
Rasulullah, ” kemudian dia menyebutkan sisa hadits tersebut. Ath- 
Thabrani memiliki jalur lain dengan lafazh yang mirip dengan riwayat di 
atas. Dengan demikian jelaslah bahwa inilah hal-hal yang teijadi pada 
baiat pertama kemudian muncullah baiat-baiat lainnya yang akankita 
kemukakan Insya Allah pada kitab “Ahkam ”, termasuk di dalamnya 
hadits tentang baiat ini. 

Yang menguatkan bahwa pembaiatan tersebut terjadi setelah 
fathu Makkah (penaklukan kota Makkah) adalah turunnya ayat dalam 
surah Mumtahanah yaitu firman Allah, “Hai Nabi, apabila datang 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk mengadakan janji 
setia Telah disepakati bahwa ayat ini diturunkan setelah ayat perjanjian 
Hudaibiyah. Adapun yang mendasarinya adalah riwayat Imam Bukhari 
dalam masalah “ Al Hudud" dari jalur Sufyan bin Uyainah dari Zuhri 
dalam hadits Ubadah, bahwa ketika Rasulullah SAW membaiat mereka, 
beliau membacakan ayat tersebut secara lengkap. Kemudian Imam 
Bukhari dalam tafsir Al Mumtahanah menyebutkan riwayat dari jalur 
yang sama bahwa Rasulullah SAW membaca ayat surah An-Nisaa'. 

Menurut riwayat Muslim dari jalur Ma’mar dari Az-Zuhri, 
“Kemudian beliau membacakan kepada kami ayat dari surah An-Nisaa' 
dan kemudian Nabi bersabda, “janganlah kalian menyekutukan Allah 
dengan sesuatu apapun." 

Dalam riwayat An-Nasa'i dari jalur AI Harits bin Fudhail dari Az- 
Zuhri disebutkan bahwa Rasulullah SA W bersabda, “ Apakah kalian tidak 
ingin membaiatku dengan apa yang dilakukan oleh para wanita yaitu 
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun." Dan dalam riwayat 
Thabrani dari jalur lain dari Az-Zuhri dengan sanad yang sama, 
“Kemudian kami pun membai ‘at Rasulullah sebagaimana yang 
dilakukan oleh para wanita pada hari fathu Makkah (penaklukan 
Makkah).” 

Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Abu Asy’asy dari Ubadah 
dalam hadits ini, “Rasulullah mengambil (janji) dari kami apa yang 
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diambilnya dari para wanita .” Semua ini raerupakan dalit yangjelas 
bahwa baiat tersebut terjadi setelah turunnya ayat di atas, bahkan setelah 
ditaklukkannya kota Makkah, dan semua itu terjadi tak lama setelah 
keislaman Abu Hurairah. Pendapat ini diperkuat dengan apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah dalam kitab sejarahnya dari 
ayahnya dari Muhammad bin Abdurrahman At-Thafawi dari Ayub dari 
Amru bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya yang berkata, Rasulullah 
bersabda, “Aku baiat kalian untuk tidak menyekutukan AUah dengan 
sesuatu apapun" Kemudian dia menyebutkan hadits yang mirip dengan 
hadits Ubadah dan orang-orang dalam sanadnya termasuk golongan yang 
tsiqat. 

Ishaq bin Rawahah berkata, “jika shahih rangkaian sanad kepada 
Amru bin Syuaib, maka sanad tersebut seperti Ayub bin Nari’ dari Ibnu 
Ümar, Jika Abdullah bin Amru salah seorang yang menghadiri baiat ini 
sedangkan dia bukan termasuk golongan Anshar bahkan keislamannya 
tak lama setelah keislaman Abu Hurairah, maka jelaslah perbedaan antara 
kedua bai’at ini, baiat kaum Anshar pada malam Aqabah yang teijadi 
sebelum Hijrah dan baiat lain yang teijadi setelah fathu Makkah yang 
disaksikan oleh Abdullah bin Amru yang keislamannya setelah hijrah. 

Yang mirip dengan riwayat tersebut adalah hadits Jarir yang 
diriwayatkan oleh Thabrani, dia berkata, “ kami membaiat Rasulullah 
seperti para wanita membaiatnya, ” kemudian dia menyebutkan hadits 
tersebut. 

Keislaman Jarir telah disepakati terjadi setelah keislaman Abu 
Hurairah. Kerancuan yang teijadi berasal dari pemyataan bahwa Ubadah 
bin Shamit menghadiri kedua baiat tersebut. Baiat Aqabah adalah 
berfungsi untuk dipuji kemudian dia menyebutkan baiat tersebut-jika 
benar teijadi- merujuk kepada 2 baiat sebelumnya. Ketika dia 
menyebutkan baiat ini dengan menyamakannya dengan baiat para wanita, 
timbullah kesalahpahaman bagi orang yang tidak mengetahui kejadian 
yang sebenamya. 

Yang sama dengan riwayat tersebut adalah riwayat Ahmad dari 
jalur Muhammad bin Ishaq, dari Ubadah bin Walid, dari Ubadah bin 
Shamit, dari ayah dari kakeknya -yang merupakan salah seorang utusan- 
dia berkata, “ Kami membaiat Rasulullah dengan baiat perang .” Ubadah 
adalah salah seorang dari 12 orang yang melaksanakan baiat Aqabah 
pertama yaitu, “ seperti baiat para wanita itu dan untuk mendengar dan 
patuh pada saat sulit dan mudah .” (Al Hadits). Hai itu j elas dalam 
penyatuan dua baiat tersebut, Akan tetapi hadits yang terdapat dalam 2 
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kitab Shahih (Bukhari dan Muslim) yang akan ditemukan dalam kitab 
ahkam, tidak ditemukan penambahan tersebut. 

Hadits tersebut berasal dari jalur Yahya bin Sa’id Al Anshari dari 
Ubadah bin Walid. Faktanya adalah baiat harb (perang) terjadi setelah 
baiat Aqabah, karena peperangan dalam Islam disyariatkan setelah 
hijrah. Dengan demikian riwayat Ibnu Ishaq dapat ditakwilkan dengan 
merujuk apa yang disebutkan tädi. Riwayat tersebut mencakup 3 baiat, 
yaitu baiat Aqabah yang telah disebutkan dengan j elas dalam riwayat 
Ubadah yang diriwayatkan oleh Ahmad yang terjadi sebelum 
diwajibkannya peperangan, 

Yang kedua adalah baiat harb yang akan dijumpai dalam kitab 
jihad yaitu berjanji untuk tidak akan lari dari peperangan. Yang ketiga 
baiat nisa ' (para wanita) atau yang seperti baiat nisa \ Yang benar bahwa 
penjelasan tentang hai tersebut merupakan kesalahan dari beberapa 
perawi. Wallahu A ’lam, 

Penjelasan yang terdapat dalam riwayat Ibnu Ishaq dari Ubadah 
bahwa baiat Aqabah seperti baiat nisa' dapat dibantah, karena telah 
disepakati bahwa baiat tersebut terjadi sebelum turunnya ayat (nisa')- Hai 
yang semi sai juga ditemukan dalam Shahihain dari jalur Ash-Shanabahi 
dari Ubadah yang berkata, “Aku adalah salah seorang utusan yang 
membaiat Rasulullah Kemudian dia berkata, “Kami baiat Rasulullah 
untuk tidak menyekutukan Allah dengan suatu apapun." 

Jelaslah bahwa hadits ini merupakan penggabungan dari dua baiat 
di atas, hanya saja maksudnya sebagaimana yang saya sebutkan yaitu, 
“Aku adalah salah seorang utusan yang membaiat -pada malam 
Aqabah- untuk melindungi dan mendukung beliau, ” serta yang berkaitan 
dengan perkataan tersebut. Kemudian dia berkata _lkd (kami 

membaiatnya), maksudnya pada lairr waktu. Hai tersebut diisyaratkan 

J y > > 

oleh penggunaan “waw athifah" dalam kalimatnya, »ükY Jüj (Dan dia 
berkata, “kami bai’at beliau.. 

Hendaknya anda mengembalikan riwayat yang mengindikasikan 
bahwa baiat tersebut terjadi pada malam Aqabah kepada ta’wil ini, 
karena kita tidak menemukan adanya pertentangan antara kedua hadits di 
atas, yaitu hadits Abu Hurairah dan hadits Ubadah bin Shamit. Dengan 
demikian tidak ada fakta yang menunjukkan bahwa hudud memiliki 
kafarah. Yang patut untuk diketahui, Ubadah bin Shamit bukan satu- 
satunya yang meriwayatkan makna tersebut, akan tetapi Ali bin Abi 
Thalib pun meriwayatkannya dalam riwayat At-Tirmidzi dan dishahihkan 
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oleh Hakim,dalamriwayatters ebut terdapat kalimat, “barangsiapa yang 
melaksanakan dosa kemudian mendapatkan balasan di dunia, maka 
Allah Maha Mulia dan Pemurah untuk menjatuhkan hukuman tersebut 
kedua kalinya di akhirat 

Kemudian dalam riwayat Ath-Thabrani dengan rangkaian sanad 
yang hasart dari hadits Abu Hamimah Al Jahimi dan riwayat Ahmad dari 
hadits Khuzaimah bin Tsabit dengan sanad hasart, "Barangsiapa yang 
berbuat dosa dan diberi hukuman (di dunia), maka hukuman tersebut 
merupakan kafarah baginya." Kemudian dari Ath-Thabrani dari Ibnu 
Amru, “Seseorang yang diberi balasan atas dosanya berarti ia telah 
diberi oleh Allah kafarah terhadap dosa tersebut." 

1 _ if* (Maka ia akan dihukum), Ibnu Tin berkata, “Maksud 

hukuman di sini adalah hukuman potong tangan dalam kasus pencurian 
dan hukuman cambuk atau rajam (dilempari batu) dalam kasus zina. 
Sedangkan dalam kasus membunuh anak kecil tidak terdapat hukuman 
yang pasti, akan tetapi dapat dianalogikan dengan membunuh jiwa. 
Sebagaimana dalam riwayat Shanabahi dari Ubadah yang berkaitan 
dengan hadits ini, “ Janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah kecuali dengan yang haq ” akan tetapi hukuman dalam hadits “fa 
‘uuqiba bihi" bersifat umum dan tidak hanya terbatas pada hukuman had 
ataupun ta’zir. "Ini adalah pendapat Ibnu Tin. 

Diriwayatkan dari Al Qadhi Ismail dan yang lainnya bahwa 
membunuh seorang pembunuh adalah tindakan preventif bagi orang lain, 
Sedangkan di akhirat nanti, tuntutan dari orang yang terbunuh akan tetap 
ada, karena ia belum mendapatkan haknya. Dalam hai ini, saya 
berpendapat bahwa orang yang terbunuh telah mendapatkan haknya, laiu 
hak apalagi yang belum terpenuhi? Karena orang yang terbunuh secara 
zhalim, dosanya telah diampuni dengan pembunuhan tersebut. 
Sebagaimana yang terdapat dalam riwayat yang disahihkan oleh Ibnu 
Hibban dan yang lainnya, “Sesungguhnya pedang adalah penghapus 
kesalahan." Diriwayatkan oleh Thabrani dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, 
“jika terjadi pembunuhan maka segala (dosanya) terhapus" Dalam 
riwayat Al Bazzar dari Aisyah disebutkan secara marfu', "seseorang 
yang terbunuh, maka akan dihapus dosanya. " Jika tidak karena terbunuh, 
maka dosanya itu tidak akan terhapus. 

Kemudian jika hukuman had diberikan kepada pembunuh hanya 
untuk tujuan preventif saja, laiu mengapa pengampunan kepada 
pembunuh juga disyariatkan? Apakah termasuk dalam hukuman tersebut 
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musibah dunia, seperti sakit dan lainnya? Dalam hai ini masih 
diperselisihkan. Karena Sabda Rasul, “Barangsiapa yang tertimpa 
sesuatu darinya kemudian Allah, menghapus nya” maka musibah tidak 
menghilangkan apa yang ditutup oleh Allah. Akan tetapi dalam banyak 
hadits disebutkan bahwa musibah dapat menghapus dosa, sehingga ada 
kemungkinan bahwa penghapusan di sini berlaku bagi dosa yang tidak 
memiliki had (hukuman). 

Dari hadits tersebut dapat disimpulkan, bahwa pelaksanaan had 
(hukuman) dapat menghapus dosa walaupun tanpa disertai dengan taubat. 
Ini adalah pendapat Jumhur (mayoritas) ulama. Namun sebagian Tabi’in 
mengharuskan adanya taubat, demikian pula pendapat Mu’tazilah yang 
didukung oleh Ibnu Hazm. Mereka berargumen kepada pengecualian 
terhadap orang yang bertaubat dalam firman Allah, 

^ ^ * 

J 

y Ei J g 

maka jawabnya, bahwa yang dimaksud disini adalah hukuman 


dunia. 


* - 

;—Ui J\ (Maka perkaranya terserah kepada Allah), Al Muzani 

X* 

berpendapat bahwa kalimat ini mengandung bantahan kepada kaum 
Khawarij yang mengafirkan seseorang karena telah berbuat dosa dan juga 
bantahan kepada kaum Mu’tazilah yang berpendapat bahwa orang fasik 
yang tidak bertaubat sebelum meninggal dunia, maka ia akan disiksa. 
Sebab Rasulullah SAW menjelaskan bahwa hai itu di bawah kehendak 
Allah. At-Thibi berkata, “Kalimat tersebut mengindikasikan larangan 
untuk memvonis seseorang masuk neraka atau surga, kecuali ada nash 
khusus yang menunjukkan hai tersebut.” 


J fl' 


ii. c '—i *—äti i '—i oj (Jika AUah berhendak untuk 


menyiksanya maka Dia akanmenyiksanya,danjikaberkehendakuntuk 
mengampuni dosanya maka Dia akan mengampuninya) Menurut satu 
pendapat, kalimat tersebut mencakup orang yang bertaubat dan yang 
tidak. Sedangkan menurut jumhur ulama, kalimat tersebut tidak 
mencakup orang yang bertaubat. Oleh karena itu orang yang berbuat 
makar kepada Allah tidak akan merasa aman, karena ia tidak dapat 
mengetahui apakah taubatnya diterima atau tidak. 

Ada yang berpendapat bahwa untuk mengetahui hai itu, 
dibedakan terlebih dahulu antara orang yang wajib diberi hukuman had 
dan yang tidak wajib. Kemudian mereka juga berbeda pendapat tentang 
orang yang wajib diberi hukuman had, ada yang berpendapat, bahwa ia 
dapat saja bertaubat seeara sembunyi-sembunyi, dan itu sudah cukup 
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baginya. Sedangkan sebagian orang berpendapat bahwa ia harus 
menghadap seorang imam dan mengakui kesalahannya serta minta 
pelaksanaan had atas dirinya seperti yang dilakukan oleh Ma’iz dan Al 
Ghamidiah, Selain itu ada juga sebagian ulama yang merincikannya, 
yaitu jika ia berbuat dosa secara terang-terangan, maka ia harus bertaubat 
secara terang-terangan pula, begitu pula sebaliknya. 


Catatan: 

Dalam riwayat Shanabahi dari Ubadah ditambahkan lafazh, 
"jangan merampas dan ini yang menjadi dalil bahwa baiat tersebut 
tidak dilakukan pada saat itu, karena jihad belum menjadi suatu 
kewajiban pada waktu baiat Aqabah. Sedangkan yang dimaksud dengan 
merampas di sini adalah merampas harta sctelah perang. Dalam riwayat 
tersebut juga ditambahkan lafazh, "jika kita melakukan semua itu maka 
kita akan masuk surga." Kemudian Imam Bukhari juga meriwayatkan 
dalam bab wufudul Anshar (utusan Anshar) dari Qutaibah dari Laits 
dengan lafazh, H j Sebenamya penutisan kata tersebut keliru, hanya 

saja beberapa orang telah menjadikannya sebagai sandaran dan 
mengatakan, “Secara zhahir riwayat tersebut melarang seseorang untuk 
menjadi qadhi. Akan tetapi, larangan tersebut dibatalkan dengan 
diangkatnya Ubadah radhialiahu anhu menjadi Qadhi di Palestina pada 
masa pemerintahan Ümar. Ada yang berpendapat bahwa kata, li bil 
jannah" (dengan surga) berkaitan dengan keputusan atau pengadilan, 
artinya jangan mengadili manusia untuk masuk surga.” Cukuplah riwayat 
Muslim dari Qutaibah yang membuktikan kekeliruan tersebut, dan juga 
riwayat Al Ismaili dari Hasan bin Sufyan serta Abi Nu’aim dari Musa 
bin Harun yang keduanya berasai dari Qutaibah. Demikian pula hadits 
tersebut menurut Al Bukhari dalam kitab Ad-Diyaat dari Abdullah bin 
Yusuf dari Al-Lai ts dalam sebagian besar riwayat. 

12. MENGHINDAR DARI FITNAH MERUPAKAN 

BAGIAN DARI AGAMA 
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19. “Dari Abu Sa’id Al Khudri RA. bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Akan datang suatu masa dimana sebaik-baiknya harta orang muslim 
adalah kambing (biri-biri), Digembalakan di puncak-puncak bukit dan di 
tempat-tempat air hujan berkumpul (lembah-lembah). Dia 
menghindarkan agamanya dari bencana. ” 

Keterangan Hadits: 

iUji (akan datang) dalam waktu de kat. 

(puncak bukit) atau puncak gunung. 

& .-r fl- x- 

(tempat-tempat air hujan berkumpul), maksudnya 

r' 

adalah dasar lembah, 

;—kp j—fi (menghindarkan agamanya) Imam Nawawi berkata, 

J* J 

“Menjadikan hadits ini sebagai dalil pemyataan yang terdapat dalam 
judul bab akan menimbulkan kritikan, karena lafazh tersebut sama sekali 
tidak menunjukkan bahwa menghindari fitnah adalah termasuk bagian 
dari agama, akan tetapi maksud dari hadits tersebut adalah menjaga 
agama.” Kcmudian Imam Nawawi melanjutkan perkataannya, “Ketika 
Imam Bukhari melihat bahwa menghindar dari fitnah merupakan upaya 
untuk menjaga agama, maka beliau menyebutnya dengan agama.” Ada 
sebagian ulama yang berkata, “Jika huruf min (dari) dalam hadits tersebut 
menunjukkan arti tab 'idhiyyah (bagian), maka kritikan itu dapat diterima. 
Akan tetapi, jika huruf "min "tersebut adalah hanya sebagai ‘ibtidaiyyah 
(permulaan kalimat) -sehingga maksudnya, menghindari fitnah adalah 
bersumber dari agama-, maka kritikan itu tidak dapat diterima.” Hadits 
ini juga disebutkan oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang Al 
Fitan (fitnah atau cobaan) dimana sebenamya hadits tersebut lebih pantas 
untuk dibahas di sana, dan pembahasan tersebut -Insya Allah- akan 
disampaikan kemudian, 
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13. Rasulullah bersabda, “Aku Adalah Orang Yang 
Paüng Mengetahui tentang Allah. ” Makrifat adalah 
Perbuatan Hati Berdasarkan Firman Allah, 


£Ä 'cgdr ^ ’JS } 


“Tetapi Allah menghukum kamu disehabkan olek sumpahmu vang 
disengaja untuk bersumpah oleh hatimu , ” (Qs. A! Baqarah (2): 225) 
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20. “Dari Aisyah RA bahwa la berkata, 'Apabüa Rasulullah menyuruh 
para sahabatnya, maka beliau akan menyuruhnya untuk mengerjakan 
amalan-amalan yang sanggup mereka kerjakan. Akan tetapi kemudian 
mereka berkata, "Ya Rasulullah, kami ini tidak sepertimu, Allah 
Subhanahu Wa Ta 'aala telah mengampuni dosamu yang telah laiu dan 
yang akan datang. ” Maka, mendengar ucapan mereka itu, Rasulullah 
SAW marah hingga terlihat tanda kemarahan di wajahnya. Beliaupun 
bersabda, "Sesungguhnya yangpaling takwa dan yang lebih mengetahui 
tentang Allah diantara kamu sekalian adalah aku. " 


Keterangan Hadits: 

Hadits di atas dijadikan dalil, bahwa keimanan yang hanya 
diungkapkan dengan lisan tidak akan scmpuma, kecuali bila disertai 
dengan keyakinan yang merupakan perbuatan hati. Maksud firman Allah 
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f, —'—1j adalah apa yang terpendam di dalam hati. Ayat ini, 

meskipun disebutkan dalam konteks tentang (sumpah), akan tetapi 
penggunaannya sebagai dalil dalam masalah iman diperbolehkan karena 
ada kesamaan antara kedua kata tersebut yaitu bahwa kcduanya (sumpah 
dan iman) sama-sama merupakan perbuatan hati. Dalam hai ini, Imam 
Bukhari terpengaruh dengan pendapat Zaid bin Aslam dalam 
menafsirkan firman Allah, Ji-Sc '—^ N dengan berkata, 


Ha! im seperti perkataan seseorang, “jika aku berbuat seperti ini maka 
aku akan kafir, ” Akan tetapi Allah tidak akan memberikan hukuman atas 
perkataannya itu kecuali jika telah diyakini oleh hatinya Dari sini, 
maka jelaslah korelasi antara ayat dengan hadits tersebut. Hai ini 
mengandung bantahan kepada kelompok Karramiyah yang berpendapat 
bahwa iman hanyalah ucapan saja, dan juga merupakan dalil bahwa iman 
dapat bertambah dan berkurang, karena sabda Rasulullah, "Aku yang 
paling mengetahui Allah" menunjukkan bahwa pengetahuan manusia 
tentang Allah bertingkat-tingkat, dimana Rasulullah berada pada 
tingkatan yang paling atas. Pengetahuan tentang Allah mencakup 
pengetahuan tentang sifat dan hal-hal yang berkaitan dengan-Nya. Inilah 
yang dinamakan dengan iman yang sebenamya. 


Pelaiaran vang dapat diambil: 

Imam Al Haramain berkata, “Para ulama sepakat bahwa 
mengetahui Allah adalah merupakan suatu kewajiban. Akan tetapi 
mereka berbeda pendapat apakah itu kewajiban yang utama? Ada yang 
berpendapat bahwa kewajiban yang pertama adalah makrifah 
(mengetahui), tapi pendapat lain mengatakan, bahwa kewajiban yang 
pertama adalah mencari atau melihat.” Al Muqtarih berkata, “Telah 
disepakati bahwa kewajiban yang pertama menurut maksudnya adalah 
makrifah dan kewajiban pertama kali yang harus dilakukan dari maksud 
tersebut adalah mencari.” 

Dalam menukil ijma’ (konsensus ulama), banyak yang harus 
diperhatikan. Karena dalam masalah ini banyak perbedaan pendapat, 
sampai-sampai ada golongan yang menukil pendapat yang bertolak 
belakang dalam masalah ijma’. Mereka berargumentasi dengan 
diterapkannya prinsip tersebut pada generasi pertama Islam ketika 
menerima orang yang ingin masuk Islam tanpa harus diuji, dan riwayat 
yang menjelaskan masalah ini banyak sekali. Jawaban kelompok 
pertama, bahwa golongan kafir mempertahankan dan berperang demi 
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agamanya. Maka mundumya mereka dari agamanya menunjukkan bahwa 
mereka telah mengetahui kebenaran, Oleh karena itu maka firman Allah 
t*—j-f ,j“'—j—yjli iii ;^jai uli- jJjU ii*» j jUU serta hadits, “Sewwa bqy/ 


dilahirkan dalam keadaan jitrah” secara eksplisit mendorong masalah ini 
keluar dari asalnya. Keterangan lebih lanjut Insya Allah akan ditemukan 
dalam kitab Tauhid, 

Telah dinukil dari Al Qudwah Abu Muhammad bin Abi Hamzah 
dari Abu Walid Al Baaji dari Abu Ja’far As-Sam’ani-yang merupakan 
salah seorang penyair besar-bahwa dia mendengar Abu Walid Al Baaji 
berkata, “Masalah ini adalah salah satu masalah Mu’tazilah yang tersisa 
dalam madzhab (Ahlu Sunnah).” An-Nawawi berkata, “Dalam ayat 
tersebut terdapat bukti bahwa perbuatan hati dihitung jika benar-benar 
ada dalam hati. Adapun sabda Rasulullah, “Allah mengampuni apayang 
ada dalam jiwa umatku selama tidak dikatakan atau dilakukan 
mengandung pengertian jika perbuatan atau niat tersebut belum tertanam 
dalam hati. Menurut saya, pendapat tersebut dapat didasarkan pada 

keumuman sabdanya, J—Uj y (atau tidak dikerjakan), karena keyakinan 


adalah perbuatan hati. Untuk lebih lengkapnya, masalah ini dapat 
ditemukan dalam kitab Ar-Riqaaq. 

A (Apabila Rasulullah menyuruh para sahabatnya, maka 


beliau akan menyuruhnya..demikianlah lafazh yang terdapat dalam 
banyak riwayat, Akan tetapi, ada beberapa riwayat yang menyebutkan 
lafazh “ amarahum " sekali saja sebagaimana dijelaskan oleh Al Qadhi 
Abu Bakar bin Al Arabi tentang sebuah riwayat dari jalurUbadah, dan 
dari jalur Ibnu Numair dan yang lainnya dari Hisyam yang dikeluarkan 
oleh Imam Ahmad, dan juga riwayat yang disebutkan oleh Al Ismaili dari 

r' £ r' r' j * 

Abu Usamah dari Hisyam dengan lafazh, ^'lii j.-' uh" (Jika beliau 


memerintahkan manusia untuk melakukan sesuatu).” 

Mereka mengatakan, bahwa maksud hadits tersebut adalah jika 
Rasulullah SAW memerintahkan kepada para sahabat, maka beliau akan 
memerintahkan sesuatu yang mudah, karena beliau khawatir mereka 
tidak akan mampu melakukannya secara terus menerus, Akan tetapi, para 
sahabat meminta kewajiban yang lebih berat, karena mereka berasumsi 
bahwa berlebihan dalam beramal dapat meningkatkan derajat mereka. 
Oleh karena itu, mereka berkata, “ kami ini tidak sepertimu .” Perkataan 
ini menyebabkan Rasulullah SAW marah, karena ketinggian derajat 
seseorang tidak hanya diperoleh dengan ibadah saja, akan tetapi dapat 
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diperoleh juga dengan menambah rasa syukur kepada Sang Pemberi 
Nikmat sebagaimana sabda Nabi, “Bukankah aku seorang hamba yang 
bersyukur?" 

Adapun maksud Rasulullah memerintahkan kepada mereka untuk 
mengerjakan sesuatu yang mudah adalah agar mereka dapat 
melaksanakannya secara terus menerus sebagaimana disebutkan dalam 
hadits lain, “Amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah yang 
dilakukan terus menerus.'* 

j 

Dengan pengulangan kata ‘ r —dalam riwayat ini, maka maksud 

hadits tersebut adalah jika beliau memerintahkan sesuatu kepada mereka 
maka beliau akan memerintahkan kepada mereka yang dapat dilakukan 
terus menerus. Dengan demikian kata amarahum yang kedua berfungsi 
sebagai jawab syarth. 

j 

(sepertimu), maksudnya bahwa status kami tidaklah sama 

dengan statusmu wahai Rasulullah. Penggunaan kata hai’ah hanya 
sebagai penguat saja. Ada beberapa pelajaran penting yang dapat 
dimtisarikan dari hadits ini, yaitu: 

1. Perbuatan shalih dapat meningkatkan derajat orang yang 
melakukannya dan menghapuskan dosa-dosanya. Hai ini 
disebabkan karena Rasulullah SAW tidak mengingkari pcndapat 
dan argumentasi para sahabat tersebut dari segi ini. 

2. Seorang hamba yang telah mencapai puncak ibadah dan dapat 
menikmatinya, maka ia akan terus melaksanakannya dengan 
maksud untuk menjaga nikmat tersebut dan menambah rasa 
syukur kepada Allah. 

3. Dianjurkan untuk melaksanakan hukum azimah (hukum asal) 
ataupun rukhshah (keringanan) sebagaimana mcstinya sesuai 
dengan ketentuan syariat (Allah), dan berkeyakinan bahwa 
melaksanakan sesuatu yang lebih ringan tapi sesuai dengan 
syariat adalah lebih baik daripada melakukan sesuatu yang lebih 
berat tapi bertentangan dengan syariat. 

4. Ibadah yang paling utarna adalah yang dilakukan secara 
sederhana akan tetapi dilakukan secara terus menerus, bukan 
ibadah yang berlebih-lebihan sehingga dapat menyebabkan rasa 
bosan dan ingin meninggalkannya. 

5. Hadits ini menunjukkan betapa besamya semangat para sahabat 
dalam beribadah dan keinginan mereka untuk menambah ke- 

baikan. 
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6. Marah dibolehkan bagi seseorang jika ia melihat sesuatu yang 
bertentangan dengan syariat agama, dan dianjurkan untuk 
mengingatkan orang yang pintar jika ia lupa atau tidak dapat 
memahami sesuatu dengan maksud untuk menyadarkaimya. 

7. Seseorang dibolehkan untuk membicarakan tentang kelebihan 
dirinya sesuai dengan kebutuhan, dengan syarat tidak bemiat 
untuk membesar-besarkan dirinya. 

8. Rasulullah SAW adalah orang yang mencapai tingkat 
kesempumaan karena dalam dirinya terdapat dua hai sekaligus 
yaitu, ilmu dan amal, Beliau telah mengisyaratkan tentang hai 
pertama (ilmu) dengan sabdanya. "Aku vang lehik mengctahui'' 
dan tentang hai yang kedua dalam sabdanya, “yang paling 
takwa Dalam riwayat Abu Nu’aim lafazhnya adalah, *JJu 

j- 

1 —ii dengan penambahan huruf lam sebagai ta 'kiid (penguat). 

Sedangkan dalam riwayat Abu Usamah dari Al Ismaili lafazhnya 
adalah, i—^rO?' J! (Sesungguhnya orang yang paling 

baik dan bertakwa di antara kalian adalah aku). Hadits ini 
termasuk hadits yang hanya diriwayatkan oleh Bukhari dan 
termasuk dalam hadits gharib yang shahih. 


14. BENCI UNTUK KEMBALI KEPADA 
KEKUFURAN SEPERTI BENCI UNTUK 
DIMASUKKAN KE DALAM NERAKA ADALAH 

SEBAGIAN DARI IMAN 
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21. ‘'Dari Anas radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi SAW bersabda, ‘Ada 
tiga perkara, barangsiapa melaksanakan ketiga-tiganya akan mendapat 
kelezatan iman: 1- Orang yang cintanya kepada Allah dan Rasulnya 
melebihi kecintaannya kepada selain keduanya. 2- Orang yang 
mencintai orang lain karena Allah semata, 5- Orang yang benci kembali 
kepada kekufuran setelah Allah membebaskannya dari belenggu 
kekafiran tersebut dengan kebencian yang sama seperii bencinya dia 
dilemparkan ke dalam neraka. ” 

Hadits ini telah dibahas sebelumnya, sedangkan korelasi antara 
judul bab dengan hadits ini sangatlah jelas. Seluruh rangkaian sanadnya 
adalah orang-orang Bashrah. Dalam bab ini, -seperti biasanya- Imam 
Bukhari memberikan judul bab dengan matan dari hadits lain dengan 
sanad yang berbeda. 


15. TINGKATAN ORANG-ORANG YANG BE RIMAN 

DALAM BERBUAT 
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22. “Dan ,4Aa Said AI Khudri RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Setelah penduduk surga masuk surga dan penduduk neraka masuk ke 
neraka, maka Allah pun berfirman, f< Keluarkan dari neraka orang-orang 
yang dalam hatinya terdapat iman walaupun sebesar biji sawi. " Mereka 
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pun dikeluarkan dari neraka, hanya saja tubuh mereka telah hitam legam 
bagaikan arang. Oleh karena itu, mereka dilemparkan ke sungai Haya ’ 
atau Haya 'a -terdapat keraguan dalam diri Imam Malik-, Kemudian 
tubuh mereka berubah bagaikan benih yang tumbuh setelah banjir. 
Tidakkah engkau melihat benih tersebut tumbuh berwarna kuning dan 
berlipatdipatWuhaib berkata, >l Amru menceritakan kepada kami, 
“Sungai Al Hayat (kehidupan),” dan Wuhaib berkata, “kebaikan sebesar 
biji sawi. ” 

Keterangan Hadits: 

J—(masuk) menurut riwayat Daruquthni dari jalur Al Ismaili 

i J j 

dan yang lamnya lafazhnya adalah, dn j—^ (Allah memasukkan). 

Sedangkan dari jalur Ma’an disebutkan, “Dia memasukkan siapa yang 
dikehendaki dengan Rahmai-Nya'' Sebagaimana yang disebutkan dalam 
riwayat Imam Bukhari dan Al Ismaili dari jalur Ibnu Wahab. 

^ > -i 

*—j- (walaupun sebesar biji sawi) maksudnya adalah iman 

yang paling kecil. Al Khaththabi berpendapat, ”Kata tersebut 
dimaksudkan untuk menunjukkan standar dalam pengetahuan bukan 
berat, karena tujuan mengungkapkan sesuatu yang terlintas dalam pikiran 
dengan sesuatu yang dapat dilihat adalah agar mudah dipahami.” Imam 
Haramian berkata, “Berat hanya diperuntukkan bagi amal yang beratnya 
sesuai dengan ganjaran dari perbuatan yang dilakukan.” Yang lain 
berpendapat, “Bisa saja perbuatan yang ada diwujudkan kemudian 
ditimbang, karena apa yang terjadi di akhirat tidak dapat dicapai oleh 
akal. Sedang yang dimaksud dengan biji sawi di sini adalah amalan yang 
lebih dari sekedar tauhid berdasarkan firman-Nya dalam riwayat lain, 
“Keluarkan (dari neraka) orang yang berkata ^ Vi i-Jj V dan berbuat 

kebaikan walaupun sebesar dzarrahr Uraian lebih luas dapat ditemukan 
pada pembahasan tentang hadits Syafa’ah yang disampaikan oleh Imam 
Bukhari dalam kitab Ar-Riqaaq. 

D 

W Jt (ke sungai Hayaa’} 

Demikianlah dalam riwayat ini ditulis dengan mad (menggunakan 
hamzah), sedangkan dalam riwayat Karimah dan riwayat-riwayat lainnya 
ditulis dengan tidak menggunakan hamzah. Pendapat ini didukung oleh 
Al Khaththabi dan inilah yang sesuai dengan maksud dari hadits tersebut. 
Sebab maksudnya adalah segala sesuatu yang dapat menyebabkan hidup. 
Kata ‘ l haya ” berarti hujan yang dapat menumbuhkan tanaman. Oleh 
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karena itu, kata tersebut lebih tepat untuk menunjukkan arti “kehidupan” 
daripada kata haya ' yang berarti memalukan. 

(benih) Abu Hanifah Ad-Dainuri berpendapat babwa kata 

dengan kasrah merupakan bentukjamak dari kata v- yang berarti benih 

tumbuh-tumbuhan, Sedangkan Abu Al Ma’ali dalam kitabnya Al 
Muntaha berpendapat bahwa “hibbah ” adalah benih tumbuh-tumbuhan 
padang pasir yang bukan merupakan makanan pokok. 

Yang dimaksud dengan Wuhaib adalah Ibnu Khalid, Sedangkan 
Amru adalah Ibnu Yahya Al Mazini yang disebutkan di atas. 

i \—(sungai kehidupan), riwayat Wuhaib ini sama dengan 


riwayat Malik dari Amru bin Yahya dengan sanadnya. Akan tetapi ia 
menyebutkan lafazh, “Dalam sungai hayah ” dengan yakin tanpa keragu- 
raguan. 


Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dari Malik dengan rägu, 
tetapi hai ini dijelaskan oleh riwayat Wuhaib tersebut. 

—> j —.* Jtij (Wuhaib berkata, “kebaikan sebesar biji sawi) 


kalimat ini berdasarkan riwayat Wuhaib, “JZ- ^ 

* 


4 > 


* 



tersebut menunjukkan bahwa dia berbeda pendapat dengan Malik dalam 
lafazh ini, Imam Bukhari memaparkan hadits Wuhaib ini dalam kitab Ar~ 
Riqaaq dari Musa bin Ismail dari Wuhaib dengan teks yang lebih lengkap 

X* 

daripada yang diriwayatkan oleh Malik, tapi lafazhnya adalah, j* k* 


j' 1 — b seperti yang dikomentari oleh Imam Bukhari danjelaslah bahwa 

teks yang dimaksud tersebut bukan milik Musa. Imam Muslim juga 
meriwayatkannya dari Abu Bakar, hanya saja dia tidak menyebutkan 
lafazhnya. Kesesuaian antara hadits dengan tema telah tampak dengan 
jelas. Pemaparannya di sini dimaksudkan sebagai bantahan terhadap 
kelompok Murji’ah, karena di dalamnya disebutkan bahaya kemaksiatan 
bagi keimanan yang ada dalam diri manusia, Disamping itu juga 
merupakan bantahan terhadap Mu’tazilah yang berpendapat bahwa orang 
yang berbuat maksiat akan kekal dalam neraka. 
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ü I jju ^ ijü> 0,0 c; 

.^ijli cJjf 


23. L1 Dari Abu Sa’id Al Khudri bakwa Rasuiullah SA W bersabda, "Aku 
bermimpi dalam tidurku seakan-akan aku melihat manusia dihadapkan 
kepadaku. Baju mereka di antaranya ada yang sebatas buah dada dan 
ada yang kurang dari itu. Dan kulihat pula Ümar bin Khaththab 
memakai baju yang dihela-helanya karena sangal panjang. Kemudian 
para sahabat bertanya, "Apakah takwii mimpi anda ilu? 1 ’Rasuiullah 
SAWmenjawab, "Ägama.” 


Keterangan Hadits: 

J —Iii oJfj jjU df iT (Aku bermimpi dalam tidurku seakan-akan aku 


melihat manusia) kata e? berasal dari kata 'Jj yang ditambah alif. Dalam 
hadits ini, kata uJ tidak digabungkan dengan kata 'ii atau ii. Penggunaan 

semacam ini sering digunakan oleh Al AsmuM, meskipun sebagian besar 
ulama tidak menyetujuinya. Akan tetapi, hadits ini dapat memperkuat 
penggunaan semacam itu. 

0 £ J: H 1 

iii (buah dada), merupakan bentuk jamak dari kata “, 


Menurut sebagian besar ah li bahasa, kata tersebut adalah merupakan 
bentuk j—sM^maskulin), dan ada yang berpendapat bahwa kata tersebut 


adalah e—ij»(feminine). Akan tetapi berdasarkan riwayat yang masyhur, 

kata itu digunakan untuk menunjukkan arti “payudara” baik milik orang 
laki-laki maupun perempuan. Ada juga yang berpendapat bahwa kata 
tersebut hanya digunakan untuk menunjukkan payudara perempuan. 
Pendapat ini dibantah oleh hadits tersebut. Akan tetapi, orang yang 
mendukung pendapat ini mengatakan bahwa penggunaan kata tersebut 
untuk menunjukkan payudara laki-laki adalah termasuk majaz (kiasan). 
Wallahu a ' lam. 
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16. MÄLU ADALAH SEBAGIAN DARI IMAN 


Js- 'j* J <d!l Jie Jjl J>-j Jsi' J* (Jjrt ^ 

4_Ui 4 -IlM Jj** j JUÜ frllixJl ölif UiAj jhäj jUvaJ^I JJVj 

. oucvi ^ *gJi õu ^ ^ 


24. Dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, ia berkata, “Nabi lewat di 
hadapan seorang Anshar yang sedang mencela saudaranya karena 
saudaranya pemalu . Maha Rasulullah SAW. bersabda, "Biarkan dia! 
Sesungguhnya mälu itu sebagian dari iman. ” 

Keteranean Hadits: 

Sifat mälu ini telah dibahas sebelumnya dalam masalah iman. 
Adapun pengulangannya di sini bertujuan untuk membahasnya secara 
terpisah dengan sanad yang berbeda, sebingga pembahasan sebelumnya 
bukanlah pembahasan tersendiri yang tidak berhubungan dengan 
pembahasan dalam bab ini. 

*J (dari ayahnya), yaitu Abdullah bin Ümar bin Khaththab. 

/ " " i 

J* j J* š (Nabi lewat di hadapan orang Anshar) 

* 

Dalam Shahih Muslim lafazhnya adalah y Murra berarti 

* 

melewati, kata tersebut biasa digabungkan dengan “'Ala" atau “ba\" 

Saya tidak mengetahui nama dua orang yang ada di atas, baik yang 

memberikan nasihat atau yang diberi nasihat, 

> 

-lä-« berarti menasihati, menakut-nakuti atau mengingatkan, 

Demikianlah mereka menerangkan kata tersebut. Keterangan yang lebih 
bagus adalah seperti yang diterangkan oleh Imam Bukhari, dalam bab 
Adab melalui jalur Abdul Aziz bin Abu Salmah dari Ibnu Shihab yang 

* * ^ i 

lafazhnya y — Sd>\ \ l_;i—*j (mencela sifat mälu yang dimiliki oleh 

j 

saudaranya). Ia berkata, “Engkau sangat pemalu” seakan-akan ia berkata, 
“Sifat tersebut sangat membahayakanmu.” 
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Ada kemungkinan bahwa dua lafazh tersebut Ji *j (menasihati) 
dan ‘itaab v'—»(mencela) disebutkan secara bersamaan dalam satu 

hadits, akan tetapi scbagian periwayat ada yang menyebutkan dan ada 
yang tidak. Hai tersebut dilakukan dengan keyakinan bahwa salah satu 
dari kedua lafazh tersebut dapat mewakili lafazh yang lain. 

^—; termasuk "ba sababiyah ” (yang mengindikasikan sebab) 

artinya seakan-akan pria tersebut sangat pemalu sampai tidak ingin 
meminta haknya, Karena itulah ia dicela oleh saudaranya. Rasulullah 
bersabda kepadanya, •—-- artinya, biarkan dia tetap berada dalam akhlak 

yang disunnahkan itu, karena mälu adalah sebagian daripada iman. Jika 
sifat mälu menghalangi seseorang untuk menuntut haknya, maka dia akan 
diberi pahala sesuai dengan hak yang ditinggalkannya itu. Ibnu Qutaibah 
berkata, “Maksudnya, bahwa sifat mälu dapat menghalangi dan 
menghindarkan seseorang untuk melakukan kemaksiatan sebagaimana 
iman. Maka sifat mälu disebut sebagai iman, seperti sesuatu dapat diberi 
nama dengan nama lainnya yang dapat menggantikan posisinya.” 

Untuk itu, pcmyataan bahwa sifat mälu merupakan sebagian dari 
iman termasuk majaz (kiasan). Dalam hadits tersebut, tampaknya orang 
yang melarang itu tidak mengetahui bahwa mälu termasuk salah satu 
kesempumaan iman, sehingga setelah itu ditegaskan kembali eksistensi 
dari sifat mälu tersebut. Penegasan itu juga disebabkan karena masalah 
itu adalah masalah yang harus diperhatikan, meskipun tidak ada yang 
mengingkarinya. 

Ar-Raghib berkata, “Mälu adalah menahan diri dari perbuatan 
buruk.” Sifat tersebut merupakan salah satu ciri khusus manusia yang 
dapat mencegah dari perbuatan yang memalukan dan membedakannya 
dengan binatang. Sifat tersebut merupakan gabungan dari sifat takut dan 
iffah (menjaga kesucian diri). Oleh karena itu orang yang mälu bukan 
orang yang fasik, meskipun jarang sekali kita temukan seorang 
pemberani yang pemalu. Terkadang sifat mälu juga berarti menahan diri 
secara mutlak. 

Ada pula yang berpendapat bahwa kata tersebut berarti menahan 
diri, karena takut melakukan sesuatu yang dibenci oleh syariat, akal 
maupun adat kebiasaan. Orang yang melakukan sesuatu yang dibenci 
syariat, maka ia termasuk orang yang fasik. Jika ia melakukan hai yang 
dibenci oleh akal, maka ia termasuk dalam kategori orang gila. 
Sedangkan jika ia melakukan hai yang dibenci oleh adat, maka dia 
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termasuk orang bodoh. Adapun perkataan Rasulullah SAW, “ Mälu 
adalah sebagian dari iman ” mengandung arti, bahwa mälu merupakan 
salah satu pengaruh iman. 

Al Hulaimi berkata, “Esensi dari rasa mälu adalah takut akan 
dosa, karena melakukan perbuatan yang tidak terpuji.” Yang lain 
menambahkan, bahwa rasa mälu terhadap sesuatu yang diharamkan, 
adalah wajib hukumnya. Sedangkan terhadap sesuatu yang makruh, 
hukumnya sunnah. Namun mälu terhadap sesuatu yang diperbolehkan 
(mubah) hukumnya masih harus disesuaikan dengan adat kebiasaan. 
Inilah maksud dari perkataan, “ Perasaan mälu selalu mendatangkan 
kebaikan" Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa menetapkan dan 
menafikan mubah harus sesuai dengan hukum syariat. 

Diriwayatkan dari sebagian ulama salaf, “Aku melihat bahwa 
kemaksiatan itu adalah perbuatan hina, dan demi kehormatan 
kutinggalkan kemaksiatan tersebut. Setelah itu terbentuklah ruh agama.” 
Terkadang rasa mälu kepada Allah lahir karena besamya nikmat yang 
diberikan, sehingga merasa mälu menggunakan nikmat tersebut untuk 
melakukan kemaksiatan kepada-Nya. Sebagian ulama berkata, “Takutlah 
kepada Allah sebesar kekuasaan-Nya atas dirirnu, dan malulah kepada- 
Nya sebesar kedekatan-Nya kepada dirimu.” Wallahu A ’lam. 


17. BAB 

Jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 

maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan 

(Qs. At-Taubah (9): 5) 
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25. Dari Ibnu Ümar berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Aku 
diperintah untuk memerangi manusia sehingga mereka bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad itu utusan Allah, dan 
supaya mereka menegakkan shalat dan mengeluarkan zakat. Jika 
mereka melakukan itu moka darah dan harta mereka mendapat 
perlindungan dariku, kecuali karena alasan-alasan hukum Islam. 
Sedangkan perhitungan terakhir mereka terserah kepada Allah” 


Hadits ini dijadikan dasar untuk menafsirkan ayat di atas, karena 
maksud “taubat” dalam ayat tersebut adalah berhenti dari kekufuran 
menuju tauhid. Ayat tersebut ditafsirkan oleh sabda Rasulullah SAW, .Jk 

AkA ju *Jüi yi «Jj y j' “ Sampai mereka bersaksi tiada 


la. 


Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah.” Disamping itu 
ada kore lasi lain antara ayat dengan hadits di atas, yaitu takhalliyah 
(memberi kebebasan) dalam ayat dan 'ishmah (perlindungan) dalam 
hadits memiliki arti yang sama. Sedangkan korelasi hadits dengan bab 
iman, merupakan bantahan terhadap kelompok Murji’ah yang mengklaim 
bahwa iman tidak membutuhkan realisasi dalam bcntuk amal perbuatan. 

f t i 

Oj_;i (Aku diperintah) maksudnya, aku diperintah oleh Allah 


karena hanya Di ai ah yang memerintah Rasul-Nya. Jika ada seorang 
sahabat yang mengatakan “Aku diperintah,” maka hai tersebut berarti 
“Aku diperintah oleh Rasulullah.” Kalimat tersebut tidak mengandung 
kemungkinan “Aku diperintah oleh sahabat yang lain.” Karena selama 
mereka adalah para mujtahid, maka mereka tidak menjadikan perintah 
mujtahid yang lain sebagai hujjah. Apabila kalimat tersebut dikatakan 
oleh seorang Tabi’i, maka ada kemungkinan demikian, Kesimpulannya, 
bahwa seseorang yang terkenal patuh kepada pemimpinnya, maka jika ia 
mengatakan kalimat tersebut, dapat dipahami bahwa perintah tersebut 
berasal dari pemimpinnya. 

! Jk (sehingga mereka bersaksi). Kalimat ini menjelaskan, 

bahwa tujuan memerangi adalah adanya sebab-sebab yang telah 
disebutkan dalam hadits. Maka secara dzahir kalimat tersebut 
mengandung pemyataan, bahwa orang yang mengucapkan syahadat, 
mengerjakan shalat dan mengeluarkan zakat, akan dijamin jiwanya 
walaupun mengingkari hukum-hukum yang lain. Karena syahadah 
(kesaksian) terhadap suatu risalah berarti meyakini semua yang berasal 
darinya, ditambah lagi bahwa konteks hadits, r^ky\ jku (kecuali yang 
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berkaitan dengan hukum Islam) mencakup semua hai yang disebutkan 
dalam hadits. 

Jika ada pertanyaan, “Kenapa yang disebutkan hanya shalat dan 
zakat saja dalam nasli di atas?” Jawabnya, supaya manusia 
memperhatikan dua hai tersebut, karena shalat dan zakat adalah ibadah 
yang sangat mulia, disamping keduanya juga merupakan ibadah 
badaniyah (jasmani) dan maliyah (harta) yang paling penting. 

■r- ^ ^ 

W—UJi i j—Lii j (menegakkan shalat), artinya melaksanakan shalat 

secara kontinu dengan memenuhi semua syarat rukunnya. Maksud dari 
qiyaam (berdiri) adalah adaa' (melaksanakan) yang dalam hai ini 
termasuk ta 'bir ai kulli bil juz’i (menerangkan sesuatu dengan 
menyebutkan bagiannya), karena berdiri merupakan salah satu rukun 
shalat. Yang dimaksud dengan shalat di sini adalah yang diwajibkan, 
bukan shalat secara umum. Oleh karena itu, tidak termasuk di dalamnya 
sujud tilawah walaupun sujud tersebut dapat dikategorikan dalam shalat. 
Syaikh Muhyiddin An-Nawawi berkata, “Hadits ini mengindikasikan 
bahwa orang yang meninggalkan shalat secara sengaja akan dibunuh atau 
dihukum mati.” Kemudian beliau menyebutkan perbedaan pendapat 
ulama dalam masalah ini. 

Ketika Al Kannani ditanya tentang hukum orang yang 
meninggalkan zakat, beliau menjawab bahwa hukum shalat dan zakat 
adalah sama karena tujuan kedua hai tersebut tidaklah bcrbeda, yaitu 
“memerangi ” bukan "mcnghukuni mati.'’ Adapun perbedaannya, orang 
yang tidak mau membayar zakat dapat diambil secara paksa sedangkan 
dalam shalat tidak dapat diperlakukan seperti itu. Oleh karena itu, jika 
seseorang telah mencapai nisab dan tidak mau mengeluarkan zakat maka 
dia harus diperangi. 

Dalam kerangka ini, Abu Bakar Ash-Shiddiq memerangi 
golongan yang tidak mau membayar zakat. Tidak ada satupun riwayat 
yang menunjukkan bahwa beliau membunuh mereka. Oleh karena itu, 
harus diteliti terlebih dahulu jika hadits ini dijadikan dalil untuk 
membunuh orang yang meninggalkan shalat, karena sighah (bentuk 
kalimat) uqaatil (saya memerangi) dengan aqtul (saya membunuh) 
adalah berbeda. Wallahu A ’lam. 

Ibnu Daqiq Al 'Id dalam kitabnya Syarh Al 'Umdah telah 
menjelaskan secara panjang lebar dalam menolak pendapat yang 
menggunakan hadits tersebut sebagai dasar legalitas eksekusi bagi orang 
yang meninggalkan shalat. Beliau berkata, “Diperbolehkannya 
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memerangi (golongan tersebut), bukan berarti diperbolehkan membunuh 
mereka. Karena bentuk “ muqaatalah ” berasal dari wazn (pola) 
il mufaa’alah" yang mengharuskan adanya interaksi dari kedua pihak, 
sedangkan dalam ai qatlu (membunuh) tidak seperti itu." Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Asy-Syafi’i yang berkata, “Perang tidaklah sama 
dengan membunuh, karena terkadang kita dibolehkan untuk memerangi 
seseorang tetapi tidak boleh membunuhnya.” 

r' f * S S 

Üii bL* (Jika mereka melakukan itu) 

j 

Ungkapan tersebut menggunakan kata "fa ’aluu ” (melakukan), 
meskipun diantara obyeknya ada yang berbentuk perkataan. Hai itu 
mungkin disebabkan penggunaan metode taghlib (menamakan sesuatu 
dengan kondisi yang paling menonjol) atau karena menghendaki arti 
yang lebih umum, sebab perkataan adalah perbuatan lisan. 

Sj-(mereka berada dalam lindunganku) teijaga atau 

terlindungi. Al 'Ishmah berasal dari Al ‘Ishaam, yaitu tali untuk mengikat 
mulut qirbah (tempat air yang berasal dari kulit hewan—peneij.) agar 
aimya tidak mengalir. 

;—w J* j (dan perhitungan terakhir mereka terserah kepada 

Allah), maksudnya dalam hal-hal yang bersifat rahasia. Kalimat tersebut 
dapat dijadikan dalil diterimanya amal perbuatan yang bersifat lahiriah 
(nampak) dan menetapkan hukum dengan bukti-bukti yang zhahir, 
Demikian pula bahwa keyakinan yang kuat cukup sebagai syarat 
diterimanya iman. Pendapat ini berbeda dengan pendapat yang 
mengharuskan untuk mengetahui dan mempelajari daiil atau bukti-bukti 
secara mendalam, sebagaimana telah dibahas sebelumnya. 

Kalimat di atas, dapat dijadikan sebagai dalil untuk tidak 
mengafirkan ahli bid ’ah yang mengikrarkan tauhid dan melaksanakan 
syariat. Begitu juga sebagai dalil diterimanya taubat orang yang kafir, 
terlepas apakah kekafirannya sebelum itu bersifat zhahir atau batin. Jika 
ada yang bertanya, “Hadits tersebut menuntut untuk memerangi orang 
yang menolak tauhid, laiu bagaimana orang-orang yang membayar jizyah 
dan mu 'ahadah (yang terikat dengan perjanjian damai) tidak diperangi? 
Ada beberapa jawaban atas pertanyaan ini. 

Pertama, nasakh (penghapusan hukum—penerj.) dengan alasan 
bahwa hukum penarikan jizyah dan mu’ahadah datang setelah hadits- 
hadits ini. Dalilnya adalah hadits yang melegalisasi pengambilan jizyah 
dan perjanjian datang setelah turunnya firman Allah, “Bunuhlah kaum 
musyrik 
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Kedua, hadits tersebut bersifat umum yang dikhususkan dengan 
hadits lain. Karena suatu perintah dimaksudkan untuk mencapai suatu 
tujuan, sehingga apabila adahukum lain yang tidak sama dengan hukum 
yang bersifat umum itu dengan alasan tertentu, maka hai itu tidak akan 
mengurangi atau merubah nilai hukum yang bersifat umum tersebut, 

Ketiga , konteks hadits itu bersifat umum yang mempunyai 
maksud tertentu. Seperti maksud kata “An-Naas (manusia)" dalam 
kalimat “Uqaatila An-Naasa” adalah kaum musyrikin, sehingga ahlul 
kitab tidak termasuk di dalamnya. Hai ini diperkuat dengan riwayat dari 
An-Nasa'i yang berbunyi, J:iif of 0*^.1 (aku diperintahkan untuk 

memerangi kaum musyrikin). 

Apabila ada yang mengatakan, “Walaupun hai ini bisa diterapkan 
dalam masalah ahlul jizyah, namun tetap saja tidak dapat diterapkan 
dalam kasus mu’ahadah atau golongan yang menolak jizyah." Karena 
faktor yang menyebabkan mereka harus diperangi adalah keengganannya 
untuk membayar zakat, bukan mengundurkan pelaksanaannya dalam 
selang waktu tertentu seperti dalam hudnah (gencatan senjata). 
Sedangkan golongan yang menolak membayar jizyah harus diperangi 
berdasarkan ayat tersebut di atas. 

Keempat, bisa jadi maksud dari syahadah dan lainnya yang 
disebutkan dalam hadits tersebut adalah menegakkan kalimat Allah dan 
menundukkan para pembangkang. Tujuan ini terkadang dapat dicapai 
dengan berperang, jizyah atau dengan mu ’ ahadah, 

Kelima, bahwa tuntutan dari perang tersebut adalah agar mereka 
mengakui ajaran tauhld atau membayar jizyah sebagai pengganti. 

Keenam, tujuan diwajibkannya jizyah adalah mendesak mereka 
untuk memeluk Islam. Seakan-akan Rasulullah bersabda, u hingga mereka 
memeluk Islam atau melaksanakan perbuatan yang mengharuskan 
mereka memeluk Islam Inilah jawaban yang paling baik. Wallahu 
A 'lam. 
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18. ORANG YANG MENGATAKAN 
“IMAN ADALAH PERBUATAN” 


H" ' 

Berdasarkan Firman Allah, 


“Dan itulah surga yang diwariskan kepadamu disebabkan amal-amal 
yang dahulu kamu kerjakan. ”(Qs. Az-Zukhruf (43): 72) 

Beberapa ulama mengatakan bahwa firman Allah, .liSul) 

jj —liii lyis" lii “Maka demi Tuhanmu, Kami posti akan menanyai 

mereka semua tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu." (Qs. Al 
Hijr (15): 92-93) ditafsirkan dengan kalimat üll iil 

j* ^ 

■r f f •r' H * 

Allah berfirman, jjUdJi JÜlli i ü JiJ “Untuk kemenangan serupa 

y h- 

ini hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja (Qs. Ash-Shaffaat 
(37): 61) 
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26. Dari Abu Hurairah RA. katanya ada orang yang bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Apakah amal yang paling utama?” Jawab Nabi, 
"Percaya kepada Allah dan Rasul-Nya. ” la bertanya lagi, ‘'Laiu apa 
lagi? ’’ Jawab beliau, “Jihad di jalan Allah. ” Tanyanya lagi, “Sesudah 
itu apa pula?” Jawab beliau, “Haji yang mabrur (haji yang diter ima 
oleh Allah, kurena memenuhi peraturan-peraturan yang telah ditetapkan 
Allah)?’ 


Keteraogan Hadits: 

f- * - * 

jU:yi ji (Iman adalah perbuatan) 


Dalam hai ini harus ada kescsuaian antara hadits dengan ayat 
ketika mempergunakan salah satunya untuk menafsirkan yang lain, 
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karena satu ayat atau hadits dapat menjadi dalil untuk beberapa pendapat, 
seperti firman Allah, !i* J,-Ss" (yang dahulu kannu keijakan) ini 

bersifat umum, yang mencakup setiap perbuatan. Sedangkan sebagian 

- J 

ah li tafsir berpendapat bahwa raakna dari (kamu mengerjakan) 


adalah (kamu beriman), yaitu dengan makna yang lebih khusus. 

" J ( j " ä 

Sedangkan fnman-Nya, o } !'* ■! is" ui (tentang apa yang kamu 

keijakan dahulu) adalah khusus bagi perbuatan muiut, sebagaimana 

/ i > ** 

dinukil oleh Imam Bukhari. Adapun firman Allah, J v ,— l-UJi J—UJj 

j" 

(bemsahalah orang-orang yang bekerja) juga bersifat umum, Demikian 
pula dengan sabda Nabi dalam hadits, “ Iman kepada Allah ” sebagai 
jawaban dari pertanyaan, “Perbuatan apa yang paling utama?” 
mengindikasikan bahwa keyakinan dan perkataan termasuk dalam 
kategori perbuatan. 

Jika ada orang yang berpendapat bahwa karena kata ^ di dalam 

hadits tersebut menunjukkan perbedaan dan urutan, maka j ihad dan haji 
tidak termasuk bagian daripada iman. Jawabnya bahwa yang dimaksud 
dengan iman di sini adalah hakikatnya yaitu at-tashdiq (meyakini), 
sedangkan iman sendiri -sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya- 
mencakup perbuatan fisik, karena perbuatan tersebut termasuk pelengkap 
iman. 

(yang diwariskan kepadamu), maksudnya adalah menjadi 

j 

warisan bagimu. Kata l, irts ” sering digunakan untuk menunjukkan 
“pemberian,” karena sama-sama mengandung pengertian memiliki. 
Huruf '—> dalam kata dapat berupa “ma mashdariah ,t sehingga artinya 

jj - 

adalah dengan perbuatan kalian, atau dapat berupa “ma maushulah ” yang 
berarti dengan apa yang telah engkau keijakan. Sedangkan huruf “bd’* 
menunjukkan arti “pengganti atau balasan” 1 . 

Jika ada pertanyaan, “Bagaimana menyatukan antara ayat ini 
dengan hadits, “ Tidak seorang pun masuk surga dengan amalnyaT' 
Jawabnya adalah bahwa maksud dari amal dalam hadits tersebut adalah 
amal yang tidak diterima, sedangkan amal dalam ayat di atas adalah amal 
yang diterima. Dalam hai ini, diterimanya amal tersebut hanya diperoleh 
dengan rahmat Allah Subhanahu Wa Ta ’aala. Oleh karena itu, tidak ada 


Yang benar adalah ba* dalam kalimat ini berfiingsi menunjukkan sebab musabab (sababiah). 
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yang masuk surga kecuali dengan rahmat Allah. Ada yang berpendapat, 
bahwa jawabannya bukan itu seperti yang akan kami jelaskan. 

(Kami pasti akan menanyai mereka) 

Menurut Imam Nawawi, maksud kalimat tersebut adalah seluruh 
perbuatan mereka atau yang berkaitan dengan fak/;/(kewajiban). Maka 
mengkhususkan kalimat tersebut hanya pada tauhicl saja, adalah pendapat 
yang tidak mempunyai landasan dalil. Dalam hai ini, saya berpendapat 
bahwa pengkhususan kalimat tersebut -seperti yang mereka lakukan- 
tetap mempunyai landasan dalil, karena firman Allah “ Aj ma 'iiri” (mereka 
semua) bersifat umum hingga ftrman-Nya dan janganlah kamu 
bersedih hati terhadap mereka dan berendah dirilah kamu terhadap 
orang-orang yang beriman ” (Qs, Al Hijr (15): 88) Oleh karena itu, baik 
orang muslim maupun orang kafir termasuk dalam pengertian ayat 
tersebut, sebab menurut kesepakatan ulama orang kafir juga terkena 
perintah untuk bertauhid. Sedangkan untuk amal-amal lainnya, terdapat 
perbedaan pendapat. 

Ada yang berpendapat bahwa mereka terkena perintah 
(mukhathab ) dan mereka akan ditanya tentang semua amal perbuatannya, 
dan ada pula yang berpendapat bahwa mereka tidak dikenai perintah 
tersebut sehingga orang-orang kafir tersebut hanya akan ditanya tentang 
tauhid saja. Dari sini dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
pendapat dalam pertanggungjawaban masalah tauhid. Inilah dalil 
takhsish (pengkhususan), di mana ayat di atas sebaiknya ditafsirkan 
seperti itu dan tidak ditafsirkan dengan “seluruh perbuatan” yang masih 
menjadi bahan perdebatan. Wallahu A 'lam. 

Allah berfirman ü—» J —u) (untuk kemenangan serupa ini), yaitu 

J* 

x- J 0 I J- 

kemenangan yang besar. (hendaklah berusaha orang-orang 

i* 

yang bekerja) di dunia, Jelas bahwa Imam Bukhari menakwilkan ayat 
tersebut sebagaimana beliau menakwilkan dua ayat sebelumnya, yaitu 
dengan maksud “ Berimanlah orang-orang mukmin. ” Atau beliau 
menafsirkannya secara umum, karena setiap orang yang beriman harus 
menerima apa yang datang dari Rasuiullah. Setiap orang yang telah 
menerimanya, maka ia wajib beramal, dan setiap orang yang beramal, 
maka ia pasti akan mendapatkan ganjaran. Jika telah mendapatkan 
ganjaran tersebut, maka ia akan berkata, ‘‘''Untuk kemenangan serupa ini 
hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja. ’’ (Qs. Ash-Shaffat (37): 
61) 
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Ada kemungkinan bahwa orang yang mengatakan hai tersebut 
adalah seorang mukmin dengan memperhatikan bukti atau tanda-tanda 
yang ada, Juga ada kemungkinan bahwa perkataannya hanya sampai pada 

firman Allah, ,,_(Kemenangan yang besar) sedangkan kalimat 

setelahnya adalah firman Allah atau perkataan malaikat yang bukan 
merupakan cerita tentang perkataan seorang mukmin. Ketiga 
kemungkinan tersebut dapat ditemukan dalam kitab tafsir, dan agaknya 
inilah rahasia mengapa pengarang tidak menyebutkan dengan jelas orang 
yang mengatakan. Wallahu A ’lam. 

(ditanya), sang penanya tidak disebutkan dalam hadits ini. la 

adalah Abu Dzarr Al Ghifari. Haditsnya dapat dijumpai dalam bab^/ 

Itqu 1 . 

J J # > r" ^ J F 1 

_füi j J ü ^ ^ M (Kemudian apa? Nabi pun menjawab, 

jT fT H" 

“Jihad di jalan Allah.”) Dalam sanad milik Al Harits bin Abu Usamah 

* s J 

dari Ibrahim bin Sa’ad disebutkan, ^ Dengan demikian, ketiga hai 

tersebut (iman, j ihad dan haji) disebutkan dalam bentuk nakirah (kata 
benda indefinit) berbeda dengan nash yang disebutkan oi eh Imam 
Bukhari. AI Karmani berpendapat, bahwa iman dan haji tidak perlu 
diulang, tidak seperti jihad yang harus terus dilakukan. Oleh karena itu, 
iman dan haji disebutkan dalam bentuk nakirah (indefinit) untuk 
menunjukkan arti tunggal, sedangkan jihad disebutkan dalam bentuk 
ma'rifat (definit) untuk menunjukkan arti kesempumaan. Sebab jika jihad 
hanya dilakukan sekali padahal seharusnya dilakukan terus menerus, 
maka tidak lagi afdhal (lebih utama). 

Pemyataan semacam ini dapat dibantah, karena bentuk nakirah 
juga dapat menunjukkan arti ta 'zhim yang juga berarti kesempumaan. 
Sedangkan bentuk ma'rifat dapat menunjukkan arti Al ‘Ahdu (sesuatu 
yang tclah diketahui). Dari sini, maka dikotomi (pemisahan) semacam itu 
tidak dapat diterima, Saya berpendapat, bahwa penyampaian dalam 
bentuk nakirah atau ma 'rifat hanyalah keinginan para perawi saja, karena 
sumbemya adalah satu. 

jfjf* (Haji yang mabrur), yang di maksud dengan haji mabrur 

adalah haji yang diterima, Sebagian orang berpendapat bahwa haji 
mabrur adalah haji yang tidak dicampuri dengan dosa, atau haji yang 
tidak mengandung unsur riya\ 


dengan nomor 2518 
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Felaiaran vang dapat diambil 

Dalam hadits ini kata jihaddisebutkan setelah iman, sedangkan 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dzarr tidak disebutkan kata 
j ihad, tapi yang disebutkan adalah Al ‘Itqu (membebaskan budak). Dalam 
hadits Ibnu Mas’ud urutannya dimulai dengan shalat, berbakti kepada 
orang tua kemudian j ihad, dan dalam hadits yang laiu telah disebutkan 
“selamat dari tangan dan mulut" 

Para ulama mengatakan, bahwa perbedaan jawaban tersebut 
disebabkan karena perbedaan kondisi dan kebutuhan para pendengar. 
Maka para penanya dan pendengar diberitahukan tentang hal-hal yang 
belum mereka ketahui. Atau karena hadits tersebut mengandung kata 
“min” yang berarti “ bagian ”, sebagaimana hadits Nabi “ Khairukum 
khairukum U ahlihi (sebaik-baik orang di antara kamu adalah orang yang 
paling baik kepada keluarganya). " Jika ada pertanyaan, “Mengapa j ihad 
yang tidak termasuk dalam rukun Islam lebihdidahulukandaripadahaji 
yang merupakan rukun Islam?” Jawabnya adalah, bahwa manfaat haji 
sifatnya terbatas, sedangkan manfaat jihad sangat luas.” Atau mungkin 
karena hukum jihad adalah fardhu ‘ain. Hai ini telah berulang kali 
disebutkan, sehingga jihad lebih penting dan harus dikedepankan 
daripada haji. Wallahu a 'lam. 


19. KEISLAMAN YANG DISEBABKAN SIKAP 
MENYERAH ATAU TAKUT DIBUNUH ADALAH 
KEISLAMAN YANG TIDAK SEBENARNYA 


Sebagaimana Firman Allah, 


Iil 


Lf i J j ‘J ± 3 1 jLf ‘J js &C Jä 


“ Orang-orang badui itu berkata, "Kami telah beriman. ”Katakanlah 
(kepada mereka), "Kamu belum beriman, tapi katakanlah kami telah 
tunduk." (Qs. AI Hujuraat (49): 14) Namun Islam yang sebenamya 
adalah sesuai dengan Firman Allah, ^1 “ Sesungguhnya 
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agatna (yang diridhai) di sisiAllah hanyalah Islam." (Qs. Aali ‘Imraan 
(3): 19) 


J2 %j jX-j ip X X ül X X j jX jP 




■H 1 J? 


^ J 


^ r" ^ 


’ ' " *.f > y^r] (Xj aX Jjl JX X j^ jX; 


‘ I JlJü ijSl Ji il > j^Vi ^ C. J)1 Jl' Xiii *J\ 


' fi 

^ s s % _ f m _ s> * 


SS J,}** _ * * 


■H 1 / 


0^9 J 

W» 


X_! U Xiii ^JliLJ tulvii X jUpI l* (a ^i' Xl>Xi CX 

H 1- 

4 _Lj jLIpI (Lj iXX jf J Ui llj olj^ ^J\ X y j^li 


Ii jX 1; j vi p jJL j ip ii jx ii j ^ j ix, X xi 


s i 


0 J 


i. 


..ai ^ äi &; y ^ ^ y> ui j~k 


27. Z)än ,5a W radhiallahu 'anhu bakwa Rasulullah SAW pernah 
membagi-bagikan hadiah kepada beberapa orang. Pada saatitu Sa r ad 
sedang duduk di dekat mereka . Akan tetapi Rasulullah tidak 
memberikannya kepada seorang laki-laki, dan hai tersebut sangat 
menarik perhatianku , Aku bertanya kepada Rasul , f Äpa sebabnya 
engkau tidak memberikan hadiah tersebut kepada si fulan? Demi Allahi 
Menurut hematku äia adalah seorang muhnin. "Nabi menjawab, "Atau 
seorang muslim? "Aku terdiam sebentar. Kemudianpengetahuan ientang 
orang itu mendesakku untuk bertanya lagi , '!Apa sebabnya engkau tidak 
memberikan hadiah tersebut kepada si fulan? " Nabi pun menjawab, 
"Alau seorang muslim?” Kemudian pengetahuanku tentang orang itu 
mendesakku untuk bertanya kembali dan Rasulullah juga memberikan 
jawaban yang sama. Laiu beliau bersabda f "Hai Sa ’ad, sesungguhnya 
aku akan memberi orang itu, akan tetapi aku lebih suka memberikannya 
kepada yang lain untuk menjaga supaya orang yang diberi itu jangan 
sampai ditelungkupkan Allah di dalam neraka 
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Keterangan Hadits : 

Kalimat “Jika keis laman bukan yang sebenamya” 
raengindikasikan bahwa Islam -secara terminologi (istilah)- sama dengan 
pengertian iman, yang diridhai oleh Allah berdasarkan firman-Nya, 
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam " dan 
firman-Nya, “Dan Kami tidak mendapati di negeri Uu, kecuali sebuah 
rumah dari orang-orang yang berserah diri,'” Sedangkan secara 
etimologi (bahasa), artinya adalah tunduk dan berserah diri. Adapun yang 
dimaksudkan oleh Imam Bukhari di sini adalah pengertian secara 
terminologi. Korelasi antara hadits dengan judul bab di atas sangatlah 
jelas, karena seseorang yang telah memperlihatkan keislamannya dapat 
disebut sebagai muslim meskipun tidak diketahui kondisi batinnya. Akan 
tetapi orang tersebut tidak bisa disebut sebagai orang mukmin menurut 
pengertian terminologi, meskipun dalam pengertian etimologi orang 
tersebut dapat dianggap sebagai orang yang beriman. 

Sa’ad dalam hadits tersebut adalah putra Abi Waqqas (Sa’ad bin 
Abi Waqqash), sebagaimana yang dijelaskan oleh Al Ismaili dalam 
riwayatnya, 

Üai j (membagi-bagikan hadiah kepada beberapa orang) 

* r 1- 

-Uai j adalah sekelompok orang yang beijumlah antara 3 sampai 10 

f H- 

orang. Al Qazzaz berkata, “Mungkin mereka lebih dari itu.” Oai j juga 

dapat berarti bani atau kabilah. Dalam riwayat yang berasal dari Ibnu Abi 
Dzi’bi disebutkan bahwa sekelompok orang mendatangi dan meminta- 
minta kepada Rasulullah. Kemudian Rasulullah memberi mereka, kecuali 
satu orang. 

^ X 

õ-* ^ (Apa sebabnya engkau tidak memberikan hadiah 

tersebut kepada si fulan?), maksudnya mengapa engkau membedakannya 

H" J 

dengan yang lain? Kata J y—• berfungsi sebagai julukan nama yang 

disamarkan setelah disebutkan sebelumnya. 

* ' 

t —Lily (demi Allah) adalah kalimat “sumpah” untuk menguatkan 


sebuah berita. 

(Menurut hematku dia adalah...). Dalam riwayat kami dari 
Abu Dzarr, huruf "hamzah" ditulis dengan harakat dhammah seperti 


yang terdapat dalam riwayat Al Ismaili dan riwayat-riwayat lainnya. 
Syaikh Muhyiddin berpendapat bahwa huruf hamzah dalam kalimat 
tersebut harus ditulis dengan harakat fathah sehingga menunjukkan arti 
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alamuhu (saya mengetahuinya), dan tidak boleh ditulis dengan harakat 
dhammah karena hai tersebut akan menunjukkan arti "azhunnuiiu" (saya 
mengira), padahal kalimat sebelumnya adalah I_jU-ü*'_i Qe 

(pengetahuanku tentang orang itu mendesakku..) 

Dalam hadits tersebut, tidak ada satu indikasi pun yang 
mengharuskan harakat fathah, karena kata j! —L* (pengetahuan) bisa 


digunakan untuk menunjukkan asumsi yang kuat (zhannul ghaalib), 
berdasarkan firman Allah, oli jl> “ maka jika katnu mengetahui 


bahwa rnereka benar-benar beriman .” (Qs. Al Mumtahanah (60): 10) 

Meskipun kita menerima pendapat Syaikh Muhyiddin, akan tetapi 
jika premis sebuah ilmu pengetahuan bersifatz/ianniya/i (asumtif). maka 
ilmu pengetahuan tersebut sifatnya nazhari (teoritis), bukan yakini 
(pasti). Hai semacam itu dapat kita terapkan dalam kasus ini. Pendapat 
inilah yang dianut oleh pengarang kitab Al Mufham Ji Syarhi Muslim 
dengan mengatakan, “Riwayat tersebut ditulis dengan harakat dhammah. 
Kesimpulannya bahwa sumpah diperbolehkan meskipun hanya didasari 
asumsi yang kuat, karena Rasululiah tidak pemah melarang Sa’ad untuk 
melakukannya.” 



d* £ -r j* j* 

y J Ui (Nabi menjawab, “Atau seorang muslim.'’') 


Dalam riwayat Ibnu Arabi disebutkan bahwa Rasululiah 
bersabda, “ Jangan katakan mukmin tapi katakanlah muslim Dari 
perkataan tersebut jelaslah bahwa arti kata “au" adalah untuk 
menunjukkan pengelompokkan. Maka ungkapan tersebut bukan untuk 
mengingkari, tetapi untuk menjelaskan bahwa memanggil seseorang yang 
tidak diketahui apa yang ada dalam hatinya dengan sebutan “muslim " 
adalah lebih baik daripada memanggilnya dengan sebutan “mukmin. " 
Karena, Islam dapat diketahui dengan perbuatan zhahir. Itulah yang 
disampaikan secara ringkas oleh Syaikh Muhyiddin. 

Tapi AlKarmanimengkritiknyadenganmengatakan,bahwajika 
demikian maka isi hadits tersebut tidak sesuai dengan judulbab,dan 
jawaban Rasululiah kepada Sa’ad tidak bermanfaat, Kritikan ini tidak 
dapat diterima, karena kita telah menjelaskan tentang titik temu antara 
hadits dan judul bab tersebut. 

Dalam kisah ini Rasululiah membagi-bagikan hadiah kepada 
orang yang baru memeluk Islam ( muallaj ) untuk menarik hati rnereka. 
Ketika Rasululiah membagi-bagikan hadiah tersebut, bei i au tidak 
memberikannya kepada Ja’il yang berasal dari golongan muhajirin. Laiu 
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Sa’ad bertanya kepada Rasulullah tentang Ja’il, karena berdasarkan 
pengetahuannya Ja’il lebih berhak untuk menerima hadiah tersebut. 
Maka, Sa’ad pun berulang kali menanyakan hai itu kepada Rasulullah. 

Kemudian Rasulullah memberitahukan kepada Sa’ad tentang dua 
perkara, Pertama adalah hikmah Rasulullah memberikan hadiah kepada 
kelompok tersebut dan tidak memberikannya kepada Ja’il, padahal ia 
lebih disukai oleh Nabi daripada mereka. Sebab jika Rasulullah tidak 
memberikan hadiah kepada mereka, maka dikhawatirkan mereka akan 
murtad sehingga menjadi penghuni neraka. Kedua, Rasulullah menasihati 
Sa’ad agar tidak memuji seseorang dengan menilai batinnya. 

Dengan demikian, kita mengetahui manfaat jawaban Rasulullah 
kepada Sa’ad yang lebih merupakan musyawarah (meminta pertimbang- 
an) atau pemberian maaf kepadanya. Jika ada pertanyaan, “Mengapa 
kesaksian Sa’ad atas keimanan Ja’il tidak diterima, tetapi jika ia bersaksi 
dengan keadilan Ja’il pasti diterima. Padahal, keadilan itu dapat 
menunjukkan keimanan seseorang?” Jawabnya adalah bahwa perkataan 
Sa’ad itu tidak termasuk syahadah (kesaksian) tetapi hanya merupakan 
pujian kepada Ja’il dan sebagai permohonan Sa’ad agar Rasulullah 
memberikan hadiah kepada Ja’il, meskipun Saad menggunakan kata 
syahadah , akan tetapi memberikan suatu anjuran untuk melakukan hai 
yang lebih baik tidak berarti menolak kesaksiannya. Bahkan bila dilihat 
dari konteksnya, Rasulullah menerima perkataan Sa’ad dengan bukti 
bahwa beliau memberi maaf kepada Sa’ad. Kami telah meriwayatkan 
dalam Musnad Muhammad bin Harun Ar-Rayani dengan sanadyang 
shahih dari Abu Salim Al Jaisyani dari Abu Dzarr, bahwa Rasulullah 
bertanya kepadanya, “Bagaimana pendapatmu tentang Ja’il?” Aku 
menjawab, “Seperti muhajirin lainnya,” Kemudian Rasulullah bertanya, 
“Bagaimana pendapatmu tentang si fulan?” Aku pun menjawab, “Dia 
adalah pemimpin suatu kaum.” Kemudian Rasulullah bersabda, “Jika 
demikian, maka Ja’il lebih baik dari si fulan.” Laiu aku bertanya 
kepadanya, “Jika demikian, mengapa engkau memperlakukan si fulan 
seperti itu?” Rasulullah menjawab, “ Ia adalah pemimpin sukunya, dan 
dengan perbuatanku ilu aku dapat menarik hati kaumnyaP 

Demikianlah k edudukan J a ’ i 1 seb agaimana d ij e laskan o leh hadits 
tersebut, maka jelaslah hikmah tindakan Rasulullah yang tidak 
memberikan hadiah kepada Ja’il dan memberikan kepada yang lain. 
Hikmah tersebut adalah untuk menarik hati mereka sebagaimana yang 
telah disebutkan di atas. 
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Pelaiaran penting vang dapat diambil 


1. Perintah untuk membedakan antara esensi Iman dan Islam. 

2. Larangan untuk mengklaim bahwa seseorang mcmiliki iman yang 
sempuma, padahal tidak ada nash yang menjelaskan hai tersebut. 

3. Sedangkan larangan untuk mengklaim bahwa seseorang akan masuk 
surga tidak disebutkan secara eksplisit dalam hadits ini, walaupun 
ada beberapa ulama yang berusaha menjelaskannya. 

4. Bantahan terhadap kelompok Murji’ah yang berpendapat bahwa 
iman cukup dengan ucapan lisan saja. 

5. Seorang imam (pemimpin) boleh membelanjakan kekayaan 
negaranya dan memprioritaskan mana yang lebih penting, walaupun 
tidak diketahui oleh sebagian rakyatnya. 

6. Seorang imam dibolehkan untuk memberikan pertolongan kepada 
orang yang berhak menerimanya 

7. Rakyat boleh memberikan nasehat kepada imam jika melakukan 
kesal ahan. 

8. Menasehati secara diam-diam lebih baik daripada menasehati secara 
terang-terangan, sebagaimana yang akan dijelaskan dalam bab zakat 
yaitu kalimat l fa qumtu ilaihi fasaarartu ” (kemudian aku pun 
bangkit dan membisikinya). Bahkan, harus dilakukan secara diam- 
diam, jika secara terang-terangan akan membawa kehancuran. 

9. Apabila seorang imam diberi saran yang menurutnya tidak benar, 
hendaknya tidak langsung membantahnya, tetapi menerangkan yang 
benar. 


J ü, 


J —^Jn ^ ^—>) (Sesungguhnya aku akan memberi orang itu) 

J* 

Maksudnya memberi apa saja. 

(hai tersebut sangat menarik perhatianku) 

Dalam riwayat Al Kasymihani dan mayoritas riwayat lainnya 

J ^ 

telah disebutkan, bahwa lafazhnya adalah 1—i-' (lebih disukai). Dalam 
riwayat Al Ismaili, setelah kata adalah kalimat ui üiü S". ii CA 

X* 

i—iii (Aku tidak memberinya karena takut Allah akan melemparkannya,.,.) 


Dalam riwayat Abu Daud dari Ma’ mar, “Aku memberikan hadiah kepada 
beberapa orang dan tidak memberikannya kepada orang yang aku sukai, 
karena aku takut Allah akan melemparkan mereka ke dalam neraka.” 
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Perhatian 


Ticiak adanya pengulangan soal dan jawabannya, sebagaimana 
diriwayatkan dari Ibnu Wahab dan Rasyid bin Sa’ad, dari Yunus dan Az- 
Zuhri dengan sanad yang berbeda dari Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf 
dari Ayahnya yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim adalah kesalahan 
dari seorang perawinya yaitu Ai Waüd bin Muslim ketika menukil hadits 
tersebut. 


20. MENYEBARKAN SALAM TERMASUK BAGIAN 

DARI ISLAM 


iJ —Jü & : öQy Jjd 'J, Jüj 






% & 


.^ 3 




Ammar berkata, "Barangsiapa yang telah melakukan tiga hai ini maka ia 
telah memperoleh kesempurnaan iman, yaitu beriaku adit kepada diri 
sendiri, menyebarkan salam (pendamaian) ke seluruh alam (manusia) 
dan berinfak di waktu susah. " 


y jjt-j jt t j t j jt õf ^ t xi ^ 


& 




k - 1 ’r& 


. o 


, J 


28. Dari Abdullah bin Amru , bahwa seseorang bertanya kepada 
Rasuluilah, 'Islam yang bagaimana yang lebih ulama? ” Maka beliau 
menjawab, "Memberi makan dan mengucapkan salam kepada orang 
yang engkau kenal dan orang yang tidak engkau kenal” 
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Keteranean Hadits: 

^^CJi (salam termasuk bagian dari Islam). Dalam riwayat 

j- jj 

Karimah ditambahkan kata ifsya ’ (menyebarkan), yang berarti 
menyebarkan salam secara diam-diam atau terang-terangan. Kata tersebut 
sesuai dengan perkataan Rasulullah, “ kepada orangyang engkau ketahui 
dan tidak engkau ketahui.'’ Penjelasan “menyebarkan salam termasuk 
bagian dari Islam” telah diterangkan dalam bab Ith ’am Ath-Tha ’aam 
(memberi makan). 

Ammar adalah putra Yasir (Ammar bin Yasir). Dia adalah salah 
seorang yang pertama kali masuk Islam. 

(tiga), yaitu tiga sifat, 

Yang dimaksud "Alam” dalam hadits ini adalah seluruh manusia. 

ü 

Sedangkan j'—a>'i berarti miskin, atau membutuhkan menurut pendapat 
yang lain. Jika arti kedua yang diambil, maka kata “v dalam kalimat 'j* 

ü 

j —:»Y berarti "'dengan' atau “ pada saat”. Abu Zinad bin Siraj dan ulama- 

j* - 

ulama lainnya berkata, “Orang yang melakukan tiga hai tersebut maka 
imannya telah sempurna, karena kesempumaan iman sangat tergantung 
kepada tiga hai tersebut. Sebab seorang hamba yang memiliki sifat adii, 
akan selalu melaksanakan kewajiban yang diberikan kepadanya serta 
menjauhi segala sesuatu yang dilarang oleh Tuhannya. Hai ini dapat 
mencakup semua rukun iman. 

Mengucapkan salam mencerminkan akhlak yang mulia. sifat 
tawadhu’ (rendah hati) dan menghormati serta tidak mencela orang lain, 
sehingga dengan demikian dapat teijalin hubungan saling mencintai antar 
sesama. Kemudian berinfak dalam kesusahan adalah merupakan 
perbuatan yang benar-benar mulia, sebab jika seseorang mau berinfak 
pada saat ia membutuhkan, maka pada waktu lapang ia akan lebih banyak 
lagi berinfak. Pengertian “berinfak” dalam hadits ini bersifat urnum atau 
tidak hanya terbatas pada keluarga dan tarnu, yang wajib maupun yang 
sunnah. Berinfak pada saat membutuhkan merupakan manifestasi dari 
keimanan kepada Allah, zuhud terhadap kehidupan dunia dan tidak 
banyak berangan-angan. Hai ini membuktikan bahwa hadits tersebut 
adalah hadits marfu ’ (dinisbatkan kepada Rasulullah), karena perkataan 
semacam itu hanya berasal dari lisan orang yang memiliki jawami’ul 
kalim, Wallahu ‘Alam.” 
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21. DURHAKA KEPADA SUAMI ADALAH 

PERBUATAN KUFUR 


Dalam masalah ini terdapat riwayat Abu Sa’id Al Khudri dari Nabi SAW 
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29. Dar; Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Diperlihatkan 
kepadaku. neraka. Ketika itu aku melihat di antara penghuninya adalah 
wanita pendurhaka. " Kemudian seseorang bertanya kepada Rasulullah, 
“Apakah mereka durhaka kepada Allah? ” Rasulullah menjawab, 
"Mereka kafir (durhaka) kepada suami dan tidak mau berterima kasih 
atas kebaikan yang diterimanya. Walaupun sepanjang masa engkau telah 
berbuat haik kepada salah seorang dari mereka dan kemudian ia melihat 
sedikit kesalahan darimu, maka ia akan berkata, “Aku tidak pemah 
melihat kebaikan dari dirimu. " 

Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi dalam syarah-nya. berkata, 
“Maksud Imam Bukhari dalam bab ini adalah untuk menerangkan, bahwa 
maksiat dapat dikatakan sebagai kekufuran sebagaimana taat dapat 
disebut iman. Akan tetapi, maksud kufiir di sini adalah bukan kufiir yang 
menyebabkan seseorang keluar dari agama.” Kemudian dia berkata, 
“Durhaka kepada suami termasuk perbuatan dosa sesuai dengan sabda 
Rasulullah SAW, i Jika aku boleh memerintahkan seseorang untuk 
bersujud kepada orang lain, maka aku akan menyuruh seorang istri 
untuk bersujud kepada suaminya," Dalam hadits ini, Rasulullah 
mensejajarkan hak suami dengan hak Allah, maka jika seorang istri 
durhaka kepada suaminya -padahal sang suami telah melakukan 
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kewajibannya- maka perbuatan tersebut merupakan bukti penghinaan 
terhadap hak Allah. Untuk itu perbuatan tersebut dapat dikatagorikan 
sebagai kekufuran, hanya saja kekufuran tersebut tidak sämp ai 
mengeluarkarmya dari agama. 

Kita dapat melihat dua hai penting dalam hadits ini, Pertama 
bahwa Imam Bukhari membolehkan memotong hadits jika tidak akan 
merusak maknanya, baik dengan kalimat sebelumnya maupun 
sesudahnya, Hai semacam ini dapat menimbulkan kesan bagi orang yang 
tidak hafal hadits tersebut, bahwa pemotongan hadits semacam ini tidak 
sempuma, terutama jika pemotongannya berada di tengah-tengah hadits 
seperti dalam sabda Nabi, jL_3i c — ,j\ Sedangkan permulaannya yang 


lengkap seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas adalah, “ Terjadi 
gerhana mataharipada masa Rasuiuiiah... .(di sini disebutkan pula kisah 
tentang shalat khusuf (gerhana matahari) dan khutbah Rasuiuiiah 
termasuk dalam bagian ini). 

Olch karena itu, tidak scdikit orang yang mengira bahwa kedua 
hadits itu tidak sama karena memiliki permulaan yang bcrbeda. Schingga 
diantara mereka ada yang mengatakan bahwa jumlah hadits dalam kitab 
shahih Bukhari adalah empat ribu hadits tanpa pengulangan, seperti Ibnu 
Shalah, Syaikh Muhyiddin dan lain sebagainya, Pendapat ini tidak benar, 
karena setelah diteliti jumlahnya adalah 1513 hadits, seperti yang telah 
saya jclaskan dalam pembukaan kitab ini. 

Kedua , bahwa Imam Bukhari tidak mengulang sebuah hadits 
kecuali jika ada manfaatnya baik dalam matan atau sanad, Jika terdapat 
dalam matan, maka beliau tidak mengulangnya dalam bentuk yang sama, 
akan tetapi beliau akan membedakannya. Jika jalur sanad-nya banyak, 
maka beliau akan menyebutkan satu jalur sauad dalam sctiap bab. 
Sedangkan jika jalur sanad-nya sedikit, maka beliau akan meringkas 
sanad atau matan hadits tersebut. Hai semacam ini dapat kita Hhat dalam 
hadits ini, dimana beliau meriwayatkannya dari Abdullah bin Maslamah 
(maksudnya Al Qa’nabi) secara ringkas dan terbatas pada judul bab saja, 
sebagaimana telah dijelaskan bahwa maksiat dapat dikatakan sebagai 
kekufuran. Kemudian matan ini juga disebutkan oleh beliau dalam bab 


il 

J 



iii j 'J* dengan sanad tersebut. Tetapi karena tidak merubah 


sanad-nya , maka beliau meringkas matan-nya sesuai dengan judul bab. 

Beliau juga memaparkannya kembali secara lengkap dalam bab 
“Shalat Khusuf” dengan sanad yang sama, dan dalam bab “Penciptaan 
Makhluk" ketika menjelaskan tentang matahari dan bulan. Beliau 
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WJtJJ AfliWJü jiu ? A-iuiuii^a luacuuijaiAug rma hjuiuahu 

ada sebuah hadits yang disebutkan pada dua tempat dalam bentuk yang 
sama. Mengenai pelajaran dan nasehat yang terkandung dalam hadits ini, 
akan dijelaskan dalam pembahasan hadits ini secara lengkap. 
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22. MAKSIAT ADALAH PERBUATAN JAHILIYAH 
DAN PELAKUNYA TIDAK DIANGGAP KAFIR, 
KECUALI MELAKUKAN PERBUATAN SYIRIK 


Berdasarkan sabda Rasulullah SAW, “Masih terdapat dalam 

dirimu karakteristik J ähiliy ah." 

Allah berfirman, 

£ J S J ^ jr fl y- > Ji di 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa selain uu" (Qs. An-Nisaa' (4): 48) 
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30* Z)aW Mt 2 bahwa ia berkatd* u Saya bertemu dengan Abu Dzarr 
di Rabadzah, Beliau dan hamba sahayanya mengenakan pakaian 
(mantel) yang serupa. Kemudian saya bertanya apa sebabnya mereka 
mengenakan pakaian yang serupa. Abu Dzarr pun menjawah, ( Aku 
pernah memaki seseorang dengan menghina ibunya. Laiu Rasulullah 
bersahda kepadaku , f Wahai Abu Dzarr f Apakah engkau memaki dia 
dengan menghina ibunya? Rupanya masih ada dalam dirimu 
karakteristik jahiliyah. Para hambamu adalah saudara-saudaramu yang 
Allah iitipkan di bawah tanggungjawahmu. Oleh karena itu f barangsiapa 
memiliki hamba sahaya f hendaklah hamba sahaya itu diberikan makanan 
vang dimakan dan diberi pakaian yang dipakai serta janganlah mereka 
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dibebani dengan pekerjaan yang berada di luar kemampuan mereka. Jika 
mereka terpaksa mengerjakannya maha bantulah mereka 


BAB 


V i i j&\ 'cjca jUi ^ o&ju» ob 


“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang rnukrntn berperang maka 
damaikanlah antara keduanya. ” (Qs. Al Hujuraat (49): 9) 

Dalam ayat ini Allah menamakan mereka orang mukmin. 
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31. Dari Al Ahnaf bitt Qais bahwa ia berkata, “Pada suatu ketika saya 
hendak pergi menolong seseorang yang sedang berkelahi. Secara 
kebetulan saya bertemu dengan Abu Bakrah, ia pun berkata, “Hendak 
kemana komu? ” Maka saya menjawab, “Saya hendak menolong orang 
itu. " Ia berkata lagi, “Kembalilah! Saya mendengar Rasulullah telah 
bersabda, ‘Apabila dua orang muslim berkelahi dan masing-masing 
mempergunakan pedang maka si pembunuh dan yang terbunuh akan 
masuk neraka." Saya bertanya , "Hai tersebut bagi pembunuh, laiu 
bagaimana dengan yang terbunuh ? ” Beliau menjawab, “Karena orang 
yang terbunuh itu juga berusaha untuk membunuh saudaranya. ’’ 

Keterangan Hadits : 

Seluruh perbuatan maksiat akibatmeninggalkankewajibanatau 
mengerjakan perbuatan yang haram adalah akhlak jahiliyah, dan 
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perbuatan syirik adalah kemaksiatan yang paling besär. 

Maksud dari pemyataan bahwa perbuatan maksiat termasuk 
kekufuran, adalah kufur nikmat bukan kufur yang berarti keluar dari 
agama, berbeda dengan pendapat golongan Khawarij yang mengkafirkan 
orang yang berbuat dosa selain syirik, Dalam hai ini, nash Al Qur'an 
yang berbunyi, "Dan Dia mengampuni selain itu sesuai kehendak-NycC' 
dapat dijadikan dalil untuk membantah pendapat mereka. 

Ayat tersebut mengindikasikan, bahwa dosa selain syirik masih 
mendapat ampunan dari Allah. Sedang yang dimaksud dengan syirik 
dalam ayat ini adalah kufur, karena orang yang menentang kenabian 
Muhammad adalah kafir walaupun tidak menyekutukan Allah. Menurut 
kesepakatan ulama, orang seperti ini tidak mendapat ampunan. 


Kata syirik terkadang menunjukkan arti 
daripada kekufuran seperti dalam firman Allah, 


yang lebih khusus 

j? cz-fi' j** r* 
#■ / 



“Orang-orang kafir yakni ahii kilab dan orang-arang 


musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan... "(Qs. Al Bayyinah 

(98): 1) 

Ibnu Baththal mengatakan, bahwa maksud Imam Bukhari adalah 
untuk menyangkal pendapat yang menyatakan, bahwa dosa selain syirik 
adalah kufur seperti pendapat golongan Khawarij, dan orang yang 
meninggal dalam keadaan demikian, maka ia akan kekal dalam neraka. 
Selanjutnya ayat Al Qur'an juga menolak pendapat mereka, karena 
maksud ayat “Dan Dia (Allah) akan mengampuni dosa selainnya (syirik) 
bagi orang yang dikehendakC ’ adalah bagi orang yang meninggal dunia 
sedang ia mcmpunyai dosa selain syirik. 

Al Karmani mengatakan, bahwa mengambil dalil dari perkataan 
Abu Dzarr (engkau memaki dia dengan mencela ibunya) masih harus 
diteliti kembali, karena ta ’bir (ungkapan) dalam hadits tersebut bukan 
dosa besar dan juga mereka tidak menganggap kafir orang yang 
melakukan dosa kecil. Untuk itu saya katakan, bahwa zhahir ayat 
tersebut merupakan dalil untuk menolak pendapat mereka, dan cukup 
bagi saya pendapat ibnu Baththal. Adapun kisah Abu Dzarr, merupakan 
dalil yang menyatakan bahwa orang yang masih mcmpunyai sifat 
jahiliyah selain syirik, mereka tidak keluar dari iman meskipun sifat itu 
tergolong dosa besar atau pun dosa kecil. 

Imam Bukhari juga berargumentasi, bahwa scorang mukmin yang 
melakukan perbuatan maksiat tidak dikafirkan, karena Allah tetap 
menyebutnya sebagai orang mukmin dalam firman-Nya, “Dan jika ada 
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dua golongan dari orang-orang mukmin berperang." Kemudian Allah 
juga berfirman, “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara 
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu itu." Beliau juga 
berargumentasi dengan sabda Rasulullah, “jika ada dua orang muslim 
berkelahi dengan pedang mereka ...” di mana dalam hadits tersebut 
Rasulullah menyebut mereka dengan sebutan orang muslim walaupun 
disertai ancaman neraka. Maksudnya, jika pertengkaran tersebut terjadi 
bukan karena alasan yang dapat dibenarkan, Argumen lainnya adalah 
sabda Rasulullah kepada Abu Dzarr, “ Dalam dirimu masih terdapat 
karakter Jahiliyah" padahal Abu Dzarr adalah orang yang telah mencapai 
derajat iman yang tinggi. 

Rabadzah adalah nama tempat di sebuah perkampungan yang 
berjarak 3 mil dari Madinah. 

üLj (kemudian aku bertanya kepadanya) 

Maksudnya, bertanya tentang sebab mengapa beliau memberi 
pakaian kepada budaknya sama seperti pakaian yang dikenakannya, 
karena hai itu sangat aneh. Kemudian beliau menjawabnya dengan 
menceritakan kisah yang mendasari perbuatannya itu. 

—1- (memaki) dalam riwayat Ismaili kata yang digunakan adalah 


J I . 


(mencaci), kemudian pada bab “Adab” dalam kitab shahih Bukhari 

kalimatnya adalah jJj Jd> jLf (ada perkataan [cacian] di antara 

* ^ 

aku dengan laki-kiki itu) dan Imam Muslim menambahkan kalimat k- 


(dari saudaraku). Ada yang berpendapat bahwa orang tersebut 

r' + 

adalah Bilal sang Muadzdzin Rasulullah, anak angkat Abu Bakar, 
Adapun yang meriwayatkan hai tersebut adalah Walid bin Muslim 
dengan sanad munqhati ’ (terputus). 

yL ifjii (dengan menghina ibunya) 

r' 

Maksud dari kalimat ini adalah menisbatkan kata ‘aar (hina atau 
tidak terhormat) kepada ibunya. Dalam bab “Adab” terdapat tambahan 
kalimat, “Dan ibunya adalah ‘ajamiah (orang non Arab) sehingga aku 
menghinanya ” Dalam riwayat lain disebutkan, “Dan aku berkata 
kepadanya, wahai anak si negro. ” Yang dimaksud dengan ‘ajamiah 
adalah orang yang tidak fasih berbahasa arab, terlepas apakah ta orang 
Arab atau bukan. Ada yang berpendapat bahwa huruf/a' dalam kalimat 
Lj\!o adalah fa ' tafsiriyah, yang menjelaskan bahwa kata ta ’yiir termasuk 

jenis cacian. 
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(engkau memiliki salah satu karakteristik 


Jahiliyah), maksudnya adalah prilaku kaum Jahiliyah. Dari sini dapat 
dipahami, bahwa perbuatan itu dilakukan oleh Abu Dzarr sebclutn 
mengetahui bahwa perbuatan tersebut dilarang dan juga sifat tersebut 
merupakan karakteristik Jahiliyah yang masih ada dalam dirinya. Oleh 
karena itu, dia berkata -seperti yang disampaikan oleh Imam Bukhari 
dalam bab “Adab”-, ‘'Aku berkata, “pada saat aku berusia senja seperti 
ini? Laiu Rasulullah menjawab, ‘Ta..Seakan-akan Abu Dzarr merasa 
heran karena pada usia yang sudah tua beliau tidak mengetahui hai 
tersebut. Maka Rasulullah menerangkan kepadanya tentang perbuatan 
yang tercela itu. Setelah mendengar sabda Rasulullah tersebut, Abu Dzarr 
memberikan kepada budaknya pakaian yang sama dengan pakaiannya, 
demikian pula dalam hal-hal yang lain. Hai ini diiakukan sebagai sikap 
hati-hati, meskipun teks hadits tersebut hanya menganjurkan agar 
seseorang memberikan pertolongan kepada budaknya dan bukan 
menuntut adanya persamaan. 

Ada riwayat lain yang dinisbatkan kepada Rasulullah (hadits 
marfu’) yang lebih jelas dalam menerangkan tentang sebab mengapa Abu 
Dzarr memberikan pakaian yang sama kepada budaknya, yaitu riwayat 
Thabrani dari jalur Abu Ghalib dari Abu Umamah, dimana Rasulullah 
memberikan budak kepada Abu Dzarr scraya bersabda, “Beri äia 
makanan yang engkau makan dan pakaian yang engkau pakin" Pada 
waktu itu Abu Dzarr memiliki kain, dan beliau langsung merobeknya 
menjadi dua laiu memberikan setengah dari robekan tersebut kepada 
budaknya. Kemudian Rasulullah melihatnya dan menanyakan tentang hai 
itu, maka Abu Dzarr pun menjawab, li Bukankah engkau pernah bersabda, 
beri mereka makanan yang engkau makan dan pakaian yang engkau 
pakai. "Rasulullah menjawab, “Benar 
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23. KEZHALIMAN YANG PALING BESAR 
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32. Dari Abdullah bahwa ia berkata, "Kaika turun ayat, “ Orang-orang 
yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezhaliman (syirik), " (Qs. Al An’aam (6): 83; para sahabat bertanya, 
“Siapa diantara kita yang tidak berbuat zhalim?” Maka Allah menurunkan 
ayat, "Sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar 
kezhaliman yang besar. ” (Qs. Luqmaan (31): 13) 

Lafazh hadits yang menafsirkan surah Al An’aam adalah lafazh 
Bisyr (Ibnu Khalid Al Asykari), sedangkan lafazh Abu Walid dipaparkan 
oi eh Imam Bukhari dalam kisah Luqman dengan lafazh, “Siapakah 
diantara kita yang tidak menodai imannya dengan kezhalimanT ’ Abu 
Nu’aim dalam riwayatnya dari jalur Sulaiman bin Harb dari Syu’bah 
menambahkan kalimat, “Ja thaabat anfusana (maka kärni menjadi 
tenang)” setelah firman Allah, “Sesungguhnya mempersekutukan Allah 
adalah benar-benar kezhaliman yang besar. ” Riwayat Syu’bah ini 
menunjukkan, bahwa pertanyaan tersebut menjadi sebab turunnya ayat 
lain dalam surah Luqman. Akantetapi hadits tersebut diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim dari jalur lain, yaitu dari Al A’masy (Sulaiman) 
yang disebutkan pada hadits bab ini. Adapun lafazh riwayat Jarir dari 
Syu’bah adalah, “Maka mereka berkata, siapa di antara kita yang tidak 
menodai imannya dengan kezhaliman ? Beliau berkata, “Bukan begitu, 
tidakkah kalian mendengarperkataan Luqman...." 

Dalam riwayat Waqi’ dari Syu'bah “beliau pun berkata, “Tidak 
seperti yang kalian kira Dalam riwayat Isa bin Yunus, “Maksudnya 
adalah syirik , apakah kalian tidak mendengar perkataan Luqman 
Semua ini menjelaskan bahwa ayat yang ada dalam surah Luqman telah 
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diketahui oleh mereka, maka Rasul ullah pun memperingatkan mereka 
dengan ayat tersebut. Atau ada kemungkinan bahwa ayat itu diturunkan 
pada saat itu, kemudian Rasulullah menyampaikan dan memperingatkan 
mereka dengan ayat tersebut, Dari sini, maka kedua riwayat di atas dapat 
disatukan, 

Al Khaththabi berkata, “Syirik menurut para sahabat lebih bcsar 
daripada kezhaliman, maka mereka menafsirkan kata “zhulmun” dengan 
selain syirik (perbuatan maksiat lainnya) dan mereka menanyakan 
tentang hai tersebut sehingga turunlab ayat ini. "Menurut hemat saya, 
mereka menafsirkan kata “zhulmun "seeara umum yaitu mencakup syirik 
dan perbuatan maksiat lainnya, hai itu juga sebagaimana yang 
dikehendaki oleh Imam Bukhari. Alasan mereka menafsirkannya seeara 
umum adalah, karena kata tersebut dalam bentuk nakirah (indefinit) dan 
dalam konteks kalimat negatif. 

Keterangan Hadits: 

> 1 i " 

ij—-L' Jj (dan tidak mencampuradukkan) 

Mubammad bin Ismail At-Taimi dalam penjelasannya berkata, 
“Mencampuradukkan antara syirik dan iman tidak mungkin dapat 
dilaksanakan. Maka maksud dari ayat tersebut adalah, mereka tidak 
memiliki dua sifat seeara bersamaan, yaitu kekafiran setelah keimanan 
atau keimanan itu sendiri.” Mungkin pula mereka tidak menggabungkan 
antara keduanya, baik seeara zhahir maupun batin atau dengan kata lain 
tidak munafik. Inilah arti yang paling tepat, oleh karena itu Imam 
Bukhari menyambungnya dengan bab “ Tanda-tanda Orang Munafik." 
Hai ini menunjukkan kepandaiannya dalam merangkai bab, Kemudian 
dalam sanad ini terdapat 3 orang dari golongan tabfin, dimana salah 
seorang dari mereka meriwayatkan dari yang lain, yaitu Al A’masy dari 
syaikhnya, Ibrahim bin Yazid An-Nakha’i dari pamannya ‘Alqamah bin 
Qais An-Nakha’i. Ketiga orang tersebut merupakan ah li fikih dari Kufah. 
Adapun yang dimaksud dengan Abdullah adalah Abdullah Ibnu Mas’ud, 
dan sanad ini merupakan sanad yang paling shahih. 

Ada pelajaran penting yang dapat diambil dari hadits ini, antara 

lain: 

1, Menafsirkan nash seeara umum, selama tidak ada nash yang 
mengkhususkannya. 

2. Bentuk nakirah (indefinit) dalam konteks kalimat negatif 
menunjukkan arti umum. 
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3. Kata yang mempunyai arti lebih khusus (khash) mengganti posisi 
kata yang mempunyai arti umum. 

4. Sebuah lafazh dapat diartikan berbeda dengan arti zhahimya dengan 
maksud untuk menghindari adanya kontradiksi (pertentangan) arti. 

5. Perbuatan zhalim bermacam-macam dan bertingkat-tingkat. 

6. Perbuatan maksiat tidak dikategorikan sebagai perbuatan syirik. 

7. Orang yang tidak berbuat syirik maka ia akan mendapatkan rasa 
aman dan petunjuk. Apabila ada orang mengatakan, “Orang yang 
berbuat maksiat akan diadzab, laiu rasa aman dan petunjuk seperti 
apakah yang akan didapatnya?” Jawabnya adalah, bahwa yang 
dimaksud dengan rasa aman di sini adalah tidak kekal di dalam 
neraka dan akan diberi petunjuk menuju surga. 


24. TAND A-TANDA ORANG MUNAFIK 
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33. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘Tanda-tanda 
orang munafik ada tiga; jika berbicara ia berbohong, jika berjanji ia 
mengingkari dan jika diberi amanat ia berkhianat. ” 
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34. Dari Abdullah bin 'Amru bahwa Nabi SAW bersabda , 'Sarangszopa 
yarcg empat sifat ini, maka ia benar-benar termasuk orang 
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munafik. Dan barangsiapa yang ada dalam dirinya salah satu dari sifat 
tersebut, maka ia memiliki karakter munafik hingga dia melepaskannya. 
Sifat tersebut adalah jika dipercaya berkhianat, jika berbicara berdusta, 
jika membuat perjanjian tidak setia, dan jika berdebat bertindak tidak 
terpuji. ” 


Pada bab sebelumnya Imam Bukhari telah menjelaskan, bahwa 
kekufuran dan kezhaliman mempunyai tingkat yang berbeda-beda. Maka 
dalam bab selaiyutnya ia menjelaskan, bahwa kemunafikan juga 
mempunyai tingkat yang berbeda-beda, sebagaimana kekufuran dan 
kezhaliman. 

Syaikh Muhyiddin mengatakan, “Maksud Imam Bukhari adalah 
untuk menjelaskan bahwa kemaksiatan akan mengurangi keimanan, 
sebagaimana kataatan dapat menambah iman seseorang,” Al Karmani 
menambahkan, “Korelasi pembahasan ini dengan bab “Iman” adalah 
untuk menjelaskan, bahwa kemunafikan adalah tanda tidak adanya iman, 
atau untuk mengetahui bahwa sebagian kemunafikan adalah kufur. Nifaq 
(kemunafikan) menurut bahasa adalah, tidak adanya kesamaan atau 
kesesuaian antara lahir dan batin. Apabila hai ini teijadi dalam masalah 
akidah dan keimanan, maka disebut sebagai Nifaqul Kufri. Tapi jika 
teijadi dalam setain iman, maka dinamakan Nafaqul ‘Amal (nifaq dalam 
perbuatan), dan dalam hai ini kemunafikan tersebut mempunyai tingkatan 
yang berbeda, 


Keterangan Hadits: 

+ s s* f f 

(tanda-tanda orang munafik ada tiga) 

r' 

Arti dari kata ^ adalah && (tanda). Penggunaan bentuk tunggal 

i* 

dari kata oL_/t adalah untuk menunjukkan j enis, atau karena tanda-tanda 

orang munafik tersebut hanya akan terwujud jika terkumpul tiga karakter 
tersebut. Alasan pertama adalah alasan yang disetujui oleh Imam 
Bukhari. Oleh karena itu, dalam bab lain beliau menggunakan bentuk 
jama’ (plural) seperti, yang diriwayatkan oleh Abu Awanah dengan 

y J / 

lafazh, jitii oütAi- (tanda-tanda orang munafik), 

Jika ada yang mengatakan bahwa hadits tersebut membatasi 
tanda-tanda tersebut hanya pada tiga karakter, laiu bagaimana dengan 
hadits lain yang berbunyi, T J* £y (Barang siapa yang memiliki 


FATHUL BAARI — 159 



empat sifat ini) Al Qurthubi menjawab, “Ada kemungkinan bahwa 
Rasulullah baru mengetahui sifat yang baru itu.” Menurut hemat saya, 
tidak ada pertentangan antara kedua hadits tersebut, karena sifat yang 
menunjukkan karakter yang sebenamya dari orang munafik belum tentu 
merupakan tanda-tanda orang munafik. Karena bisa saja tanda-tanda 
tersebut merupakan sifat asli orang munafik, dan jika ditambahkan sifat- 
sifat yang lain, maka sifat munafik itu akan menjadi sempuma. 

Hanya saja dalam riwayat Muslim dari jalur Al ‘Ala' bin 
Abdurrahman dari ayahnya dari Abu Hurairah, mengindikasikan tidak 
ada pembatasan dalam hadits tersebut, ada 1 ah karena lafazhnya adaiah 
Min 'Alamaati An-Nifaq Tsalatsatun. (di antara tanda-tanda orang 
munafik ada tiga hai...). Begitu pula yang diriwayatkan oleh Thabrani 
dalam kitab Al Ausath dari Abu Sa’id Al Khudri. Apabila lafazh pertama 
ditafsirkan seperti ini, maka pertanyaan tersebut tidak akan muncul, 
karena hadits di atas memberitahukan tentang tanda-tanda orang munafik 
pada satu waktu dan tanda yang (ainnya di lain kesempatan. 

Al Qurthubi dan An-Nawawi juga berkata, “Dari kedua riwayat 
tersebut dapat diketahui ada lima karakter orang munafik, karena kedua 
hadits itu mencakup sifat berdusta dalam berbicara dan mengkhianati 
amanat. Pada hadits pertama ditambahkan sifat mengingkari janji, dan 
pada hadits kedua ditambahkan sifat mengingkari peijanjian dan berkata 
buruk ketika berdebat.” 

Menurut hemat saya, mengingkari perjanjian -dalam riwayat 
kedua dari Imam Muslim-adaiah sebagai ganti mengingkari janji seperti 
yang terdapat dalam hadits pertama. Agaknya beberapa perawi telah 
merubah sebagian lafazhnya, karena kedua makna tersebut sama. Dari 
sini maka tambabannya hanya satu karakter, yaitu berkata buruk ketika 
berdebat. Yang dimaksud dengan “fujur” adaiah, meninggalkan 
kebenaran dan mempergunakan tipu daya untuk menolaknya, Karakter 
ini sudah tercakup dalam karakter pertama, yaitu berdusta dalam 
berbicara. 

Pembatasan tanda-tanda orang munafik hanya pada tiga sifat 
tersebut, adaiah untuk mengingatkan sifat-sifat yang lain. Karena sumber 
agama hanya terbatas pada tiga hai, yaitu: perkataan, perbuatan dan niat. 
Maka hadits tersebut mengingatkan, bahwa dusta dapat merusak 
perkataan, khianat dapat merusak perbuatan, dan mengingkari janji dapat 
merusak niat. Dalam hai ini, mengingkari janji termasuk perbuatan dosa 
jika mengandung unsur kesengajaan, Sedangkan jika seseorang telah 
bertekad untuk menepatinya tetapi ada suatu halangan, maka ia tidak 
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dianggap sebagai orang munafik. Inilah yang disampaikan oleh Al 
Ghazali dalam kitab Ihya \ 

Thabrani meriwayatkan sebuah hadits panjang yang menguatkan 
pemyataan tersebut, demikian pula dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Sa Iman, “Jika berjanji ia akan berkata kepada dirinya sendiri, bahwa dia 
akan mengingkarinya.” Hai scmacam ini juga terdapat pada karakter- 
karakter yang lain. Kemudian dalam riwayat Abu Daud dan Tirmidzi dari 
Zaid bin Arqam disebutkan, “Jika seseorang menjanjikan saudaranya dan 
bemiat untuk membayar (hutang) kemudian tidak membayamya, maka 
tidak ada dosa baginya.” 

jr y H 1 

'•i-f-j iii j (jika berjanji). Yang dimaksud dengan janji dalam hadits 

ini adalah janji dalam suatu kebaikan, karena janji dalam keburukan 
harus dilanggar dan tidak harus dipatuhi, bahkan diwajibkan untuk 
ditentang jika mendatangkan bahaya. Sedangkan dusta yang ada dalam 
hadits yang diceritakan oleh Ibnu At-Tin dari Malik, ketika ditanya 
tentang orang yang berdusta, ia mengatakan, “Jenis dusta yang mana?” 
Agaknya ia berbicara tentang masa lalunya, laiu berlebih-lebihan dalam 
menceritakannya. Hai ini tidak berbahaya, tapi yang berbahaya adalah 
orang yang berbicara tentang sesuatu yang berlawanan dengan realita 
dengan maksud berdusta. 

Imam Nawawi berkata, “Hadits ini dianggap oleh sebagian ulama 
sebagai hadits yang bermasalah, karena sifat-sifat ini telah ditemukan 
dalam diri seorang muslim dan dia tidak dihukumi kafir.” Kemudian 
beliau melanjutkan, “Makna hadits tersebut adalah benar dan tidak ada 
masalah di dalamnya. Sedangkan apa yang dikatakan oleh para penahqiq, 
bahwa orang yang memiliki karakter munafik disamakan dengan orang 
munafik, maka saya katakan bahwa pemyataan ini adalah dalam bentuk 
majaz. Artinya orang yang memiliki karakter tersebut seperti orang 
munafik, karena yang dimaksud dengan munafik di sini adalah Nifaqul 
Kufri (kekufuran), 

Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
munafik dalam hadits tersebut adalah Nifaqul ‘Amal (kemunafikan dalam 
perbuatan) seperti yang kami sebutkan. Pendapat ini didukung oleh Al 
Qurthubi berdasarkan perkataan Ümar kepada Hudzaifah, “Apakah 
engkau mengetahui kemunafikan dalam diriku?” Kemunafikan da lam 
pertanyaan tersebut maksudnya bukanlah Nifaqul Kufri, tapi Nifaqul 
‘Amal. Kemudian diperkuat dengan menambahkan kata “khalishah” 
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(mumi) dalam hadits kedua dengan lafazhnya CsJU- Uidi (dia raumi orang 
munafik). 

Ada juga yang berpendapat, bahwa disebutkannya sifat munafik 
secara umum adalah sebagai peringatan bagi manusia untuk tidak 
melakukan sifat ini. Pendapat ini didukung oleh Al Khaththabi, 
Disebutkan juga bahwa kemungkinan yang disifati dengan sifat tersebut 
adalah orang yang telah terbiasa melakukan hai tersebut, sehingga 
menjadi suatu kebiasaan bagi mereka. Dia berkata, “Pemyataan tersebut 
dikuatkan dengan disebutkannya kata idzaa (jika), karena kata tersebut 
menunjukkan pengulangati (pekeijaan).” 

Yang lebih utama adalah apa yang dikatakan Al Karmani, 
“Penghapusan obyek dari kata “haddatsa” (mengatakan) 
mengindikasikan arti umum. Artinya, jika dia berkata tentang segala 
sesuatu, maka ia akan berdusta, Kata tersebut dapat pula berarti menjadi 
pendek, sehingga artinya adalah jika telah menemukan inti pembicaraan, 
maka dia akan berdusta.” Ada yang mengatakan, bahwa ungkapan 
tersebut diinterpretasikan dengan orang yang memiliki sebagian besar 
karakter ini dan orang yang berada dalam kondisi seperti itu biasanya 
akidahnya rusak. 

Semua jawaban ini berdasarkan bahwa huruf “lam” pada kata 
j*'—Ui yang menunjukkan jenis. Ada sebagian yang mengatakan, bahwa 

huruf tersebut mengindikasikan ( ‘Ahd) t Hadits tersebut ditujukan kepada 
orang tertentu atau kepada golongan munafik pada masa Rasulullah 
pendapat tersebut berdasarkan hadits dhaif yang berkaitan dengan kasus 
itu. Jawaban yang paling baik adalah jawaban Al Qurthubi, Wallahu 
A 'lam. 
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25. MELAKSANAKAN SHALAT PADA 

LAILATUL QADAR 
ADALAH SEBAGIAN DARI IMAN 
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35. Dari Abu Hurairah berkata, bahwa Rasulutlah SAW bersabda, 
"Barangsiapa yang menegakkan shalatpada malam Qadar karena Iman 
dan Ikhlas, maka diampuni dosanya yang telah laiu. ’’ 


Setelah Imam Bukhari menjelaskan tanda-tanda kemunafikan dan 
keburukannya, beliau kembali menyebutkan tanda-tanda keimanan dan 
kebaikannya, karena pembicaraan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
iman adalah tujuan utama dari kitabnya. Kemudian beliau menjelaskan 
bahwa shalat pada lailatul qadar, shalat pada malam Ramadhan dan 
melaksanakan puasa Ramadhan adalah sebagian dari iman, Beliau 
menyampaikan ketiga hai tersebut dari Abu Hurairah, 

Dalam hadits tentang lailatul qadar, beliau menggunakan bentuk 
mudhari’ (kata kerja bentuk sekarang) pada kalimat syaratnya dan 
menggunakan bentuk madhi (kata kerja bentuk lampau) pada kalimat 
jawabnya. Berbeda dengan perawi-perawi lainnya yang menggunakan 
bentuk madhi pada kedua kalimat tersebut, Dalam hai ini Al Karmani 
berkata, “Hai itu disebabkan karena melaksanakan shalat dan puasa pada 
bulan Ramadhan merupakan ibadah yang pasti, sedangkan shalat pada 
malam qadar tidak dapat dipastikan, sehingga Imam Bukhari 
menggunakan bentuk mudhari 

Sedangkan ulama-ulama lainnya berkata, “Menggunakan bentuk 
madhi ketika mengungkapkan balasan (pahala) merupakan isyarat akan 
terwujudnya hai tersebut. Hai ini sama dengan firman Allah, “Ataa 
amrullah. ” Para ahli nahwu Kufah dan Basrah berbeda pendapat dalam 
kasus penggunaan bentuk mudhari’ pada kalimat syarat dan bentuk 
madhi pada kalimat jawab. Ada sebagian ulama yang melarang dan ada 
yang membolehkannya. 


Dalil mereka adalah firman Allah, oliü ^ ‘Syi Li oj 
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''.Uku Kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada mereka 
mukjizat dari langit... ” karena Firman-Nya ''ja zhallaf ’ dalam bentuk 
madhi (kata kerja bentuk lamp au) dan kata tersebut mengikuti jawabu 
syarth. Mereka juga berargumentasi dengan hadits ini, dan menurut saya 
dalam argumentasi mereka ada yang harus diperhatikan, dan saya 
menduga bahwa hai tersebut dari perawi. Karena riwayat tersebut berasal 
dari Abu Hurairah dengan menggunakan lafazh mudhari’, baik pada 
kalimat syarat maupun jawabnya. 

Imam An-Nasa'i tel ah meriwayatkan hadits tersebut dari 
Muhammad bin Ali bin Maimun dari Abu Yamani, guru Imam Bukhari 
tanpa ada perbedaan antara kalimat syarat dan jawabnya, akan tetapi ia 
berkata, “man yaqum lailatal qadri yughfaru lahu (Barangsiapa yang 
mengeijakan shalat pada lailatul qadar , maka ia akan diampuni).” 

Kemudian diriwayatkan pula dari Abu Nu’aim dalam kitabnya 
dari Sulaiman (Ath-Thabrani) dari Ahmad bin Abdul Wahab bin Najd 
dari Abu Yaman, dan terdapat penambahan dalam lafazhnya dibanding 
dua riwayat sebelumnya, yaitu lafazh, “ laa yaquumuu ahadukum lailatal 
qadri fayuwaafiquha imaanan wahtisaaban Ula ghafarallaahu lahu ma 
taqaddama min dzanbihi (Barangsiapa yang bangun dan berdiri pada 
malam qadar dengan keimanan dan mengharapkan ridha Allah maka 
Allah akan mengampuni dosanya). ” 

Dalam hadits tersebut, lafazh 1 fayuwafiquha ” adalah tambahan 
yang berfungsi sebagai keterangan, Karena balasan itu diberikan kepada 
orang yang bangun pada malam qadar ( lailatul qadar), sedangkan 
maksud dari bangun pada malam qadar adalah melaksanakan ibadah pada 
malam itu. Dari sini jelaslah, bahwa para perawi menyampaikan hadits 
tersebut dengan maknanya, karena sumbemya adalah satu. Pembahasan 
tentang lailatul qadar dan puasa Ramadhan akan dijelaskan pada kitab 
shiyam (puasa), Insya Allah. 
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26. JIHAD ADALAH SEBAGIAN DARI IMAN 
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36. Dan Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'Aitäh 
menggembirakan hati orang yang berperang di jalan Allah yaitu orang 
yang berperang semata-mata karena iman kepada Allah dan Rasul-Nya f 
bahwa ia akan kembali membawa kemenangan dan harta rampasan , atau 
dimasukkan ke dalam surga. Andaikaia tidak akan menyulitkan umatku , 
niscaya aku akan selalu ikut berperang . Aku ingin mati terbunuh di jalan 
Allah kemudian hidup kembali dan terbunuh , laiu hidup kembali dan 
terbunuh pula” 

Kefcerangan Hadits: 

d. 1 ! v"' (Allah menggembirakan hati) 

Maksudnya segera memberikan balasan yang lebih baik. Ada 
yang berpendapat bahwa maksudnya adalah mengabulkan keinginannya. 
Dalam kitab Ash-Shihah disebutkan “ nadabtu fulaanan li kadza 
fantadaba ” maksud dari ‘ faniadaba ” adalah menjawab. Pendapat lain 
mengatakan bahwa maknanya adalah mengabulkan permintaan. Pendapat 
ini diperkuat oleh riwayat Imam Bukhari dari jalur AI A’raj dari Abu 
Hurairah dengan lafazh Takaffalalla.hu (Allah akan mengabulkan 
permintaannya), scdangkan dari jalur Sa’id bin Musayyab dari Abu 
Hurairah dengan lafazh “ lawakkalallahu ” (Allah menjadi wakilnya). 

Dalam riwayat Al Ushaili ditulis dengan lafazh “ Ttadaba ” yang 
merupakan kesalahan dalam penulisan (tashhiif), dan hai ini dibuktikan 
dengan adanya beberapa riwayat dari para perawi yang berbeda dengan 
riwayat tersebut, padahal sumbemya adalah satu (sama). 
jfy. ji-udj (membenarkan Rasul-Ku) 
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Ibnu Malik berkata, “Hadits tersebut seharusnya berbunyi 
iimanun bihi (iman kepada-Nya), akan tetapi hai ini dapat ditafsirkan 
bahwa ada pembuangan ism fa ’il (kata benda pelaku). Jadi asal hadits itu 
adalah, “intadaballahu limatt kharaja fii sabiilihi qaa 'ilan laa 
yakhrujuhu illaa iimanun bihi (Allah menggembirakan hati orang yang 
berperang di jalan Allah dengan berkata, “yaitu orang yang berperang 
semata-mata karena iman kepada-Ku.” 

Perhatian: 

Hadits ini berasal dari jalur Abu Zar’ah dan mencakup tiga 
masalah tersebut. Imam Bukhari banyak meringkas masalah yang kedua. 
Masalah tersebut disebutkan secara lengkap oleh Al Ismaili dan Abu 
Nu’aim dalam riwayatnya dari jalur Abdul Wahid bin Ziyad. Begitu pula 
dengan riwayat Muslim dalam hadits ini dari jalur yang lain, yaitu dari 
Umarah bin Qa’qa\ Kemudian hadits tersebut muncul secara terpisah dari 
riwayat Al A’raj dan yang lainnya dari Abu Hurairah yang akan 
disampaikan oleh Imam Bukhari dalam bab “Jihad” -Insya Allah. Begitu 
pula telah disebutkan, bahwa pembahasan tentang shalat dan puasa pada 
bulan Ramadhan akan ditemukan pada bab “Shiyam” (puasa). 


27. IKHLAS MENGERJAKAN SHALAT MALAM 
PADA BULAN RAMADHAN ADALAH SEBAGIAN 

DARI IMAN 
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37. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SA W bersabda, 
Barangsiapa yang menegakkan shalat di bulan Ramadhan karena iman 
dan ikhlas, maka dosanyayang telah laiu akan diampuni (oleh Allah). " 
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28. MENGERJAKAN PUASA RAMADHAN DENGAN 
IKHLAS ADALAH SEBAGIAN DARI IMAN 
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38. öüfr/ ^4öw Hurairah RA bahwa Rasulullah SA W bersabda, 
"Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan ikhlas 
maha dosanyayang telah laiu akan diampuni (oleh AUah). “ 


29. AGAMA ITL MUDAH 


< 5 ii J\ ^jdi 


* > 


411 J* J\ 


Rasulullah SAW bersabda, “Ägama yangpaling disukai oleh AUah 
adalah agama yang lurus dan mudah. " 
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39. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya agama itu ringan, maka orang yang menyusahkan 
dirinya dalam agama ia tidak dapat melaksanakannya dengan sempurna. 
Oleh karena itu kerjakan sebagaimana mestinya atau mendekati 
semestinya, dan bergembiralah (karena memperoleh pahala) serta 
beribadahlah (mohon pertolongan AUah) pada waktu pagi, petang dan 
sebagian malam 


FATHUL BAARI — 167 



Keterangan Hadits: 

"J-4 (Ägama itu mudah) 


Maksudnya, agama Islam adalah agama yang memiliki 
kemudahan, atau disebut dengan agama yang mudah karena berbeda 
dengan agama-agama lainnya, dimana Allah tel ah menghilangkan 
kesulitan-kesulitan seperti yang dibebankan kepada umat-umat terdahulu. 
Sebagai contoh, cara taubat umat terdahulu adalah dengan jalan bunuh 
diri, sedangkan taubat umat ini hanya dengan meninggalkan perbuatan 
tersebut dan menyesalinya serta bertekad untuk tidak mengulangi lagi. 

(agama yang paling disukai) 


Yang dimaksud adalah karakter agamanya, karena seluruh 
karakter agama -pada dasamya- disukai, akan tetapi yang paling disukai 
Allah adalah yang paling mudah. Hai ini diperkuat oi eh hadits Ahmad 
dengan sanad yang shahih dari seorang badui -tidak disebutkan 
namanya- bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Yangpaling 
haik dari agamamu adalah yang paling mudah." 

Atau yang dimaksudkan, agama yang paling disenangi Allah 
adalah agama yang lurus. Pengertian agama di sini adalah, seluruh syariat 

ts 

pada masa laiu sebelum mengalami perubahan dan penghapusan, i) 

f" 

adalah sebutan bagi agama yang dibawa oleh Nabi Ibrahim AS. 

ü 

Sedangkan liliJ \ (menurut bahasa) adalah orang yang memeluk agama 


Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim dijuluki dengan^/ Haniif (orang yang lurus) 
karena keeenderungannya kepada kebenaran, sebab asal kata “ hanafa ” 
berarti cenderung. 

J ^ ' 

Kata ikJLJJ i artinya mudah, maksudnya adalah agama Islam 


didasarkan atas kemudahan berdasarkan firman Allah, “Dza sekali-kali 
tidak menjadikan untukmu dalam agama sesuatu kesempitan. (ikutilah) 
agama orang tuamu Ibrahim .” (Qs. AI Hajj (22): 78) 

*—lp Y jd-i jilu "jJj (maka orang yang menyusahkan dirinya 


dalam agama ia tidak dapat melaksanakannya dengan sempuma) 

Seseorang yang terlalu tenggelam dalam amalan-amalan agama 
( spirituaf) dan tidak memperhatikan aspek kemudahan dalam agama, 
maka 'ia tidak akan mampu melakukannya dengan sempuma. Ibnu 
Mundzir berkata, “Dalam hadits ini terdapat ilmu para nabi, Kita dan para 
pendahulu telah melihat, bahwa setiap orang yang bersikap konservatif 
dalam agama, maka ia tidak akan dapat melaksanakan ajaran agamanya 
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secara sempuma. Pemyataan ini tidak dimaksudkan untuk menghalangi 
seseorang dalam menyempumakan ibadahnya, karena hai itu termasuk 
perbuatan yang terpuji. Akan tetapi, dimaksudkan untuk mencegah sikap 
mengasingkan diri yang dapat menyebabkan rasa bosan atau bcricbih- 
lebihan dalam melaksanakan ibadah sunah, sehingga ibadah yang wajib 
ditinggalkan. Atau tidak melaksanakan yang fardhu pada waktunya, 
seperti seseorang yang tidak tidur sepanjang malam untuk melakukan 
shalat sunah. Akan tetapi kemudian ia merasa ngantuk ketika akhir 
malam tiba, sehingga ia tertidur dan tidak dapat melaksanakan shalat 
subuh dengan berjamaah, bahkan tidak melaksanakannya sampai 
matahari terbit. Dalam hadits Mahjan bin Al Adra’ dari Ahmad, ‘'Kalian 
tidak akan mendapatkan perkara ini dengan berlebih-lebihan, karena 
sebaik-baiknya agama kalian adalah yang mudah 

Hadits ini merupakan anjuran untuk melaksanakan rukhshah 
(keringanan atau dispensasi) yang diberikan dalam agama, karena 
melaksanakan Azimah (hukum asal) pada waktu dibolehkan melakukan 
rukhshah adalah perbuatan yang memberatkan. Sebagai contoh, orang 
yang tidak melaksanakan tayaminum pada saat tidak mampu 
menggunakan air, maka akan membahayakan dan memberatkan dirinya. 

IjjoU (keijakan sebagaimana mestinya), yaitu kerjakanlah 

dengan baik dan benar (tidak berlebihan dan tidak menguranginya). 

'•y j'—jj (atau yang mendekati semestinya), Jika kamu tidak dapat 

j-* - 

mengerjakannya dengan sempuma, maka kerjakanlah yang mendekati 
kesempumaan. 

'.te-r-iij (dan bergembiralah) Bergembiralah, karena akan mendapat 

balasan (pahala) atas amal yang dilakukan terus-menems walaupun 
sedikit. Kabar gembira itu adalah bagi orang yang tidak mampu 
mengerjakannya dengan sempuma. Karena ketidakmampuan seseorang 
dalam melaksanakan perintah dengan tidak adanya unsur kesengajaan, 
maka tidak akan mengurangi pahalanya. 

ijluJL-i i—1-' (serta beribadahlah (mohon pertolongan Allah) 

-■ p- 

pada waktu pagi) mohonlah pertolongan kepada Allah dengan 
melaksanakan ibadah secara kontinu pada waktu-waktu yang telah 
ditentukan. Kata iy —artinya permulaan siang, Al Jauhari berkata, 

“yaitu waktu di antara shalat ghadah (zhuhur) dan terbitnya matahari.” 
Sedangkan kata “ Ar-Rauhah ” artinya waktu setelah terbenamnya 
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matahari, dan kata > -artinya pada akhir malam, Ada yang 

berpendapat, bahwa kata tersebut berarti selurub maiani, maka hadits 
tersebut menggunakan kata ‘'min ”yang menunjukkan arti sebagian. Hai 
ini disebabkan karena amalan yang dilakukan pada malam hari lebih 
berat bila dibandingkan dengan amalan pada siang hari. Waktu-waktu ini 
merupakan yang paling baik bagi para musaftr. Seakan-akan Rasulullah 
SAW mengingatkan kepada seorang musaftr agar ia mempergunakan 
waktunya dengan baik dan tepat, karena seorang musafirjika berjalan 
sepanjang siang dan malam maka ia tidak akan sanggup, Akan tetapi jika 
ia memilih untuk berjalan pada sebagian waktu tersebut, maka ia akan 
sanggup meneruskan perjalanannya tanpa ada kesulitan. Hadits ini juga 
mengisyaratkan bahwa dunia -pada hakikatnya- adalah sebagai tempat 
persinggahan menuju akhirat, dan waktu-waktu tersebut adalah waktu 
yang paling nyaman bagi fisik untuk melaksanakan ibadah. 

Koreiasi antara hadits ini dengan hadits-hadits sebelumnya, 
bahwa hadits-hadits tersebut mengajak kepada kita untuk melaksanakan 
shalat, puasa dan jihad. Sedangkan dalam hadits ini, Imam Bukhari ingin 
menjelaskan bahwa dalam melakukan perbuatan-perbuatan (amalan - 
amalan) tersebut sebaiknya tidak berlebihan, akan tetapi sebaiknya 
dilakukan secara bertahap dan perlahan-lahan sehingga dapat 
melaksanakannya secara terus menerus, 

Berikutnya, Imam Bukhari kembali membahas tentang hadits- 
hadits yang menjelaskan perbuatan baik yang merupakan bagian dari 
iman. 
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30. SHALAT ADALAH BAGIAN DARI IMAN 


Allah berfirman , 

pui pJ äi oir c*j 

"...dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. ” (Qs. Al 
Baqarah (2): 143) Maksudnya, adalah shalatmu di Baitullah. 
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40. Dari Barra\ bahwa pertama kali Rasulullah SAW datang ke 
Madinah, beliau bertempat tinggal di rumah kakek atau paman-paman 
heli au dari kaum Anshar. Ketika itu Rasul shalat menghadap ke Baidi! 
Maqdis (Yerusalem) lebih kurang 16 atau 17 bulan lamanya. 
Sesungguhnya Nabi lebih suka Baitullah (Ka ’bah di Makkah) menjadi 
kiblatnya. Rasulullah SAW pertama kali melaksanakan shalat dengan 
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menghadap ke Ka ’bah adalah shalai ashar yang dilakukannya secara 
herjamaah. Kemudian salah seorang yang mengikuti Nabi keluar dan 
pergi melewati sebuah masjid pada saal jamaahnya sedang ruku * 
menghadap Baitul Maqdis , Lantas orang itu berkata , “Demi Allah, baru 
saja saya shalat bersama Rasulullah menghadap ke Baitullah di Makkah. 
Maka dengan segera mereka merubah kiblat menghadap ke Baitullah 
Orang Yahudi mulanya sangat bangga ketika Nabi dan para pengikutnya 
shalat menghadap Baitul Maqdis dan begitu pula Ahli kitah Tetapi 
setelah umat Islam berubah ke Baitullah mereka mencela perubahan 
itu.” Selanjutnya Barra" menyebutkan dalam hadits ini, “Banyak orang 
yang telah meninggal di masa kiblat masih ke Baitul Maqdis dan hanyak 
juga yang terbunuh setelah kiblat menghadap ke Baitullah. Kami tidak 
mengerti bagaimana hukumnya shalat itu / 1 Laiu turunlah ayat, ' Ällah 
tidak akan menyia-nyiakan imanmu. "(Q s * Al Baqarah (2): 143) 


Keterangan Hadits: 

i * ^ i i 

J Li ji (atau paman-pamannya) 


Keragu-raguan ini berasal dari Abu Ishaq. Sebutan paman dan 
kakek-kakeknya adalah merupakan majaz (kiasan) karena kaum Anshar 
adalah saudara Rasulullah dari garis keturunan sang ibu, dimana ibu 
kakeknya Abdul Muthalib yang bemama Saima binti Amru adalah salah 
seorang dari Bani ‘Adi bin Najjar yang berasal dari Anshar, Nabi SAW 
tinggal di Madinah di tempat para saudaranya bani Malik bin Najjar. 

* b y 

xA Jj (menghadap Baitul Maqdis) Maksudnya, menghadap 


ke arah Baitul Maqdis. 

^ J* y y J* d J * y J* J* ■*« 

LrP * -r* J 1 J 


(16 atau 17 bulan) 


Keragu-raguan ini terdapat dalam riwayat Zuhair dalam bab ini 
dan juga dalam bab “Shalat”, dari Abu Nu’aim dari Zuhair, dan juga 
dalam riwayat Ats-Tsauri serta riwayat Israil yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Tirmidzi. Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Abu 
Awanah dalam Shahihnya dari Ammar bin Raja' dan perawi-perawi 
lainnya dari Abu Nu’aim dengan lafazh, “sinata 'asyara (enam belas) ’’ 
tanpa ada keraguan. Demikian pula yang terdapat dalam riwayat Muslim 
dari Abu Ahwash, An-Nasa'i dari riwayat Zakaria bin Abu Zaidah, 
riwayat Abu Awanah dari Ammar bin Zuraiq dari Abu Ishaq, dan juga 
riwayat Ahmad dengan sanad yang shahih dari Ibnu Abbas. Sedangkan 
dalam riwayat Bazzar dan Thabrani dari Amru bin Auf dengan lafazh 
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“sab 'ata ‘asyara (tujuh belas)”, demikian pula dengan riwayat Thabrani 
dari Ibnu Abbas. 

Sebenamya kita dapat memadukan kedua riwayat tersebut dengan 
mudah, yaitu bahwa enam belas bulan itu diperoleh dengan menghitung 
bulan kedatangan Rasulullah di Madinah dan bulan perpindahan Kiblat f 
satu bulan dengan menghilangkan tambahannya. Adapun tujuh belas 
bulan diperoleh dengan menghitung kedua bulan tersebut menjadi dua 
bulan. Sedangkan orang yang ragu-ragu, ia berada di antara kedua hai 
tersebut. Karena telah disepakati bahwa bulan kedatangan Rasulullah 
SAW di Madinah adalah bulan Rabi’ul Awal sedangkan bulan 
perpindahan Kiblat terjadi pada pertengahan bulan Rajab di tahun kedua. 
Pendapat ini didukung oleh mayoritas ulama dan diriwayatkan oleh 
Hakim dengan sanad yang shahih dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hibban berpendapat, “17 bulan 3 hari, karena kedatangan 
Rasulullah pada tanggal 12 Rabi’ul Awal.” Pendapat-pendapat selain itu 
adalah pendapat yang lemah seperti riwayat Ibnu Maj ah dari j alur Abu 
Bakar bin Ayas dari Abu Ishaq yang menyebutkan 18 bulan. Abu Bakar 
adalah orang yang lemah hafalannya dan telah melakukan kerancuan 
dalam meriwayatkan hadits, karena dalam riwayat Ibnu Jarir dari jalumya 
disebutkan “17 bulan” dan dalam riwayat lain disebutkan 16 bulan. 

Sebagian perawi meriwayatkan dari pendapat Muhammad bin 
Habib bahwa perpindahan Kiblat tersebut teijadi pada pertengahan 
Sya’ban. Pendapat inilah yang disebutkan dan didukung oleh Imam 
Nawawi dalam kitab Ar-Raudhah padahal dalam keterangan Shahih 
Muslim ia menguatkan riwayat yang menyebutkan “16 bulan. " Dari sini, 
maka perpindahan Kiblat tidak mungkin terjadi pada bulan Sya’ban 
kecuali jika bulan kedatangan dan peralihan tidak dihitung. 

Sedangkan Musa bin Uqbah mendukung pendapat yang 
mengatakan, bahwa perpindahan itu terjadi pada bulan Jumadil Akhir. 
Termasuk di antara pendapat yang lemah adalah riwayat yang 
mengatakan 13 bulan, 9 bulan, 10 bulan, 2 bulan atau 2 tahun. Riwayat- 
riwayat ini adalah lemah, maka pendapat yang kuat adalah pendapat yang 
pertama. 

' * r }f £' 

J jt yU dtj (dan Rasulullah pertama kali melakukan shalat....) 

Shalat yang pertama kali dilakukan oleh Rasulullah SAW dengan 
menghadap ke Ka’bah adalah shalat ashar. Dalam riwayat Ibnu Sa’ad 
disebutkan bahwa kiblat dipindahkan ke Baitullah pada saat shalat dzuhur 
atau ashar. Pendapat tersebut berdasarkan hadits Umarah bin Aus yang 
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berkata, “Kami melaksanakan salah satu dari 2 shalat petang.” Yang 
benar adalah bahwa shalat yang pertama kali dilakukan oleh Rasulullah 
di Bani Salmah adalah shalat dzuhuryaituketika Bisyr bin Bararah bin 
Ma’rur meninggal dunia, sedangkan shalat yang pertama kali 
dilakukannya (menghadap baitullah) di masjid Nabawi adalah shalat 
ashar. Adapun hadits Ibnu Ümar menyebutkan bahwa shalat tersebut 
adalah shalat shubuh yang dilakukan di tengah penduduk Quba'. Laiu, 
apakah hai itu terjadi pada bulan Jumadil akhir, Rajab atau Sya’ban? Ada 
beberapa pendapat mengenai hai tersebut. 

* j " ^ ^ - 

J »j ,r(kemudian salah seorang keluar...) 

Yang dimaksud adalah Abbad bin Bisyr bin Qaizhi, seperti yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Mundih dalam sebuah hadits Thawilah binti 
Aslam. Pendapat lain mengatakan, bahwa orang tersebut adalah ‘Abbad 
btn Nahik. Mengenai jama’ah yang dilewatinya, ada yang berpendapat 
bahwa mereka adalah bani Salmah. Ada juga yang berpendapat bahwa 
orang tersebut adalah ‘Abbad bin Bisyr yang menginformasikan kepada 
penduduk Quba' pada waktu subuh, seperti terdapat dalam hadits Ibnu 
Ümar yang disebutkan oleh Imam Bukhari dalam bab “Shalat”. Dalam 
bab shalat tersebut, insya Allah akan kita terangkan tentang cara 
menggabungkan kedua riwayat itu dengan menjelaskan beberapa 

pelajaran penting di dalamnya. 

*■ *, " 

s—xi jä (menghadap ke Mekkah) menghadap ke Baitullah yang 

ada di Makkah. Maka disebutkan dalam hadits tersebut, “Meika segeralah 
mereka merubah kiblatnya menghadap Ka ’bah 

ü* (Orang Yahudi mulanya sangat bangga) 

Ahlul kitab dinisbatkan kepada orang Yahudi. Ada yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah kaum Nasrani, karena mereka 
termasuk dalam kategori Ahlul Kitab. Akan tetapi ada yang harus 
diperhatikan dalam pendapat tersebut, karena kaum Nasrani tidak shalat 
menghadap ke Baitul Maqdis, laiu apa yang membuat mereka bangga? Al 
Karmani berkata, “Kebanggaan mereka (kaum Nasrani) adalah karena 
mengikuti orang Yahudi.” Dalam hai ini, saya berpendapat bahwa 
kemungkinan tersebut jauh, karena mereka adalah orang yang paling 
memusuhi orang Yahudi. Ada kemungkinan kalimat tersebut ditulis 
dengan nashab dan huruf “waw”. Yang ada dalam kalimat tersebut 
berarti “ma‘a" (bersama), sehingga artinya Rasul shalatbersamaahlul 
kitab menghadap ke Baitul Maqdis, sedangkan dia berada di Makkah. 
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Kemudian diriwayatkan dari Ibnu Majah dari jalur Abu Bakar bin 
Ayasy yang telah disebutkan, “ Kits shalat bersama Rasulullah SAW 
menghadap Baitul Maqdis 18 bulan lamanya kemudian mengalihkan 
kiblat ke Ka ’bah setelah 2 bulan kedatangan beliau di Madinah. ” Secara 
zhahir, mereka shalat di Makkah dengan menghadap ke Baitul Maqdis. 
Az-Zuhri meriwayatkan, apakah Rasul membelakangi Ka’bah atau 
memposisikannya diantara beliau dan Baitul Maqdis? Menurut saya, 
pendapat pertama adalah Rasulullah menjadikan atap ka’bah di 
belakangnya, sedangkan menurut pendapat kedua berarti beliau shalat 
diantara 2 rukun yamani. Kemudian beberapa orang mengklaim, bahwa 
Rasul masih tctap menghadap Ka’bah di Makkah, tetapi ketika tiba di 
Madinah beliau menghadap ke Baitul Maqdis yang kemudian dihapus. 
Dalam hai ini Ibnu Abdul Barr mendukung pendapat kedua, dan yang 
menguatkan pendapatnya adalah hadits tentang shalat yang diimami Jibril 
yang dilaksanakan di pintu Ka’bah, dimana riwayat ini datang dari 
beberapa jalur. 

ÜJi \ } ']0\ (mereka mencela perubahan itu) 

Mereka adalah kaum Yahudi, maka turunlah ayat “Orang-orang 
yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata.... " Imam Bukhari 
telah menyebutnya secara jelas dalam riwayatnya yang berasal dari jalur 
Israil. 

j—J4 11 u —dl (banyak orang yang meninggal di masa kiblat 

masih ke Baitul Maqdis) yaitu pada saat kiblat masih menghadap ke 
Baitul Maqdis sebelum dipindahkan ke Makkah. 

J ** 4 

(banyak orang meninggal atau terbunuh) 

Kata u Al Qatlü” hanya terdapat dalam riwayat Zuhair. Sedangkan 
riwayat-riwayat yang lain menyebutkan “Al Maut ” (kematian). 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Hibban, 
dan Hakim dengan sanad yang shakih dari Ibnu Abbas, Yang meninggal 
dari golongan muslim sebelum peralihan kiblat beijumlah 10 orang. 
Sedang yang meninggal di Makkah dari golongan Quraisy adalah 
Abdullah bin Syihab, Muthalib bin Azhar Az-Zahrayani, Sakran biti 
Amru Al Amiri. Di tanah Habasyah yang wafat adalah Huthab bin Haris 
Al Jumahi, Amru bin Umayyah Al Asadi, Abdullah bin Harits As-Sahmi, 
Urwah bin Abdul izzi, Adi bin Nadhlah Al ‘Adwiyani. Sedangkan yang 
wafat dari golongan Anshar Madinah adalah Barra’ bin Ma’rur dan As’ad 
bin Zararah. Mereka adalah sepuluh orang yang telah disepakati. 
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Pada masa tersebut wafat pula lyas bin Muadz, hanya saja 
keislamannya diperselisihkan. Saya tidak menemukan informasi yang 
mengatakan bahwa ada orang muslim yang terbunuh sebelum kiblat 
berpindah, akan tetapi bukan berarti peristiwa itu tidak pemahterjadi, 
Jika lafazh ini memang telah dihafal, maka bisa jadi beberapa kaum 
muslimin yang tidak terkenal pada saat itu terbunuh di luar jihad dan 
namanya tidak dicatat, karena kurangnya perhatian terhadap sejarah pada 
saat itu. 

Kemudian dalam kitab Al Maghazi disebutkan bahwa seorang 
yang diperselisihkan keislamannya yaitu Suwaid bin Shamad, bertemu 
dengan Rasulullah SAW sebelum kaum Anshar bertemu dengan beliau di 
Aqabah. Pada saat itu Rasulullah menyerukan Islam kepadanya, ia pun 
berkata, “Perkataan ini adalah baik.” Kemudian ia kembali ke Madinah 
dan terbunuh pada Perang Bu’ats yang berlangsung sebelum hijrah. 
Dikatakan bahwa golongannya mengatakan, “Dia dalam keadaan muslim 
ketika terbunuh.” Oleh karena itu, kemungkinan dialah yang dimaksud. 
Beberapa pakar mengatakan juga kepada saya, bisa jadi yang dimaksud 
adalah golongan lemah yang berada di Makk ah seperti kedua orang tua 
Ammar. Saya berpendapat masih diperlukan bukti-bukti yang kuat, 
bahwa kematian mereka teijadi setelah peristiwa Isra'. 

Perhatian: 

Ada beberapa pelajaran penting yang dapat diambil dari hadits 
ini, diantaranya adalah: 

1. Bantahan kepada kelompok Murji’ah yang mengingkari bahwa 
amal perbuatan dalam agama adalah iman. 

2. Diperbolehkan merubah suatu hukum jika mempunyai 

kemaslahatan. 

3. Hadits tersebut menjelaskan tentang kedudukan dan kemuliaan 
Rasulullah di mata Allah, karena Allah telah memberikan sesuatu 
yang diinginkannya tanpa harus memintanya seeara terang- 
terangan. 

4. Hadits ini juga menunjukkan bagaimana para sahabat 
melaksanakan ajaran agama dan berbuat baik kepada sesamanya. 
Masalah yang senipa telah terjadi ketika diturunkannya ayat 
tentang pengharaman khamer, sebagaimana yang diriwayatkan 
dengan sanad yang shahih dari Barra', 
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1 j ž~\ iji lil lll-j 1 ^r*^ 
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■ / 


' lüM ^(j \°j£\ p i jZ-C.) i>fi p oikO i JlS 3 \£C'j 


* ^ 
'j 


r ,p K p 

“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang shalih karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman dan mengerjakan 
amalan-amalan yang shalih, kemudian mereka tetap bertakwa dan 
beriman, kemudian mereka tetap pula bertakwa dan berbuat kebaikan. 
Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan ” (Qs, Al 
Maaidah (18): 93), dan juga firman Allah, il .. .tentulah kami tidak akan 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalannya 
dengan baik ” (Qs. Al Kahfi (18): 30) Memperhatikan hai tersebut Imam 
Bukhari menyambung bab ini dengan bab “Kebaikan Islam Seseorang” 
dan menyebutkan dalil yang menguatkan, bahwa seorang muslim yang 
mengerjakan perbuatan yang baik akan mendapatkan pahala. 
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31. KEBAIKAN ISLAM SESEORANG 


J * S 0 0 


■Jj - (vU* J *2^ 4JJI , J^> All' Jj*-j <õl (_|l °j£- 


0 ^ ^ ^ 


Jl_Tj oir *£. jr & ii #C\ jdi 1I1 


AJL 


jH ^ 


!l 


jH 

% / 


J oÄ*_v? 3 jL* ^Jl t ( j^UAjÜi JLaj 

^ ^ ^ s 1 


jji^y vi^iL 


41. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA bahwa Rasulullah SAWbersabda, 
“Apabila seseorang masuk Islam kemudian Islamnya menjadi baik, 
niscaya AUah SWT akan menghapus segala kejahatan yang telah 
ditakukan , Setelah itu, ia akan diberi balasan yaitu setiap kebaikannya 
akan dibalas AUah sepuluh sampai tujuh ratus kali . Sedangkan 
kejahatannya dibalas (hanya) setimpal dengan kejahatannya itu, kecuali 
jika AUah memaafkannya. " 


Keterangan Hadits: 


J a r t £ * 

j -lüi jUL_l*i iii (Apabila seseorang masuk Islam), hukum ini 

mencakup laki-laki dan perempuan. 

ÖH-1*1 ^(Kemudian Islamnya menjadi baik). Artinya 

r' 

keislamannya menjadi semakin baik dengan keyakinan, keikhlasan dan 
mencurahkan seluruh perhatiannya kepada Islam baik see ara lahir 
maupun batin serta merasa dekat kepada Allah ketika sedang beribadah 
sebagaimana yang ditunjukkan dengan kata “ihsan ”dalam hadits Jibril 
yang akan kita jelaskan kemudian, 

.■f yy ^ j« 

utf' (Telah dilakukan). Dalam riwayat Abu Dzarr 

■■f , i' j 1 

menggunakan ^—olji ö\ — f. Daruquthni telah meriwayatkan dari jalur 


Thalhah bin Yahya dari Malik dengan lafazh, 

1 ;if; jr i£ aiüj 

(Tidaklah seorang hamba yang masuk Islam dan kemudian 
memperbaiki keislamannya kecuali Allah akan membalas setiap kebaikan 
yang dilakukannya dan menghapuskan segala kesalahan yang 
dilakukannya )* 
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Riwayat dari Nasa’i hampir sama dengan riwayat yang ada di 
atas, hanya saja beliau menggunakan kata "Azlafahaa ”, Menurut AI 
Khaththabi kedua bentuk tersebut memiliki satu arti, yaitu yang telah 
lewat. 

Dalam kitab Al Jami’ disebutkan bahwa kata “Az-Zulfaa” 
(perbuatan yang telah laiu) dapat dipergunakan baik dalam kebaikan 
maupun keburukan. Dalam kitab Al Masyariq dikatakan, “ Zalafa "berarti 
mengumpulkan atau mencari ( Jama a au Kas abu). Arti ini mencakup 
hal-hal yang baik dan buruk. Sedangkan arti “Qurbah ” (mendekati) 
hanya untuk hal-hal yang baik saja. Dari sini, maka riwayat-riwayat 
selain Ahu Dzarr menjadi kuat dan hanya perkataan Al Khaththabi saja 
yang menguatkan riwayat Abu Dzarr tersebut. 

Dalam semua riwayat disebutkan, lafazh yang dihilangkan oleh 
Bukhari adalah masalah pencatatan kebaikan yang dilakukan seseorang 
sebelum masuk Islam. Dalam sebuah riwayat disebutkan "Kataballahu ” 
(Allah telah mencatat), maksudnya Allah menyuruh malaikat untuk 


mencatatnya, 

Imam Daruquthni juga meriwayatkan dari jalur Zaid bin Syu’aib 
dari Malik dengan lafazh, idii Syi (Allah mengatakan kepada 


para malaikatnya, “Catatlah!”). Ada yang berpendapat bahwa Imam 
Bukhari sengaja menghilangkan kalimat yang diriwayatkan oleh perawi- 
perawi lainnya, karena kalimat tersebut bertentangan dengan kaidah yang 
telah disepakati. 

Al Mazari berkata, “Upaya mendekatkan diri yang dilakukan oleh 
orang kafir tidak dapat diterima, maka perbuatan s hai ih yang telah 
dilakukannya dalam kondisi syirik tidak akan mendapat pahala. Hai itu 
disebabkan karena salah satu dari syarat orang yang melakukan 
pendekatan diri adalah harus mengetahui siapa yang didekatinya. Dalam 
hai ini, orang kafir tidak termasuk dalam golongan tersebut.” 

Pendapat ini didukung oleh Qadhi Iyadh dan dianggap lemah oleh 
Imam Nawawi. Beliau berkata, “Pendapat yang didukung oleh para 
ulama adalah pendapat yang menyatakan bahwa seorang kafir yang telah 
melakukan kebaikan seperti sedekah atau silaturahim kemudian ia masuk 
Islam dan meninggal dalam keislamannya, maka pahala atas seluruh 
kebaikannya akan diberikan. Oleh karena itu, pemyataan bahwa pendapat 
tersebut bertentangan dengan kaidah tidak dapat diterima, karena telah 
disepakati bahwa jika seorang kafir telah membayar kafarat zhihar 
misalnya, maka ketika masuk Islam ia tidak diwajibkan untuk 
mengulanginya kembali.” 

Dalam hai ini, pendapat yang benar adalah bahwa pemberian 
pahala kepada seseorang yang telah memeluk Islam sebagai karunia dari 
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Allah SWT tidak berarti bahwa kebaikan yang dilakukannya pada saat ia 
kafir akan diterima oleh Allah, Hadits tersebut hanya mengindikasikan 
diberinya pahala tanpa menjelaskan apakah kebaikannya itu diterima atau 
tidak. Akan tetapi, dimungkinkan bahwa diterima atau tidaknya kebaikan 
itu tergantung keislamannya, Maka jika ia masuk Islam kebaikannya 
akan diterima, dan jika tidak maka akan ditolak. Pendapat ini merupakan 
pendapat yang kuat. 

Pendapat Imam Nawawi ini juga didukung oleh Ibrahim Al 
Harbi, Ibnu Baththal dan lainnya dari kalangan ulama terdahulu, dan juga 
Al Qurthubi serta Ibnu Munir dari kalangan ulama modem. Ibnu Munir 
berkata, “Yang bertentangan dengan kaidah adalah anggapan bahwa 
pahala atas perbuatannya itu dicatat pada waktu ia masih kafir. Adapun 
Allah memberikan pahala kepada seseorang atas kebaikannya dalam 
Islam, itu tidak dipertentangkan, sebagaimana Allah dapat memberikan 
karunia kepada seseorang meskipun ia tidak melakukan kebaikan. Allah 
juga dapat memberikan pahala kepada orang yang lemah, sama seperti 
memberikan pahala kepada orang yang kuat. Oleh karena itu, jika Allah 
dapat memberikan pahala kepada orang yang belum melakukan kebaikan 
(hanya sekedar niat), maka Dia juga dapat memberikan pahala atas 
perbuatan yang tidak memenuhi syarat.” 

Ibnu Baththal berkata, “Allah dapat memberikan sesuatu kepada 
hamba-Nya sesuai dengan kehendak-Nya, dan tidak ada seorang pun 
yang dapat menghalanginya.” 

Ulama-ulama lainnya berargumen bahwa seorang ahli kitab jika 
telah beriman, maka ia akan diberi pahala dua kali lipat sebagaimana 
dijelaskan dalam Al Qur'an dan Hadits shahih, Sedangkan jika ia mati 
ketika masih mengikuti agamanya yang dulu maka semua kebaikannya 
tidak akan bermanfaat atau sia-sia. Hai ini mengindikasikan bahwa 
pahala atas perbuatan yang dilakukan pada saat ia masih mengikuti 
agamanya yang dulu, juga diberikan dan digabungkan dengan pahala atas 
perbuatannya setelah masuk Islam. 

Pendapat tersebut juga diperkuat dengan sabda Rasulullah SAW 
ketika ditanya oleh Aisyah RA tentang Ibnu Jad’an, “Apakah perbuatan 
baiknya akan bermanfaat baginya?” Rasulullah menjawab, “ Tidak ; 
sekalipun berkata, ‘Wahai Tuhanku, ampuni kesalahanku pada hari 
kiamat Hadits ini menunjukkan bahwa jika ia mengatakan kalimat 
tersebut setelah masuk Islam, maka apa yang dilakukannya di waktu kafir 
akan bermanfaat. 

J t s 

— '«oiS\ jj —j j— lu oi—f j (Setelah itu, ia akan diberi balasan). 

Maksudnya adalah, bahwa amal perbuatannya di dunia akan ditulis dan 
akan dibalas di akhirat nanti. Kalimat ini diungkapkan dalam bentuk 
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madhi (kata kerja bentuk lampau) untuk menunjukkan bahwa hai itu 
benar-benar terjadi, seperti dalam ftrman Allah SWT, M Dan penghuni - 
penghuni surga berseru... "(Qs. Al A’raaf (7): 44) 

Al Mawardi mengatakan bahwa sebagian ulama menafsirkan kata 
Ilaa Sab’i MVatin (sampai 700) berdasarkan zhahir lafazhnya saja, 
sehingga mereka berpendapat bahwa kelipatannya itu tidak akan melebihi 
700, Pendapat ini dibatitah oleh firman Allah SWT, “Allah melipal 
gandakan (ganjaran) bagi siapayangDia kehendaki” (Qs. Al Baqarah 
(2): 261) Ayat ini mengandung dua kemungkinan, yaitu bisajadi Allah 
melipatgandakan kelipatan tersebut hingga mencapai 700 atau Allah akan 
menggandakan 700 hingga melampaui jumlah tersebut. 

Pendapat tersebut juga dibantah secara jelas oleh hadits yang 
diriwayatkan Imam Bukhari dari Ibnu Abbas dalam bab “Ar-Riqaq” 
yang berbunyi, “ Allah menuliskan untuknya 10 sampai 700 kali lipal 
kebaikan dan akan meiipatgandakannya 

A. x- x- a ^ ■ 

j jt—oi Vi (Kecuali jika Allah memaafkannya). Imam 

Sibawaih dalam kitabnya menyebutkan, oi Vi (Kecuali 

jika Allah mengampuninya dan Dia adalah Maha Pengampun). Hadits ini 
membantah golongan Khawarij dan golongan Iainnya yang mengkafirkan 
seseorang karena dosanya (selain syirik) dan ia akan kekal di dalam 
neraka. Bagian awal hadits ini membantah pendapat yang menolak 
bahwa iman dapat bertambah atau berkurang, sedangkan bagian akhir 
hadits ini membantah golongan Khawarij dan Mu’tazilah. 



\ iii) li—1-j di- aIh Jl* Jii Of*j :Jü J °y 





42. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda , “Jika 
seseorang memperbagus keislamannya maka untuk setiap kebaikan yang 
dilakukan akan dituliskan 10 hingga 7 ÖÖ kali Upat T sedangkan setiap 
kejelekan yang dilakukannya hanya ditulis sepertinya {satu)” 
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Keterangan Hadits: 


j ^ t J ^ ^ j ^ ^ j 

—-d (Jika seseorang memperbagus keislamannya). 


Ini adalah lafazh Imam Bukhari, Muslim dan perawi-perawi lainnya. 
Sedangkan menurut Ishaq bin Rahawaih dalam musnadnya dari Abd. 

Razaq, lafazhnya adalah 1iji (Jika keislaman seseorang 


menjadi baik), seakan-akan ia meriwayatkan hadits tersebut dengan 
maknanya saja. Al Ismaili meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Ibnu 
Mubarak dari Ma’mar seperti riwayat vang pertama. Hadits ini 

menggunakan kata jamak dalam kata l—karena hadits tersebut 


ditujukan kepada para hadirin, Akan tetapi hukumnya tetap berlaku bagi 
semua orang, yaitu bagi mereka yang hadir pada waktu itu dan yang 
lainnya, walaupun terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama 
tentang alasan pemberlakuan hukum itu seeara umum, apakah 
berdasarkan kaidah bahasa, istilah, atau majaz (kiasan). 

f (Maka untuk setiap kebaikan), Dengan demikian, maka 


^Alif lam ta*rif” pada hadits sebelumnya yang berbunyi 4^' 

j j 

(Setiap kebaikan akan dibalas sepuluh kali lipata )” adalah menunjukkan 

arti istighraq (mencakup keseluruhan). 

* 

'h -(Sepertinya), Imam Muslim, Ishaq dan Al Ismaili 

menambahkan hadits ini dengan kalimat, J—*■ j y- -ii ^ (hingga ia 


bertemu dengan Allah SWT). 


32. AGAMA (AMAL) YANG PALING DISUKAI 
ALLAH ADALAH YANG DILAKUKAN SECARA 

TERUS MENERUS 


J 


PT f* i 


\ ^ 


'J* 


liilpj ji j ai ^ ^ õf 
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43. Dari Aisyah RA, bahwa pada suatu ketika Nabi SAW pidangke 
rumah Aisyah dan beliau melihat ada seorang wanita di dekatnya. Laiu 
Nabi bertanya, “Siapa wanita itu? ” Aisyah menjawab, "Inilah si fulanah 
vang terkenai banyak melakukan shalat. " Kemudian Nabi bersabda, 
"Jangan begitu! Tetapi kerjakanlah semampumu. Demi Allah, Dia tidak 
bosan untuk membenkan pahala, hingga kamu sendiri yang maias 
berbuai amal. Ägama (amal) yang paling disukai Allah adalahyang 
dilakukan secara tetap dan teratur .” 


Dalam bab ini, Imam Bukhari ingin menjelaskan bahwa amal 
dapat disebut sebagai “Iman”, karena maksud dari kata Ad-Din (agama) 
dalam hadits tersebut adalah amal; sebab arti Ad-Din (agama) yang 
sebenamya adalah Islam, sedangkan Islam yang hakiki adalah sama 
pengertiannya dengan iman. Dari sini, maka pemahaman Imam Bukhari 
tersebut dapat dibenarkan. Adapun korelasi antara hadits ini ‘Tetapi 
kerjakanlah semampumu " dengan hadits sebelumnya adalah, bahwa 
dalam hadits sebelumnya telah menjelaskan keislaman seseorang yang 
dapat ditingkatkan dengan melakukan amal shalih, maka di sini Imam 
Bukhari ingin menekankan bahwa usaha untuk meningkatkan keislaman 
secara berlebihan tidak dianjurkan. Hai ini telah dijelaskan dalam bab 
“Agama itu mudah”. 

.■f .■> 

—s j -Jiü (Laiu Nabi bersabda, “Siapa wanita itu?”). Dalam 

-r jr 

riwayat Al Ushaili disebutkan dengan lafazh, Ju tanpa huruf/ä’ 

J* 

karena kalimat tersebut merupakan jawaban dari pertanyaan seseorang, 
“Apa yang dikatakannya ketika masuk?” Maka Aisyah berkata, “Nabi 
bersabda, "Siapa wanita itu? " 

'j - f-d (Yang terkenai), subyeknya adalah Aisyah. Ada yang 

meriwayatkan dengan kata j—f-4 atau subyeknya tidak diketahui (dalam 

bentuk pasif), sehingga maksudnya adalah mereka mengingat bahwa 

shalatnya sangat banyak. Dalam riwayat Ahmad dari Yahya Al Qaththan 

* f - 

lafazhnya, i(*L4 V (Tidak tidur, tetapi melaksanakan shalat). Demikian 

pula dalam riwayat Imam Bukhari dalam bab “Shalat Malam” dengan 
sanad muallaq dari Al Qa’nabi dari Malik dari Hisvam. Riwayat tersebut 
disebutkan secara maushul dalam kitab Al Muwaththa’ dari Al Qa’nabi 

- f j 

dengan lafazh, fij V (Tidak tidur malam). 

Perempuan ini, menurut riwayat Malik di atas, berasal dari bani 
Äsad. Sedangkan dalam riwayat Muslim dari Zuhri dari Urwah, bahwa 
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wanita tersebut adalah Al Haula' binti Tuwait bin Habib Äsad bin Abdul 
Izzi yang termasuk keluarga Khadijah RA. Dalam riwayat itu, hadits 
tersebut diriwayatkan dengan lafazh, “Dan mereka mengatakan bahwa 
wanita tersebut tidak pemah tidur pada malam hari.” Riwayat ini 
menguatkan riwayat kedua yang mengatakan bahwa kalimat tersebut 
bukan berasal dari Aisyah. 

Jika ada yang mengatakan, bahwa dalam hadits Hisyam pada bab 
ini disebutkan “ketika Nabi SAW pulang ke rumah Aisyah dan beliau 
melihat ada seorang wanita di dekatnya”, sedangkan dalam riwayat Az- 
Zuhri disebutkan “Bahwa Al Haula' bertemu dengan Rasulullah”, maka 
kedua riwayat tersebut nampak saling bertentangan. Akan tetapi kedua 
hadits itu dapat disatukan, yaitu bahwa wanita yang bertemu dengan 
Rasulullah adalah selain Al Haula' yang berasal dari bani Äsad, atau 
dimungkinkan juga ada beberapa kisah tentang hai itu. 

Pemyataan semacam itu dapat dibantah, karena kisah yang 
berkenaan dengan hadits di atas hanya satu, seperti yang diriwayatkan 
oleh Muhammad bin Ishaq dari Hisyam “Al Haula binti Tuwait lewat di 
depan Rasulullah”. Riwayat ini dikeluarkan oleh Muhammad bin Nashr 
dalam bab “Bangun Malam”. Dari sini dapat dijelaskan bahwa Al Haula' 
pada mulanya berada di rumah Aisyah, tetapi ketika Rasulullah SAW 
pulang ke rumah Aisyah, Al Haula' bangun seperti yang dijelaskan dalam 
riwayat Hamad bin Salmah yang akan kita sebutkan nanti, Kemudian 
ketika wanita tersebut bangun dan hendak pergi, ia bertemu dengan 
Rasulullah. Maka setelah ia pergi, Rasulullah pun menanyakan kepada 
Aisyah tentang wanita tersebut. Dengan demikian, riwayat-riwayat 
tersebut dapat disatukan. 

1_J* (Jangan begitu), maksudnya adalah cukuplah. Teguran ini 

ditujukan kepada Aisyah dengan maksud untuk melarangnya agar tidak 
memuji seseorang dengan cara seperti itu, atau untuk melarangnya agar ia 
tidak melakukan perbuatan seperti itu. Pendapat ini diikuti oleh sebagian 
ahli fikih, sehingga mereka berpendapat bahwa melakukan shalat 
sepanjang malam hukumnya makruh, seperti yang akan diterangkan 
kemudian. 

Oj- ijü '-^ J.-(Kerjakanlah semampumu), maksudnya 

keijakanlah amal yang dapat kamu lakukan secara terus menerus. Secara 
eksplisit, kalimat tersebut mengandung perintah untuk melakukan ibadah 
sesuai dengan kemampuan. Sedangkan secara implisit, kalimat tersebut 
mengandung larangan untuk membebani seseorang dengan melakukan 
ibadah yang berada di luar kemampuannya. Qadhi Iyadh berkata, “Ada 
kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah khusus dalam masalah shalat 
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malam atau bersifat umum yang menyangkut seluruh amalan syariah.” 
Dalam hai ini saya berpendapat, bahwa latar belakang keluamya hadits 
tersebut bersifat khusus dalam masalah shalat, akan tetapi lafazhnya 
bersifat ' aatn (umum), dan inilah pendapat yang kuat. Dalam hadits ini 
Rasulullah SAW menggunakan kata “Alaikum" (atas kamu sekaüan), 
padahal lawan bicaranya adalah kaum wanita. Hai ini dimaksudkan untuk 
menunjukkan bahwa hukum tersebut bersifat umum, baik bagi kaum läki¬ 
läki maupun wanita. 

j 

;—U-i y (Demi Allah). Kalimat ini menunjukkan bahwa bersumpah 

tanpa diminta adalah dibolehkan, bahkan menjadi sunah jika dilakukan 
dalam rangka menegaskan atau memberikan dorongan kepada seseorang 
untuk melakukan suatu perintah agama dan menjauhkan diri dari 
larangan. 

$ ^ * 

^*üi M (Dia tidak bosan untuk memberikan pahala, 

hingga kamu sendiri yang maias berbuat amal), Maksud dari kata maial 
(bosan) adalah merasa berat atau enggan untuk melakukan suatu 
perbuatan setelah sebelumnya menyukai perbuatan tersebut. Sifat ini - 
menurut kesepakatan ulama- adalah mustahil terdapat dalam dzat Allah 
SWT. Al Ismaili dan para ulama berpendapat bahwa penggunaan lafazh 
tersebut dalam arti yang berbeda adalah sebagai bentuk majaz (kiasan), 
seperti halnya firman Allah SWT, ‘'Dan balasan suatu kejahatan adalah 
kejahatan yang serupa. " (Qs. Asy-Syuuraa (42): 40) 

Al Qurthubi berkata, “Ungkapan tersebut merupakan majaz 
karena Ailah memutuskan pahala bagi orang yang bosan beribadah, maka 
Allah pun mengungkapkannya dengan kata maial (bosan), dan hai ini 
termasuk dalam kategori menamakan sesuatu dengan sebabnya.” 

Al Harawi berkata, “Maksudnya adalah, Allah tidak akan 
menghentikan karunia-Nya kepadamu, kecuali jika kalian merasa bosan 
untuk memintanya atau tidak menginginkannya.” 

Yang lain berkata, “Kewajiban kalian untuk mentaati-Nya tidak 
akan terputus sampai häbis kekuatan kalian.” Hai tersebut berdasarkan 
bahwa kata il hatta " dalam hadits tersebut bermakna akhir dari tujuan, 
Akan tetapi sebagian dari mereka berusaha untuk menakwilkannya. 
Mereka berkata, “Allah tidak bosan walaupun kalian bosan” dan 
ungkapan seperti ini telah dipakai dalam percakapan orang Arab. Mereka 
berkata, “Saya tidak akan mengeijakan peketjaan ini sampai burung 
gagak beruban.” 

AI Mazari berkata, “Ada pendapat yang mengatakan bahwa kata 
“hatta” disini berarti “waw”, oleh karena itu arti dari kalimat tersebut 
menjadi “Laa Yamullu wa Tamullun" (Dia (Allah) tidak jemu dan kalian 
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merasa jemu). Dengan demikian, mereka menghilangkan sifat bosan dari 
Allah dan menisbatkannya kepada mereka. Kemudian beliau berkata, 
“Pendapat lain mengatakan bahwa kata “hatta” berarti hina. 

Pendapat pertama lebih sesuai dengan kaidah bahasa. Pendapat 
ini diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan dari jalur Aisyah dengan 
lafazh, “Kerjakan amalan sesuai dengan kemampuan kalian karena 
sesungguhnya AUah tidak akan jemu memberikan pahata sampai kalian 
yang jemu melakukannya” Akan tetapi dalam rangkaian sanadnya 
terdapat Musa bin Ubaidah, dan dia termasuk perawi yang lemah. Ibnu 
Hibban berkata dalam shahihnya, “Ini adalah lafazh ta’aruf, yang 
menjadikan lawan bicara tidak dapat mengerti apa yang dibicarakan 
kecuali dengan kata tersebnt ” Iniiah pendapat beliau dalam semua kata 
yang ada kemiripan. 

LdJ (Paling disukai). Al Qadhi Abu Bakar Al Arabi berpendapat, 

bahwa makna kecintaan dari Allah adalah kehendak Allah untuk 
memberikan pahala. Dengan demikian, amal atau perbuatan yang paling 
banyak mendapat pahala adalah yang dilakukan see ara terus menerus. 

j- 

i -(Kepada-Nya). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan 

s 

dengan lafazh -Si (Kepada Allah), dan juga dalam riwayat Ubdah dari 

Hisyam yang dikeluarkan oleh Ishaq bin Rahawaih dalam musnadnya. 
Demikian pula dalam riwayat Imam Bukhari dan Muslim dari jalur Abu 
Salmah serta riwayat Muslim dari Qasim dari Aisyah. Riwayat ini sesuai 
dengan judul bab, sedangkan para perawi lainnya meriwayatkan dari 

Hisyam dengan lafazh jlaJi t-i-i oifj (Dan sesungguhnya amalan yang 

H 1 r^" 

paling disukai olehnya). Maksudnya, yang paling disukai oleh Rasuullah 
SAW. Hai ini disebutkan seeara jelas oleh Imam Bukhari dalam bab “Ar- 
Riqaq”, yaitu riwayat Malik dari Hisyam. Dalam hai ini tidak ada 
pertentangan antara kedua hadits tersebut, karena -pada hakikatnya- 
sesuatu yang paling dieintai oleh Allah adalah yang paling dieintai oleh 
Rasul-Nya. 

Imam Nawawi berkata, “Amal yang sedikit tapi dilakukan seeara 
terus menerus menunjukkan ketaatan seseorang kepada Allah SWT, yaitu 
dengan mengingat-Nya, melakukan koreksi diri, ikhlas dan menerima apa 
yang ditakdirkan Allah kepadanya, berbeda halnya dengan amalan yang 
banyak tapi memberatkan. Sebab amal yang sedikit tapi dilakukan seeara 
terus menerus itu akan bertambah, sedangkan amal yang banyak tapi 
memberatkan akan terhenti atau terputus di tengah jalan.” 

Ibnu Jauzi berkata, bahwa Allah mencintai amal yang dilakukan 
seeara terus menerus karena dua hai: 
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Pertama, karena orang yang meninggalkan amal yang telah 
dilakukannya adalah seperti orang yang berputar kembali sctelah sampai 
ke tempat tujuan. Orang seperti ini adalah orang yang tercela. Oleh 
karena itu, Allah memberikan ancaman kepada orang yang hafal Al 
Qur'an kemudian melupakannya, padahal ancaman itu tidak ditujukan 
kepadanya sebelum ia menghafal Al Quran, 

Kedua, karena melakukan kebaikan secara terus menerus adalah 
menunjnkkan pengabdian seseorang. Maka orang yang selalu mengkaji 
ilmu selama beberapa jam saja tapi dilakukan setiap hari, tidaklah sama 
nilainya dengan orang yang melakukannya dalam satu hari penuh tapi 
setelah itu ia berhenti dan tidak meneruskannya. 

Kemudian Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits dari 
jalur Abu Salmah dari Aisyah, “Sesungguhnya amal yang paling disukai 
oleh Allah adalah yang terus menerus walaupun sedikit.” 


33. BERTAMBAH DAN BERKURANGNYA IMAN 


Allah SWT berfirman, “Dan Kami tambahkan kepada mereka 
petunjuk," (Qs. Al Kahfi (18): 13) dan firman-Nya, “Dan supaya orang- 
orang yang beriman bertambah imannya. "Firman-Nya pula, "Pada hari 
ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, "(Qs. Al Maa idal; (5): 
3) “Apabila seseorang melakukan sesuatu secara tidak sempurna, maka 
berarti imannya telah berkurang, " 


N ^ ^ JU jk ’J\ J ^ 
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44. Dari Anas RA bahwa Nabi SAW bersabda, "Akan dikeluarkan dari 
neraka; 1) Orang yang mengucapkan Laa Ilaha Illallah dan dalam 
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hatinya terdapat kebaikan (iman) seberat sya 'irah. 2) Akan dikeluarkan 
dari neraka orang yang mengucapkan Laa Iläha IUallaha dan dalam 
hatinya terdapat kebaikan sebesar burrah. 3) Akan dikeluarkan dari 
neraka orang yang mengucapkan Laa Jlaha Illallah dan dalam hatinya 
terdapat kebaikan sebesar dzarrah. " 

Keterangan Hadits: 

Dalam bab ke-16 sebelum bab ini telah dijelaskan tentang 
tingkatan amal orang-orang yang beriman (Ahlul Iman), dimana dalam 
bab tersebut disebutkan sebuah hadits dari Abu Sa’id Al Khudri yang 
memiliki kesamaan makna dengan hadits Anas yang kita sebutkan dalam 
bab ini, sehingga ada yang berasumsi bahwa hai itu merupakan bentuk 
pengulangan. Pemyataan ini tidak benar, karena bertambah atau 
berkurangnya iman seseorang dapat dilihat dari aspek perbuatan maupun 
keyakinan; kedua aspek ini masing-masing dapat dijadikan sebagai judul 
bab, 

Dalam hai ini, hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id 
dipaparkan dalam pembahasan tentang aspek perbuatan, karena hadits 
tersebut sama sekali tidak mengindikasikan adanya perbedaan tingkat 
keimanan manusia. Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Anas 
menjelaskan tentang adanya perbedaan tingkat keimanan manusia 
tersebut, yaitu antara tingkatan sya 'irah, burrah dan dzarrah. 

Ibnu Baththal berkata, “Perbedaan tingkat keyakinan manusia 
disebabkan karena perbedaan tingkat keilmuan dan kebodohan seseorang, 
Orang yang tingkat keilmuannya rendah, maka tingkat keyakinannya 
sebesar biji dzarrah. Sedangkan orang yang tingkat keilmuannya lebih 
tinggi, maka tingkat keyakinannya sebesar biji burrah atau sya’ir. 
Meskipun demikian, dasar keyakinan yang terdapat dalam hati setiap 
orang tidak boleh berkurang, melainkan harus bertambah dengan 
bertambahnya ilmu. 

Pada awal pembahasan tentang iman, telah dijelaskan tentang 
perkataan Imam Nawawi yang mengindikasikan hai tersebut. Adapun 
maksud dari ayat di atas adalah seperti yang diisyaratkan oleh Imam 
Bukhari mengenai hadits Sufyan bin Uyainah, yang diriwayatkan oleh 
Abu Nu'aim dari Amru bin Utsman Ar-Raqi bahwa ia berkata, “Ada 
orang yang berkata kepada Ibnu Uyainah bahwa iman hanya terbatas 
pada ucapan saja.” 

Kemudian Ibnu Uyainah pun menjawab, “Hai itu sebelum 
disyariatkannya hukum. Pada saat itu, Allah SWT memerintahkan kepada 
manusia untuk mengucapkan La Ilaha Illallah . Apabila mereka telah 
mengucapkannya, maka darah dan harta mereka dilindungi. Ketika Allah 
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mengetahui keyakinan mereka, maka Dia memerintahkan kepadanya 
untuk melaksanakan shalat dan mere ka pun mematuhinya. Adapun jika 
mereka tidak mematuhinya, maka ikrar kalimat La Ilaha Illaliah itu tidak 
berguna.” 

Kemudian Ibnu Uyainah menyebutkan rukun Islam yang lain dan 
berkata, “Setelah Allah mengetahui bahwa mereka menerima dan 
melaksanakan ke waj i ban- kewaj i b an ters eb ut, mak a A1 lah pun b er firman, 
“Pada hari ini telah Ku sempurnakan untuk kamu agamamu." (Qs. Al 
Maaidah (5): 3) Oleh karena itu, barangsiapa yang tidak melaksanakan 
salah satu dari kewajiban tersebut karena maias atau sengaja, maka kita 
harus memperingatkannya dan ia termasuk orang yang tidak sempuma 
imannya. Sedangkan orang yang tidak melaksanakannya karena 
membangkang, maka ia termasuk orang kafir.” 

Kemudian dalam pembahasan tentang Iman, Abu Ubaid 
menjelaskan bahwa sebagian orang yang membangkang rnengatakan 
bahwa iman tidaklah sama dengan agama, karena agama terdiri dari tiga 
bagian; yaitu iman, dan dua bagian lainnya adalab perbuatan.Perbuatan 
itu sendiri terdiri dari hal-hal yang wajib dan sunah. 

Dalam hai ini Abu Ubaid membantah pemyataan tersebut, karena 
bertentangan dengan Al Qur'an sebagaimana firman Allah SWT, 
“Sesungguhnya agama (yang äiridhai) di sisi Allah hanyalah Islam ” (Qs. 
Aali Imraan (3): 19) Hai ini disebabkan karena kata “Islam” jika 
disebutkan secara terpisah maka mengandung pengertian iman, 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 

Jika ada pertanyaan, “Mengapa dalam bab ini disebutkan lagi dua 
ayat yang telah disebutkan dalam awal pembahasan tentang iman?” Maka 
jawabannya adalah, bahwa Imam Bukhari menyebutkan lagi kedua ayat 
tersebut dengan maksud agar makna kamal (kesempumaan) dalam ayat 
ketiga dapat dipahami, karena kedua ayat tersebut mengindikasikan 
makna ziyadah (penambahan) dan sudah pasti juga menunjukkan makna 
naqshun (pengurangan). 

Sedangkan kata kamal (kesempumaan) tidak menunjukkan 
makna ziyadah, tetapi hanya menunjukkan makna naqshun. Akan tetapi 
karena kamal mengandung makna naqshun, maka kata kamal juga 
mengandung makna ziyadah . Oleh karena itu Imam Bukhari berkata, 
“Apabila seseorang melakukan sesuatu secara tidak sempuma, maka 
berarti imannya telah berkurang Dari sini beliau menggunakan 

4 " " 

ungkapan (Allah berfirman) sebelum menyebutkan ayat ketiga, 

sedangkan dalam menyebutkan dua ayat sebelumnya beliau 
menggunakan ungkapan (firman Allah). 
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Hai ini dapat membantah pendapat yang mengatakan bahwa ayat 
“Kusempurnakan untukmu agamamu ” tidak dapat dijadikan dalil bagi 
pemyataan Imam Bukhari yang terdapat dalam judul bab, karena kata 
ikmaal (menyempumakan) jika maksudnya adalah kemenangan kaum 
muslimin atas para pembangkang atau kaum musyrikin, maka ayat 
tersebut tidak dapat dijadikan dalil bagi Imam Bukhari. Jika maksudnya 
adalah kesempumaan dalam melaksanakan kewajiban, maka berarti 
sebelum turunnya ayat itu seseorang masih dalam kekurangan, sehingga 
para sahabat yang meninggal sebelum turunnya ayat tersebut berarti 
imannya tidak sempuma, Padahal kenyataannya tidak demikian, karena 
iman mereka masih tetap sempuma. 

Mengenai hai ini, Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi menjelaskan, 
bahwa kekurangan dalam agama adalah reiatif, yaitu ada yang dapat 
menyebabkan dosa dan ada yang tidak. Yang dapat menyebabkan dosa 
adalah kekurangan yang dilakukan dengan sengaja seperti orang yang 
mengetahui kewajiban agama, akan tetapi ia meninggalkannya secara 
sengaja. Sedangkan yang tidak menyebabkan dosa adalah kekurangan 
yang tidak sengaja, seperti orang yang tidak mengetahui kewajiban 
agama atau belum dikenakan kewajiban. 

Yang terakhir ini tidak dicela, bahkan dipuji karena jika 
diberitahu maka dia akan menerima dan mengeijakan. Inilah kondisi para 
sahabat yang meninggal sebelum turunnya ayat ini. 

Kesimpulannya, kekurangan bagi mereka hanya bersifat formal 
atau imajinasi reiatif. Adapun dari segi makna, mereka memiliki tingkat 
kesempumaan. Ini adalah rujukan bagi yang berpendapat bahwa syariat 
Muhammad lebih sempuma dari syariat Musa dan Isa, karena mencakup 
hukum yang tidak terdapat dalam kitab-kitab sebelumnya. Dengan ini 
maka syariat Musa pada masanya telah sempuma kemudian direvisi pada 
syariat Isa, oleh karena itu kesempumaan adalah perkara yang reiatif 


sebagaimana yang diterangkan. 

4—Ui V; * —1; "i' Ju (Orang yang mengucapkan La Ilaha Illallah). 


Kalimat ini mengisyaratkan, bahwa mengucapkan La Ilaha Illallah 
merupakan syarat iman. Dapat juga dipahami bahwa kata “ Qaul " 
(perkataan) maksudnya adalah Qaul An-Lafsi (perkataan jiwa), sehingga 
maksud kalimat tersebut adalah “Barangsiapa yang mengikrarkan tauhid 
dan meyakininya..Dengan demikian mengikrarkan tauhid merupakan 
kewajiban, sehingga kalimat tersebut diulang-ulang dalam hadits ini, 

Jika ada pertanyaan, “Mengapa risalah tidak disebutkan dalam 
hadits ini?” Maka jawabannya adalah, karena kalimat tersebut telah 
mencakup keseluruhan dan dapat mewakili yang lain; seperti halnya jika 
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seseorang berkata “Saya membaca Qul Huwallahu Ahad”, maka 
maksudnya adalah membaca surah Al Ikhlas seluruhnya, 

'0-> (Sebesar biji gandum}, maksudnya adalah gandum. Dari hadits 
* 

ini dapat disimpulkan, bahwa berat burrah lebih ringan daripada berat 
sya ‘ir karena Rasulullah SAW menyebutkan sya 'ir, kemudian burrah 
dan terakhir dzarrah. Jika ada yang berpendapat bahwa konteks hadits 
tersebut menggunakan huruf “waw” yang tidak menunjukkan urutan, 
maka jawabannya adalah; bahwa dalam riwayat Muslim menggunakan 
kata tsumma (kemudian) yang mengindikasikan arti urutan. 

» r' 

»ji (Sebesar dzarrah), Terjadi perbedaan pendapat di kalangan 

para ulama tentang arti kata dzarrah. Ada yang berpendapat bahwa 
dzarrah berarti sesuatu yang paling ringan timbangannya, dan ada pula 
yang berpendapat bahwa artinya adalah debu yang terlihat dalam sinar 
mentari seperti ujung jarum. Sedangkan pendapat lain mengatakan, 
bahwa artinya adalah semut kecil. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, “jika engkau 
meletakkan kedua tanganmu di atas debu kemudian menepuk- 
nepukkannya, maka yang terjatuh itu dinamakan dzarrah Kemudian 
ada juga yang berpendapat bahwa berat empat dzarrah sama dengan satu 
khardalah (biji sawi). 

Pada akhir pembahasan tentang tauhid, Imam Bukhari 
meriwayatkan sebuah hadits dari jalur Humaid dari Anas bahwa Nabi 
bersabda, “Akart dimasukkan ke surga orang yang dalam hatinya 
terdapat (iman) sebiji sawi (khardalah) kemudian yang dalam hatinya 
terdapat yang lebih kecil dari itu ”, dan inilah arti dari dzarrrah. 
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45. £>ar/ i mur bin Khaththab RA bahwa ada seorang Yahudi yang 
berkata kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin, ada sebuah ayat dalam 
kitab kalian yang jika diturunkan kepada kami, maka akart kami jadikan 
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hari turunnya ayat itu sebagai hari raya. " Maka Ümar bertanya, "Ayat 
yang mana?” Kemudian orang itu menjawab, “Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untukkamu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu 
nikmat-Ku dan Kuridhai Islam Uu agama bagimu, ”(Qs. Al Maa'idah 
(5): 3) Ümar berkata, “Kami tahu hari tersebut dan tempat 

diturunkannya kepada Nabi SAW, yaitu pada saat beliau berada di 
Arafah pada hari Jum ’at ." 


Ke tera nean Hadits: 



.h 


* f * f 

yu-j oi (Sesungguhnya seorang Yahudi), yaitu Ka ab Al 


Ahbar, sebagaimana diterangkan oleh Musaddad dalam musnadnya, Ath- 
Thabari dalam tafsimya dan Ath-Thabrani dalam Al Ausath. Ketiga 
perawi itu meriwayatkannya dari jalur Raja' bin Abu Salmah dari 
Ubadah bin Nusa dari Ishaq bin Kharsah dari Qabisah bin Dzuaib dari 
Ka’ab. Kemudian Imam Bukhari menyebutkannya dalam pembahasan 
tentang Al Maghazi (peperangan) dari jalur Ats-Tsauri dari Qais bin 
Muslim bahwa orang tersebut berasal dari Yahudi, begitu pula dalam 
kitab Tafsir dari jalur tersebut dengan lafazh, ”Qaalat Al Yahud 
(sekelompok orang Yahudi berkata)’*. Dari sini dapat dijelaskan, bahwa 
ketika menyampaikan hai tersebut Ka*ab bersama sekelompok orang 
Yahudi dan kemudian ia menyampaikannya sebagai wakil mereka. 

(Akan kami jadikan...). Maksudnyaakan kami agungkan 


dan kami jadikan hari itu sebagai hari raya yang kami peringati setiap 
tahun, karena hari tersebut adalah hari yang agung dimana pada saat itu 

agama telah disempumakan. Kata Xf berasal dari kata j V- (kembali), hai 


itu karena hari raya selalu diperingati setiap tahun. 


-j ^ 


IX* Jx> JA oJ); (Diturunkan kepada Nabi SAW), 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abdu bin Humaid dari Ja’far bin Aun 
dengan menambahkan lafazh, «-1* XJy oiidij di XjJ J\ 

(sesungguhnya aku mengetahui hari dan tempat diturunkannya ayat 
tersebut). Kemudian dalam riwayat Ja’far bin ‘Aun ditambah dengan 

^ X* X* - X* 

lafazh, (JL.j «J* dn JL» ^ [JA lil* ^ Ji } (dan waktu diturunkannya 


ayat tersebut kepada Rasulullah SAW). 

Jika ada orang yang berkata, “Tidak ada kesesuaian antara jawaban 
dengan soal yang diajukan, karena orang tersebut berkata, kami akan 
jadikan hari tersebut sebagai hari raya.” Akan tetapi Ümar RA 
menjawabnya bahwa ia mengetahui tentang waktu dan tempat turunnya 
ayat itu, dan tidak berkata, “Kita akan jadikan hari tersebut sebagai hari 
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raya?” Maka pemyataan ini dapat dijawab, bahwa ayat tersebut 
diturunkan di akhir siang hari Arafah sedangkan hari raya telah terjacii 
pada awal hari Arafah, Para pakar fikih berkata, bahwa melihat bulan 
setelah tergelincimya matahari hanya untuk perbandingan. 

Dalam ha! ini, saya berpendapat bahwa riwayat ini telah 
mengisyaratkan maksud tersebut, akan tetapi jika tidak maka riwayat 
Ishaq dari Qabishah dapat menjelaskannya. Adapun lafazhnya adalah 

sebagai berikut, '— Ii aii alA, LÜys' ^ ^ \iSy (Diturunkan 


pada hari Jum’at, pada hari Arafah dan Alhamduliliah kedua hari tersebut 
adalah hari raya bagi kami). 

J* 

Sedangkan lafazh dari Thabrani adalah, u) (Dan keduanya 


bagi kami adalah merupakan hari raya). Demikian pula riwayat dari 
Tirmidzi dari Ibnu Abbas dengan lafazh, “Seorang Yahudi menanyakan 
tentang hai tersebut, maka dia berkata, ‘Ayat tersebut turun pada 2 hari 
raya , raitu hari Jum ’at dan hari Arafah." 

Jawaban tersebut mengandung penjelasan, bahwa mereka 
menjadikan hari Jum’at sebagai hari ‘Id dan menjadikan hari Arafah juga 
sebagai ‘Id, karena berada pada malam ‘Id. 

Jika ada pertanyaan, “Bagaimana cerita ini dapat dijadikan 
argumentasi dalam masalah ini?” Jawabnya, karena cerita ini 
menerangkan bahwa turunnya ayat tersebut pada hari Arafah, yaitu pada 
saat haji wada ’ (perpisahan) yang merupakan masa akhir kenabian ketika 
syariah dan rukun-rukunnya telah sempuma. Wallahu A ‘lam. As-Sadi 
menguatkan, bahwa setelah ayat ini tidak pemah turun ayat tentang halal 
dan haram. 


34. ZAKAT ADALAH SEBAGIAN DARI ISLAM 


Allah SWT berfirman, “ Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan iurus, dan supaya mereka mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat 
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46. Dari Thalhah bin Ubaidillah bahwa seorang laki-laki Najed datang 
kepada Rasulullah SA W dengan kepala penuh debu. Kami mendengar 
suaranya tapi tidak mengerti apa yang diucapkannya sehingga ia 
mendekatkan diri kepada Rasulullah. Kemudian ia menanyakan perihal 
Islam. " Maka Rasulullah SAW bersabda, “Shalat lima waktu dalam 
sehari semalam. ” Kemudian ia kembali bertanya, "Apakah ada lagi 
selain itu? “ Rasulullah pun menjawab, ‘Tidak, kecualijika anda suka 
mengerjakan shalat sunah. ’’ Kemudian Rasulullah meneruskan 
ucapannya, “Dan puasa Ramadhan. " Orang itu bertanya lagi, ‘Adakah 
selain itu ’’ Nabi menjawab, "Tidak, kecuali jika anda suka berbuat 
sunah. ” Kemudian Rasulullah menyebutkan, “Dan zakat. ” Orang itu 
bertanya lagi, 'Adakah selain itu. ” Rasulullah pun menjawab, “Tidak, 
kecuali jika anda suka berbuat sunah. " Kemudian orang itu pergi dan 
berkata, “Demi Allahi Tidak akan kami tambah dan kurangkan apa yang 
anda sebutkan itu ." Maka Rasulullah SA W bersabda, “Dia pasti 
beruntung jika ia benar-benar menepati perkataannya. ” 


Keterangan Hadits: 

Ayat tersebut sebagai dalil pemyataan yang ada dalam judul bab, 
karena maksud dari (agama yang lurus) adalah agama Islam. Dalam judul 
tersebut, Imam Bukhari hanya menyebutkan zakat karena rukun-rukun 
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yang lain telah dibahas pada bab lain. Sanad hadits ini terdiri dari orang- 
orang Madinah. 

J- - pr (Seorang laki-laki datang). Kemudian Abu Dzarr 

menambahkan lafazh j —id Jif j* (Dari penduduk Najd), demikian pula 

j 

riwayat Abu Dzarr dalam Muwaththa ’ dan Muslim. 

I-' ' 

^—» 'jyJ (Dengan kepala penuh debu). Maksudnya adalah 

X* 

rambutnya kusut dan tidak teratur. Hadits ini mengisyaratkan bahwa ia 

berasal dari daerah yang jauh, Penggunaan kata ra ’sun (kepala) dengan 

arti rambut adalah untuk penekanan, karena rambut tumbuh di kepala. 

¥ * 

Menurut Al Khaththabi, ^ji adalah suara yang keras dan diulang- 

ulang, tetapi tidak dapat dipahami karena berasal dari tempat yang jauh. 

Ibnu Baththal dan yang lainnya berpendapat bahwa orang tersebut 
adalah Dhammam bin Tsa’tabah, seorang utusan bani Sa’adbin Bakar 
sebagaimana diceritakan oleh Imam Muslim setelah menyebutkan hadits 
Thalhah, karena dalam kedua riwayat tersebut dijelaskan bahwa ia adalah 
seorang Badui yang berkata, “Aku tidak akan menambah dan 
menguranginya.” 

Akan tetapi Imam Qurthubi membantah pendapat itu, karena 
konteks kedua hadits tersebut berbeda, begitu juga pertanyaan yang 
diajukan pun berbeda. Beliau berkata, “Pendapat yang mengatakan 
bahwa kedua hadits tersebut adalah sama sangatlah berlebihan.” Wallahu 
‘Alam. Pendapat ini dikuatkan oleh sebagian pakar, karena Ibnu Sa’ad 
dan Ibnu Abdul Bait tidak menyebutkan Dhammam kecuali pada awal 
kisah dan hai ini tidak lazim. 

j— f- jt-*' liu (Kemudian ia menanyakan perihal Islam), 

■i' -H- H" 

maksudnya adalah tentang syariat Islam atau tentang hakikat Islam. 
Dalam hadits ini tidak disebutkan dua kalimat syahadat, karena 
Rasulullah SAW telah mengetahui bahwa orang tersebut mengetahuinya 
atau ia hanya bertanya tentang syariat filiyah (Ajaran syariat yang 
bersifat amalan); dan ada kemungkinan bahwa Rasulullah telah 
menyebutkannya, tetapi tidak dinukilkan oleh para perawi karena hai 
tersebut sudah masyhur. 

Adapun tidak disebutkannya haji, dalam hadits tersebut disebabkan 
karena haji belum disyariatkan pada waktu itu, atau karena perawi 
meringkas hadits tersebut. Kemungkinan kedua, ini diperkuat oleh hadits 
yang dikeluarkan Imam Bukhari dalam bab “Shiyam” (puasa) dari jalur 
Ismail bin Ja’far dari Abu Suhail yang menjelaskan bahwa Rasulullah 
SAW memberitahukan kepadanya tentang syariat Islam dan 
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menyebutkan 
yang sunnah. 


- I '■ 

VW3 

j 


amalan-amalan fardhu lainnya, bahkan amalan-amalan 
(Shalat lima waktu). Dalam riwayat Ismail bin Ja’far 


disebutkan bahwa orang terscbut bertanya, “ Kabarkan kepadaku tentang 
shalat yang diwajihkan Allah kepadaku ?” Rasulullah SAW menjawab, 
“shalat yang lima." Dalam riwayat tersebut, kesesuaian antara pertanyaan 
dan jawaban terlihat sangat j elas. Dari konteks riwayat Malik dapat 
disimpulkan, bahwa shalat selain shalat yang lima tidak diwajibkan, 
berbeda dengan orang yang mewajibkan shalat Witir, dua rakaat Fajar, 
shalat Dhuha, shalat 'Id dan dua rakaat setelah Maghrib. 

fyda; jt VI V Ju ii Jj- j* (Apakah ada lagi selain itu? Rasulullah 


m enj awab, "Tidak kecuali jika anda suka mengerjakan shalat sunah’). 
Dari hadits ini, ada sebagian orang yang berpendapat bahwa jika 
seseorang mengerjakan hal-hal yang sunah maka ia wajib untuk 
menyempumakannya, karena huruf Ula (kecuali) dalam hadits tersebut 
berkaitan dengan kalimat sebelumnya. 

Al Qurthubi berkata, “Maksud dari kalimat tersebut adalah, bahwa 
tidak ada kewajiban lain kecuali jika anda suka mengerjakan shalat 
sunah. Menurut kaidah bahasa, jika huruf istitsna' (pengecualian) 
terdapat dalam konteks kalimat negatif, maka menunjukkan arti positif, 
Akan tetapi karena tidak ada seorang pun yang mengatakan bahwa 
amalan sunah adalah wajib dikerjakan, maka maksud dari hadits tersebut 
adalah bahwa jika seseorang telah bemiat mengerjakan amalan sunah 
maka ia harus mengerjakannya.” 

Pendapat ini dibantah oleh Ath-Thibi dan dianggap sebagai 
pendapat yang keliru, karena istitsna' (pengecualian) dalam kalimat ini 
bukan berasal dari jenis yang sama, Sebab dalam menyebutkan amalan 
sunnah, Rasulullah SAW tidak menggunakan kata “ Alaika " yang 
mengandung arti wajib. Dari sini maka seakan-akan Rasulullah bersabda, 
“Tidak ada amalan lain yang wajib bagimu kecuali jika kamu ingin 
mengerjakan amalan sunah, maka itu merupakan tambahan pahala 
bagimu." Hai ini disebabkan karena tidak ada amalan sunnah yang 
merupakan kewajiban, maka tidak ada kewajiban lain selain yang telah 
disebutkan. Demikianlah pendapat Ath-Thibi. 

Sebenamya, perbedaan pendapat tersebut disebabkan karena 

perbedaan ulama dalam menafsirkan huruf istitsna' (Vi). Orang yang 

menganggap bahwa huruf tersebut bersifat muttashil atau berkaitan 
dengan kalimat sebelumnya, maka ia berpegang pada hukum asal, yaitu 
bahwa wajib untuk menyempumakan amalan sunnah yang dikeijakan- 
nya. Sedangkan orang yang berpendapat bahwa huruf tersebut bersifat 
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munqathi’ atau tidak berkaitan dengan kalimat sebelumnya, maka ia 
harus mempunyai dalii yang menguatkan. Dalilnya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan perawi-perawi lainnya, bahwa 
terkadang Rasulullah SAW berniat untuk berpuasa sunnah, tetapi 
kemudian beliau membatalkan puasanya sebelum waktu maghrib datang. 

Dalam Shahih Bukhari disebutkan bahwa Rasulullah 
memerintahkan kepada Juwairiyah binti Harits untuk membatalkan puasa 
sunah yang sedang dilakukannya pada hari Jum’at, maka teks ini 
menunjukkan bahwa tidak diwajibkan untuk menyempumakan puasa 
sunah dan juga amalan-amalan lainnya. 

Jika ada pemyataan, “Apakah hai itu juga berlaku dalam ibadah 
haji?” Jawabnya tidak, karena haji berbeda dengan ibadah yang lain, 
yaitu diwajibkan untuk meneruskan atau menyempumakannya. Hanya 
saja dalam argumen madzhab Hanafi perlu diteliti kembali, karena 
mereka tidak mengatakan bahwa hukum menyempumakannya adalah 
fardhu tapi mereka mengatakan wajib. Sedangkan mengecualikan wajib 
dari fardhu adalah pengecualian (is tits na' munqathi’) atau tidak 
bersambung, karena keduanya berbeda. Begitu pula dengan is tits na ' nafyi 

» i $ 

(menafikan) adalah bukan untuk menetapkan (itsbat), maka kalimat j' V] 


^ Ö -H ^ 

f j—k;merupakan pengecualian dari kata 'j yang artinya tidak ada 
kewajiban bagi kamu atas yang lainnya. 

jJLj jlc- Uli Jl* Jji il 'J" jj (Kemudian Rasulullah SAW 


meneruskan ucapannya, “dan zakat”). Dalam riwayat Abdullah bin Ja* far 
diriwayatkan bahwa orang tersebut berkata, "Kaharkan kepadaku, zakat 
apa yang diwajibkan Allah kepadaku? ” Rasulullah SAW 
memberitahukan tentang syariat tersebut. 

Riwayat tersebut hanya menyebutkan beberapa kewajiban secara 
globa! saja dan tidak menjelaskan tentang kadar zakat ataupun na ma¬ 
nama shalat. Hai ini mungkin disebabkan karena permasalahan seperti itu 
telah diketahui oleh mereka, atau karena maksudnya adalah bahwa orang 
yang telah melaksanakan hal-hal yang fardhu saja maka ia akan selamat 
dari api neraka, meskipun ia tidak mengeijakan hal-hal yang sunah. 

i —Ui j (Demi Allah). Dalam riwayat Ismail bin Ja’far, lafazhnya 


adalah (Dan demi Allah yang telah memuliakanmu). Kalimat 


* x- 


ini mengindikasikan, bahwa sumpah dalam hal-hal yang penting 
dibolehkan sebagaimana telah diterangkan sebelumnya. 

-■ r tt y-i j 

(Dia pasti beruntungjikaiabenar-benarmenepati 
perkataannya). Dalam Shahih Muslim dari Ismail bin Ja’far disebutkan, 
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JJ* 


-U ji Uii (j t) atau S-Cn ji Daiam riwayat Abu Daud 


£ 

juga seperti itu, akan tetapi dengan membuang kata 


Jika ada sebuah pertanyaan, “Bagaimanakah cara menggabung- 
kan antara riwayat ini dengan larangan bersumpah yang menggunakan 
narna orang tua?” Jawabnya, bahwa hai itu dilakukan Rasulullah SAW 
sebelum turunnya larangan tersebut, atau karena kalimat tersebut 
merupakan perkataan yang sering digunakan tanpa ada maksud 
bersumpah, seperti halnya perkataan mereka “Aqari "atau “Halaqi "yang 
berarti semoga Allah menghinakannya. Bisa juga karena pembuangan 
kata rabbun (Tuhan), sehingga asal kalimat tersebut adalah (dan demi 
Tuhan ayahnya). Kemudian ada yang berpendapat bahwa kalimat 
tersebut termasuk daiam kategori kalimat khusus, oleh karena itu masih 
membutuhkan adanya dalü. 

Imam Suhaili meriwayatkan dari syaikhnya bahwa iaberkata, 
“Hai tersebut merupakan tashhiif (salah penulisan), dan yang benar 
adalah wallahi (dan demi Allah).” 

Imam Qurthubi membantah pendapat tersebut dan berkata, 

“Riwayat-riwayat tersebut adalah riwayat yang shahih Sedangkan Al 

Qarafi keliru ketika menyatakan riwayat dengan lafazh ”Wa Abiihi", 

dengan alasan bahwa riwayat tersebut tidak ditemukan daiam kitab/1/ 

Muwaththa , Agaknya beliau belum puas dengan jawaban yang ada 

sehingga ia mencari kesalahan dari segi riwayatnya, padahal riwayat 

tersebut termasuk riwayat yang tidak diragukan lagi kebenarannya. 

Adapun jawaban yang paling kuat adalah dua jawaban yang pertama. 

* 

Ibnu Baththal berpendapat, bahwa perkataan Rasulullah oj 
jj_mengindikasikan bahwa jika orang tersebut tidak melaksanakan 


kewajiban-kewajibannya maka ia tidak akan beruntung, berbeda dengan 
pendapat golongan Murji’ah. 

Jika ada pertanyaan, “Bagaimana seseorang dapat beruntung atau 
selamat hanya dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban yang 
disebutkan, padahal daiam hadits tersebut tidak disebutkan larangan- 
larangan?” Daiam hai ini Ibnu Baththal menjawab, bahwa -mungkin- 
Rasulullah mengatakan hai tersebut sebelum disyariatkannya larangan- 
larangan. 

Jawaban ini sangatlah aneh, karena Ibnu Baththal berkeyakinan 
bahwa si penanya adalah Dhammam, seorang utusan yang menghadap 
Rasulullah pada tahun ke-5 hijriyah bahkan ada yang mengatakan setelah 
itu. Padahal banyak larangan yang telah disyariatkan sebelum itu. 
Adapun pendapat yang benar adalah, bahwa larangan-larangan tersebut 
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tersirat dalam hadits, “Maka Rasulullah SAWmemberitahukan tentang 
syariat tersebut sebagaimana telah kita jelaskan di atas. 

Jika ada orang yang bertanya, “Pemyataan bahwa ia beruntung 
karena ia tidak mengurangi (kewajiban yang ditetapkan) adalah sangat 
jelas, akan tetapi bagaimana dengan pemyataannya bahwa ia akan 
beruntung karena ia tidak menambahnya?” ImamNawawi menjelaskan, 
bahwa keberuntungan tersebut diberikan karena ia mengerjakan apa yang 
diwajibkan kepadanya dan bukan berarti bahwa jika ia melakukan hal-hal 
lainnya (sunah) maka ia tidak akan beruntung. Hai ini disebabkan karena 
dengan melakukan hal-hal yang wajib saja seseorang dapat beruntung, 
maka ia akan lebih beruntung jika ia juga melakukan hal-hal yang 
sunnah. 


Kemudian apabila ada pertanyaan, “Bagaimana Rasulullah 
membiarkan sumpahnya padahal ada bantahan terhadap orang yang 
bersumpah untuk tidak berbuat baik?” Sayajawab, bahwa hai tersebut 
berbeda sesuai dengan orang dan tempat yang berbeda, dan hai ini 
berlaku bagi asal masalah bahwa tidak ada dosa bagi yang meninggalkan 
sesuatu yang tidak fardhu dan dia masuk dalam golongan yang beruntung 
walaupun yang lain lebih besar keuntungannya dibandingkan dirinya, 

Ath-Thibi berkata, “Kemungkinan perkataan ini keluar dari 
dirinya dengan maksud tidak berlebih-lebihan mempercayai dan 
menerima, dalam artian saya terima perkataanmu tidak lebih dari apa 
yang kutanyakan dan tidak kurang dari yang kuterima.” 

Ibnu Munir berkata, “Kemungkinan bertambah dan berkurangnya 
tergantung pada penyampaiannya, karena ia adalah utusan kaumnya 
untuk belajar dan mengajari mereka.” 


Saya berpendapat, kedua kemungkinan tersebut tidak dapat 
diterima dengan riwayat Ibrahim bin Ja’far, karena teksnya adalah; 

ÜL-i i äi jn'j —» \ —1* ^/a— l ! i Vj ii_Ji 9 j -Isf V (Aku tidak akan 


menambahkan yang sunnah dan tidak mengurangi apa yang diwajibkan 
oleh Allah terhadap diriku). 

Ada juga yang berpendapat, bahwa maksud dari “Tidak 
menambah dan menguranginya” adalah saya tidak akan merubah 
kewajiban, seperti mengurangi shalat zhuhur menjadi satu rakaat atau 
menambahkan rakaat maghrib. Saya jawab, bahwa hai tersebut juga 
dibantah oleh riwayat Istnail bin Ja’far. 
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35. MELAYAT JENAZAH MERUPAKAN BAGIAN 

DARI IMAN 


r' r ^ 
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47. Dori ri&w Hurairah RÄ bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa yang melayat jenazah orang muslim karena iman dan 
ikhlas, bersamanya sampai melaksanakan shalat jenazah dan 
menyelenggara-kan pemakamannya hingga sel es ai, maka orang itu 
membawa pahala dua qirath, satu qirath kira-kira sebesar bukit uhud, 
Barangsiapa yang ikut shalat jenazah saja kemudian dia pulang sebelum 
dimakamkan, maka orang itu hanya membawa pulang pahala satu 
qirath. ” 


Keterangan Hadits: 


Cr^ 




(Barangsiapa yang melayat). Dalam riwayat Al Ushaili 


menggunakan lafazh ks, dimana lafazh ini banyak dikuatkan oleh orang 

'•"jj 

yang berpendapat bahwa berjalan di belakang jenazah adalah lebih 
utama. Akan tetapi argumen semacam ini tidak benar, karena perkataan 

*—v (mengikutinya) dapat berarti bahwa ia berjalan di belakangnya, 

j 

bertemu dengannya, ataupun beijalan bersamanya. Lafazh * —v 1 juga 


mempunyai arti yang sama dengan , Hai ini dijelaskan oleh hadits 

lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan perawi-perawi lainnya dari 
Ibnu Ümar tentang beijalan di depan mayat. 

«i* ö\Sj (Bersamanya), maksudnya dengan orang muslim. Dalam 


riwayat Al Kasymihani, lafazhnya adalah Lj—L* maksudnya bersama 
jenazah. 
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" 1 J 

t_j -(Hingga selesai). Ada yang meriwayatkan dengan lafazh 

Riwayat ini menunjukkan, bahwa pahala sebesar dua qirath itu 

diperoleh dengan ikut menshalatkan dan mengantarkan ke kuburannya. 
Sedangkan orang yang hanya melakukan shalat saja, maka ia hanya 
mendapatkan pahala satu qirath. 

Pendapat ini adalah pendapat yang kuat, berbeda dengan pendapat 
yang berpegang pada zhahir hadits. Mereka berpendapat, bahwa orang 
tersebut memperoleh pahala sebesar tiga qirath setelah digabungkan. 
Pembahasan lain tentang hadits ini, insya Allah akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang jenazah. 


36. SEORANG MUKMIN TAKUT AMALNYA AKAN 

HILANG TANPA DISADARI 


Ibrahim An-Nakha’i berkata,“Perkataandanperbuatansayatidak 
pemah bertentangan, karena saya takut menjadi seorang pembohong.” 

Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Aku mengetahui 30 orang sahabat 
Rasulullah yang takut akan kemunafikan dirinya. Tidak ada seorang pun 
diantara mereka yang mengatakan bahwa iman mereka serupa dengan 
iman Jibril dan Mikail.” Kemudian disebutkan dari Hasan, “Hanya orang 
yang beriman yang takut akan kemunafikan, dan hanya orang munafik 
yang selalu dalam kemunafikan.” 

Hanya taubat yang dapat mengingatkan orang munafik dari 
perbuatan maksiat dan kemunafikan. Allah SWT berfirman, “ Dan 
mereka tidak meneruskanperbuatan keji itu sedang mereka mengetahui .” 
(Qs. Aali Imraan(3): 135) 




' ■ 1 




4 f 


Jl 


S , s * ' * 

s £ V. 


J li j ,^1 0' 5^1 

1 ~ ^ ^ 

t* * .* " 


48. Dari Abdullah RA, dia berkata, bahwa Nabi SAW bersabda, 
Memaki orang muslim adalah kedurhakaan (fasik) dan membunuhnya 
adalah kekufuran. ” 
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Keterangan Hadits: 

Bab ini sengaja dibuat sebagai bantahan khusus terhadap aliran 
Muiji’ah walaupun banyak dari bab-bab sebelumnya yang mengandung 
bantahan terhadap mereka, akan tetapi bantahan tersebut selalu berkaitan 
dengan bantahan terhadap seiain mereka seperti ahii bid’ah, berbeda 
dengan hadits ini. 

Kata Al Murji 'ah berasal dari kata irja' yang berarti menunda 
atau mengakhirkan. Hai tersebut dikarenakan mereka mengakhirkan amal 
daripada iman. Mereka berkata, “Iman adalah keyakinan dalam hati saja 
dan tidak harus diucapkan.” Seseorang yang berbuat maksiat tetap dalam 
kondisi sempuma imannya, karena mereka beranggapan bahwa perbuatan 
dosa sama sekali tidak merusak keimanan seseorang. Pertanyaan ini 
sangat populer dalam kitab-kitab akidah. 

Hubungan tema ini dengan sebelumnya tentang mengantarkan 
jenazah, adalah momen untuk memperhatikan atau menyatukan dua 
perkara. Konteks hadits tersebut mengindikasikan bahwa ganjaran yang 
dijanjikan akan didapat dengan mengerjakan hai tersebut dengan penuh 
keikhlasan dan hanya mengharapkan ridha Allah semata, oleh karena 
Imam Bukhari menyambungnya dengan apa yang mengisyaratkan bahwa 
bisa saja terpampang di hadapan seseorang apa yang dapat menghalangi 
niat tulusnya, sehingga dia tidak mendapatkan pahala tanpa merasakan 
hai tersebut. 

Maksud “Amalnya akan hilang” adalah tidak mendapatkan 
pahala dari amalan yang dikerjakannya, karena pahala akan didapatkan 
hanya dengan keikhlasan semata. Pemyataan ini menguatkan pendapat 
aliran AI Ihbathiyah yang mengatakan, “Kejelekan akan membatalkan 
kebaikan.” 

Al Qadhi Abu Bakar bin Arabi membantah dan mengatakan, 
bahwa pembatalan terbagi menjadi dua. Pertama, membatalkan sesuatu 
dengan sesuatu yang lain dan membuang seluruhnya seperti batalnya 
keimanan karena kekafiran dan sebaliknya, Kedua, pembatalan dengan 
cara menimbang yaitu menjadikan yang jelek di timbangan kiri dan yang 
baik di timbangan kanan. Barangsiapa yang kuat kebaikannya, maka dia 
akan sukses. Sedangkan yang kuat kejelekannya, maka dia akan berhenti 
pada kehendak Allah; bisa jadi diampuni atau diadzab. 

Kata berhenti bisa berarti berhenti dalam hai yang bermanfaat 
saat memerlukannya. Ini merupakan pembatalan, sedangkan berhenti 
dalam hai yang disiksa juga merupakan pembatalan yang lebih kuat 
untuk keluar dari neraka. Pada kedua pembatalan relatif ini dipakai istilah 
“ihbath” secara kiasan, bukan arti yang sebenamya; karena kalau 
seseorang telah keluar dari neraka dan masuk ke surga, maka pahala dari 
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amalnya telah diterima. Pendapat ini berseberangan dengan madzhab 
Ihbathiyah yang menyamakan hukum seorang yang berbuat maksiat 
dengan hukum orang kafir, dan mayoritas mere ka adalah ai iran 
Qadariyah. Wallahu A ‘lam 

Tidak ada seorang pun diantara mereka yang mengatakan kadar 
keimanannya sama dengan Jibril dan Mikail, artinya tidak seorang pun 
dari mereka yakin bahwa mereka tidak disentuh oleh kemunafikan seperti 
keimanan Jibril. Hai ini menunjukkan bahwa mereka adalah golongan 
yang berpendapat adanya tingkatan keimanan dalam diri seorang 
mukmin, berlawanan dengan golongan Muijt’ah yang berpendapat bahwa 
iman para shiddiqin dan yang lainnya berada pada satu level. Telah 
diriwayatkan hadits dalam marju’ dari Aisyah dengan makna senada 
dengan hadits Ibnu Mulaikah yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dalam kitab Al Ausatf i, hanya saja rangkaian sanadnya lemah. 

Ibrahim Al Harbi berkata, bahwa ^—- (Memaki) lebih kasar 
daripada t —)t (Mencela). 

j4—■■'. J i (Orang muslim). Kata tersebut dipakai dalam mayoritas 
riwayat. Akan tetapi riwayat Ahmad dari Ghandar dari Syu’bah, kata 
yang dipergunakan adalah j —*y dimana agaknya beliau meriwayatkan 
hadits dengan maknanya. 

Secara etimologi, j—-j berarti Al Khuruuj (Keluar), Secara 

terminologi berarti keluar dari taat kepada Allah dan rasul-Nya. Kata 
“fasik" dalam syariat lebih tinggi tingkatannya daripada kata maksiat. 
Allah SWT berfirman, “...dan menjadikan kamu kepada kekafiran, 
kefasikan dan kedurhakaan (kemaksiatan).” (Qs. Al Hujuraat (49): 7) 

Dalam hadits ini menunjukkan penghormatan hak seorang 
muslim. Apabila seseorang memakinya tanpa bukti, maka hukumannya 
adalah kefasikan. 

4 * J J * + " 

j Oiiij (Dan membunuhnya adalah kekufuran). Jika ada 

pertanyaan, “Kalimat ini meskipun mengandung bantahan terhadap 
golongan Murii’ah, akan tetapi secara lahiriah menguatkan aliran 
Khawarij yang mengafirkan orang yang berbuat maksiat.” Jawabnya, 
kalimat itu memang mengandung penolakan terhadap pelaku bid’ah, 
maka bukan hanya Khawarij yang dimaksud dari zhahir hadits, Akan 
tetapi ketika membunuh lebih keras daripada memaki -karena perbuatan 
tersebut mengakibatkan kematian- Rasul mengekspresikannya dengan 
lafazh yang lebih keras daripada lafazh fasik, yaitu kufur. 
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Peraakaian kata kufur di atas bukan berarti kufur yang 
sebenamya, yaitu keluar dari agama, tetapi hanya sebagai peringatan 
akan perbuatan tersebut. Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya Allah 
tidak akan mengampuni orangyang menyekutukan-Nya dan mengampuni 
selain itu terhadap orangyang dikehendaki-Nya ” (Qs. An-Nisaa'(4): 48) 
Atau dipakainya kata kufur dalam hadits tersebut kare na adanya 
kemiripan antara keduanya, yaitu membunuh orang mukmin adalah 
perbuatan orang kafir. 

Pendapat lain mengatakan, pemakaian kata “kufur” di sini adalah 
kufur secara bahasa saja yang berarti menutupi, karena hak seorang 
muslim dengan muslim yang lain adalah menolong dan tidak 
menyakitinya. Ketika dia membunuhnya seakan-akan tertutup baginya 
kebenaran tersebut. Kedua alasan tersebut lebih cocok dengan yang 
dimaksud oleh Bukhari. 

Yang serupa dengan hadits ini adalah sabda Rasulullah SAW, 
"Janganlah kalian kembali menjadi kafir dengan saling memenggal. " 
Allah SWT berfirman, lt Apakah kamu beriman kepada sebagian Al Kitab 
(Taurat) dan ingkar terhadap sebagian yang lain" setelah flrman-Nya, 
“Kemudian kamu (bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) 
dan mengusir segolongan daripada kamu dari kampung halamannya." 
(Qs. AI Baqarah(2): 85) 

Ayat tersebut mengindikasikan, bahwa beberapa amal disebut 
sebagai kekufuran karena kekerasannya. Sedangkan sabda Rasulullah 
SAW dalam riwayat Muslim “ Melaknat orang muslim seperti 
membunuhnya ” tidak bertentangan dengan hadits ini, karena persamaan 
keduanya sangat jelas, yang pertama dalam kehormatan dan yang kedua 
dalam nyawa. Wallahu 'Alam. Sebab disebutkan matan (redaksi) ini akan 
dijumpai pada awal “kitab AI Fitan” di akhir kitab Shahih Bukhari. 


■W ^ ^ i» > iü y cXji ü siii ^ 




(Vi Jlü jAijl i*L 





49. Diceritakan oleh Ubadah bin Shamit RA, dia berkata, "Padasuatu 
ketika Rasulullah SA W keluar hendak mengabarkan tentang terjadinya 
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lailatul qadar. Kebetulan beliau bertemu dengan dua orang muslim yang 
saling berbantah, maha Nabi bersabda, “Saya keluar hendak 
mengabarkan tentang terjadinya lailatul qadar. Kebetulan saya melihat 
dua orang sedang berbantah-bantähan, maka aku jadi lupa. Mudah- 
mudahan kelupaan tersebut berguna untuk anda sekalian. Carilah malam 
qadar itu di malam ketujuh, kesembilan dan kelima 

Keteranean Hadits: 

v* ■F 

(j—(Bertengkar). Ibnu Dihyah menyebutkan kedua orang 

tersebut adalah Abdullah bin Abi Hadrad dan Ka’ab bin Malik. 

(Lupa). Maksudnya adalah lupa waktu, dari ingatan beliau. 

Sebabnya adalah apa yang dijelaskan oleh Muslim dari hadits Abu 5a’id 
dalam cerita ini. Dia berkata, t( kemudian datanglah 2 orang yang saling 
menghancurkan, dan bersama dengan mereka adalah syetan sehingga 
aku lupa akan hai tersebut.'' 

Qadhi Iyadh berkata, “Dalam hadits ini terdapat daiil bahwa 
bertengkar merupakan perbuatan yang tercela, Dari hadits ini dipahami 
bahwa berkah dan kebaikan suatu tempat akan hilang jika didatangi 
syetan,” 

Jika ada pertanyaan, “Bagaimana mungkin bertengkar untuk 
mendapatkan kebaikan masuk dalam kategori tercela?” Saya jawab, 
bahwa hai tersebut dapat diterima jika terjadi di masjid, karena masjid 
adalah tempat mengingat Allah bukan untuk sendagurau, Begitupula 
pada waktu bulan Ramadhan, karena itu adalah waktu khusus untuk 
mengingat Allah. Kemudian dilarang meninggikan suara di hadapan 
Rasulullah berdasarkan firman Allah, .janganlah kamu meninggikan 
suaramu lebih dari suara Nabi dan janganlah kamu berkata kepadanya 
dengan suara keras sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu 
terhadap sebagian yang lain supaya tidak hapus amalanmu sedangkan 
kamu tidak menyadarinya (Qs. Al Hujuraat (49): 2) 

Dari sini jelaslah hubungan dan kesesuaian antara hadits ini 
dengan tema yang tidak dipahami oleh kebanyakan orang. 

Jika ada pertanyaan tentang firman Allah, “Sedangkan kamu 
tidak menyadarf ’ menjelaskan bahwa amalan yang tidak memiliki niat 
atau maksud akan mendapatkan dosa. Jawabnya, “Maksud firman itu 
adalah kalian tidak menyadari hilangnya pahala amalan yang kalian 
perbuat, karena kalian berkeyakinan bahwa dosa yang ditimbulkannya 
sangat kecil. Seseorang dapat saja mengetahui dosa perbuatan tersebut, 
hanya saja dia tidak mengetahui besamya dosa perbuatan itu. 


FATHUL BAARI — 205 



Seperti yang dikatakan dalam firman-Nya, “ Wainnahu Lakabiir" 
(Dalam permasalahan ini termasuk dosa besar). 



* • 

Jt 


-■ - 1 * ^ 

* öSS j' J-i -j (Mudah-mudahan berguna bagi kalian). 


Maksudnya jika Rasulullah tidak lupa, maka niscaya akan bertambah dan 
lebih utama dari pada kondisi tersebut karena apa yang diharapkan akan 
terwujud, Akan tetapi dalam kelupaannya ada kebaikan yang diharapkan, 
yaitu pahaia yang lebih banyak karena hai tersebut menjadi sebab 
bertambahnya usaha dalam mencarinya. Hai tersebut didapat dengan 
berkah Rasulullah SAW. 

I J 

j — l! j jH 1 Jt (Pada ke tujuh dan ke sembilan). Demikianlah yang 

terdapat dalam mayoritas riwayat, mendahulukan tujuh dari pada 
sembilan. Dalam mendahulukan kata “tujuh” menunjukkan bahwa angka 
tersebut lebih diharapkan. Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj 
mendahulukan kata sembilan daripada tujuh, sesuai dengan urutan ke 
bawah. Kemudian muncul polemik mengenai arti dari sembilan. Ada 
yang berpendapat bahwa artinya adalah 9 hari dari sepuluh hari pertama, 
ada pula yang berpendapat 9 hari yang tersisa dari satu bulan. Detail 
(rincian) pembahasannya insya Allah akan dipaparkan oleh Imam 
Bukhari dalam kitab I‘tikaf. 


38. PERTANYAAN JIBRIL KEPADA NABI SAW 
TENTANG IMAN, ISLAM, IHSAN, HARI AKHIR 
DAN PENJELASAN NABI KEPADANYA 


Kemudian Rasulullah berkata, "Jibril AS datang untuk 
mengajarkan kepadamu agamamu.” Oleh karena itu, diajadikan semua 
itu sebagai agama. Sedangkan apa yang diterangkan oleh Nabi SAW 
kepada utusan Abdil Qais, adalah bagian dari iman. Firman Allah SWT, 
“Barangsiapa yang mencari agama selain agama Islam maka sekali-kali 
tidaklah akan dilerima agama itu daripadanya, dan dia di akhirat 
termasuk golongan orang-orangyang ragi” (Qs. Aali Imraan(3): 85) 


206 — FATHUL BAARI 



.Liti Gjl: £ j 0 ja, JJ| ÕIT j ii o;> J ^ 


^ -- J 
x ) / /XX tfl 


> 3 f J 


0 - / / ^ 


/ r' 1 ’ / 


5 r^”J 3 k - ) ' JU OLj[V' 0 * J UU Ji 


^ ^ - j 

^ ^ f> " q s % s a s s } s 

0 > Li ^ * 


y-s* 

X X 

.< - 


ii jJ^J ^j iii! -L*j l) 1 Jli C* JU cu*Jlj 


X X X 


X X 

> ^ ^ ^ . S 0 ^ X ^ ^ !<f ^ // 


<* JU OCii*j 40jji*Jl alifjji aVL^ll bjV ^ 


^ ju iy oii irj j& p õu l\j jjfdr ii & of jii ouj^v 

x X rX 

lil i^)>( ^ ii>Lj jsiLji ^ -£l & J/J| t. JU Lilli 


V ^jr -^ ^ o£Jl ^ |»4^' Jj Vt õ\j>j JjlÜ bj 4?J 5-i't ooJj 

j? ^ ^ ^ jj ^ ^ 

f-i* ;^P il oi) pij yi il ^ ^ il Vt 


(*-^j Jitoi Jt-äi LÕO tjjj jUi aj-ij JUi ^it j*j SjVI (jye-l^-Jt 




^ ^ J ^ ^ / o x ^ } s P 


/ 8 . ,. / % 




^ ^ * X 

^ ^ . 1 . i ^ 


^ " ü ^ y' 

Ö ^ H" . ijJb 


.owjt o- ^ oi» JU ^*» u-öi 


50. Dikabarkan dari Abu Hurairah RA f ia berkata bahwa pada suatu hari 
Nabi SAW sedang tampak di hadapan orang-orang, tiba-tiba datang 
kepadanya seorang pria dan bertanya, “Apakah artinya Iman?” 
Rasulullah menjawab, “Iman ialah percaya kepada Allah, kepada 
malaikat-Nya, Rasul-Nya dan kepada kebangkitan.” Kemudian orang 
tersebut kembali bertanya, “Apa artinya Islam?” Nabi menjawab, "Islam 
yaitu menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya, menegakkan 
shalat, membayar zakat dan puasa Ramadhan. ” Laiu dia kembali 
bertanya, “Apakah artinya Ihsan?” Rasul menjawab, "Ihsan ialah 
menyembah Allah seolah-olah engkau melihat Dia. Biarpun engkau tidak 
melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihat engkau .” Orang tersebut 
bertanya lagi, “Kapankah hari kiamat?” Nabi menjawab, “Orangyang 
ditanya tidak lebih tahu dari orang yang bertanya, tapi akan 
kuterangkan tanda-tandanya; yaitu apabila budak perempuan 
melahirkan majikannya, apabila penggembala unta telah bermegah- 
megah dalam gedungyang indah mesvah; dan kiamat adalah salah satu 
dari lima rahasia Allah yang hanya Dia yang mengetahuinya .” 
Kemudian Rasulullah membaca, “Hanya Allah yang mengetahui hari 
kiamat .” Setelah itu orang tersebut pergi. Maka Nabi bersabda, 
“Panggillah dia kembali .” Akan tetapi mereka tidak melihatnya lagi. 
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Rasul kemudian bersabda, “ ftulah Jibril, dia mengajarkan agama kepada 
umat manusta.’’’ 

Sebelum ini telah disebutkan, bahwa Imam Bukhari menganggap 
Islam dan Iman adalah satu makna. Secara eksplisit pertanyaan Jibril 
mengindikasikan adanya perbedaan antara Iman dan Islam dengan 
menganggap bahwa Iman adalah keyakinan terhadap perkara tcrtentu, 
sedangkan Islam adalah menampakkan amalan-amalan khusus. 

Penjelasan dalam hadits tersebut, bahwa keyakinan dan amal 
adalah agama, sedangkan apa yang diterangkan oleh Nabi SAW kepada 
Abdul Qais bahwa Iman adalah Islam. Hai itu dikuatkan dengan 
penjelasan ayat dan berdasarkan riwayat dari Abu Sufyan yang 
menyatakan bahwa Islam adalah agama, maka Islam dan Iman adalah 
satu. 

Abu Awanah AI Isfaraini dalam kitab Shahihnya dari Al Muzani 
-salah seorang sahabat Imam SyafiM- mendukung pendapat yang 
mengatakan bahwa kedua kata tersebut merupakan satu arti, dan dia 
mendengar hai tersebut dari Imam SyafTi. Sedangkan Imam Ahmad 
mendukung pendapat yang mengatakan, bahwa keduanya memiliki arti 
yang berbeda. Masing-masing pendapat memiliki dalil yang menguatkan. 

Al Khaththabi berkata bahwa dalam masalah ini antara dua imam 
besar -Imam Syafi’i dan Imam Ahmad- masing-masing memberikan 
dalil, sehingga nampak perbedaan di antara mereka. Perbedaan tersebut 
antara umum dan khusus, bahwa setiap mukmin pasti muslim, bukan 
sebaliknya. 

Hai tersebut menunjukkan bahwa kata Islam tidak mencakup 
keyakinan dan amalan sekaligus, sedangkan kata Iman mencakup 
keduanya. Allah SWT berflrman, “ Dan Kuridhai Islam sebagai 
agamamu Kata “Islam” dalam ayat ini mencakup iman dan amal, 
karena yang mengerjakan tanpa keyakinan maka perbuatannya bukan 
termasuk perbuatan agama yang diridhai. 

Berdasarkan ini, Al Muzani dan Abu Muhammad AI Baghawi 
mengomentari tentang pertanyaan Jibril, dan Rasulullah SAW 
menjadikan kata “Islam” di sini sebagai nama setiap perbuatan yang 
tampak, dan kata “Iman” sebagai nama bagi keyakinan yang tersembunyi 
di dalam hati. Ini tidak berarti bahwa perbuatan tersebut bukan termasuk 
bagian iman dan bukan berarti pembenaran hati tidak termasuk bagian 
dari Islam, akan tetapi sebagai penjelasan bahwa semuanya adalah satu 
dan penggabungan antara keduanya dinamakan agama. 

Rasulullah SAW bersabda, “ Dia datang untuk mengajarkan 
agamamu .” Allah SWT berflrman, “£>o« Kuridhai Islam sebagai agama 
kalian." (Qs. Al Maa'idah (5): 3) li Barangsiapa yang mencari agama 
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selain Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima agama itu 
daripadanya (Qs. Aali Imraan (3); 85) Dengan demikian, agama yang 
diridhai dan diterima hanyalah yang disertai dengan At-Tashdiq 
(pembenaran hati). 

Yang jelas dari masin g-masing dalil mempunyai hakikat syariat 
dan hakikat bahasa, keduanya tidak terpisahkan dan saling melengkapi. 
Seperti seseorang yang melakukan suatu perbuatan, dia tidak dapat 
dikatakan muslim yang sempuma kalau tidak disertai dengan suatu 
keyakinan; dan orang yang berkeyakinan tidak dapat dikatakan mukmin 
yang sempuma kalau tidak mengerjakannya. Karena kata iman sering 
digunakan daiam kata Islam dan sebaliknya, atau salah satu kata dipakai 
untuk arti keduanya sebagai kiasan, yaitu makna yang dimaksud dapat 
diketahui lewat konteks kalimat, Artinya, kalau dipakai dua kata tcrsebut 
bersamaan daiam kalimat pertanyaan, maka fungsinya sebagai kata 
sebenamya. Kalau kedua kata tidak dipakai bersamaan atau dipakai tapi 
tidak daiam kalimat pertanyaan, maka pemakaiannya boleh sebagai 
fungsi kata sebenamya atau kata kiasan sesuai dengan konteks kalimat. 

Al Ismaili meriwayatkan dari Ahlu Sunnah yang mengatakan 
bahwa kedua kata itu berbeda sesuai dengan konteks kalimat, Jika 
dipakai salah satu kata dari keduanya, maka satu kata yang lain masuk ke 
dalamnya. Pendapat ini sesuai dengan pendapat Muhammad bin Nasr 
yang diikuti oleh Ibnu Abdul Barr yang menyatakan, bahwa kedua kata 
tersebut mcmiliki satu makna seperti yang disebutkan daiam hadits Abdul 
Qais. Begitu pula dengan apa yang diriwayatkan oleh AI-Lalikai dan Ibnu 
Sam’ani dari Ahlu Sunnah, bahwa mereka membedakan arti keduanya 
(Iman dan Islam) berdasarkan hadits Jibril. Wallahu A ’lam. 


X- * ^ J ^ ^ ' 

i; yJ kC dlk *ši Jka '^1 ii j ts" (Dan Nabi sedang tampak di 


hadapan orang-orang), Maksudnya, Rasul benar-benar berada di hadapan 
mereka tanpa penghalang, Hai tersebut diterangkan daiam riwayat Abu 
Farwah yang telah kita sebutkan. Awal riwayat tersebut adalah, “Ketika 
Rasulullah sedang duduk bersama para sahabatnya, datanglah orang asing 
bergabung bersama mereka. Rasulullah tidak dapat membedakan dengan 
yang lain, Akhimya kami meminta izin kepada Rasulullah untuk 
membuatkan tempat duduk bagi beliau, agar dapat mengetahui siapa 
yang datang. Setelah itu kami buatkan untuknya tempat duduk dari 
tanah.” 


Dari riwayat tersebut, Al Qurthubi menyimpulkan tentang 
disunahkannya bagi orang alim untuk duduk di tempat khusus yang 
ditinggikan, jika hai tersebut memang dibutuhkan untuk kepentingan 
mengajar dan semisalnya. 
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Kemudian datanglah seorang pria, maksudnya malaikat dalam 
vvujud manusia. Imam Bukhari dalam kitab tafsir menyebutkan, bahwa 
orang tersebut datang dengan berjalan, Sedangkan dalam riwayat Abu 
Farwah lafazhnya adalah, “Kami sedang duduk bersamabeliau ketika 
datang seorang pria vang tampan, wangi badannya, dan pakaiannya tidak 
tersentuh debu.” 

Dalam riwayat Muslim dari jalur Kahmas tentang hadits ümar, 
“Ketika kami sedang duduk bersama Rasulullah, datanglah seorang pria 
yang putih kulitnya dan hitam rambutnya.” 

Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, “Sangat hitam 
janggutnya, tidak ada bekas perjalanan dan tidak seorang pun mengetahui 
siapa dirinya. Kemudian dia duduk di hadapan Rasul dengan 
mempertemukan lututnya dengan lutut Rasul dan meletakkan tangannya 
di atas paha Rasulullah,” 

Dalam riwayat Sulaiman At-Taimi, “Tidak tampak pada dirinya 
bekas perjalanan dan dia meletakkan tangannya di atas paha Rasulullah.” 

Dari riwayat ini dapat disimpulkan, bahwa Dhamir (kata ganti) 
dalam kalimat “ Fakhidzaihi " kembali kepada Rasul. Pendapat ini juga 
dibenarkan oleh Al Baghawi dan Ibrahim At-Taimi, dan dikuatkan oleh 
Ath-Thibi dengan mengomentari bahwa riwayat tersebut berlawanan 
dengan apa yang disetujui oleh An-Nawawi. At-Turbusyti juga 
sependapat karena dia menafsirkannya dengan, “Dia duduk dalam posisi 
seorang murid di hadapan guru.” 

Walaupun secara eksplisit posisi duduknya dipahami seperti 
seorang murid, akan te tapi perbuatan meletakkan tangan di paha 
Rasulullah bertujuan untuk menarik perhatian agar orang-orang 
mendengarkannya. Disamping itu hadits ini juga mengindikasikan agar 
seorang yang ditanya tentang suatu permasalahan bersikap rendah diri 
dan simpatik terhadap penanya. 

Secara implisit apa yang dilakukan olehnya (Jibril) bertujuan 
untuk menyembunyikan jati diri dan memperkuat citra bahwa dirinya 
berasal dari Arab Badui, hingga dapat menerobos orang-orang ke 
hadapan Rasulullah. Oleh karena itu para sahabat merasa asing dengan 
prilakunya, dia bukan penduduk daerah setempat tiba-tiba muncul tanpa 
meninggalkan bekas telapak käki. 

Jika ada pertanyaan, “Bagaimana Ümar mengetahui bahwa dia 
bukan salah satu dari mereka?” Jawabnya adalah kemungkinan Ümar 
mengetahui hai tersebut dari dugaannya atau berdasarkan pendapat orang 
yang hadir dalam majelis itu. Menurut saya kemungkinan kedua lebih 
kuat karena hai yang serupa ditemukan pada riwayat Ustman bin Ghiyats, 
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“Mereka saling berpandangan laiu berkata kami tidak mengetahui orang 
im. 

Imam Muslim dalam riwayat Umarah bin Qa’qa’ menjelaskan 
sebab munculnya hadits mi, bahwa pertama kali Rasulullah SAW 
berkata, "Bertanyaiah kepadaku. ” Akan tetapi mereka segan untuk 
bertanya kepada beliau, maka datanglah pria tersebut. 

Dalam riwayat Yazid bin Zari’dari Kahmas disebutkan, “Ketika 
Rasulullah sedang berkhutbah, datanglah seorang pria -agaknya 
permintaan beliau kepada mereka untuk bertanya kepadanya dilakukan 
pada saat berkhutbah.” Dari riwayat tersebut jelaslah bahwa pria tersebut 
datang pada saat beliau sedang berkhutbah terlepas apakah beliau sedang 
berdiri atau duduk. 

(maka berkatalah). Ditambahkan oleh Imam Bukhari dalam kitab 
Tafsir dengan lafazh, “Ya Rasulullah, Apakah Iman itu?” Jika ada 
pertanyaan, “Bagaimana mungkin pria tersebut mengajukanpertanyaan 
sebelum menyampaikan salam?” Jawabnya, kemungkinan hai tersebut 
dilakukan untuk menyamarkan penampilannya atau untuk menerangkan 
bahwa hai tersebut bukan suatu yang wajib, atau dia telah 
menyampaikannya tapi tidak dinukil oleh para perawi. 

Menurut saya, jawaban ketiga dapat dijadikan sandaran karena 
hai yang serupa juga ditemukan dalam riwayat Abu Farwah. Dalam 
riwayat itu disebutkan setelah perkataan, “Pakaiannya tidak berdebu” 
sampai kepada kalimat, “Kemudian di sudut karpet dia menyampaikan 
salam dengan berkata, “Assalamualaika ya Muhammad”, dan dijawab 
oleh Rasul. Kemudian dia berkata, “Bolehkah aku mendekat ya 
Muhammad?” “Mendekatlah!” jawab Rasul. Laiu dia mengatakan hai 
tersebut dan Nabi juga menjawab dengan jawaban yang sama.” 

Hadits serupa terdapat dalam riwayat Atha' dari Ibnu Ümar 
hanya saja lafazhnya, “Assalamualaika ya Rasulullah.” Dalam riwayat 
Mathar Al Warraq dia berkata, “Ya Rasulullah. bolehkah aku mendekat 
kepadamu?” “Mendekatlah!” jawab Rasul. Pria itu mendekat tanpa 
memberikan salam terlebih dulu. 

Oleh karena itu, terdapat perbedaan riwayat apakah pria tersebut 
mengatakan, “Ya, Rasulullah” atau “Ya Muhammad”, dan apakah pria 
tersebut mengucapkan salam atau tidak. Pendapat yang mengatakan 
bahwa pria itu mengucapkan salam adalah lebih kuat daripada yang 
mengatakan tidak. 

Al Qurthubi berpendapat bahwa pria itu tidak mengucapkan 
salam dan langsung berkata, “Wahai Muhammad,” maksudnya untuk 
menutupi jati dirinya dan berbuat seperti layaknya orang badui. 
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Menurut saya dengan menggabungkan kedua riwayat tersebut, 
yaitu bahwa pertama kali dia memanggii nama Muhammad laiu bertanya 
kepadanya dengan memanggii, “Wahai Rasulullah,” Al Qurthubi 
berpendapat bahwa perkataan pria tersebut berbunyi, “Assalamu alaika 
ya Muhammad.” Hadits ini mengindikasikan disunahkan bagi orang yang 
masuk dalam suatu majelis untuk mengucapkan salam secara umum, 
setelah itu mengkhususkan siapa yang dituju. Saya menguatkan riwayat 
yang mengatakan, “Assalamu alaika ya Muhammad.” 

(Apakah Iman?), Ada yang berpendapat bahwa pertanyaan 
pertama tentang Iman, karena Iman adalah dasar atau pokok. Pertanyaan 
kedua tentang Islam, karena Islam sebagai tanda keyakinan atas apa yang 
dinyatakan dan diyakininya. Pertanyaan ketiga tentang Ihsan, karena hai 
tersebut tergantung kepada Iman dan Islam. 

Dalam riwayat Umarah bin Qa’qa’ disebutkan bahwa pertanyaan 
pertama tentang Islam, karena berkaitan dengan perkara lahiriah; dan 
pertanyaan kedua tentang Iman, karena berkaitan dengan perkara batin. 
Pendapat ini dikuatkan oleh At-Thibi. 

Sebenamya kisah hadits ini adalah satu, hanya saja paraperawi 
berbeda dalam meriwayatkannya, dan dalam konteks kalimat tidak 
menunjukkan urutan sebagaimana yang disebutkan dalam hadits di atas. 
Tcrbukti dalam riwayat Mathar AI Warraq, hadits ini dimulai dengan 
Islam, Ihsan, laiu Iman. Adapun urutan pertama dan terakhir hanya dari 
perawi, wallahu A 'tarn. 



j j j Jt* (Iman 


adalah beriman Iman adalah beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari 
kebangkitan). Jawaban tersebut membuktikan bahwa pria tersebut 
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan iman, bukan tentang makna 
lafazhnya. Jika tidak maka jawabannya adalah “Iman adalah keyakinan 
[At-Tashdiq)." 

Ath-Thibi berkata, “Pendapat ini sepertinya memberikan asumsi 
pengulangan, padahal tidak. Karena perkataan Rasul (beriman kepada 
Allah) mencakup pengakuan terhadap Allah.” Menurut saya, 
pengulangan kata Iman, karena pentingnya hai itu supaya diperhatikan, 
Sebagaimana firrnan Allah, “Katakanlah, siapakah yang menghidupkan 
(tulang-belulang yang hancurj, yaitu yang menciptakan pertama kali, " 
sebagai jawaban dari pertanyaan, “Siapa yang menghidupkan tulang yang 
telah hancur.” 

Beriman kepada malaikat berarti meyakini keberadaan mereka, 
sebagaimana firman Allah SWT bahwa mereka adalah hamba-Nya yang 
mulia. Kata malaikat disebutkan terlebih dahulu daripada kitab dan rasul. 
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Hai itu merujuk kepada kronologi kejadiarmya, karena Allah mengutus 
malaikat dengan membawa kitab kepada para rasul-Nya, 

Iman kepada kitab Allah adalah keyakinan bahwa kitab tersebut 
adalah kalamullah, dan apa yang terkandung di dalamnya adalah benar. 

r' J 

Dalam riwayat ini lafazh y‘UL_, ditemukan diantara kata u Kutub" 

r' 

dan “ Rusut” , Demikian pula dengan riwayat Muslim yang berasal dari 
dua jalur dan tidak ditemukan pada riwayat-riwayat lain. Ada pendapat 
yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan bangkit adalah bangkit 

j 

dari kubur, sedangkan yang dimaksud dengan kata f.uJ (bertemu) adalah 

seteiah dibangkitkan. T etapi ad ajuga pendapat yang mengatakan bahwa 
“pertemuan” itu akan terjadi dengan berpindah dari dunia, sedangkan 
kebangkitan teijadi seteiah itu. Pendapat tersebut berdasarkan riwayat 

Mathar Al Warraq, j— 4 —> j j “ Dengan kematian serta 

kebangkitan seteiah kematian Demikian pula yang disebutkan dalam 
hadits Anas dan Ibnu Abbas. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari kata liqaa ' (bertemu) 
adalah melihat Allah, pendapat ini disampaikan oleh Al Khaththabi. 
Akan te tapi dibantah oleh An-Nawawi dengan mengatakan bahwa 
seseorang tidak dapat begitu saja melihat Allah, karena hai tersebut 
dikhususkan bagi orang yang meninggal dalam keadaan beriman dan 
seseorang tidak mengetahui akhir dari hidupnya. Laiu bagaimana hai 
tersebut menjadi syarat keimanan? Jawabnya, karena hai itu benar-benar 
akan terjadi. Hai ini merupakan dalil kuat bagi Ahlu Sunnah bahwa 
melihat Allah pada hari akhir merupakan dasar keimanan. 

j *' j j 

d—-jj Menurut riwayat Al Ushaili lafazhnya adalah y. Dalam 
hadits Anas dan Ibnu Abbas menggunakan lafazh õ«Ldi 3 i 

j 

(dan para malaikat, kitab dan para nabi). Kedua teks tersebut terdapat 
dalam surah Al Baqarah. 

Pengungkapan dengan kata “ Nabiyiin ” mencakup para rasul dan 
tidak sebaliknya. Keimanan kepada para rasul adalah keyakinan terhadap 
apa yang disampaikan mereka tentang Allah. Disebutkannya malaikat, 
kitab dan rasul secara global menunjukkan bahwa beriman terhadap 
mereka sudah cukup, kecuali ada hai yang dikhususkan. Urutan ini sesuai 
dengan ayat, “ Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya (Qs. Al Baqarah (2): 285) 

Kata “Rasul” dalam ayat tersebut disebutkan di muka. Hai itu 
merupakan kebaikan dan rahmat dari Allah, dan termasuk salah satu 
rahmat yang paling besar adalah diturunkannya kitab-kitab-Nya kepada 
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semua hamba-Nya. Yang menerimanya adalah para nabi, kemudian 
mediator diantara mereka adalah malaikat. 

I x 

(Beriman kepada hari kebangkitan). Dalam kitab tafsir 

ditambahkan kata “Hari akhir”. Dalam riwayat Muslim dari hadits Ümar, 
wal yaumil aakhir (dan hari akhir). Sedangkan kata “ Aakhir " disebutkan 
sebagai penguat. Ada pendapat yang mengatakan, kata itu disebutkan 
karena kebangkitan itu terjadi dua kali. Pertama, keluar dari yang tidak 
ada kepada yang ada, yaitu dari perut ibu ke alam dunia. Kedua, bangkit 
dari dalam kubur ke tempat yang abadi. Ada pendapat yang mengatakan 
bahwa dinamakan yaumul akhir, karena pada saat itu adalah akhir dari 
hari dunia dan masa yang ditentukan. 

Maksud beriman kepada hari akhir adalah percaya terhadap apa 
yang terjadi di hari akhir yang berupa hisab (perhitungan), penimbangan, 
surga dan neraka. Keempat hai tersebut see ara terang-terangan 
disebutkan setelah kata “Al Ba 'tsu" dalam riwayat Sulaiman At-Taimi 
dan hadits Ibnu Abbas. 


Catatan: 

Al Ismaili dalam kitab Mustakhraj menambahkan kalimat, 

—, (Dan beriman kepada qadar). Penambahan tersebut juga dapat 

X* j" 

dijumpai pada riwayat Abu Farwah dan pada riwayat Muslim dari 
Umarah bin Qa’qa’, bahkan dia menguatkannya dengan menggunakan 

f ^ 

kata <—Ls (Semuanya). Dalam riwayat Kahmas, Sulaiman At-Taimi dan 


Ibnu Abbas berbunyi, ■>> 


Idu ■ (Dan beriman kepada qadar 

^ H i ' j* r' 

yang baik atau yang jelek). Kemudian ditambah dalam riwayat Atha’ dari 
Ibnu Ümar dengan kalimat, j—? (Yang manis maupun yang 

j* - 

pahit berasal dari Allah). 

Hikmah pengulangan kata ^(dan beriman) ketika 


j j 


menyebutkan hari akhir, mengisyaratkan bahwa dia adalah jenis lain 
yang harus diimani karena hari kebangkitan akan ada pada masa yang 
akan datang, sedangkan apa yang disebutkan sebelumnya telah ada pada 
saat ini, Pengulangan tersebut adalah sebagai penekanan, karena banyak 
orang yang mengingkari akan hari kebangkitan tersebut, oleh sebab itulah 
Al Qur'an banyak mengulang kata tersebut. 

Disebutkannya kata j —j pada saat membahas tentang qadar, 

seakan-akan mengisyaratkan perbedaan pendapat dalam masalah 
tersebut. Oleh karena itu, dilakukan pengulangan untuk menarik 
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J . * 


perhatian. Kemudian disusul dengan kalimat penggantinya, 

j- jj 

(baik, buruk, manis dan pahit), dan ditambah lagi keterangan dalam 


riwayat terakhir dengan kalimat -i' ^ (dari Allah). 

j 

Maksud Al Qadar adalah Allah SWT memiliki pengetahuan 
tentang nasib sesuatu dan zamannya sebelum teijadi, kemudian dengan 
ilmu-Nya sesuatu itu diwujudkan. Oleh karena itu semua yang baru 
berasal dari ilmu-Nya, kekuasaan-Nya dan kehendak-Nya. Inilah yang 
telah diketahui secara umum dalam agama berdasarkan dalil-dalil yang 
qath‘i (pasti). Pendapat tersebut diambil oleh para ulama salaf dari 
golongan sahabat dan tabiin yang terpilih hingga munculnya fitnah qadar 
pada akhir zaman para sahabat, 

Imam Muslim meriwayatkan cerita tentang kasus tersebut dari 
jalur Kahmas dari Abdui Buraidah dari Yahya bin Ya’mar, dia berkata, 
“Yang pertama kali berbicara tentang qadar di Bashrah adalah Ma’bad Al 
Juhani, kemudian pergilah aku bersama Humaid Al Humairi.” Kemudian 
diceritakan bahwa mereka mendatangi Abdullah bin Ümar dan 
menayakan tentang hai tersebut, laiu Ibnu Ümar menjawab bahwa dia 
tidak terlibat dengan orang yang mengatakan demikian, dan Allah tidak 
akan menerima orang yang tidak benar-benar percaya terhadap qadar. 

Beberapa pengarang menceritakan, bahwa beberapa sekte dalam 
aliran Qadariyah mengingkari bahwa Allah mengetahui apa yang hendak 
dilakukan oleh hamba-Nya. Al Qurthubi dan lainnya berkata, “Aliran ini 
telah punah dan kami tidak pemah mengetahui seseorang dari golongan 
mutaakhirin yang dinisbatkan kepada aliran tersebut.” Kemudian dia 
melanjutkan, “Aliran Qadariyah pada saat ini mengakui bahwa Allah 
mengetahui apa yang hendak dilakukan hamba-Nya sebelum terjadi, 
hanya saja pertentangan mereka dengan golongan salaf terjadi akibat 
kl aim mereka yang mengatakan bahwa perbuatan se orang hamba 
ditentukan oleh diri mereka sendiri.” 

Walaupun aliran ini sesat akan tetapi kadamya lebih rendah dari 
aliran sebelumnya. Sedangkan golongan mutaakhirin, mereka 
mengingkari adanya kaitan antara perbuatan hamba dengan kehendak 
Ilahi sebagai efek dari pengingkaran mereka terhadap kaitan antara yang 
baru dengan yang qadiim (abadi). Mereka adalah kelompok yang 
dikatakan oleh Imam SyafPi secara khusus, “Jika orang-orang Qadariyah 
menerima adanya ilmu Allah, maka mereka dapat dibantah.” Maksudnya 
mereka bertanya kepada beliau, “Dapatkah terjadi ketidaksesuaian antara 
ilmu Allah dengan apayangterjadidalamwujudini?”Jikajawabannya 
tidak, maka jawaban tersebut sesuai dengan Ahlu Sunnah. Sedangkan 
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jika jawabannya dapat, maka berarti telah menisbatkan kebodohan 
kepada Allah, Maha Suci Allah dari kebodohan. 

Perhatian: 

Secara eksplisit, teks tersebut mengindikasikan bahwa iman 
seseorang tidak sempuma kecuali ia meyakini seluruh rukim Iman yang 
telah disebutkan. Sedangkan para fuqaha telah sepakat, bahwa seseorang 
dapat dikatakan beriman jika ia beriman kepada Allah dan rasul-Nya, Hai 
tersebut dikarenakan maksud Iman kepada Rasulullah, adalah meyakini 
keberadaannya dan apa yang disampaikan dari Tuhannya. Oleh karena 
itu, semua yang disebutkan tercakup dalam keimanan tersebut. 

* ^ * f 

*—W J—* j' (Untuk menyembah Allah). An-Nawawi berkata, 

“Mungkin saja yang dimaksud dengan ibadah adalah mengetahui Allah 
(, ma’rifatullah ). Oleh karena itu, dianeksasikannya (' athaf) shalat dan 
yang lain kepada Iman kepada Allah untuk dimasukkannya (seiain Islam) 
ke dalam Islam. Mungkin juga yang dimaksud dengan ibadah adalah 
ketaatan secara mutlak, maka seluruh kewajiban sudah termasuk di 
dalamnya. Berdasarkan ini maka pengathafan antara shalat dan yang 
lainnya masuk dalam kategori ‘Athaf Al Khas Ila Al ‘ Aam .” 

Saya berpendapat bahwa kemungkinan pertama sangat jauh 
kebenarannya, karena ma’nfah merupakan efek dari Iman sedangkan 
Islam adalah perbuatan lahir dan batin. 

Dalam hadits Ümar hai tersebut ditafsirkan sebagai berikut, 
“Engkau bersaksi Tiada Tuhan seiain Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah Hai ini menunjukkan, bahwa yang dimaksud dengan 
ibadah dalam hadits ini adalah mengucapkan syahadatain. Dengan 
demikian merupakan bantahan terhadap kemungkinan kedua. Ketika 
perawi mengibaratkan ibadah, maka dia harus menjelaskannya dengan 
kalimat, li tanpa menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun .” Kalimat 
tersebut tidak dibutuhkan dalam riwayat Ümar, karena kata-kata yang ada 
di dalamnya telah mencakup hai tersebut. 

Jika ada pertanyaan, “Pertanyaan tersebut bersifat umum karena 
dia bertanya tentang inti keislaman sedangkan jawaban yang diberikan 
bersifat khusus yaitu menyembah dan bersyahadat kepada Allah. 
Demikian pula ketika ditanya tentang iman, maka jawabnyahendaknya 
kamu beriman; dan juga tentang ihsan, hendaknya kamu menyembah?” 
Jawabnya, permasalahan tersebut merupakan daerah pemisah antara 

mashdar (gerund) dengan kata o' dan fi 'il (kata kerja), karena kalimat oi 
J—kjtf mengindikasikan istiqbaal (waktu yang akan datang) sedangkan 
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mashdar tidak mengindikasikan waktu atau zaman. Hanya saja, beberapa 
perawi meriwayatkannya dengan menggunakan bentuk mashdar. 

j* # £ ^ > 

Dalam riwayat Utsman bin Ghayyats lafazhnya adalah, V o' ^4^* 
äi Vi ^_ii (Kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah) dan lafazh tersebut 

H- > 

juga dapat ditemukan dalam hadits Anas. Hai ini bukan berarti bahwa 
dengan menggunakan pola tunggal (singular) dalam berbicara berfungsi 
untuk mengkhususkan pembahasan kepada hai tersebut, akan tetapi 
maksudnya adalah mengajarkan kepada pendengar tentang hukum agama 
yang masuk dalam kategori mukallaf. Hai tersebut telah diterangkan pada 
akhir hadits tersebut yaitu, “mengajarkan kepada manusia tentang 
agama-Nya.” 

Apabila ada pertanyaan, “Mengapa haji tidak disebutkan?” 
Sebagian ulama menjawab, bahwa hai tersebut tidak ma suk dalam 
kategori fardhu. Jawaban ini tidak dapat diterima berdasarkan apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dalam kitab Al Iman dengan sanadnya 
yang menggunakan syarat Muslim dari jalur Sulaiman At-Taimipada 
awal hadits Ümar, “ Datanglah seorang pria pada akhir hayat 
Rasulullah’'' kemudian ia menyebutkan hadits tersebut. 

Kemungkinan yang di maksud dengan kalimat “ Akhir umur 
Rasululla A” adalah setelah beliau menunaikan haji wada’, karena ibadah 
tersebut merupakan peijalanannya yang terakhir, Kemudian beliau wafat 
kurang dari 3 bulan setelah melaksanakannya, seakan-akan hadits 
tersebut datang setelah semua hukum diturunkan dan untuk menyatukan 
perkara-perkara agama yang terpisah-pisah dalam satu majelis agar lebih 
teratur. 

Dari kasus tersebut dapat diambil kesimpulan, bahwa bertanya 
kepada orang alim tentang suatu perkara yang telah diketahui, dengan 
tujuan agar orang Iain mengetahuinya adalah diperbolehkan, Sedangkan 
masalah haji telah disebutkan, hanya saja mungkin beberapa perawinya 
sengaja tidak menuliskan atau lupa menuliskannya. Argumentasi atas 
pendapat tersebut adalah adanya polemik diantara mereka tentang 
disebutkannya sebagian amalan tanpa sebagian yang lain, bahkan dalam 
riwayat Kahmas dan dalam hadits Anas disebutkan, “Dan melaksanakan 
ibadah haji jika mampu." 

Dalam riwayat Atha’ Al Khurasani tidak disebutkan puasa, dan 
dalam hadits Amir yang disebutkan hanya shalat dan zakat, bahkan dalam 
hadits Ibnu Abbas yang disebutkan hanyalah syahadatain. Yang 
menyebutkan semuanya adalah riwayat Sulaiman At-Taimi, dan dia 

menambahkan setelah perkataan *—dengan kalimat ^ j 
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j u(Berumrah dari mändi dari junub serta menyempumakan 

wudhu). Mathar Al Warraq berkata, j: l_äjj (Mendirikan 

shalat dan menunaikan zakat), kemudian dia menyebutkan Islam saja. 
Dari apa yang kita sebutkan jelaslah bahwa sebagian perawi 
menyebutkan apa yang tidak disebutkan oleh perawi yang lain. 

w—«li (Dan mendirikan shalat). Imam Muslim menambahkan 


kata 5-(yang diwajibkan). Penggunaan tersebut hanya sebagai 

penghias dalam gaya bahasa. Hai tersebut karena beliau juga merangkai 

kata Jojl' dengan (yang diwajibkan). Juga karena beliau meniru 

^ J ■** - X - J * 

gaya bahasa firman Ailah, '—yy '—iiif j—l*jli ^—li U—T «y—Uli oi 

p- H- 

“Seswnggu/inya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya 
atas orang-orangyang beriman. ”(Qs. An-Nisa'(4): 103) 

oi—^(Dan berpuasa pada bulan Ramadhan). Kalimat im 


dijadikan sebagai dalil kewajiban berpuasa di bulan Ramadhan, meskipun 
dalam kalimat itu tidak disebutkan bulannya. 

Ihsan di sini adalah ihsan dalam ibadah, sedangkan bentuk ihsan 
dalam ibadah adalah ikhlas, kintsu’ dan berkonsentrasi penuh pada saat 
melaksanakannya, dan selalu dimonitor oleh Yang disembah. Jawaban 
tersebut mengisyaratkan dua hai, yang paling tinggi diantara keduanya 
adalah ketika seseorang didominasi oleh Musyahadah Al Haq dengan 
batinnya sampai seakan-akan dia melihat-Nya dengan keduamatanya 
berdasarkan kalimat, “Seakan-akan kamu melihatnya”. Yang kedua untuk 
selalu diingat bahwa Ailah selalu mclihat setiap perbuatan yang 
dilakukan, ini yang dimaksud dengan kalimat, “Sesungguhnya Dia 
melihatmu”. Kedua hai ini melahirkan ma 'rifatullah (pengetahuan 
tentang Ailah) dan kekhusyuan. 

Dalam riwayat Umarah bin Qa’qa\ juga dalam hadits Anas 
diriwayatkan dengan lafazh, •'> UJu Jii of (Hendaklah kamu takut 


kepada Ailah seakan-akan kamu melihat-Nya). An-Nawawi berkata, 
“Artinya anda akan selalu menjaga etikajika merasa bahwa Dia selalu 
melihat anda dan anda selalu melihat-Nya. Dalam kondisi Dia melihat 
anda, anda tidak dapat melihat-Nya; dan seseorang harus selalu 
memperbaiki ibadahnya karena Dia selalu melihat anda. Oleh karena itu, 
maka pengertian hadits tersebut adalah jikaengkau tidak dapat melihat- 
Nya teruslah beribadah, karena Dia selalu melihatmu.” 

Kemudian dia melanjutkan, “Pengertian ini adalah prinsip penting 
dalam prinsip-prinsip teologi Islam dan merupakan dasar yang sangat 
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penting bagi kaum muslimin. Prinsip tersebut merupakan rangkuman dari 
seluruh perkataan Rasulullah. 

Jika Ahlu Tahqiiq mensunahkan kita untuk menghadiri majelis para 
ulama karena hai itu dapat mencegah kita untuk melakukan sesuatu yang 
kurang sopan karena rasa hormat dan mälu kita kepada mereka, laiu 
bagaimana dengan orang yang selalu merasakan kehadiran Allah pada 
segala perbuatannya baik yang tersembunyi maupun yang terang- 
terangan? Prinsip ini telah dikomentari sebelumnya oleh Qadhi Iyadh dan 
insya Allah akan kita bahas lebih lanjut dalam tafsir Luqman. 

Perhatian: 

Konteks hadits tersebut mengindikasikan bahwa melihat Allah di 
dunia dengan mata telanjang tidak mungkin teijadi. Sedangkan 
penglihatan Nabi, adalah karena adanya dalil yang menjelaskan tentang 
hai itu. Imam Muslim menerangkan hai tersebut dalam riwayatnya dari 
Abu Umamah, bahwa Rasulullah bersabda, “ Kallan tidak akan melihat 
Tuhan kalian hingga kalian meninggal dunia." 

Beberapa orang sufi yang berlebihan menakwilkan hadits tersebut 
tanpa ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan sandaran akan 
kebenarannya, mereka berkata, “Dalam hadits tersebut terdapat isyarat 
kepada maqam mahwi dan fana. Maka pengertiannya, jika kamu tidak 
dapat menjadi sesuatu dan kamu telah fana dari dirimu atau seakan-akan 
kamu tidak ada, maka pada saat itu kamu akan melihat-Nya.” 

Pengertian seperti itu menunjukkan bahwa mereka tidak menguasai 
bahasa Arab. Takwil mereka dapat dibantah oleh riwayat Kahmas dan 
Sulaiman At-Taimi yang berbunyi, “Fainnaka In Laa Taraahu Fainnahu 
Yaraaka ” (kalaupun kamu tidak melihatnya, maka Dia selalu melihatmu). 
Dalam riwayat Abu Farwah, “ Jika engkau tidak melihat-Nya, maka Dia 
melihatmu," dan yang serupa lafazhnya ditemukan dalam hadits Anas 
dan Ibnu Abbas. Semua ini membantah takwil tersebut. Wallahu ‘Alam. 

Catatan: 

Imam Muslim menambahkan dalam riwayat Umarah bin Qa’qa’ 
dengan kata “ Shadaqta ” (engkau benar) setelah Nabi menyebutkan ketiga 
jawaban yang ditanyakan. Abu Farwah dalam riwayatnya menambahkan 
kalimat, “ Ketika kami mendengar perkataan 'Engkau benar' dari orang 
tersebut, kami pun membantahnya Sedangkan riwayat Kahmas 
menyebutkan, “ Maka kami pun terheran-heran dengan kelakuannya 
yang bertanya sekaligus membenarkan" 

Dalam riwayat Al Mathar, “ Lihatlah kepadanya bagaimana ia 
bertanya dan membenarkan jawaban Rasul” Dalam hadits Anas, 
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“Lihatlah dia bertanya dan membenarkan seakan-akan dia yang lebih 
mengetahuinya" Dalam riwayat Sulaiman AI Buraidah, “Orang-orang 
berkata, Kami tidakpernah melihat adapria seperti ini, seakan-akan dia 
yang mengajari Rasulullah dan berkata kepadanya, "Engkau benar, 
engkau benar." 

Al Qurthubi berkata, “Mereka terheran-heran karena mereka tidak 
mengetahui siapa yang bertanya kecuali Nabi, dan penanya ini bukanlah 
orang yang biasa bertemu dengan Rasulullah dan mendengarkannya. 
Tetapi kemudian dia bertanya tentang sesuatu yang telah diketahuinya, 
karena setelah bertanya dia membenarkan jawaban Rasulullah, Oleh 
karena itu, para sahabat yang hadir menyaksikan kejadian itu merasa 
terheran-heran.” 

Pertanyaan, kapankah hari kiamat? Maksudnya kapan hari kiamat 
akan terjadi? Hai ini telah dijelaskan dalam riwayat Umarah bin Qa’qa\ 

jj » 

Jy_J~J LJ. (Bukanlah orang yang ditanya) huruf J dalam 

kalimat tersebut berfungsi sebagai najyi (penafian). Dalam riwayat Abu 
Farwah ditambahkan, “Kemudian Rasul menundukkan kepalanya dan 
tidak menjawabnya. Orang itu punkembali bertanya dan tidak dijawab 

t t * 

oleh Rasul hingga berulang tiga kali, Kemudian Rasul berkata, JyJJ'J 


(bukanlah yang ditanya).” 

-’ (lebih mengetahui). Huruf ba ' dalam kalimat tersebut 


berfungsi sebagai penguat penafian (Ta 'kid najyi). Mcskipun pemyataan 
tersebut mengindikasikan adanya kesamaan dalam ilmu (mengetahui 
tentang hai yang ditanyakan), akan tetapi maksud persamaan di sini 
adalah hanya Allah yang mengetahui tentang apa yang ditanyakan oleh 
malaikat Jibril kepada Rasulullah, berdasarkan sabda beliau, “ Lima 
perkara yang hanya diketahui oleh AUah." Hai yang serupa akan ditemui 

pada akhir hadits ini, J*- jj** r^ L ^ '-*■ Yang maksudnya adalah, 


sama-sama tidak mengetahui (jawaban apa yang ditanyakan kepadanya). 

Dalam hadits Ibnu Abbas dikatakan, “ Subhanallah, lima perkara 
ghaib yang hanya diketahui oleh Allah ” kemudian ia membacakan surah 
Luqman ayat 34. An-Nawawi berkata, “Dapat disimpulkan dari hadits 
tersebut bahwa jika seorang alim yang tidak mengetahui apa yang 
ditanyakan kepadanya maka dia harus berterus-terang bahwa dia tidak 
mengetahui hai tersebut, Karena hai itu tidak menurunkan derajatnya, 
bahkan pengakuan tersebut menjadi tanda ketakwaannya. 

Al Qurthubi berkata, “Maksud dari pertanyaan ini adalah agar 
orang-orang tidak menanyakan tentang hai tersebut, karena mereka sering 
bertanya tentang hai itu seperti yang diceritakan dalam ayat-ayat Al 
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Qur’an dan hadits-hadits Rasulullah. Ketika keluar jawaban atas 
persoalan tersebut, maka timbul keputusasaan untuk mengetahuinya lebih 
lanjut. Berbeda dengan pertanyaan sebelumnya yang bermaksud 
memancing jawaban untuk mengajari orang yang mendengar dan 
memperingatkan mereka dengan pertanyaan ini secara detail mana yang 
dapat mereka ketahui dan mana yang tidak.” 

JilJji # (Daripada yang bertanya). Rasulullah mengubah kalimat 

X* 

“Aku tidak lebih mengetahui daripada engkau” dengan kalimat yang 
lebih umum, untuk memberi isyarat kepada para sahabat yang 
mendengarkan pada waktu itu, artinya yang bertanya dan yang ditanya 
sama (tidak mengetahui) dalam hai ini. 


Catatan: 

Tanya jawab ini juga teijadi antara Isa bin Maiyam dengan Jibril, 
hanya saja pada saat itu yang bertanya adalah Isa dan yang menjawab 
Jibril. Al Humaidi berkata dalam kitab Nawadir, “Sufyan telah 
menceritakan kepada kami, Malik bin Mughawil dari Ismail bin Raja’ 
dari Syu’bi, dia berkata, “Isa bin maryam bertanya kepada Jibril tentang 
hari kiamat, maka berkatalah Jibril, “Yang ditanya tidak lebih 
mengetahui dari yang bertanya.” 

^ j—* j (Akan kuberitahukan kepadamu tanda- 


tandanya). Dalam riwayat Abu Farwah disebutkan, “Akan tetapi hari 
tersebut memiliki tarida-tanda yang dapat diketahui dari tanda-tanda 
tersebut.” dan dalam riwayat Kahmas, “Kemudian orang tersebut 
berkata, "Jika demikian beritahu aku tanda-tandanya, kemudian dia 
memberitahukan kepadanya sehingga kamu menjadi ragu-ragu." Apakah 
munculnya keraguan tersebut karena disebutkan tanda-tanda (hari 
kiamat) atau penanya bertanya tentang tanda-tanda tersebut? Kedua 
riwayat tersebut dapat disatukan bahwa hadits tersebut dimulai dengan 
kalimat “Fa akhbartuka" (aku beritahukan kepadamu) kemudian si 
penanya pun berkata, “Jika demikian maka beritahu aku." 

Yang memperkuat pendapat tersebut adalah riwayat Sulaiman At- 
Taimi yang berbunyi, “...akan tetapi jika engkau mau akan 
kuberitahukan kepadamu tanda-tandanya.” Orang tersebut menjawab, 
“Ya....” Kalimat yang sama dapat ditemukan pada hadits Ibnu Abbas 
dengan penambahan kalimat, “HaddatsanC (telah menceritakan 
kepadaku). Penjelasan secara mendetail tentang tanda-tanda hari kiamat 
tersebut dapat ditemukan dalam riwayat lain. 

Al Qurthubi berkata, “Tanda-tanda kiamat terbagi menjadi dua, 
yaitu tanda-tanda sudah biasa teijadi dan tanda-tanda yang tidak biasa 
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teijadi. Adapun tanda-tanda yang disebutkan termasuk tanda-tanda yang 
pertama, sedangkan yang termasuk dalam kelompok kedua seperti 
munculnya matahari dari arah barat. Wallahu A 'lam. 

j'/ j 

ojJj bi (Jika melahirkan). Penggunaan kata “ idza ” dalam kalimat 

p- 

tersebut berfungsi untuk menunjukkan bahwa peristiwa tersebut pasti 
akan teijadi, Kalimat ini merupakan keterangan tanda-tanda tersebut 
apabila dilihat dari segi maknanya. 

** * i * j* x 

4j j Vi bj (Apabila budak melahirkan tuannya). Dalam tafsir 

r' J- 

diriwayatkan dengan “Rabbataha ”, begitu pula dalam hadits Ümar dan 
Muhammad bin Bisyr. Kemudian ditambah dengan “Ya’niAs-Sarari" 
Dalam riwayat Umarah bin Qa’qa’disebutkan, “Apabila kamu melihat 
perempuan melahirkan tuannya.” Lafazh yang serupa ditemukan dalam 
riwayat Abu Farwah dan riwayat Utsman bin Ghayyats, “Budak 
perempuan (melahirkan) tuan-tuan mereka dengan menggunakan pöia 
plural. Arti dari kata ii Ar-Rabb , ‘‘ adalah tuan. 

Para ulama, baik sekarang ataupun dahulu telah berbeda pendapat 
tentang hai tersebut, bahkan perbedaan tersebut mencapai 7 pendapat 
menurut Ibnu At-Tin. Akan tetapi saya meringkasnya menjadi 4 
pendapat. Pertama, adalah apa yang dikatakan oleh Khaththabi, yaitu 
makin meluasnya negara Islam dan ditaklukkannya negara-negara 
musyrik kemudian menahan tawanan mereka, sehingga para tuan 
memiliki budak perempuan yang melahirkan anaknya. Maka anak yang 
berasal dari budak itu sama dengan posisi tuannya, karena dia adalah 
anak tuannya. 

Kemudian An-Nawawi dan yang lainnya berpendapat, “Pendapat 
tersebut merupakan pendapat mayoritas.” Saya berpendapat untuk 
menjadikan pendapat tersebut sebagai interpretasi maksud dari hadits 
harus diteliti terlebih dahulu, karena penguasaan hamba sahaya telah ada 
pada saat hadits ini dikeluarkan. Bahkan penaklukan negara-negara 
musyrik dan penahanan tawanan perang banyak teijadi pada masa 
permulaan Islam. Konteks kalimat tersebut mengindikasikan, bahwa 
peristiwa yang akan teijadi pada saat hari kiamat sudah dekat. 

Waqi’ dalam riwayat Ibnu Majah telah menafsirkannya lebih 
khusus dengan mengatakan, “Orang asing (‘ajam) akan melahirkan 
orang Arab .” Sebagian dari mereka berpendapat bahwa budak-budak 
perempuan tersebut melahirkan tuan atau raja dan seorangibu menjadi 
bagian dari rakyat, sedangkan raja adalah pemimpin rakyatnya. Inilah 
pendapat Ibrahim Al Harbi. Kemudian dia berusaha mendekatkannya 
dengan fakta bahwa para pemimpin pada masa permulaan Islam enggan 
untuk menggauii para budak perempuannya, bahkan mereka bersaing 
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untuk mendapatkan wanita yang merdeka. Hanya saja kondisi tersebut 
berbalik hingga pada masa bani Abbasiyah. Riwayat yang menggunakan 
ta' ta 'nits (rabbataha) tidak dapat menguatkan pendapat tersebut. 

Sebagian yang lain berpendapat, bahwa penggunaan kata 4 ?j 

(tuan) untuk menunjukkan anaknya adalah merupakan bentuk majaz 
(kiasan), karena ketika bayi itu menjadi sebab merdekanya budak 
tersebut akibat ditinggal mati bapaknya, maka pembatasan seperti itu 
diperbo lehkan. 

Kemudian sebagian yang lain lebih mengkhususkannya, bahwa 
perbudakan jika meluas dapat menjadikan anak sebagai budak. Kemudian 
ia dibebaskan pada saat dewasa dan menjadi tuan atau pemimpin laiu dia 
memperbudak ibunya dengan cara membelinya karena dia tel ah 
mengetahui hai tersebut atau tidak mengetahui. Selanjutnya dia 
menjadikan wanita tersebut sebagai budaknya dan menyetubuhinya, atau 
dia memerdekakan dan mengawininya. 

Pada beberapa riwayat ditemukan, “budak perempuan akan 
melahirkan suaminya. ” Salah satu dari riwayat tersebut adalah riwayat 
Imam Muslim. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
suami dalam riwayat tersebut adalah tuannya, dan pendapat ini yang lebih 
sesuai dengan riwayat yang ada. 

Kedua, para tuan tersebut menjual para budak perempuan (ibu 
dan anak) mereka. Karena terlalu banyaknya, sehingga dia tidak tahu 
bahwa yang membelinya adalah anaknya. Berdasarkan penafsiran ini, 
yang dimaksudkan dengan tanda-tanda hari kiamat adalah 
mendoniinasinya sikap meremehkan hukum syariat, 

Jika ada yang berpendapat bahwa dalam masalah ini ada 
perbedaan sehingga tidak dapat dipahami seperti di atas, karena tidak ada 
kebodohan dan kehinaan bagi orang yang membolehkannya. Menurut 
kita masalah tersebut masih dapat dipahami sesuai dengan apa yang 
disepakati oleh konsensus ulama, seperti haram menjualnya pada saat 
hamil. 

Ketiga, mengikuti model yang sebelumnya. An-Nawawi berkata, 
“Hadits tersebut tidak dikhususkan kepada anak yang membeli ibunya, 
akan tetapi hadits tersebut memiliki gambaran lain, yaitu seorang budak 
melahirkan seorang anak dari orang yang merdeka dengan watha' 
syubhah (hubungan yang tidak jelas) atau dengan sesama budak baik 
dengan nikah maupun zina. Kemudian budak tersebut diperjualbelikan 
dan terus berputar kepemilikannya sampai akhimya dia dibeli oleh 
anaknya.” 

Muhammad bin Bisyr tidak menyetujui pendapat ini, karena 
menurutnya pengkhususan tersebut tidak mempunyai dasar yang kuat. 
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Keempat, adalah karena banyaknya kedurhakaan terhadap orang 
tua hingga sang anak memperlakukan orang tuanya seperti budak dengan 
memaki, memukul dan mempekeijakannya, Sehingga kata “tuannya” 
diqiyaskan kepada anak tersebut atas perlakuannya terhadap orang tua. 
Atau bisa jadi yang dimaksud dengan kata “Ar-Rab” adalah pengawas, 
maka maknanya menjadi hakikat bukan kiasan. 

Inilah pendapat-pendapat mcngenai kasus tersebut. Menurut saya, 
berdasarkan keumumannya hadits tersebut menunjukkan ke kondisi 
kerusakan pada masa yang tidak diketahui. Intinya isyarat tersebut 
menunjukkan dekatnya hari kiamat dimana semuanya menjadi berbalik, 
yaitu yang seharusnya diawasi menjadi yang mengawasi dan yang buruk 
menjadi yang terhormat. 

Perhatian: 

Pertama, An-Nawawi berkata, “Hadits ini tidak dapat dijadikan 
dalil untuk melarang atau membolehkan menjual budak yang menjadi 
ibu, maka orang yang mempergunakannya sebagai argumen pada salah 
satu dari dua kasus di atas adalah salah. Hai tersebut dikarenakan j ika 
sesuatu dijadikan sebagai tanda untuk sesuatu yang lain, maka sesuatu itu 
tidak menunjukkan kepada pembolehan atau pelarangan. 

Kedua, apa yang disebutkan dalam hadits ini yaitu mengartikan 
kata “ Ar-Rab ” dengan kata “ As-Sayid ” (tuan) dapat digabungkan dengan 
apa yang ada dalam hadits lain yang terdapat dalam kitab Shahih, yaitu: 


^ jüj j-' ^ ’zAj vtj >: * 

jj - j * ^ 

Jji—W artinya bangga dalam meninggikan dan memperbanyak 


bangunan. 

■ t f 

J— 1^1 iii j (Penggembala unta). Ada yang berpendapat bahwa kata 


“Al Buhmu' berarti wama yang tidak disukai oleh mereka, karena wama 
yang disukai mereka adalah wama kemerah-merahan yang dipakai 

sebagai kiasan dalam kalimat, .UJ' Disifatinya gembala unta 


dengan kata, “Al Buhmu ”, karena mereka tidak memiliki nasab yang 
jelas. 

Al Qurthubi berkata, “Interpretasi yang paling baik adalah kata 
tersebut bermakna bahwa mereka berkulit hitam, karena wama tersebut 
mendominasi kulit mereka. Ada juga yang berpendapat bahwa makna 
kata itu adalah mereka tidak memiliki sesuatu seperti sabda Rasulullah 


saw, hh A*-- 
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Al Qurthubi berpendapat bahwa ada yang harus diperhatikan 
dalam interpretasi di atas karena unta-unta telah dinisbatkan kepada 
mereka, laiu bagaimana mereka tidak memiliki apa-apa? Menurut saya, 
penisbatan tersebut dapat diartikan sebagai penggabungan (aneksasi) 
yang menunjukkan kekhususan, bukan kepemilikan. Kondisi yang biasa 
terjadi yaitu seorang penggembala menggembalakan hewan milik orang 
lain dengan menerima upah, jarang sekali yang memiliki temak turun 
tangan menggembalakan miliknya. 


Perkataan Iman Bukhari dalam kitab tafsir ity- sol.-, ditambahkan 


oleh Ismaili dalam riwayatnya dengan ^_ŠCii (Tuli dan bisu). Ada 

yang berpendapat bahwa hai tersebut menunjukkan kebodohan yang 
sangat, artinya mereka tidak mempergunakan pendengaran dan 
penglihatan mereka untuk urusan agama walaupun panca indera mereka 
sehat. 

x- > » i j 

^artinya para penguasa dunia. Pengertian tersebut 


disebutkan oleh Ismaili dan juga dalam riwayat Abi Farwah. Maksudnya 
orang-orang Badui seperti yang diterangkan dalam riwayat Sulaiman At- 
Taimi dan yang lainnya, 

Ada yang bertanya apa artinya vj _* ;u»-? Dalam riwayat Ath- 


Thabrani dari jalur Abi Hamzah dari Ibnu Abbas, Ja3i jIjJi .^uli 


jl— jj— 



Al Qurthubi berkata, “Maksudnya adalah 


berubahnya kondisi, yaitu orang-orang badui menguasai negeri-negeri 
dengan kekerasan sehingga harta mereka bertambah banyak. Kemudian 
perhatian mereka bergeser kepada pembangunan istana dan mereka 
membanggakannya, hai tersebut telah kita saksikan pada saat ini.” 

Pendapat ini dikuatkan oleh hadits lain yang berbunyi, “Tidak 
akan datang hari kiamat hingga orang yang paling bahagia di dunia 
menjadi orang yang paling hina” dan hadits lain, u jika suatu perkara 
diserahkan kepada yang bukan ahlinya maka tunggu saja waktu 
(kehancuran) nya. " Kedua hadits tersebut ada dalam kitab Shahih. 

^» (Dalam lima perkara) artinya pengetahuan tentang 

waktu kiamat masuk dalam lima perkara. Penghapusan kaitan huruf jar 
diperbo lehkan sebagai mana firman All ah, oi—fi »'_j artinya pergilah 

kepada firiaun dengan salah satu bukti dari sembilan bukti yang ada 

Dalam riwayat Atha' Al Khurasani disebutkan, “Dia bertanya, 
‘Kapankah kiamat terjadi?’ Rasul pun menjawab, "Perkara itu termasuk 
dalam 5 perkara ghaibyang hanya diketahui oleh Allah. "Al Qurthubi 
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berkata, “Dengan adanya hadits ini tidak seorang pun yang berambisi 
untuk mengetahui 5 perkara ghaib.” 


Rasulullah tel ah menafsirkan firman All ah, V 


C* 




VI dengan lima perkara yang terdapat dalam kitab Shahih ini. Dia 


berkata, “Barangsiapa yang mengklaim mengetahui sesuatu dari 5 
perkara tersebut tanpa menyandarkannya kepada Rasulullah, maka ia 
telah berdusta. Sedangkan dugaan akan perkara ghaib yang menyangkut 
hal-hal biasa, bisa saj|i didapat dari para pcramal atau yang lainnya, dan 
dugaan tersebut tidak masuk dalam kategori mengetahui sebagaimana 
dalam firman Allah tersebut. 

Ibnu Abdul BarT telah menukilkan ijma’ ulama tentang larangan 
mengambil upah, hadiah dan memberikan sesuatu untuk hai tersebut. 
Dalam riwayat dari Ibnu Mas’ud disebutkan, “Seluruh ilmu diberikan 
kepada Rasulullah SAW kecuali 5 perkara ini.” Dari Ibnu Ümar secara 
marfu ’ diriwayatkan pula oleh Ahmad, Humaid bin Zanjawiyah dari 
beberapa sahabat, bahwa Rasulullah diberitahukan tentang waktu 
sebelum terjadinya gerhana, kemudian Rasulullah bersabda, 
"Sesungguhnya perkara ghaib itu ada lima, kemudian beliau 
membacakan ayat tersebut perkara ghaib selain itu dapat diketahui oleh 
suatu golongan dan tidak diketahui oleh golongan yang lain. " 


Catatan: 

Jawaban di atas melebihi apa yang ditanyakan, hai itu agar umat 
memperhatikannya dan menjadi petunjuk bahwa mengetahui hai tersebut 
dapat mendatangkan manfaat. Jika ada yang mengatakan, “Dalam ayat 
tersebut tidak ditemukan adatul hashr (kalimat yang menunjukkan 
pengkhususan atau pembatasan) seperti dalam hadits,” maka Ath-Thibi 
berkata, bahwa suatu perbuatan yang mengindikasikan perkara yang 
sangat penting, maka kita dapat memahami adanya pembatasan (hashr) 
secara kinayah (kiasan). Apalagi jika kita memperhatikan sebab turunnya 
ayat tersebut, yaitu bangsa Arab mengaku mengetahui turunnya hujan, 
sehingga ayat tersebut turun menjelaskan bahwa mereka tidak 
mengetahui hai itu dan hanya Allah yang mengetahuinya. 

j* & 

i_/>'• maksudnya Rasulullah membaca ayat tersebut hingga akhir 

surah. Hai tersebut secara jelas disebutkan oleh Ismaili, begitu pula 
dalam riwayat Umarah. Sedangkan dalam riwayat Muslim sampai kepada 

firman-Nya, jl —>■ (Maha Mengetahui), begitu pula dalam riwayat Abi 

Farwah. Sedangkan apa yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam 
kitab tafsir hingga firman-Nya, f'—k }}\ adalah ringkasan dari beberapa 
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perawi, dan konteks hadits menunjukkan bahwa Rasulullah membaca 
seluruh ayat tersebut. 

^ J ^ H-H- ■ X ^ ^ 

j Ji—ii (►! (Kemudian Nabi berbalik dan berkata, “Panggil 

kembali orang tersebut. Dalam kitab tafsir ditambahkan, “Merekapun 
memanggilnya kembali dan tidak melihat sesuatu.” Dalam hadits tersebut 
terdapat dalil bahwa malaikat dapat menyerupai seseorang selain 
Rasulullah yang dapat dilihat dan berbicara di hadapannya dan Rasul 
mendengamya. Dalam riwayat Imran bin Hushain dijelaskan, bahwa 
Nabi mendengar perkataan malaikat. Wallahu a ’lam. 

(Datang untuk mengajarkan kepada manusia). Dalam 

kitab tafsir disebutkan j, UJj, begitupula dalam riwayat Ismaili dan 

Umarah, “Dia ingin agar kalian mengetahui walaupun kalian tidak 
bertanya” Dalam riwayat Abi Farwah, “Demi Yang mengutus 
Muhammad dengan kebenaran! Hanya aku yang paling mengetahui 
siapa orang itu, dia adalah Jibril.” Dalam hadits Abu Amir, “Kemudian 
dia pergi. Ketika kami tidak melihat jejaknya bersabdalah Rasulullah, 
i ‘Subhanallah, ini Jibril yang datang mengajarkan kepada manusia 
agama-Nya. Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, tak 
sekalipun dia datang kecuali aku mengetahuinya kecuali pada saat ini” 

Dalam riwayat At-Taimi disebutkan, “ Kemudian pria tersebut 
bangkit dan pergi. Laiu Rasulullah berkata, 'Panggil pria tersebut!’ 
Kemudian kami mengejar tapi kami tidak mendapatkannya. Rasulullah 
pun bersabda, "Tahukah kalian siapa orang tersebut, dia adalah Jibril 
yang datang mengajarkan agama kalian, ambillah darinya. Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, tak pernah dia menyerupai 
orang sebelum ini, dan aku tidak mengetahuinya sämp ai dia pergi” 

Ibnu Hibban mengatakan, bahwa hanya Sulaiman At-Taimi yang 
meriwayatkan kalimat “ambil darinya.” Menurut saya, dia adalah salah 
seorang yang paling tsiqah (terpercaya). Dalam sabdanya “ Datang 
mengajarkan manusia agama-Nya ”, mengisyaratkan bahwa 
dinisbatkannya pengajaran kepada Jibril merupakan bentuk majaz, karena 
dia merupakan sebab dalam jawaban itu. Untuk itu, Rasulullah menyuruh 
untuk mengambil darinya. 

Riwayat-riwayat ini sepakat bahwa Rasulullah memberitahu para 
sahabat tentang hai ini setelah mereka mengejar dan tidak 
mendapatkannya. Sedangkan hadits Ümar dalam riwayat Muslim dari 
Kahmas, “Kemudian dia pergi. ” Ümar berkata, "Aku tetap berada di 
tempat. " Rasulullah bersabda kepadaku, 'Wahai Ümar, tahukah engkau 
siapa yang bertanya? Aku menjawab, "Allah dan rasul-Nya lebih 
mengetahui. Rasul pun bersabda, “Dia adalah Jibril. " 
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Beberapa pensyarah hadits menggabungkan kedua riwayat 
tersebut dengan mengatakan bahwa perkataan, ‘'Aku tetap berada di 
tempat ” ahas beberapa waktu seteJah kepergiannya, seakan-akan 
Rasulullah menerangkan hai tersebut kepadanya beberapa waktu setelah 
orang tersebut pergi, hanya saja dia tetap berada di majelis tersebut. Akan 
tetapi penggabungan tersebut bertentangan dengan perkataannya dalam 
hadits An-Nasa'i dan Tinnidzi. "Aku diam 5 saal'' 

Akan tetapi sebagian ahli hadits berpendapat adanya kesalahan 

dalam penulisan kata karena kata tersebut ditulis tanpa alif. Klaim 

J* 

tersebut dibantab karena dalam riwayat Abi Awanah disebutkan, lüJ 

ü 1 

“Kemudian kami mendiämkannya beberapa malam dan Rasulullah 
mendatangi kami pada malam ketiganya.” Dalam riwayat Ibnu Hibban m 

^ I ^ r'-' i 

uiul', sedangkan menurut Ibnu Manduh jWJ ak. 

* 

An-Nawawi menyatukan 2 hadits tersebut dengan mengatakan 
bahwa UmartidakhadirpadawaktuRasulullahberbicaradalammajelis. 
Akan tetapi dia termasuk kelompok yang mengejar orang tersebut dan 
tidak kembali lagi. Kemudian Rasulullah memberitahukan kepada yang 
hadir saat itu dan Ümar tidak memastikan berita tersebut kecuali setelah 3 
hari berdasarkan perkataannya, “ Kemudian beliau menemuiku” dan 
perkataannya, “Kemudian Rasulullah berkata kepadaku, wahai Ümar ” 
hanya ditujukan kepadanya secara khusus, berlawanan dengan khabar 
yang pertama. Ini adalah penggabungan yang baik. 


Catatan: 

Pertama, riwayat-riwayat tersebut menunjukkan bahwa 
Rasulullah SAW tidak mengetahui bahwa yang ada di hadapannya adalah 
Jibril sampai terakhir. Jibril mendatangi mereka dalam bentuk seorang 
laki-laki yang berperawakan gagah dan tidak dikenal oleh mereka. 
Kemudian yang ditemukan dalam hadits Nasa'i dari jalur Abi Farwah 
pada akhir haditsnya menyebutkan, “Dia adalah Jibril yang turun dalam 
rupa Dihyah Al Kalbi." Ungkapan “Dalam rupa Dihyah Al Kalbi ” 
mengandung ketidakjelasan, karena Dihyah Al Kalbi adalah orang yang 
mereka kenal, sedangkan Ümar berkata, “ Tidak seorang pun yang 
mengetahuinya.” Muhammd bin Nasar Al Marwazi meriwayatkan dalam 
kitabnya Al Iman melalui jalur yang sama dengan riwayat An-Nasa'i, 
dimana pada akhir hadits disebutkan, “Dia adalah Jibril yang datang 
mengajarkan agamamu Riwayat inilah yang dapat dijadikan pegangan 
karena sesuai dengan riwayat yang lain. 
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Kedua, Ibnu Munir berkata bahwa daiam sabda Rasul, 
“Mengajarkan kepada kalian agama kallan ” merupakan dalil bahwa 
pertanyaan vang baik dapat dinamakan ilmu dan pengajaran, karena yang 
keluar dari Jibril hanyalah pertanyaan, meskipun demikian dia disebut 
sebagai pengajar. Hai itu sebagaimana pepatah masyhur mengatakan, 
“Pertanyaan yang baik adalah setengah dari ilmu.’’' Pepatah tersebut 
dapat diterapkan daiam hadits ini, dimana kita dapat mengambil 
faidahnya dari tanya jawab (antara Jibril dan Nabi). 

Ketiga, Al Qurthubi berkata, “Hadits ini dapat disebut sebagai 
ummu sunnah (induk sunnah) karena mengandung ilmu sunnah secara 
global.” Ath-Thibi berkata, “Berdasarkan hai inilah maka Al Baghawi 
mengawali kitabnya Al Mashabih dan Syarh As-Sunnah dengan hadits 
tersebut, sebagaimana Al Qur'an dimulai dengan Al Faatihah karena 
surah tersebut mengandung ilmu Al Qur'an secara global.” Qadhi Iyadh 
berkata, “Seluruh hadits ini mencakup seluruh kewajiban ibadah secara 
lahir dan batin mulai dari iman, waktu, harta, perbuatan anggota tubuh, 
ikhlas dan konsisten untuk melaksanakan annal an sampai-sampai seluruh 
ilmu syariat merujuk kepadanya dan menjadi cabangnya. Menurut saya, 
dengan ini saya telah puas membahasnya, karena apa yang saya sebutkan 
walaupun banyak akan tetapi masih sedikit jika dibandingkan dengan apa 
yang dikandung oleh hadits tersebut, oleh karena itu saya tidak 
menentang metode peringkasan. 

;—W j—- i j —ti Ju (Abu Abdullah berkata). Yang dimaksud adalah 

Imam Bukhari yang menyatakan “Semua itu merupakan sebagian dari 
Iman”, yaitu Iman yang sempuma yang mencakup seluruh perkara ini. 
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51. Sesungguhnya Abdullah bin Abbas berkata, “Saya diberitahu oleh 
Abu Sufyan bahwa Hercules berkata kepadanya, 'Saya bertanya 
kepadamu apakah para pengikut Muhammad bertambah atau 
berkurang. ’ dan engkau menjawab, ‘Bertambah. ’ Begitu pula dengan 
iman sampai iman tersebut mencapai kesempurnaan. ” Kemudian 
kutanyakan kepadamu, ‘Apakah ada orangyang murtad dari agamanya 
karena bencl terhadap agama tersebut setelah ia memeluknya? " Engkau 
menjawab, “Tidak, ” begitu pula dengan iman jika sinarnya telah masuk 
ke dalam hati, tidak seorangpun yang membencinya. 

Keteranean Hadits : 

Begitulah disebutkan dalam riwayat Karimah dan Abi Al Waqt 
tanpa tema. Bahkan bab ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan 
Al Ushaili serta yang lainnya, hanya saja An-Nawawi menguatkan 
riwayat yang pertama dan berkata, “Karena pertanyaan Jibril tidak 
berkaitan dengan hadits ini, maka tidak benar memasukkannya ke dalam 
bab sebelumnya,” 

Menurut saya, klaim tidak adanya hubungan di sini menjadi tidak 
sempuma sebab dua hai. Karena jika disebutkan tanpa tema, maka bab 
tersebut menjadi sub-bab dari bab sebelumnya, sehingga bab di atas 
memiliki hubungan dengan bab sebelumnya. Namun jika tidak ada kata 
bab, maka hubungan antara keduanya juga jelas, yaitu berkaitan dengan 
perkataan Imam Bukhari dalam tema, "Semuanya term asu k dalam 
agama.” Hubungan tersebut nampak jelas dalam pemyataan Hercules 
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yang menyebutkan bahwa iman adalah agama, hai itu sesuai dengan 
maksud dari Imam Bukhari yang mengatakan bahwa agama adalah iman. 

Jika ada yang mengatakan, bahwa hai tersebut tidak dapat 
dijadikan dalil, karena hadits tersebut dinukil dari Hercules, maka 
jawabnya bahwa Hercules tidak akan mengatakan hai tersebut 
berdasarkan ijtihadnya, akan tetapi hai tersebut ia dapatkan dari kitab 
para nabi sebagaimana yang kita sebutkan sebelumnya. Disamping itu 
juga bahwa Hercules mengatakan hai tersebut dalam bahasa Romawi, 
kemudian disampaikan oleh Abu Sufyan dengan menggunakan bahasa 
Arab kepada Ibmi Abbas -yang merupakan salah seoTang ahli bahasa- 
lalu diriwayatkan darinya tanpa ada pengingkaran. 

Hai tersebut menunjukkan, bahwa riwayat tersebut shahih daiam 
segi lafazh dan maknanya. Di sini Imam Bukhari meringkas hadits 
panjang yang diriwayatkan dari Abu Sufyan yang telah kami sebutkan 
pada bab permulaan turunnya wahyu, hai itu disebabkan adanya 
hubungan yang erat dengan tujuan pembahasan dalam bab ini, bahkan 
beliau menyebutkannya secara lengkap pada bab “Jihad” dengan sanad 
yang sama. Waliahu A lam. 


39, KEUTAMAAN ORANG YANG MEMELIHARA 

AGAMANYA 


j & Su j^ a j j •> 


+ 

CT 




- ^ 


y' ^ 




9 ' • * * ' 


> 


^ I *** f | , ^ 




^ } S y / ^ 


r * 


J ^ ; 


9 H- 


& ^ 


lil oUJl 


0 / i 




* o 


L-UJl 




i* 


FATHUL BAARI — 231 



52. Nu’man bin Basyir bercerita bahwa dia pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Perkara yang halal telah jelasdanyang 
haram telah jelas pula. Antara keduanya ada beberapa perkara yang 
diragukan yang tidak diketahui hukumnya olek kebanyakan orang. 
Barangsiapa yang menjauhi perkara-perkara yang diragukan itu berarti 
dia memelihara agatna dan kesopanannya. Barangsiapa mengerjakan 
perkara yang diragukan, sama saja dengan penggembala yang 
menggembalakan ternaknya di pinggir jurang, dikhawatirkan dia 
terjatuh ke dalamnya. Ketahuilah, semua raja mempunyai larangan dan 
ketahuilah pula larangan Allah adalah segala yang diharamkan-Nya. 
Ketahuilah dalam tubuh ada segumpal daging. Apabila daging itu baik, 
maka baik pula tubuh itu semuanya. Apabila daging ilu rusak, maka 
binasalah tubuh itu seluruhnya. Ketahuilah, daging tersebut ialah hati. 


Keterangan Hadits : 

o —* (Yang halal jelas dan yang haram jelas), yaitu 

dalam dzat dan sifatnya sesuai dalil yang zhahir. 

(Dan diantara keduanya adalah hai yang 


meragukan), artinya hal-hal yang tersamarkan yang tidak diketahui 
hukumnya secara pasti. Dalam riwayat Al Ushaili kata yang disebutkan 

adalah, o4 . "-* yang juga merupakan riwayat Ibnu Majah dengan lafazh 


Ibnu ‘Aun. Maknanya, keduanya sepakat untuk memperoleh hai yang 
serupa dari dua sisi yang saling bertolak belakang. Kemudian 
diriwayatkan oleh Ad-Darimi dari Abi Nu’aim, Syaikh Imam Bukhari 

dengan lafazh, “Dan diantara keduanya terdapatperkara 

J* 

yang diragukan 

u-i_ilt j—* jgT 4*Ik y (Tidak banyak orang yang mengetahuinya). 

J* 

Yang dimaksud adalah tidak mengetahui hukumnya. Hai tersebut 
dijelaskan dalam riwayat At-Tirmidzi dengan lafazh, “Banyak orang 
yang tidak mengetahui apakah perkara tersebut halal atau haram." Yang 

dapat dipahami dari kata j ..—adalah bahwa yang mengetahui hukum 


perkara tersebut hanya sebagian kecil manusia, yaitu para Mujtahid, 
sehingga orang yang ragu-ragu adalah selain mereka. Namun, terkadang 
syubhat itu timbul dalam diri para mujtahid jika mereka tidak dapat 
mentarjih (menguatkan) salah satu diantara dua dalil. 

, i * + * 

o4- -‘.Ji (Barangsiapa yang menghindarkan diri dari hai- 

.h ^ 

hai syubhat) artinya berhati-hati dengan perkara yang syubhat. Perbedaan 
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antara para perawi dalam lafazh hadits, adalah seperti sebelumnya. Tapi 

* H 

menurut Muslim dan Ismaili adalah oi*-., bentuk jamak (plural) dari kata 

u / 

X* 

Maksudnya adalah, agamanya selamat dari kekurangan dan 

perilakunya selamat dari cc laan. karena orang yang tidak menghindari 
hal-hai syubhat, maka dia tidak akan selamat dari perkataan orang yang 
mencelanya. Hadits ini menjelaskan, bahwa orang yang tidak menjauh- 
kan diri dari syubhat dalam pencaharian dan kehidupannya, maka dia 
telah menyerahkan dirinya untuk dicemooh dan dicela. Hai ini me- 
ngandung petunjuk untuk selalu menjaga hal-hal yang berkaitan dengan 
agama dan kemanusiaan. 

-^'4, - -j 1 » (Dan barangsiapa yang terjatuh dalam syubhat). 

Perbedaan para perawi dalam kalimat ini seperti yang telah kami 
kemukakan. Disamping itu para ulama juga bcrselisih tentang hukum 
Syubhat, ada yang mengatakan haram dan ada yang mengatakan makruh. 
Kasus ini sama dengan perbedaan pendapat tentang hukum sebelum 
turunnya syariat. Ringkasnya, ada empat penafsiran tentang syubhat. 

Pertama, terjadinya pertentangan dalil-dalil yang ada, seperti 
disebutkan di atas. 

Kedua, perbedaan ulama yang bermula dari adanya dalil-dalil 
yang saling bertentangan. 

Ketiga, yang dimaksud dengan kata tersebut (syubhat) adalah 
yang disebut dengan makruh, karena kata tersebut mengandung unsur 
“melakukan” dan “meninggalkan”. 

Keempat, yang dimaksud dengan syubhat adalah yang mubah 
(yang diperbolehkan). Telah dinukil dari Ibnu Munir dalam Manaqib 
Syaikh Al Qabari, beliau berkata, “Makruh merupakan pembatas antara 
hamba dan hal-hal yang haram. Barangsiapa banyak melaksanakan 
perbuatan yang makruh, maka dia berjalan menuju yang haram. 
Sedangkan mubah adalah pembatas antara hamba dengan yang makruh. 
Barangsiapa yang banyak melakukan hai yang mubah, maka dia telah 
menuju kepada hai yang dimakruhkan.” 

Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Hibban dengan jalur 
yang disebutkan oleh Imam Muslim tanpa menyebutkan lafazhnya, dan 
dalam hadits tersebut terdapat tambahan, “ Buatlah pemisah antara yang 
halal dengan yang haram. Yang melakukan hai tersebut, maka perilaku 
dan agamanya akan selamat. Orang yang menikmati hai tersebut seolah- 
olah menikmati yang dilarang, ditakutkan akan jatuh ke dalam yang 
dilarang.'’'' Artinya bahwa hai mubah yang dikhawatirkan akan menjadi 
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makruh atau haram, riiaka harus dijauhi. Misalnya bcrlcbihan dalam hal- 
hal yang baik, karena hai itu akan menuntut seseorang untuk banyak 
bekerja yang terkadang dapat menyebabkannya mengambil sesuatu yang 
bukan haknya atau melalaikan ibadahnya. 

Tidak diragukan lagi bahwa orang yang banyak tnelakukan 
sesuatu yang makruh, akan berani melakukan sesuatu yang haram atau 
kebiasaannya melakukan sesuatu yang tidak diharamkan tersebut 
menyebabkannya melakukan sesuatu yang diharamkan. Atau dikarenakan 
ada syubhat di dalamnya sehingga orang yang mengerjakan sesuatu yang 
dilarang, hatinya akan gelap karena kehilangan sifat wara ’ (kehati-hatian) 
dalam dirinya, dimana hai itu akan menyebabkannya jatuh ke dalam hai 
yang haram. 

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Buyu’ (jual bell) 
dari Abu Farwab dari Sya’bi yang berkaitan dengan ha di ts ini, u Orang 
yang meninggalkan dosa yang diragukan, moka sesuatu yang j elas 
baginya adalah harus lebih ditinggalkan. Sedangkan orang yang 
mengerjakan suatu dosa yang diragukannya, maka dikhawatirkan akan 
jatuh kepada sesuatu yangjelas (dilarang). ,, Hadits ini merujuk kepada 
pendapat pertama sebagaimana yang saya isyaratkan. 


Catatan : 

Ibnu Munir menjadikan hadits ini sebagai dalil untuk 
membolehkan tetapnya hukum “ mujmal " seteIah RasuluIIah. Adapun 
dalam menjadikannya sebagai dalil, masih harus diteliti kembali. Kecuali 
jika yang di maksud adalah bahwa hai tersebut mujmal dalam hak 
sebagian tanpa sebagian yang lain, atau dimaksudkan untuk membantah 
kelompok yang mengingkari qiyas, 

f" 

^- dj (Seperti penggembala yang menggembalakan). 

Demikianlah yang ditemukan dalam setiap teks Imam Bukhari dengan 
dihapuskannya j avab syarth apabila kata 'J* (orang) dianggap berfungsi 


sebagai syarth. Penghapusan tersebut juga dikuatkan dalam riwayat Ad- 
Darimi dari Abu Nu’aim Syaikb Imam Bukhari. Dalam riwayat tersebut 

adalah,^ ^ (Barangsiapa yang 

melakukan sesuatu yang diragukan maka dia terjatuh ke dalam yang 
haram seperti penggembala yang menggembalakan). 

Akan tetapi kata j—^ dalam lafazh Bukhari dapat pula dianggap 


sebagai man maushulah (sambung). Dengan demikian maka tidak ada 
penghapusan di dalamnya, sehingga artinya menjadi barangsiapa yang 
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melakukan sesuatu yang diragukan, maka orang tersebut seperti 
penggembala yang menggembalakan temaknya. 

Fendapat pcrtama lebih utama untuk diterima, karena 
penghapusan tersebut diperkuat dengan riwayat Muslim dan yang lainnya 
dari jalur Zakaria yang juga merupakan riwayat lmam Bukhari. 

Berdasarkan hai ini, maka perkataannya berfungsi sebagai kata 

awal untuk menarik perhatian terhadap sesuatu yang belum terjadi 
dengan sesuatu yang ada. 

Ada anekdot dalam perumpamaan tersebut, yaitu raja-raja Arab 
melindungi para pengembala mereka di suatu tempat khusus dengan 
ancaman hukuman berat bagi orang yang menggembalakan temaknya di 
tempat itu tanpa izinnya. Oleh karena itu, Rasulullah mengumpama- 
kannya dengan sesuatu yang masyhur atau dikenal oleh mereka, 

Orang yang takut akan hukuman dan mengharapkan ridha sang 
raja, maka dia akan menjauhi tempat tersebut karena khawatir temaknya 
akan masuk ke dalam daerah tersebut. Oleh sebab itu, betapapun ketatnya 
pengawasan seseorang terhadap binatang gembalaannya, menjauh dari 
tempat itu adalah lebih selamat baginya. Sedangkan orang yang tidak 
takut, akan menggembalakan temaknya di dekat tempat tersebut tanpa 
ada jamman bahwa tak ada satupun temaknya yang memisahkan diri dan 
masuk ke dalam daerah tersebut Atau tempat yang ditempatinya sudah 
gersang dan tidak ada tumbuhan, sedangkan daerah larangan masih subur 
sehingga dia tidak dapat menguasai dirinya dan masuk ke dalam daerah 
tersebut. 

Catatan: 

Sebagian uiama mengklaim bahWä^terumpamaan tersebut adalah 
perkataan Sya’bi dan ia termasuk mudarrif dalam hadits. Pendapat 
tersebut diceritakan oleh Abu Amru Ad-Dani, dan saya tidak 
memperhatikan dalil-dalil mereka kecuali yang dimiliki oleh Ibnu Jarud 
dan Ismaili dari riwayat Ibnu ‘Aun dari Sya’bi. Ibnu 'Aun berkata dalam 
akhir hadits, “Saya tidak tahu apakah perumpamaan itu berasal dari 
perkataan Nabi atau perkataan Sya’bi.” 

Menurut saya, keragu-raguan Ibnu ‘Aun menetapkannya sebagai 
hadits marfu ’ tidak menjadikannya sebagai hadits yang berstatus 
mudarraj, karena beberapa perawi yakin bahwa hadits tersebut berstatus 
marfu’, Oleh karena itu, keragu-raguan sebagian mereka tidak 
mempengaruhi hai tersebut. Begitu pula dengan tidak dituliskannya 

1. Secara tcrminologi, mudarrij adalah yang berubah sanadnya atau dimasukkan dalam 
matannya scsuaiu yang berasal dari luar tanpa ada tanda ! penjelasan. 
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perumpamaan tersebut dalam riwayat beberapa perawi -seperti Abu 
Farwah dari Sya’bi- juga tidak berpengaruh terhadap perawi yang 
mencantumkannya, karena mere ka adalah hujfazh (para penghafal 
hadits). 

ü 

Agaknya inilah rahasia penghapusan kata vj (jatuh ke 


dalam yang haram) dalam riwayat Al Bukhari, agar apa yang disebutkan 
sebelum perumpamaan berkaitan erat dengannya, Dcngan demikian, 
maka hadits tersebut selamat dari tuduhan mudarraj. Riwayat yang 
menguatkan tidak adanya idraj dalam hadits ini adalah riwayat Ibnu 
Hibban, dan dicantumkannya perumpamaan tersebut dengan status 
marfu ’ dalam riwayat Ibnu Abbas dan juga Ammar bin Yasir. 


iL>w* 


* ; * ^ * ' £ 

ji Jt dii ji vi (Sesungguhnya larangan Alläh di bumi- 


Nya adalah hal-hai yang diharamkan-Nya). Dalam riwayat Mustani li 

b x- 

tidak menggunakan kalimat t-yj J, sedangkan dalam riwayat selain Abu 


Dzarr, huruf “vvaw” dicantumkan dalam kalimat 








(Dan 


sesungguhnya larangan Allah). Yang dimaksud dengan —S-w adalah 

y 

perbuatan yang diharamkan atau meninggalkan pekerjaan yangwajib, 
maka dalam riwayat Abi Farwah diinterpretasikan dengan ^—« 

j 

(kemaksiatan) sebagai ganti dari kata (yang diharamkan). 

y 

r j - 

Sedangkan kata Vi, berfungsi memperingatkan bahwa setelahnya adalah 


kebenaran. 

J Ö ■- 

-ilU* (Segumpal darah) dinamakan hati (L-Jj), karena sifatnya yang 

selalu berubah atau karena dia adalah bagian badan yang paling bersih, 
atau juga karena dia diletakkan terbalik dalam badan. 

J y 4 y y p - 

ii; dan oi—üi. Penggunaan kata iii menunjukkan hai 

h- p- 

tersebut biasa terjadi dan bisa juga berarti “jika” seperti yangadadi 
riwayat ini. Dikhususkannya hati dalam hai ini, karena hati adalah 
pemimpin badan. Jika pemimpinnya baik maka rakyat punakanbaik, 
demikian pula sebatiknya. 

Hadits ini mengandung peringatan akan pentingnya hati, 
dorongan untuk memperbaikinya dan isyarat bahwa nafkah yang baik 
memiliki efek terhadap hati, yaitu pemahaman yang diberikan oleh Allah, 
Pendapat tersebut dapat dijadikan dalil bahwa akal berada di hati 
berdasarkan firman Allah, "Mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami. " dan firman Allah, ‘'Sesungguhnya dalam 
semua itu terdapat peringatan bagi orangyang memiliki hati . " Para ahli 
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tafsir mengartikan hati dengan “akal”. Adapun discbutkannya hati, 
karena hati adalah tempat bersemayamnya akal. 


Pelaiaran Yang Papat Diambil 


f -- 


Kalimat lJIa* aUJi j jij yi hanya ditemukan dalam riwayat As- 


Sya’bi, bahkan kebanyakan riwayat yang berasal dari Sya’bi tidak ada 
kalimat tersebut. Penambahan tersebut hanya ditemukan dalam riwayat 
Zakariya dari As-Sya’bi, Kemudian diikuti oleh Mujahid pada riwayat 
Ahmad, Mughirah dan lainnya pada riwayat Thabrani. Kemudian dalam 

beberapa riwayat digunakan kata (sehat) dan (sakit) sebagai ganti 


J s i* * 

{jC# (baik) dan jLA (rusak). Adapun korelasi dengan kalimat sebelumnya 

adalah bahwa asal dari ketakwaan dan kehancuran adalah hati, karena ia 
adalah pemimpin tubuh. Oleh karena itu, para ulama mengagungkan 
hadits ini dan menganggapnya sebagai faktor keempat dari 4 faktor yang 
mendasari hukum sebagaimana yang dinukilkan dari Abu Daud. Ada dua 
bait yang masyhur tentang hai tersebut; 

Pondasi agama menurut kami adalah kalimat-kalimat yang 
disandarkan kepada sabda khairul barriyah (manusia yangpaling baikj 
Tinggalkan yang syubhat dan berzuhudlah kemudian biarkan 
yang tidak ada di depan matamu laiu berbuatlah dengan niat. 


Abu Daud menganggap kalimat, “Apa yang aku larang maka 
jauhilah. . sebagai ganti dari kalimat, “ Berzuhudlah terhadap apa yang 
ada di tangan manus uu'' Ibnu Arabi mengisyaratkan bahwa hadits 
tersebut mencakup seluruh hukum syarii. Al Qurthubi berkata, “Hai 
tersebut dikarenakan hadits tersebut mencakup perincian tentang halal 
dan haram serta yang lainnya, serta adanya hubungan yang erat antara 
perbuatan dengan hati, maka seluruh hukum yang ada dapat merujuk 
kepadanya." 


FATHUL BAARI — 237 



40. MELAKSANAKAN 1/5 DALAM PEMBAGIAN 
RAMPASAN PERANG ADALAH SEBAGIAN DARI 

IMAN 
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>ii jlJj J,_.ilii jii Ojj ^J^ij jjSij *AjG ^ 


^ ^ H' 


9 ^ is j ff r 

^'jJ? ur^ 


53. Abu Jamrah berkata , ^/rw duduk bersama Ibnu Abbas di atas 
dipannya p /a/w ^/a berkata kepadaku, ‘Tinggallah di rumahku, akan 
kuberikan kepadamu sebagian hartaku/" Moka aku puri tinggal di 
rumahnya lebih kurang 2 bulan lamanya. Kemudian dia berkata 
kepadaku, “Ketika utusan Abul Qais datang kepada Nabi , beliau 
bertanya kepada mereka f ‘Utusan dari suhu manakah anda semua?* 
4 Dari suku Rabi'ah/ jawab mereka. Rasul pun bersabda, ' Selamat 
datang wahai para utusan. * Diucapkan olek beliau tanpa maksud untuk 
menghina dan menyesal Mereka menjawab, Ta Rasulullah, kami tidak 
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dapat menemui anda kecuali pada bulan Haram ini, karena diantara 
negeri kami dan anda masih terdapat kampung Mudhar yang kafir, Oleh 
karena itu, berilah kami pengajaran yang j elas dan tegas supaya kami 
sampaikan kepada orang-orang kampung kami, agar kami semuanya 
masuk sarga ‘ Kemudian mereka menanyakan kepada Nabi tentang 
meminum minuman keras, maka Nabi menyuruh mereka melaksanakan 4 
perkara dan melarang 4 perkara yang lain. Rasul memerintahkan 
mereka untuk mengesakan Allah. Sabda Rasulullah SAW, *Tahukah 
kalian apa artinya iman kepada Allah satu-satunya? 1 ‘Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui, ’ jawab mereka. Nabi bersabda, ‘Mengakui tidak 
ada Tuhan selain Allah dan Muhammad itu utusan Allah, ’ Kemudian 
Rasulullah menyuruh mereka menegakkan shalat, membayar zakat, 
puasa di bulan Ramadhari dan memberikan 1/5 harta rampasan perang 
kepada baitul mai Rasulullah melarang mereka untuk melakukan 4 
perkara yaitu, 1. Hantam 2. Dubba 3. Naqiir 4. Muzqffat. Atau tarang 
kali muqayyar (sebagai ganti dari naqiir). Rasulullah SA W bersabda, 
‘Ingatlah semua itu dan sampaikan kepada orang kampung anda. ’" 


Keterangan Hadits : 

4 ^ J 

.jNS- jl' k* üi' õis' (Saya duduk di atas dipan bersama Ibnu Abbas) 


Dalam kitab Ilmu dari riwayat Ghundar dari Syu’bah, Imam Bukhari 
menjelaskan sebab penghormatan Ibnu Abbas kepadanya {Abu Jamrah). 
Lafazhnya adalah, “Sayalah yang menjadi penerjemah antara Ibnu 
Abbas dan orang-orang.' 1 

Ibnu Shalah berkata, “Asal kata terjemah digunakan untuk 
mengungkapkan satu bahasa ke dalam bahasa lain. Sedangkan menurut 
saya, di sini kata tersebut memiliki arti yang lebih umum, karena dia 
menyampaikan perkataan Ibnu Abbas kepada orang yang tidak mengerti 
dan dia menyampaikan kepadanya perkataan mereka yang disebabkan 
oleh terlalu banyaknya orang yang berbicara atau pemahaman yang 
kurang.” 


Menurut saya, kemungkinan yang kedua lebih kuat karena Abu 
Jamrah duduk bersamanya, maka tidak ada perbedaan antara keduanya 
pada saat berhadapan dengan banyak orang. Tapi dapat ditafsirkan, 
bahwa Ibnu Abbas duduk di tengah dan Abu Jamrah duduk di pinggir 
tempat tidur di sebelah orang-orang yang diterjemahkan. 

Ada yang mengatakan bahwa Abu Jamrah mengetahui bahasa 
Persia dan menerjemahkannya untuk Ibnu Abbas, Al Qurthubi 
berpendapat, “Dalam hadits im ditemukan dalil, bahwa Ibnu Abbas hanya 
menggunakan satu penterjemah.” 
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Menurut saya, lmam Bukhari membahas kasus tersebut dalam 
bab khusus pada akhir kitab Al Ahkam. Dari hadits tersebut, Ibnu Tin 
mengambil kesimpulan diperbolehkannya mcngambil upah mengajar 
berdasarkan kalimat, “Ambülah sebagian dari hartaku’'. Dengan 
kcmungkinan bahwa pcmberian tersebut disebabkan mimpi yang 
diiihatnya dalam umrah sebelum haji, seperti yang akan disampaikan 
oleh lmam Bukhari dalam “Kitab Haji”. 

x-± P -- J- ( 

dd ui j j; J'i 'J (Kemudian berkata, “Sesungguhnya utusan 


Abdul Qais.”). 

lmam Muslim menjelaskan sebab terjadinya percakapan antara 
Ibnu Abbas dan Abu Jamrah dalam suatu riwayat Ghundar dari Syiribah. 

Beliau berkata setelah kalimat ^ —D' j—IH (dan diantara orang-orang), 


“Datanglah scorang perempuan yang menanyakan tentang anggur Al Jar, 
Ibnu Abbas pun melarang hai tersebut.” Wanita tersebut berkata, “Wahai 
Ibnu Abbas aku memeras anggur yang manis dalam sebuah belanga dan 
meminumnya, akan tetapi perutku bergejolak.” Ibnu Abbas pun berkata, 
“Jangan engkau minum walaupun lebih manis dari madu.” 

Dalam riwayat Bukhari pada akhir kitab Al Maghazi disebutkan 
dari jalur Qurrah dari Abu Jamrah yang berkata, “Wanita tersebut 
berkata, ‘Saya memiliki belanga yang berisi anggur perasanku untuk 
kuminum, jika terlalu banyak minum maka orang-orang akan duduk 
karena takut muntah.”’ Berkatalah Ibnu Abbas, “Hadapkan kepadaku 
utusan Abdul Qais.” 

Ketika Abu Jamrah datang dari Abdul Qais, dimana mereka 
membiearakan tentang larangan memeras anggur dalam bejana, maka 
penyebutan namanya di sini mempunyai korelasi yang cukup kuat. Hai 
ini membuktikan bahwa Ibnu Abbas belum mendengar tentang 
penghapusan Sarangan memeras anggur, tapi penghapusan tersebut 
tercantum pada hadits Buraidah bin Al Hashib dalam riwayat Muslim dan 
lainnya. 


Al Qurthubi berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa 
seorang mufti harus menyebutkan dalil jika penanya mengetahui 
dalilnya.” 



j* f j—di J* ju ^j dü Uii Jo, lyf di (ketika mereka 


mendatangi nabi, maka beliau bersabda, “Siapakah suku ini?” atau 
“Utusan siapa ini?”). Terdapat keraguan pada salah satu perawi, Abu 
Jumrah atau yang di bawahnya. Saya menduga Syu’bah, karena dalam 
riwayat Qurrah dan lainnya tidak disebutkan keragu-raguan beliau. Agak 
aneh jika Al Karmani berkata, “Keragu-raguan tersebut berasal dari Ibnu 
Abbas.” 
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An-Nawawi berkata, “Kata j j—Q adalah kelompok pilihan yang 

j B " 

diutus untuk pertemuan bcsar, bentuk tunggalnya adalah uA. Delegasi 

Abdul Qais ini terdiri dari 14 orang dan Asaj yang paling tua. Nama 
mere ka disebutkan oleh pengarang kitab At-Tahrir dalam syarh Muslim, 
diantaranya adalah Mundzir bin A'idz yang disebut sebagai Asaj. 
Kemudian Munqidz bin Hibban, Mazidah bin Malik, Amru bin Marhum, 
Haris bin Syuaib, Ubaidah bin Hammam, Harits bin Jundub, Shahar bin 
Abbas.” 

Saya katakan, bahwa telah disebutkan dalam riwayat Ibnu Sa’ad 
salah seorang diantara mereka adalah Uqbah bin Jarwah. Laiu disebutkan 
pula dalam sunan Abu Daud Qais bin Nu’man Al Abidi yang juga 
disebutkan oleh Khatib dalam kitab Al Mubhamaat. 

Dalam Musnad Al Bazzar dan sejarah Ibnu Abi Khaitsamah 
disebutkan nama Jahm bin Qatsam, yang telah disinggung dalam riwayat 
Muslim tanpa disebutkan namanya. Dalam Musnad Ahmad dan Ibnu Abi 
Syaibah disebutkan nama Rustum Al Abidi, kemudian dalam kitab Al 
Ma'rifah karangan Abi Nu’aim disebutkan Juwairiyah Al Abidi. Dalam 
kitab Al Adab, Imam Bukhari menyebutkan nama Az-Zan’ bin Amir Al 
Abidi. Mereka semua adalah 6 orang yang tersisa dari 14 orang tesebut. 

Tidak ada dalil dalam menyebutkan, bahwa utusan tersebut 
berjumlah 14 orang. Dalam kitab Al Ma 'rifah dari jalur Hud Al ‘Ashri 
yang dinisbatkan kepada Ashr Bathan dari kakeknya dari ibunya 
Mazidah, ia berkata, “Ketika RasuluSlah sedang duduk berbieara dengan 
para sahabatnya tiba-tiba beliau berkata, "Dari jurusan ini akan munenl 
para pengendara kuda yang merupakan orang-orang terbaik di wilayah 
barai. Kemudian berdirilah Ümar dan menemukan 13 orang 
pengendara kuda. Laiu dia bertanya, “Siapakah kalian?” Mereka 
menjawab, bahwa mereka adalah delegasi dari Abdul Qais, dan ada 
kemungkinan di antara mereka ada yang tidak menunggang kuda. 

Sedangkan apa yang diriwayatkan oleh Ad-Daulabi dan yang 
lainnya dari jalur Abu Khairah Ash-Shu’bah yang dinisbatkan kepada 
Shubah Bathan yang berasal dari Abdul Qais dikatakan, “Saya salah 
seorang dari delegasi yang menghadap Rasulullah dengan jumlah 40 
orang. Kemudian beliau melarang kami akan....” 

Di sini, kita dapat memadukan riwayat ini dengan riwayat lainnya 
yang menyebutkan bahwa delegasi tersebut berjumlah 13 orang, dengan 
mengatakan bahwa 13 orang tersebut adalah para pemimpin delegasi. 
Oleh sebab itu, mereka menunggang kuda sedangkan yang lainnya adalah 
para pengikut mereka. Kemudian dalam beberapa riwayat disebutkan 
nama lain delegasi Abdul Qais, diantaranya adalah Akhu Zarra’ yang 
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bemama Mathar dan keponakannya yang tidak disebutkan namanya. 
Tambahan ini diriwayatkan oleh Al Baghawi dalam kamusnya. 

Kemudian Ibnu Sakan meriwayatkan nama Musyaramaraj As- 
Sa’di yang datang bersama dengan delegasi Abdul Qais. Diantara mereka 
juga terdapat Jabir bin Harits, KJiuzaimah bin Abdu bin Amru, Hammam 
bin Rabi’ah dan Jariah bin Jabir. Semuanya disebutkan oleh Tbnu Syahin 
dalam Mu’jamnya. 

Laiu ada pula Nuh bin Makhlad -kakek Abi Jamrah- dan juga 
Abi Khairah As-Shubahi seperti yang disebutkan di atas. Panjangnya 
pembahasan ini karena pengarang At-Tahrir berpendapat, bahwa hanya 

merekalah yang ditaklukkan. Ibnu Abi Jamrah berkata, bahwa kalimat 

J y 

Vj-di menunjukkan anjuran untuk bertanya kepada orang yang 

mempunyai maksud tertentu supaya dapat diketahui sehingga kita dapat 
menempatkan sesuai dengan posisinya. 

'—%'U (Selamat datang). Askari menyatakan, bahwa yang pertama 

kali mengucapkan salam adalah Saif bin Dzi Yazan, Di dalamnya 
terdapat dalil disunnahkannya untuk memperlakukan suku tersebut 
dengan baik dan juga hai tersebut telah disepakati oleh Nabi. Dalam 
hadits Ummu Salamah, “ Marhaban li Ummi Hani'” (selamat datang 
wahai Ummi Hani'), kemudian dalam kisah Ikrimah bin Abi Jahal 
disebutkan lafazhnya adalah, ” Marhaban li Raakib Al Muhajirin." 
Kemudian dalam cerita Fatimah juga disebutkan, "'Marhaban bilbnati" 
(selamat datang kepada anakku) dan semuanya benar, Kemudian An- 
Nasa’i meriwayatkan bahwa Rasulullah mengatakan, " Marhaban 
Wa ’alaika Salaam.” 

'— ‘-'s* r -—(Tidak meräsa menyesal). Kata jj jika diakhiri dengan 

J* 

fathah (J —*■), maka menunjukkan hai (kondisi), tapi jika diakhiri dengan 


kasrah (jl—«■), maka menunjukkan sifat. Yang masyhur adalah penulisan 

p - 

yang pertama, demikian dikatakan oleh An-Nawawi dan diperkuat 
dengan riwayat Imam Bukhari dalam kitab Adub dari jalur Abi Tayyah 

j* 1 X J 0 ^ 

dari Abi Jamrah, yy UjjL "Jj uyU -Uyy 'jjJ* (selamat datang para 


delegasi tanpa penyesalan dan kesedihan). Kata 'jj berarti yang ditimpa 

penyesalan, dan yang dimaksud di sini adalah mereka masuk Islam 
dengan suka rela tanpa peperangan atau ditawan, dimana peperangan dan 
penawanan itu menyebabkan mereka menyesal dan sedih. 

^Nj (Tidak sedih). Ditemukan dalam riwayat An-Nasa'i dari 

jalur Qurrah, “Selamat datang kepada para delegasi yang tidak ada 
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kesedihan dan penyesalcin'' Ini juga diriwayalkan oldi Ath-Thabrani dari 
jalur Syiribah. Ibnu Abu Jamrah berkata, “Diberitakan kcpada mereka 
kebaikan pada saar im (dunia) atau nanti (akhiratj, karena penyesalan itu 
timbul di belakang atau kemudian hari, Jika tidak ada penyesalaTi, maka 
yang timbul adalah sebaüknya (kegembiraan). Untuk itu hadits im 
menjadi dalil dipcrbolehkannya mcmuji orang lain di hadapannya jika 
tidak menimbulkan fitnahA 





1 1 dL—ü (Mereka berkata, “Wahai RasulullahPY Di 


daiamnya tcrdapat dalil yang menunjukkan bahwa mereka telah memeluk 

J }■ i J 

Islam ketika menghadap. Begitu pula dalam ucapan mereka, jjU* jcS dan 

y j- J- ■■ -■ y. 

Ui' *>■*j; Ui (Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui). 

* * 

^ —yj.' ^—i (Kecuali pada bulan haram). Yang dimaksud 

■■ 

dengan syahrul haram adalah mencakup empat bulan suci. Hai itu 
diperkuat dengan riwayat Qurrah dalam kitab Al Maghazi dengan lafa/.h. 
"'Kecuali pada bulan-bulan haram." Juga dalam rivvavat Harvimad dalam 
kitab Al Martaqib disebutkan, “ kecuali pada seiiap bulan haram." 

Ada yang berpendapat bahwa huruf lam dalam kalimat lersebut 
menunjukkan sesuatu, yaitu bulan Rajab. Penjelasannya ditemukan dalam 
riwayat Baihaqi. Hai tersebut karena kabilah Mudhar selalu 
mengagungkan bulan Rajab, maka dalam hadits Abi Bakrah dikatakan, 
“Rajab Mudhar". 

See ara eksplisit, mereka mengkhususkan bulan Rajab dengan 
keagungannva meskipun dilarang berperang pada 3 bulan yang lain. Hai 
ini membuktikan bahwa kabilah Abdul Qais lebih dulu memeluk Islam 
daripada kabilah Mudhar. Daerah yang didiami oleh Abdul Qais terletak 
di Bahrain. Berdasarkan hai ini, mereka berkata -seperti yang ditemukan 
dalam riwayat SyiTbah dalam kitab .-I/' '/im. “Kami mendatangi anda dari 
iarak yang j auh 

Kemudian yang dapat dijadikan dalil bahwa keislaman mereka 
lebih dahulu, adalah riwayat dalam masalah shalat Juurat dari jalur Abu 
Jamrah dari Ibnu Abbas yang berkata, “Shalat Jum ’at yang aku lakukan 
kedua setelah di masjid Rasul adalah di masjid Abdul Qais di Juwatsi 
Bahrain." Juwatsi adalah nama kampung mereka yang terkenal. 
Pelaksanaan shalat Jum’at setelah kepulangan utusan mereka meng- 
isyaratkan bahwa mereka telah lebih dahulu memeluk agama Islam. 

J—Ui yU (Pengajaran yang jelas dan tegas). “Perintahkanlah kami 

untuk melaksanakan sesuatu.” Dalam riwayat Hammad bin Zaid dan 
yang lainnya, Rasulullah bersabda, “Kuperintahkan kallan" dan dalam 
riwayat Bukhari dari Abi Tayyah bahwa kata tersebut disebutkan dalam 
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bentuk 'V-A (kerjakan). JUuj berarti -seperti JIA)'i berarti J j li' 1 - yaitu 


yang memisahkan antara yang benar dan yang salah atau berarti yang 
mcmisahkan, menerangkan atau yang menjelaskan. Demikian yang 

diriwayatkan oleh Ath-Thibi. Al Khaththabi mengatakan, j_lil' j_Uüi 

(pembeda yang jelas), dan ada yang mengatakan 


'J*J (Kami mengabarkan). Ibnu Abi Jamrah mengatakan, bahwa 

r' j ' 

ungkapan tersebut mengandung dalil untuk menyatakan udzur jika tidak 
mampu melaksanakan yang hak, baik w a jib maupun sunah. Atau 
mengandung anjuran untuk menanyakan terlebih dahulu persoalan yang 
lebih penting, dan setiap perbuatan yang baik akan masuk surgajika 
diterima, Diterima atau tidaknya amal perbuatan tergantung rahmat 
Allah. 

g -■ -■ -■ 

pjLi (Uyü (Kemudian memerintahkati mereka akan empat) Yang 

dimaksud adalah empat perkara berdasarkan ucapan mereka, “Kami 
diperintahkan dengan sejumlah perintah .” Ucapan tersebut adalah 
riwayat Qurrah dalam kitab Al Maghazi. 

Al Qurthubi berkata, “Ada yang mengatakan bahwa yang pertama 
dari keempat perkara tersebut adalah menegakkan Shalat. Adapun 
disebutkannya dua kalimat syahadat, adalah untuk tabarru ’ (mencari 
berkah) berdasarkan firman Allah, “Ketahuilah apapun yang kamu 
peroleh sebagai rampasan perang maka ketahuilah bahwa 1/5 nya 
adalah milik Allah. ” (Qs. Al Anfaal (8) : 41) 

Ath-Thibi bersandar kepada pendapat ini dan berkata, 
“Merupakan kebiasaan kaum sastrawan jika menisbatkan suatu tertentu, 
maka mereka menjadikan teksnya khusus bagi sesuatu itu dan membuang 
yang lainnya. Untuk itu di sini bukanlah bertujuan untuk menyebutkan 
dua kalimat syahadat, karena mereka telah beriman dan berikrar dengan 
kelimat syahadah, Tetapi ada kemungkinan mereka menyangka bahwa 
iman hanya sebatas itu, seperti yang terjadi pada masa awal Islam. Oleh 
karena itu, dua kalimat syadahat tidak dimasukkan dalam perintah.” 

Ada yang berpendapat, bahwa disebutkannya huruf athaf 
(sambung) tidak dapat membantah hai tersebut, karena yang dibutuhkan 
adalah makna bukan lafazhnya. 

Al Qadhi Abu bakar Ibnu Arabi berkata, “Jika tidak ada huruf 
athaf, maka kami menduga penyebutan kedua kalimat syahadat tersebut 

j j- r 

berfungsi untuk menunjukkan awal kalimat. Akan tetapi sabda beliau *'iij 

r 1 __ 

iy —1A (Dan menegakkan shalat), dapat dibaea kasrah yang diathafkan 
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i^'L : 


.. £ 

^1 


(Aku perintahkan kcpada mereka untuk 


pada kalimat, 
benman). 

Maknanya adalah, perintah kepada mcrcka untuk beriman 
bersumber dan disyaratkan dengan dua kalimat syahadat. Begitujuga 
perintah mendirikan shalat dan yang lainnya, Yang menguatkannya 
adalah penghapusan keduanya pada riwayat Imam Bukhari dalam kilab 
Adab yang berasal dari jalur Abi Tayyah dari Abi Jamrah dengan lafazh, 


. 9 > a_ ‘ 


-J 


i ^ ^ 

.1 ^ i J / f 

1 * Aj J 

L' J J 


* ajj' (empat perkara, menegakkan shalat -. 


Jika ada yang mengatakan bahwa tema yang discbutkan oleh 
lmam Bukhari -melaksanakan 1 /5 harta rampasan perang adalah 
sebagian dari iman- mengharuskan untuk dimasukkan dalam perangai 
yang lain dalam penafsiran Iman, sedang makna yang disebutkan 
bertentangan dengan hai tersebut. Ibnu Rasyid menjawab, bahwa 
kesesuaian antara tema dengan hadits terletak pada segi yang lain, yaitu 
mereka bertanya kepada Rasul tentang amalan yang dapat memasukkan 
mereka sernua ke dalam surga. Bcliau pun menjawab, bahwa amalan 
yang dapat memasukkan mereka ke dalam surga, diantaranya 
melaksanakan 1/5 dari rampasan perang. Adapun amalan yang dapat 
memasukkan pelakunya ke dalam surga adalah amalan iman, sehingga 
melaksanakan 1/5 rampasan perang adalah sebagian dari iman dengan 
pemyataan ini. 

Jika ada yang mengatakan, “Bagaimana dapat dikatakan bahwa 
syahadat masuk dalam salah satu dari empat perkara sebagaimana yang 
disebutkan dalam riwayat Hammad bin Zaid dari Abu Jamrah, “ Aku 
perintahkan kepada kallan empat perkara, yaitu beriman kepada Allah 
dan bersaksi Tiada Tuhan selain Allah dan keyakinan adalah satu" yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab Al Maghazi , dan riwayat tentang 
kewajiban melaksanakan 1/5 rampasan perang sebagaimana disebutkan 
dalam riwayat Bukhari, “ Dan lakukan dengan kedua tanganmu" 
Sedangkan yang ditemukan dalam kitab Zakat dari jalur mi adalah 

& y y 3 * J f" y 

adanya tambahan huruf waw dalam ucapannya ^ oi ^ dimana 

y y 

tambahan tersebut tidak mempunyai dasar yang kuat selain Hajjaj bin 
Manhal dan tidak ada yang mengikutinya.” 

Yang dimaksud dengan persaksian bahwa tiada tuhan selain Allah 
dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah adalah seperti yang 
diterangkan dalam riwayat Ubadah bin Ibad pada awa! kitab Al Mawaqit , 
“Aku perintahkan kepadamu empat perkara dan melarangmu empat 
perkara, yaitu beriman kepada Allah,” kemudian ditafsirkan dengan 
"Bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah 
utusan Allah.” 
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Disebutkannya syahadat Tlahiah (bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah) dengan maksud dua kalimat syahadat (bersaksi bahwa tiada 
tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah) adalah 
sebagai pengetahuan akan hai itu sepcrti yang teiah dijelaskan dalam 
kitab Ziyadatul Iman . Hai ini juga menjadi dalil bahwa syahadat 
termasuk dalam empat pcrkara tersebut, karena kata ganti dalam 

perkataan 'j—L* \i disebutkan dalam bentuk ^Sy (feminim) yang kata 


gantinya kembali kepada empat perkara tersebut* Jika yang diinginkan 
adalah menafsirkan kata iman, maka seharusnya kata ganti yang 

digunakan adalah kata ganti (maskulin). 


Berdasarkan hai ini, bagaimana dikatakan empat sedang yang 
disebutkan adalah lima? Pertanyaan tersebut dtjawab oleh Qadhi Iyad - 
mengikuti Ibnu Baththal- bahwa pembagian 1/5 merupakan pengecualian 
dari empat perkara tersebut. Dia berkata, “Seakan-akan dia hendak 
memberitahukan kepada mereka kaidah-kaidah keimanan dan apa yang 
harus mereka lakukan jika terjadi jihad karena mereka berhadapan 
dengan kabilah Mudhar yang kafir. Maka di sini tidak dimaksudkan 
menycbutkan pembagian harta rampasan perang seeara khusus, karena 
hai itu adalah akibat dari jihad, sedangkan jihad pada saat itu belum 
menjadi fardhu din. Bcgitu pula tidak disebutkan ibadah haji, karena haji 
belum diwajibkan pada waktu itu. " 

J 4 .--x- 

Yang lainnya berpendapat, bahwa kalimat ' ji j berkaitan 

dengan jl, maka artinya adalah “Aku perintahkan kepada kalian empat 

perkara untuk ditaati’ 1 . Ibnu Tin berkata, “Walaupun ganjaran teiah 
didapat dengan melaksanakan empat perkara tersebut, bukan berarti tidak 
diperbolehkan adanya penambahan.” 

Mcnurut saya, hai tersebut juga berdasarkan lafazh riwayat 
Muslim dalam hadits Abu Sa ? id Al Khudri dalam kisah ini, “Aku 
perintahkan kepada kalian empat perkara , menyembah kepada Allah dan 
jangan menyekutukannya dengan yang laip , menegakkan shalat , 
mengeluarkan zakat dan berpuasa pada bulan Ramadhan serta 
melaksanakan pembagian 1/5 dari rampasan perang/' 1 

Qadni Abu Bakar bin Arabi berkata, ^Kemungkinan dia 
menghitung shalat dan zakat sebagai satu perbuatan karena keduanya 
saling bergandengan dalam Kitabullah. Laiu keempatnya adalah 
melaksanakan pembagian 1/5 rampasan perang. Atau dia tidak 
menghitung pembagian 1/5 rampasan perang, karena termasuk dalam 
keumuman mengeluarkan zakat, yaitu keduanya sama-sama 
mengeluarkan harta dalam jumlah tertentu pada waktu tertentu.” 
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Al Baidhawi berkata, “Secara eksplisit, kelima perkara yang ada 
di sini adalah penafsiran dari iman yang merupakan salah satu dari empat 
perkara yang dijanjikan akan discbutkan, Sedangkan tiga perkara lainnya 
dihapus olch pcrawi, bisajadi karena lupa atau diringkas.” 

Sebagian pendapat mengatakan bahwa apa yang disebutkan di 
atas adalah berdasarkan apa yang tampak (zhahir), jika tidak maka 
kezhahiran tersebut didapat dari teks yang mengatakan bahwa syahadat 
merupakan salah satu dari empat perkara tersebut berdasarkan kalimat, 

a—ii j. Seakan-akan Qadhi lyadh ingin menghapus masalah bahwa 

iman sebagai satu perkara, padahal yang dijanjikan untuk disebut adalah 
empat perkara. 

Jawabannya adalah, penyebutan tersebut berdasarkan empat 
bagian yang saling terpisah, dimana pada hakikatnya adalah satu. Artinya 
iman merupakan kata penyatu dari empat perkara yang disebutkan. Iman 
adalah satu, tetapi banyak berdasarkan kewajibannya. Begitu pula dengan 
larangan, ia adalah satu yang bisa menjadi banyak sesuai dengan 
peringatannya. Hikmah disebutkannya seeara global sebelum ditafsirkan, 
adalah agar orang-orang mencari detailnya dan orang yang mendengar 
berusaha untuk menghafalnya. Jika dia lupa akan detailnya maka dia 
dapat mcrujuk kcpada angka tersebut, jika tidak sesuai maka dia 
mengetahui bahwa ada yang tidak didengamya. 

Apa yang dikatakan olch Qadhi lyadh temang tidak 
disebutkannya haji, karena belum diwajibkan untuk dapat dijadikan 
sandaran; dan kita telah memaparkan dalil keislaman mereka sebelum hai 
tersebut. Akan tetapi keyakinan Qadhi lyadh dan Al Waqidi bahwa 
keislaman mereka terjadi pada tahun ke delapan, adalah pemyataan yang 
kurang dapat diterima, karena haji diwajibkan pada tahun ke-6 menurut 
pendapat yang kuat sebagaimana yang insya Allah akan kita sebutkan. 
Akan tetapi Qadhi lyadh memilih pendapat yang mengatakan bahwa haji 
diwajibkan pada tahun ke-9, sehmgga tidak bertentangan dengan 

mazhabnya bahwa haji harus dilaksanakan dengan segera Qj^ 1 J±). 

Sedangkan Imam SyafVi berargumen, bahwa kewajiban haji 
dapat ditunda j*), karena haji diwajibkan pada tahun ke-9 H dan 

Nabi baru melaksanakannya pada tahun ke-10 H. Pendapat yang 
mengatakan tidak disebutkannya haji dalam hadits tersebut karena haji 

adalah kewajiban yang dapat ditunda jt) tidak dapat diterima, 

karena penundaan pelaksanaan haji tidak menggugurkan perintah haji itu 
sendiri. Begitu pula dengan pendapat yang mengatakan bahwa tidak 
disebutkannya haji adalah karena haji telah dikenal oleh mereka, 
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pendapat mi juga tidak kuat, karena haji lcbih dikenal oleh orang-orang 
selain mereka. 


Adapun pendapat yang mengatakan bahwa tidak disebutkannya 
haji dalam riwayat tersebut karena mereka tidak memiliki jalan untuk 
menunaikannya disebabkan adanya kaum kafir Mudhar. juga tidak dapat 
diterima, karena ketidakmampuan mereka dalam melaksanakan haji tidak 
harus menjadi penghalang untuk memberitahukan hai tersebut kepada 
mereka agar dapat melaksanakan haji pada saat yang memungkinkan 
seperti yang disebutkan dalam ayat. Bahkan tuduhan yang menyatakan 
bahwa mereka tidak memiliki jalan untuk melaksanakan haji, juga tidak 
dapat diterima, karena pada bulan-bulan tersebut mereka dalam keadaan 
aman. 


Dapat dikatakan bahwa disebutkannya sebagian perkara kepada 
mereka, adalah karena mereka bertanya kepada Rasulullah tentang 
amalan yang dapat memasukkan mereka ke dalam surga, sehingga 
Rasulullah membatasi jawabannya pada ibadah yang dapat dilakukan 
oleh mereka pada saat itu. Rasulullah tidak bermaksud mengabarkan 
kepada mereka seluruh hukum yang wajib dan yang harus ditinggalkan 
oleh mereka. Hai itu dikuatkan oleh larangan Rasul untuk memeras 
anggur, padahal masih banyak perbuatan yang iebih dari itu yang harus 
dilarang. Di sini larangan Rasul tersebut berdasarkan pada apa yang 
sering mereka lakukan. 

Apa yang ditemukan pada bab “Puasa” dari Sunan Al Kubra 
karya Al Baihaqi berupa penambahan dari jalur Abi Qilabah Ar-Raqqasyi 
dari Abu Yazid Al Harawi dari Qurrah, “Dan menunaikan haji ke Bai tui 
Haram ” merupakan riwayat yang syadz (cacat), karena orang yang 
meriwayatkan dari keduanya dan Nasa’i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban 
dari jalur Qurrah tidak menemukan kata haji. Agaknya kalimat di atas 
disebabkan oleh perubahan yang dilakukan oleh Abu Qilabah, ini yang 
berkaitan dengan riwayat Abi Jamrah, Penyebutan haji juga didapati 
dalam Musnad Imam Ahmad dari riwayat Abban Al Aththar, dari 
Qatadah, dari Sa’id bin Musayyab, dari ikrimah dan dari Ibnu Abbas 
dalam kisah delegasi Abdul Qais. 


r- - rp 


c ÄJi 


4 , 

j* ^y (Dan melarang mereka 

tentang empat perkara, dari hantam, duhba ', naqir dan muzaffai 
merupakan jawaban dari “Dia bertanya tentang minuman” dan masuk 

» t S * y * I r- 1 

dalam kategori JlJJi «u_. (yang dimaksudkan adalah 


j > — - 


jLJl *■ f lJ 


kandungannya) alias apa yang ada dalam hantam dan lainnya. Maksud 
tersebut diterangkan dalam riwayat Nasari dari jalur Qurrah, “Aku larang 
kaüan akan empat perkara, apa yang diperas dalam hantam ’ Yar.g 
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dimaksud dengan kata hantam adalah periuk atau wadah, laiu ditafsirkan 
dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah yang mengalakan bahwa 
nantam adalah wadah hLjau. 

Al Harbi meriwayatkan dalam kitab Al Gharaib dari Al Atha’ 
bahwa hantam adalah periuk yang dibuat dari tanah, darah dan rambut. 
Kata Duhba' adalah sejenis tumbuh-tubuhan seperti labu. An-Nawawi 
berkata yang dimaksud adalah yang basahnya, 

Naqiir adalah inti lebah yang diiubagi dan dijadikan wadah, Al 
Muzaffat adalah apa yang dilapisi dengan aspal, dan Al Muqayyar adalah 
apa yang dilapisi dengan pemis, yaitu sejenis tumbuhan yang terbakar 
iika kering dan dipakai untuk melapisi kapal dan yang lainnya. Hai 
tersebut dikatakan oleh pengarang Al Mühkam . 

Dalam Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi dari Abi Bakrah 
dikatakan tentang Dubba \ bahwa penduduk Yamamah mcngambil qar ' 
dan mencampurkannya dengan anggur kemudian memendamnya hingga 
bergejõlak sampai mati. Sedangkan naqir, penduduk Yamamah 
melubangi sarang lebah dan memeraskan ruthub dan busur (jenis kurma 
yang belum masak) kemudian dibiarkan sampai bergcjolak dan mati. 
Sementara hantam adalah wadah untuk membawa khamer, dan Muzaffat 
adalah wadah yang terkandung di dalamnya zaffat (ter atau pemis). 

Rangkaian sanad ini hasan. Lagipula penafsiran para sahabat 
lebih kuat dari yang lain, karcna mercka yang mengerti maksudnya. 
Sedangkan dikhususkannya larangan mcmeras anggur pada wadah ini, 
karena peragian yang ada di dalamnya sangat kuat, Kcmungkinan ada 
yang meminumnya tanpa sadar, kemudian setelah itu ada keringanan 
untuk memcras di setiap wadah dengan mengharamkan apa yang 
memabukkan sebagaimana yang akan ditemui dalam kitab Asyribah> 


insya AUah. 


^ j ^ 


(Sampaikan kepada orang kampung anda). 


* - - - 

Kata mencakup semua yang datang dari tempat mereka, jika dilihat 


dari tempat. Adapun jika dilihat dari masa, maka termasuk anak-anak, 
Oleh karena itu dapat dinterpretasikan kepada keduanya, yaitu hakiki dan 
majazi. lmam Bukhari mengambil kesimpulan diperbolehkannya 
bersadar kepada khabar ahad t seperti yang akan diterangkam 
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41. SETIAP PERBUATAN HARUS DISERTAI NIAT 
DAN INGIN MENDAPATKAN PAHALA, KARENA 
SETIAP ORANG TERGANTUNG KEPADA 

NIATNYA 


Maka tema im mencakup shalat, wudhu, zakat, haji, puasa dan 
berbagai hukum. Aliah berfirman, “ Katakanlah sedap orang berbuat 
menuna kebiasaannya masing-masing” (Qs. Al Israa’ (17): 85) 
maksudnya tergantung niatnya. Nafkah seorang pria kepada keluarganya 
dihitung sebagai shadaqah, dan ada yang berkata, “Bahkan jihad dan 
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54. Dari Ümar, Rasulullah bersabda , “Seh#/? perbuatan dengan niat, 
dan setiap orang tergantung dengan apayang diniatkan, Barangsiapa 
hijrahnya demi Aliah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Aliah dan 
Rasul-Nya. Barangsiapa yang hijrahnya demi dunia yang dikejarnya dan 
perempuan yang dinikahinya, maka hijrahnya kepada yang dimaksud ” 


Keterangan Hadits : 

Bab ini menerangkan bahwa setiap perbuatan syar 5 iyyah 
tergantung dengan niat dan hisbah (keinginan untuk mendapatkan 
pahala}, Hanya saja tidak ditemukan dalam hadits ini bahwa setiap 
p<erbuatau hanya untuk tuen/iapatkan pahata aetuata, akau tetapi ta 
berargumentasi dengan hadits Ümar bahwa setiap perbuatan tergantung 
niatnya dan hadits Ibnu Mas’ud yang mengatakan bahwa setiap amal 

* t 

adalah untuk mendapatkan pahala. Kalimat Sy ^ jÄj adalah bagian 
dari hadits yang pertama. Dimasukkannya kata hisbah diantara dua 
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kahinat yang lain, adalah untuk menunjukkan bahwa hadits kedua 
menjelaskan apa yang tidak ada dalam hadits pertama. 

Dalam hai ini mencakup masalah wudhu, karena ada perbcdaan 
pendapat bagi golongan yang tidak mensyaratkan niat dalam wudhu 
seperti yang dinukil dari Auzah dan Abu Hanifah serta yang lainnya. 
Dalil mereka adalah, wudhu bukan ibadah indcpendcn (bebas), akan 
tetapi merupakan sarana ibadah seperti shalat, Pendapat mereka 
bertentangan dengan tayammum yang juga merupakan sarana akan tetapi 
disyaratkan niat, 

Mayoritas Ulama berargumentasi tentang diwajibkannya niat 
dalam wudhu dengan hadits shahih, karena dengan niat akan mendapat 
pahala. Sedan^kan kewajiban zakat akan gugur dengan diambilnya harta 
oleh penguasa walaupun pemiliknya tidak berniat, karena penguasa lelah 
mcnempati posisi niat tersebut. Ibadah haji menjadi fardhu bagi siapa 
vang menghajikan orang lain berdasarkan dalil khusus, yaitu hadits Ibnu 
Abbas dalam kisah Synbrumah. 

Adapun disebutkan puasa di sini sebagai sanggahan bagi orang 
yang menyatakan bahwa puasa Ramadhan tidak membutuhkan niat, 
karena Ramadhan itu sendiri telah dibedakan dengan bulan yang lain, 
Imam Bukhari menyebutkan terlebih dahuiu haji daripada puasa 
berdasarkan hadits ''Bunial Islam'’ 1 yang telah disebutkan. Sementara 
yang dimaksud hukuni di sini adalah, setiap transaksi yang mengandung 
peradilan, yang mencakup jual beli, nikah, ikrar dan lain sebagainya, 
Setiap perbuatan yang tidak disyaratkan adanya niat, adalah karena 
adanya dalil khusus, 

Ibnu Munir menyebutkan kaidah perbuatan yang mcmcrlukan 
niat dan yang tidak. Beliau berkata, L 'Setiap perbuatan yang tidak 
menimbulkan dampak seketika tetapi dimaksudkan mencari pahala, maka 
disyaratkan niat, Apabila perbuatan tersebut menimbulkan efek seketika 
dan telah dipraktekkan sebelum datangnya syariah karena adanya 
kesesuaian diantara keduanya, maka tidak disyaratkan niat, keeuali yang 
mengerjakannya memiliki maksud lain untuk mendapat pahala/ 1 

Semua yang bersifat maknaw r i seperti rasa takut dan raja J 
tpennohonan) maka tidak disyaratkannya niat, karena perbuatan- 
perbuatan tersebut tidak akan terwujud tanpa disertai dengan niat, jika 
tidak ada niat, maka mustahil perbuatan tersebut akan terwujud, Oleh 
karena itu, niat merupakan syarat logis bagi perbuatan tersebut. 
Berdasarkan hai tersebut, maka tidak disyaratkan niat untuk menghindari 
adanya pengulangan yang tidak perlu. Sedangkan perkataan yang harus 
disertai niat ada tiga. Pertama, perkataan yang dimaksudkan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dan menghindari riya\ Kedua, untuk 
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membedakan kai imal lain yang tidak dimaksud. Ketiga, membuat kalimat 
baru untuk keluar dari pembicaraan scbelumnya. 

Ke J* (Tcrgantung niatnya) merupakan pcnafsiran dari firman 


Allah, “Sesuai dengan kehendaknya Ditafsirkannya kata syakilah 
dcngan niat dapat dibenarkan dengan riwayat dari Hasan Al Bashri dari 
Muawiyah bin Qurrah Al Muzani dan Qatadah yang diriwayatkan oleh 
Abdu bin Humaid Ath-Thabari dari mereka. Dari Mujahid disebutkan 
kata syakilah (menurut kebiasaan masing-masing) berarti thariqah (jalan) 
atau arah, dan ini adalah pendapat mayoritas. bJamun ada yang 
mengartikan agama. Saniua pendapat tersebut saling berdekatan. 

j . / ^ —■■ 

{Akan tetapi jihad dan niat). Kliimat tersebut 


v j 


merupakan bagian dari hadits Ibnu Abbas yang awahya, “Tidak ada 
hijrah setelah fathu Makkah” dan hadits ini dimasukkan oleh Imam 
Bukhari dalam status maushul dalam kitab Jihad dari jalur Thawus. 



* i * 

JUiyi (Semua perbuatan tergantung niatnya). Demikian pula 


ditemukan dalam riwayat Malik dengan menghilangkan kata Cd\ pada 

permulaannya. Diriwayatkan pula oleh Imam Muslim dari Al Qa’nabi, 
yaitu Abdullah bin Maslamah. 
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55. Dari Ahi Mas*ud radhiallahu 'anhu dari Rasulullah SAW, 
fJ Apabila seorangpria menafkahkan hasil usahanya kepada keluarganya 
maka perbuatan tersebut diartggap sedekah baginya” 


JLJ Ju* j JJ ^ ^^ 0 j ^ ^ dr O* 
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56, Dari Sa ’ad bin Abi Waqqas radhiallahu ‘anhu ielah diceritakan 
kepadanya, bahwct Rasulullah SA W bersabda, "Sesungguhnya engkau 
tidak menajkahkan (harta) semata-mata karena Allah, kecuali diberi 
pahala oleh Allah; bahkan apa yang anda berikan untuk makan istri 
anda akan diberi pahala juga oleh Allah. " 


Keterangan Hadits : 

ilfi (Sesungguhnya engkau) yaitu Sa’ad bin Abi Waqqash, namun 

r' 

dimaksudkan siapa saja yang berinfak. 

i —Ui Lj. j (Semata-mata karena Allah), maksudnya pahala yang 
berasal dari Allah. 

lüy' ^ (Kepada mulut istrimu). Menurut Al Kasymihani 

j 

adaiah Ü —Jt yang merupakan riwayat paling banyak. Qadhi lyadh 

berkata bahwa riwayat terakhirlah yang paling benar, karena asal kata 
tersebut tidak ada huruf mim yang berdasarkan bentuk pluralnya (jamak) 

adaiah —«' dan tashghimya menjadi Ly. Pencantuman mim cocok pada 


bentuk ifrad (tunggal), sedangkan dalam bentuk idhafah pencantuman 
tersebut tidak cocok. Kalimat ini merupakan bagian dari hadits Sa ! ad bin 
Waqqas pada saat Rasulullah menjenguknya -karena sakit- di Makkah. 
Perkataan beliau yaitu, “Aku mewasiatkan setengah hartaku 
Pembahasan tentang hai tersebut akan ditemukan dalam kitab Washiah, 
insya Allah, Sedangkan yang dimaksudkan di sini adaiah sabdanya, 
“Mengharapkan dengan perbuatan tersebut wajhullah (ridha Allah). ” 

Dari hadits tersebut An-Nawawi dapat mengambil kesimpulan, 
bahwa pembagian yang sesuai dengan syariat tidak akan mengurangi 
pahala, maka perbuatan yang diarahkan untuk mencari pahala akan 
mendapatkan pahaia dengan kemurahan Allah. Menurut saya, ada yang 
lebih jelas dalam maksud ini daripada meletakkan makanan, yaitu apa 
yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Dzarr, “Dan dalam kemaluan 
kalian ada sedekah Mereka pun berkata, “Apakah jika salah seorang 
dari kami menyalurkan syahwatnya maka dia akan diberi ganjaranj” 
Beliau menjawab, “Benar, apakah kalian tidak melihat jika dia 
menyalurkannya pada yang haram (maka dia akan mendapat dosa).“ 

Hai ini dalam perbuatan tersebut mempunyai efek pada diri 
manusia, laiu bagaimana dengan perbuatan yang tidak mempunyai efek 
pada diri manusia? Perumpamaan dengan suapan makanan adaiah 
mubalaghah (menekankan dengan sangat) dalam merealisasikan kaidah 
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im. Karena jika dia dibcri pahala dengan sesuap makanan kepada istrinya 
pada saat tidak membutuhkan, laiu bagaimana dengan orang yang 
mcmbcrikan beberapa suapan bagi orang yang membuluhkan, atau orang 
yang mclaksanakan ketaatan yang tmgkat kcsulitannva berada di atas 
harga scsuap makanan? 

Terakhir. hadits ini bcrhubungan dengan hak istri yang dinikmati 
manfaatnya oleh suami, karena apa yang diberikan kepada istrinya 
bennanfaai bagi kesehatan badannya yang dimanfaatkan pula oleh sang 
suamu Kemudian juga, biasanya memberikan nafkah kepada istri 
merupakan panggilan jiwa, berbeda dengan memberi nafkah kepada 
orang laim 


42* BAB SABDA RASULULLAH SAW, 


a ^ i ^ * . 0 J j ^ ^ f | t 0 '* 

r&r*j j**i~**-'' aj 


~ §M 


lii 



“Ägama adalah keikhlasan bagi Allah, Rasul-Nya dan para pemimpin 
kaum muslim dan kaum awamnya Firman Allah, 


r' ' 


' \ 


4 4JJ 1 

J 




y 



£ 


‘Äpabila mereka berldku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. ” 


c iii jt j&i ä j* ii j oJJl; ju 




> >■ 

r r ' y 


$ ^ ^ ^ 


57. Kata Jarir bin Abdullah, “Saya bersumpah kepada Rasulullah 
SAW akan menegakkan shalat, membayar zakat dan berlaku jujur 
terhadap semua orang muslim." 
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Keterangan Hadits : 

Sabda Rasulullah SAW, “Ägama adalah keikhlasan Hadits ini 
dicantumkan oleh Imam Bukhari sebagai tema. Tidak diriwayatkannya 
dengan rangkaian sanad, karena tidak masuk dalam syarat Imam Bukhari. 
Discbutkannya di sini menunjukkan keabsahan hadits tersebut. Ayat dan 
hadits yang disebutkannya dari Jarir juga mencakup isi hadits berikutnya. 

Imam Muslim meriwayatkan, telah diceritakan dari Muhammad 
bin Ubbad dan Sufyan. Ia berkata, “Saya katakan kepada Suhail bin Abi 
Shalih bahwa Ümar menceritakan kepada kami dari Al Qa’qa’ dari 
ayahmu tentang hadits ini. Saya menduga ada salah seorang dari rawi 
yang terlewati.” Kemudian dia berkata, “Saya mendengarnya dari orang 
yang mendengar dari ayahku, yang merupakan salah seorang sahabatnya 
di Syam, yaitu Atha’ bin Yazid, dari Tamim Ad-Dari, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Ägama adalah keikhlasan,’'” maka kami bertanya, 
“Untuk siapa ya Rasulullah?” Beliau bersabda, “Untuk AUah azzawa 
ja Ila. " 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dari jalur Rauh 
bin Al Qasim, Ia berkata, bahwa Suhail menceritakan kepada kami dari 
Atha' bin Yazid, dimana ia mendengarnya pada saat beliau berkata 
kepada Abu Shalih dan menyebutkan hadits tersebut. 


J 


d 



(Ägama adalah keikhlasan). Kemungkinan digunakan 


untuk mubalagah (melebih-lebihkan), maka artinya adalah sebagian 
besar agama adalah keikhlasan seperti yang disebutkan dalam hadits 
^Haji adalah Arafah Ada pula kemungkinan untuk diinterpretasikan 
secara zhahir, karena setiap pekerjaan tanpa keikhlasan dari pelakunya 
bukan bagian dari agama, 

i ■r j i 

Al Mazi berkata, bahwa *-berarti membersihkan, 


mengikhlaskan, atau berasal dari kata kJUri yang berarti menjahit dengan 

jarum. Maksudnya, dia menyatukan kembali saudaranya dengan nasihat, 
seperti kain jahitan yang disatukan dengan jarum. Termasuk dalam hai ini 

t f s /■ ^ 

adalah rj —«—'j3i, seakan-akan dosa telah merobek agama, dan taubat 
telah menjahitnya. 

J 

Kata 3 —djd!i adalah kata yang masih mengandung pengertian 

umum, yang berarti memperoleh keuntungan bagi orang yang dinasehati. 
Arti ini merupakan ringkasan dari makna kata tersebut, bahkan tidak ada 
kata tunggal yang dapat mengartikan kata tesebut, Hadits ini termasuk 
dalam hadits yang dikatakan sebagai salah satu dari empat pilar agama, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Muhammad bin Aslam Ath- 
Thusi, 


FATHUL BAARI — 255 



An-Nawawi berkata, “Bahkan dengan satu hadits tersebut, tujuan 
agama dapat tercapai, karena tujuan agama tcrbatas pada hal-hal yang 
disebutkan olch hadits, Oleh karena itu, ikhlas kepada Allah adalah 
tunduk kepada-Nya secara lahir dan batin, cinta kepada-Nya dengan 
mentaati perintah-Nya, takut akan kemurkaan-Nya dengan menjauhi 
segala macam perbuatan maksiat, dan berusaha untuk mengembalikan 
orang-orang yang berbuat maksiat kepada-Nya. 

Ats-Tsauri meriwayatkan dari Abdul Aziz bin Rafk dari Abu 
Tsumamah, sahabat Ali, dia berkata, “Kelompok Hawariyin berkata 
kepada Isa AS, 'Wahai Ruh Allah, siapakah yang ikhlas kepada Ahah?' 1 ' 
Beliau menjawab, “Yang mendahulukan hak Allah daripada hak 
manusia.” 

Adapun ikhlas kepada kitab Allah, adalah mempelajari dan 
mengajarkannya, membetulkan huruf yang keluar ketika membaea, 
memahami maknanya, mengerti batasan-batasannya, mengamalkan apa 
yang ada di dalamnya dan menjauhkan penyimpangan yang dilakukan 
oleh golongan batil. 

Ikhlas kepada Rasul, adalah dengan memuliakannya dan 
mendukungnya baik waktu hidup maupun setelah wafat, menghidupkan 
Sunnahnya dengan belajar dan mengajarkannya, mengikuti beliau dalam 
perbuatan dan perkataan, dan mencintai beliau serta para pengikutnya. 

Keikhlasan terhadap para pemimpin muslim adalah menolong 
mereka dalam mclaksanakan apa yang harus mereka laksanakan, 
mengingatkan mereka ketika lupa atau lalai, memperbaiki kelakuan 
mereka ketika khilaf, menyatukan mereka, dan yang paling berharga 
adalah mengembalikan mereka dari kezhaliman kepada yang lebih baik. 
Termasuk dalam kategori para pemimpin umat adalah para ulama 
mujtahid. Keikhlasan terhadapnya dapat dengan menyebarkan ilmunya 
dan scjarah hidupnya, serta berbaik sangka (husnu zhan) kepada mereka. 

Sedangkan keikhlasan kepada golongan muslim awam adalah 
dengan mengasihi mereka, mengusahakan yang bermanfaat bagi mereka, 
mengajarkan apa yang bermanfaat bagi mereka, meneegah penyiksaan 
terhadap diri mereka dan mencintai mereka sebagaimana dia mencintai 
dirinya sendiri serta membenci apa yang mereka benci. Dengan 
demikian, kita dapat mengatakan agama dapat juga diartikan dengan 
perbuatan, karena Rasul menamakan keikhlasan dengan agama. 

Berdasarkan hai ini, maka Imam Bukhari paling banyak 
menjelaskan tentang iman. Hadits ini juga mengisyaratkan 
diperbolehkannya mengakhirkan keterangan setelah waktu khitab 

■ t 

(perintah atau pembiearaan) berdasarkan ueapan, jll (Kami berkata 
untuk siapa?) Kita dapat menyaksikan semangat kaum salaf dalam 
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mencari sanad yang paling tinggi, hai tersebut dapat kita lihat dari kisab 
Sufyan dengan Suhail. 



ui' 




1 'l 


(Aku berjanji kepada Rasulullah). 


Qadhi Iyadh berkata, bahwa pembaiatan Rasulullah dalam hadits ini 
hanya terbatas pada shalat dan zakat saja, hai itu karena shalat dan zakat 
merupakan dua hai yang sangat masyhur. Adapun ddak disebutkannya 

* t 

puasa dan lainnya, karena hai itu telah masuk dalam kalimat 




(mendengar dan mcmatuhi). 

Menurut saya, kahmat tersebut ditemukan pula pada riwayat 
Imam Bukhari dalain kitab Al Buyu (jual beli) dari jalur Sufyan dari 
Ismail seperti yang telah disebutkan, kemudian dalam kitab Ahkam 
melalui riwayat milik Muslim dari jalur Sya’bi dari Jarir, “Aku berjanji 
kepada Rasulullah untuk mendengar dan patuh/' kemudian Beliau 
berkata kepadaku, "Semampumu dan berlaku ikhlas kepada seluruh 
muslim 

Kemudian hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dari jalur Abu Zariah bin Amru bin Jarir dari kakcknya dengan 
tambahan, “Jika Jarir membeli atau menjual sesuatu selalu berkata 
kepada temannya, “Ketahuilah bahwa yang kami ambil darimu lebih 
kami sukai dari apa yang kami berikan kepadamu, oleh karena Uu 
pilihlah” 

Diriwayatkan juga dari Thabrani dalam biografinya bahwa 
budaknya membelikan kuda untuknya seharga 300. Ketika ia melihat 
kuda yang dibeli oleh budaknya, maka dia mendatangi pcmiliknya dan 
berkata, "Kuda milikmu ini harganya lebih dari 300 dan dia menambah 
lagi hingga harganya mencapai 800A 

Al Qurthubi berkata, "Baiat yang dilakukan oleh Rasulullah 
kepada para sahabatnya adalah untuk memperbaharui janji dan 
menegaskan suatu perintah, maka redaksinya berbeda-beda. Maksud 
ungkapan “Sesuai dengan kemampuanmu adalah bahwa perkara yang 
dibaiatkan harus berupa sesuatu yang mampu dilaksanakan, sebagaimana 
syarat dalam taklif (pembebanan kewajiban). Redaksi tersebut 
mengindiksikan pemberian maaf bila terjadi suatu kesalahan atau 
kealpaam v 
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58, Ziyad bin Llaqah RA, ia berkata, "Saya mendengar Jarir bin 

Äbdullah berpidato pada hari wafatnya Mughirah bin Syu r bah, £ Saya 
puji AUah dan saya sanjung Dia setinggi-tingginya. Selanjutnya dia 
berkata r “Bertakwalah anda sekalian kepada AUah, vang tidak ada 
sekutu bagi-Nya, Sabar dan tenanglah anda semua, hingga datang 
guhenur vang haru. Sesungguhnya dia akan datang kepada anda 
sekarang juga. J Setelah du dia melanjutkan, "Berilah maaf kepada 
amirmu (Mughirah), kurena dia orang yang pemaaf.” Kemudian dia 
melanjutkan, "Saya teiah datang kepada Nabi dan berjanji akan 
melaksanakan segaia periniah Islam. Laiu beliau memberikan beberapa 
syarat kepadaku, serta nasihat-nasihat untuk kaum muslimin seluruhnya. 
Aku berjanji kepada beliau untuk memenuhi syarat-syarat tersebut dan 
mengamalkan nasihat-nasihat itu. Demi Tuhan masjid ini, sesungguhnya 
saya teiah menyampaikan kepada anda sekalian. "Kemudian dia mohon 
ampun kepada AUah dan turun dari mimbar r 


Keterangan Hadits : 


rj) (Pada hari kematian Mughirah bin SyiPbahh 


Pada saat itu, Mughirah adalah gubenur Kufah pada masa kckhalifahan 
Muawiyah, Beliau wafat pada tahun ke 50 H, Kemudian dia mewakilkan 
tugasnya kepada anaknya yang bemama Umah. Ada yang mcngatakan 
dia mendelegasikan tugasnya kepada Jarir, karena peristiwa inilah dia 
menyampaikan khutbah di atas. Hai tersebut dieeritakan olch Al Ala i, 
Didahulukannya perintah untuk bertakwa kepada Allah, karena biasanya 
kematian seorang penguasa dapat menimbulkan kekaeauan dan fltnah, 
apalagi penduduk Kufah yang pada waktu itu menentang para wali dan 
pemimpin mereka. 

—j' (Hingga datang kepada kalian seorang amir), 


maksudnya adalah datang seorang amir sebagai ganti gubenur yang 
wafat. Untuk itu dapat dipahami, bahwa maksud ungkapan di atas tidak 
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berarti bahwa perintah terscbut akan berakhir dengan datangnya seorang 
amir pengganti, tetapi konsistensi tersebut harus tetap dijaga setelah 
datangnya seorang amir. 

x * 

j^ 1 ' (Sekarang). Kalimat ini menunj ukkan dekatnya waktu, karena 


ketika Muawiyah mengetahui kematian Mughirah, dia langsung menulis 
surat kepada wakilnya di Bashrah, yaitu Ziyad, untuk segcra berangkat ke 
Kufah untuk menjadi gubenur di sana. 

hO-— \}Z*L-L\ (Mohonkan kepada Allah ampunan bagi amir 


kaiian). Demikian yang ditulis dalam sebagian besar riwayat. Akan tetapi 
dalam riwayat Ibnu Asakir dan Al lsmaili dalam Al Mus ta kh raj 

disebutkan dengan redaksi, 





(Karena Dia senang memaafkan). Dalam redaksi 


tersebut terdapat petunjuk, bahwa pahala akan didapat dari apa yang 
dilakukan. 

j t f 

p-aliij (Dan ikhlas). Kata tersebut menunj ukkan kclembutan 

Rasulullah SAW. 

7 + s * 

^——J 1 iJ—i __,j (Dan Tuhan masjid ini) menunj ukkan bahwa 

khutbahnya dilakukan di masjid, Bisa jadi kalimat tersebut 
mengisyaratkan kepada Baitul Haram berdasarkan riwayat Ath-Thabrani 
dengan redaksi, “Dan Tuhan Ka’bah.'’ Discbutkannya hai itu untuk 
menunjukkan kemuliaan sumpah tersebut agar dapat diterima. 

—3 (penasihat). Kalimat ini mengandung isyarat bahwa dia 

mematuhi apa yang disepakati dalam baiat dengan Rasulullah, dan apa 
yang diucapkannya tidak menyimpan maksud tertentu. 

j (Kemudian turun) menunjukkan bahwa khutbah tersebut 


dilakukannya di atas mimbar atau dimaksudkan duduk, karena kalimat 
tersebut merupakan lawan dari berdiri. 


Pelajaran vang dapat diambil : 

Kata (nasihat) dalam hadits ini dikhususkart untuk orang 

Islam, karena memang yang mendominasi pertemuan tersebut adalah 
orang muslim, Jika tidak, maka nasihat tersebut ditujukan kepada orang 
kafir untuk menyeru mereka kepada Islam. 

Imam Bukhari menutup pembahasan Iman dengan bab “Nasihat”, 
hai itu menunjukkan bahwa dia mcngamalkan apa yang terkandung 
dalam hadits tersebut sebagai anjuran untuk mengamalkan hadits yang 
shahih, Kemudian dia menutupnya dengan khutbah Jarir yang 
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menjelaskan kondisinya pada saat menyusun khutbah, maka redaksi 
“Sesungguhnya telah datang kepada kallan sant ini ” menunjukkan 
kevvajiban berpegang pada syariat vang ada hingga datang orang yang 
menegakkannya* 

Laiu ucapan “ Mohonkan kepada Allah unluk mengampuninya\ 
mengisyaratkan agar dia didoakan karena perbuaran baik yang pernah 
dilakukannya. Kemudian khutbah tcrsebut ditutup dengan perkataan, 
“Mohon ampunlah kallan! Kemudian dia turuni Dengan demikian, 
timbullah perasaan bahwa ini adalah akhir bab. Kemudian linani Bukhari 
melanjutkan dengan bab “Ilmu”, sebagaimana yang terkandung dalam 
hadits nasihat bahwa sebagian besar didapat dengan belajar dan 
mengajar. 


Fenutup: 

Kitab Iman dan pembukaannya, mulai bab diturunkannya wahyu 
mencakup 81 hadits marfu 1 dengan pengulangan. Dalam bab £ 'Bad'ul 
Wahyi terdapat 15 hadits dan dalam bab “Iman” terdapat 66 hadits dan 
33 hadits yang diulang. Kemudian dalam bentuk mulahaah atau 
komentar terdapat 22 hadits, dengan rincian; dalam bab “Wahyu” 8 
hadits, dalam bab “Iman” 14 hadits dan yang maushul yang diulang 
berjumlah 8 hadits. Laiu dari ta liq (komentar) yang tidak dimaushulkan 
hingga akhir ada 3 hadits, dan sisanya adalah 48 hadits maushul yang 
tidak diulang. Semua hadits tersebut telah disepakati oleh Muslim kecuali 
tujuh: 


1 . 

2 . 

3. 

4 , 

5 , 

6 . 

7. 


Syu’bah dari Abdullah bin Amru dalam bab “Muslim dan 
Muhajir”. 

Al AVaj dari Abu Hurairah dalam bab “Cinta Rasulullaly\ 

Ibnu Abi Sha’sha ah dari Abi Sarid dalam bab “Mcnghindar dari 
Fitnah”. 

Anas dari Ubadah pada bab “Lailatul Qadar” 

Sarid dari Abu Hurairah pada bab “Ägama itu Mudah” 

Al Ahnaf dari Abi Bakrah pada bab “Yang Membunuh dan yang 
Terbunuh”. 

Hisyam dari ayahnya dari Aisyah pada bab “Aku yang Paling 
Mengetahui tentang Ägama Kallan”. 


Jumlah yang mauquf kepada sahabat dan tabiin adalah 13 Atsar 
muallaq , kecuali atsar Ibnu Nathur yang berstatus maushul (bersambung). 
Begitu pula dengan khutbah Jarir yang menjadi penutup kitab Iman. 
Wallahu A ’lam. 
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1. KEUTAMAAN ILMU 


Firman Allah, 



JlJj LS 




o ^ 


"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dianiara 
hämu dan orang-orang yang diheri ilmu pengetahuan heherapa derajat , " 

O 0 ^ x- 

(Qs. Al Mujaadilah (58): ll)Serta Firman-Nya, L*-U- ^oj j “Ya 

r-' 

Tuhanku, Tambahkanlah kcpadaku ilmu pengetahuan ” (Qs. Thahaa (20): 
114) 


Imain Bukhari memulai pembahasan ini dengan keulamaan ilmu 
bukan dengan hakikalnya, karena beliau mcnganggap haki kat ilmu tel ah 
diketaui oleh banyak orang; atau bisa jadi pembahasan lentang haki kat 
sesuatu bukanlah tujuan dari kitab ini. Kcdua makna ini dapat diterima 
karena Imam Bukhari tidak mengarang kitabnya untuk menentukan 
definisi sesuatu, akan tetapi kitab ini beriandaskan gaya Arab klasik yang 
memulai tulisan dengan menyebutkan kcutamaan sesuatu untuk menarik 
perhatian jika hakikatnya telah diketahui. 

Ibnu Arabi dalam kitab Syarh At-Tirmidzi membantah siapapun 
yang berusaha untuk mendefinisikan ilmu dan berkata, “Ilmu lebih jelas 
daripada upaya untuk mcnjelaskannya.” Mcnurut saya, ini adalah metode 
Al Ghazali dan gurunya yang berpendapat bahwa ilmu tidak dapat 
didefmisikan karena kesukarannya atau kejelasannya sehingga tidak 
membu tuhkan penjelasan. 

p jJÜi \'jJ ^J-Ji j 'fS~> <oii oy' (Allah akan meninggikan 


j- 


orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat). Ada yang berpendapat bahwa 
penafsiran ayat tersebut adalah, “Allah meninggikan orang mukmin yang 
alim di atas orang mukmin yang tidak alim.” Ketinggian derajat ilmu 
menunjukkan keutamaannya. Maksudnya adalah banyaknya pahala, yang 
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mana dengan banyaknya pahala tersebut, maka derajat seseorang akan 
terangkat. Derajat yang tinggi mempunyai dua konotasi, yaitu 
maknawiyah di dunia dengan memperoleh kedudukan yang tinggi dan 
reputasi yang bagus, dan Hissiyyah di akhirat dengan kedudukan yang 
tinggi di surga. 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Nafi’ bin Abdul Harits 
Al Khuza’i (pegawai Ümar di Makkah), bahwa dia bertemu dengannya di 
Usfan dan berkata, “Siapakah yang memimpin kamu?” Ia menjawab, 
"Yang memimpin segala urusanku adalah Ibnu Abza, hamba sahaya 
kami,” Ümar berkata, "Apakah kamu menjadikan seorang hamba sahaya 
sebagai pemimpin?” Ia menjawab, “Dia adalah seorang yang ahli dalam 
kitab Allah (Al Qur'an) dan ilmu Faraidh (ilmu waris).” Maka Ümar pun 
berkata, “Sesungguhnya Nabi kamu sekalian telah menyatakan, 
“Sesungguhnya Allah telah mengangkat derajat suatu kaum dan 
menghinakan kaum yang lain dengan kitab ini (Al Qur an)'' Dalam 
sebuah riwayat dari Zaid bin Aslam menafsirkan firman Allah, “ Kami 
(Allah) meninggikan derajat orangyang Kami kehendaki," dengan Ilmu. 

i i * 

\ -Up (Ya Tuhanku, berikanlah kcpadaku ilmu 

pengetahuan). Ayat ini merupakan dalil yang mcnunjukkan keutamaan 
ilmu pengetahuan, karcna Allah tidak pcmah memerintahkan kcpada 
Nabi-Nya untuk mencari sesuatu kecuali mcnuntut ilmu. Yang dimaksud 
dengan ilmu di sini adalah, ilmu-ilmu syariat yang berfungsi untuk 
menjelaskan apa-apa yang wajib bagi seorang mukallaf tcntang urusan 
agama yang meliputi ibadah, muamalah, ilmu tentang Allah dan sifat- 
sifat-Nya baik yang wajib maupun yang mustahil bagi-Nya yang 
semuanya itu terdapat dalam kitab tafsir, hadits dan fikih. 

Jika ada pertanyaan, “Mcngapa lmam Bukhari tidak 
mencantumkan hadits dalam bab ini?” jawabnya, bisa jadi 2 ayat ini 
sudah cukup untuk dijadikan sebagai pcnjelasan. Atau disebutkannya 
hadits lbnu Ümar dalam bab setelah ini merupakan perbuatan beberapa 
perawi* Dalam pendapat tersebut ada yang harus diperhatikan dan akan 
kita terangkan kemudian, insya Allah. 

Al Karmani menukilkan dari beberapa ahli Syam, bahwa susunan 
bab dalam Shahih Bukhari ini dan penghapusan yang dilakukan olehnya 
bisa jadi disebabkan karena dia akan menggantikannya. Sedangkan 
beberapa pakar Irak mengatakan, bahwa hadits yang tidak disebutkan 
setelah penyebutan judul, adalah karena hadits tersebut tidak sesuai 
dengan syarat Bukhari/ 1 

Menurut saya, apa yang dilakukan oleh lmam Bukhari memang 
sudah sepantasnya, di mana ia tidak menyebutkan ayat atau riwayat 
hadits. Jika ada ayat atau atsar yang dieantumkan dalam judul, maka ayat 
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atau atsar tersebut merupakan isyarat terhadap penafsiran ayat tersebut. 

Hadits yang menjelaskan tentang keutamaan ilmu sangat banyak, 
diantaranya hadits yang dishahihkan oleh Muslim, yaitu hadits Abu 
Hurairah, “Barangsiapa yang berjalan di jalan ilmu maka Allah akan 
memudahkan jalannya ke surga " Hadits tersebut tidak diriwayatkan oleh 
Bukhari, karena Al A’masy dalam hadits ini masih diperselisihkan. Yang 
kuat adalah, bahwa diantara dia dengan Abi Shalih ada seorang perawi 
lagi sebagai perantara. 


2. SESEORANG YANG DITANYA PADA SAAT IA 
SEDANG BERBICARA, KEMUDIAN IA 
MENYEMPURNAKAN PEMBICARAANNYA DAN 

MENJAWAB PERTANYAAN 
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59. £>ari /Iftu Hurairah radhiatlahu 'anhu, katanya, "Pada suatu ketika 
Rasulullah sedang berbicara dengan orang banyak (memberi ceramah 
atau pengajian), tiba-tiba datang seorang Arab dusun menanyakan 
kepada beliau, 'Kapankah hari kiamat? ’" Rasulullah tidak langsung 
menjawab pertanyaan tersebut, akan tetapi beliau meneruskan 
pembicaraannya dengan orang banyak. Sebagian orang mengatakan 
sebab dari sikap Rasulullah adalah karena beliau mendengar pertanyaan 
tersebut akan tetapi tidak menyukainya, sedangkan sebagian yang lain 
berpendapat bahwa beliau tidak mendengarnya. Setelah Rasulullah 
selesai berbicara, beliau bertanya, ** Ditnana orang yang bertanya 
tentang perkataan tädi? ” “Saya, ya Rasulullah, "jawab orang tersebut. 


264 — FATHUL BAARI 



Rasulullah pun bersabda, “Apabila amanat telah disia-siakan, maka 
waspadalah akan datangnya kiamat. ” Orang tersebut kembali bertanya, 
“Bagaimanakah cara disia-siakannya amanah ?" Rasulullah SA W 
menjawab, Apabila suatu urusan (pekerjaan) diserahkan kepada 
orang yang bukan ahlinya, maka waspadalah akan datangnya kiamat ” 

Keteranean Hadits : 

Inti kandungan hadits ini adalah penngatan akan etika seorang 
pengajar dan penuntut ilmu, yaitu peringatan bagi orang yang alim agar 
tidak mengindahkan pertanyaan orang yang bertanya di saat ia sedang 
berbicara, namun hendaknya ia menyempumakan pembicaraannya dan 
baru setelah itu menjawab apa yang ditanyakan dcngan lemah lembut. 
Hai itu karena mereka berasal dari Badui (orang orang pedalaman) yang 
kasar. Hadits ini juga mengandung anjuran untuk menjawab pertanyaan, 
walaupun pertanyaan tersebut tidak terfokus kepada satu masalah. 

Scdangkan bagi orang yang belajar hendaknya tidak mcnanyakan 
kepada orang alim yang sedang sibuk berbicara dengan orang lain, karena 
hak orang pcrtama lcbih utama untuk dipcnuhi. Kesimpulan dari hadits 
ini, adalah anjuran mengambil ilmu atau belajar kepada orang yang lcbih 
scnior dan mcnanyakan sesuatu yang belum dipahami kepada orang yang 
lcbih mengetahui, sehingga menjadi jelas apa yang belum dipahami, 
berdasarkan ucapannya, “ Bagaimana cara disia-siakannya amanat 

Berdasarkan hadits tersebut Ibnu Hibban membuat judul, “Boich 
Mcnunda Jawaban Sebuah Pertanyaan.” Hanya saja maksud konteks 
eerita tersebut bukan menunjukkan hai itu seeara mutlak, namun yang 
diisyaratkan olch hadits tersebut adalah bahwa ilmu itu dapat diperoleh 
dengan tanya jawab. Untuk itu ada sebuah pepatah yang mengatakan, 
“Pertanyaan yang baik adalah setengah dari ilmu”. 

Zhahir hadits ini dijadikan dalil oleh Imam Malik, Ahmad dan 
lainnya dalam masalah khutbah. Mereka berpendapat, “Tidak 
diperkenankan memotong khutbah untuk menjawab pertanyaan, tetapi 
pertanyaan tersebut akan dijawab sesudah khutbah.” Scdangkan 
mayoritas ulama membedakan, apakah pertanyaan tersebut disampaikan 
pada saat ia melaksanakan kewajiban, sehingga dia tidak wajib 
menjawabnya; atau di luar kewajiban, sehingga dia harus menjawab. 

Dalam kondisi seperti itu, hendaknya seorang khatib bisa 
membedakan pertanyaan yang diajukan kepadanya. Jika pertanyaan 
tersebut berkenaan dengan masalah agama, maka orang yang berkhutbah 
dianjurkan untuk menjawabnya terlebih dahulu dan menyempumakan 
khutbahnya. Akan tetapi jika pertanyaan tersebut tidak berhubungan 
dengan masalah agama, maka dianjurkan untuk menundajawabannya. 
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Perbedan pendapat dalam hai ini, disebabkan perbedaan hadits-hadits 
yang menjelaskan masalah ini, Apabila pertanyaan tersebut tidak 
berkaitan dengan masalah yang penting maka dapat diakhirkan, apalagi 
jika tidak menjawab persoalan tersebut lebih utama. 

Serupa dengan masalah ini, adalah seseorang yang bertanya 
tentang hari kiamat pada waktu shalat. Ketika Rasulullah selesai 
mengerjakan shalat, maka beliau berkata, “Siapa yang bertanya? "Laiu 
beliau menjawabnya. Apabila si penanya benar-benar membutuhkan, 
maka jawabannya harus didahulukan seperti peristiwa yang discbutkan 
dalam hadits Muslim, bahwa Rasulullah berkata pada saat berkhutbah, 
“Datanglah seorang yang tidak diketahui asalnya bertanya tentang Islam. 
Rasul pun menghentikan khutbahnya dan duduk di atas kursi kcmudian 
mengajarkannya, setelah itu kembali berkhutbah dan menyelesaikannya. 

(kemudian mcneruskan) yaitu meneruskan pembicaraannya. 


Jlj ü ^ ji)' Jlü (Sebagian orang mengatakan, bahwa sebab 

dari sikap Rasulullah adalah karena beliau mendengar pertanyaan...). 
Kcraguan tersebut terjadi karena Rasulullah tidak menoleh dan 
mendengar kepada si penanya, sebab beliau membenei pertanyaan 
tersebut. Hai itu terlihat dari jawaban yang tidak terbatas pada dua 
perkara tersebut, bahkan kemungkinan akbir hadits tersebut melengkapt 
hadits yang ada di dalamnya. 

(Jika diserahkan atau disandarkan). Hubungan antara 


matan ini dengan bab “Ilmu” adalah, bahwa sesungguhnya 
menyandarkan sesuatu kepada orang yang bukan ahlinya adalah akibat 
kebodohan yang telah mendominasi dan dieabutnya ilmu, dimana hai itu 
merupakan tanda-tanda dekatnya hari kiamat. Seakan-akan Imam 
Bukhari ingin menunjukkan bahwa ilmu dapat diperoleh dari para senior, 
berdasarkan riwayat Abi Umayyah Al Jumahi, bahwa Rasulullah 
bersabda, “Salah satu ianda kiamat adalah ilmu diamhil dari orang- 
orang keciL" Pembahasan selanjutnya tentang hadits ini akan ditemukan 
dalam kitab Ar-Riqaq, insya Allah. 
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3. MENINGGIKAN SUARA UNTUK 

MEMBERITAHU 


j & «!>' J* £ 'J* Ju j> 


u 


>. * 


y 9 / ^ ^ y 9 y > 


llü^i ^ i^CJl UUiji Jij UTjiti liü>C 


.& 7 jCi 0^1 ^ vÜiSü, 77 ^ JiL Oijf Ji 


y y ^ / 


60* /)ar; Ahdullah hin Amru bin Ash , Äefrau berkata, “Pada suatu 

perjalanan bersama kami, Rasulullah SAW tertinggaL Ketika beliau 
dapat menyusul kami t waktu shalat telah tiba dan kami sedang 
berwudhu > Ternyata t kami kurang sempurna menbasuh käki . Agaknya 
beliau memperhatikan kami laiu berteriak sekeras-kerasnya, “ Celakalah 
tumit-tumit yang terhakar api nerakad’ Ucapan itu diteriakkan beliau 
dua atau tigu kali berulang-ulangy 

Imam Bukhari menjadikan rcdaksi “Dan beliau berteriak 
sekeras-kerasnya" sebagai dahl dipcrbolchkannya meninggikan suara 
untuk memberitahu, karena jarak yang jauh atau banyaknya orang. Hai 
itu unluk memberi nasehat kepada mereka, sebagaimana disebutkan 
dalam hadits Jabir, “Jika Rasulullah mengingatkan akan hari kiamat 
pada saal khutbah, maka beliau menjadi marah dan suaranya meninggi” 
(HR* Muslim), Adapun riwayat Ahmad dari hadits N^man 
menambahkan, “Sampai-sampai orang yang ada di pasar 
mendengarnya” Hadits ini dijadikan dalil oleh lmam Bukhari untuk 
mcngulangi pembiearaan agar dapat dipahami. Kemudian pembahasan 
tentang matan hadits ini akan disampaikan dalam “Kitab Wudhu’\ insya 
Allah. 
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4. PERKATAAN AHLI HADITS , ir>f, OÜl) 
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Ai llumaidi berkata kepada kita, “Ihnu Uyainah menyatukan arti 
haddatsanaa, akhbaranaa dan anba'aruta. " Ihnu Mas r ud berkata p 
"Rasulullah menceritakan kepada kärni, beliau adalah orang yang 
paling dipercaya. ”Syaqiq dari Ahdillah juga berkata, "‘sava mendengar 
Rasulullah satu kalimat. ” Hudzaifah berkata, "Rasulullah menceritakan 
kepada kami dua ucapan. Abu Aliyah berkata t “Dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi apa yang diriwayatkan kepada tuhannya. Anas berkata , "Dari 
Rasulullah yang diriwayatkan dari Tuhannya azza wa jalla. ” Abu 
Hurairah berkata t "Dari Nabi SAW yang diriwayatkan dari Tuhan kamu 
sekalian. ” 

Keterangan Hadits : 

Ibnu Rasyid berpendapat, bahwa judu) ini menunjukkan bahwa 
Imam Bukhari menulis kitabnya berdasarkan rangkaian sanad yang 
diriwayatkan dari Rasulullah, Menurut saya maksud Imam Bukhari 
adalah apakah kata-kata ini (haddatsanaa, akhbaranaa dan anba 'anaa) 
memiliki satu arti atau tidak? Disebutkannya Ibnu Uyainah dalam hadits 
ini menunjukkan bahwa Imam Bukhari telah memilihnya. 
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Dalam riwayat Karimah dan Al Ushaili dikatakan Jiij 

sedang Abu Nu’aim dalam Mustakhrajnya mengatakan, di Jüj 

dengan sanad müttashi! (bersambung). Dalam riwayat Karimah tidak 
disebutkan kalimat dtJ( begitu juga dalam riwayat Al Ushaili disebutkan 


K KK 


kalimat \Namun dalam riwayat Abu Dzarr ketiga kalimat tersebut 
disebutkan, 

x* KK 

Ju j Komentar ini merupakan bagian dari hadits masyhur 

* 

dalam penciptaan janin, yang dikategorikan sebagai hadits maushul oleh 
Imam Bukhari dalam kitab Al Qadr yang akan kita bicarakan. 

K K 

jj— i J’-»_? Yang dimaksud adalah Abu Wa'il, sedang Abdullah 

yaitu Ibnu Mas’ud. Semua hadits tersebut akan ditemukan dalam bab “Al 
Janaiz” dan “ Ar-Riqaq Maksud dari komentar ini menunjukkan, bahwa 

para sahabat tidak membcdakan bentuk dSÜ- dan Adapun hadits 

Ibnu Abbas, Anas dan Abu Hurairah dalam riwayat Nabi dari Tuhannya, 
disebutkan oleh Imam Bukhari seeara bersambung dalam bab “Tauhid”, 
sedangkan maksud disebutkannya di sini adalah untuk memperhatikan 

metode Apabila sanadnya bersambung, maka dihukumi sebagai 

hadits maushul jika sanad tersebut saling bertemu. Laiu riwayat Ibnu 
Rasyid menegaskan, bahwa apa yang diriwayatkan oleh Rasulullah 
adalah dari Tuhannya baik hai itu dijclaskan oleh sahabat atau tidak, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits Anas yang tidak menggunakan 
kalimat “Dari Tuhannya ”, yakni sanadnya disebutkan seeara ringkas. 

Mcnurut saya, hai ini dapat dijadikan dalil akan keabsahan hadits 
yang diriwayatkan oleh sahabat seeara mursal, karena tidak diragukan 
lagi bahwa perantara antara Allah dan Rasul pada malam isra’ adalah 
Jibril. Begitupula yang menjadi perantara antara Nabi dan sahabatnya 
adalah sahabat yang lain. Semua ini berlaku khusus bagi hadits-hadits 
hukum, karena dikhawatirkan sebagian sahabat meriwayatkannya dari 
beberapa tabiin seperti Ka 'ab Al Ahbar, 


Catatan: 

Abu Aliyah di sini adalah Abu Rayyahi dan namanya adalah 
rufT. Jika uda yang berpendapat hadits ini diriwayatkan da;i Al Barra ’ 
maka dia teiah keliru, kat ena hadits yang disebutkan telah dikenal berasal 
dari riwayat Ar-Rayyahi. Jika ada pertanyaan apa hubungan antara hadits 
Ibnu Ümar dengan tema bab yang menyatakan bahwa kata-kata tersebut 
memiliki satu arti, sedangkan seeara eksplisit hadits tersebut tidak 


FATHUL BAARI — 269 



menunjukkan hai itu? Jawabannya adalah, pengertian tersebut didapat 
dari perbcdaaan hadits-hadits yang telah disebutkan, dimana hai itu akan 
lebih jelas jika semuajalumya disebutkan. 

Redaksi riwayat Abdullah bin Dinar yang ada dalam tema di atas 

yaitu, *'—i riwayat An-Nafi dalam kitab tafsir, dalam 

p- r' 

riwayat Al Ismaili adalah j/yl* dan riwayat Malik dalam bab “Al Haya' 

_J X* 

minal Iman”, ^ Semua itu menunjukkan bahwa kata uJiS-, 

iltJi memiiiki arti yang sama, Pendapat ini tidak diperdebatkan oleh para 


pakar jika ditihat dari segi bahasa, sebagaimana firman Allah, “pada hari 
itu bumi menceritakan heritanya (Qs, Az-Zilzalah (99): 4) dan ftrman- 
Nya “ Dan tidak ada yang dapat memherikan keterangan kepadamu 
sebagaimana yang diberikan olek Sang Maha Mulia” (Qs. Al Fatir (35): 
14) 

Akan tetapi dari segi istilah, para ulama berbeda pendapat. 
Sebagian mereka ada yang tetap berpegang pada makna bahasa. Ini 
adalah pendapat Az-Zuhri, Malik, Ibnu Uyainah, Yahya Al Qaththan dan 
sebagian bcsar ahli TIijaz dan Kufah t Pendapat ini juga didukung oleh 
Ibnu Hajib dalam kitab Mukhtasarnya dan dinukil dari Hakim bahwa 
pendapat tersebut adalah pendapat imam empat. Ishaq bin Rahawaih, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Hibban. 

Scdangkan yang lainnya membedakan ketiga kata tersebut, yaitu 
mereka mengkhususkan bentuk untuk apa yang diueapkan oleh 


Syaikh, dan \khusus untuk yang dibaeakan kepadanya, Inilah 


madzhab Ibnu Juraij, Al Auza’i, dan SyafVi, Kemudian para pengikut 
mereka membuat perincian lain, yaitu apabila dia mendengar hadits 
tersebut seorang diri dari syaikhnya, maka kalimat yang dipakai adalah 

^ dan jika ia mendengar bersama orang lain, maka yang dipakai 

J* 

adalah bentuk jamak (plural) Begipula jika dia metnbaeakan kepada 
syaikhnya seorang diri, maka lafazhnya dan jika lebih dari satu, 

maka bentuk yang digunakan adalah bentuk jamak. Kata W dikhususkan 

untuk ijazah yang diberikan oleh syaikh seeara lisan. 

Memang benar, para ulama modem (mutakhiiruun) harus 
memperhatikan istilah yang disebutkan di atas agar tidak bercampur, 
kare na bagi mereka hai itu menjadi hakikat urfiyah. Siapa yang 
mengabaikan istilah tersebut maka dia harus menjelaskan tujuannya. 
Karena jika tidak, maka tidak ada jaminan untuk tidak teijadi 
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percampuran antara yang didengar dengan majaz setelah mengetahui 
pengertian dalara segi istilah. Dengan demikian, apa yang disampaikan 
oleh para salaf dapat diinterpretasikan dengan satu makna, berbeda 
dengan apa yang disampaikan oleh ulama yang datang kemudian 
(mutakhiriin). 



J % 
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61. Dari Ibnu ümar RA, beliau berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Diantara beberapa pohon ada pohon yang lidak gugur 
daunnya; pohon itulah perumpamaan orang muslim. Terangkan 
kepadaku pohon apakah Uu?” Yang hadir pada saat itu menebak, 
“Pohon dalam hutan belukar. ” Ibnu Ümar berkata, “Saya menebak 
pohon kurma, tapi saya mälu untuk mengatakannya. "Mereka berkata, 
"Tunjukkan kepada kami wahai Rasulullah, pohon apakah itu? "Nabi 
menjawab, "pohon kurma. ” 


Keteranean Hadits : 



!' Jr $ (Diantara beberapa pohon ada pohon). Dalam 

riwayat Mujahid dalam bab “Al Fahm minal Ilmu” ada penambahan 
redaksi yang berbunyi, “Ketika saya menemani ibnu Ümar ke Madinah, 
beliau berkata, bahwa ketika kami sedang bersama Rasulullah SA W, 
kemudian beliau mendatangi sebatang kurma dan bersabda, 'Diantara 
pohon-pohon Begitu pula dalam kitab Buyu ’ (jual beli), "Ketika saya 
bersama Rasulullah, beliau memakan kurma. " 

Jii Vb 4 *jj V (Yang tidak jatuh daunnya, seperti itulah 

V p- 

seorang muslim). Persamaan antara kaum muslim dengan kurma telah 
diterangkan dalam riwayat Al Harits bin Abi Usamah dalam tema ini dari 
jalur lain dari Ibnu Ümar “Pada suatu hari kami sedang bersama 
Rasulullah SA W. ” Beliau bersabda , “‘Orang muslim seperti pohon yang 
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tidak gugur daunnya, Apakah kalian mengetahui pohon tersebut? >r 
"Tidak ” jawab mereka. Beliau melanjutkan t "Pohon itu adalah pohon 
kurma yang tidak gugur daunnya , dan tidak gugur dakwah bagi orang 
muslim 

Riwayat Imam Bukhari dalam kitab Aih *imah (tentang makanan) 
dari jalur A*masy dikatakan, “Telah menceritakan kepadaku Mujahid dari 
Ibnu Ümar yang berkata, ‘Ketika kami sedang bersama Rasulullah SAW, 
datanglah seseorang membawa kurma.’” Kemudian Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya kurma adalah pohon yang kuberkahi sebagaimana orang 
muslim kuberkahi ” 

Hadits ini lebih umum dari hadits sebelumnya. Keberkahan 
kurma terdapat pada setiap bagiannya, mulai dari muncul buahnya hingga 
dikeringkan dan dapat dimakan* Selain itu setiap bagian pohon tersebut 
dapat dimanfaatkan, bijinya dapat digunakan sebagai makanan temak dan 
tangkai buahnya dapat dibuat tali serta masih banyak lagi kegunaannya. 
Begitu juga dengan berkah orang muslim yang berlaku umum pada 
seluruh kondist, juga manfaatnya bagi diri dan orang lain yang akan 
berlangsung terus-menerus hingga setelah wafatnya. 

Ditemukan riwayat Imam Bukhari dalam kitab tafsir dari jalur 
Ibnu Ümar yang berkata, “Ketika kami sedang bersama Rasulullah beliau 
bersabda, 


Vj Vj 


^ JyjA 


“Heritahukan pohon yang mcmiliki sifat seperti seorang mukrnin, 
tidak gugur daunnya dan tidak . tidak .. tidak .” Redaksi penafian (tidak) 
dalam riwayat ini disebutkan sebanyak tiga kali. 

Salah satu pendapat mengatakan, bahwa penafsiran “penafian” 
tersebut adalah tidak putus buahnya, bayangannya tidak pcmah hilang 
dan manfaatnya tidak pemah häbis. Namun dalam riwayat Muslim, 
penafian tersebut hanya disebutkan satu kali, sehingga Sufyan bin 
Ibrahim yang meriwayatkan hadits tersebut menganggap kalimat tersebut 

berkaitan dengan kalimat setelahnyayaitu, 4^' JlP ■ Oleh karena itu dia 
berkata, “Agaknya kata y (tidak) hanya sebagai tambahan. Kalimat yp 

4—tidak seperti yang diduga, oleh karena kalimat setelah huruf nafyi 

(laa) tidak disebutkan demi efisiensi struktur seperti yang telah kita 
terangkan. Kata ^- y adalah awal kalimat yang berfungsi untuk 
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menafsirkan.” Al lsmaili dalam riwayatnya mendahulukan kalimat JlJ 

j—j- J —f tysi atas kalimat jj v, sehingga riwayatnya bebas dari 
* 

masalah. 

j-i-Jt X —>ji (Kemudian yang terbayang oleh orang-orang). 

Maksudnya pikiran mereka langsung tertuju kepada pohon-pohon padang 
pasir, dan hai tersebut membuat mereka mencoba menafsirkannya dengan 
berbagai jenis pohon kecuali kurma. 

Yang dimaksud dengan Abdullah adalah Ibnu Ümar, sang perawi. 

* j- j- j 

^s—i l _ s —* (Dan terbetik dalam hatiku). Peristiwa tersebut 

diterangkan Abu Awanah dalam kitab Shahihnya dari jalur Mujahid dari 
Ibnu Ümar, dia berkata, "Aku menduga pohon tersebut adalah kurma 
yang dibawa oleh beliau Dalam redaksi tersebut terdapat petunjuk, 
bahwa yang diberi pertanyaan harus melihat kepada faktor-faktor yang 
ada di sekelilingnya keti ka pertanyaan tersebut dilontarkan. Kemudian 
bagi yang mcmberi pertanyaan hendaknya tidak terlalu umum, supaya 
tidak membingungkan bagi yang akan menjawab. 

— * .„u (Akan tetapi aku mälu). Dalam riwayat Abu Awanah 

pada bab “Pcmahaman Merupakan Bagian dari Ilmu”, redaksi tersebut 
ditambah dengan kalimat, “Sebenarnya aku ingin mengatakan bahwa 
pohon tersebut adalah kurma, hanya saja pada saat itu aku adalah orang 
yang paling muda diantara mereka Kemudian masih dalam riwayat 
Abu Awanah dalam kitab Ath ’imah disebutkan, “ Bagaimana aku akan 
berbieara kepada mereka sedangkan urnurku baru 10 tahun, ” Sedangkan 
dalam riwayat Naft' disebutkan, “Aku melihat Abu Bakar dan Ümar tidak 
berbieara, ma ka aku pun menjadi segan untuk berbieara. Ketika kami 

berdiri aku berkata kepada ayahku, “Ayah _” 

Dalam riwayat Malik bin Dinar dalam bab “Al Haya' fil Hmi\ 
Abdullah berkata, “Kemudian aku mengatakan kepada ayahku apa yang 
terpikirkan olehku. Beliaupun berkata,‘Apa yang engkau katakan lebih 
baik dari apa yang aku pikirkan yaitu.” Ibnu Hibban menambahkan 

dalam Shahihnya, “Saya mengira bahwa dia mengatakan, ^ ^ (unta 

r' 

yang berharga).” 

Selain yang telah diterangkan, dalam hadits ini juga terdapat 
pelajaran lain, yaitu seorang pengajar dapat menguji kemampuan 
muridnya dengan apa yang tersembunyi dan memberitahukannyajika 
mereka tidak mengetahui hai tersebut. Sedangkan apa yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud dari hadits Muawiyah yang menyatakan bahwa 
Rasulullah melarang pertanyaan yang sulit, dapat diinterpretasikan bahwa 
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maksudnya adalah pertanyaan yang tidak bermanfaat atau pertanyaan 
untuk menyakiti si pengajar atau orang yang akan menjawab. 

Dalam hadits tersebut terdapat dorongan untuk memahami sebuah 
ilmu, untuk itu Imam Bukhari membuat bab khusus yaitu bab “Al Fahm 
fil ‘Ilmi” yang terdapat dalam kitab Al 'Ilm dan kitab Al Adab. Kemudian 
di dalamnya juga terdapat bukti akan barakah kurma dan dalil 
diperbolehkannya seseorang untuk menjual kurma panggang, karena 
semua yang halal dimakan, halal juga dipeijualbelikan dan hai ini telah 
dibahas dalam bab khusus oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Buyu\ 

Hai tersebut disebutkan oleh Imam Bukhari dalam tafsir firman 
Allah, “Allah membuatperumpamaan kalimatyang baik.. .” (Qs. Ibrahim 
(14): 24) yang mengisyaratkan bahwa yang dimaksud dengan pohon 
dalam kalimat tersebut adalah pohon kurma. 

Secara gamblang hai ini dijelaskan dalam riwayat Al Bazzar dari 
jalur Musa bin Uqbah dari NafV dari Ibnu Ümar yang berkata, 
“Rasulullah membacakan ayat ini kemudian bersabda, "tahukal; kallan 
pohon apakah itu?" Ibnu Ümar berkata, "Aku yakin bahwa yang 
dimaksud adalah kurma, akan telapi umurku menahanku untuk tidak 
berbicara. Laiu Rasulullah SA W bersabda, “pohon tersebut adalah 
pohon kurma." 

Jika hadits ini dipadukan dengan hadits sebelumnya, maka kita 
dapat mengambil kesimpulun bahwa Rasulullah datang dengan membawa 
kurma yang dipanggang, kemudian bcliau memakannya selelah 
membacakan ayat tersebut dan bersabda, “ Diantara pohon-pohon 
terdapat sebuah pohon .” 

Dalam riwayat Ibnu Hibban dari Abdul Aziz bin Muslim dari 
Abdullah bin Dinar dari Ibnu Ümar bahwa Rasulullah berkata, “ Siapa 
yang dapat memberitahukan kepadaku pohon apa yang seperti orang 
muslim, akarnya kokoh dalam tanah dan batangnya menjulang ke 
angkasa'?" Kemudian dia menyebutkan hadits tersebut. Riwayat ini 
menguatkan riwayat Al Bazzar. 

Al Qurthubi berkata, “Maka terlihatlah persamaan antara 
keduanya, yaitu dasar agama orang Islam sangat kuat dan apa yang 
dihasilkannya berupa ilmu dan kebaikan merupakan makanan bagi ruh, 
sedang dia tetap dijaga oleh agamanya. Dia dapat memanfaatkan setiap 
apa yang dihasilkan oleh agama tersebut, baik pada saat hidup atau 
setelah meninggal dunia. 

Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa maksud dari 
cabangnya di langit, adalah amal perbuatan mereka diangkat dan 
diterima. Al Bazzar juga meriwayatkan dari jalur Sufyan bin Hushain 
dari Abi Bisyr dari Mujahid dari Ibnu Ümar bahwa dia berkata, 
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“Rasulullah SAW bersabda, “Orang mukmin sepertipohon hurma, setiap 
yang dihasilkan olehnya bermanfaat bagimu " Demikianlah disebutkan 
secara ringkas dengan sanad yang shahih, 

Sedangkan orang yang mengklaim bahwa persamaan antara 
orang muslim dengan pohon kurma adalah, bahwa pohon kurma tidak 
akan mati kecuali dipotong kepalanya dan tidak akan berbuah kecuali 
jika dibuahi. Pohon tersebut tidak akan mati kecuali jika ditenggelamkan, 
serbuknya berbau seperti sperma manusia, pohon tersebut berpasang- 
pasangan dan pohon tersebut minum dari atas. Semua persamaan yang 
disebutkan adalah leinab, karena semua persamaan terdapat pada seluruh 
manusia tidak khusus orang muslim, Pendapat yang lebih lemah 
mengatakan bahwa pohon tersebut diciptakan dari kelebihan tanah 
penciptaan Adam, karena tak pcmah ditemukan hadits yang mencgaskan 
hai tersebut. 

Dalam hadits tersebut terdapat cara menggunakan contoh dan 
permisalan untuk menambah pemahaman dan menggambarkan suatu 
makna agar lebih meresap dalam pikiran. Terdapat pula indikasi bahwa 
memisalkan sesualu dengan scsuatu yang !ain tidak harus sama dalam 
scgala aspek, karena orang mukmin tidak dapat dimisalkan dan 
dibandingkan dengan benda mati. Kitajugamendapatkan dalam hadits 
tersebut pcnghorm.it, n tcrhadap yang lebih tua dan mendahulukan ayah 
dalam rnenjawab serta tidak tcrgesa-gcsa mcnyampaikan apa yang 
dipahami olehnya, walaupun dia menduga jawabannya benar. Kemudian 
scorang pakar dapat saja tidak mengetahui sesualu yang diketahui olch 
orang yang status keilmuannya lebih rendah, karena ilmu adalah 
anugerah yang diberikan kepada siapayang dikehendaki oleh-Nya. 

Imam Malik menjadikan hadits ini sebagai dalil dipcrbolehkan 
adanya keinginan untuk dipuji atas perbuatan baik yang dilakukan, 
dengan syarat perbuatan tersebut karena Allah. Pendapat tersebut diambil 
dari harapan Ümar di atas, yang merupakan instink (naluri) manusia 
untuk dipuji atas perbutan baik yang dilakukan oleh dirinya dan anaknya. 
Juga untuk menunjukkan bahwa si anak semenjak keeil telah memiliki 
kelebihan dalam pemahaman agar Rasulullah mendoakan anak tersebut. 
Dalam hadits tersebut tampak pula betapa hinanya dunia di mata Ümar, 
karena dia membandingkan pendapat anaknya dalam satu masalah 
dengan unta yang sangat berharga. 

Pelaiaran vang dapat diambil 

Al Bazzar dalam musnadnya menyatakan, bahwa hadits dengan 
redaksi seperti ini hanya diriwayatkan oleh Ibnu Ümar, Ketika 
mendengar pendapat tersebut, At-Tirmidzi berkata, “Hadits tersebut 
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ditemukan pula dalam bab ini dari Abu Hurairah.” Kemudian dia 
mengisyaratkan kepada hadits pendek dari Abu Hurairah yang disebutkan 
oleh Abdu bin Humaid dalam tafsimya dengan redaksi, “Perumpamaan 
seorartg muslim adalah seperti pohon kurma." Demikian pula menurut 
Tirmidzi, An-Nasa’i dan Ibnu Hibban bahwa ketika Rasulullah 
membacakan firman Allah, “Perumpamaan kalimat yang baik seperti 
pohon yang baik ” (Qs. Ibraahiim (14): 24) beliau melanjutkan, “Yang 
dimaksud dengan pohon tersebut adalah pohon kurma. ” Dalam riwayat 
sebelum ini dari Mujahid dari Ibnu Ümar diketahui bahwa umur Ibnu 
Ümar pada saat itu adalah 10 tahun. Untuk itu dapat kita simpulkan, 
bahwa diantara sahabat yang hadir adalah Abu Bakar, Ümar, Ibnu Ümar, 
ditambah Abu Hurairah dan Anas bin Malik jika keduanya benar-benar 
mendengar hadits ini dalam majelis tersebut. 


5. BERTANYA UNTUK MENGUJI ILMU YANG 

DIMILIKI 
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26. Dari Ibnu Ümar dari Rasulullah SA W, beliau bersabda, “ Diantara 
pohon-pohon ada pohon yang tidak jatuh daunnya, pohon tersebut 
seperti orang muslim, beritahu aku pohon apakah itu ? ” Orang-orang 
menyangka pohon tersebut adalah pohon belukar, sedangkan aku 
menduga pohon tersebut adalah pohon kurma. Mereka pun berkata, 
"Beritahu kami pohon apakah itu? " Rasulullah menjawab, "Pohon 
kurma," 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan kembali hadits Ibnu Ümar dengan 
redaksi yang mirip dengan hadits sebelumnya, akan tetapi dengan 
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rangkaian sanad yang berbeda. Perbedaan tersebut dimaksudkan untuk 
membantah pendapat yang mengatakan, bahwa hadits ini merupakan 
pengulangan tanpa maksud. Sedangkan Al Karmani mengklaim bahwa 
pengulangan tersebut disebabkan karena dia memperhatikan judul dan 
karangan karya gurunya, Kemudian riwayat Qutaibah menunjukkan 
makna tahdits dan ikhbar , sedangkan riwayat Khalid -menurutnya- 
menjelaskan masalah “pertanyaan imam”, Setelah itu Al karmani 
menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Syaikhnya 
yang berkaitan dengan hai tersebut. 

Pendapat ini tidak dapat diterima, karena kami tidak pemah 
menemukan orang yang mengetahui kadarkejeniusan Al Bukhari, yang 
menyatakan bahwa dia menjru tema yang dibuat oleh gurunya. Karena 
jika memang perbuatan tersebut temyata dilakukan, maka tidak ada 
keistimewaan Bukhari dibanding yang lain. Tclah diriwayatkan dari 
beberapa pakar bahwa keistimewaannya dibanding yang lain adalah 
dalam ketajaman analisanya untuk menentukan j udu lj udul setiap bab, 
oleh karena itu apa yang diklaim oleh Al Karmani menunjukkan bahwa 
dia tidak mcmiliki keistimewaan karena menjiptak gurunya. Al Karmani 
sering kali mengulang pendapat ini dalam syarahnya, walaupun saya 
tidak menemukan ada yang berpendapat seperti ini sebelumnya. 


6. HAL-HAL YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

ILMU 

Firman Allah, “Dan katakanlah, "Ya Tuha riku, tambahkanlah kepadaku 

ilmu pengetahuan. ”(Qs. Thaahaa (20): 114) 


Qira'at dan ‘Ardh kepada seorang muhaddits (ahli hadits). Hasan, 
Tsauri dan Malik memandang bahwa membaea adalah diperbolehkan. 
Sebagian mereka mengambil dalil dalam membaeakan sesuatu kepada 
orang yang berilmu dengan hadits Dhimam bin Tsa’labah yang berkata 
kepada Nabi SAW, “Apakah Allah memerintahkan kamu untuk 
mengerjakan shalat?” Nabi menjawab, “Ka (benar)” Mereka berkata, 
“Maka ini adalah baeaan kepada Nabi yang dikhabarkan Dhimam kepada 
kaumnya, maka mereka membolehkannya.” Malik mengambil dalil 
dengan kitab yang dibaeakan kepada kaumnya, maka mereka 
mengatakan, “Kita mendapatkan ijazah dari fulan.” Jika seorang qari 
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membacakan bacaannya kepada seorang muqri', maka dia boleh 
mengatakan, “fulan telah membacakan atau mengajarkan kepada saya.” 

Muhammad bin Salam, Muhammad bin Hasan Al Wasith 
meriwayatkan dari ‘Auf dan dari Hasan, ia berkata, “Tidak apa-apa 
membacakan kepada orang yang berilmu.” Sufyan berkata, “Apabila 
dibacakan pada seseorang muhadits, tidak apa-apa mengatakan,‘Telah 

■■V 

menceritakan kepada saya Saya mendengar Abu Ashim berkata 

dari Malik dan Sufyan, “Membaca kepada orang yang berilmu adalah 
sama dengan bacaannya.” 
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63, Dari Syarik bin Abdullah bin Abi Namir bahwa beliau 
mendengar Anas bin Malik berkata, "Saat kita duduk bersama 
Rasulullah di dalam masjid, masuklah seorang laki-laki yang turun dari 
alas unta dan menghentikan untanya di depan masjid dan mengikatnya, " 
Kemudian dia berkata kepada mereka yang ada di situ t “Siapakah 
diantara kalian yang bernama Muhammad. ff Nabi SA W berada diantara 
mereka , maka kami berkata t “Laki-laki putih yang bersandar , ” Laiu 
orang ilu berkata kepada Nabi f “Anak Abdul Muthalib? Nabi SAW 
berkata kepadanya t “Saya telah mendengarmu. ’* Maka laki-laki itu 
berkata pada Nabi SAW ' “Saya bertanya kepadamu, yang mungkin 
pertanyaan saya ini agak sukar, maka janganlah anda gusar! "jawab 
Nabi, “Tanyakan apa yang ada pada diri anda. " Maka ia berkata, 
4i Saya bertanya dengan nama tuhanmu dan tuhan orang-orang sebelum 
kamu t apakah Allah yang mengutusmu kepada semua manusia? ”Nabi 
menjawah, “Ya Allah l Benar (iya). ” la laiu berkata t " Saya bertanya 
dengan nama Allah h adakah Allah memerintahkan anda untuk 
menegakkan shalat 5 waktu sehari semalam?" Jawab Nabi r “Ya f 
benar " Tanyanya pula , ' Adakah Allah memerintahmu untuk berpuasa 

pada hulan ini (Ramadhan) setiap tahun? Jawab Nabi } “Ya, benar. " la 
berkata lagi h “Saya bersumpah padamu atas nama Allah t adakah Allah 
yang memerintahmu untuk mengamhü shadaqah dari orang-orang kaya 
dan mcmhagikannya untuk orang-orang miskin? " Nabi berkata, “Ya f 
benar" Maka ia berkata, “Saya heriman pada apa yang kamu hawa, 
dan saya adaiah seorang utusan dari kaum saya. Saya Dhimam bin 
Tsa jahah, saudara hani Sa T ad bin Bakr? y 


Keterangan Hadits : 

Mcmbaca bcrbcda dengan ardh, karena membaca lebih umum 
daripada 'ardh, Seorang murid tidak dapat melakukan ardh , kecuali 
dengan membaca, karena 'ardh adaiah apa yang dikemukakan oleh 
seorang murid kepada syaikhnya atau kepada orang lain dengan 
kehadiran syaikhnya, dimana hai itu lebih khusus daripada qira'ah 
(membaca), 

Sebagian orang memperluas pengertian 'ardh, yaitu jika 
seseorang menghadirkan syaikhnya yang asli dan melihatnya serta ia 
mengetahui kebenarannya, laiu ia mengizinkan untuk meriwayatkan 
darinya, Sebenamya, pengertian semacam ini disebut dengan 'Ardhul 
Munawalah. 

Sebagian ulama salaf tidak menambah apa yang mereka dengar 
dari para syaikhnya, tanpa harus membaca kepada syaikhnya. Untuk itu, 
Bukhari menul is bab khusus tentang bolehnya hai tersebut dan 
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mengemukakan perkataan Hasan Al Bashri yang membolehkan qira' ah 
kepada orang yang berilmu, kemudian Imam Bukhari bersandar 
kepadanya setelah mengkritiknya. Kemudian diriwayatkan dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dan Malik berpendapat bahwa mendengar dari orang-orang 
berilmu adalah sama dengan membaca kepadanya. 

Hai itu dijadikan dalil oleh Humaidi, guru Imam Bukhari yang 
dijelaskan dalam bukunya An-Nawadir. Ini juga dikatakan sebagian 
orang yang bertemu dengannya atau mengikutinya. Kemudian saya 
melihat ada perbedaan dalam hai ini, bahwa yang mengatakannya adalah 
Abu Said Al Haddad yang diriwayatkan Baihaqi dalam kitab Ma 'rifah 
dari tbnu Khuzaimah. Ia berkata, “Saya mendengar Muhammad bin 
Ismail Al Bukhari mengatakan bahwa, Abu Said Al Haddad berkata, 
‘Saya mempunyai bcrita dari Nabi tentang membaca kepada orang yang 
berilmu.’ Maka ditanyakan kepadanya, dan ia menceritakan kisah 
Dhimam bin TsuMabah.” 


Dalam matan hadits yang dijelaskan oleh Imam Bukhari, tidak 
terdapat hadits Auas dalam kisah Dhimam yang memhcritahu kaumnya 
tenlang masalah tersebut. J etapi hai itu terdapat dalam j ai ur lain yang 
disebutkan Ahmatl dan lainnya dari jalur Ibnu Ishaq. la berkata, “Dari 
Ibnu Abbas, bahwa Bani Saad Bin Hakar mengutus Dhimam bin 
TsaMabah, maka disebutkan hadits panjang dan diakhimya Dhimam 
berkata pada kaumnya saat kembali pada inereka, Sesungguhnya Allah 
telah mengutus rasul dan menurunkan kitab kepadanya. Saya telah dalang 
kepada kalian dengan apa yang dibawanya dan dengan apa-apa yang 
diperintahkan dan dilarang untuk kalian. Demi Allah, tidak ada pada hari 
itu dan setelahnya laki-laki dan perempuan, kccuali telah menjadi 
muslim’.” Perkataan Bukhari “membolehkan” atau rnemberi izin, tidak 
dimaksudkan memheri ijazah seperti istila.h yang digunakan diantara ahli 
hadits. 

Perkataannya (Malik berdalil dengan buku atau tulisan) Imam 
Jauhari berkata,bahwa kata zSU Ji berarti buku, kata tersebut bcrasal dari 


bahasa Persia yang telah masuk ke dalam kosa kata Arab. Adapun 
tnaksudnya di sini, adalah sesuatu yang tertulis di dalamnya pengakuan 
seseorang apabila dibaeakan sesuatu kepadanya, kemudian ia 
mengatakan, “Ya atau benar”. Maka boleh bersaksi dengannya atau 
memberi izin, meskipun orang itu belum melafazhkan apa-apa. Bcgitu 
juga apabila dibaeakan kepada orang-orang berilmu dan ia mengakuinya, 
maka dibenarkan untuk meriwayatkan darinya. 

Scdangkan Imam Malik dalam menganalogikan membaca hadits 
dengan membaca Al Qur'an seperti yang diriwayatkan Khatib dalam 
kitab Kifayah dari jalur Ibnu Wahab, ia berkata, “Saya mendengar Malik 
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ditanya tentang buku yang dibacakan kepadanya, apakah seseorang akan 
mengatakan ^(dia telah menceritakan kepadaku)?” Maka ia 

menjawab, “Ya, begitu juga dengan Al Qufan.” Bukankah hai ini juga 
benar jika seorang membaca kepada orang lain, laiu ia berkata, “Fulan 
telah membacakan untuk saya?” 

Diriwayatkan hakim dalam Ulumul Hadits dari jalur Mutharrif, ia 
mengatakan, “Saya berteman dengan Malik selama 17 tahun. Saya tidak 
melihat dia membacakan Al Muwatha' kepada seorang pun, bahkan 
merekalah yang membacakan kepadanya, dan saya mendengar dia 
menolak keras siapa yang mengatakan, Tidak cukup, kecuali mendengar 
dari lafazh syaikh?” Bcliau berkata, “Bagaimana hai ini tidak cukup bagi 
anda, sesuatu yang telah disebutkan dalam hadits dan dibenarkan dalam 
Al Qur'an, padahal Al Qur'an adalah lebih mulia dan agung?” 

Sesungguhnya sebagian perawi yang berhaluan keras dari Irak 
mengatakan, bahwa telah diriwayatkan oleh Khatib dari Ibrahim bin 
Sa’ad, “Janganlah kamu menganggap bahwa membaca seperti 
mendengar, karena sebagian penduduk Madinah dan lainnya berbeda 
pendapat dengan mereka dan mengatakan, 'Sesungguhnya membaca 
pada syaikh lebih mulia dari pada mendengar lafazhnya?” Dari Abu 
Ubaid, ia berkata, “Membaca pada saya lebih melekat dan lebih paham 
daripada saya yang membacakan. Telapi yang masyhur dari Malik 
sebagaimana dinukil oleh Bukhari dan Sufyan Tsauri bahwa dua hai mi 
adalah sama. Adapun yang masyhur dari jumhur ulama, bahwa 
mendengar dari syaikh lebih mulia tingkalannya daripada membacakan 
kepadanya.” 

Adapun perkataan Ilasan, “Membaca kepada orang yang berilmu 
adalah diperbolehkan.” Hadits ini diriwayatkan oleh Khatib. Dikcluarkan 
dan Jalur Ahmad bin Hambal dari Muhammad bin Hasan Al Wasith dan 
Auf Al AYabi, bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Hasan, maka 
ia berkata, “Wahai Abu Said, rumah saya jauh, sehingga membuat saya 
susah. Apabila kamu mengizinkan, maka saya akan membaca (bclajar) 
kepadamu, Saya tidak peduii, saya membacakan padamu atau kamu 
membacakan pada saya.” la berkata, “Maka saya mengatakan Hasan 
telah menceritakan kepada saya?” la menjawab, “Ya, katakan bahwa 
Hasan berbieara kepada saya.” 

Diriwayatkan oleh Abu Fadhl Sulaimani dalam Kitab Al Hatstsu 
'ala Thalahil Hadits dari jalur Sahal bin Mutawakkil, ia berkata, 
“Muhammad bin Salam mengatakan kepada saya dengan lafazh,'Kita 
berkata kepada Hasan, apakah yang patut kita katakan untuk buku yang 
kita bacakan kepadamu?’” Ia mengatakan, “Katakanlah, Hasan telah 
menceritakan kepada kärni.” 
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Dalam riwayat Ismail dari jalur Yunus bin Muhammad dari Laits, 

^” Demikian juga Ibnu Mundih dari jalur Ibnu Wahab dari 

Laits. Hai ini mengandung dalil bahwa riwayat Imam Nasa'i dari jalur 
Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’ad dari Laits, “Muhammad bin Al ‘Ajlani dan 
lainnya menceritakan kepada saya dari Said,” adalah riwayat yang masih 
diragukan dan banyak tambahan dalam sanad-sanadnya, atau mungkin 
Imam Laits mendengar dari Sa’id dengan perantara, kemudian ia bertemu 
dengannya dan berbicara. 

Dalam perbedaan yang lain, apayang diriwayatkan olehNasa'i 
dan Baghawi dari jalur Harits bin Umair dari Ubaidillah bin Ümar, 
disebutkan oleh Ibnu Mundih dari jalur Adh-Dhahhak bin Utsman yang 
keduanya dari Said dari Abu Hurairah. Namun menurut Imam Bukhari 
perbedaan ini tidak mengapa, karena Laits lebih menguatkan Said Al 
Maqburi dengan kcmungkinan bahwa Said memiliki dua guru. Tetapi 
riwayat Laits yang dikuatkan, karena riwayat Al Maqburi dari Abu 
Hurairah telah dikenal. 

Imam Daruquthni mengatakan, bahwa telah diriwayatkan oleh 
Ubaidillah bin Ümar dan saudaranya -Abdullah dan Adh-Dhahhak bin 
Utsman- dari Maqburi dari Abu Hurairah, namun mereka meragukan 
bahwa perkataan tersebut adalah perkataan Laits. 

Sedangkan Imam Muslim tidak mcriwayatkan dari jalur ini, tetapi 
ia meriwayatkanya dari jalur Sulaiman bin Mughirah dari Tsabit dari 
Anas. Hai itu telah dijelaskan oleh Ibnu Hajar setelah jalur ini. 

Tidak dikctahui nama sebcnarnya dari Ibnu Abi Namir, namun 
Ibnu Saad menycbutkan bahwa ia tcrmasuk salah scorang sahabat. 

Yang di maksud dengan masjid dalam hadits ini, adalah masjid 
Rasulullah. 

Kcberadaan Rasulullah bersama para sahabatnya mcnandakan 
bahwa beliau telah meninggalkan sifat takabur. Beliau dikelilingi oleh 
mereka dari segala sisi. Dalam riwayat Musa bin Ismail disebutkan, “Dari 
Anas, ia berkata, “Kami dilarang untuk bertanya kepada Nabi mengenai 
Al Quran. Kemudian terjadi sesuatu yang mengejutkan kita, yaitu 
datangnya seorang laki-laki badui yang cerdas yang bertanya kepada 
Muhammad SAW dan kita mendengarkannya,” seakan-akan Anas 
mengisyaratkan kepada suatu ayat dalam surah Al Maa'idah, 
Pembicaraan lebih luas tentang hai ini akan dibahas dalam tafsir, irtsya 
Allah. 

Ibnu Baththal mengambil kesimpulan dari kalimat (Dalam 
Masjid), bahwa air kencing dan tähi unta adalah suci, karena Nabi tidak 
menolak keberadaannya dalam masjid. Pendapat ini hanya sebuah 
kemungkinan, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Nu’aim, “Dia 
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membawa untanya sampai mendatangi masjid, laiu turun dari unta dan 
mengikatnya kemudian masuk ke dalam masjid.” Hai itu dijelaskan lagi 
dalam suatu riwayat dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Hakini, “Dia turun dari untanya di depan pintu masjid kemudian 
mengikatnya dan masuk ” 

Kalimat putih atau kemerah-merahan terdapat dalam riwayat 
Harits bin Umair. Hamzah bin Harits berkata, “Dia putih kemerah- 
merahan.” Riwayat ini untuk menguatkan sifat Nabi SAW, bahwa beliau 
tidak putih dan tidak pula sawo matang atau tidak putih sekali. 

2J—j—» (Saya mendengarmu) atau turunnya ketetapan Nabi 


kepada para sahabat untuk memberitahukan sesuatu dari beliau. Konon 
dikatakan bahwa beliau belum mengatakan “Ya”, karena orang badui itu 
tidak berbicara kepada Nabi sesuai dengan kedudukan beliau yang mulia, 
sebagaimana firrnan Allah, “ Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul 
diantara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian yang 
lain. ’’{Qs. An-Nuur {24); 63) 

Mcrupakan sesuatu yang dimaafkan, jika kita mengatakan bahwa 
dia datang dalam keadaan muslim dan larangan ilu belum sampai 
kepadanya, karena perbualan tersebut mcrupakan sisa-sisa tabiat kasar 
orang Arab. Kita dapat melihatnya dalam ucapannya sctelah itu, “Saya 
mendesak kamu dalam masalah,” dan perkataannya dalam riwayat 
Tsabit, “Utusanmu menganggap bahwa kamu menduga.” Inilah yang 
terdapat pada awal riwayat Tsabit dari Anas, “Kita dilarang dalam Al 
Qur’an untuk bertanya kepada Rasulullah tentang sesuatu, dan yang 
mengejutkan kita adalah datangnya scorang laki-laki dari badui yang 
eerdas dan bertanya kepada Rasul sedangkan kita mendengarkan.” 

Abu Awanah menambahkan dalam Shahihnya, ”Mcreka lebih 
berani daripada kita.” Para sahabat berhenti saat ada larangan, dan 
mereka mendapatkan keringanan karena ketidaktahuan mereka. Sahabat 
berangan-angan supaya badui yang eerdas itu tahu apa-apa yang 
ditanyakannya. 

Dalam riwayat Tsabit dari Ziyad bahwa dia membenarkan apa 
yang ia tanyakan dan mengulang sumpah dalam setiap masalah sebagai 
penguat ketetapannya, semua itu merupakan dalil atas tingkah lakunya 
yang baik dan keeerdasan akalnya. Maka Ümar berkata dalam riwayat 
Abu Hurairah, “Saya tidak melihat seorang pun yang lebih teliti dan kritis 
dalam setiap permasalahan daripada Dhimam.” 




Perkataannya (Meninggikan suara), artinya saya bertanya 


padamu dengan meninggikan suara, sebagaimana perkataaan Al Baghawi 
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dalam Syarah Sunnah. Jauhari berkata, “Kamu meminta kepada Allah, 
seolah-olah kamu mengingat dan diingat.” 

Sebenamya jawaban Rasul itu menggunakan kata “Ya” (na’am). 
Tetapi dalam hadits ini Rasul menyebutkan Allahumma, karena untuk 
mencari berkah, seakan-akan beliau bersaksi kepada Allah untuk 
menguatkan keimanannya. 

Dalam riwayat Musa dikatakan, “Kamu benar”. Kemudian ia 
bertanya, “Siapa yang menciptakan langit?” Dijawab, “Allah.” Siapa 
yang menciptakan bumi dan gunung? Dijawab, “Allah.” Siapa yang 
menciptakan manfaat? Dijawab, “Allah.” Siapa yang menciptakan langit, 
bumi, mendirikan gunung dan menciptakan manfaat di dalamnya, apakah 
Allah yang mengutusmu? Rasul menjawab, “Ya.” Demikianlah yang 
dijelaskan dalam riwayat Imam Bukhari. 

* , B i 

5 -u*; J' (Hendaknya kamu mengerjakan shalat). Dalam riwayat Al 
Ushaili menggunakan "nun” j( (hendaknya kita mengerjakan shalat), 


Hai ini dikuatkan olch riwayat Tsabit, “Hendaknya kita shalat lima waktu 
sehari semalam). 





(Kamu ambil 


sedekah ini). Ibnu Tin berkata. 


bahwa hai ini mengandung dalil tidak diperbolehkannya seseorang untuk 
membedakan sedckahnya scndiri. Saya katakan bahwa pendapat ini 

masih harus diteliti kembali. 

- } 

'—(Kepada fakir miskin kita). Ha! ini tidak termasuk 
keumuman mereka, karena mayorilas mereka adalah ahli shadaqah. 

•k 

*—; ——L—— (Saya beriman dengan apa yang kamu bawa). 

Keinungkinan ungkapan ini adalah khabar dan merupakan pilihan 
Bukhari yang dikuatkan Qadhi ‘Iyadh, bahwa dia (orang badui) datang 
setelah masuk Islam untuk meyakinkan kepada Rasul apa yang 
dikhabarkan utusan beliau kepada mereka (Dhimam bin Tsa’labah). 

Dalam riwayat Tsabit dari Muslim dikatakan, “Utusan kamu 
menduga.” Dalam riwayat Karib dari Ibnu Abbas dan Thabrani, “Telah 
datang kepada kita kitabmu dan utusanmu.” Hakim mengambil 
kesimpulan dari kisah tersebut, yaitu anjuran untuk mengambil hadits 
dari sanad yang paling tinggi. Dalam hai ini orang badui tersebut tidak 
hanya mempercayai apa yang didengar dari Rasulullah SAW, tetapi dia 
ingin mendengarkan langsung dari Rasulullah. 

Imam Al Qurtubi mengatakan, bahwa kata adalah perkataan 

yang tidak dapat dipercaya, demikian juga kata Ibnu Sakir. Namun saya 
mengatakan, bahwa pedapat itu masih harus diteliti kembali, karena Ji> l1 
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juga digunakan dalam perkataan yang benar atau yang terjadi, seperti 
vang dinukii Abu Ümar Zaid dalam menjelaskan kefasihan Syaikh 

J ^ 

Tsa’lab. Adapun Syibawaih banyak mengatakan untuk dijadikan 

dasar dalil, Hai itu telah kami jelaskan dalam hadits Abu Sufyan tentang 
permulaan turunnya wahyu. 

Sedangkan penyusunan bab “Orang Musyrik Masuk Masjid” oleh 
Abu Daud, bukan berarti bahwa Dhimam datang dalam keadaan musyrik, 
tetapi maksudnya adalah mereka membiarkan seseorang datang dan 
masuk masjid. Adapun perkatannya (Saya beriman) merupakan 
pemberitahuan bahwa dia tidak mcnanyakan tentang tauhid, tetapi 
menanyakan keumuman risalah dan syariat Islam. Sebaliknya, Al Qurtubi 
mengambil kesimpulan dari hadits tersebut untuk menyatakan keabsahan 
iman seorang muqallid (orang yang bertaqlid) kepada rasul, walaupun 
belum nampak mukjizatnya. Demikian yang diisyaratkan oleh Ibnu 
Shalah. 

Peringatan 

Dalam riwayat Syarik tidak disebutkan (haji), tapi Muslim dan 
yang lainnya mcnycbutkannya. Musa mengatakan dalam riwayatnya, 
“Melaksanakan haji ke Baitullah merupakan kewajiban bagi yang 
mampu?” Hai ini diriwayalkan juga oleh Muslim dalam hadits Abu 
Hurairah dan Ibnu Abbas. 

Ibnu Tin mcnjadi kaget dan bcrkata, “Sesungguhnya tidak 
discbutkannya haji, adalah karcna haji belum diwajibkan pada saat itu. 
Seakan-akan hai itu sebagaimana yang diungkapkan Al "Waqidi dan 
Muhammad bin Habib, bahwa datangnya Dhimam adalah tahun kelima, 
dimana pada tahun itu belum diwajibkan haji. Tetapi, pendapal ini tidak 
dapat diterima dari berbagai segi. Pertama, dalam riwayat Muslim bahwa 
kedatangannya adalah setelah turunnya larangan dalam Al Quran untuk 
bcrtanya kepada Nabi, dan ayat larangan ini (surah Al Maa’idah) 
turunnya tcrakhir. Kedua, bahwa pengiriman utusan untuk menyerukan 
kepada Islam dimulai setelah perjanjian Hudaibiyah dan pengiriman 
sebagian besar utusan itu setelah fathu Makkah. Ketiga, dalam hadits 
Ibnu Abbas bahwa kaumnya mentaati dan masuk Islam setelah dia 
kembali kepada mereka, dan Bani Saad - yaitu Ibnu Bakr bin Hawazin - 
belum masuk Islam, kecuali setelah terjadinya perang Hunain dan itu 
pada bulan syawal tahun ke-8. Maka benar bahwa kedatangan Dhimam 
terjadi pada tahun ke-9 yang dikuatkan Ibnu Ishaq dan Abu Uba id serta 
lainnya. Badar Zarkasyi lupa dan mengatakan, bahwa tidak 
disebutkannya haji dalam riwayat tersebut, karena haji telah diketahui 
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mereka dalam syariat Ibrahim. Seakan-akan dia belum merujuk kepada 
Shahih Musi im > apalagi yang lainnya. 

j j j—i Jj- j Uj (Saya utusan dari kaum saya). Dalam riwayat 

Karib dari Ibnu Abbas dikatakan, bahwa seorang laki-laki dari bani Saad 
bin Bakr datang menemui Rasulullah yang sedang bersama dengan 
mereka, maka ia berkata, “Saya utusan kaum saya.” Dalam riwayat 
Ahamd dan Hakim dikatakan, “Bani Saad bin Bakr mengutus Dhimam 
bin Tsa’labah sebagai utusan menemui Rasulullah yang sedang bertemu 
dengan kami,” maka disebutkan hadits ini. 

Perkataan Ibnu Abbas “Laiu datang bertemu dengan kami” 
menunjukkan keterlambatan datangnya utusan itu, karena Ibnu Abbas 
datang ke Madinah setelah fathu Makkah. Imam Muslim pada akhir 
hadits mengatakan, “Demi yang mengutusmu dengan kebenaran, saya 
tidak akan mengurangi atau menambah.'’ Maka Nabi berkata, " Kalau 
seandainya ia benar beriman, maka akan masuksurga. "Hadits ini juga 
diriwayatkan Musabin Ismail. 

Dalam riwayat Ubaidillah bin Ümar dari Makburi dari Abu 
Hurairah yang ditujukan kepadanya sebelum tambahan dalam kisah ini, 
Dhimam berkata, “Scdangkan larangan-larangan ini, demi Allah 
.scsunggubnya kami telah mensueikan sejak zaman jahiliyah,” yakni 
keburukan. Ini diucapkannya setelah perkataan, “Saya Dhimam bin 
TsaMabah”, Setelah dia pergi. Nabi berkata, "Laki-laki yang eerdas." 
Ümar bin Khaththab berkata, “Saya tidak mclihal seseorang lebih baik 
dan teliti dari Dhimam.” Dalam akhir hadits Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dikatakan, “Kita tidak mendengar utusan 
kaum yang lebih baik dari Dhimam.” 

Dari hadits ini terdapat beberapa faidah yang lain, diantaranya 
kedatangan Dhimam yang bertujuan untuk bertemu dan berbieara kepada 
Rasulullah seperti yang dipaparkan oleh Hakim. Kcmudian kembalinya 
Dhimam kepada kaumnya dan mereka mempcrcayainya, seperti dalam 
hadits Ibnu Abbas. Disamping itu boleh menisbatkan seseorang kepada 
kakeknya apabila ia lebih masyhur dari bapaknya, diantara perkataan 
Rasulullah SAW pada saat perang Hunain, “Saya anak Abdul Muthalib.” 
Hai lain adalah diperbolehkannya bersumpah untuk menguatkan apa 
yang teijadi. 

Musa adalah Ibnu Ismail Abu Salamah At-Tabudzuki, guru Imam 
Bukhari. Haditsnya sampai kepada Nabi menurut Abu Awanah dalam 
Shahihnya. Sesungguhnya Bukhari mengkritiknya karena dia tidak 
mengambil dalil dari gurunya, Sulaiman bin Mughirah. Adapun 
mengenai apakah hadits ini sampai kepada Rasul ( maushul ) atau tidak 
masih diperselisihkan, karena riwayat Hamman bin Salmah dari Tsabit 


286 — FATHUL BAARI 



menyebutkan secara munal dan dikuatkan oleh Daruquthni. Sebagian 
vang lain menganggap bahwa hadits ini mempunyai caca: yang 
menghalanginya untuk dikategorikan dalam hadits shahih. Padahal 
sebaliknya, hai itu menunjukkan bahwa hadits syarik mempunyai asal. 

Perinsatan 

Ada beberapa teks yang hilang dalam naskah Baghdad -yang 
dibenarkan Abu Muhammad bin Shaghani setelah mendengar dari 
sahabat-sahabat Abi Waqt dan menerimanya dari banyak catatan, 
membuatkan untuknya tanda-tanda- setelah perkataannya, “Diriwayatkan 
Musa dan Ali bin Abdul Hamid dari Sulaiman bin Mughirah dari Tsabit," 
dimana teks tersebut adalah, “Telah menceritakan kepada kami Musa bin 
Ismail, Sulaiman bin Mughirah, Tsabit dari Anas.” Laiu ia menjelaskan 
hadits ini dengan sempuma. 

Shaghani berkata, "Hadits ini hilang dari semua naskah, kccuali 
naskah yang dibacakan kepada Firabri, teman invaivi Bukhari, 
sebagaimana pemyataannya, 'Demikianlah telah hilang teks ini dari 
semua naskah yang saya teliti dan ketahui.'’’ 



'AMmVGUMi/M 
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7. METODE MUNAWALAH DAN PENGIRIMAN 
SURAT OLEH ULAMA KE BERBAGAI DAERAH 


Aiias berkata, Utsman menulis beberapa mushhaf dan 
mengirimnya ke berbagai daerah. Abdullah bin Ümar, Yahya bin Said 
dan Malik membolehkan hai itu. Sebagian ulama dari Hijaz berhujjah 
dalam masalah munawalah dengan hadits Nabi Muhammad ketika 
menulis sebuah surat kepada pemimpin pasukan dan bersabda, 
“Janganlah kamu membacanya kecuali jika telah sampai pada tempat 
ini.,.dan ini...Ketika telah sampai pada tempat tersebut, maka ia 
membaeakan dan menyampaikannya sesuai dengan perintah Nabi.” 
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64. /Arn Abdullah bin Abbas hahwa Rasulullah SA W menyuruh seorang 
laki-laki untuk mengantarkan suratnya kepada pembesar Bahrain (Al 
Mundzir bin Sawi). Kemudian oleh pembesar Bahrain , surat itu 
dikirimnya kepada raja Persia (Abruwaiz bin Jfurmuz bin Anusyirwan), 
Setelah selesai membaca su nii maka raja itu merobek-robeknva. Saya 
kira )bnu Musayyab mengaiakan, karena perbuatan raja Persia itu, 
Rasulullah SAW berdoa, “Semoga kerajaan mereka dihancurkan oleh 
Allah, " 

Keteranean Hadits: 

Setelah menjelaskan metode sama 7 (mendengar) dan 'ard 
(membaca), maka Imam Bukhari mcnyebutkan metode-metodc lain 
dalam menyampaikan hadits yang diakui jumhur ulama, diantaranya 
adalah metode munawalah yaitu seorang guru memberikan sebuah kitab 
kepada muridnya dan berkata, ” Kitab ini adalah hasil pendengaranku 
dari si fulan; atau kitab ini adalah hasil karanganku, maka 
riwayatkanlah hadits ini dari diriku. ” 
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Dalam pembahasan sebelumnva, tclah kita kemukakan temana 
metode Ard Al Munawaiah, yaitu seorang murid memperlibatkan sebuah 
kitab kepada gurunva. Jumhur ulama telah membolehkan periwayatan 
hadits dengan metode semacam itu, akan tetapL orang-orang vang 
mcnolak metode Ard Qira ah (membaca) pasti akan menolak metode 
tersebut 

Al Mukaatahah merupakan salah satu metode penyampaian 
hadits, yaitu seorang guru menulis hadits dengan tulisannya sendiri, atau 
ia mcngizmkan orang laiu yang dtpercaya untuk menulis hadits tersebut. 
(Cemudian setelah selesai, ia mengirimnya kcpada si murid dan 
mengizinkannya untuk menwayatkan hadits tersebut. 

Dalam hai ini Iinam Bukhari menyamakan antara metode 
Mukatahah dengan Munawalah. Meskipun ada sebagian orang yang 
menguUvmakan metode AYumnvu/u/i daripada Mukatahah, karena dalam 
metode Munawalah terdapat pemberian l/in seeara lisan, sedangkan 
dalam metode mukatahah tidak, Sebagian ularna terdahulu telah 
membolehkan penyampaian hadits dengan kedua metode tersebut seeara 
mutlak. Pcndapat yang lebih utama adalah pendapat ulama modern yang 
membolehkan dengan memberikun penjelusan. 

Hadits ini adalah potongan dari hadits panjang yang insya Allah 
akan dibiearakan pada bab ' L FadhaiIul Qur an" (keutamaan-keutamaan Al 
Quran). Potongan hadits tersebut sangatjelas membolehkan periwayatan 
dengan metode Mukatahah, karena Ltsman telah rnemerintahkan kepada 
mereka untuk berpegang teguh pada isi A/irsfr^i/UTsebui dan menolak 
yang Liin. Dari kisah pengiriman Sfushhaf oleh Utsman dapat diambd 
pelajaran, bahwa pemsbatan Mushhaf kepada l 'tsman hanya terbatas 
pada penulisannya saja, bukan pada asal Al Quran itu sendiri karena Al 
Quran telah diriwayatkan seeara Mutawatir> 

Scbelumnya saya mengira bahwa Abdullah bin Ümar adalah 
Arnri Al Mudani yang haditsnya telah saya keluarkan dalam kitab “ Ta 'liq 
At-Ta dan Al Karmani juga membenarkan hai itu. Tctapi 

disebutkannya Abdullah bin ümar lebih dahulu daripada Yahya bin Said, 
menjelaskan bahwa ia bukan Amri, karena Yahya lebih tua dan lebih 
berkualitas. 

Setelah saya meneliti hadits tersebut, temyata saya tidak 
mendapatkannya dari riwayat Abdullah bin Ümar bin Khaththab seeara 
gamblang. Akan tetapi saya telah menemukannya dalam kitab Al 
Washiyah milik Abu Qosim bin Mundih dari jalur Bukhari dengan sanad 
shahih kepada Abu Abdurrahman Al HublL bahwasanya dia memberikan 
sebuah kitab kepada Abdullah yang berisikan hadits. kemudian dia 
mengatakan, “ Perhaükanlah isi kitab ini > maka apa yang telah engkau 
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ketahui diantara hadits-hadits tersebut hiarkanlah p dan yang belum 
engkau ketahui hapuslah. T 'Setelah itu. ia pun menyebut hadits ini. 

Hadits ini termasuk dalam kategori Munawalah. Dalam hadits 
tersebut ada kemungkinan bahwa Abdullah adalah Ibnu Ümar bin 
Khaththab, karena Al Hubli pemah mendengar darinya; dan ada juga 
kemungkinan bahwa Abdullah adalah Ibnu Amm bin 'Ash, karena Al 
Hubli terkenal sering meriwayatkan hadits darinya. 

Adapun hadits vang diriwayatkan oleh Yahya bin Sa'id dan 
Makk adalah seperti dikeluarkan oleh Hakini di dalam Ulumul Hadits 
dari jalur Ismail bin Abi Uwais vang berkata, "Suva mendengar pamanku 
Muhk bin Auas mengatakan, bahwa Yahya bin Said Ai Anshari herkata 
kepadanya ketika hendak pergi ke Irak, 'Tunjukkan kepadaku serailis 
hadtts vang diriwayatkan Ibnu Shihah sehingga aku bisa 
meriwavafkannya darimu ' Xfalik herkata, “\faka aku pun menulis dan 
mengirimkan hadits-hadits tersebut kepadanya. " 

Ar^Ramahurmuzi meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Uwais,juga 
dari Malik tentang metode-metode penwayatan hadits. la bcrkata, 
tv ringkau mernbaea hadits kepada seorang ulama, atau ia vang membaca 
dan engkau yang rnendengarkannya, atau ia memben kitab kepadamu 
sambil bcrkata, 'Riwayatkan ini darikuA 

Orang yang memberi argumcn ini adalah seorang penduduk Hijaz 
yang bemama Al Humaidi. Hai ini telah disebutkan dalam kitabnya, yaitu 
membolchkan pcriwayatan hadits dengan metode Munawalah. Hadits 
yang menunjukkan pembolehan tersebut tidak dituliskan seeara maushul 
(hersambung sanadnya) dalam kitab ini, padahal hadits ini temiasuk 
hadits shahih. 

Saya telah menemukannya dari dua jalur. Satu diantaranya adalah 
hadits mutsul yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq dalam kitab Al Maghazi 
dari Yazid bin Ruman, dan juga disebutkan oleh Abu Yaman dalam 
kitabnya dari Syu n aib dari Zuhri yang keduanya dari Unvah bin Zubair. 
Jalur lainnva adalah hadits maushul yang dikeluarkan oleh Thabrani dari 
Hadits Jundub Al Bajli dengan sanad hasan. Kemudian saya menemukan 
hadits lain dari Ibnu Abbas yang terdapat dalam Tafsir At-Thabari , 
Dengan tcrkumpulnya jalur-jalur ini, maka hadits tersebut menjadi 
shahih. 


Adapun komandan sariyyah (pasukan) adalah Abdullah bin Jahsy 
Al Asadi, saudara lelaki Zainab Ummul Mukminin, yang diangkat 
sebagai raja pada tahun kedua sebelum perang Badar* Sariyyah adalah 
peleton pasukan tentara, dan mereka terdiri dari dua belas orang laki-Iaki 
dari kaum Muhajirin. 
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Demikianlah hadits Jundub tidak menyebutkannya secara 
mendetaih Dalam riwayat Urwah Rasulullah berkata kepada Abdullah 
bin Jahsy, “ Jika engkau tclah hepergian selama dua hari , maka bukalah 
kitub ini. "Baik Jundub maupun Urwah, merekabcrdua mengatakan, " la 
membuka kitab tersebut di sana hingga kami mendapatkan berita tentang 
Quraisy\ dan jangan sekali-kali engkau menyakiti seorang wartita” 

Daiam hadits Jundub dikatakan, “Maka dua orang herjalan 
pulang, sedangkan selebihnya masih melanjutkan perjalanan hingga 
mereka bertemu dengan Amru bin Ai Hadhrami yang membawa barang 
dagangan untuk kaum Quraisy, maka mereka pun membunuhnya. ,J 

Amru bin Al Hadhrami adalah orang kafir pertama yang tcrbunuh 
oleh kaum Muslimin, yaitu pada awal bulan Rajab, dan mereka 
merampas semua barang dagangan kaum Musyrikin. Perampasan ini 
adalah pertama kalinya dalam Islam sehingga orang-orang kafir mencela 
mereka karena hai tersebut, maka turunlah firman Allah, ' Mereka 
hertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram T ' (Qs. Al 
Baqarah (2): 217) 

Indikasi dan hadits tersebut sangat jelas, yaitu Rasulullah 
mcnyodorkan sebuah kitab dan memenntahkan untuk membaeakannya 
kepada para sahabat agar mereka mengetahui isi kitab itu, maka hadits 
tersebut mengandung metode Munawaiah dan Mukatabah . 

Sebagian ulama berpendapat bahwa hadits tersebut dapat 
dijadikan hujjah, karena tidak mungkin ada perubahan atau penggantian. 
Hai im disebabkan karena sahabat adalah orang yang diakui kcadilannya, 
tidak seperti generasi berikutnya seperti yang dikatakan oleh Al BaihaqL 

Dalam hai ini, saya berpendapat bahwa metode Mukatabah dapat 
dijadikan hujjah jika surat tersebut bersifat resmi (distempel), 
pembawanya adalah orang yang bisa memegang amanat dan orang yang 
menerimanya mengetahui tulisan guru itu, atau ada syarat lain yang dapat 
menutup kemungkinan terjadinya perubahan atau penggantian. Wallahu 
A 'lam. 

f y x- 

V —^ (Menyuruh seorang laki-laki untuk mengantarkan 

y j- 

suratnya). Orang tersebut adalah Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi, 
seperti yang disebutkan dalam hadits tersebut dalam kitab Al Maghazi^ 
Kisra adalah Abruwaiz Hurmuz bin Anusyirwan, sedangkan pembesar 
Bahrain adalah Al Mundzir bin sawi. Pembahasan hadits ini akan kita 
bahas dalam kitab Al Maghazi. 

j 

(Saya kira). Orang yang mengatakan ini adaiah Ibnu 

Syihab, seorang periwayat hadits, Hadits-haditsnya tentang pengiriman 
surat tersebut disebutkan secara maushul (bersambung sanadnya). 
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sedangkan hadits-hadits tentang doa disebutkan secara mursal Hadits ini 
menunjukkan metode Mukatabah secara j elas, dan juga dapat 
menunjukkan metode Munawalah yaitu Nabi SAW menyerahkan surat 
kepada utusannya dan menyumhnya untuk menyampaikan kepada 
pembesar Bahrain, bahwa surat ini adalah berasal dari Rasulullah 
walaupun ia tidak mendengar dan membacanya. 


8 t ' * i 0 1 

J' 3'jl jl 
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Uüf ^j Ä aji ju ut ju px. j J, ^ 
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65. OüW Amis bin Muhk RA, bahwa ia berkata, “Nabi menulis sepucuk x 
surat atau ingin men uhsn \a r tiha-tiha seseorang b erku ta kepada heliau, 
'Mereka tidak suka membaca surat vang tidak dicap (stempei).' Laiu 
Nabi membuat sebuah stempei dari perak vang bertuliskan Muhammad 
Rasulullah. Seakan-akan aku melihat putihnya stempei itu ketika berada 
di tangan Nabi. Maka aku (Syu r bah) herianya kepada Qatadah, 
'Siapakah vang mengatakan stempei ilu bertuliskan tulisan Muhammad 
Rasulullah? f Qatadah menjawab, ‘AnasA 


Keterangan Hadits: 

. \ < ' s • < . 

1 _ - J) ^ ^ 


(Nabi 


mcnulis 


scpucuk surat atau ingin 


menulisnya). 

Pcngulangan ini disebabkan adanya keragu-raguan dari perawi 
hadits. Adapun penisbatan surat tersebut kepada Nabi merupakan majaz 
(kiasan), dengan maksud untuk menjelaskan bahwa yang menulis adalah 
orang tarn atas perintah beliau. 

\—wp ^ (Mereka hanya membaca surat yang dicap 

atau distempe!), Dari sini dapat diketahui bahwa syarat diperbolehkannya 
metode Mukatabah adalah surat tersebut harus berstempel (bercap), 
dengan maksud agar terhindar dari perubahan atau pemalsuan. Akan 
tetapi, terkadang syarat ini tidak diperlukan jika si pembawa surat itu 
adalah orang yang adil dan dapat dipercaya. 
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(Maka aku bertanya). Yang mengatakan ini adalah Syu’bah, 

dan pembahasan selanjutnya tentang hadits ini insya Allah akan 
dibicarakan pada bab “Jihad” dan bab “Libas” (pakaian). 


P ela j ara ti vang dapat diambil 

Imam Bukhari tidak menyebutkan metode penyampaian hadits 
dengan cara Ijazah yang terlepas dari metode Munawalah ataupun 
Mukatabah „ beliau juga tidak menyebutkan metode Wijadah (penemuan 
kitab), Wasiat serta metode I'iam (pemberitahuan) yang terlepas dari 
metode Ijazah, Ha] itu dapat disimpulkan, bahwa beliau tidak 
membolehkan metode-metode tersebuL 

Ibnu Mundih berpendapat, bahwa semua perkataan lmam Bukhari 

yang menggunakan J J'j {bcrkata kepada saya) merupakan bentuk ijazah 
dan tidak dapat diterima, karena saya menemukan banyak hadits yang 
terdapat dalam kitab Al Jami h dengan menggunakan J: temyata dalain 

kitab lain beliau menggunakan kata (meneeritakan kepadaku). 

Imam Bukhari tidak membolehkan metode Ijazah yang berarti tahdits 
(dengan menggunakan haddatsa), karena metode tersebut -menurut 
beliau- termasuk dalam kategon masmu ‘ (didengar), Akan tetapi alasan 
penggunaan metode ini adaiah untuk membedakan antara hadits yang 
memenuhi syarat dan hadits yang tidak memenuhi syarat. 


8, DUDUK PALING BELAKANG DALAM SUATU 

MAJELIS 

DAN MENEMPATI TEMPAT YANG KOSONG 
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66. Dan ,4f>u Waqid Al Ladsi RA bahwa ia berkaia, ‘Kotiku Nabi sedang 
duduk dalam masjid bersama para sahahat „ datanglah tiga orang: dua 
orang diantaranya masuk ke dalam masjid dan saiu orang lagi lerus saja 
p^rgi r Setelah keduanya sampai di hadapan Rasulullah, seorang 
diantaranya mehhal iempat low ong di lengah-tengah jama 'ah, maka ia 
duduk di situ Vang seorang lagi duduk di belakung mereka, sedangkan 
orang vang ketiga torus saja pergi, Ketika sel es ai memhe rikun khuthah, 
Rasulullah hersahda, Batklah, akan saya jelaskan tentang ketiga orang 
ilu; vang seorang mencari iempat di sisi AHah, maka diberi olek Alluh, 
Orang yang kedua merasa malu-malu, maka Allah pun mälu kepadanya. 
Sedangkan orang yang ketiga berpahng , maka AH ah pun berpaling 
darinya. 

Kcterangan Hadits: 

_■ j - 

j—iu (Tiga orang). Nafar adalah kclompok yang terdiri dari 3 

J 

sampai 10 orang. Sedangkan makna dari “tsalatsu nafar M adalah tiga 
orang yang merupakan satu kelompok. 

W •• * X .■ 

JljLj (Dua orang diantaranya masuk) dilctakkan setelah 

^ - 1 - - - 

kalimat ^—L ^ f ii menunjukkan bahwa mereka bertiga -pada awalnya- 
* 

haru datang dan kemudian masuk ke dalam masjid seperti disebutkan 
dalam hadits Anas. Maka, ketiga orang tersebut masuk ke dalam masjid. 
Akan tetapi setelah mereka meiihat majelis Nabi, kedua orang dari 
mereka terus masuk ke dalam masjid sedangkan satah seorang dari 
mereka keluar. 

JiiJj—-j J* Liiji (Setelah keduanya sampai di hadapan Rasulullah), 

X - 

maksudnya keduanya sampai dalam majelis Rasulullah. 


294 — FATHUL BAARI 



(Tempat lowong), yaitu sela di antara dua benda, Sedangkan 

halaqah adalah segala sesuatu vang berbentuk lingkaran. Dalam hadits 
ini mengandung anjuran untuk membenruk halaqah dalam majelis dzikir 
atau majelis ilmu, dan orang yang datang lebih dahulu berhak untuk 
duduk di depan. 

f * f ' t' 

*—Ui i 1 .1—i -üi j (Yang seorang mencari tempat di sisi Allan, 


maka diberi oleh Allah). Arti ^ jj' adalah berlindung kepada Allah, 

atau secara implisit maksudnya adalah bergabung bersama majelis 

> * J - ' 

Rasulullah. Sedangkan makna adalah bahwa Allah membenkan 

balasan yang setimpal dengan perbuatannya, yaitu dengan mcmberlkan 
limpahan rahmat dan karunia-Nya. 

Hadits ini mengandung anjuran untuk beretika dalam majelis ilmu 
dan mengisi tempat yang kosong dalam majelis tersebut, sebagaimana 
anjuran untuk mengisi shaf (barisan) yang kosong dalam shalat yang 
telah diterangkan dalam hadits laim Dalam hai ini, seseorang 
diperbolehkan untuk lewat di depan orang laiu sclama tidak 
mengganggunya. Akan tetapi jika ia khavvatir akan mengganggunya, 
maka dianjurkan untuk duduk paling belakang seperti yang dilakukan 
oleh orang kedua dalam hadits ini. Hadits ini juga mengandung pujian 
bagi orang yang rela berdesakan untuk mencari kebaikan atau pahala. 

{Orang yang kedua merasa malu-malu). Maksudnya, ia 

tidak man berdesak-desakan seperti yang dilakukan oleh orang pertama, 
karena ia mälu kepada Rasulullah dan hadirin dalam majelis itu, menurut 
pendapat Qadhi Hyadh. Sedangkan Anas telah menjelaskan penyebab 
rasa mälu orang tersebut sebagaimana diriwayatkan oleh Hakim, ‘Dan 
orang kedua itu herlalu kemudian ia datang dan mengamhil tempat 
duduk'' Maka hadits mi menunjukkan, bahwa ia mälu untuk 
meninggalkan majelis seperti yang dilakukan oleh tetnannya yang ketiga. 

s 

(Maka Allah pun mälu kepadanya). Artinya Allah 


A. 


tidak akan memberinya rahmat, tetapi juga tidak akan mcnyiksanya. 

* , 

«—* *—- * {Maka Allah pun berpaling darinya) atau Allah 

murka kepadanya, yaitu kepada orang yang meninggalkan majelis bukan 
karena suatu halangan jika ia adalah seorang muslim, atau mungkin ia 
adalah orang munafik sehingga Nabi mengungkapkan kejelekannya, atau 


mungkin perkataan Nabi ^ adalah sebagai pemberitahuan atau 

doa. 


f; 
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Dalam hadits Anas disebutkan, *—i & yt-ü maksudnya Allah 

tidak membutuhkan kepadanya. Hai ini tnenunjukkan bahwa perkataan 
Nabi tersebut adalah sebagai pemberitahuan. Adapun penisbatan 
kcmurkaan kepada Allah hanya sebagai Muqabalah (perbandingan) atau 
Musyakalah (persamaan). Oleh karena itu, lafazh tersebut harus 
ditafsirkan sesuai dengan keagungan dan ketinggian-Nya. 

Adapun fungsi penisbatan itu adalah untuk menerangkan sesuatu 
secara j elas. Hadits tersebut juga membolehkan untuk memberitakan 
keadaan orang-orang vang berbuat maksiat dengan maksud untuk 
mcneela pcrbuatan tersebut. Hai semacam ini tidak dianggap ghibah. 

Hadits ini juga menerangkan tentang keutamaan orang yang 
mcngikuti majelis ilmu dan majelis dzikir, serta duduk bersama orang 
yang berilmu dan berdzikir di dalam masjid. Hadits ini juga memuji 
orang yang mälu dan duduk di tempat paling akhir (belakang). 


9 . SABDA RASULULLAH, (»L J, Jy & 
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67, Z)an Abdurrahman hin Abu Bakrah t dan ayahnya bahwa ia berkata, 
“Suatu ketika Rasulullah berpidato sambil duduk di atas untanya, dan 
seseorang memegangi tali kekangnya, Rasulullah bertanya t "Hari 
apakah sekarang? " Kami diam saja , karena kami mengira beliau akan 
memberikan nama lain bagi hari itu. Kemudian beliau berkata , p 
"Bukankah hari ini hari Nahr?" Kami menjawab 7 "Betul f ya 
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disebutkan dalam bab “Qurban” dari Ayub, dan dalam bab "Haji” dari 
Qurrah yang diriwayatkan dari Ibnu Sirin. 

Al Qurtubi berkata, “Pertanyaan Rasulullah tentang ketiga hai 
tersebut dan diamnva pada setiap pertanyaan dimaksudkan agar mereka 
mudah meresapi dan menerima Rasulullah secara keseluruhan, dan juga 

agar mereka merasakan keagungan berita tersebut. Oleh karcna itu, sabda 

* - * 

beliau ^ adalah sebagai Muhaiaghah (penekanan) terhadap 

/ p - 

kesucian hal-hal tersebut/' 

J r- 

Analogi yang terdapat dalam sabda Nabi, '-ü adalah 


karena hal-hal tersebut muncul di hadapan para pendengar, sebab 
penyucian negara, bulan, dan hari telah tertanam dalam benak mereka; 
berbeda dengan jiwa, harta dan kehormatan yang dihalalkan pada masa 
Jahiliyah. Maka huknm syara' menjdaskan bahwa penyueiaj! darab, 
harta dan kehormatan seorang muslim lebih penting daripada penyucian 
negeri Makkah, bulan Dzulhijjah dan hari Nahr, 

Dalam mvayat !mam Bukhari dan riwayat-riwayat lainnya 
disebutkan, bahwa mereka (para sahabat) menjawab setiap pertanyaan 

Rasulullah dengan perkataan *—i- ^ d- ; . & (Allah dan Rasul-Nva lebih 


mengetahui), Hai itu merupakan sopan santun atau adab yang baik, 
karena mereka mengetahui bahwa Rasulullah telah mengetuhui jawabun 
tersebut. Tujuan pertanyaan Rasulullah bukan untuk memberitahu 
tentang hal-hal yang sudah mereka ketahui, oleh karena itu dalam riwayat 

itu disebutkan —w ^ (Sehingga kaini mengira bahwa 


beliau akan memberikan nama lain). Dalam hadits ini. terdapat perintah 
untuk mengembahkan setiap permasalahan kepada syari' (pembuat 
hukum). 

!UVi_o ju (Sesungguhnya darah kamu), Di sim ada penghapusan 


aneksasi, karena asalnya adalah menumpahkan darah, merampas harta 
dan mengganggu kehormatan kalian. 'Irdh adalah kehormatan manusia, 
baik yang terdapat dalam dirinya atau lcluhumya, 

iiiiJ 1 uIj (Hendaknya orang yang hadir im menyampaikan) 

p 

—uJi adalah orang yang hadir dalam majelis Rasulullah. 


adalah orang yang tidak hadir dalam majelis tersebut. Maksud dari 
perkataan ini adalah perintah untuk menyampaikan perkataan atau hukum 
yang telah dijelaskan oleh Rasulullah. 
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Peiaiaran Vang Papat Diambil 

Dalam hadits bab ini disebutkan, J'jd- 1 


I ■: 


bab “Haji” dari Ibnu Abbas disebutkan, r 1 -; J ■■ *-»• L ALI 1 w j 


.*!k VJi 


sedangkan pada 

jf 


Ui I 


^ - 


1 ? lii 








^Ji »y ^ (Rasulullah berkhutbah di depan 

■ * ' 

manusia pada hari Nahr, kemudian beliau bertanya, "Hari apakah ini? ” 
Mereka menjawab, “Hari im adalah hari Haram.”}- 

K.edua riwayat ini kelihatannya saling bertentangan, akan tctapi 
sebenamya keduanya dapat dipadukan. Kelompok yang bersama Ibnu 
Abbas, mereka menjawab pertanyaan Rasulullah tersebut. Sedangkan 
kelompok yang bersama Abu Bakrah, mereka tidak menjawabnya dan 
berkata, “Allah Wa Rasuluhu A 'lam. ” Atau hadits Ibnu Abbas itu hanya 
diriwayatkan dengan maknanya saja (secara maknawi), karena hadits 
Abu Bakrah yang terdapat dalam bab “Haji” dan “Fitnah” berupa 

- J 

jawaban mereka ^—> (Mereka berkata, “benar.”) atas pertanyaan 

Rasulullah, j -^ iii (Bukankah hari ini hari Nahr?) adalah sama 


maknanya dengan perkataan mereka, —>■ ^^ Üi. Dalam hai ini Abu 

Bakrah meriwayatkan hadits tersebut secara utuh, sedangkan Ibnu Abbas 

meringkasnya. Hai ini disebabkan kedekatan Abu Bakrah dengan 

Rasulullah, dan dialah yang memegang tali kekang untanya. 

Hadits ini mengandung beberapa pclajaran penting selain hal-hal 

di atas, antara lain: 

1. Anjuran untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan. 

2. Bagi orang yang belum memiliki kcahlian yang sempurna boleh 
menyampaikan hadits. 

3. Pemahaman bukan merupakan syarat dalam pelaksanaan. 

4. Terkadang orang yang datang bclakangan lebih paham daripada 
para pendahulunya. Ibnu Munir menerangkan, bahwa pandangan 
orang yang datang belakangan lebih kuat daripada orang yang 
lebih dahulu, dan penafsiran seorang perawi lebih tepat 
dibandingkan penafsiran orang lain. 

5. Duduk di atas binatang peliharaan yang sedang berdiri 
dibolehkan jika dalam keadaan darurat, sedangkan jika tidak 
dalam keadaan darurat maka tidak dibolehkan. 

6. fChutbah sebaiknya ditakukan pada tempat yang tinggi agar para 
pendengar dapat melihat khatib dan mendengar suaranya. 
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Rasulullah. '* Beliau pun hertanya lagi , 'Bulan apa sekarang? "Kami 
pun terdiam karena kami mengira beliau akan memherikan nama lain 
bagi bulan Uu. Beliau bertanya lagi, ‘Bukankah ini bulan Dzulhijjah? " 
Kami menjawab, "Betul, ya Rasulullah ." Kemudian beliau hersabda, 
Sesungguhnya darahmu , hartamu dan kehormatanmu adalah dipelihara 
(dilindungi), sehagaimana terpeliharanya kehormatan hari ini (hari 
Nahr) f bulan ini (Dzulhijjah), dalam negeri ini (Makkah). Hendaklah 
orang yang hadir ini menyampaikan kepada yang tidak hadir. Semoga 
pelajaran ini sampai kepada orang yang lebih dalam memahaminya. ’ f 


Keteranean hadits: 


y Ji—J- (Seseorang mcmegangi tali kekangnya), 

* i 

Kata y (atau) menunjukkan adanya keraguan dari perawi hadits. Sebugian 


ulama menjclaskan, bahwa orang yang mcmegangi tali kckang tersebut 
adalah Hilal berdasarkan riwayat Nasa'i dari jalur Ummu Al Hushain. 
Dia b erk ata, ^ Keti ka saya melaksanakan ibadah haji, saya melihat lillal 
memegangi tali kckang unta Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam." 
Sedangkan dalam kitab Sunan Ibnu Majah dari Amm bm Kharijah, dia 
berkata, "Akulah yang memegangi tali kckang unta Nabi shallallahu 
1 alaihi wasallam, kemudian Rasulullah membaeakan heberapa khuihahN 
Akan tetapi yang benar di sinu adalah Abu Bakrah. Hai itu telah 
dibuktikan dalam riwayat Ismail dari jalur Ibnu Vlubarak dari lbnu "Aun 
yang lafazhnya adalah sebagai benkut, "Rasulullah membaeakan khuthah 
di alas untanya pada hari Nahr , dan aku memegangi -apakah ia 
mengatakan 'Khitam " atau ‘/imaam \ f 

Dari sini dapat kita simpulkan, bahwa keraguan ini bukan dari 
Abu Bakrah, tetapi peraw r i lainnya* Dipcgangnya tali kckang unta 
terseb ut adalah untuk menjaga agar tidak bergerak-gerak schingga 
mengganggu orang yang menaikinya. 

A » 4-j ^ 1 (Hari apakah sekarang?) Dalam riwayat Al Mustandi 


dan Al Hamawi tidak disebutkan pertanyaan tentang bulan dan jawaban 
tentang hari, maka bunyi hadits tersebut adalah, ^ 

H 

JLi> w-i Jju v —^ > demikian pula dalam riwayat Al Ushaili, 


Jl "_il 'tl> 


Hai ini termasuk dalam kaidah "hhlaqul Kull Ala Al Ba'dh ,r 
(menggunakan kata yang umum untuk menunjukkan arti yang khusus), 

Dalam riw r ayat Muslim dan riwayat-riwayat lainnya terdapat 
pertanyaan tentang negara seperti yang terdapat dalam riwayat Ibnu 
‘Aun* Sedangkan dalam riwayat Bukharh ketiga pertanyaan tersebut 
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10. MENGETAHUI SEBELUM BERKATA DAN 

BERBUAT 


* # 


Sebagaimana firman Allah, ■—H' "j 1 ; '*i\ ^ Ui-ü Maka ketahuilah 

bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan (Yang Hak) melainkan Allah." 
(Qs. Muhammad (47)'. 19) 


Allah memulai ayat ini dengan kata “Ilmu" 


^ Ui-* ^ \Šj* ^ * lifti õfj 

r" - X 

M 'Mj .&i J ii;> ä 4' iLji * ’JL : ii> aiL y, 




^OjaILuJI 'ifl 1 j 1 QLjjjJl aiUp ^ L»JQ s 




r-' -- 

^ J 


3 y 


u; 


o lls L* Linj 


' ^ ^ J ^ 

A_ 

iw 


- J 


j nr y rjiij) 


■ Jo ^ ^ | x ^.^i - J f, H 4 J , D ^ ^ 4 . - O J . D ^ ^ 4 ■ p. 

lT*) A".J (J «4*^ jftft jjÄJI 




* 


y j? j 


4 

J 


°[ - ti- . r . -^i f, . ^ S 

y : ,^-Uuu UjN (< 4 ^ 


K 

4j Äl\ 


* " ^ ^ * J -- -".'■ 

^—«Ji LfJu^> 4^15 _ubl —oUi ^31 jLS>\j— oJut> ^JLp 


■■ -■ J _r - * y . ' J ■ u .-- g LI .-■ r' 

* yS* ^ v ? J & ^ 1 1 x- J . t* ü> . / ,10 ^ f j 

«■'—(j^j iy^T) ^Lp jj' Jiij .lyuiA J** 

.-■ .X 

- a J^T j4 fV' jV- : J^-7 


Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para nabi, Mereka 
telah mewariskan ilmu t dan barangsiapa yang mengambi! ilmu dari 
ulama maka hendaknya ia mengamhilnva dengan sempurna> dan 
harangsiapa yang menempuh jahin untuk menuntut ilmu maka Allah 
akan memudahkan haginya jalan ke surgu. Allah herfirman, 
“Sesungguhnya orang yang takul kepada Allah diantara hamba - 
hamba-l\ya, hanyalah ulama. " (Qs. Faathir (35): 28) dan firman-Nya, 
“Dan liuda yang memahaminya kecuali arang-orang yang berilmufi 
(QSd Al 'Ankabuut (29): 34) Firman-Nya pula, “Dan mereka berkata: 
“Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan -peringatan ilu- 
niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang 
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menyala-nyala. ” (Qs. Al Mulk (67): 10) Allah juga berfirman dalam 
ayai lairt , “Adakah sama orang-orangyang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui? n (Qs. Az-Zumar (39):9) Nabi bersabda , 
"Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan-Nya, niscaya Dia akan 
memberi pemahaman kepadanya. " Sesungguhnya ilmu ilu diperoleh 
dengan belajar. 

Abu Dzarr berkata, "Seandainya kallan meletakkan pedangdi 
sinl -ia menunjuk ke arah tengkuhiya- kemudian kahan berpikir 
sesurtggu/jnya sara akan menyampaikan hulimai yang telah aku dengar 
dari Rasulullah sebelum kallan memperbolehkanku, sungguh aku akan 
mengerjakannya." Ibnu Abbas berkata, Firman Allah, "Jadiiah kamu 
sekatian rabbaniyun \ maksudnya adalah pard ulama dan juqaha. "Ada 
yang berpendapat bahwa “Rabbam” adalah orang yang mendidik 
manusia dengan ilmu pada waktu keeil sebelum menginjak masa dewasa. 

Keterangan Hadits: 

Ibnu Munir berkata, yang dimaksud dengan ungkapan 
“mengetahui sebelum berkata dan berbuat” adalah bahwa ilmu 
merupakan syanit dalam perkataan dan perbuatan. Kedua hai tersebul 
tidak akan dianggap kecuah dengan ilmu, dan ilmu lebih utama daripada 
perkataan ataupun perbuatan, karena ilmu dapat meluruskan niat dalam 
mclakukan perbuatan. Oleh karena itu, Imam Bukhari mengingatkun hai 
tersebul sebelum orang-orang mendengar perkataan, “Sesungguhnya ilmu 
tidak herarti tanpa perbuatan," 

Allah memulai ayat ini dengan kata “tlmu” yaitu dalam firman- 
Nya, “ Maha , ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan (Yang 
Hak) melainkan AllahF kemudian ayat ini diteruskan dengan firman- 
Nya, ‘"Dan mohonlah ampunan hagi dosamu. 

Mcskipun ayat tersebut ditujukan kepada Nabi, akan tetapi ayat 
itu juga ditujukan kepada umatnya. Sufyan bin Uyainah menarik 
kcsimpulan dari ayat ini temang keutamaan ilmu seperti yang 
diriwayatkan oleh Abu NVaim dalam kitab Al Hilyah dari Ar-Rubai' bin 
NafT dari Sufyan, bahwa setelah membaea ayat tersebut, ia berkata: 
L Tidakkah anda mendengar sesungguhnya Allah memulai ayat im dengan 
kata “Ilmu”, yaitu dengan firman-Nya “Vlam M (ketahuilah), laiu Allah 
memerintahkan kepada Rasulullah untuk berbuat?” 

Hai ini bertentangan dengan dalil para ahli ilmu kalam 
(mutakallim) yang mcwajibkan adanya ma 'rifah (pengetahuan) sebelum 
melakukan segala sesuatu, akan tetapi -seperti yang telah kitajelaskan 
bahwa- pertentangan tersebut terletak pada kewajiban untuk mempelajari 
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bukti-bukü menurut metode-metode yang digariskan dalam buku ilmu 
kalam. Hai ini telah kita jelaskan dalam bab “iman”. 

x x^ J xX 

±LJjü\ ji * (Dan sesungguhnya para ulama itu) hingga perkataan JAj 

X 

(Yang sempuma) adalah potongan hadits Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu 
Hibban dan Hakim yang telah dishahihkan oleh hadits Abu Darda’ dan 
dianggap sebagai hadits hasan oleh Hamzah Al Kanani, sedangkan 
sebagian yang lain mengangapnya sebagai hadits dha’if(\emdti) karena 
ada kerancuan dalam sanadnya. Ada beberapa bukti yang menguatkan 
hadits tersebut meskipun tidak dijelaskan sebagai hadits oleh Imam 
Bukhari, akan tetapi menunjukkan bahwa hadits itu mempunyai sumber, 
apalagi diperkuat dengan firman Allah, "Kemudian küab itu Kami 
wariskan kepada orang-orang yang Kamipilih diantara hamba-hamba 
Kami." (Qs. Faathir (35): 32) 

i JV - 

r - 'Vjj (Mereka mewariskan). Dengan mentasydidkan huruf 

ra ' maksudnya adalah para nabi. Ada yang berpendapat bahwa huruf ra J 
tidak ditasydidkan, maka maksudnya adalah para ulama. Pendapat yang 
pertama diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan 
perawi-perawi lainnya, Sesungguhnya para nabi tidak meninggalkan 
warisan dalam hentuk dinar dan dirham, akan tetapi mereka 

.sesungguhnya mewariskan ilmu." 

* 

maksudnya bagian, sedangkan < aninya sempuma. 

X 

* 

Kata j? diungkapkan dalam bentuk nakirah (indefinit), begitu 

juga dengan kata ilmu yang berarti mencakup scmua jalan atau cara untuk 
mendapatkan ilmu agama, baik sedikit maupun banyak. 

H .■ 

i —*—: 2ji (Allah mcmudahkan baginya jalan).Yaitu Allah 

mcmudahkan baginya jalan di akhirat kelak, atau memudahkan baginya 

jalan di dunia dengan cara memberi hidayah kepadanya untuk melakukan 

perbuatan yang baik yang dapat menghantarkannya menuju surga. Hai ini 

mengandung bcrita gcmbira bagi orang yang menuntut ilmu, bahwa 

Allah memudahkan mereka untuk mencari dan mendapatkannya, karena 

menuntut ilmu adalah salah satu jalan menuju surga. 

* - ^ ( 

^ ^ ^ (Barangsiapa yang Allah menghendaki 

■■ i* -■ 

kebaikannya, niscaya Dia akan memberi pemahaman kepadanya). 
Dalam riwayat Al Mustamli bukan tapi *14^’. Alfiqhu berarti Al 

fahmu sebagaimana disebutkan dalam Firman Allah, “ Hampir-hampir 
mereka (orang-orang munaftk) tidak memahami pembiearaan 
sedikitpun" (Qs. An-Nisaa' (4): 78) 
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l*—Li* tiadayang memahaminya kecuali...j s maksudnya 


memikirkan contoh-contoh yang telah diberikan. 


j - i -- 


iT y (Sekiranya 


kami mendengarkan), maksudnya mendengar seperti pendengaran orang 

J 1 f 

yang menyadari dan memahami. w uk r (,4fa« memikirkan), yaitu berpikir 


seperti layaknya orang yang berakal. Hai ini merupakan sifat orang-orang 
yang berilmu (ahlui ‘Urni). Adapun maksud dari ayat tersebut adalah, jika 
kita ini termasuk ahlui ‘Urni (orang-orang yang berilmu,) maka kita akan 
mengetahui apa yang harus dikerjakan, dan jika kita telah 
mengeijakannya maka kita akan selamat. 


j *1 Aj iili 2> jj 


■li 


AÜ' 


Demikian disebutkan 


dalam banyak riwayat, sedangkan dalam riwayat Al Mustandi disebutkan 
dengan lafadz (memahamkan-Nva). Setelah bab ini lmam Bukhari 


menggunakan lafadz yang pertama dalam 2 bab lainnya, sedangkan 
lafadz kcdua dikeluarkan oleh Ibnu Abi'Ashim dalam bab "Ilmu" dari 
jalur Ibnu Ümar dari Ümar yang merupakan hadits marfu ' (dinisbatkan 
kepada Nabi). Sanad riwayat ini termasuk sanad hasan (yang haik). 

a _mengandung arti pemahaman. Allah Subhanahu Wata aki 


bcrftnnan, l iV jV^— "Hampir-hampir mereka lidak memahami 

pemhicaraan sedtkUpun. " (Qs. An-Nisaa' (4): 7S) Dalam ayat ini n kata 

/ #■ * 

jj *—ääj berarti ^ (memahami), yaitu memahami hukum-hukum 


syariah. 


£ i *' i 

{Dan sesungguhnva ilmu Uu dipcrolch dengan cara 


belajar). Hadits ini juga termasuk hadits marfu " yang dikeluarkan oleh 

* 

Ibnu Abi "Ashim dan Thabrani dari Muawuyah yang berbunyi, 




* 


i a t 


* * 




j,. 


J 


j F^ 

J — 




■ I 


'VILj fWahoi orang- 


orang yang beriman , sesungguhnva ilmu Uu didapatkan dengan cara 
belajar, dan kepahaman diperoleh dengan cara memahami t dan jika 
Allah menghendaki kebaikan kepada seseorang maka Dia akan 
menjadikannya sebagai orang yang ahlifikih). 

Sanad hadits ini hasan , meskipun di dalamnya terdapat seorang 
perawi yang tidak diketahui ( mubham }, akan tetapi riwayat tersebut 
diperkuat dengan riwayat yang laim Al Bazzar juga meriwayatkan hadits 
seperti itu dari Ibnu Mässud seeara m<3u#u/{dinisbatkan kepada sahabat), 
sedangkan Abu Nu'aim AI Ashbahan me riwayat kannya seeara marfu \ 
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Hadits yang terdapat pada bab ini juga diriwayatkan oleh Abu 
Darda’ dan perawi-perawi lainnya. Oleh karena itu f pendapat yang 
mengatakan bahwa perkataan tersebut merupakan perkataan Bukhari 
adalah pendapat yang tidak benar, Adapun maksud dari hadits ini adalah, 
bahwa ilmu yang diakui adalah ilmu yang berasal dari para nabi dan para 
pewarisnya (ulama) dengan cara belajar, 

j- r Jüj (Abu Dzurr herkatd). Komentar ini adalah yang kami 

riwayatkan secara maushul (bersambung sanadnya) dalam kitab Musnad 
Ad-Darimi dan kitab-kitab lainnya dari jalur Al Auzari: Telah 
menceritakan kepadaku Abu Katsir -yaiiu Malik hin Mar 7 id- dari 
ayahnya bahwa ayahnya berkata t “Saya mendatangi Abu Dzarr pada 
saat ia sedang duduk di dekat Jumrah Wustha (tiang jamarat 
pertengahanj, dan manus ia telah berkumpul di sekelilingnya untuk 
me minia fatwa. Maka datanglah seorang laki-iaki kemudian berdiri di 
hadapannya dan berkata, Tidakkah kamu herhenti untuk memherikan 
fatwa 7 ' Maha Abu Dzarr mengangkat kepalanya samhil memandang ke 
arah orung tersebut dan kemudian berkata , 'Apakah kumu ingin 

menjegalku? Seandüinva kallan meletakkan . J dan sctcrusnya scperti 

yang disebut di permuLaan bab ini. 1 ' 


Kami juga meriwayatkannya dalam kitab Ai Hiivab dengan 
menjelaskan bahwa perkataan tersebut ditujukan kepada seseorang dari 
kaum Quraisy, dan orang yang melarangnya untuk bcrfalwa adalah 
Utsman bin AtTan radhiyallahu anhu. Alasan dari larangan tersebut 
adalah karena ketika berada di Syain* Abu Dzarr bcraelisih paham dengan 
Muawiyah dalam mentakwilkan flrman Allah Subhanahu Waia'ala , 
""Dan orang-nrang vang menimhunkan emas dan perak. ”(Qs. At-Taubah 
(9): 34) 


Muawiyah berpendapat bahwa ayat tersebut diturunkan khusus 
untuk ahli kitab, sedangkan Abu Dzarr berpendapat bahwa ayat tersebut 
bersifat umum baik untuk mereka (ahli kitab) maupun ktta (kaum 
muslimin). Maka Muawiyah menulis surat kepada Utsman, dan 
kemudian surat tersebut dikirim kepada Abu Dzarr* Karena perselisihan 
ini, maka Abu Dzarr berpindah dari Madinah dan menetap di Rabadzah 
sampai akhir hayatnya* Ini diriwayatkan oleh Nasah. 

Riwayat tersebut, menjelaskan bahwa Abu Dzarr tidak mau 
mematuhi seorang imam (pemimpin) jika melarangnya untuk berfatwa, 
karena beliau memandang bahwa menyampaikan fatwa merupakan 
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kewajiban baginya sebagaimana diperintahkan oleh Rasulullah SAW. 
Demikian pula karena Abu Dzarr telah mendengar ancaman bagi orang 
yang menyembunyikan ilmu dan tidak mau menyampaikannya. Peristiwa 
seperti ini juga pemah teijadi pada diri Ali dan Utsman. 

i —berarti pedang tajam yang tidak dapat dibengkokkan, 
atau -menurut sebagian orang- pedang yang mempunyai satu ujung. 

f l 'j 

j-*1' artinya saya menyampaikan, dan 'jjl—*»; artinya 

membunuhnya dengan sempuma. Di sini, kata 1 (perkataan) 

disebutkan dalam bentuk nakirah (mdefmit) agar meneakup semua jenis 
pcrkataan, baik yang banyak maupun sedikit. Adapun maksud dari hadits 
tersebut adalah, bahwa Abu Dzarr akan menyampaikan apa yang 
dibebankan kepadanya dan tidak akan berhenti walaupun harus 
rnenghadapi ancaman maut. 

^ j—!'■ J 1 —(Dan lbnu Abbas bcrkata), Komentar ini juga 

disampaikan olch lbnu Abi L Ashim dengan sanad hasan, scdangkan Al 
Kiiaththabi juga mempunyai sanad hasan yang lain. lbnu Abbas telah 

menafsärkan kata L dengan arti orang yang bijak dan mengctahui 

hukum-hukum syanah. Hai ini dipcrkuat oleh lbnu Mas'ud, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibrahim Al Harbi dengan sanad yang shahih. 

Al Asma’i dan Al IsmaiIi bcrpcndapat bahwa : bcrasal dari 

& 

kata " (Tuhan) yang maksudnya adalah orang yang berusaha 

mcnjalankan perintah Tuhan, baik yang berkaitan dengan ilmu maupun 
amal. TsaMab bcrpcndapat bahwa para ulama adalah "j karena 

merekalah yang membina dan mengamalkan ilmu, Dari sini, dapat 
disimpulkan bahwa perselisihan tersebut terletak pada asal katanya, yaitu 

apakah berasal dari kata yang berarti Tuhan atau berasal dari kata 
k/J yang berarti pendidikan. 

Maksud dari ilmu-ilmu yang keeil adalah mengetahui setiap 
permasalahan seeara global, sedangkan ilmu-ilmu yang besar adalah 
mengetahuinya seeara mendetaib Ada yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah mengaj arkan kepada mereka (manusia) tentang 
permasalahan-permasalahan yang keeil sebelum permasalahan yang 
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besar, atau permasalahan furu’iyah (cabang) sebelum pemiasalahan 
ushuliyyah (dasar), atau pendahuluannva sebelum menerangkan 
maksudnya. Ibnu Arabi berkata, “Seorang vang berilmu (alim) tidak 
dapat disebut sebagai l 'rabbani” kecuali jika benar-benar telah 
menguasai ilmu, mengerjakan dan mengamalkannya.” 






M 


o co.mr+* 
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11. NABI MEMILIH WAKTU YANG TEPAT UNTUK 
MEMBERI NASIHAT DAN MENGAJARKAN ILMU 
AGAR PARA SAHABAT TIDAK MENINGGALKAN 

MAJELIS 


/ / ^ / 


i ajüi jir jü ^j j* 

y -r + y ^ 

iil '/ r lftl 


68, * L Dari Ibnu Mas ’ud, bahwa Nabi SA W selalu memilih w akiu yang 
tepat hagi kami untuk memberikan nasihat, karena beliau takul kami 
akan merasa bosan. " 

Keterangan Hadits: 

I .. 

jj —wS artinya m -^ (Memperhatikan), sedangkan berarti 

nasihat atau peringatan. 

Kabunat yang disebutkan dalam judul bab mengandung maksud 

J 

kcdua hadits yang akan dijelaskan, scbab kata CMJs (bosan) dan j ^ 

(nicninggalkan) mempunyai kemiripan makna. Adapun korclasi antara 
hadits ini dengan hadits scbelumnya adalah, bahwa hadits-hadits lersebut 
menckankan untuk mcnyampaikan ilmu (tabligh) seperti yang dilakukan 
olch Abu Dzarr. Mai ini dapat dilihat pada scbagian besar bab pada kitab 
ini r 

- - 

yd) õis" (Selalu memilih waktu yang tepat hagi kami). Menurut 

Al Khaththabi, kata Al khaa 'il (isim fa’il dan khaala) berarti orang yang 
memperhatikan atau menjaga harta, Oleh karena itu, maksud dari hadits 
ini adatah bahwa Rasulullah seialu memperhatikan aspek waktu dalam 
memberikan nasihat kepada kami. Beliau tidak memberikan nasihat 
setiap waktu supaya kami tidak merasa bosan. 

juA3i (dengan huruf “/iwn”) juga mempunyai arti memperhatikan, 

menjaga atau menjauhi perbuatan khianat. Diriwayat-kan bahw'a Abu 
Amru bin A! ‘Ala mendengar Al A’masy menyampaikan hadits ini 

dengan lafadz (menggunakan huruf‘7am”), kemudian Abu Amru 
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menguiangnya dengan menggunakan huruf "«w/j v dan AL A’masy 

udak membantahnya karena kedua lafazh tersebut dibo lehkan. 

Abu Ubaid Al Harawi menyebutkan dalam kitab A l Gharibiin 

J. 

bahwa yang benar adalah lafadz LiVÖ (dengan huruf “ha”), yang artinya 

Nabi memperhatikan kondisi kami ketika hendak memberikan nasihat. 

Dalam hai ini saya berpen dapat bahwa yang benar adalah riwayat 

I. 

pertama 0 —j^l), karena Manshur juga meriwayatkan dari Abu Wa’tl 

seperti riwayat Al A’masy. 

Ada beberapa pelajaran penting dalam hadits ini, antara laim 

K Anjuran untuk tidak melakukan perbuatan shalih secara terus 
menerus karena dikhawatirkan akan menyebabkan rasa bosan. 
Meskipun ketekunan atau kontinuitas sangat diharapkan dalam 
melakukan pekerjaan, akan tetapi hai ltu dapat dilakukan dengan 
beberapa cara; yaitu dilaksanakan sedap hari dengan syarat tidak 
membebani, atau dilakukan dua hari sekali sehingga dapat 
melakukan perbuatan tersebut pada hari berikutnya dengan penuh 
semangat, atau bisa juga dilakukan seminggu sekali disesuaikan 
dengan kondisi masing-masing individu, 

2. Perbuatan Ibnu Mas’ud dan pemberian alasannya ltu adalah 
dalam rangka mengikuti perbuatan Nabi Muhammad, atau Ibnu 
Mas'ud mengikuti Nabi dengan memperhatikan waktu dalam 
melakukan auiupun memnggalkannya* Kcmungkinan kedua 
tersebut merupakan kemungkinan yang paling tcpat, 

3. Dari hadits ini, sebagjan ulama mcnyimpulkan bahwa menyama- 
kan antara shalat sunah rawatih dengan yang bukan dalam 
pelaksanakannya seeara kontinyu daiam waktu tertentu, adalah 
makruh hukumnya. 


-'"J-' ^ ^ j, j' 
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69. Dari Anas bahwa Nabi SA W bersabda, “Berilah kemudahan dan 
jangan kalian mempersulit, berilah berita gembira dan jangan kalian 
menakut-nakud 
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Keterangan Hadits: 

Faidah penambahan kalimat '••'l 


‘i • adalah sebagai penegasan. 


Imam Nawawt berkata, “Jika hanya menggunakan kata (berilah 

kemudahan), maka orang yang hanya memberikan kemudahan sekali dan 
sering mempersulit orang lain termasuk dalam hadits tersebut. Oleh 

karerta itu, RasululiaVt bersabda, 1 (Janganlah mempersulit) 

dengan maksud untuk mengingatkan, bahwa memberikan kemudahan 
kepada orang lain harus selalu dilakukan dalam setiap situasi dan kondisi. 

Demikian pula dengan sabda Nabi, Vj sete 1 ah kata 

'•j-(Dan berilah berita gembira). Dalam bab “Adab”, Imam 


Bukhari meriwayatkan dari Adam, dari Syu’bah dengan menggunakan 
lafazh (berilah ketenangan) yang merupakan antonim (lawan kata) 

* * j 

dari ^ j. Sebab kata (ketenangan) adalah lawan kata dari ^ 

(meninggalkan), seperti hainya kata sy-AJ 1 (berita gembira) merupakan 


lawan dari kata (berita buruk). Akan tetapi karena menyampaikan 

kabar buruk pada awal sebuah pengajaran dapat menyebabkan orang 
tidak rnenghiraukan nasihat yang akan diberikan kepadanya, maka kata 



(berita gembira) di sirn diikuti dengan kata (meninggalkan). 


Adapun maksud dari hadits ini adalah; 

1. Kita harus berlaku rarnah kepada orang yang haru memeluk Islam 
dan tidak mcmpersulitnya. 

2. l.emah lembut dalam rnclarang perbuatan maksiat agar dapat 
diterima dengan baik. 

3. Menggunakan metode bertahap dalam mengajarkan suatu ilmu, 
karena segala sesuatu jika diawali dengan kemudahan, maka akan 
dapat metnikat hati dan menambah rasa cinta. Berbeda halnya jika 
pengajaran itu dimulai dengan kesulitan. Wallahu A 'lam. 
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70 + DöW Wa 'il, bahwa Abdullah mengajar suatu jamaah setiap hari 
Kamis, kemudian seorang laki-laki berkata kepadartya, "Hai Abu 
Abdurrahman, saya mengharap supaya anda dapat mengajar kami setiap 
hari.” Abdullah menjawah, "Saya khawatir kalau kamu sekalian akan 
merasa hosan t maka saya memilih waktu yang lepal hagi kallan untuk 
menerima nasihat, sehagaimana juga Nabi memilih waktu yang tepat 
hagi kami untuk belajar agar kami tidak merasa hosan. 


Keterangaii Hadits: 

Abdullah dalam hadits ini adalah Abdullah bin Mas’ud, yang 
biasa dipanggil Abu Abdurrahman. Sedangkan laki-laki yang berlanya 
kepada Abdullah bin Mas T ud tidak diketahui dcngan jcias, mungkin 
Yazid bin Mu^wiyah An-NakhaM, sehagaimana disinyalir oldi Imam 
Bukhari pada akhir bab “Dakwah", 

j * 

j —1 (Saya mengharap). Di sini huruf "lam" sebagai jawaban 

H. ■■ 

dari sumpah yang tidak disebutkan, jadi asal kalimat terscbut adalah -ii j 
} * 

(Dcmi Allah, saya mengharap). 

Mcngenai matan hadits mi telah dijelaskan pada bab scbclumnya. 
Sanad hadits ini terdiri dari orang-orang Kufah, sedangkan dalam hadits 
Anas scbclumnya adalah orang-orang Bashrah, 
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13. JIKA ALLAH MENGHENDAKI KEBAIKAN 
SESEORANG, MAKA DIA AKAN 
MENJADIKANNYA SEBAGAI AHLl AGAMA 


£ 


1)1 ' * ' 
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71. liumaid bin Abdurrahman RA berkata, “Saya mendengar Muawiyah 
berkhutbah, “Saya mendengar Rasulullah .S -f W bersabda, “JikaAllah 
menghendaki kebaikan kepada seseorang, maka Dia akan 
menjadikannya sebagai ahli agama. Saya hanya membagi-bagikan, 
sedangkan yang memberi adalah Allah. Sebagian dari umat ini akan 
tetap berpegang teguh pada agama Allah, tidak adu yang dapal 
mempengaruhinya sampai hari kiamai nanii. 

Kcterangan Hadits: 

Muawiyah dalam hadits ini adalah Muawiyah bin Abu Sufyan. 
Hadits ini mengandung tiga pelajaran penting, yaitu: 

1. Keutamaan mendalami agama. 

2. Pada hakikatnya yang memberi segala sesuatu adalah Allah. 

3. Akan selalu ada sebagian orang yang tetap berpegang teguh kepada 
kebenaran (agama Islam). 

Pelajaran pertama adalah berkaitan dengan bab “ilmu” dan 
pelajaran kedua berkaitan dengan permasalahan shadaqat (sedekah), oleh 
karena itu Imam Muslim meriwayatkan hadits tersebut daiam bab 
“Zakat”, yaitu bab “KJiumus” (seperlima rampasan perang). Sedangkan 
pelajaran ketiga berkaitan dengan tanda-tanda hari kiamat, maka Imam 
Bukhari meletakkannya dalam bab ‘Ttisham” (berpegang teguh pada 
agama), karena hai itu mengisyaratkan bahwa seorang mujtahid akan 
tetap ada sepanjang masa. 
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Adapun yang dimaksud dengan +j!' ^ di siili adalah angin yang 

mencabut jiwa sedap orang vang beriman dan membiarkan orang-orang 
jahat tetap hidup sehingga mereka akan menyaksikan dahsyatnya hari 
kiamat. 

Ketiga hadits di atas sangar berkaitan dengan bab “Ilmu”, karena 
hadits tersebut menjelaskan bahwa orang yang mendalami agama Aitäh 
akan selalu mendapatkan kebaikan, dan hai ini tidak hanya dapat dicapai 
oleh manusia dengan usaha saja, tetapi dapat dicapai juga oleh orang 
yang hatinya telah dibukakan oleh Allah, dan orang semacam itu akan 
tetap ada sampai hari kiamnr nami. Imam Bukhari berpendapat, bahwa 
orang-orang tersebut adalah para ulama hadits. Ahmad bin Hambal 
berkata, "Jika bukan ulama hadits, maka saya tidak tahu siapa selain 
mereka.” 

Al Qadhi lyadh berkata, "Yang dimaksud oleh Imam Ahmad 
adalah ahli sunah wal jama'ah dan orang-orang yang mengikuti jcjak 
para ulama hadits, Dalam hai ini, Imam Ahmad berpendapat bahwa 
kelompok tersebut adalah kelompok kaum mukminin yang terdiri dari 
orang-orang yang menjalunkan perintah Allah scperli para mujabid 
(orang yang bcrjihad), ahli fikih, ahli hadits, orang yang zuhud T orang 
yang mclaksanakan amar ma 'ruf nahi munkar dan kcbaikan-kebaikan 
lainnya,” 

¥ . 

Maksud adalah, Allah akan menjadikannya sebagai orang 

yang mcmahami agama - seperti yang telah dijelaskan. Penggunaan kata 

^ (kebaikan) menggunakan bcntuk nakirah (indefinit) yang 


mcnunjukkan arfi yang Jcbih umum, yaitu mencakup kebaikan yang 
sedikit maupun yang banyak. Dari hadits ini dapat dipahami secara 
impiisit, bahwa orang yang tidak mendalami agama atau tidak 
mempelajan dasar-dasar dan masalah-masalah /hrw 'iyyah (cabang) dalam 
Islam, maka ia tidak akan mendapatkan kebaikan. 

Abu All telah meriwayatkan hadits Muawiyah tersebut dari jalur 


lain dengan sanad dha '(/'(leinab) yang berbunyi, ^ 



i 

y 


■y 


(barangsiapa yang tidak mendalami agama, maka Allah tidak akan 


memperhatikannya). Meskipun lafazhnya berbeda, akan tetapi 
maksudnya dapat dibenarkan. Karena orang yang tidak mengetahui 
permasalahan agamanya, maka ia tidak dapat disebut sebagai orang yang 
mendalami agama. Oleh karena itu. ia dapat dikatakan sebagai orang 
yang tidak menginginkan kebaikan. 
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Hadits ini juga menerangkan tentang keutamaan para ulama 
dibanding manusia lamnya, dan keutamaan memperdalam ilmu-ilmu 
agama dibanding ilmu-ilmu iainnya. 


14- KEUTAMAAN MEMAHAMI ILMU 
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72. Mujahid RA hahwa la herkata, "Selama menemani Ibnu Ümar 

ke Madinah , saya hanya mendcngar heli au memhacakan satu hadits saja 
da ri R as ulu il ah 54 W t ya i tu ha h vt a Ihn u Urn ar h erka ta, ‘ K e t i ka ka m i 
sedang hersama Rasul uil ah SAW datangiah seke lompa k avang dan 
heliau hersahda, "Ada sehuah pohort vang perumpamaannya seperti 
seorang muslim "Maha suva {Ihnu Ümar) ingin mettjawab hahwa pohon 
itu adalah pohon hurma , akan te tapi karena usia saya paling muda maka 
saya hanya diam saja. Kemudian Rasul uil ah hersahda lage ‘Pohon itu 
adalah pohon kurma. p ’ 

Keterangan Hadits: 

Kita dapat memahami dari ungkapan ^selama menemani Ihnu 
Ümar ke Madinah H1 , hahwa para sahabat sangal berhatidiati dalam 
menyampaikan hadits dan Nabi SAW. Maka mereka hanya 
menyampaikannya pada saat dibutuhkan, karena mereka takut akan 
terjadi penambahan atau pengurangan terhadap hadits yang disampaikan 
oleh Rasulullah, Ini adalah metode Ibnu Ümar dan ayahnya {Ümar) scrta 
para sahabat Iainnya, Adapun banyaknya hadits yang dinwayatkan oleh 
Ibnu Ümar, disebabkan banyaknya orang yang bertanya dan meminta 
fatwa kepadanya, 

Adapun korelasi antara hadits dengan judul bab ini, bahwa ketika 
Nabi SAW bertanya kepada sekelompok orang, Ibnu Ümar telah 
mengetahui bahwa yang dimaksud oleh Nabi adalah pohon kurma. 
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Karena definisi Al Fahmu (pemahaman) adalah kecerdasan yang dimiliki 
oleh seseorang untuk dapat memahami suatu perkataan dengan 
memperhatikan konteksnya, baik dalam bentuk perkataan maupun 
perbuatam 

Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits dari Abu Sa’id mengenai 
wafatnya Nabi, yaitu Nabi bersabda, “Sesungguhnya Allah telah memilih 
seorang hamba-Nya -dengan memanggilnya” Maka sekctika ituAbu 
Bakar menangis dan berkata, " Kami pertaruhkan untukmuya Rasulullah 
dengan segala kemampuan kami.” sehingga semua orang yang hadir 
terkesima. Hai itu dikarenakan Abu Bakar telah memahami dari konteks 
hadits yang diucapkan oleh Rasulullah bahwa beliau adalah orang yang 
dimaksud dalam sabdanya itu. Oleh karena itu, Abu Said berkata, “Abu 
Bakar adalah orang yang paling mengetahui dengan maksud perkataan 
Nabi tersehut'' Sesungguhnya Allah adalah Sang Pemberi petunjuk 
kepada kebenaran. 


15-TEKUN DALAM MENCARI ILMU DAN HIKMAH 


Ümar berkata, “Pelajarilah agama secara mendalam sebelum 
kalian menjadi pemimpin" Abu Abdillah berkata, "Sesudah kalian 
menjadi pemimpin. ' h Sesungguhnya para sahabat Nabi tetap menuntut 
ilmu walaupun sudah tua. 
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73. Dari Abdullah bin Mas’ud RA bahwa Rasulullah SAWbersabda, 
“Tidak ada iri hati, kecuali kepada dua orang, yaitu orang yang diberi 
Allah harta kemudian dipergunakannya dalam kebenaran, dan orang 
yang diberi Allah hikmah (ilmu) kemudian dipergunakannya dengan baik 
dan diajarkannya. " 
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Keterangan Hadits: 

ümar berkata, "Dalamilah ilmu agama sehelum kalian menjadi 
pemimpin . ” Al Kasymihani menambahkan dalam riwayatnya, "Dan 
setelah kalian menjadi pemimpin'' Sedangkan perkalaan Ümar 
dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Muhammad bin Sirin dari 
Al Ahnaf bin Qais bahwa Ümar berkata (seperti disebutkan di atas). 
Sanad hadits tersebut adalah shahih. 

Maksud Imam Bukhari menambahkan “ dan setelah kalian 
menjadi pemimpin ” adalah agar tidak menimbulkan kesan bahwa 
seseorang dibolehkan untuk tidak mendalami agama jika telah 
memperoleh kekuasaan, karena maksud dari perkataan Ümar adalah 
bahwa kekuasaan sering menjadi penghalang seseorang untuk mendalami 
agama. Sebab, terkadang seorang pemimpin-karena perasaan sombong 
dan malunya- tidak mau duduk dalam suatu majclis bersama para 
penuntut ilmu. 

Maka Imam Malik mengomentari tentang keburukan para qadhi 
(hakini) dengan berkata, "Jika seorang hakim telah turun dari 
jahatannva, maka ia tidak mau kemhali ke dalam majelis yang pernah 
diikutinva Imam Syali'i juga berkata, “ Apahila terjadi herhagai 
penstiwa, maka ia tidak akan hanvak mengetahui 


Dalam kitab G hari hui Hadits r Imam Abu Ubaid telah 
menjelaskun hadits tersebut sebagai berikut: “ Dalamilah agama selagi 
kalian mus ih menjadi orang keed (rakyat) atau sehelum menjadi seorang 
pemimpin, karena jika kalian telah menjadi pemimpin, maka kalian akan 
merasa mälu untuk menuntut ilmu kepada orang yang lehih rendah 
kedudukannya sehingga kalian tetap menjadi orang-orangyang bodoh * ” 
Sedangkan Syamir Al-Lughawi menjdaskan, bahwa maksud hadits 
tersebut adalah scbclum kalian memkah, karena jika seseorang telah 
menikah, maka ia akan menjadi pemimpin keluarganya apalagi jika telah 
dikaruniai anak> 

Ada sehagian orang yang berpendapat bahwa Ümar ingin 
menghilangkan sifat rakus terhadap kekuasaan, karena seseorang yang 
telah mendalami agama maka ia akan mengetahui bahaya kekuasaan, 
dengan demikian ia akan berusaha menjauhinya, Pendapat ini sangat jauh 
dari apa yang dimaksudkan, karena yang dimaksud dengan 
“ Tusawwaduu ” adalah kekuasaan, dan kekuasaan adalah lebihumum 
daripada pemikahan, Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi seseorang 
untuk mengkhususkan makna kata tersebut, karena faktor yang 
menghalangi seseorang untuk mencari ilmu dapat berupa pemikahan 
ataupun hal-hal lainnya. 
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At Karmani menafsirkan kata li Tusawwaduu" dengan arti 
“tumbuh jenggotnya”, sehingga hadits tersebut ditujukan kepadapara 
pemuda agar mereka mendalami agama sebelum tumbuh jenggotnya atau 
bisa juga ditujukan kepada orang dewasa sebelum putih jenggotnya- 

Ibnu Munir berkata, ih Kesesuaian antara perkataan Ümar tersebut 
dengan judul bab adalah, bahwa Uinar menjadikan kekuasaan sebagai 
salah satu hasil yang dicapai dari mencari ilmu. Oleh karena itu, beliau 
mewasiatkan kepada para muridnya agar menggunakan waktunya dengan 
baik dalam mencari ilmu sebelum menjadi pemimpin. Hai ini sangat 
mendorong seseorang dalam mencari ilmu, karena jika seseorang 
mengetahui bahwa ilmu merupakan perantara untuk mencapai kekuasaan, 
maka ia akan menjadi giat belajar” 

Dalam hai ini, saya berpendapat bahwa maksud Imam Bukhari 
adatah menjelaskan, sesungguhnya jabatan kepemimpinan menurut 
kebiasaan sering memmbulkan iri hati dan dengki, namun ada hadits 
yang mcnunjukkan bahwasanya iri dan dengki tidak boleh terjadi kecuali 
dalam dua hai, yaitu ilmu dan kebaikam 

Tapi suatu kebaikan tidak dapat dikatakan sebagai hai yang 
terpuji jika tidak bcrdasarkan ilmu. Seolah-olah Imam Bukhari ingin 
mengatakan, 'Tielajarlah sebelum mendapat jabatan agar kalian bisa 
berlomba-lomba dalam kebaikan/' Dia juga mengatakan, "'Apabila 
scbuah jabatan menurut kebiasaan bisa mcnghalangi pemiliknya untuk 
menuntut ilmu, maka tinggalkan kebiasaan tersebut dan pelajarilah ilmu 
agar kalian benar-benar mendapatkan ghihthah yang sebenamya.” 

Adapun arti ghihihah adalah, seseorang berharap mendapatkan 
apa (nikmat) yang ada pada orang lain tanpa menginginkan hilangnya 
nikmat dari orang tersebut. 

Hasad adalah sifat yang terdapat dalam diri seseorang, sehingga 
la menginginkan hilangnya nikmat yang dimiliki orang lain. 

Sebagian orang berpendapat bahwa hasad adalah menginginkan 
hilangnya nikmat dari orang lain untuk menjadi miliknya sendiri. Akan 
tetapi pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa hasad adalah 
bersifat umum, Hai ini disebabkan karena manusia mcmpunyai tabiat 
selalu ingin mengungguli orang lain sehingga apabila ia mclihat orang 
lain memiliki sesuatu yang tidak dimilikinya, maka ia akan berharap agar 
benda itu lepas dari tangannva, dengan demikian ia akan lebih unggul 


atau paling tidak dapat menyamainya. 

Orang yang mempunyai sifat semacam ini adalah orang yang 
tercela, jika hai itu terdetik dalam hati atau diungkapkan dengan 
perkataan dan perbuatannya. Oleh karena itu, sifat tersebut harus dijauhi 
sebagaimana larangan-larangan lainnya. 
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Sifat hasad dibolehkan jika nikmat tersebut dimiliki oleh orang 
kafir atau fasik yang dijadikan sebagai sarana untuk berbuat maksiat 
kepada Allah. Ini adalah definisi hasad secara umurrL Adapun yang 
dimaksud dengan hasad dalam hadits di atas adalah ghibihah. Maksud 
ghihthah adalah perasaan ingin memiliki sesuatu yang dimiliki orang lain 
tanpa ada perasaan ingin menghilangkannya dari pemiliknya. Hai 
semacam ini juga disebut dengan persaingan yang jika dilakukan untuk 
ketaatan, maka termasuk perbuatan yang mulia sebagaimana firman 
Allah, "Untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba” 
(Qs. Al Muthaffifiin (83); 26) 

Sedangkan jika persaingan itu dilakukan untuk kemaksiatan, 
maka termasuk perbuatan yang tercela sebagaimana firman Allah, 
“Janganlah kalian herlomhti-lomha.” Tetapi jika dilakukan dalam hal- 
hal yang diperbolehkan, maka hukumnya adalah mubah (boleh). Dari sini 
seakan-akan Rasulullah bersabda dalam hadits mi, “Tidak ada 
persaingan yang lehik utama daripada persaingan dalam dua hai berikul 
ini, yaitu ilmu dan kebaikan. " 

Pembatasan pada dua hai tersebut (ilmu dan kebaikan) 
dikarenakan ketaatan kepada Allah dapat berupa ketaatan fisik dan harta 
atau harta dan fisik, Dalam hadits di atas. Nabi telah mengisyaratkan 
ketaatan dalam bentuk fisik, yaitu dalam sabdanya: "Dan orang yang 
diheri Allah hikmah kemudian dipergunakannva dengan haik dan 

diajarkannya, " Juga dalam hadits yang diriwayatkan Ibnu IJmar 




#' 'j * t » _ f - - t * ■ 

t Lj 1 4_i ^ jl ji Jl 



“Dan orang yang diheri Allah Al 


Qur 'an kemudian ia mengamalkannya sepanjang malam dan släng. ” 

Mengamalkan di sini adalah mengamalkan secara muüak, tidak 
hanya sekedar membaeanya di dalam maupun di luar shalat atau 
mengajarkannya. Akan tetapi termasuk dalam mengambil hukum atau 
fatwa, juga harus berdasarkan Al Qurian. Dengan demikian, tidak ada 
kontradiksi (pertentangan) antara kedua lafazh hadits tersebut. 

Imam Ahmad juga mcriwayatkan dari Yazid bin Al Akhnas 

■' .jjji tU' jiyäJ^ ^jji iüapi Dan 


dengan lafazh. 


* ä- 

* 






orang yang diheri Allah Al Qur'an kemudian ia mengamalkannya 
sepanjang malam dan siang, dan mengikuti ajaran-ajarannya. ' 

Kata “hasad” dalam hadits tersebut juga dapat ditafsirkan secara 
hakiki (bukan kiasan), akan tetapi huruf is tits na' (pengecualian) di sini 
bersifat munqathi' (terpisah dengan kalimat sebelumnya). Dengan 
demikian, maksud dari hadits ini adalah meniadakan sifat hasad secara 
mutlak, dan kedua hai ini (ilmu dan kebaikan) merupakan hai yang 
terpuji atau tidak mengandung unsur hasad. 
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j —Jt V) (Kecuali kepada dua orang). Demikianlah disebutkan 

dalam banyak riwayat, yaitu dengan huruf ta' ta ’nits (yang menunjukkan 
bentuk mu 'annats (feminin). Maksudnya adalah, sifat hasad (iri) tidak 
dibolehkan kecuali dalam dua hai. Sedangkan dalam bab “Ftisham” 
(berpegang teguh pada agama), Imam Bukhari menyebutkan dengan 

lafazh jdii j V;. 

* 

ML—(harta). Lafazh ini disebutkan dalam bentuk nakirah 

(indefmit) agar mencakup scluruh jenis harta, baik dalam jumlah banyak 
atau sedikit. 

;-(Menghabiskannya). Kata tersebut digunakan untuk 

menunjukkan, bahwa ia membelanjakan semua hartanya schingga ia 

tidak memiliki harta lagi. Kemudian Nabi menyempumakan kata tersebut 

* . ■ 

dengan kata j.—^ ^-* (dalam kebenaran), yaitu dalam kctaatan kepada 

Allah. Kata ini disebutkan untuk menghilangkan adanya sifat boros yang 
berlebihan. 

■■ 4 i 

Maksud adalah Al Qur an, seperti yang lelah dijelaskan di 

atas. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan hikmah 
adalah, segala sesuatu yang melindungi seseorang dari kebodohan dan 
keburukan. 


Pelajaran vang dapat diambil : 

Dalam hadits ini. Abu Hurairah menambahkan kalimat yang 
mengindikasikan bahwa makna hasad dalam hadits tersebut adalah AI 

Ghihthah r Kalimat tersebut adalah Si j u ^ , Ju* 


^^ (Kemudian orang itu berkata, “Semoga Aitab memberikan 

kepadaku seperti yang diberikan kepada si Fulan, sehingga aku dapat 
rnclakukan apa yang 1 a lakukan.”) -sebagaimana disebutkan olch Imam 
Bukhari dalam bab “Fadhailul Qur'an" {keutamaan A! QuFan). 

Dalam riwayat Tirmidzi dari Abu Kabsyah Al Anmari 
disebutkan, bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda, maka ia 
menyebutkan sebuah hadits panjang yang menyamakan ganjaran orang 
yang membelanjakan hartanya dalam kebenaran dan orang yang tidak 
mempunvai harta namun ia berharap bisa melakukan seperti orang 

4 pj p-_- i J, 

pertama tädi. Adapun lafazhnya adalah, ‘NL- j j ui* ^ X*j 
f ijL ijMti L ju ML. J ji ‘J : Jjf "Dan ada hamba 

yang diberi rezeki oleh Allah berbentuk ilmu bukan harta, maka dengan 
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niat yang tulus dia mengatakan , 'Seandainya aku memiliki harta pasti 
aku akan berbuat seperti yang dilakukan si fulan. f Maka ganjaran kedua 
orang tersebut adalah sama. * Kemudian diteruskan dengan lawannya 

vaitu, ^ jj J' j Uy dan dosa kedua orang tersebut adalah sama.” 

j-* - / j 

Imam Tirmidzi mengatakan, bahwa sanad hadits ini adalah hasart 
shahih. Adapun penamaan kedua orang tersebut mempunyai ganjaran 
yang sama, merupakan jawaban atas pemyataan Al IChaththabi yang 
mengatakan, bahwa orang kaya yang mengindahkan syarat-syarat dalam 
membelanjakan harta adalah lebih baik daripada orang miskin. Memang 
dia lebih baik jika dibandingkan dengan orang yang tidak memdiki harta, 
dan dia sama sekali tidak berharap bisa seperti orang tädi. Kita akan 

membahas masalah ini pada hadits aUAA '/j insya Allah. 


16. MUSA PERG1 KE LAUT UNTUK MENEMU1 

NABI KHIDHVR 


Allah berfirman dalam kitab suci Al Qur an, “Bolehkah aku 
mengikutimu supaya kumu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar 
diantara itmu-ilmu yang telah diajarkun kepadamu? n (Qs. AI Kahfi (18): 
66 ) 


■ , r -n ° ° t. r * £ i * .' j >'• 
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jU^miJi V) ajC-j^ o^ji c.^j *jpnlid 


. . . ^ 


^ ^ ^ 

jliCi \ J^a>- iJbry ( L^aä L*_äjÜT js- Ijjjlj llT C* iüi jj Li ) 

^ J*"-’ ^ õ? 

r-' .-H 


74* Darf //mu /(Mas /SL4 bahwa ia herbeda pendapat dengan liurr bin 
Qais hin Hishn Al Fazari tentang sahabat nabi Musa AS, Ilmu Ahtas 
herpendapat hahwa sahabat nabi Musa ilu adalah nabi Khidhir. Pada 
saat itu lewat Uhai bin Ka 'ah t laiu Ibnu Ahhas memanggilnya. 

Dia herkata kepada Uhai ( "Saya dan sahabat saya ini herbeda 
pendapai tentang sahabat nabi Musa vang dimintanya kepada Allah 
supaya dapat beriemu dengannya. Apakah kamu pernah mendengar 
Rasulullah SA W mencentakannya? ' 

Uhai pun menjawab „ HF Va, pernah. Saya mendengar Rasulullah 
bersabda, "Pada suatu keti ka Musa herada dalam satu kelompok hani 
Israil, tiba-tiha datang kepadanya seseorang dan hertanya, H ‘Apakah 
kamu mengetahui ada orang vang lehih pintar darimu ?" Musa 
menjawab, 'Tidak. ' Kemudian Allah mewahyukan kepada Musa, 'Ada 
orangyang lebih pintar r yaitu hamba Kami Khidhir ” 

Seielah Uu Musa memohon kepada Allah supaya diberi jalan 
untuk beriemu dengan Khidhir Maka Allah menjadikan ikan sehagai 
tanda bagi Musa, dan kemudian mewasiatkan kepadanya, "Apahila ikan 
itu hilang, kembaliiah, niscaya engkau akan bertemu dengannya . ” Moka 
Musa mengikuti jejak ikan Uu di laut. 

Di tengah perjalanan. pelayan Musa herkata kepadanya. 
“Tahukah kamu kaika kila berhemi di sebuah hatu hesar, saya lupa 
memperhatikan ikan itu: haava syetanlah vang memperdayakanku untuk 
terus memperhatikannya . " Musa menjawab, "liulah vang kila 
kehendaki< H) 

Keduanya kembali mengikuti jejak mereka semula, dan akhirnya 
bertemu dengan Khidhir. Kemudian antara Musa dan Khidhir terjadi 
beberapa peristiwa seperti vang dikisahkan Allah Subhanahu Watadla 
di dalam Al Qur 'an< 


320 — FATHUL BAARI 


Keterangan Hadits: 

Bab ini berkaitan dengan anjuran untuk mempersiapkan diri 
dalam menghadapi berbagai kesulitan dalam menuntut ilmu, karena 
sesuatu yang ditekuni akan selalu dibarengi dengan kesulitan* Nabi Musa 
'alaihi salam meskipun telah memiliki kedudukan yang tinggi, tetapi hai 
itu tidak menghalanginya untuk menuntut ilmu, bahkan beliau 
mengarungi lautan dan daratan hanya untuk belajar. Dari sini jelaslah 
korelasi antara bab ini dengan bab sebelumnya* 

Dari judui bab di alas dapat diketahui bahwa nabi Musa 
mengarungi laulan untuk menemui nabi Khidhir. Tetapi hai ini 
mendatangkan kritikan, karena dalam riwayat Imam Bukhari dan perawi- 
perawi lainnya disebutkan bahwa nabi Musa berjalan bersama nabi 

Khidhir di atas daratan* seperti disebutkan V (Maka mereka 

berdua kduar dengan berjalan käki)* Sedangkan dalam riwayat Imam 
Ahmad disebutkan u:' J*- (Hingga akhimya mereka mendatangi 

sebuah batu besar) 

Dari sini dapat dipahami, bahwa nabi Musa dan Khidhir menaiki 
perahu setelah mereka bertemu. Oleh karena itu, kata “ ke nabi Khidhir " 
maksudnya adalah menuju kc tempat peristirahatan nabi Khidhir. Sebab 
nabi Musa menaiki perahu bukan karena kemginannya sendiri, akan 
tetapi beliau hanya mengikuti nabi Khidhir. 

Ibnu Munir mcnsinyalir maksud Jj ini dengan mengatakan 


bahwa kata-kata 


mengandung arti -—* (dengan). Ibnu Ar-Rasyid 


mengatakan bahwa kemungkman yang menjadi ketelapan bagi Bukhari 
adalah bahwasanya Musa pergi menuju lautan ketika Khidhir mcminta 
hai tersebut. Saya katakan, sepertinya pendapat yang kuat menurut 
Bukhari adalah antara salah satu dan dua kemungkinan yang terdapat 

daiam perkataan Nabi, ^ ~ 


■ j > 




Maka wacana perkataan beliau ini mungkinan untuk Musa, dan 
mungkin juga untuk ikan. Kemungkinan pertama diperkuat oleh apa yang 
dikabarkan dari Abu Al Aliyah dan yang laim dimana Abdu bm Humaid 
meriwayatkan dan Abu Al Aüyah. Musa AS bertemu dengan Khidhir 
diantara pulau-pulau yang terdapat di tengah lautan" 

Abu Al Aliyah juga mempunyai riwayat dari jalur Ar-Ruba’i bin 
Anas, Dia mengatakan, tL Air terbelah akihat jalan yang ditempuh ikan 
sehingga kellhatan memhentuk jalur yang terhuka, kemudian Musa 
mengikuti jejak ikan ini hingga dia menemukan Khidhir" Maka hai ini 
menjelaskam bahwa Musa telah mengarungi laut untuk menemui 
Khidhir. Memang sanad kedua hadits ini tidak sampai kepada Rasulullah, 


FATHUL BAARI — 321 



tetapi individu yang ada dalam sanad tersebut adalah orang-orang yang 
tsiqat (dapat dipercaya). 

AI Hurr adalah seorang sahabat terkenal yang disebutkan oleh 
Ibnu As-Sakan dan Imarn Bukhari dalam kisahnya bersama Ümar yaitu, 
"Ai Hurr adalah diantara orang-orang yang diajak Ümar memeluk Islam 
karena kelebihannya, " 





(Ibnu Abbas berpendapat bahwa sahabat nabi 


Musa itu ialah Nabi Khidhir). Ini menjelaskan bahwa perawi hadits tidak 
menyebutkan perkataan Al Hurr bin Qais, dia juga tidak menyinggung 
sedikit pun tentang hai itu diantara jalur-jalur hadits inr Silang pendapat 
yang terjadi antara Ibnu Abbas dengan Al Hurr bin Qais tidak seperti 
yang terjadi antara Said bin Jubair dan Nuf Al Bakkali, karena perbedaan 
ini adalah tentang perihal sahabat Musa, apakah dia disebut Khidhir atau 
orang lain, Bcgitu juga dengan perihal nabi Musa, apakah dia Musa bin 
Imran yang diturunkan kitab Taurat kepadanya ataukah dia Musa Bin 
Misya. 

Pcnuturan Sahd bin Jubair mengenai hadits ini dan Ibnu Abbas 
adalah lebih lengkap dan scmpuma daripada pcnuturan Abdullah bin 
Abdillah bin Utbah, Kemudian akan dibahas mengenai nasab Khidhir, 
apakah dia seorang rasul, nabi atau seorang raja, dan apakah dia inasih 
hidup atau sudah wafat. 

A ■ t 

° fU- (Tiba-tiba datang kepadanya seseorang), tidak diketahui 


namanya. 

i— ">dd- j—l; (Ada orang yang lebih pintar, yaitu hamba Kami), 

maksudnya dia lebih mengetahiii dari pada Musa. Dalam riwayat Al 
Kasymiham menggunakan kata j* sehingga tidak rncnyatakan penafian. 


akan tetapi untuk memastikan bahwa ada orang yang lebih pintar dari 
Musa yaitu nabi Khidhir, Mengapa Ibnu Abbas meriwayatkan hadits ini 

dengan mengatakan uii dan tidak mengatakan -ii hai itu disebabkan 


Ibnu Abbas meriwayatkan hadits ini dengan mengisahkannyadari Allah. 

—5 '■—* {Itulah yang kita kehendaki), atau kita cari karena 


lenyapnya ikan itu menunjukkan bahwa nabi Khidhir berada di tempat 
tersebut. Hadits ini mengisyaratkan kepada beberapa pclajaran penting, 
yaitu: 


1. Berdebat dalam masalah ilmu dibolehkan jika tidak menyebabkan 
perpeeahan. 
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2. Dianjurkan merujuk kepada ulama jika terjadi perselisihan. 

3. Dibolehkan untuk mengamalkan isi hadits yang diriwayatkan 
oleh satu orang yang dapat dipercaya. 

4 t Dianjurkan untuk mengarungi laulan dalam mencan ilmu. 

5. Diharuskan untuk inembawa bekal dalam melakukan perjalanan 
menuntut ilmu. 

6. Dianjurkan bersikap lawadhu' (merendahkan diri) dalam setiap 
kondisi. Oleh karena itu, nabi Musa sangat antusias untuk 
menemui nabi Khidhir dan belajar kepadanya dengan maksud 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya agar mereka 
berpenlaku seperti dia dan bersikap tawaühu \ 



KAkmtMCUJNlMH 

r ® COJ/M r* * 
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17- RASULULLAH BERSABDA, “Ya Allah , ajarkan 

Kepadanya Al Qur'an . w 



75, öür/ Ibnu Abbas RA, äia berkata, "Rasulullah merangkulsaya dan 
berdoa, ‘Ya Allüh, ajarkan kepadanya Al Kitah (Al Qur an}. f ' 

Menurut pendapat linani Bukhari, “Dipakainya lafazh hadits 
scbagai tema, adalah menunjukkan bahwa doa tersebut tidak hanya 
dibolehkan untuk Ibim Abbas saja, tetapi dibolehkan juga untuk orang 
lain." Lagi pula dhamir (kata ganti obyek) dalam hadits tersebut 
ditujukan kepada selain yang disebutkan dalam hadits. Mungkin saja 
yang dimaksud adalah Ihnu Abbas karena dia disebutkan pada hadits 
scbclumnya yang merupakun isyarat buhwa kemenangau Ibnu Abbas 
dalam perseleruannya dengan Al liurr bm Qais adalah karena doa 
Rasulullah. 

* * r ■ i j 

(Rasulullah SAW memelukku) 

Imam Bukhari menambahkan keuiamaan Ibnu Abbas yang diriwayalkan 
dari Musaddad dari Abdul Warits dengan kahinat, (Merungkul 

saya ke dada heliau). Pada saal itu Ibnu Abbas adalah anak yang 
mempunyai keistimewaan tersendiri dibanding teman-temannya yang 
sebaya, Hai mi menunjukkan diperbolehkan merangkul atau memeluk 
anak keed scbagai ungkapan rasa kasih sayang. 

4 * 

_Xl 1 (Ajarkan kepadanya Al Kilab), Imam Bukhari 

menjclaskan dalarn pasal ‘ThaharahT tentang sebab doa ini, "Pada suatu 
ketika Nabi 5^H 7 masuk ke kamar mändi, lahi kusediakan air untuk 
wudhu heliau." Musliin menambahkan dalam riwavat tersebut lafazh 
"Siapa yang menaruh air Maka disebutkanlah orangnya. Juga 

dalam riwavat Muslim disebutkan, "Maka arang-orang berkata, 7 bnu 
Abbas. ” 

Menurut Ahmad dan Ibnu Hibban dari jalur Said bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas bahwa vane memberitahu Rasu] adalah Maimunah. Peristiwa 
tersebut berlangsung pada maiani hari di rumah Maimunah dan pada 
malam itu Ibnu Abbas menginap di rumahnya untuk meühat shalat Nabi 
seperti yang akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya. 
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Ahmad telah meriwayatkan dari jalur Amru bin Dinar dari Karib, 
dari Ibnu Abbas mengenai berdtrinya Ibnu Abbas di belakang Nabi pada 
saat mengerjakan shalat malam (Tahajjud). Dalam hadits tersebut 
terdapat lafazh, 44 BeIiau berkata kepadaku , 44 Ada apa dengan kamu? Aku 
sengaja berdiri sejajar denganmu namun engkau berdiri di beiakangku. " 
Aku pun menjawab, if Tidakkah memang seharusnya seseorcmg harus 
shalat di belakang engkau karena engkau adalah Rasulullah? "Maka 
beliau mendoakan aku supaya aku diberi tambahan pemahaman dan 
ilmu” 

Arti kata lebih luas dari sekedar menghafal dan mendalamk 

Dalam riwayat Musaddad kata-kata Al Katab digantikan dengan Al 
Hikmah, menurut Ismaili kata tersebut terdapat dalam semua jalur dari 
Khalid Al Hiza', tetapi ada yang perlu dipertimbangkan dalam pendapat 
tersebut, karena Imam Bukhan meriwayatkan hadits tersebut dari hadits 
Wahib dari Khalid dengan lafazh, "Al Uitab* Oleh karena itu kata "Al 
Kilab” diartikan Al Quran, maka sebagian mereka meriwayatkan hadits 
ini dengan maknanya. 

Menurut Imam Nasu'i dan Tinmdzi dan jalur Atha\ dari Ibnu 
Abbas, dia mengatakan bahwa Rasulullah mendoakan scbanyak dua kali 
supaya aku {Ibnu Abbas) diberi hikmah. Jadi, kemungkman kejadian 
tersebut tidak hanya sekalk tetapi berulang kali. Maka yang dimaksud 
dengan Al Kitab adalah Al Qur an, dan yang dimaksudkan dengan Al 
Hikmah adalah sunnah. Petidapat im diperkuat dengan riwayat Abdultah 

bin Abu Yazid yang telah kita terangkan, Jt ^ j^i "YaAllah 

berilah dia pemahaman dalam masaiah agama, "tetapi dalam riwayat 
Muslim tidak disebuvkan kata (dalam masaiah agama). 

Humaidi menjclaskan bahwa Abu Mässud menvebutkan dalam 

* - ^ j* - "- - .** 

riwawt dari Bukhari dan Muslim dengan lafazh, JJUij JaJi j 


Ju jt—- "Ya AU ah! Berilah dia pemahaman agama dan ajarkanlah dia 

ilmu lahed ." Hcmudian Humaidi mengatakan.bahwakalimat tambahan 
ini tidak terdapat dalam kitab Shahihaini. 

Menurut sava, yang dia katakan adalah benar. Memang tambahan 
tersebut terdapat dah.m riwayat Said bin Jubair yang telah kita sebutkan 
dalam riwayat dari Ahmad dan Ibnu Hibban serta Thabrani. Sedangkan 
Ibnu Mas‘ud merisvayatkannva dari jalur laiu dari ikrimah secara Mursal. 
Kemudian Al Baghawi meriw'ayatkannya dalam Mu jam Ashshahabah 
dari jalur Zaid bin Aslam dari Ibnu Ümar. “Sesungguhnya Ümar 
memanggil Ibnu Abbas dan mendckat kepadanya, laiu beliau berkata, 
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“Pada suatu hari aku melihat Rasulullah berdoa dan mengusap kepalamu 
kemudian beliau mengatakan, jj/3 1 - 


j t . - f? 


jt _, 


Dalam riwayat Ibnu Majah dari jalur Abdut Wahab Ats-Tsaqafi 
dari Khalid Al Hidza' bahwa lafazh hadits tersebut adalah, 

* s ^ - J, 'n*,' ii* 

—ep Jjy—CidJ <lüj *+l ! i 'Ya Allah ajarkan kepadanya hikmah dan 


menakwilkan Al Kitab. ” Penambahan lafazh ini tidak dikenal karena 
yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan ismail serta yang lain-lain dari jalur 
Abdul Wahab tanpa tambahan ini. 

Tambahan im ditemukan pada riwayat Ibnu Said dari jalur lain, 
yaitu dari Thawus, dari Ibnu Abbas. Dia mengatakan, "Aku dipanggil 

Rasulullah dan beliau mengusap ubun-ubunku seraya bersabda, ^ 1 


t y -■ I + 

Jljl—Jj:—liUui, Doa ini merupakan jawaban Nabi ketika beliau 

y ■■ 

mengetahui kondisi Ibnu Abbas, yang menguasni rafs : dan mempunyai 
pemahaman mendalam tentang agama yang diridhai Allah. 

Para pensyarah hadits berbeda pendapat dalam mcnafsirkan 
maksud “Al hikmah” di sini, Sebagian ada yang mengatakan bahwa Ai 
hikmah adalah Al Quban seperti yang telah dikemukakan, ada pula yang 
mengatakan, bahwa Al hikmah adalah pcngamalan A! Qur an, Sunnah, 
atau ketepatan dalam bcrbicara, ketakutan, dan pemahaman tentang 
Allah, Ada pula yang menafsirkannya dengan akal, atau apa yang 
disaksikan dengan kebenaran akal, atau cahaya yang membedakan antara 
ilham dan bisikan, atau eepat mendapat jawaban dari suatu masalah 
disamping keakuratannya. 

Pcndapat-pendapat im disebutkan oleh sebagian ahli tafsir dalarr 
mcnafsirkan firman Allah, "Dan sesungguhnya telah Kami herikan 
hikmah kepada Luqman/' (Qs. Luqman (31); 12) Adapun penafsiran Ai 
hikmah yang paling dekat dalam hadits Ibnu Abbas adalah “pemahamar 
terhadap Al Qufan/ 1 


18- KAPAN DIPERBOLEHKAN MENDENGAR 

PENDAPAT ANAK KECIL 


j—i j;. uTj oiif jj j CrC j li Jj 
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76. Ibnu Abbas RA bercerita, "Söya daiang (ke Mina) mengendarai 
heledal betina -ketika itu saya hampir baligh- dan Rasulullah sedang 
shalat di Mina tanpa dinding di hadapannya. Saya lewat di muka shaf. 
Sedang heledai, saya lepaskan untuk makan rumput. Kemudian saya 
masuk ke dalam shaf, Rasulullah tidak menegur perhuatan saya itu” 


Keterangan Hadits: 

Bab im menunjukkan bahwa baligh bukan mcnjadi syarat dalam 
tahammul (meriwayatkan) hadits. Tapi Al Karmani mengatakan, 
“SesungguhTwa makna "pembotehaiT di sim adalah dibolehkannya 
menerima apa vang tclah didengarkan oldi anak yang beium baligh.” 
Mcnurut saya, penafsiran mi merupakan hasil pembolehan bukan 
pembolehan itu scndiri. 

Imarn Bukhari dengan pemyataan di atas ingin menunjukkan 
adanya perbedaan antara Ahmad bin Hambal dan Yahya bin Marin yang 
diriwayatkan Khatib dalam kitab Kifayah dari Abdullah bin Ahmad dan 
yang lainnya, bahwasanya Yahya mengatakan, tL Tidak bolch kurang dari 
lima bclas tahun bagi seseorang untuk meriwayatkan hadits. Hai itu 
berdasarkan sikap Nabi yang menolak Ibnu Ümar untuk ikut dalam 
perang Uhud, karena umurnya bclum mcncapaj lima belas tahun. " 

Ketika pendapat tersebut sampai kepada Imam Ahmad, dia 
berkata, Lt Namun (yang benar) hai tersebut diperbolehkan apabiladia 
sudah memahami apa yang dia dengar, berbeda dengan eerita Ibnu Ümar 
yang minta izin untuk ikut perang/ 7 

Kemudian Al Khatib menjelaskan tentang apa yang dihafal 
sejumlah sahabat dan orang-orang setelah mereka di masa keeil, laiu 
mereka menyampaikan hadits tersebut dan diterima. Inilah pendapat yang 
dapat dijadikan sandaram 

Jika yang dimaksud dengan perkataan Ibnu Ma'in adalah batasan 
mulai diperbolehkannya seseorang untuk meriwayatkan hadits, maka 
pendapat itu dapat diterima. Tapi jika yang dia maksudkan adalah 
menolak hadits seseorang yang disepakati bahwa dia telah mendengar 
hadits tersebut pada masa kanak-kanak, maka pendapat tersebut tidak 
bisa diterima. 

Ibnu Abdil Barr meriw ayatkan tentang kesepakatan diterimanya 
hadits tersebut. Dalam riwayat tersebut terdapat bukti bahwa yang 
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dimaksudkan oleh Ibnu Ma’in adalah kemungkinan pertama, sedangkan 
argumentasi yang menyatakan penolakan \abi terhadap Al Barra' dan 
lainnya pada perang Badar karena belurr. mencapai umur lima belas 
tahun, itu tidak dapat diterima, Dengan ahisan. bahwa yang dibutuhkan 
dalam peperangan adalah kekuatan dan kejelian dalam pertempuran, dan 
itu kembali kepada usia baligh. Adapun yang dimaksud dengan 
pendengaran di sini adalah pemahaman, dan hai itu kembali kepada 
tamyiz (kemampuan untuk membedakan). Imam Al Auza’i telah 
menguatkan pendapat tersebut dengan hadits. "Perintahkan mereka untuk 
shalat pada umur 7 tahun." 

y -^i (Mcngendarai keledai). Yang dimaksud adalah 

speciesnya, terlepas dari jantan atau betina. Ibnu Al Atsir menyebutkan 
faidah penggunaan kata-kata keledai betina dalam hadits ini adalah untuk 
menunjukkan bahwa lewatnya scorang perempuan tidak mcmbatalkan 
shalat dikarcnakan mereka lebih mulia. Ini adalah anah i yang tepat dari 
segi teori, hanya saja hadits shahih tidak diperuntukkan untuk hal-hal 
seperti itu yang akan dibahas pada pasal shalat, msya Allah, 

j 

o/jii—; (Saya hampir) atau mendekati, dan maksud ihiilam adalah 


baligh sceara syarii. 

Mcnurut Imam SyafTi, ^ J] bcrarti tidak ada pcnghalang, 

* 

karena konteks kalimat tersebut mengindikasikan hai itu. Disamping itu, 
Ibnu Abbas meriwayatkan hadits ini sebagai dalil bahwa berjalan di 
tengah-tcngah orang yang sedang shalat tidak mcmbatalkan shalatnya. 
Pendapat ini diperkuat dengan riwayat Al Ba/zar den . ai lafazh, 

Nabi melaksanakan shalat wajih tanpa ada tahirpengh fsatr)." 

-—v bcrarti memakan apa yang disukainya, atau berjalan dengan 


eepat. 

jST !U* (Namun tak seorang pun tnenegur perbuatan saya 

itu). Ada yang berpendapat bahwa hadits ini mcmbolchkan 
mengutamakan kemaslahatan yang penting daripada keburukan yang 
ringan, karena berjalan melewati shaf shalat adalah kesalahan ringan, 
sedangkan ikut masuk shaf untuk shalat mempunyai kemaslahatan yang 
lebih besar. 

Dari hadits ini, Ibnu Abbas menarik kesimpulan dibolehkan untuk 
tidak menegur (mengingkari) karena tidak adanya pcnghalang. Tapi 
bukan berarti larangan untuk mengingkari atau menegur itu disebabkan 
mereka sedang melakukan shalat, karena hadits ini seeara mutlak 
menafikan adanya teguran baik sedang shalat maupun setelah shalat, Lagi 
pula teguran tersebut bisa dilakukan dengan menggunakan isyarat, 
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Bila ada yang mengatakan, bahwa pembatasan definisi anak kecil 
dan yang belum baligh dalam bab ini adalah tidak sesuai dengan hadits 
Ibnu Abbas, maka Al Karmani menjawab bahwa yang dimaksud dengan 
anak kecil adalah anak yang belum mencapai usia baligh, sehingga 
disebutkannya lafazh tersebut adalah sebagai penjelas. Ada juga 
kemungkinan bahwa lafazh “Ash-Shaghir” berkenaan dengan kisah 
Mahmud yang akan dijelaskan nanti, sedangkan lafazh "'Shabiy" 
berkenaan dengan keduanya. Hai ini akan dijelaskan dalam masalah 
“Shalat” insva Allah. 
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77* Dari Mahmud bin Arrahi\ dia mengatakan , “Saya ingat suatu 
kejadian di mana Nabi menyemhur ke muka saya dengan satu timba air, 
sedangkan saya waktu itu anak yang baru berumur lima tahun. ,r 


Keterangan Hadits: 

* • 

(Saya ingat) atau saya hafah 

|C 

(semburan). Pcrbuatan Nabi terhadap Mahmud bisajadi 


hanya bcrcanda atau untuk membcrikan kebcrkahan kepadanya dengan 
semburan itu n sepcrti yang sering beliau lakukan terhadap anak-anak para 
sahabuL 



.r 

■. _.■ 4 


(Sedangkan saya waktu itu anak yang baru 


berumur 'ima tahun). Saya tidak melihat adanya keterkaitan usia dalam 
penyampaian hadits. baik dalam shahihuini atau pun kitab-kitab 
kumpulan shahih dan musnad-musnad yang lain, kecuali pada jalur 
Zu baidi. 

Zubaidi adalah seorang yang sangat teliti dalam meriwayatkan 
hadits dari Zuhri, hingga Al Walid bin Muslim mengatakan, 
“Scsungguhnya Al Auza’i lebih mengutamakan Zubaidi daripada semua 
orang yang mendengar dari Zuhri.” Abu Daud mengatakan, “Tidak 
terdapat kesalahan dalam haditsnya (Zubaidi).” 

Sesungguhnya Abdurrahman bin Namir telah menambahkan 
riwayat yang berasal dari Zuhri. Hanya saja lafazhnya dalam riwayat 
Thabrani dan Al Khatib dalam kitab Al Kifayah dari jalur Abdurrahman 
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bin Namir dari Zuhri dan yang lain-lain, dimana dia mengatakan, “Saya 
diberitakan Mahmud bin Arrabi’, ketika Nabi wafat dia baru berumur 
lima tahun.'’ Maka dapat dipastikan dari riwayat ini, bahwasanya 
kejadian yang kita sebutkan teijadi pada akhir hayat Nabi. 

Ibnu Hibban dan yang lainnya menyebutkan, bahwa Mahmud bin 
Anabi’ meninggal pada tahun 99 setelah Hijrah pada saat umumya 
mencapai 94 tahun, hai ini sesuai dengan riwayat di atas, Dalam kitab Al 
Ilma\ Qadhi Iyadh dan yang lain-lain menyebutkan bahwa dalam 
sebagian riwayat dia baru berumur emput tahun. Tapi setelah melakukan 
penelitian, saya tidak menemukan pemyatuan ini seeara eksplisit dalam 
satu riwayat pun kecuali apabila pemyataan tersebut diambil dari 
perkataan sang pengarang kitab Al Isti ab f dimana disebutkan bahwa dia 
ingat penyemburan itu terjadi pada saat dia berumur empat atau lima 
tahun. 

Sesungguhnya penycbab keraguannya mi adalah 'kibat perkataan 
Al Waqidi, dimana dia mengatakan bahwa Mälunud meninggal ketika 
berumur 93 tahun. Pendapat pertama lebih haik satu, karena sanadnya 
shahik. 


Apabila diperhatikan lebih jauh maka sesungguhnya Al Muhallab 
telah memberi sanggahan kepada Bukhari, karena beliau di siili tidak 
menyebutkan dan merujuk kepada hadits Ibnu Zubair yang berkenaan 
dengan apa yang dilihatnya dari ayahnya di Hani Quraizhah. Pada saat itu 
dia mendengar riwayat dan ayahnya, sedang umur dia, waktu itu berkisar 
antara 3 sampai 4 tahun. Oleh karena itu, dia lebih muda dari Mahmud. 

Akan tetapi, dalam kisab Mahmud tidak tereapat penegasan 
bahwa dia pemah mendengarkan sesuatu. Sebab itulah, penyebutan 
hadits Ibnu Zubair sebenamya lebih utama daripada kedua hadits yang 
diriwayatkan seeara makna ini. Namun Ibnu Munir menjaw r ab bahwa 
yang diinginkan oleh Al Bukhari adalah menyampaikan sunnah-sunnah 
Nabi, bukan keadaan atau penstiwa yang ada. 

Dalam menukil hadits bahwa Nabi menyemburkan air ke 
mukanya, terdapat faidah syarh yang membuktikan bahwa Mahmud 
adalah salah seorang sahabat. Adapun dalam kisab Ibnu Zubair, tidak 
terdapat pesan sunnah Nabawuyah yang dapat memasukkan kisah tersebut 
ke dalam bab ini, Menurut saya, '"pemiTCk rumäh lebih mengetahui isi 
rumahnya , "Inilahjawaban Musaddad. 

Al Badr Az-Zarkasyi lupa ketika dia mengatakan, bahwa Al 
Muhallab membutuhkan bukti untuk menyatakan bahwa kisah Ibnu 
Zubair adalah benar-benar shahih menurut syarat Imam Bukhari, 

Bukhari telah meriwayatkan kisah Ibnu Zubair tersebut pada 
pembahasan “Perangai Zubair” dalam kitab Shahih, dengan demikian kita 
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akan mengetahui jawabannya dengan pasti. Anehnya orang yang 
mengkritik lalai, sehingga mereka menyangkal dari seorang yang 
mengkritisi bahwa dia lupa akan kandungan yang terdapat dalam 
judulnya dan dia menyangkalnya seolah-seolah hai itu tidak disebutkan 
dalam kitab ini. 


j—b ^—* (Dengan satu timba). Imam Bukhari mempunyai lafazh 
* 


lain dalam bab “Ar-Riqaaq” dari riwayat Ma’mar, 


yaitu LjlT 



f 




J,—(dengan timba yang ada di rumah mereka). Demikian pula dalam 

s 

riwayat lain dalam bab "Thaharah” dan “Shalat” dan lainnya , Bukhari 

i I- 

menyebutkan lafazh i—>. A sebagai pengganti A v*. K.edua hai ini dapat 

t ' 

dipadukan, karena air diambil dari dalam sumur dengan menggunakan 
timba dan Nabi mengambilnya dan dalam timba tersebut 

Dalam hadits ini ada faidah yang belum disebutkan, yaitu 
diperbolehkannya membawa anak keeil dalam majelis pengajian dan 
diperbolehkan bagi seorang imam mengunjungi rumah para sahabatnya 
serta bercanda dengan anak-anak mereka yang masih kccil. Sebagian 
mereka berpendapat. bahwa hadits ini menunjukkan tasmi’ (hai 
mendengarkan) anak yang berumur lima tahun dalam suatu majelis, 
sedangkan anak yang di bawah lima tahun hanya dikatakan hadir (dalam 
majelis itu} dan tidak dapat dikatakan mendengar 

Akan tetapi pengenian seperti ini tidak terdapat dalam hadits ini 
dan juga hadits shahih Bukhari yang lainnya, bahkan menurut Bukhari 
yang menjadi pijakan dalam hai ini adalah pemahamam Oleh karena itu, 
barangsiapa yang memahami objek pembicaraan berarti dia mendengar, 
meskipun dia anak yang berumur di bawah lima tahun. Tapi jika dia tidak 
memahami, maka kita tidak dapat mengatakan bahwa dia telah 
mendengar. 

Ibnu Rasyid mengatakan, “Secara zhahir mereka ingin membatasi 
umur lima tahun tersebut, karena diperkirakan pada usia itu anak bisa 
mendengar dengan baik, Ini bukan berarti bahwa umur lima tahun 
merup^kan syarat mutlak yang harus dipenuhiT 

Pendapat yang mirip dengan pendapat Ibnu Rasyid adalah 
pembatasan vang dilakukan oleh para ulama fikih yang menyatakan 
bahwa umur tamyiz ( yang sudah bisa membedakan mana yang benar dan 
yang salah) adalah umur 6 atau 7 tahun. 

Diantara pendapat yang paiing kuat adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa yang dimaksud dalam hai ini adalah pemahaman, 
maka akan ada perbedaan antara satu orang dengan yang lainnya, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al Khatib dari jalur Abu Ashim. 
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Dia mengatakan, “Saya pergi bersama anak saya yang berumur 3 tahun 
menuju Ibnu Juraij dan dia membacakan hadits kepada anak saya, laiu 
Ibnu Juraij mengatakan, ‘Tidaklah mengapn mengajarkan AJ Qurandan 
hadits kepada anak seusianya.’ Maksudnva apabila dia dapat memahami 
apa yang disampaikan kepadanya.” 

Dalain hai ini kita bisa meiihat kisah masyhur tentang Abu Bakar 
bin Al Maqri Al Hafizh yang mendengarkan seorang anak yang berusia 4 
tahun setelah mengujinya untuk menghafal beberapa surah dalam Al 
Qur'an. 


19- PERGI MENUNTUT ILMU 


Jabir bin Abdullah menghabiskan waktu satu bulan untuk pergi menemui 
Ahduüah bin Unais demi mendapatkan satu buah hadits. 
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78. Dari Ilmu Abbas RA. ia berkata , “la herheda pendapat dengan J lurr 
bin Qais bin Ihshn Al Fazari tentang sahabat nabi Musa alaihissalam 
Pada saat itu lewat Ubai hui Ka 'ah, laiu dipanggil aleh Ibnu Abbas. 

Dia berkata kepada Ubai, "Suva dan sahabat saya ini herheda 
pendapat tentang sahabat nabi Musa vang dimintanya kepada AHah 
supaya dapat hertemu dengannya, adakah anda mendengar Rasulullah 
menceritakannya? " 

Ubai menjawah. "Ya. ada. Sara mendengar Rasulullah 
bersabda, "Pada suatu ketika Musa berada dülam satu kvlompok hani 
Ismil, liba-tihd f/uftmg ^r.svonmg dün hvrtanyti , 'Tahukuh 

anda hahwa ada seseorang vang lebih pintar dari anda*' Musa 
mcnjawah, Tidak. ’ Kumud i nn All ah mewahvukcin kepada Musa, "Ada 
orang vang lebih pintar. raitu hamba Kami Khidhir, " 

Setelah itu Musa memohun kepada Allah supaya diheri jahm 
untuk hertemu dengan Khidhir. Ma ka Allah meniadikan ikan sebagai 
(anda hagi Musa. dan kemudian Allah mewasiatkan kepadanytn 
"Apahila ikan itu hilang, maka kembalilah, niscava engkau akan hertemu 
dcngannya. "Maka Afusu mengikutijcjak ikan itu di laut. 

Dl fengah perjalanan. peiayan Musa berkata kepadanya, 
'Tahukah anda ketika kita herhenti di sebuah hatu besar, sara lupa 
memperhatikan ikan itu; hanya setanlah vang memperdavakanku untuk 
terus memperhatikannya ' Musa menjawah. Ttulah yang kita kehendakn ’ 
Keduanya kemhali mengikuti jcjak mere ka semula, dan akhirnya 
hertemu dengan Khidhir. Kemudian antara Musa dan Khidhir terjadi 
beberapa peristiwa sepertiyang dikisahkan Allah Subhanahu Wata ala, 
daiam Al Qur'an. " 


Keterangan Hadits: 

Daiam pembahasan ini tidak disebutkan sesuatu yang 
menerangkan secarajelas bahwa hadits ini termasuk hadits marfu \ Akan 
tctapi Imam Muslim telah meriwayatkan hadits Abu Hurairah yang 

' ■ H ^ t » f X . 

dianggap marfu' olehnya, yaitu lL 4J u 1 4-J r _ t Ui- : A ' ** 




j 

“Barängsiapa yang menempuh jalan demi menuntut ilmu, maka 
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Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga ."Namun Imam 
Bukhari tidak meriwayatkan hadits inh karena adanya perbedaan 
pendapat dalam sanadnya. 

Jabir bin Abdullah di sini adalah Jabir bin Abdullah Al Anshari, 
salah seorang sahabat yang terkenal. Sedangkan Abdullah bin Unais 
adalah Abdullah bin Unais Al Juhani, sekutu kaum Anshar. 

Hadits yang dicari Jabir tersebut hanya diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dalam bab “Adab’\ Sedangkan Ahmad bersama Abu Ya 5 la juga 
mcriwayatkannya dalam kitab Musnad dari jalur Abdullah bin Aqil; 
Bahwasanya dia mendengar Jabir bin Abdullah mengatakan, “Aku 
diberitahu oleh seseorang tentang satu hadits yang didengar oleh 
Abdullah bin Unais dari Rasulullah, maka aku membeli seekor unta 
kcmudian aku membulatkan tekad untuk pergi. Aku habiskan satu bulan 
dalam perjalanan hingga tiba di Syam, laiu aku bertemu dengan Abdullah 
bin Unais. 


Aku berkata kepada penjaga pintu, “Kalahari kepadanya hahwa 
Jabir datang dan menunggu di depan pintu” Kemudian Abdullah bin 
Unais berkata, "Apakah dia Ibnu AbduilahT Aku berkata, ”benar 
Kemudian dia keluar dan memelukku, dan aku berkata, “Aku 
mendapatkan sebuah hadits yang berasal darimu dan aku khawatirakan 
meninggal dunia sebelum mendengamya langsung darimu.” Maka 

Abdullah bin Unais berkata, “Aku mendengar Rasulullah bersabda. 




“Allah mengumpulkan manusia di hari kiamat dalam 


keadaan tanpa sehelai haju (telanjang Kemudian dia menyebutkan 
hadits di atas.” 

Hadits Jabir ini merupakan dalil usaha untuk mencari dan 
mendapatkan hadits dari sanadnya yang paling atas, karena Jabir telah 
mendengar hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Unais melalui 
orang lain, maka ia tidak puas kecuali pergi sendiri menemuinya dan 
mendengarkan langsung dari Abdullah bin Unais tanpa perantara orang 
lain. 

Adapun riwayat dari Ibnu Mas’ud dalam Kitab Fadha'iiul 
qur'an, kita dapat menemukan perkataan Jabir, "Seandainya ada orang 
yang lebih mengetahui Al Quran daripada aku maka aku akan pergi 
menemuinya " Al Khatib mengeluarkan riwayat dari Abu *Aliyah, dia 
berkata, "Ketika kami mendengar hadits dari sahabat-sahabat 
Rasulullah, maka kami tidak puas hingga kami pergi menemui mereka 
dan langsung mendengarkan dari mereka. 

Ada yang bertanya kepada Imam Ahmad, “Apabila ada orang 
yang ingin menuntut ilmu apakah dia harus menuntutnya kepada orang 
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yang banyak ilmunya atau pergi merantau?” Ahmad berkata, ^Sebaiknya 
dia pergi dan menulis ilmu tersebut dari para ulama di berbagai 
daerah. ,r Dalam hadits ini digambarkan bagaimana antusiasnya para 
sahabat Rasulullah untuk mendapatkan sunnah-sunnah beliau. Disamping 
itu juga diperbolehkan merangkul orang yang datang jika lidak ada 
keraguan. 



y 


ia (Sesungguhnya dia berbeda pendapat dengan AI 


HurrV Dalam riwayat Ibnu Asakir, lafazh j-* ditiadakan dan 

dianeksasikan kepada subjek tanpa ada penguat (ta r kid) dan huruf 
pemisah (jashl), dan ini diperbolehkan menurut sebagian orang. 
Pembahasan hadits ini telah dikemukakan dalam dua bab sebelumnya, 
dan tidak ada perbedaan antara dua riwayat tersebut kecuali perbedaan 
sedikit yang tidak sampai merubah maknanya. 

Riwayat ini menjelaskan keutamaan menambah dan menuntut 
ilmu, walaupun harus menghadapi kesulitan dalam mempcrolehnya, dan 
pcrinlah untuk bersikap lawadhu' (merendahkan diri) hagi seseorang 
terhadap orang yang menuntut ilmu kepadanya. Adapun yang 
meiiiinjukkan hai ini adalah tirman AJlah kepada Nabi-Nya/^V/ert^d 
ii ula h ontng-orang vang tel ah diheri petunjuk oi eh Al lah v maka ikutilah 
petunjuk mereka. M (Qs. Al An’aam (6): 90} 


20- KEUTAMAAN ORANG YANG MENGETAHUI 

DAN MENGAJAR 
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79. Dtfn *4öf A/w^a RA, katanya Nabi SA W bersabda, "Perumpamaan 
petunjuk dan ilmu pengetahuan, vang oleh kurena itu Allah mengutus aku 
untuk menyampaikannya, seperti hujan lebut jatuh ke kurni; bumi itu ada 
yang subur, menyerap air , menumbuhkan tumbuh-tumnuhan dan tumput - 
rumput yang bunyak. Ada pula vang keras tidak menyerap air sehingga 
tergenang, maka Allah memberi manfaat dengan hai Uu kepada manusia. 
Mereka dapai minum dan memberi minuni (hiiu mg ternak dan 
sebagainya) r dan untuk bereoeok tanam. Ada pula hujan vang jatuh ke 
hagian yang lain , yaitu di atas tanah yang tidak menggenangkan air dan 
tidak pula menumbuhkan rumput Begitulah pemmpamaan orang yang 
helajar agama t yang muu memanfaatkan svsuatu vang oleh karena Uu 
Allah mengutus aku menyampaikannya, dipehijarinva dan diajarkannya * 
Begitu pula perumpamaan orang yang tidak mau memikirkan dan 
mengambil peduli dengan petunjuk Allah. vang aku diutus untuk 
menyampaikannya, " Abu Abdillah berkata, baliwa Ishaq berkata, “Dan 
ada diantara bagian bumi yang digenangi air, tapi tidak menyerap.” 


Ketcrangan Hadits: 

Perumpamaan yang dimaksudkan adalah, gambaran yang 
menakjubkan dan bukan kata-kata biasa pada umumnya. 

o^i-*' adalah petunjuk yang mengantarkan kepada yang 

diinginkan, sedangkan ilmu yang dimaksud adalah pengetahuan tentang 

dalil-datil syariah. 

* 

(Subur). Dalam riwayat Al Khaththabi dan Humaidi dalam 

4 

kitab Mas vuih. Abu Dzarr menggunakan kata-kata ii yang berarti tempat 

bergenangnya air di pegunungan dan padang pasir. Menurut Al 
Khaththabi, Al Qadhi lyadh mengatakan, "Ini adalah sebuah kesalahan 

dan dapat menyalahi makna, karena kata subur (ši ) merupakan sifat 

bagian tanah yang pertama yang bisa menumbuhkan sesuatu. Sedangkan 
apa yang disebutkan 0—i), eoeok untuk sifat bagian tanah yang kedua 
yang tergenang aimya.” Dia mengatakan, ‘"Dapat kita pastikan dalam 
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semua jalur riwayat Bukhari menggunakan kata-kata Cü, yaitu sepertj 
dalam riwayat Muslim uitu? (bagian yang baik). 

■u —lj (menyerap) tapi dalam riwayat Ushaili menggunakan lafazh 
dan ini merupakan kesalahan dalam penulisan seperti vang akan kita 
sebutkan nanti. 

Dalam menyebutkan lafazh -—(rumput) setelah lafazh >3di 


_■ * 

termasuk metode penyebutan yang lebih spesifik. karena mencakup 

tumbuhan yang kcring dan tumbuhan yang basah, sedangkan hanya 

untuk tumbuhan yang kcring saja. 

Dalam riwayat Abu Dzarr menggunakan lafazh H yang 

artinya tanah yang tidak menyerap air sebagai ganti lafazh ^ 
sedangkan dalam riwayat selain Abu Dzarr atau dalam Shahih Muslim 
menggunakan lafazh ^ yang berarti tanah yang keras yang tidak 
menyerap air, Adapun Ismail menwavatkannya dari Abu YaMa dari Abu 

J £ 

Karih dengan menggunakan —dan sebagian juga mengatakan ^jL^' 

yang artinya tanah lapang yang tidak diiumbuhi tumbuhan. 

' (dan bereoeok tanam), sedangkan Muslim dan Nasa’i dari 


Abu Karib menggunakan lafazh (dan menggcmbala). Menurut Imam 

Naw r awi, kedtia lafazh tersebut dapat dibenarkan. Al Qadhi lebih 
mengutamakan riwayat Muslim tanpa alasan, karena riwayat dengan 

lafa/h *jj; menunjukkan coeok tanam yang dilakukan seeara langsung 

sehingga sesuai dengan anjuran untuk menuntut ilmu dengan segera, 
Walaupun riwayat '^j« sangat tepat dengan kata (menumbuhkan), 

namun yang dimaksudkan adalah sesuatu vang layak tumbuh. Kemudian 
Al Qadhi mengatakan, bahwa perkataan ^j; kcmbali kepada tanah yang 

subur karena tanah yang keras tidak bisa menghasilkan tumbuh- 
tumbuhan. 

j 

j'-yaitu tanah datar yang licin dan tidak bisa menumbuhkan 

turnbuh-tumbuhan. 

J 

-—^ dengan mendhammahkan huruf qaf yang berarti menjadikan 

dia sebagai orang yang mengerti dan memahami. AI Qurtubi dan yang 
lain-lain mengatakan, bahwa Rasutullah ketika datang membawa ajaran 
agama, beliau mengumpamakannya dengan hujan yang diperlukan ketika 
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mereka membutuhkannya, Demikianlah kondisi manusia sebelum 
Rasulullah diutus, Seperti hujan menghidupkan tanah yang mati, 
demikian pula ilmu agama dapat menghidupkan hati yang mati. 

Kemudian beliau mengumpamakan orang yang mendengarkan 
ilmu agama dengan berbagai macam tanah yang terkena air hujan, 
diantara mereka adalah orang alim yang mengamalkan ilmunya dan 
mengajar. Orang ini seperti tanah subur yang menverap air sehingga 
dapat memberi manfaat bagi dirinya, kemudian tanah terscbut dapat 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan sehingga dapat memberi manfaat bagi 
yang lain. 

Diantara mereka ada juga orang yang menghabiskan waktunya 
untuk menuntut ilmu namun dia tidak mengerjakan, akan tetapi dia 
mengajakannya untuk orang laim maka dia bagaikan tanah yang 
tergenangi air sehingga manusia dapat memanfaatkannya. Orang inilah 
yang diindikasikan dalam sabda beliau, "Allah m. mpenndah seseorang 
yang mendengar perkatan-perkataanku dan dia mengerjakannya seperti 
yang dia dengar Diantara mereka ada juga yang mendengar ilmu 
namun tidak menghafal atau menjaganya serta mengamalkannya dan 
tidak pula mengajarkannya kepada orang lain, maka dia seperti tanah 
yang tidak dapat menerima air sehingga merusuk tanah yang ada di 
sekelilingnya, 

Dikumpulkannya perumparnaan bagian pertama dan kedua, 
adalah karena keduanya sama-sama bennanfaal. Sedangkan 
dipisahkannva bagiari ketiga karena tereela dan tidak bermanfaaL 

Kemudian dalam setiap perumparnaan terdiri dan dua kelompok. 
Perumparnaan pertama telah kita jelaskan tadu sedang perumparnaan 
kedua, bagian pcrtamanya adalah orang yang masuk agama (Islam) 
namun tidak mendengarkan ilmu atau mendcngarkan tapi tidak 
mengamalkan dan tidak mengajarkannya, Kelompok ini diumpamakan 
dengan tanah tandus sebagaimana yang diisyaratkan olch Nabi 

Shallallahu Aiaihi Wasallam dalam sabdanya, '—- _•——- '«—V- 


(Orang yang tidak mau memikirkan) atau dia berpaling dari ilmu 
sehingga dia tidak bisa memanfaatkannya dan tidak pula dapat memberi 
manfaat kepada orang lain, 

Adapun bagian kedua adalah orang yang sama sekali tidak 
memeluk agama, bahkan telah disampaikan kepadanya pengetahuan 
tentang agama Islam, tapi ia mengingkari dan kufur kepadanya, 
Kelompok ini diumpamakan dengan tanah datar yang keras, dimana air 
mengalir di atasnya tapi tidak dapat memanfaatkannya. Hai ini 
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diisyaratkan dengan perkataan beliau, 


oi r y 4!' j 11» di (Dan 


tidak peduli dengan petunjuk Allah). 

At-Thibi mengatakan. “Manusia terbagi menjadi dua. Pertama, 
manusia vang memanfaatkan ilmu untuk dirinya namun tidak 
mengajarkannya kepada orang lain. Kedua, manusia yang tidak 
memanfaatkan untuk dirinya, tapi ia mengajarkan kepada orang lain. 
Menurut saya kategori pertama masuk dalam kelompok pertama, karena 
secara umum manfaatnya ada walaupun tingkatnya berbeda. Begitu juga 
dengan tanaman yang tumbuh, diantaranya ada yang subur dan memberi 
manfaat kepada manusia dan ada juga yang kering. Adapun kategori 
kedua walaupun dia mcngerjakan hal-hal yang wajib dan meninggalkan 
yang sunnah, sebenamya dia termasuk dalam kelompok kedua seperli 
yang telah kita jelaskan; dan seundainya dia meninggalkan hal-hal wajib, 
maka dia adalah orang fasik dan kita tidak boleh mcngambil ilmu 


darinya. Orang semacam ini termasuk dalam, ' 


. ■ * . 9 ■ * 1 * '■ 


Wallahu A 'lam. ” 



Ju- 'J 


> 


p 

J j (Ishaq berkata, “Dan ada diantara 


bagian tuimi vang digenarigi air)- Ishaq adalah Ibnu Kahawaih. Dia 
meriwayatkan luubis im dan Abu Usanrab dengan menyangkal 
keberadaan kahinal ini. AI Ushailt mengatakan hai tersebut merupakan 
kekeliruan dan Ishaq. Yang lain mengatakan, "Kalimat itu benar, dan 
artinya adalah menyemp, Sedangkan Al Qailu artinya minum di tengah 
hari/’ Al Qurthubi membantafu karena maksudnya tidak terbatas minum 
di tengah hari. Menurut saya, itu adalah makna asal dari kata tersebut, 
dan tidak ada larangan untuk menggunakannya selain makna aslinya. 

< j ■ # t . t 1 1 y ■ 

^ A' w- oyllo - j (Tanah yang digenangi air). 


j 

Lafazl im terdapat dalam riwayat Al Mustandi. Lafazh JtiJ dalam 


hadits di atas adalah bentuk plural dari ^ yaitu lembah yang tidak 
menampung air. 


Catatan: 

Dalam riwayat Karimah terdapat kalimat tersebut “Ibnu Ishaq 
berkata,,.” Sesungguhnya Syaikh Al Iraqi menguatkan lafazh ini (Ibnu 
Ishaq), w r alaupun saya belum pemah mendengar hai itu dari beliau. 
Sedangkan dalam riwayat Ash-Shaghani juga ada, “Ishaq berkata dari 
Abu Usamah.” Riwayat ini telah menguatkan riwayat yang pertama. 
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21- HILANGNYA ILMU DAN MUNCULNYA KEBODOKAN 


> ^ S s ^ ^ > 



^ ? 






'' j / ^ 





Rabi’ah berkata, “Tidak sepantasnya seorang yang memiliki ilmu untuk 
menyia-nyiakan di^nya." 



z]dzlw \jy\ j ii 


iUJi v>Jj 




H' 





80. Düri Anas radhialiahu 'anhu, dia berkata. bahwasanva Rasuhtilah 

w' 

Shallaliahii Alaihi Wasallam bersabda, 'Dia n tara tanda-tanda kiamaU 
iaiah punahnya ilmu , meningkatnyu kehodohan, dinunumnya khamer t 
dan merajalelanya zina y ' 


Keterangan Hadits : 

Hnb ini mempakan anjuran untuk menuntut ilmu Sesungguhnya 
ilmu tidak akan punab keeuali dengan kcmatian ulama, sepcrti yang akan 
diteguskan nami, dan sulama masih ada urang yang im mpelajari ilmu, 
maka kcpunalian ilmu tidak akan terjudi. Sesungguhuv,i :clah dijelaskan 
dalani hadits bab im bahwasanva diungkatn\a ilmu adalah diantara tarida 
hari kiamat. 

RabTah adalah Abu Abdurrahman, seorang Ulama fikih dari 
Madinah. Dia dikenal dengan ahli ra s u karena banyaknya rnelakukan 
ijtihad. 


Maksud perkataan Rabi'ah adalah, bahwa orang-orang yang 
memiliki pemahaman dan mendapatkan ilmu tidak seharusnya 
mengabaikan dirinya sehingga meninggalkan kesibukannya, supaya hai 
tersebut tidak membawa kepada kesimaan ilmu. Atau maksudnya adalah 
anjuran untuk menyebarkan ilmu pengetahuan di kalangan keluarga, 
supaya seorang yang berpengetahuan tidak mati sebelum mengajarkan 
hai tersebut, sehingga mengakibatkan kelangkaan ilmu pengetahuan- 
Atau seorang yang berpengetahuan hendaknya memperkenaikan diri agar 
ilmunya dipelajari oleh orang-orang supaya tidak sia-sia. 
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Namun ada ju ea van e rncneatakan, bahwa vane dimaksud adalah 
menghormati dan memuliakan ilmu. maka seseorang tidak mercndahkan 
dirinya dengan menjadikan ilmu hanya sebagai tujuan untuk rnencapai 
dunia. Pendapat xni baik, namun vang selaras dengan penamaan Imam 
Bukhari terhadap bab ini adalah pendapat vang sebclunmya. AI Khatib 
tclah menyambung Atsar Rabi’ah tersebut dalam kitab Jumi Al Baihaqi 
dalam kitab Madkhal dari jalur Abdul Aziz Al Uwaisi dari Malik dari 
Rabi’ah. 


- _ I 
♦'-b- * 




(Tanda-tanda kiamat), ataupun eiri-cirinya seperti vang 


dijelaskan sebelumnya pada bab "Iman’. dan tclah dikemukakan bahwa 
diantara tanda-tandanya ada vang biasa terjadi dan ada yang di luar 

kebiasaan atau yang tidak pemah terjadi sebelurnnya. 

» * ■ 

,l—^i 'õV j 1 (Diangkatnya ilmu), Dalam riwayat Nasa i dari Imran, 


seorang guru Imam ilukhan, kata-kuta (-) udak dvsehutkan. Maksud 

diangkatnya ilmu adalah, menmggulnya para ulama. 

■_i M vmnukaliiva'!. Dalam riwavat Musliin, yang bcrarti 

lersiarnva. Xl karmani lamab sehineea dia menisbatkan riwaval Muslim 
im kepada Bukharn naimin Imam Nawawi mcnccritakannva dalam Syarh 

Muslim. Al Kannani mengatakan, ^Dalam riwayat saya katakarg 

bahwa semua ini tidak tcrdapat dalam Shahihaini'' 

a 

\ —u--{Dimmumnya khamer), maksudnya adalah 

banyaknya orang vang mcminum khamcr dan mempcrtontonkannya 
dengan terangUcrangan. Dalam bab "Nikah” disebutkan riwayat dari jalur 

Hasyiiu dari Qatadah, dSA. 

> 

—■ f ,-d^i: (Menvpilelanya zina) ai au tersebarnya perzmaan sepcrti 
dalam riwavat Muslim 



y 





y 
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81. Dari Anas radhiailahu 'anhu. dia berkata, "Akan kusampaikan 
kepada anda sebuah hadits vang tidak akan disampaikan avang 
kepadamu sepeninggalku. Saya mendenguv Rasid ui la h Sh ai lal lahu Alaihi 
Wasallam bersabda , ‘Diantara tanda-tanda kiamat laiab berkurangnya 
ilmu, meratanya kebodohan, tnunculnya perzinaan, banyak perempuan 
dan sedikit laki-taki, sehittgga bagi lima puluh perempuan hanya 
seorangpengawalnyaS ” 


Keteranean Hadits: 

r—(Akan kusampaikan kepada anda). Itu adalah jawaban 

qasam (sumpah) yang dihilangkan yaitu ä\ } “Demi Allah akan 

kusampaikan kepada anda.” Hai ini ditegaskan oleh Abu Awanah dari 
jalur Hasyim dari Qatadah. Imam Muslim mempunvir riwayat lain dari 

t j 

Ghundur dari Syu^bah, iN (Apakah aku akan rncnyampaikan 
kepada kalian 9 ), maka kemungkinannya adalah pada mulanya dia 

j a 

mengatakan kepada mereka, V "Apakah aku akan rncnyampaikan 

kepada kalian'.’ Mereka menjawab, "YaSetclah itu baru dia berkata, 

1 ' \\ 


J ir 

IJ- ru 




P . J . 

_ft_i ' J _ 


v j ( 1 uluk akan disampaikan olch orang kepadamu 
sepeninggalku), begitulah iala/h Buhkati dan Muslim dengan menghapus 

H H 

objck. Ibmi Majah dari (ihundur dan Syu'bah menipuny;i- tala/l 

j 

r mushdiuuf meniikki laia/ii dan |;diir lias\im M 

dan Abu Awanah mempunvai lata/Ii dan pilur ini juga, v 

eo Jkk , M (Vang tidak akan disampaikan orang kepadamu apa yang 

dia dengar dan Rasulullah sepeninggalku). 

Anas telah mengetalnn bahwasanya tidak ada satu pirn orang 
yang niendengamya dan Rasulullah kecuah dia sendirn kare na dia yang 
paling terakhir memnggal diantara sahabat-sahabat dari Bashraln 
Barangkali tujuan perkataan dia waktu itu adalah penduduk Bashrah 
ataupun untuk kalangan umum. Dia menyanipaikau hadits ini pada akhir 
havatnva, karena waktu itu tidak ada sahabat vang tersisa setclah dia 
yang menetapkan pendengarannya dari Nabi keeuali sedikit. 

Ibnu Baththal mengatakan. “Kemunginan Anas mengatakan hai 
ini ketika dia menemukan adanva kekuranuan ilmu, maka dia 

r' -W-' 

mengabarkan hadits yang dimilikinya. Karena jika tidak, keadaan akan 
semakin buruk. Saya katakan, bahwa pendapat pertama lebih tepat 
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d- (Telah saya dengar. Kalimat ini sebagai penjelasan atau 


j ^ !■-.* 

Jj-* 


1 

V 


sebagai pengganti kalimat 

a > > ■ * 

1—dJ' i—d -■ (Berkuranenva ilmu). Dalam riwavat Muslim dari 

I ■■ fcp- ^ w ,✓ 

Ghandur dan setain dia dari Syu'bah, begitu juga riwayat Ibnu 

Abi Syaibah dari Said dan para mushannif (penulis) dalam bab "Hudud” 
riwayat dari Hamam dan dalam bab “Nikah” dari Hisyam yang 
kesemuanya itu dari Qatadah. Lafazh itu sama dengan riwayat Abi 

* * i 

Athiyah dan mushannif dalam bab “Al Asyribah’’ dari jalur Hisyam, JiJ 1 

maka kemungkinan yang terjadi adalah ilmu menjadi langka dan setelah 
itu punah. 

j j*. 

,'J-, 'J, (Dan banyak perempuan). Ada yang mengatakan 

penyebabnya adalah karena banyaknya peperangan sehingga kaum Iclaki 
banyak yang tcrbunuh. Abu Abdul Malik mengatakam bahwa hai ini 
mcrupakan pertanda sering terjadinya peperangan yang menimbulkan 
mcnmgkatnya jumlah tawanan sehingga sedap orang laki-laki mcngawini 
perempuan lebih dari satu. 

Saya katakan bahwa pandangan ini perlu ditelili kembali, karena 
dalam liadits Abu Musa dalam bab "/akat’’ disebutkan dengan jelas, 
“sedikitnya kaum laki-laki dan banyaknya kauni perempuair s dimana hai 
ini mcrupakan lenomena yang bukan karena sebab laim akan la tapi 
memang takdir Allaii menetapkan pada akhir /aman dengan mengurangi 
anak laki-lak 1 yang iahir dan memperbar.\ ak anak perempuan. 
Banyaknva jumlaii wamta sebagai tandu-tanda kiamat adalali sesuat 
dengan timbulnya kebodohnn dan punuhr.ya ilmu. 

Maksud (setiap lima puluh) adalah jumlah perempuan dan läki¬ 
läki adalali 50 berbanding 1, atau mungkin juga kata tersebut adalah 
kiasan yang menggambarkan ban\aknyn jumlah kauni hawa, Hai ini 
dikualkan oleh liadits Abu Musa yang menyebutkam "kamu mclihat 
seorang laki-laki diikuti empai puluh orang wanita. 

*—A' (Pengawal) atau orang yang mengurus urusan kaum hawa. 

Huruf "lam lh pada kata tersebut berfungsi untuk mengisyaraikam bahwa 
kaum laki-laki adalah sebagai pemimpin kaum wanita, 

Disebutkannva lima tanda kiamat seeara khusus adalah 
mengisvamtkan bahwa lima tanda-tanda milah yang menjadi pcmicu 
kesenjangan dan kemsakan, dimana dengan menjaga hal-hal ini akan 
membaw r a kebaikan dunia dan akhirat. Pertama adalah agama, karena 
dengan punahnya ilmu berarti agama juga sekarat, Kedua adalah akal, 
karena dengan minum alkohol akan merusak pikiran. Ketiga adalah 
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keturunaru karena perzinaan akan merusak keturunan, Terakhir adalah 
jiwa dan harta, karena dcngan banyaknya peperangan akan merusak 
keduanya. 


Al Kannani mengatakan. bahwa kerusakan lima perkara im 
merupakan tanda runtuhnya dunia karena manusia telah meremehkannya 
dan tidak ada nabi lagi setelah Nabi kita Muhammad SAW f maka hal-hal 
tersebut akan menjadi kenyataan. 

Al Qurtubi mengatakan. bahwa hadits ini memberitahukan akan 
ilmu kenabian, karena Nabi memberriakan apa vang akan terjadi dan hai 
itu sungguh-sungguh terjadi, khususnya pada zaman sekarang. 

Dalarn kitab Tcuizkirah, Al Qumibi juga mengatakan. "Mungkin 
yang dimaksud dengan "Ai Qayyim" adalah orang vang mengurusi urusan 
perempuaru terlepas apakah dia seorang istri auiu tidak. Mungkin juga hai 
itu terjadi pada zaman dimana tidak tersisa lagi orang yang mengueapkan 
Allah, sehingga dia mengawini haina seorang istn karena tidak tahu 
hukuni syar’i.” Saya katakan, bahwa hai tersebut telah kita j Limpa i pada 
beberapa ümara (penguasa) dan urang-orung selam mereka pada masa 
sekarang. 


22- KEUTAMAAN ILMU 


uf liit jii olp aL-i ^ j i 


j ^j\ —iiii y 


J ü y > y X 

ju jji j a., u v j 

y w w v s .j 
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82. Babwasanya lbnu Ümar mengatakan: Saya mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda, “ Ketika aku sedang tidur, aku 
bermimpi seseorang datang kepadaku memberikan segelas susu. Laiu 
kuminun susu itu, sehingga kidihat air merengat {merembas) keiuar dari 
ujung kukuku, kemudian sisanya kubenkan kepada Ümar bw khaththab." 
Para sahabat bertanya, “Apakah takwi] mimpi anda itu, ya Rasulullah?” 
Rasulullah menjawab, "Ilmu" 
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Keterangan Hadits : 

Kata Alfadhlu berarti kelebihan, sedangkan Al fadhlu yang 
dikemukakan pada permulaan Kitabul Ilmi aninya keutamaan. 

dalam riwayat Ibnu Asakir menggunakan g; 

y * 

1 £ 

sedangkan dalam Atta‘bir menggunakan j* yang mempunyai arti 
yang sama. 

* i - 

jt—LH Ju dalam riwayat tersebut Al ‘Ilmu, dengan nashab dan rafa ’ 

bersamaan. Dalam hai ini Rasulullah menafsirkan susu dengan ilmu, 
karena keduanya banyak memberi manfaat. 

Ibnu Munir mengatakan, bahwa keutamaan ilmu dalam hadits ini 
dapat dilihat dari ungkapan yang ada dalam hadits tersebut, dimana ilmu 
telah diibaratkan dengan keutamaan atau kelebihan Nabi yang diberikan 
Allah kepadanya. pendapat ini berdasarkan, bahwa maksud Al Fadhlu 
adalah keutamaan. 


23. FATWA YANG DIKELUARKAN SEORANG 
MUFTI SEDANG DIA DUDUK DI ATAS BINAI ANG 
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Abdullah bin Amru bin Ash RA menceritakan, 'Wakfu melakukan haji 
Wada ' rttyi terakhir yang clilakukan Nabi). Rasulullah Shallallahu 
Alaihi Wasallam berhenti di Mina untuk menjawab pertanyaan para 
jamaah haji- Maha datang kepada beliau seseorang menanyakan, H Saya 
lupa , saya lebih dahulu bercukur sehelum menyembelih. ' Nabi 
Menjawab, *Sembetihlah! Sekarang tidak berdosad Kemudian datang 
pula yang lain menanyakan , 'Saya lupa, saya lebih dahulu menyembelih 
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sebelum melempar fjumrahj.' Xabi menjawab, Hemparlah! Sekarang 
tidak berdosa . * Seriap yang duanyakan orang kepada beliau ientang 
mana yang didahulukan (antava melempar , mencukur dan menyemhelih), 
Rasuhülah menjawah, * Lükukanlah! Tidak berdosa. * 


Keterangan Hadits : 

Maksud bah im adalah seorang yang berilmu menjawab 
pcrtanyaan seorang murid walaupun dia sedang duduk di aras binatang. 

Ad-Dahhuh menurut bahasu. amnya adalah segala sesuatu yang 
berjalan di utas bumi, dan menurut t>/'(yang biasa digunakan) apa vang 
bisa ditunggamn. Sebaman ahli LWmenukhususkannva dengan kcledai, 
Muka jika ada yang vmmgatakun bahwa dalam konreks hadits ini binatung 
yang diuinggangi tidak disehutkan. jawabannva adalah bahwa penuhs 
mengeluarkan mvayat dari jalur lain dalam masalah Haji. 

Dalam riwayat itu Abdullah bin Amru berkata, "Nabi waktu itu 
sedmig duduk di atas imninvu", vang diberi j udul "li abu Al futyu *Alu Ad- 
Dahhati 'hula! Jumrah Beliau inenyebutkaii hadits dari jalur Malik dari 
J billi Svihab dan beliau meinebutkan >eperti hadits padu bab ini, 
kemudian beliau mengeluarkan dari jalur Ibm; Juraij seperti hadits im 
juga, selanjutnya dari jalur Shalih bin Kisan dari ibnu Svihab dengan 
lafa/lu "‘Rasulidlah S iii herdiri di utas uraan va". 

Ibnu Svihab tidak menyebutkan lata/hnya, dan setdali ilu dia 
mengntakan bahwa jalur ini dnkuti oleh Ma’mar dari /uhn. Sedangkan 
riwayat Mahnur. Ahmad. Muslim dan Nasa \ menyambung sanailnya 
sainpai kepada Nabi, "Suva mehhat RasnluHah Shaüallahu Alaihi 
Wnsallam duduk di aias uutama di Mina." 

j- -'r^ ^^ (Maka datanglah seseorang). Suva tidak mengetaluii 


ninna si penanya. haik vang perrama atau vang kedua dalam hadits nii, 
Namun vang jelas, dia adalah seorang sahabat vang tidak disebut 
narnanya karena pada saat itu banyak orang yang bertanya kepada Nabi. 
Perijelasan ini akan disinggung pada pembahasan bab "Haji". 

^ V; (Tidak berdosa) atau sama sekali dia tidak berdosa, baik 


r- - 


karena tidak mengerjakannya seeara tartib atau menmggalkan fidyah. 
Sebagian Ulama fikih mengatakan. bahwa yang dimaksud adalah 
peniadaan dosa. Pendapat ini perlu penjelasan lebih lanjnt karena dalam 
sebagian riwayat yang shahih disebutkan, "Dan beliau tidak menyuruh 
membayar kafarah dan isnyu Allah akan dibahas nanti pada bab “Haji”. 

Semua rijalul hadiis sanad hadits ini adalah orang-orang 

Madinah. 
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84. Dan ihnti Ahhas radhialluhu 'anhu. Dia harkuL Bahwasanva 
Rasululiuh A4 M diianya seseorany pada wakiu palaksanaan ha/i heliau. 
Orani* Uu harkata, "Suva telah menyemheiih sedel um melempar 
junn ah. ” Rasuhdlah memheri isvarut denyan tunpunnva dan berkaia, 
“Tidak apa-apa* *’ Kemudian orang Uu bertanva lapi, 'Aku (tjah 
mcncukur ramhut sehehtm menvembtdih. "Maha Xahi memheri isvarut 
dengan tungannva t "Tidak apa-apü* " 


Kutoranmm Hadits : 

Isvanil donuan tanuan diambi! dan kõdun hadits vaiu; lorscbut 
tlalain bnb mi, dan kodna hadits icrscbul bcrasal dari Rasulullal] (niaiTif). 
Kunuidian isyarat dengan kopa la diambi] elan liatlils Asinud dan iui 
adalali dari perbuatan Aisyah. Makanya mononi im maiu/ij (apa vang 
dimsbatkan kepada pcrkalaan sahabaL perbuutan dan pungukuhan 
merekag nannin hiikumnv a marju karona Aisvah slialat di belakang 
Nabi dan beliau menoloh untuk mölinal siapa vang berdiri di 
belakanunva. Maka mvavat ma termasuk hadiis vanu diriwavatkan sooaru 

■■■ - -■ r 

tüipiv (penetapan atau pongukuhan dan Nabi). 

J-—L (Ditanya), atau dia menanyakan (kepada rasul) apakah saya 


dikenai denda karena saya telah menvembelih sebelum saya melempar 
jumrah? 

j ■ 

■ J'j (Dia berkata, “Saya telah mcncukur.Kemungkinan 


yang menanyakan im adalah orang vang pertama juga, dan ada 
kemungkinan orang lam. Jika demikian, berarti sedap orang menanyakan 
satu pertanyaan. Pcndapat ini paling kuat, karena selaras dengan riwayat 
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sebelum ini. dimana dalam riwayat sebelumriya Abdullah bin Amru bin 
Ash berkata. L1 Kemudian datang orang laiu... " 

- ^ ^ x , i .* i" 

Sj : w '^J s-—1 (Maka Nabi memberi isyarat dengan 

■ ■ y 

tangannya. "Tidak apa-apa. Bcgitulah dalam riwayat ini mcmakai 
huruf «uiv pada -1^-V •. sedanükan dalam riwavat Abu dzarr tidak ada. 

i ■ *—■ - 

Al Karmani mengatakan. bahwa hai im karena jawaban pertama adalah 
permulaan hukuni^ sedangkan vang kedua hanya mengikuti apa vang 
disebutkan pada jawaban pertama. 

13aiani riwayat Al Ushaili dan sclainnya tetap menggunakan 
huruf Nmu ,J pada jawaban pertama. 
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H5. Sa! im RA mendetigar Ahit Hunti rait mengaUtkan, bahwa Nabi 
ShalhiUahu A lai lii M 'asallatn bersahda. "\anti akan ddenvapkan iimu- 
pengetahuan, akan merajtdela kebodohan dan ke/ahatan, serta hatiyak 
haraj." Sescorang hertanva, "Apakah hani j uu, va Rasuluiluh? " Ileluui 
mvnjawab, 7 iegini! " (Xabi memberi isyarat dengan tangan hei utu, 
scolah-akih menggambavkan terjadinvn simtu pemhumihai A- 


Ketcrantiiin Hadits : 


j 

(Nanti akan dilenyapkan ilmu pengetahuarih Maksud 

i s 

kalimat ini telah ditufsirkun dengan perkatan Nahi pada bab terdahulu 

J -3 f i p 

,_Ldi ._#V (diangakatnya ilmu), dan kata A ditafsirkan oldi hadits 

Abdullah bin Umru dengan. “Lenyapnya ilmu pengctahuan tcrjadi 
dengan kematian para Ulama' 1 . 

I ■ X 

i (Akan merajalela kebodohan). Jika ilmu pengetahuan 


J* 


punah, maka sudah pasti kebodohan makin meningkat. 

_ii J'._±i (Beliau menjawab, "Begini! "dengan memberi 


i. 


isyarat tangari) adalah bentuk pengungkapan maksud suatu perkataan 
dengan menggunakan gerak-gerik (tindakan). 
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A -Huruf fa ' di sim adaiah fa' rafsinyah. Sepertinya perawi 


hadits ingin menginspirasikan. bahwa peinberian isyarat dari Nabi 
dilakukan dengan gerakan tangan beliau vang menvimpang. 

J—Ui! 1 — U (Seolah-oiah mcnggambarkan terjadinva suatu 


pembunuhank Barangkali hai im dipahami oleh Salim radhiallahu anhu 
dari gerakan tangan Nabi vang menyimpang seperti gerakan orang yang 
hendak mernukul seseorang, akan tetapi penambahan lafazh im tidak saya 
temukan datum kebanyakan nwuyat. dan sepertinya hai ilu merupakan 
penafsiran perawi dan Han/halah (dia adaiah Ibnu Abi Sufyan bin 
Abdurrahnuin Al Jamhi Al Madam). Sesunmauhm a Abu Awanah telah 

*-i_ r 

menwayatkannya dan Ahbas Ad-Duun dan Abi Ashim, dan Hanzhalaln 
dan dia mengatakam "Ahi A^him memperlihatkan kepada kaini, seulah- 
olah dia hendak mernukul leher seseorami.'" 


Al Karmani mengatakan, bahwa Ai Haraj adaiah lilnali 
(beiicauah Maku petnakaian laia/h Al Haru/ antiik menyaiakan makna 
pembunuhan adaiah teri alu berlehihan, karena pembunuhan selalu 
menyertai kerusuhan atau malapctaka. la menainbuhkam keena! i jika 
leluh terbukti pemukaian Al Haraj dalam bahasa berurn pembunuhan. 

Saya katakam balm a ilu merupakan sebuah kckhilalun yang ada 
pada Bukhari dalam masalali lltnah. Al Haraj adaiah Al (Jailu 
(pembunuhan) dalam haluna orang Hahsvali, dan pembahasaii hadits mi 
akan dijelaskan lebih lanjut pada masalah "1’itnahA in.wa Allah. 
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86. Hisyam menceritakan kepada kurni dari Fathimah, dari Asma 
radhiallahu 'auka. Dia berkata. J Aku datang kepada Aisvah, ke hei ulan 
ia sedang .\hulal. Aku bertanva. apakah kerja orang sekarung? "Aisvah 
memhen isvarat ke urab langil. maka keti ka im f kell hoian J jamaah 
sedang berdin (shalaty Ai\vah berkata, "Suhhaanallah! Aku bertanva, 
“Ayatk " Aisyah menganggukkan kepala, hinda ia sctuju. Aku herdiri dan 
merasa pening, laiu kitsi mm kepalaku dengatt air. Saki berkhutbah, 
heliuu mermtji dan menvanjung Atlah. sesuaah itu beliau hersahda, "Apa 
\-ang helutn pernah aku lihal lelah kulihai di Umpaiku ini. 

Al/ah mewah vilkan kt pai! aku. hahaa kanni akan diuji ii alam ku hurmu, 
serupa utan hampir serupa -aku iidak ingat henar apakah Asma 
mengucapkun mi ts la atau pank- ujian Ai Mas ih Papal. 

Ditanvakan orang Jalam kukur, "Kenalkah engkau orang ini 7 " 
Maka orang Mukmin -aku iidak ingai neupan Asma apakah mukmin atau 
muqin- mcnjawah, “Dia Muhammad RasuluUah. Dia darang kepada 
kami membuwa pcngajaran dan petuniuk. Kami menerima dan mengikufi 
ajarannya. " Jawahan itu diueapkannva samjuu tiga kali. Maka 
dikatakannya, "Tiduriah dengan haik. Sesungguhnva kami tahu bahwa 
engkau pere ava dan vahin dengan dia. ' 

Adapttn orang munafik atau orang yang rägu-rägu -aku ticlak 
ingat apakah Asma mengueapnya munafik atau niurtah(ragu-ragu)- 
menjawah, "Sava iidak lahu . saya dengar orang menvebutnva maka saya 
mengatakannva pula." 


Keterangan Hariits : 

Asma 1 adalah anak perempuan Abu Bakar As-Shiddiq, istri 
Zubair bin Avavam, nenek Hisyam dan Fathimah. 

x * i 

j lx d (apa vang dikerjakan manusia), Pertanyaan itu muneul 


ketika Asma melihat kekalutan mereka, 

(Aisyab menuni uk) ke arah hngit atau gerhana matahari. 


v , r 
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X' Aj (Maka ketika itu (kdihatan) jamaah sedang berdin 

shalat). Seolah-olah Asma dari kamar Aisvah mcnolch ke arah masjkl, 
maka dia menemukan mercka sedang berdiri mengerjakan shalat gerhana, 

fAisvah membcri lsvarat sambil menjzatakan 


* * 


-L J 


Subhüanaliüh), 

■j i > 

V Zj aiau (anda (kekuasaan Allah). 

,—Dalam kebanyakan riwayat disebutkan dengan lafazh 


sepeili ind namun dalam riwayat Karimah menggunakan lafazh 

yaitu merasa gelap atau berkunang-kunang. Sedangkan Al ghasya artinya 
pingsam tctapi yang dimaksudkan di sini adalah kcadaan vang mcndkati 
pingsam maka ungkapan im adalah majaz (kiusan). 

Oleh karcna imlah Asma mcngatakan, "Lulu kusiram kepaiaku 
detigan air" Atau la melakukannva pada saat mcnghadapi perasaan itu 
untuk menghilangkannva. Akan datang pembahasan lebih kmjut tentang 
hadits ini dalam masalah shalat gerhana. isnva Allah. 

j .■ 

s—:> / (Scrupa atau hampu scrupa). Ibnu Malik mengalukam 

l Mni mengisyaratkam halnva makna dasarnya adalah menyerupai fitnah 
Dajjal atau hampir menyerupai fitnah DajjalA Adapun pcrkutuan/hAku 
tidak ingat henar apakah Asma mengueapkan mitsla atau qaril)\ ini 
merupakan keraguan dari perawi apakah Asma mengatakan Mitsla atau 
Qariba. Untuk itu matan hadits mi akan dijclaskan pada "‘Kitub Al 
JanaizA insva Allah. 


Catatan : 

Terdapat dalam toks Ash-Shaghani, bahwa Ibnu Abbas mengatakan 
Mari}uduna makhrajuna. Dalam bai im musih harus diteliti kembali, 
karcna hai im tidak terdapat dalam hadits walaupun ada keteikaitan 
dengannya. Pcnulis mcnyinggung hai tersebut dalam pembahasan Surah 
Yaasin, 
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25. AIN J l)RA\ NABI KEPADA L TL SAN ABDUL 
QAIS UNTUK MENJAGA IMAN DAN ILME 

PENGETAHLAN 



MaUk hin Aj Ihnuunh burkaia, 
WusaUam hersahda kepada kanu. 
ajarilah mcrcka. 



Buhh j Adhi ShijfJuIIu.hu A Jj iJn j 
K tnnhaiihiii kepada kuum kulum dan 


j> 







1 - f 



J* 


- 3 

J - I i 0 ■- 

i — Ju' 1 





i * 



0 





J 

! 

" ’ / 


I 

I 


4 - 



- J 


1 


j 


L 


4 


' I 


o 








£, 


^ J 










Vi 


-■ .* ^ ? j ? -■ . ' -■ 

1 l ■. J ■ V. * ' ' ■ ■ * J J , - - i ° * - - l’ 

■ jj_ i 5 _Ej>- 4 L^- a ^ w J ^ n 1 ■ ^ L^ 1 a ■* L 1 ^ LJ 

- ^ ^ " c ' ^ w, ^ ^ ^ v , j/ ' 1 J 


J J 

C 


v ’ ;i ■ J 


I .. P 


P 


N jl jU ; 

I 1 

<^ d ' i. i; i j v, 
S j ■ i * \ ■ , * \ ^ 

- V W ■v*-< 1 ■ -■'■■■•, 


, r i 




. 4 


r ■ ” " 1 ' 1 V l 

* 3 H^O*“ 4 “jL. L; 


^ 3 

0 


r ^ 0 -■ , ' 

."■ G j . U 


* 


;i. 


f* y 

^ -i j 


u i i 

*, I 4 ' 1 A 

> O 4 “^L, ■ 

t > x W 


j- iV *■' ^ 

J :■■ i J» £ J . , , ■- , , 

^ j! * <L''' V. <Jl 

x j 1 > t £ 


^ J * 




I 4 

I 

_/■ 


' = " t 
i i 


,■ t 


j 


> J 


c * 


1 £ LJ JC 1 ' >i“ ^ 


r* r*^- 


^ \ jjOju * 


_>» 5 4 


^ j f . L a 

.1 ^ ■ J 

i 4 i 

V 


" " . J 

'■■■ '' J 11 I 


* > 




J^4^' 


1 ' +* ^ ^ 
lS L<kj i 4 

■ > J- 


% \ J ii il?, CLi Ju 

W L , W- 

^ - ✓ - 


87. Dcw! Abu jamrah radhiailahu 'anhu, dia berkata, “Aku duduk 
bersanw Ibnu Abbas dan di tengah orang-orang, meika berkatalah Ibnu 
Abbas. “Ketika utusan Abdul Qais datang kepada Kabi ShaUallahu 
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Alaihi IVctsallam, behau bertanya kepada mereka, 'Ltusan dari (suku) 
manakah anda sekalian?'" Mereka menjawah, "Kami dari (suku) 
Rabi ’ah , " 

Nabi bersabda, “Selantat datang para utusan. " Beliau 
mengucapkannya tanpa ada niai penghinaan dan rasa penyesalan. 
Mereka menjawah, "Yct, Rasuluüah.' Kami lidak dapat datang menemui 
anda kecuali di bulan Harutu mi. karena antava negeri kanu dan negeri 
anda ada kampung Mudhar vang masih kafir. Oleh karena itu, herilah 
kami pengajaran yang j elas dan legas , supaya kurni sam paikan kepada 
orang-orang kampung kanu agar kanu semua masuk surgu 

Kcmudian mereka menanvakan kepada Nabi tentang meminum 
mimiman keras, maka Kabi menyuruh mereka melaksanakan empat 
perkara dan me tarang empat perkara pula. Näht menyuruh mereka 
supaya beriman hanya kepada Allah semuta. 

Nabi berkata.. “Tahukalt anda sekalian, apa artinya iman 
kepada Allah?" Mereka menjawah, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
kihu ' r Nabi bersahdu, "Alengakui tidak ada Juhan selain Allah, dan 
Muhammad itu Rasul Allah, " Kcmudian Nabi menyuruh mereka 
menegakkan shaiat, memhavar zakat, puusa di bulan Ramadhan, dan 
memberikan seperlima harta rampasan perang {kepada Baitul Maal). 
Nabi melarang mereka mclakukan empat perkara, yuitu: Duhba r hantlini, 
muzaftat Svu 'bah mengatakan, atau barungkali dia mengatakan) Naqir, 
alau barungkali dia mengatakan Miujavvar. Selanjutnva Nabi bersabda, 
“Ingatlnh semuanya itu dan sampaikan kepada arang kampung anda. ” 


Keterangim Hadits : 

Ifantam : Scbuah bejaua terbuat dan uampuran tanah, rambut dan darah. 
Duba : Labu (botol) tempat tuak. 

Naqir : Batang kurma yang dilubangi. 

Muzaffat : üojana yang diiumun dengan ter (pelakin), 

Yang dilarang adalah membuat nira pada bejana-bejana lersebuh tctapi 
kcmudian larangan itu dieabut kembali dan yang dilarang ialah minuman 
yang memabukkan. 

>j—iaJLr. (Dan membenkan), Saya katakan, bahwa Ahmad telah 
meriwayatkannya dari Ghundar. Dia mengatakan, bahwa sepertinya kata 


a 


an ' ini dihapus oleh Imam Bukhari y«dd Sy. 


. j , 


■ -*■ 


i, - 


j= 


- 


J ' h+j -i * ■ 


ü. Maksudnya bukan berarti dia 


(perawi hadits) mengalami keragu-raguan untuk menentukan salah satu 
dari kedua lafazh ini, karena dengan menyebut kata Muqayyar berarti 
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mengulangi arti kata Muzaffai vang disebutkan sebelumnya, karena 
keduanva mempunvai arti vans sama. Akan tetapi maksudnva. bahwa 
perawi sangat yakin dalam rnenyebut liga poin pcriama dan mengalami 
kcraguan pada pcin ke-ernpah yairu Xaqir* makanya dia sesekali 
menyebutkan A aqir dan sesekali tidak mcnyebutkannya. Dia juga ragu- 
ragu pada lafazh vang ke tiga, dia sesekali mengatakan Mazaffät dan 
sesekali mengatakan Muqayyar. 

Ini adalah penjelasan dia vang tidak ada hubungannya dengan 
riwavat lainnya. Pembahasan hadits ini telah dijelaskan pada akhir bab 
“Iman 1 '. Dalam bab itu penulis mengeluarkan riwayatnya dengan 
mcngambil sanad paling atas dari Ali bin Al Jird dan Syu’bah, dimana 
dalam hadits itu tidak ada pengulangan kata kecuali kata Muzaffai dan 
Muqayyar saja. Dia mempertahankan lafazh Saqir. dan hai im 
memperknat apa v ang saya katakan tädi. 

i 

-A (Dan sampuikan hai itu). Dalam riawavat Al Kasymiham 


tidak memakai dhamir (kata ganti) ha \ 


26. BEPERGIAN DAN MENGAJARKAN ILMU 
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88. Uqhah bin hari ts nulhiallahu 'anhu menceritakan bahwa ia menikah 
dengan putn Abu Ihub bin Aziz. KeminUan dutaw* seorang perempuan 
mengatakan kepadanya, "Sesungguhnya saya teluh menyusukan anda 
dan perempuan vang anda mkahi itu. 

Maka Uqhah menjawah, "Saya tidak tahu engkau lelah 
menyusukan saya, dan engkau tidak pula membentahukannya kepadaku 
sebelum ini. ' Kemudian Uqhah herkendaraan menemui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi Wasallam di Madinalt untuk menanyakan hai itu. 
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Maha Rasuhdlah bersabda, u Bagaimana mungkin engkau {erus 
memperistrikannyüj hukun kah sudah dikatakannya hah n } a äia saudara 
sepersusuan denganmuV' Semenjtik uu Uqbah menceraikan isihnya, 
dan kemudian perempuan uu menikah dengan laki-laki laiu. 


Ketcrangan Hadits : 

Rihlah artinya bepergian. Dalam riwayat kärni juga dengan fathah 
Raidali artinya keberangkatan, Adapun j ika dengan dhammah maka 
maksudnya adalah tujuan perjalanarn dan kadang juga digunakan untuk 
menyalakan seseorang vang berpindah kepadanya. 



Dalam "Kitub Sikah penuhs menvatakan 


dengan sama' (peruiengaran). Hadits mi dari Uqbah, berbeda dengan 

orung vang numgmgkarmya, Adapun mengenai pevbedann julukan 

Uqbale akan dijelaskan dalam kisah Khabib bin Adi, 

■■ > 

-—^ ^(tuduva ui mcm kah dengan putri). Istriuya bernama 


Ghaniyah vang dijuluki l inimi ^kihva, seperti diterangkan pada bab 
‘ Syaluidat' \ Numuu Al karmani menyanggah dan mengalaktm, bahwa 
naina perempuan dan Abu Ihab tersebut Mdak diketahuu tetapi yang jelas 
dia lermasuk seorang sahabat. 

j . . 

uh (kemudian datang seorang perempuan). Saya belum 


j ■,_^ 


nienemukan nama perempuan itu. 

—- : V * f Kngkau tidak pula inemberitahukannya kepadaku 

sehekimnya) seukuiuakan dia menuduh perempuan itu. 

^—- T V (Kc umidian l,'qbah berkendaraan) atau dia berangkat dan 

Makkah memyu Madinah. kareiva Makkah adalah iempai tmggulnya. Ada 

perbedaan antara judul bab im dengan bab ‘'Alkhuruj Kii Tiia läbi 1 Ilmi" 

(keluar meneari ilmu), vai tn judul bab im lebili khusus sedangkan bab 

"Khuruj" lebili urnum. Pembahasan hadits mi akan dijelaskan pada 

“Kitab Syahadat", insya Aiiah. 

■ * ■ 

J * (Dan perempuan itu menikah dengan laki-iaki 


lain), yaitu Dhuraib- 
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27. BERTUKAR PIKI RAM DALAM ILMU 
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89. Düfi Ümar, ia hõrku ta t “Suva dan teianggu dari golongan Anshar di 
dacrah Batii Umayyah hin Zaid -salah satu ciesa di Madinah-saling 
herganüan mnuiatangi Rasuluilah W, dimana äiu datang pada suulu 
hari dan aku datang kepadu hetiau pada hari vang laiu. Jiku aku 
mendatangi helitut, maha aku minia khahar tentang wahvu vang iurun 
pada hari ilu dan laimiva, hegitu juga hila dia vang nundutangi Rasul. 
Kcmudian pada hari gilirannya fmcndalangi Rasuluilah) dia mengetuk 
pintu rumahku dengan keras dan hcrkala, 'Apakah ada dia*' Aku 
terkejui dan keluar mvnvmuinva. laiu la hcrkala, 'Telah icrjadi pcristiwa 
hesar. d Ümar herkata. 'Kcmudian aku mendatangi Ifafshah, lernyata 
dia menangis. Maka aku berlanva, apakah Rasuluilah meneeraikanmu? f 
Hafshah mcnjawab t 'Sara tidak tahu. h Laiu aku (Ümar) mendatangi 
Rasuluilah dan herkata -sedangkan aku herdiri. Apakah engkau 
meneeraikan istri-istrimu ? J Beiiau hcrkala. * Tidak. * Maka aku 
mengatakan, 'Allah Maha Besar 
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Keterangan Hadits : 

Perkataan Ümar, "Aku bersama leianggakn saling bertukar apa 

yang diturunkan kepada RasuhdLih'' hansa terdaput daiam riwayal 

Svu’bah dari hadits Zuhri. Hai ini diteranakan oleh Adz-Dzuhli dan 
■■ >!_■ 

Daruquthnj serta Hakini dan lain-lain. Penulis telah menyebutkan hadits 
ini lcbih lengkap pada "Kilab Xikah dari Abu Al Yaman, dan penulis di 
sini rnenyebut riivavat Yunus bm Yazi untuk memberitahukan bahwa 
hadits ini senuianya bukan hanya dan jalur Syifaib saja. 

Tctanaua vant: dimaksud adalah Utban bin Malik Ibnu Al 
Qasthalanu namun penulis tidak menyebut dalilnya. 

j a 

*—^^ (Muka aku masuk menemui Hafshah). Seeara 

laliir konteks ungkapan ini dapat menimbulkan dugauu ballw j vanu 
mengatakannva adalah Utban, padalial vanti masuk incneimn I lalshah 
adalali Ümar. Menurut Al Kasyimham latazhm ;l 'Wlaka aku masuk 
menemui Hulshnh," atnu dengan kala lam Ümar berkata, "Maka aku 
masuk menemui Hafshah.’' Kahmat uu telah mengalanu pemotongan, 
kurena Jalam liadits asi j ny li setelah perkataan Al Anshuri (Utban) Ammu 
Adhiim dikatakan, ^Rasuhdlah telah mcntalak istrinya. Daiam hali saya, 
Saya herpikir bahwa hui ini bcnar ivrjadi, hingga setelah aku shaiat 
suhuh saya mengyncangkan haju dan pergi untuk menemui Hafshah. 
Halsah adalah Uminul Mukminin, anak perempuan Ümar. 

Daiam hadits im inetum j ukkan dipei botehkannva bersandar 
kepada khahar wahid \ hadits vang diriwavatkun oleh >eorang perawi) dan 
hakli th uu usul. Disampmg itu meuganfurkan kepada nianusia untuk 
menuntul ilmu, dan odas buleii melupakan meneari nulkah liidup agar 
dapat dipergunakan daiam menuntut ilmu dan lainnva. Selam itu, 
merupakan anjuran untuk menanyakan sesuatu vang terlewatkan karena 
ketidakliadirannya pada saat itu Hai ini diketahui dari keaeiaan Ümar 
yang melakukan pcmiagaan pada saat itu seperti vang akan diterangkan 
pada Kilab Buvu ’ (jual beli). 

Hadits ini juga mengisyaratkam bahwa syarut hadits nuuawaiir 
adalah harus bersandar kepada sesuatu \ang dapat diindera alau 
kenyataan, bukan bersandar kepada isu yang tidak diketahui sumbemva. 
Masalah ini akan diterangkan lebih lanjut daiam "Kitub nikahA insya 
Ailah. 
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28. IY1ARAH DALAM MEMBERI NASIHAT DAN 
MENGAJAR JIKA MELIHAT SESUATU YANG 

DIBENCI 
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W. ./ba A/mv’ja/ .-!/ , 'mj/m menceritukun hahwa 

ses eo ning mengadu kepudu Ha sulu! Uih SA Jf Jm herkata, "Yu 
RasululUih, hampir saja aku fiJak munipu shalat herjamuah karana si 
juhin yang menjadi imam memunjungkun shalatnvu bcrsama kurni. 

Suva halum permilt melihut \ahi SA l\ sangal marult witklu 
mengujar t sepani murahnyu pudu hun au. Xahi hcrsahda, ‘Wuhui 
sckulnm jamuah! Jungunluh unda menjuuhkan orang Juri shulat 
herjunuuih. Siapu mengimami shulat, hendakluh ia memendekkan 
shalatnvu, kurena dl antuna mereku tmakmum) udu orani* vaap sakil, 
orang vang lemuh, Jan orang u ing tnetnpunwti keperluan. 


Ki-teraiman Hadits : 

Ada yang mcngatakan rajul (orang laki-laki vang bortanya 
kcpada Rasululkth) di yini adalah Hazm bin Abi Kahib. 

(Hampir saja aku tidak mampu shalat 


4-/- 


aA j! 1 . 


J ■ Jt,, 

\ ^ h.' C , v 


berjamaah, karcna si fulan yang menjadi imam memanjangkan 
shalatnya). 

Abu Az-Zinad bin Siraj mcngatakan. bahwa maksudnya orang itu 
rncrasa leiab karena shalatnya lama* seolah-olah si imam inemanjangkaii 
shalatnya sehingga dia belum raku’ tapi sudah lelalu dan hampir saja dia 
tidak bisa menvcmpurnakan shalatnya bcrsama imam. Saya katakan, 
bahwa makna mi baik* namun penulis memvayatkannya dari AI Fayyabi 

dari Sufvan dengan sanad mi juaa den^an lafazh A 

•mf '-i- w - J ■■ 


'Xesungguhnva aku 


hampir ketinggulan shalat 


"maka dari sirm maksud 
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perkataan ^ V adalah aku tidak mendekati shalat berjamaah 

bahkan kadang-kadang aku bcrlambar-lambat karena rakaatnya panjang- 
panjang. Hai ini akan dibahas pada bab "ShalatA 

L (sangat marah), Ada vang mengatakan* bahwa kcmarahan 




Nabi karena beliau sudah permah melarang im tiik mcmanjangkan shalat. 

> .. -■ 

o * (dan orang sang mempunyai keperluan) demikian lafazh 
hadits yang disebutkun dalam banyak riivavat. Adapun dalam riivavat Al 

i j , 

Qabisi dikatakan 
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91. /tz/J Kimlid Al Juhani rael hiit! Lihu 'anhu wangaharktm. hahwa 
sesearang hertanya kanada \ahi ShaUallahu Alaihi Wasallam. maisemu 
hunu\}z penemuan di juhm. Xuhi hcrsuhda. "Kenalilah pengikat dan 
karungnya fciri-cirinya). Kemudian beritahukan kepada khalayak 
rtunai dalam tempo satu tahun. Scsudah lewat satu tahun holeh 
engkau pergunakan, Tetapi kalau pemilik datang mentintanya, herikan 
atau bayartah kepadanya* ” 

Orang itu hertanya lagi , "Bagaitnana kalau vang ditemukem itu unta, ya 
Rasululiüh *" Rasuhdiah kehhatati marub mendtmgar pertanyaan itu, 
sehingga merah mukanya. Beliau herkata, * *Apaperlunya engkau ambil 
unta itu , Bukankah äia mempunyai kantong air dan sepatu , ia dengart 
sendirinya sanggup minuni dan mencari makan dari daun-daun kayu * 
Biarkan saja unta itu sampai ditemukan oleh yangpunya , ” 

Orang itu hertanya lagi , "Kalau kamhing bagaimana? 

Rasuhdiah meniawah. "Untuk kamu, atau untuk saudaramu, atau kah 
untuk serigala?” 
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Keterangan Hadits : 

Orang vang menanyakan adalah Umair, ayah Malik, dan ada vang 
berpendapar selain dia. Hai iru akan dibahas Jalam bab “Luqathah” 
(Barang temuan). 

1(Maka beliau marah). Hai Uu bisa karena apa yang 

ditanyakan itu sudah pcmah dilarang sebeluirmya. arau si pcnanya 
kurang begitu pahani, maka Nabi menganalogikan apa yang sudah 
diterangkan dengan apa yang bvlum diterangkan untuk diambil. 

I 

Yang dimaksud dengan -- adalah kantong air, karena unta 

sekali minuni bisa menyimpan air di dalam kantongnya yang cukup 
seiama bcvlvan-han. Penibahasan IvadUs im lcbih kmgkap kuu dupatkun 
pada Kitub Al Suva ' (juabbeli), insva Allah. 
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92. ÜüW Abu \'fusa rudhinHühu 'nnhu. dia herknta, "Seseorang berhnna 
kepada .Y ahi Shallullahu Alaihi iVusaitam mcngenai perkara vang lidak 
disukai helina. Maka laikata orang ilu [erialu hunvak herlunva. Nuhi 
mcnjadi marah. Kemudian heitun herkata. "Tanyakünhih apa vang 
hendak hämu tanyahan* ” 

Seorung laki-laki he ruuna, 'S lupaka h hap-.ikku? " Kahi menjawah, 
“BapakmU) Hudzafaiu" Bertanxa pula vang laut. "Siapakah hapakku, 
hai Rasuhdlah <} f Nabi menja^ah. "Bapakmu Salinu hamba sahaya 
Syaibah . ,f 

Tatkala Ümar (bin Khaththabi m ei ihal rusa kurang senang lerga tuhar di 
wajah Rasid id lah karena soaisoa! yang ridak menentu ilu, segera ja 


360 — FATgUL BAARI 



berkata, “Wahai Rasululiah! Kami tobat kepada Aliah Yang Maha 
Kuasa dan Yang Maha Agung , ” 


Keterangan Hadits : 

Diantara pertanyaan yang ditanyakan oleh orang-orang kepada 
Rasululiah, adalah pertanyaan tentang hari kiamat dan yang semacam itu 
dari berbagai masalah, seperti akan dibahas pada hadits Ibnu Abbas 
dalam tafsir Surah Al Maa idah. 

Orang laki-laki tersebut adalah Abdullah bin Hudzafah Al 
Qurasy As-Sahmi seperti yang dijclaskan dalam hadits Anas. Begitu pula 
orang laki-laki yang laim dia adalah Sa 7 ad bin Sahm, hamba sahaya 
Syaibah bin Rabfah, Tidak diragukan lagi bahwa dia adalah seorang 
sahabat berdasarkan perkataan dia sendiri, "Siapakah bapakku , hai 
RasuiuilahT ' 


[)alam tafsir Muqatil terdapat kisah yang sama, di situ dijclaskan 
bahwa scorang dan Bam Abd Addar berkata, "Siapakah bapakku T Nabi 
menjawab, ^Sa 'ad*' dimana bcliau menisbalkannya kepada sclain 
bapaknya, berbeda dengan Ibnu Hudzafah. Dalam tafsir Surat Al 

Maa 1 idah akan dijclaskan lebih lanjut tentang hai inr 

* ' * * , 

i ± . > <1)1 ~ 'Jj ( Aku bertaubat kepada Aitäh) atau bertaubat 


dari hal-hal yang rnembuat engkau murka, Dalam hadits Anas dijclaskan 
bahwa Ümar bm Khaththab bcrsimpuh di hadapan Nabi dan mengalakan, 
“Kami rcla Aliah sebagai Tuhan kaini, Islam sebagai agama karm, dan 
Muhammad adalah Nabi kaini. 1 ' Untuk memadukan kedua lafazh hadits 
ini, bahwa semua itu diueapkan oleh Rasululiah, kcmudian pani sahabat 
mcriwayatkan semua yang mereka hafak Hai itu terbukti, keduanya (Abu 
Musa dan Anas) sama-sama mcnyampaikan kisah AbduHah bin 
Hudzafah. 


Catatan : 

Penulis membatasi bentuk kemarahan hanya sebatas untuk memberi 
nasihat dan pengajaran, dan tidak dalam aspek hukum, karena seorang 
pemegang otoritas hukum tidak diperkenankan memutuskan sesuatu 
ketika dia lagi marah. Perbedaannya. bahwa orang yang memberi nasihat 
bolch menampakkan sikap marah, karena dia sebagai orang yang 
memberi peringatan. Begitu juga seorang guru, jika dia mencela 
kesalahan murid yang belajar kepadanya, Karena terkadang hai itu 
terpaksa dia lakukan agar si murid dapat menenma kebenaran darinya, 
akan tetapi hai itu harus disesuaikan dengan keadaan psikoJogi masing- 
masing murid. 
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Adapun seorang hakim tidak demikian, seperti yang akan 
dijelaskan pada pembahasan yang akan datang. Jika ada yang 
mengatakan, bahwa sesungguhnya Rasulullah telah memutuskan sesuatu 
di saat beliau marah, dimana beliau mengatakan, “Bapak kamu si fulan.” 
Maka jawabnya, bahwa ha! itu tidak ada hubungannya dengan hukum, 
dan itu merupakan kekhususan Nabi dimana beliau selalu terjaga dari 
kesalahan. Keadaan marah atau bukan, bagi Rasulullah adalah sama. 
Bahkan kemarahan Rasulullah terhadap sesuaru menunjukkan bahwa hai 
itu dilarang atau dibenci, berbeda dengan orang lain. 


29. ORANG YANG BERSIMPUH DI KÄKI NABI 
KETIKA MENJADI IMAM ATAU BERBICARA 
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93 . Anas bin Malik radhiallahu ‘anhu menceriuikan , bahwa ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasaüam keluar, berdinlah Abdullah bin 
Hudzafah. Dia herkata, “Siapakah bapakku? "Nabi hersahda, “Bapak 
kamu, Hudzafah . M Kemudian makin banyak orang hertanya, sehingga 
Nabi mengatakan , **TanyakanIah apa yang hendak engkau tanyakan. ” 
Maka ümar bersimpuh di käki beliau untuk meminta maaf sambil 
berkata r “kärni ridha Allah sebagai Tuhan , Islam sebagai agama dan 
Muhammad sebagai Nabi , 'Van Afafr t/Vm saja. 


Keterangan Hadits : 

Dikatakan Baraka Al Ba iir (unta menderum), jika dengan 
sekonyong-konyong menjatuhkan badannya, Adapun penggunaannva 
untuk manusia adalah dalam arti majaz (kiasan). 
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v -uJl jLaJ 


(Nabi keluar, maka Abdullah bin Hudzafah 
berdiri). Dalam kalimat ini ada lafazh yang dihapus, ini terlihat dari 
riwayat yang lain. Kemungkinan kata tersebut adalah, j-t- 'jAS"ü Jf_* 

-ii ^ jiLü jJLl- J'lü (Nabi ditanya oleh para sahabat dan mereka banyak 

y 

bertanya kepada beliau, sehingga beliau menjadi marah dan mengatakan, 

"Bertanyalak kepadaku apa saja ? " Maka Abdullah berdiri.)- 

* _ - - ' - 

; ^-Jül i—J lü (Kami rela Allah sebagai Tuhan karm) Ibnu 


Baththal mengatakan, l 'Dan mimik Rasulullah, Ümar bin Khaththab 
dapat mernahami bahwu pertanyaan-penanyaan yang diajukan kepada 
beliau merupakan bentuk pembangkangan dan keeungaan, maka Ümar 
takul kalau adzab Allah akan turun sehingga dia mengatakan, "Kami 
ridha Allah sebagai Tuhan , Islam sebagai agama dan Muhammad 
sebagai Nabi" kemudian Nabi pun ridha dan diam. 


30* MENGULANGI1IADITS SEBAYAK TIGA KALI 

SUPAYA DIPAHAMI 


- J h-' y 
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Nabi hersahda, "ffindarilah perkataan yang keji,” dan Nabi 
masih mengutanginya sampai tiga kali. Ibnu Ümar berkala, Nabi 
Shallallahu Alaihi Wasallam hersahda, **Apakah aku sudah 
menyampüikan?”Nabi mengatakannya liga kali. 

di j JL JL jir iff JL', Jji 

*> j \ \ c i .j' ” 
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94. Dwr/ /4/ia5 radhiallahu ‘anhu bercehta, bahwasannya Nabi 
Shallallahu Alaihi Wasallam, apabila beliau memberi salam, diulangnya 
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sampai tiga kali; dan apabila beliau mengucapkan satu patah kata, 
beliau mengulangnya sampai tiga kali. 


L_*^f U& iii jir iS jL j Ä Jji Jl> ^ ^ 

xti ,£ ;JLi r > ^ ilij & & 


95, Z)an radhiallahu dnhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 

Wasallam , "Sesurtgguhnya Nabi t apabila beliau mengucapkan saiu patah 
kata , diulangnya sampai liga kali, sehingga orang mengerti maksudnya. 
Apabila Nabi datang kepada satu kaum, beliau memheri salani kepada 
mereka sampai tiga kali ” 


Keterangan Hadits : 

Adalah rnerupakan kebiasaan Rasulullah mcngulanginya sampai 
tiga kali. Maksudnya, Auas meneentakan kebiasaan Rasulullah SAW 
yang dia ketahui, laiu dia memberi saksi ukan hai itu, bukan Nabi yang 
mcmberitahunya. Pcndapat ini diperkuat dengan riwayal yang 
dikcluarkan oleh mushannifpd&d pembahasan izin, dan hadits Ishaq dan 
Abd Shamad dengan sunad yang serupa dari Anas. 

^ (Apabila beliau berbicara) Al Karmani mengatakan, bahwa 

susunan kalimat seperti im menurut para ulama Ushul fiqih (Ushuliyin), 
mengisyaratkan bahwa Nabi jika berbicara setalu mengulang scbanyak 
tiga kali. 

Tujuan Nabi mengulang perkataannya sebanyak tiga kali adalah 
supaya agar dipahami, begitu juga Tirmidzi dan Hakim menycbutkan 
dalam kitab Al Mustadrak , 

Ibnu Mumr mengatakan, bahwa Imam Bukhari dengan bab ini 
bertujuan untuk memberi peringatan terhadap orang yang enggan 
mengulangi pembiearaan, dan beliau mengingkari bahwa orang yang 
meminta pengulangan termasuk orang yang bodoh. Kcmudian dia 
mengatakan, bahwa yang benar adalah hai ini tergantung perbedaan 
masing-masing tabiat manusia, makanya tidak tercela bagi seorang 
pendengar yang belum bisa mengingat pada kali pertama untuk meminta 
pengulangam Begitu juga si pembieara, tidak mengapa tidak 
mengulangnya kcmbali, namun jika dia mengulangnya berarti sebagai 
penekanan terhadap apa yang dikatakan pada pertama kali. 
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> (maka beliau mcmberi salam kcpada mereka) Al Ismaili 

mengatakan, bahwa hai im bcrkenaan dengan salam untuk meminta izm 
(salamul istidzan) sebagaimana vang diriwayatkan Abu Musa dan 
lmnnya. Hai im bukan termasuk salam vang disampaikan olch orang yang 
sedang berjalan, karena vang berlaku pada umumnya hanya sckali, tidak 
diulang, 

Saya berpendapat bahwa Scbenamya mushanntfit\a\\ memahami 
lafazh im scperti itu juga, maka beliau mengeluarkan hadits im dengan 
hadits Abu Musa mengenai kisab Nabi bersama Ümar, seperti akan 
dijclaskan pada bab Isnzaan (minta izin) r Nainun ada kcmungkinan 
ketika akan mcnmggalkan mcreka, Nabi mengulang salamnya sampai 
tiga kali karena beliau takul mereka tidak mendengar salam sebclumnya, 
Adapun AI Karmani mengatakan, bahwa stuktur kalnnat tersebut 
menunjukkan isümrar (kontiruntas). 
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90. ,4/?*/n//<://* /jj/7 VVjO; trr lambal daiam suatu 

perjalanan hersama kanu. Km ka beliau dapat mvnyusul kanu t wakiu 
s hai ai tel ah uba. vahu halal ashar dan kurni sedang herwudhu. 
Agtiknya beliau memperhaühan kurni, laiu beliau bertvriak sekv.ras- 
kerasnyü' “Cidaka lumd-tunut yang terbakar api neraka. y Ucapan Uu 
diteriakkan beliau sampai dua alau liga kali berulang-ulang 


Keteranuan Hadits : 

* ' 1 ; 

——~N (dua kali atau tiga kalij. Di sini perawi hadits ragu- 

ragu, apakah Nabi Shallallahu Alaihi fVasallum mengueapnya dua kali 
atau tiga kali. Hai im menunjukkan bahwa pengulangan vang ddakukan 
oleh Nabi sebanyak tiga kali itu bukan merupakan suatu keharusan, 
namun yang terpenting adalah perkataan atau perintah tersebut dapat 
dipahami. Apabila tanpa pengulangan sudah dapat dipahami. maka hai itu 
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sudah cukup. Matan hadits ini akan dibahas lagi pada masalah Thaharah 
(bersuci), insya Allah. 


31. MENGAJARKAN ILMU KEPADA HAMBA 

SAHAYA DAN KELUARGA 
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97x Dieeritakan olch Abu Burdah RA, dan bapaknya, dia berkata bahwa 
Rasulullah Shallailahu Alaihi Wasallam bcrsabda, “Ada liga jenis orang 
yang mendapal dua pahala sekaligus, yaitu: 

1. Ähil Kilab (Yahudi dan Nasrani), yang percaya kepada nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam , 

2. Hamba sahaya, apabila dia melaksanakan kewajihannya kepada 
Allah dan kewajiban kepada majikannya. 

ix Laki-laki yang mempunyai hamba sahaya perempuan, maka dia 
mengajarkannva sopan santun dan menyempurnakannya 
pengajaran tersebut; mengajarkannya ilmu pengetahuan dan 
menyempurnakan pengaran tersebut, kemudian memerdekakan- 
nya dan mengawimnya t maka ketiga jenis orang itu mendapat dua 
pahala 


Keterangan Hadits : 

Disebutkarmya “budak” dalam tema bab ini adalah sesuai dengan 
teks hadits, sedangkan disebutkannya “keluarga” adalah berdasarkan 
analogi. Karena memperhatikan keluarga sendiri yang bukan hamba 
sahaya dengan memberikan pengajaran tentang kewajiban-kewajiban 
kepada Allah dan sunnah-sunnah Rasul-Nya, adalah lebih diprioritaskan 
daripada hamba sahaya. 
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Bapak Abu Burdah adalah Abu Musa Al As/ari, seperti vang 
dikatakan mushannif&älsLm pembahasan .-1/ 'itqu (memerdekakan budak) 
dan lainnva. 

mf 

jA; M (dari ahli kitab). Lafazh kilab berlaku untuk umum, 

namun di sini berarti khusus, vaim apa vang dirurunkan dari Ahah tanpa 
Taurat dan Injik seperti vang dijelaskan dalam Al Qur an dan hadits. 

Ada yang berpendapat, bahwa maksud kitab di sini adalah kitab 
Injik hai itu jika kita mcngatakan bahwa agama Nasrani adalah 
penghapus agama Yahudi, Namun sebenamya tidak disyaratkan adanya 
pcnghapusan, karena tidak ada perselisihan bahwa Isa AS telah diutus 
kepada hani Israil. Maka bagi orang-orang Yahudi yang mengikuti ajaran 
[s:g mereka dinisbatkan kepada Injik dan bagi yang mendustainya dan 
tetap dalam agama Yahudi. maka mereka tidak terniasuk orang yang 
benman sehingga mereka tidak terniasuk dalam ahh kitab, karena syarut 
ah li kitab adalah mengakui kenabian Isa 

Benar, seorang vang hukun keturunan bani israil dan hukun pula 
terniasuk niasyarakat Nabi Isa vang mcndapat seruannya sedang dia 
bukan bani Ismil, maka dia juga dianggap orang NAihudi vang beriman. 
Karena dia niengmiam kenabian nabi Musa aUuhissalam dan tidak 
mengmgkari seorang nabi yang lain. Barangsiapa dari kelompok ini yang 
mengetaliui dakwah Muhammad dan iuempereavuinvu, maka dia 
termasLik dalam khitah ahli kitab. 1’ermasuk dalam conloh im adalah 
orang-orang Arab yang heragama Yahudi di negen Yaman dan negcn- 
negeri lain dan tidak sampai kepada mereka dakwah nain Isa 
alaihissalam. karena beiiau khusus diutus untuk Bani Israil. 

Ylemang benar, ada keraneuan dalam masalah orang NAihudi yang 
ada pada masa nabi Muhammad. 1 lal mi sebagaimana disebutkan dalatn 
ayat Al Qur an vang sesuai dengan hadits di atas, vahu tlrman Allah 
dalam surah \1 Qadnsh avat 54. "Mereka ilu diheri pabula dtiu kali ,r 

Turunnya ayat ini berkenaan dengan golongan orang-orang 
Yahudi yang benman, seperti Abdulluh bin Satam dan vang lainnya. 
Dalam riwayat Ath-Thabram dari hadits RitYah Al Qura/hu dia berkata, 
Aku/ ini laran herkcnaan dctnian aku Jau orami-oran^ vcuim beriman 
hersamaku. " Imam Thabari meriyatkannya dengan sanad shahih dari Ah 
bin Rifahih Al Qurazhi. Dia berkata. "Sepuluh orang dari ahh kitab 
keluar -terniasuk diantara mereka bapakku Rifa 'ah- menemui Nabi 
Shallallahu Alaihi Wasallam. maka mereka beriman kepada Nabi dan 
mereka disiksa, kemudian turunlah ayat. "Orang-orang vang telah Kami 
datangkan kepada mereka Al Kitab sehehtm Al Qur an, mereka beriman 
pula kepada Al Qur'an itu. '(Qs. Qashash (28): 52) 
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Mereka adalah bani Israil yang tidak mengimani Isa AS, bahkan 
mereka tetap beragama Yahudi hingga mereka mengakui kenabian 
Muhammad, maka mereka diben pahala dua kali oleh Allah. Ath-Thibi 
mengatakan, bahwa kemungkinan konteks hadits ini adalah umum. 
Karena tidak mustahil mereka menjadi lunak dengan Muhammad, akibat 
mereka menerima agama Yahudi walaupun telah dihapus dengan 
Nasrank Atau mungkin yang termasuk diantara mereka, adalah orang- 
orang Yahudi yag tinggal di Madinad, Sesungguhnya dakwah nabi Isa 
alaihissalam tidak sampai kepada mereka, karena dakwah mi belum 
tersebar di banyak wilayah, sehingga mereka tetap beragama Yahudi dan 
beriman kepada Nabi mereka, yaitu Musu AS, hingga datang fsJamjalu 
mereka beriman kepada Nabi Muhammad, Dengan demikuin ndak ada 
lagi keraneuan mengenai Iial im. 


Catatan: 

Pertama , dalam syamh lbnu At-Tin dan selainnya, dijelaskan 
bahwa ayai tersebut diturunkan mengeriai Ka'ub AJ Ahbar dan Abdullaii 
bin Salam, namun ayat mi bukan berkenaan dengan Kahib bin Al Ahbar 
tctapi berkenaan dengan Abdulluh bm Salani karena Kahib bukan 
termasuk sahabat, sebab dia masuk Islam pada zaman Ümar bin 
Khathlhab. Adapun yang terdapat dalam Tafsir Ath-thabari dan lainnya, 
dari Qatadah, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Abdullah bin Salani 
dan Salman Al Karisi; dan ini benar, karena Abdullah adalah seorang 
Yahudi kemudian masuk Islam seperti akan diterangkan dalam 
pembahasan Hijrah. Sedangkan Salman adalah seorang Nasrani 
kemudian masuk Islam, seperti akan diterangkan dalam pembahasan 
Juakbeli. Keduanya adalah para sahabat yang terkenal. 

Kedua, A! Qurtubi berpendapat bahwa ahli kitab yang diberi 
pahala dua kali adalah orang yang benar akidah dan perbualannya, hingga 
dia beriman dengan Nabi kita Muhammad. Maka, Allah hanya inemberi 
pahala atas kebenaran akidah dan perbuatannya. 

Yang membingungkan dalam pendapat ini, bahwa Nabi telah 
mengirim surat kepada raja Hercules, "Masuklah Islam maka Allah Akan 
memberimu pahala dua kali Padahal Hercules, adalah pemeluk agama 
Nasrani setelah diselewengkan ajarannya oieh para pcmeluknya. 
Pembahasan ini telah disinggung oleh Syaikhul Islam IbnuTaimiyah 
dalam hadits Abu Sufyan tentang permulaan tumnnya wahyu. 

Ketiga, Abu Abdul Malik Al Buni dan lainnya berpendapat, 
bahwa hadits ini sama sekali tidak mencakup agama Yahudi sebagaimana 
yang telah kita singgung di rnuka, Sedangkan Ad-Dawudi dan 
pengikutnya mengatakan bahwa kemungkinan hadits ini mencakup 
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semua ummat yag telah mengerjakan kebaikan, seperti yang digambarkan 
dalam hadits Hakim btn Hazzam, "Engkau beragama Islam sehelum 
engkaa masu k Islam kurena engkau telah berbuat kebajikan 
sebelumnya. Pendapat ini tidak dibenarkan, karena hadits ini berkaitan 
dengan Ahli kitab. maka dcngan scndirinya tidak mencakup selain AhIi 
kitab, kecuaii dengan menganalogikan kebajikan dengan iman. Adapun 
dalam perkataan Nabi "yang beriman kepada Sabi-Sva." dimana hadits 
ini menggambarkan ketimjman pahala atau sebab dia mendapatkan dua 
pahala, adalah karena mengimani seluruh nabi-nabi. 

Perbedaan antara Ahli kitab dengan orang-orang kalm bahwa 
Ahli kitab mengetahui kenabian Muhammad, seperti dalam iirmun Allah 
"'Mereka diiputi lerndis iii dalam Tuural dan Injil vang adu di sisi 
mereka. " (Qs, Al A’raaf t' 7 ): 157) Maka barangsiapa diantara mereka 
yang beriman kepada Muhammad dan mengikutinya, mereka mendapal 
keulamaan alas sebagian yang lain. Begitu pula barangsiap: i yang 
menduslanna, maka dosanya melebihi dosa selainnya. 

Ilal vang sompa adalah masalah hak istn-istri Rasuhillah, karena 
wahvu telali diturunkan di tempat atau rumah mereka sebagaimana 
dijelaskan dalam laulus bei ulu. Jika ada vang mengatakan; mengapa 
masalah ist mu st n Rasul uduk disebuikan dalam hadits im, sehingga 
j urn lalin va menjadi einpat' 1 Syaikh Islam Ibnu 1 aimiyah mcnjawab, 
bahwa sesummiihnva masalah vanu berkenaan dengan islri-istri nabi 
adalah khusus heigi mereka tidak untuk yang lain. sedangkan liga poin 
dalam hadits di ata.s, hukumnya berlaku sampai hari kiamat. I fai ini telah 
diterangkan oleh oleh Syaikh, bahwa permasalahan orangyang beriman 
dari Ahli Kitub akan terus berlangsung sampai hari kiamat. Al Karmani 
berpemlapag bahwa lud uu kintsus bagi siapa yang beriman pada masa 
hi 'isah (diuUisnya rasul b Iial itu dikareuakan nabi mereka sete I ah biisalt 
adalah M- ■iuunmad SA\V berdasarkau um\ ersahtas dakwah heliau. 

Maksud penisbatan mereka kepada selain Nabi Muhammad, 
adalah berdasarkau keadaun mereka sebelumnya. Al Karmani 
mengatakan. bahwa kuuteks lafazh hadits jelas berbeda, dimana orang 
mukmi;i Ahli Kitab dikatakan rajul [seorang laki-laki> dalam bentuk 
nukina) uude tuut j, sedangkan mengenai 'Abdun (hamba sahaya) 
digunakan Aüf !am t uutuk menyatakau orang vang telah diketahui) dan 
ditamhahkun pndany,; kata-kata Idza tapabila) yang mengandung arli 
pada masa yang akan datang. Dengan demikian menunjukkan. bahwa dua 
pahala untuk ahli kitab yang benman tidak terjadi pada masa yang akan 
datang, berbeda dengan hamba sahaya. Pendapat ini kurang bcnar, karena 
ia hariva melihat lafazh seeara lahirivah saia. 
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Adapun perbedaan antara lankir dan ta Vi/tidak ada hubungannya 
di sini, karena ta ’rif dengan lam jinai menunjukkan makna nakirah. 
Wallahu A ‘lam. 

Keempat , hukum perempuan ahli kitab dalam masalah ini sama 
dengan hukum laki-laki seperti yang telah berlaku, bahwa kaum 
perempuan masuk dalam golongan laki-laki kecuali ada dalil yang 
mcngkhususkannya. Pembahasan (hamba sahaya laki-laki) akan 
dijelaskan dalam bab "Memerdekakan Budak ", sedangkan pembahasan 
(hamba sahaya) pada bab “Nikah”. 


32. MEMBERIKAN NESEHAT DAN PELAJARAN 

KEPADA KAUM WANITA 
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98, lL Dari Ihnu Ahhas radhiyallahu anhu bahwa ui herkata, “Saya 
menyaksikan Nabi Muhammad shallalhihu ‘alaihi wasallam keluar 
bersatna iSiial kemudian heliau memberikan nasehat kepada kauni 
wanita dan memeriniahkan untuk hersedekah t sehingga kaum wanita ilu 
menyerahkan perhiasan berupa aniing dan cincin mere ka. Bilalpun 
mengumpulkan semua itu dengan bajunya. 

Dengan judul bab ini, linani Bukhari menjelaskan bahwa anjuran 
untuk memberikan nasihat kcpada keluarga -scbagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya- bukan hanya merupakan tugas kcpala keluarga 
saja, akan tetapi juga dianjurkan kepada seorang pcmimpin ataupun 
wakilnya untuk memberikan nasihat kepada mereka. Ha) im diambil dari 
perkataan Ibnu Abbas, "Kemudian beliau memberikan kepada nasihat 
kepada kaum wanita Nasihat tersebut berupa sabdanya, “Saya melihat 
bahwa sebagian besar dari komu {kaum wanita) menjadi penghuni 
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neraka, karena kama sering melakukan sumpah pahu tlkan) elan 

mendurhakai saami.'' Scdangkan pemyataan bahwa Rasul ullah leiab 

memberikan pelajaran kepada mereka berdasarkan perkataan Ibnu Abbas, 

4i Dan memenntahkannya nn mk bersedekahh dari sim dapat diüimpufkan 

bahwa Rasulullab shaiialiahu 'alaiki u asailam mengajarkan kepada 

mereka bahwa sadaqah dapat menghapuskan dosa atau kesalahan vang 

telah mereka Iakukaru 

( ■? 

(dmPig-mirbig t. Maksudnya adalah, perhiasan vang dipakai 

di telinga kaurn wanita. Penjeiasan tentang matan hadits ini. insya Aliah 
akan dipaparkan dalam bab "Al 'Idaini (dua hari ruvaj. 
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33. ANTUSIASME UNTUK MENDAPATKAN 

HADITS 
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99 , Dari Abu Hurairah RA, katanya udu orang hertanya kepada 
RasuhtUah SA \\\ "Siapukah ning paling berbahagia dengan syafaat 
(pertohmgan) anda di hari kiamat } " Rasul uil ah mvnjtiwah, u Saya kiru, 
hai Abu Hurairah , belum adu orang yang bertanyu kepadaku tentang 
pcrkara ini seheiumnya^ mungkin barangkaii kurena sayu lihat engkau 
sangal antusias untuk mendapatkan hadits* Orang yang paling 
heruntung mendapatkan perialonganku di hari kiamat adalah orang 
yang mengueapkan La Ilaha Illallah, benar benar ikhlas dari hati 
sanuhari dan seluruh jiwanya" 

Keterangan Hadits: 

Hadits menurut syariat adalah semua yang dinisbatkan kepada 
Nabi muhammad SAW. 

di—> J d (Belum ada orang sebelum kamu). Dalam hadits ini ada 

dua bcntuk keutamaan; peruuna keutamaan Abu Hurairah, dan kedua 
keutamaan sikap antusiasnva untuk mendapatkan hadits dari Rasululiah 
SAW. 

3 J- ...... , 

Lo!' N! *—S; "i 1 J 1 — > [š (Barangsiapa yang mengueapkan Laa Ilaha 

lllallah). Kahinat ini berfungsi untuk menghindari dan menjaga 
kemusyrikan, Maksudnya, selain mengakui bahwa tiada tuhan selain 
Allah, juga Muhammad adalah Rasul-Nya. Namun sebenamya jika 
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disebutkan bagian pertama (* —J' V; Q \ ) saja, maka hai itu sudah cukup, 

karena bagian pertama sudah mewakili bagian kedua kalimat tersebut. 

1 -(Benar-benar ikhlas), Kalimat ini dimaksudkan untuk 

menghindari orang munafik. Kata berarti manusia yang paling 

bahagia, sebagaimana dalam firman-Nya "Dari paling indah tempai 
istirahatnyü (Qs. Al Furqaan (25): 24) Tapi mungkin juga berarti fi 7/ 
lafdhil , karena setiap orang pasti akan bahagia jika rnendapatkan syafaat 
dari Rasul, namun dalam kasus mi orang mukmin yang lkhlas adalah 
orang yang paling bahagia. Rasulullah memberikan syafaat kepada 
manusia pada hari kiamat, vanu dengan memberikan ketenangan pada 
waktu mereka berada dalam ketakutan. 

Rasul juga memberikan syafaat dengan mernohon keringanan 
adzab untuk sebagian orang-orang kafir, sebagaimana yang terjadi pada 
ciiri paman beliau Abu Thalib. Rasul juga memberikan syafaatnya dengan 
mernohon kepada Allah untuk mengeluarkan sebagian orang mukmin 
dari siksa api nereka. atau meniohunkan mereka untuk tidak dimasukkan 
ke dalam api neraka >etelah ditetapkan bahvva mereka akan masuk 
nevaka Rasul juga dapat memberikan sealaut bagi seseorang untuk 
masuk Mirga tanpa melalui proses hisah atau dengan mengangkat derajat 
sebagian mereka untuk bisa tinggai dalam surga vang lebih tmggn 
Detnikiaiilah nanipak adanya dualisme pengertian dari hudils ini antara 
kebahagiaan dan svalaat r dan orang yang paling bahagia karena itu semua 
adalah orang mukmin yang benar-benar ikhlas. 

j. 

(Dari dalam lubuk hatinya atau seluruh jiwanya). 


* j ._ 


jj ■ -* 


Ada keraguan dari permavat mengenai kalimat di atas, karena menurut 

Imam Rukhnri dalam kitab Ar-Riqaq kalimat tersebut berbunyi 'j? 

■> 

^ ^ vluksud beliau menvebutkan kedua kalmuu di aias adalah untuk 


meriunjukkan adanya penekanan arti pada kalimat tersebut, sebagaimana 
Firman All di "Orang vang hcnlosa hatinva. (Qs. Al Baqarah (2): 273) 
Hadits ini tnenunjukkan dalil disyaratkannya mengueapkan kedua 

kahinat syuhadat berdasarkan kalimat ^ dalam hadils di atas. 
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34. CARA ALLAH MENCABUT ILMU 
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Ümar bin Ahdul Aziz menüüs surul kepada Abu Bakar hiti llazm, 
"Kumpulkan hadits-hadits Nuhi 5/1 vuhi* engkau temukan, kemudian 
tülis lahi Aku khuwaiir akan hilangnvu ilmu dan perginvu pura ulama 
(meninggal). Janganlah engkau teri ma keena li dan hudits Nabi. 
Pelajarilah ilmu dengan s eks a nui. sampai dapat mengetahui sesuatu 
yang lidub dikelahui Ilmu tidak akan rusak kevuali sete!uh menjadi 
rahasta 
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100. Dan Abdullah bin Amr bin Äsh RA katanya dia mendengar 
Rasulullah SA W hersabda, "Allah tidak menarik kembali ilmu 
pengetahuan dengan jalan mencabutnya dari hati sanubari manusia, 
tetapi dengan jalan mematikan orang-orang berpengetahuan (ulama). 
Apabila orang berpengetahuan telah punah t maka masyarakat akan 
mengangkat orang-orang bodoh menjadipemimpin vang akan dijadikan 
tempai bertanya. Orang-orang bodoh ini akan berfama tanpa ilmu; 
mereka itu sesat dan menyesatkan." 
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Keterangan Hadits: 

-i-uTj (Tulislah). Dari kalimat ini dapat diartikan, bahwa ini adalah 

awal mula penulisan hadits Nabi, karena sebelumnya umat masih 
bergantung kepada hafalan. Pada saat Ümar bin Abdul Aziz merasa 
khawatir akan hilangnya ilmu dengan meninggalnya para ulama, maka ia 
berpendapat bahwa penulisan ilmu berarh usaha untuk melestarikan ilmu 
itu scndiri. 


J 


I • 




* ^ (Allah tidak menarik kembali ilmu pengetahuan 


dengan jalan mencabumya) atau mcnghapus ilmu dari lubuk hati 
sanubari. Rasulullah mengucapkan hadits ini pada saat haji wada\ 
scbagaimana hadits >ang diriwayatkan oldi Ahmad dan Thabrani dari 
hadits Abu Uina ma Im bahwa saat haji Wada’ Nabi SAW bersabda, 
"Pelajurilah ilmu sehelum daiang masa punahnva ilmu tersehut“ Arabi 
berkata, "‘Bagaimanakah cara ilmu diangkat atau dipunahkan? Beliau 
bcrsabda, Punahnva ilmu itu dengan punahnva para ulama (orangyang 
menguasai ilmu lersehut. 

i y -f 

; Dalam nwavat Muslim discbutkan A bi 


j ■ j 

► A - ■ ■ 


y- 


LjU- 


^^ A Dalam riwayat Abu Al Aswad pada kitab Al Itisham 

# 

■ 

karangan Imam Bukhari discbutkan ^— : A (incrcka rncmbcrikan 

fatwa dengan pctulapainya), bcgitu pula dengan hadits vang diriwayatkan 
olch linani Muslim. 

Hadits uu berisi aniuran menjaga ilmu, peringatan bagi pcmimpin 
yang bodolu peringatan bahwa yang berhak mcngcluarkan fatwa adalah 
pcmimpin yang bcnar-bcnar mcngetahuu dan larangan bagi orang yang 
bcram mcngcluarkan fatwa tanpa berdasarkan ilmu pengetahuan, Hadits 
ini juga dijadikan alasan olch jumhur ulama untuk mengatakan, bahwa 
pada /aman sekarang ini tidak ada lagi scorang mujtahid; dan kita akan 
membahas masalah im dalam kitab Al I tisham, insva Allah , 

f y' 
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35. RASULULLAH MENGAJARI KAUM WANITA 
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101 . Dan /i/?u Al Khudri FL 4 katanya, "Sejumlah wanita 

mengajukan permohonun kepada Nain, ‘ Kam i lidak mempevoleh waktu 
uniuk helajar dari Anda , kurena setrtua waktu telah ddsi oleh pria. Oleh 
kurena itu sediakanluh waktu hüvang sehari uniuk kurni agar kurni duput 
helajar. '' Maku Nabi menjtinjikan kepudu mereka suulu pengajian 
khusus untuk wanita, dimana Mahl duput mengajuvi mereka dan 
m e nyu mpa i ka n p eru itah-pe ru itah Alluh. Antu ru la i n h e li uu hers a h da ( 
“Barangsiapa dianlara kallan te rümpa musibuh- kematian tiga orartg 
anak r maka niscaya kematian mereka akan menjadi dinding haginya 
dari api nerakud’ Bertanya seorang wanita, "halan dua avang? ” 
Kemudlan juwah helitiu, “ Ya dua orang jagad' 


Keterannaii Hadits: 

■ #■ ■■ 

ijtLb (Maka sctliakanlah untuk kami) atau lentukanlah uniuk 

kami. Namun dcmikin, pilihan dan ketetapan dikcmbalikan kepada 
Rasulullah SAW. 

(Rasul memennlahkan) untuk bcr.scdckah. Penghapusan 

objek (bersedckah) yang diperintahkan, dimaksudkan untuk 
menggeneralisasi scmua pcrintah-Nya 

eA '—ü (Seorang wanita bcrkata), Wanita itu adalah Ummu 

Sulaim. xMenurut sumber lain wanita tersebut bukanlah Ummu Sulaim, 

sebagaimana akan kami jelaskan pada bab tl Al JanaizU 

* - , 4 _ .* ' 

(Dan dua). Mcnurut riwayat Al K.arimah ( w —_«) dengan 

tambahan ta' ta’nits, Kemudian timbul pertanyaan apakah hukum dua 
dapat diikutkan dalam hukum tiga atau tidak? Akan dijejaskan lebih 
lanjut pada bab “Al Janaiz”. 
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)2. ZWz' Äbdurrahman bin Al Ashfahani berkata, “Aku mendengar Abu 
dzm dari Abu Hurairah berkata, Tiga orang anak yang belum akil 
digh . ” 


atatan: 


Dari sanad hadits im, kita dapat memahami dua hai: 

Riwayat lbnu Al Ashfahani vang pertama adalah hadits Mühkam 
(hadits yang sanadnya tidak jdas). Penarnbahan jalur sanad pada 
hadits Abu Hurairah, yaitu anak yang rneninggal tersebut belum 
meneapai umur akil baligh. 

Arli dari hadits ini, bahwa anak yang rneninggal dunia sedang dia 
belum meneapai umur baligh, maka tidak akan mendapalkan 
dosa, karena dosa munusia dicatat setelah mereka meneapai akil 
baligh. Dengan kata lain, bahwa anak yang belum akil baligh 
tidak pemah melakukan perbuatan dosa atau durhaka kepada 
orang tuanya, dengan demikian orang tua akan merasa sangal 
sedih jika ditinggal mati oleh anaknya yang belum meneapai 
umur akil baligh. Barangsiapa kembah ke hadirai Allah dengan 
meinnggalkan kedua orang tuanya, maka ia akan menjadi dinding 
pennsah nnlara orang tuanya dan api neraka. Dalam hadits ini 
juga dinyatakan, bahwa para istri sahabat terdahulu sangal 


menjuga ajamil ngama dalam setiap sisi kehidupannya, dan anak* 
anak ora nn Islam akan masuk suma setelah mennmnal dunia. 
Hadils Abi Hurairah ini marju (hadits yang sanadnya sampai 
kepada Rasululluh j. 
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36. MENANYAKAN SESUATU YANG DIDENGAR 

SAMPAI MENGERTI 
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103. Da n Ihnu A b t Kl u lai kah hcthw ~a A is\ i a h is tr i Na b i, ap a h ila dia 
memiengar sabda Nabi dan dia tidak mcngerti maksudnva, maha dia 
akan meminyukan kwnbali keptxda Nabi sampai dia mengcrli. Pada suuta 
kctihti Nabi hersahda, “Barangsiapa di liisub (diperiksa) akan disiksa . Tt 
Aisyah berkata, "liukankah Allah herfirman, "Nanti akan dihisab 
dengan perhitungan vang ringan'* " (Qs. Al Insyiqaaq (S4): 8) Nabi 
menjawah, “Itu hanya dihadupkan saja (di hadapan pengadilan Allah), 
tctapi orang yang dihisab dengan teliti akan binasa. " 


Ketcrangan Hadits: 

j ■ 



berarti menghadapkan seorang hamba di depan pengadilan 


Ahah, 



(Dihisab dengan teliti) 


Maksudnya, bahwa pemeriksaan 


Allah terhadap seorang hamba akan menyebabkan adanya siksaan, karena 
perbuatan baik seorang hamba tergantung apakah perbuatan tersebut 
ditenma atau tidak. Jika bukan karena rahmat Allah yang mcnjadikan 
amal perbuatan tersebut diterima di sisi-Nya, maka dia tidak akan selamat 
dan siksa-Nya. 

—t (Binasa). Hadits im menjelaskan antusiasme Aisyah untuk 

memahami makna setiap hadits, dan Nabi pun tidak pemah merasa bosan 
untuk menjelaskan setiap ilmu yang ditanyakan, maka hadits ini 
mengandung isyarat diperbolehkannya mengadakan dialog dan 
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mendiskusikan sesuatu, menghubungkan Sunnah dan AI Qufan serta 
perbedaan manusia dalam pemeriksaan (hisab) Allah. 

Kemudian muncul pertanyaan, apakah hai ini tidak berarti 
larangan bagi para sahabat untuk banyak bertanya sesuai dengan Firman- 
Nya, "Hai orang-orang vang beriman, janganlah kamu menanyakan 
(kepada Na himu) hai-hai vang jika diterangkan kepadamu , niscaya 
menyusahkan kamu. HJ (Qs. Al Maaidah (5): 101) dan hadits Anas, “ Kami 
dilarang untuk mengajukan pertanyaan akan sesuatu hai kepada Nabi" 

Kasus scrupa juga pernah tcrjadi pada selain Aisyah, sepcrti 
dalam hadits Flafshah ketika mendengar sabda Nabi vang menyatakan, 
"Tidak akan tnasuk neraka mereka-mereka vang mati syahtd dalam 
medan pertempuran Badar dan Hudaibiyah, ' s Hafshah berkata, 
Miukankah Allah berfirmaru 'Dan ndak ada seorangpun danpadamu , 
melainkan mendalangi neraka im.'" (Qs. Maryam (19):71) Kemudian 
Behuu menjavvab, 'Ketnudian Kami akan menvelamatkan orang-orang 
yung hertakwa (Qs. Maryam (19): 72) 


Kctika turun avat 7 

■H - 


J * 1 k 




I s* i 



—k sahabat menanyakan siapa vang tidak berbuat /halim (amaya) 
terhadap dinnya seudiri? Nabi menjawab bahwa maksud dari kata Jiui 


(aniaya) dalam ayat tersebut adalah syirik kepada Allah. 

j 

Pengertian vang dapat diambil dari ketiga hadits tersebut, —"—*>■■ = 

h > - <: 

(hadits Aisyah), -■ (hadits Hafshah) dan (hadits sahabat), yaiUi 


adanya kata vang masih mempunyai pengertian vang sangal nuumu rnaka 
Rasulullah menjekiskan arti khusus dari kala tersebut Kejadian sepcrti 
ini tidak banyak tcrjadi di kalangan para sahabat, karena mereka niengerti 


dan memahami bahasa Arab 

Dari siui dapat dipahami, bahwa pciianyaan vang dilarang 
sebagaimana yang dijelaskan di depan adalah pertanvaan vang akan 
menynlitkan orang vang bertanya, sebagaimana dalam firman-Nya* 
"Adapun orang-orang vang dalam hatinya condong kepada kesesatan, 
maka mereka mengikuti sehagian ayat-ayat yang mutasyabihal untuk 
menimbulkan fnnah. (Qs, Aali Imraan (3): 7) atau dalam hadits Aisyah, 
“Apabila kallan melihat mereka menanyakan mengenai hai ilu, maka 
mereka adalah orang-orang yang tennasuk dalam aneaman Allah pada 

3 J 

ktdimat —j (jauhilah)." Oleh sebab ltu, dieeritakan bahwa Ümar 

I K J 1- 't/ 


pernah mengingkari dan menghukum seorang bemama Subaigh karena 
terlalu banyak mengajukan pertanyaan. Penjelasan lebih lanjut mengenai 
hai ini, insya Allah akan dijelaskan dalam kitab Al 1'tisham dan Ar-Riqaq. 
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37. MENYAMPAIKAN ILMU BAGI YANG HADIR 

KEPADA YANG TIDAK HADIR 
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104. Dau/ .■■!/>/ Syuraih RA , Jk; Äc/W^ .4^?n^ /)/w .SVnV/ äu//Ay/ 

Amm scrfuny mcnyirim w titani kr \fukknk, "IWihai Amm, irinktwlah 
.savtt menwunptiikan sahda Xahi vang diucüjtkan hchau di pugi hari 
pcnakhikkan kota Mukkah. Sahda ini kudengar iaugsimg ilengan kedua 
telitigaku, kupahami langsung drtigan hatiku dan kuli hai langsung 
dcnguti kedua mataka ketika hr li au mengueapkan sahdanya im. " Beiiau 
icrlcbih daludu memu/i dan mcngagutigkan muna Allah laiu hersahda, 
“Sesungguhnya kota Makkah dihanimkan Allah dan tidak 
diharamkan oleh manusia. Tidak halal hagi orang yung percaya 
kepada Allah dan hari akhir untuk menumpahkan darah dan 
menehang pohon-pohon di Makkah. Jika ada orang vang mengatakan 
bahwa hai tersebut adalah halal karena Xabi sendiri herperang di kota 
Mukkah, maka katakanlah kepadanya, 'Sesungguhttya Allah hanya 
memberi izin kepada Rasul-Xya saja dan tidak memberi izin kepada 
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anda sekalian, itu pütt hanya sesaai di siang hari penaklukan , 
kemudian kesucian kota ini kembali seperti sent ula. Hendaklah yang 
hadir menyampaikan hai ini kepada yang tidak ha dir. Seseorang 
bertanya kepada Abu Syuraih, "Apakah jawaban yang dikemukakan 
Amm?” Abu Syuraih berkata, “Dia tnenjawab, 'Hai Abu Syuraih, saya 
iebih tahu dari anda. Kota Makkah tidak akan melindungi pendurhaka, 
orang yang lari dengan darah {pembunuh) dan tidak pula melindungi 
pencuri. 


Keterangan Hadits: 


Kata 


jjv. 


di sini artinva orane vann hadir dalam sebuah 


pertemuan, yaitu orang yang hadir harus menyampaikan kepada yang 
tidak hadir perihal pertaiman yang dihadirinya. 

Dalam jalur sanad yang diriwayutkun dan Ibnu Abbas dan 
selainnya, lidak disebutkan kata ulmu). Bentuk seperti im menunjukkan 
bahwa beliau hanya menyampaikan makna haditsnya saja, bukan 
lafazhnya, karena kewajihan >atig dipermtahkan dalam hadits im adalah 
menyampaikan ilmu. 

a r i 

^ e- ■ -d. ^ * t Dia mengirim pasukan ) ntau Aniru meilgirim 

pasukan ke kota Makkah untuk memerangi AbJullah bm Zubair yang 
rnenolak untuk membaial kepemimpinan Ya/id bin Muawiyalu karena 
Amru adalah wali vanu diutus Ya/.id bin Muawivah untuk kota Madinalt, 

Secara sinakat kisah tersebut, bahwa Muawivah menverahkan 

l - h - 

kursi kekhilafahan kepada Ya/id bin Muawivah Seluruh masyarakat 
meinbaiat kepemimpinannya kecuah Husain bin Ah dan /ubair, sedang 
anaknya Abu Bakar meninggal icrlebih dahulu sebelum menmggalnya 
Muawivah. Anaknya Ümar turut serta membaial Ya/id selelah kematian 
ayahnya, sedang Husein pergi menuju Kufah untuk mcncari dukungan 
yang mau membaiat beliau. Inilah yang metijadi akar masalah yang 
menyebabkan pembunuhan Husein. 

Lam halnya dengan lbnu Zubair yang tetap bersiteguh memmta 
pcrlindungan kepada Makkah, kemudian Yazid bm Muawivah 
memerintahkan kepada para stafhya untuk mempersiapkan pasukan 
perang. Demikian kisah singkat yang diakhiri dengan kesepakatan para 
penduduk kota Madinah untuk melepas jabatan kekhilafahan dari tangan 
Yazid bin Muawivah. 

•p • ■? 

^—; j^-' 1 (Izinkan saya). Kalimat mi menunjukkan adab dan etika 

yang halus untuk mengingkari para pemimipin yang menyimpang dan 

zhaüm. 
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* 

J 1 (Keesokan hari). Nabi berkhutbah pada hari kedua setelah 


fcithu Makkah (pembukaan kota Makkah). 

(Aku mendengamya dengan kedua telingaku). Hai ini 

menunjukkan, bahwa selain mendengarkan sendiri khutbah tersebut 
secara langsung, dia hafal dan yakin tidak salah dalam mendengarkannya. 

w -ci' Jj (Tidak diharamkan oleh manusia). Diharamkannya 

kota Makkah itu berdasarkan wahyu Allah, bukan hukum vang dibuat 
olch manusia. 

yaitu menumpahkan darah atau melakukan pcmbunuhan. 


yaitu memotong dengan alat pemotong seperti kapak. 

J 

^—- (waktu). Maksud dalam hadits im adalah waktu pada hari 


jüthu Makkah. Dalam musnad lmam Ahmad disebutkan rentang waktu 
tersebut adalah dari terbitnya matahari sampai waktu ashar, dan izm yang 
diberikan kepada Nabi adalah izm berperang, bukan izin memotong 
pepohonan. 

u-\ (Tidak melindunm). Makkah tidak memberikan 


perlindungan bagi orang yang berbuat niaksiat untuk menghindar dari 

hukuman yang ditetapkan syariat. 

* 

■y-» (Lau menghindar), maksudnya melarikan diri untuk 


bcrlindung di Makkah supaya tidak dihukum (diqishash) 

l —Dalam riwayat Al Mustamh berarti peneurian. Menurut 


Ibnu Baththal jika huruf kfm x berharakat dhammah berarti kerusakan, tapi 
jika berharakat fathah berarti peneurian. 
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105 Dari Abu Bakrah distbutkan bahwa Nabi SA W hersabda, 
“Sesungguhnya darah dan harta kallan - Muhammad herkata. Aku 
kiru htdimt herkauu kidionnaian kahan- adalah haram bagi kallan^ 
sebagaimana diharamkannya hari kallan dalam bulan kallan ini. Bagi 
yang hadir sampaikanlah hai ini kepada yang tidak hadu\ Pada raaf Ha 
Muhammad bcrkaia. "Rasuhdlah SA\Y memhcnarkan haI int, kcniadian 
harku la, 'Bu künka!) ruduh aku sampaikan -mengenai ha! ini 
schchuum a ' schanvak dua kali. 


Keteranuan Hadits : 

■ 

Kalimut \—- 


(Discbutkan bahwa Nabi) mcnunjukkan bahwa 


Abu Bakrah mcnyampaikan hadits tentang scsualu yang pcrnah 
disampaikan olch Rasulullah. Yang dimaksud Muhammad dalam hadits 
di atas adalah Ibnu Sirin. 


i j ?■ 


(Aku kira). Ungkapan im mcnunjukkan bahwa pcrawi rägu 


atas pcrkataan 


/ . j * 


(kchormatan kahan), apakah kata ini discbutkan 


olch Ibnu Abi Bakrah atau tidak. 

VÄj Li (Bukankah sudah aku sampaikan). Pcrkataan ini adalah 


ucapan Rasulullah. 
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38. DOSA ORANG YANG BERBUAT DUSTA 

TERHADAP NABI 
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J 06. AU hm Al Ja dl herkata , 75Ytt 'cWr mengabarkan kepadaku. 'Dia 
herkata, "Manshur mengaharkan kepadaku t ,r Dia herkata, Aku 
mendengar Rih 7 hin Hirasy herkata, hahwa dia mendengar AU 
mengatakan hahwa Nabi SAW hersahda. 'Janganlah kallan berbohong 
atas namaku, sesungguhnya barangsiapa yang berbohong aias 
namaku maha hendakttva ia masuk nerakü. 


Kcterarigan Hadits : 


+£■ < JJŠd V (Janganlah kallan berbohong atas namaku). Hohong 


dalam hadits itii mengundung pengertian umum n yaitu mencakup scmua 
jenis kcbohongan. Muksudnya, janganlah kalian menisbatkan 

kcbohongan kepadaku. Kata 7^ (alas diriku) tidak mempunyai maksud 

laim yaitu diperbolehkan melakukan kcbohongan untuk Nabi, karena 
Nabi sendiri telah mclarang sernua bentuk kcbohongan. 

Suatu kaum yang bodoh telah terpedaya, sehingga mereka 
membuat liadits-hadits paisu mcngenai nirghih (janji) dan tarhib 
(ancaman) dan mengatakan. “Kärn/ trdak melakukan kcbohongan atas 
Nabi, tapi kaini sebenamya melakukan ini dalam rangka untuk mcmbela 
agama dan syariat bcliaEi.'’ Mereka beralasan bahwa mengatakan sesuatu 
yang tidak dikatakan Nabi tidak berarti melakukan kcbohongan kepada 
Allah SWT, karena kcbohongan tersebut telah membantu untuk 
menguatkan hukum-hukum syariah; seperti wajib, sunah, haram dan 
makruh. 

Golongan Karramiyah membolehkan melakukan kcbohongan 
dalam masalah targhib dan tarhib untuk menguatkan apa yang ada dalam 
Al Qur an dan Sunnah, dengan alasan bahua kcbohongan itu adalah 
untuk Nabi. Alasan itu menuniukkan kebodohan mereka dalam 

■j 

memahami bahasa Arab. Sebagian mereka berpegang kepada beberapa 
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1 Ui UlT -i- ^ j/j- w** "Siapa yang lebih z hai im dari 


riwayat hadits yang tidak dapat dikukuhkan kebenarannya karena adanya 
penambahan matan hadits, misalnya hadits yang dikeluarkan oleh Al 

Bazzar dari Ibnu Mas'ud yang menyebutkan, —Di ^ jjalj m j* JU* 

“Barangsiapa yang melakukan kebohongan aias namaku untuk 
menyesatkan manusia. " 

Hadits ini masih dipertentangkan, apakah hadits mursal atau 
maushiri. Daruquthni dan Hakim lebih condong untuk mengatakan, 
bahwa hadits ini adalah hadits mursal. Demikian pula dcngan firman 

Allah, 

orang yang berbual kebohongan lerhadap AUah untuk menyesatkan 
manusia'' (Qs, AI Annani (6): 144) uüUUU d y v ^Janganlah 

kallan memakan riba dcngan berlipatganda t ' (Qs. Aali Imraan (3): 130) 

dan ayat, i ^Ay 3'_j " Dan janganlah kamu membunuh anak 

/ 

anak kamu karena takut kemiskinan. " (Qs. Al An’aam ; 151)dirnana 
membunuh anak, mdipatgandakan riba dan menyesatkan dalam ayat-ayat 
di atas berfungsi untuk menekankan {tu kid) masalah yang disebutkan 
dalam ayat, bukan untuk mengkhususkan hukuni tertentu. 

.■ m ■ 

y —Ui (Hendaknya la masuk neraka). Masukma seseorang ke 

dalam neraka adalah sebab kebohongan yang dilakukannya. 1 ladits mi 

diperkuat oleh hadits laiu yang dinwayatkan nleh Muslim melalui jalur 

^ * 

sauad (ihundar dan Syu’bah dcngan kifadz ■■■—U — : — n. r . 


V 


"Barangsiapa berbohong atas namaku maka akan masuk neraka.” Juga 
hadits yang dinwayatkan oleh Ibnu Majah melalui jalur sauad Syarik dan 
Manshur, "Kebohongan yang disampaikan atas namaku akan dimasukkan 
ke dalam neraka.” 
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107. Amir bin Abdillah bin Zubair dari ayahnya, dia berkata, “Aku 
pemah berkata kepada Zubair, bahwa aku tidak pemah mendengar 
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engkau rneriwayatkan sebuah hadits pun dari Rasul sebagaimana sl fulan 
dan si fulan lainnya rneriwayatkan hadits," Zubair berkata, “Aku memang 
tidak pemah berpisah dari sisi Rasul* akan tetapi aku pemah mendengar 
Rasul bersabda, "Barangsiapa yang melakukan kebohongan aias 
namaku, maka akan äisiapkan tempai untuknya (Unerahu." 1 


Keterangan Hadits : 

Zubair dalam hadits im adalah Ibnu Al Awwam (Zubair bin 
Avvwam). 

■t ■ i, & , } P 

—>• -■>'-» (Sebagaimana si fulan dan si fulan lainnya 

rneriwayatkan hadits). Diantara nama kedua orang ini sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat Ibnu Nlajah, adalah Abdullah bin Mas’ud 

Lz (Aku tidak pemah berpisah dengannya), artinya tidak 

pemah berpisah dari sisi Nabi SAW Dalam riwayat Ismaili ditambahkun 

i r 

kata N-lZ-ki Jdk artinya bahvva Zubair tidak pemah berpisah dari sisi Nabi 

sejak dia masuk Islam. Dengan kata lain sebagian besar wakUmya 
dihabiskan bersama Nabu kurena Zubair lkut hijrali kc 1 labasyali dan 
tidak lkut hijrah bersama Nabi ke kota Madinalt. Kata im diucapkan 
Zubair dalam rangka menjuwab pertanyaan ayahnya, karuna Zubair selalu 
bersama Nabi dan sebagaimana lazimnya dia sclahi mendengar hadits- 
badits Nabi dan akan incnyampaikan kembali hadits-hadits tersebut 
kepada orang lain, akan tetapi dia tidak melakukan Iial tersebut unluk 
me Iljaga makna hadits vang disampaikan, üleh karuna itu, kata sanibung 

yang dipakai adalah (tetapi). 

Zubair menyebutkan hadits dengan jalur sanad yang berbeda. 
Dan ayah Hisyam bin Urwah dari Abdullah bin Zubair berkata, Aku 
tidak banyak rneriwayatkan hadits." Maka kutanya kepadanya kenapa 
seperti itu, kcmudian Zubair berkata, “\V ahai anakka. aku dan Nabi 
terikat persaudaraan yang sangat dekat t bibi Nabi adalah ibukir istri 
Nabi Khadijah adalah bibiku, Ihu Nabi Aminah hinii i vahab dan nenekku 
Halab hinti Wahih keduanya adalah anak perempuan dari Mamifhin 
Zahrah, istriku dan istri Nabi Aisvah keduanya dalah bersaudara, akan 
tetapi aku pemah mendengar Nabi bersahda... r 

kr—^ —f ^-* (Barangsiapa yang melakukan kebohongan atas 

namaku) Matan hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Ismail dan Zubair 

tanpa menggunakan kata (dengan sengaja), sedang Ibnu Majah dan 

Ismaili dari Muadz dari Syirbah menambahkan matan sanad dengan kata 
Lain halnya dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Darimi 
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dengan jalur sanad vang lain namun tetap bersumber dari Zubair dcngan 
menggunakan lafazh, : —Ui" J* U* (Barangsiapa bcrbohong dengan 

meriwayatkan sesuatu dariku), dalam matan hadits mi tidak nienyebutkan 
kata 'UU (dengan sengaja). 


Untuk berpegang teguh pada hadits ini, Zubair memilih untuk 
tidak terlalu banyak meriwayatkan hadits. Sikap Zubair inilah vang 
kemudian mcnjadi dalil pendapat vang benar untuk mengartikan 
kebohongan dengan menyampaikan sesuatu yang tidak sebenamya, baik 
disengaja atau scbab kesalahan. Walaupun kesalahan dalam 
menyampaikan sesuatu ltu tidak berdosa menurut konsensus ulama, 
namun Zubair tetap khawatir akan senng terjebak dalam kesalahan, 
sedang dia tidak merasakan kesalahan tersebut Walaupun dia tidak 
berdosa karena kesalahan, tapi dia bisa menjadi berdosa jika terlalu 
sering melakukan kesalahan, Sernakin banyak beliau menyampaikan, 
maka sernakin besar kemungkinan terjadi saam kesalahan; dan orang 
yang mcmpunyai kredibilitas txiqah (dapat dipercaya) sulit di lihal 
kesalahannya, maka orang lain akan mengamalkan apa yang 
disampaikannya 

Sdanjutnya, barangsiapa yang takut banyak melakukan 
kesalahan, maka tidak adu jaminan akan terbebas dari dosa jika ia 
dengan sengaja memperbanyak menyampaikan sesuatu. Olch karena itu, 
Zubair dan sejumlah sahabat lamnya tidak banyak meriwayatkan hadits, 
Kalaupun mereka mmwayatkan hadits dalam jumlah yang banyak, hai 
ini karena keyakinan mereka akan kebenaran yang disampaikannya atau 
karena mereka sudah lanjut usia sehingga ilmu mereka sangat dibutuhkan 
untuk dijadikan rujukan (tempat bertanya), sehingga merekapun tidak 
mungkin mcnycmbunyikan ilmu. 

UZu (Disediakan tempatnya). Kata perimah ini mcmpunyai 


makna berita, penngatan, smdiran aum doa bngi orang yang melakukan 
kebohongan, Artinya, Alluh akan menyediakan suatu tempat hagi mereka 
(neraka). Menurut Al Kannani, kata perintah ini lebih cenderung 
menunjukkan arti yang sebenamya. Artinya barangsiapa yang bcrbohong 
atas naina Nabi, maka dia harus memerintahkan dirinya untuk mengambil 
tempat di neraka. Telah diriwayatkan dari Ahmad dengan jalur sanad 
shahih dari lbnu Ümar (dibuatkan rumah untuknva di neraka). Ath-Thibi 
mcngatakan, “Malan hadits im mengandung tsyarat untuk sengaja 
melakukan dosa dan balasannya, Dalam arti jika orang tersebut telah 
berniat untuk bcrbohong, maka dia juga telah bemiat untuk menerima 
ganjarannya, yaitu masuk neraka. 1 ' 
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108. berkata t "Sesungguhnya suva dilarang banyak meriwayatkan 

hadits kepada kallan, kurena sesungguhnya Sahi bersabda, "Barang- 
slapa sengaja melakukan kehohõngan dengan mengatasnamakan aku , 
maka hendaknya ia menempaii tempatmu di neraka.'' 


Keteragan Hadits : 

+ 

Yang dimaksud dengan kata di sini adalah jenis hadits atau 

peinbiearaum maka kata tersebut disitati dengan katsrah (banyak). 

Dalam ha] im Anas merasa khawatir sebagaimana yang dirasakan 

b> T 

oleh Zubair, maka dia menjdaskan dengan lafa/.h /a$"; (memperbanyak) 

kurena lata/h iniJah yang cocok. Barangsiapa vang mencari sesualu di 
tempat yang dtjaga, maka dikhawatirkan ia akan masuk ke dalanmya, 
Dalam hai ini tidak memperbanyak mcnwayutkan atau membiearakan 
(hadits) mcmpakan sikap hati-hati, Meskipun denhkian Anas tetap 
sebagai peraw i yang banyak meriwayatkan hadits, kurena di wafat paling 
akhir sehingga la sangal dibutuhkan dan tidak ninngkm Lmtuk 
menyembunyikan hadits Rasulullah. Jika ia mau meriwayatkan senuia 
hadits yang ada padanya, maka jumlahnya akan lebih banyak lagi. 

Dalam riwayat Itab dikatakan, bahwa ia mendengai Auas berkata, 
^Seandainva sava tidak takul salah t maka sara akan mengalakan 
kepadamu senuia apa vang dikatakan aleh Rasulullah."' { HR. Ahmad) 
Diterangkan juga, bahwa Anas tidak meriwayatkan hadits kecuali setclah 
ditcliti terlebih dahulu keabsahannya dan meninggalkan apa yang 
diragukan. 

Sebagian orang mengatakan. bahwa Anas selalu mernvayatkan 
hadits dengan lafazh, tidak dengan maknanya. Hat itu dapat diperhatikan 
dari ungkapannya, "Seandainya saya tidak takut salah" meskipun masih 
harus ditcliti kembali kebenaran pendupat mi sebauaimana vana 
diketahni dari Anas. väitis dipcrbolchkan meriwayatkan hadits dengan 
makna seperti yang diriwayatkan oleh Al Kliatib dari Anas seeara jelas. 
Riwayat-riwayat tersebut dapat kita temukan. seperti dalam hadits 
tentang basmalah , memperbanyak air keiika wudhu dan memperbanyak 
makanan. 
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Kata 


r dalam hadits ini ditulis dalam bentuk nakirah 


(indefinit), sehingga mencakup semua jenis dusta. 
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IÜ9, Dari Salamah, ia berkata bahwa ia tnendengar Rasulullah 
hersahda, “Barangsiapa mengatasnamakan aku dengan mengatakan 
sesuatu yang tidak aku katakan t maka hendaknyu ia menempati 
tempatnya di neraka 


Kcterangaii Hadits : 

Dalam hadits ini disebutkan “perkataan atau ueapari”, kurena 
itulah yang banyak terjadi. Disampmg uu ueapan juga termasuk dalam 
kategori perbuatam kurena keduanya sama dalam alasan dilarangnya 
perbuatan tersebuh di mana perbuatan termasuk dalam kenmuman hadits 
/ubair dan Anus sebelumnya. Sehingga keduanya diungkapkan dengan 

kata — j A-(dusta) kepadanya, seperti hadits Abu Hurairah yang 


disebutkan setelah hadits Salamah Keduanya tidak mempunyni 
perbedaan. haik ia mengatakan ^Rasulullah telah bersabda... atau 
Rasulullah telah mdakukuu.... padatuil hehau tidak mengatakan atau 
mehikukannyu. Jika hai ini terjadi, maka termasuk dusta. 

Lafazh hadits ini seeara zhahir mengandung larangan untuk 
meriwayatkan hadits dengan maknanya, namun pendapat ini disanggah 
oleh pendapat yang membolehkannya. Mereka mengatakan, bahwa 
maksud larangan tersebut adalah larangan meriwayatkan hadits dengan 
lafazh yang dapat merubah hukum, meskipun kita mengetahui bahwa 
meriwayatkan hadits dengan lafazh adalah lebih utama daripada 
mcriwayatkannya dengan makna. 
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ilO. Dari Abu Hurairah R.1, katanya Xabi SA IV bersabda, “Namailah 
dirimu dengan namakit, dan jangan memakai gelarku. Barangsiapa vang 
bermimpi mclihaiku dalam tiduniyu, moka ia benar telah melihatku, 
kare na syetan tidak mampu menjehna seperti aku. Barangsiapa seaga ja 
berdusta atas minia ku, ma ka biariah dia menenipati lempalnva di 
neraka 


Keterantian Hadits : 

Pengarang juga menulis hadits im dengan lengkap dalam musalah 
lt adabA Adapun Imam Muslim hanya numyebutkan bagum akhir hadits 
im yang merupakan tujuan bab vang sedang kita bahns. Alasan penulis 
menyebutkan hadits ini seeara lengkap adalah untuk mengingatkan 
bahwa berdusta atas nama Nabi haik dalam keadaan sadar atau tidur 
adalah samu hukumnva. 

Jika ada yang bertanya, bahwa dusta adalah suulu kemaksiatan, 
kecuali dusta yang bertujuan untuk memperbaiki dan laimiya, dan kila 
niengetahui bahwa kemaksiutan akan niendapal aneaman neraka, mnka 
apa perbedaati aneaman dusta terhadap Rasulullah dengan dusta terhadap 
selaimiva? Jawabannva ada dua: 

Pertama, dusta terhadap (atas nama) Rasulullah yang dtlakukan 

dengan sengaja, pelakunya dihukuini katir tnenurul sehagian ulama, 

seperti Imam Al Juwaini yang dilemahkan oleh anaknva, vaitu Imam Al 

! laramam. Sedangkan Ibnu Munir berpendapat, bahwa orang yang 

berdusta atas nama Rasulullah untuk memzhalalknn vanu haram 

>■_ ■_ 

misalnyu, maka hai yang haram ltu tidak akan berubah liienjatli halal, dan 
merighalalkan yang haram adalah kütan dan sesuatu yang menvebabkan 
kekuturan adalah kulun Adapun iumhur ulama mengatakan, bahwa 
pelakunya tidak dihukumi katir keeuali ia meyakini kehalalan sesuatu 
yang haram tädi. 

Ketina* dusta terhadap Rasulullah adalah termasuk perbuatan 
dosa besar sedangkan dusta terhadap selainnya termasuk dosa keeil. 
Untuk mi aneaman keduanya tidak lalt sama, demikian juga dengan 

lamanya berada dalam neraka sebagaimana \ ang ditsvaratkan dalam kata 

£ * ■ 

Bahkan seeara zhahir pelakunya tidak akan keluar dari neraka, 


- u 


kurena dia tidak mempunyai tempat sclain neraka. 

Hanya saja dalil yang qath'i mengatakan. bahwa yang kekal 
dalam neraka adalah khusus orang-orang kaina maka Nabi membedakan 
antara dusta kepadanya dengan dusta kepada selainnya sebagaimana yang 
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akan dijelaskan dalam masalah "Janaiz 1 * dari hadits Al Mughirah, dimana 
Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya dusta kepadaku (aias namaku) 
tidaklah sama dengan dusta kepada selainku" Dalam hai ini kami 
menjelaskan perbedaan taubat orang yang sengaja meiakukan dusta 
terhadap beliau, apakah diterima atau tidak? 


Catatan: 

PenuUs telah menyusun hadits daiam bab im dengan baik, dimana 
penuiis telah menyebutkan terlebih dahulu hadits Ali RA yang menjadi 
tujuan utama bab im. Kemudian kedua Ja mencantumkan hadits Zubair 
yang menunjukkan sikap para sahabat yang menjauhi segala maeam 
bentuk dusta kepada Rasulullah. Sedangkan ketiga, hadits Anasyang 
menjelaskan keengganan para sahabat untuk banyak meriwayatkan hadits 
yang menyebabkan kesalahan. Hai ilu bukan berarti niereka enggan 
untuk meriwayatkan hadits, kurena mere ka telah dipenntahkan untuk 
menyampaikan apa yang mereks dapatkan dari Rasulullah. Kemudian 
penulis mengakhiri bab im dengan memaparkan hadits Abu llurairah 
yang mengisyaratkan, bahwa dusta kepada Rasulullah dengan dakwaan 
telah mendengar dari beliau baik dalam keadaun sadur atau tidur adalah 
sama hukuriiriya, yaitu haram. 

Imam Bukhari juga telah meriwayatkan hadits, "Barangsiapu 
dusta atas dun hadits Al Mughirah dalam bab tL Jam\iz’\ dun 

hadits Abdullah bin Amm bin Ash dalam kisah bani IsraiI r dan dari hadits 
Watsilah bin Al Asqa* dalam manaqib Quraisy , namun dia tidak 
menyebutkan dengan jelas aneaman masuk neraka bagi para pclakunya. 


39. PENULISAN ILMU 
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IIL Dari Abi Juhaifah berkaia , "Aku berkatü kepada AU t apakah anda 
memiiiki kitah?" AU berkaia, "Tidak. kecuuli kilab AHah f pemahaman 
seorang muslim dan caiaian vang ada dalam kertas ini. ’ la berkata, 
"Aku berkaia lagi f catatan apakah vang ada dalam kertas-kertas ilu? f> 
AU berkata, "DiyaU tebusan tawanan perang dan orang muslim yang 
membunuh kajir tidak akan diqisash. Jl 


Keterangan Hadits : 

j 



(Apakah anda sekahan memiiiki}. 


Pcrtanvaan ini 


ditujukan kcpada A!i RA. Penggunaan kata ganti plural dalam kalimat 
tersebut dimungkinkam karena hai itu merupakan cara Abi Juhaifah 
dalam berinteraksi dengan ahlul bait atau sebagai rasa penghorrnatan. 

j 

— 2 " (Kitub), Kütab vang kamu tülis dari Rasul. Hai ini telah 


diisyaratkun olch riwayat Imam Bukhan dalam bab 'JihadA JL 

' * „ 1 

A' 'J. y; AA y (Apakah anda memiiiki catatan vvahyu sclain yang 

j f * 

tertulis dalam Al Qur ' an) atau dalam bab "Diyat h ^ LL, JL. LL-Lp Ja 

j 1 

jL—ü' (Apakah anda memiiiki catatan sclain yang tcrdapat dalam Al 


Qur an). Bcgitupula den 
Järir, dari Mutharrif, 


gan hadits dan jalur Isliaq bm Rahawaih, dan 

■ H + 

A v ._- ^ (Apakah anda mengetahui 


sesuatu dari wahvu). 

Abu Juhaifah menanyakan hai mi dikarcnakan kclompok Islam 
Syiah mcnganggap bahwa ahlul bait -tcrutama Ali RA- memiiiki 
pengetahuan tentung \vahvu vang dikhususkan oi eh Nabi dan tidak 
diketahui orang kiin. Ali luga ditanva tcntatig hai ini olch (Jais bin 
Ubadah dan Al Asy tar An-Nakha’i Kcdua pcrtanvaan mereka 
diriwavatkan dalam Musnad buum XawUi. 

r - 

■* ■> ^ 

*—-L (Kccuali Al Qur am. Ibuu Munir mengatakan. 


^Hadits ini menunjukkan bahwa Ali memiiiki catatan mengenai fikih 
yang diintisarikan dan Al QiirLtn. pemahaman seperti im adalah maksud 

dan kata ■—v=L LL / (pemahaman yang dibcrikan kcpada seorang). 


Tujuan disebutkannya kataks (pemahaman) adalah. untuk menetapkan 
kemuntikinan adanva tambahan vansz diintisarikan dan Al Qur'an. 

<■_- t 1 t ■>«_r ' 

i .■ 

Riwayat Imam Bukhari pada bab Ad-Diyar berbunyt, -< V ; cld*. A 

j .■ i 13 

-IC J V. Vii \ j (Kami tidak memiiiki selain yang ada 
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dalam Al Qur'an. kecuali pemahaman yang diberikan kepada seseorang 
tentang Al Qur'an) Artinya, apabila Allah memberikan pemahaman 
kepada seseorang akan Al Qur'an, maka tentunya orang tersebut akan 
mampu mengambil intisari Al Qur'an, dengan begitu orang tersebut 
mendapatkan tambahan dari Al Qur'an. 

Dalam riwayat Ahmad dengan sanad hasan (baik), disampaikan 
dari Thariq bin Syihab, dia berkata, “Aku mertyaksiksikan AH berpidato di 
aias mimbar, beliau berkata, “Derni Allah aku tidak memiliki lagi yang 
dapat kanti bacakan di depan kalian semua, selain kitab Allah dan 
kertas-kertas mi. ’’ Hadits inilah yang mendukung pernyataan kami di 
atas. 


* -(Kertas) kertas catatan, diriwayatkan dari An-Nasa'i 

melalui sanad Thariq Al Asytar disebulkan, “Kenmdian beliau 
mengeluarkan sebuah kitub dari kantong dekatpedangnva. 

J * ► 

(Diyat atau denda) Disebutkan dengan istilah im karuna 

mereka membayar denda tersebut dengan onta yang diikat dengan tali di 
halaman rumah orang yang terbunuh, Maksud dan kata im meueakup 

hukutrg kadardan siTat denda tersebut. 

> 

i 

perang dari tangan musuh. 
f r , ■■ ■ 

\ * ( Tidak diqishash). Yaitu seorang muslim yang membunuh 


(Pembebasan). Maksudnya adalah pembebasan tawanan 


seorang kafir, tidak dikenai hukum qishash. Pembahasan inengenat 
niasalah im akan dijabarkan pada bab "Qishash’ 1 dan "Diyat 1 ’ Imam 
Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dari jalur sanad Ya/ud AL- 
Taimi dari All, la berkata, "Kaini tidak memhaca selmn Al Quran dan 
kertas-kertas iru dimana di dalamnva tercatat bafwa kota Madinah 


adalah haram.. 

Hadits riwayat Muslim dari Abu Thufail dari Ali, "Rasulultah 
tidak mengkhususkan kepada kami sesuatu yang tidak d ike tahul 
masyarakat pada umumnya, kecuali yang tercatat dalam kertas dekat 
pedangku ini. Kemudian beliau mengeluarkan kenas tersebut, tercatat di 
dalamnya (Allah melaknat orang-orang yang membunuh bukan karena 
Allah) " 

Mcnurut Imam Nasa i bahwa catatan dalam kertas tersebut 
berbunyi, t4 Dari Asytar dan lainnya, dan Ali RA, ia berkata/^Orurcg- 
orang mukmin dilarang saling membunuh. "Menurut Imam Ahmad yang 
diriwayatkan dari Jalur Thariq bin Syihab, "Dalam kertas tersebut 
tercatatpermasalahan faraidh atau \sarisan dan shadaqah." 


FATHUL BAARI — 393 



Dalam menggabungkan semua hadits tersebut, maka dapatkita 
simpulkan bahwa semua permasalahan telah tercatat dalam lembaran 
yang ada pada Aü. Kemudian setiap permasalahan itu diriwayatkan oleh 
para perwayat hadits sesuai dengan hafalan dari kertas Versebut. Hai ini 
sudah dijelaskan oleh Qatadah dalam hadits yang diriwayatkan Abi 
Hissan dari AU, Beliau juga menjelaskan sebab-sebab pertanyaan para 
sahabat mengenai permasalahan ini kepada AU, 

Imam Ahmad dan Imam Baihaqi dalam kitab Dalail dari Abi 
Hissan, '"AU pernah memerintahkan sebuah permi ah r kemudian dijawab, 
"Kami sudah mengerjakannya, ” AU berkata> "Maha benar AUah dan 
Rasul-Nya t f Asyuir herkata kepada AU, 'Apakah yang anda ucapkan ini 
merupakan suatu hai yang disampaikan oleh Rasul kepadamu secara 
khusus, tanpa sepengetahuan orang laiu pada umumnya? tr Kemudian 
disebutkan olehnya satu persatu secara terperinci, ” 


J 
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* J -r 
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, kjaijl üJlä <d 


112. £>ör/ Abu Hurairah RA< kaianya f ''Sufcu Khuza*ah membunuh 
seorang laki-laki ääri bani Laits di tahun penaklukan kota Makkah, 
sebagai pembalasan dihunuhnxa seorang suku Khuza 1 ah olek bani Laits. 
Ketika kejadian Uu diberitakan kepada Kabi, beliau laiu menaiki omanya 
dan herpiduta. \Sesungguhnya Allah melindungi negeri Makkah ini 
dari pembunuhan atau dari gajah -Abu Abdillah rägu- dan memberi 
kekuatan kepada Rasulullah dan orang-orang mukmin untuk 
menaklukannya . Ketahuilah tidak dihalalkan kepada seorang pun 
sehelum dan sesudahku berperang di negeri ini , kecuali hanya 
kepadaku sesaat di siang hari penaklukan., Tidak boleh dicahut 
rumputnya dan tidak boleh ditebang pohonnya , dan tidak holeh pula 
diambil barangnya yang tercecer kecuali untuk memberitahukannya. 
Barangsiapa terbunuh f maka familinya boleh memilih antara dua; 
minia diyat (denda) atau menuntut balas (pembunuhan). ” Laiu datang 
seorang penduduk Yuman dan berkata, ‘Tuliskanlah untuk saya 
(khuthah anda), va Rasulullah !' Kemudian Nabi hersahda, “Tuliskan 
untuk si fulan itu, M Kemudian berkata pula seorang laki-laki dari suku 
Quraisy h “Tidak boleh dicahut selain idzkhir ya Rasulullah, karena 
idzkhir im kärni pakai di rumah dan kuburan kami, "Jawab Nabi, u Fö r 
selain idzkhir. ” 

Keterangan Hadits : 

Khuza^ah adalah nama kabilah terkenal di kota Makkah, Adapun 
yang dibunuh dalam peristiwa ini hanya seorang dari suku Khuza*ah. 
Disebutkannya nama kabilah di sim adalah sebagai majaz. Nama 
pembunuhnya adalah Kharrasy bin Umayyah Al Khuza 1 i dan nama 
korban yang terbunuh adalah Ahmar h sedang dalam Islam korban yang 
terbunuh dari bani Laits tidak disebutkan namanya. 

Ir— (Dilarang) di kota Makkah pembunuhan dan gajah -tentara 

gajah- sebagaimana eerita tentara Habasyah yang datang untuk 
menghaneurkan kota Makkah dengan menunggang gajah, kemudian 
pasukan tersebut dihaneurkan oleh Allah dengan perantara burung 
Ababil, walaupun pada saat itu penduduk kota Makkah masih dalam 
keadaan kufur. Oleh sebab itu, tentunya setelah penduduk kota Makkah 
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masuk Islam, maka larangan tersebut bertambah keras. Bahkan haciits d: 
atas dengan jelas menyebutkan, bahwa Nabi secara khusus memerang: 
tentara gajah tersebut. Pembahasan mengenai masalah ini, insya Allub 
akan düanjutkan secara terperinci pada bab “HajiY 

t r- f S 

(Tidak dihalalkan). Al Kasymihani menyebutkan II 

Imam Bukhari pada bab ' Luqathah ^barang temuan) dari AI Au2a’i dari 
Yahya menggimakan redaksi k * (mustahil dihalalkan sampai kapan pun). 


Redaksi ini dianggap lebih sesuai untuk masa mendatang, 

^—tkTJ V (Tidak mencabut) atau tidak memctik. Redaksi hadits ini 

menyebutkan kata rumput, berarti mencakup semua jenis rerumputan. 
Hai nii akan dibicarakan pada bab "HajiA 

a — . . t lk (Keeuali untuk diumumkan) atau dibentahukan, dan 


pcnjelasan mi akan dibahas pada bab "Luqathah". 

^ 4* J? (Barangsiapa terbunub, maka famibnya bolch 

memilih antara dua). Ada redaksi vang terhapus di smi, sebagaimana 
dijclaskan pada riwayat Imam Bukhari dalam bab kl Diyaf dari Abu 

■■ ... j 

Nuknm, jki ki (Barangsiapa vang terbunuh, maka dia berhak atas 

denda). 

jLl' j \ (Membalas hirnub) Qishash. 

i j 

i ■ ^ iu>- j ; (Talu datang seorang penduduk Yaman), yaitu 

Abu Syah Baha' Manunah. Scbenamya ada redaksi tambahan dalam 
hadits ini dari Walid bin Muslim, "Aku herkatu kepada Auza 7 r Tulislah 
un lukku khuthah vang didengar dari \ : ahi. 

t * 

ä—'/ k—- (Seorang lakidaki dan suku Quraisy berkata). 


Pada bab LL LuqathahA orang tersebut bemama Abbas bin Abdul 
Muthalib, 

■ 

'^>^1' adalah jenis mmbuhan yang digunakan untuk menutup liang 

lahat. 
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113. Abu Hurairah berkata, "Tidakseorangpun dianlara sahabat Nabi 
yang lebih banyak dari saya dalam mengumpulkan hadits, kecuali 
Abdullah Bin Amru bin Ash. Beliau menüüs hadits-hadits yang tidak aku 
iulis. " 


Keteranean Hadits : 

'i y j j ii” (Beliau menulis hadits-hadits yang tidak aku 


tülis). Hai ini merupakan alasan Abu Hurairah yang menunjukkan bahwa 
Abdullah bin Amru bin Ash lebih banyak memiliki hadits ketimbang 
dirinya. Dengan demikian Abu Hurairah bukan sahabat yang paling 
banyak memiliki hadits, padahal hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah jauh iebih banyak daripada hadits yang diriwayatkan Abdullah 
bin Amru sendiri. 

Apabila dikatakan bahwa kalimat pengecualian dalam hadits ini 
adalah munqathi ’ (terputus) maka pengertiannya, “Tctapi tulisan yang 
ada pada Abdullah bin Amru bukan dari aku, baik keadaan ini membuat 
Abdullah bin Amru lebih banyak memiliki hadits ataupun tidak.” 

Apabila dikatakan bahwa kalimat pengecualian dari hadits di atas 
adalah mutiashil (bersambung) dengan kalimat scbelumnya, maka akan 
ada sejumlah scbab yang menerangkan hai ini: 

Pertama , Abdullah bin Amru terlalu menyibukkan diri dalam 
beribadah daripada belajar, maka dari itu sangat scdikit hadits yang 
diriwayatkan dari beliau. 

Kedua, setelah perluasan Islam ke Mesir dan Thaif, beliau lebih 
banyak menghabiskan waktu di kedua tempat itu. sedang para pclajar 
tidak banyak yang datang mengunjungi kedua kota tcrscbut untuk belajar, 
scbagaimana mereka mengunjungi kota Madinalt tempat Abu Hurairah 
memberikan fatwa dan menyebarkan hadits. Dari sinilah nampak 
banyaknya orang yang menerima hadits dari beliau, Imam Bukhari 
menyebutkan ada 800 orang dari golongan tabiin yang meriwayatkan 
hadits dari Abu Hurairah. 

Ketiga, Nabi secara khusus meminta kepada Abu Hurairah agar 
tidak melupakan hadits yang disampaikan kepadanya. 

Keempat , Abdullah pemah menjadi orang yang selalu menuntun 
onta yang membawa buku-buku milik ahli kitab di negeri Syam. Beliau 
sempat membaca buku tersebut dan membicarakannya, oleh sebab itu 
banyak para imam tabiin menghindari untuk mengambil hadits dari 
beii au. 
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Catatan: 

Perkataan Imam Bukhari 1-ä" 1 Mj, bertentangan dengan hadits 

yang disampaikan dari Thariq bin Amm bin Umayyah, la berkata, “Aku 
membicarakan hadits dengan Abu Hurairah, kemudian Abu Hurairah 
memegang tanganku dan mengajak masuk ke rumah heli au. Kami 
melihat sehuah kilab berisikan hadits Kabi, Beliau berkata t (i Inilah 
iidisan hadits yang ada padaku 

Menurut pendapat lbnu Abdul Barr, hadits Hammam di atas lebih 
shahih. Kedua hadits tersebut dapat diselaraskan bahwa Abu Hurairah 
tidak pemah menuliskan hadits di masa Nabi, namun beliau mcnulisnya 
setelah masa kenabian. 

Menurut saya, bahwa adanya buku hadits pada Abu Hurairah 
tidak mesü bahwa buku tersebut adaVah has\\ tuhsannya, sedang tlalam 
hadits tersebut disebutkan bahwa beliau tidak menulis hadits, Dengan 
demikian, sangat dimungkinkan bahwa buku tersebut bukan ditulis olch 
Abu Hurairah sendiri. 
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114. "Ketika penyaku Nuhi svmakin parah r beliau 

hersabda, Banalah kertas kemari supaya aku dapat menuliskan 
untukmu sesuatu agar kamu tidak sesat sesudahnyaP" Ümar Bin 
Khalhthab berkata, "Pcnvaktt Kahi semakin parah , kitu sudult punya 
Küahullah, cukuplah Uu. " Para sahabat vang hadir di silu saling 
berselisih pendapat hingga menimbulkan suura gaduh. Nabi bersabda, 
“Saya harap anda semua pergž! Tidak pantas anda sekalian hertengkar 
di dekatku.” lbnu Abbas keluar dan berkata, "Alangkah malangnya, 
terhalang mencatat sesuatu dari Rasulullah, " 
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Kcterangan Hadits : 

(Penyakit), yaitu penyakit yang mengiringi Nabi berpulang 

ke pangkuan Ilahi. Imam Bukhari dalam kitab Al Maghazi dan Ismaili 
menyatakan, “Sesaat sebelum Nabi meninggal.” Imam Bukhari dalam 
hadits riwayat Said bin Jubair menyatakan, bahwa pada waktu itu adalah 
hari kärnis, empat hari sebelum Nabi meninggal. 

— 4 * (Kenas) alat-alat tülis. Pada hadits riwayat Imam Muslim 

disebutkan, “Ambiitah papan dan tempat tintanya. ” 

L-(Saya menulis). Kata ini dalam bentuk maja 2 yang 

mengandung perintah untuk menulis. Dalam Musnad Ahmad 
diriwayatkan bahwa yang diperintahkan adalah menulis, dengan redaksi 
hadits “Nabi SAW memerintahkan kepadaku mengambil papan untuk 
menulis sebagai petunjuk agar umatnya tidak tersesat setelah beliau 
wafat” 

■ - j- 

'jJt (Penyakit yang semakin parah). Nabi sudah tidak kuasa 

lagi untuk menulis, dan nampaknya Ümar memahami situasi itu, ia hanya 
ingin mengulur-ulur waktu saja, Al Qurthubi dan lainnya berpendapat, 
bahwa kata “Ambillah” adalah bentuk perintah, dan orang yang 
diperintah sepantasnya bersegera untuk melaksanakan perintah tersebut. 
Namun bagi Ümar dan sahabat lainnya, hai itu bukanlah perintah yang 
wajib, perintah tersebut hanya semacam nasihat atau petunjuk kepada 
yang lebih haik. Olch sebab itu mereka tidak mau menyulitkan beliau 
dalam keadaan seperti itu, karena para sahabat mudah mengingat segala 
sesuatu temtama yang datang dari Nabi, apalagi mereka sudah hafal 

■ J- __ X 

firman Allah yang menyebutkan i \—^ l» dan firman 

* ' 

* j 

lainnya ^Dari sinilah kenapa ümar mengatakan, “Cukuplah 
* 

dengan Kitab Allah.” 

Sedangkan kelompok lain berpendapat, bahwa yang paling utama 
adalah dengan menuliskan, sebagai pelaksanaan perintah dari Nabi 
sekaligus berdampak pada semakin jelasnya suatu perintah. Perintah 
untuk menuliskan dalam hadits tersebut bersifat ikhtiyar (kebebasan 
untuk memilih), karena setelah kejadian itu Nabi masih sempat bertahan 
hidup untuk beberapa hari, namun Beliau tidak mengulang perintah 
tersebut kepada para sahabat. 

Bila saja perintah itu wajib, maka Nabi tentunya tidak akan 
membiarkan terjadinya perbedaan pendapat antara para sahabat. Selain 
itu Nabi tidak akan meninggalkan tugasnya sebagai penyampai risalah 
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(tabligh), karena para sahabat tentunva akan langsung mengembalikan 
permasalahan yang masih dalam perdebatan diantara mereka kepada 
Nabi. Para sahabat tidak akan melaksanakan sebuah perintah biia 
perintah tersebut belum pasti. 


Catatan: 

Al Khaththabi mengatakan, “Ümar berpendapat, jika masalah 
yang masih diperselisihkan itu ditulis, maka hilanglah keutamaan para 
ulama dan ijtihad pun tidak akan diperlukan lagi. Ibnu Al Jauzi 
mengornentari pendapat tersebut dengan mengatakan, bahwa apabila 
segala hai sudah tertulis, maka tidak bisa dikatakan bahwa ijtihad tidak 
diperlukan lagi, karena peristiwa dan kejadian di muka bumi sangat 
banyak dan tidak terhitung jumlahnya. Namun pada waktu ilu Ümar 
khawatir jika orang-orang munafik akan mengambil kesempatan untuk 
menghujat apa yang ditulis pada waktu beliau sakit. Pendapat lain yang 
mendukung statemen ini akan dieantumkan pada akhir pembahasan Al 
Maghazi. 

jj .. - 

V; (Tidak pantas kalian berdebat dihadapanku). Ini 


menandakan, bahwa yang terbaik pada saat itu adalah bersegera 
melaksanakan perintah Nabi, Kalaupun yang menjadi pilihan Ümar 
adalah benar, namun hai mi belum diketahui oleh Nabi. 

Imam Qurthubi berpendapat, bahwa perdebatan diantara mereka 
pada saat itu sama halnva dengan perdebatan yang terjadi diantara 
sahabat terhadap sabda beliau, "Janganlah kalian shalat ashar sebelum 
liba di hani Quraidhah" Bagi yang merasa khaw r atir untuk kehabisan 
waktu sebelum tiba di bani Quraidhah, mereka langsung melaksanakan 
shalat dalam pcrjalanannya, sedang yang lain tetap bersiteguh memegang 
zhahir hadits. Semua yang dilakukan oleh kedua kelompok tersebut 
adalah hasil ijtihad dan maksud keduanya adalah baik, 

i p , 

(Maka keluarlah Ibnu Abbas dan berkata). Bila 


memperhatjkan redaksi hadits, seakan-akan menunjukkan bahw'apada 
saat itu (bnu Abbas hadir di tempat kejadian, kemudian beliau keluar dari 
tempat kejadian sambil mengueapkan kata-kata sebagaimana dalam 
hadits di atas. Sebenamya kejadian yang terjadi tidak demikan, akan 
tetapi sebenamya perkataan Ibnu Abbas tersebut diueapkan pada saat 
beliau meriwayatkan hadits ini. 

hj/ (Bencana) atau musibah. Ditambahkan dalam hadits 


riwayat Al Ma 7 mar, "Bencana karena perdebatan dan kegaduhan yang 
terjadi diantara mereka." Atau dengan adanya perbedaan diantara 
mereka, menyebabkan mereka meninggalkan perintah untuk menulis. 
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Dcngan begitu, hadits mi mempakan dalil perintah untuk menulis hadits. 
Sedangkan perdebatan diantara sahabat. adalah penyebab tidak 
terlaksananya sebuah perbuatan baik. Hälim sama halnya dengan kisab 
para sahabat vang berselisih untuk mcnentukan lailatul Qadar . Dari 
sinilah tcrjadinya ijtihad para sahabat. walaupun \abi masih ada, pada 
saat timhul permasalahan tentang üdak duurunkannya wahyu kepada 
Nabi. Pembahasan selanjutnya akan dikembangkan dabm kilab Al 
Maghazi t insya AUah 


Catatan 

Pertama , hadits Ali menyatakan bahwa beliau mcnuliskan hadits 
dari Nabi. Dimungkinkan Ali mulai mcnuliskan hadits setelah 
mcninggalnya Nabi sebelum adanya larangan. 

Ketina, hadits Abu Hurairah menyatakan perintah untuk menulis 
hadits setelah adanya larangan, maka hadits mi menjadi hadits Nasikh 
(yang rncnghapus atau membatalkan hadits yang melarang). 

Ketiga f hadits Abdulluh bin Amm, menyatakan pada sebagian 
sanadnya, bahwa Nabi memberi izm untuk menulis hadits, maka hadits 
ini scbagai dalil yang paling kuat diboiehkannya menulis hadits, 
mengingat hadits ini memberikan perintah untuk mcnuliskan hadits untuk 
Abi Syah. Perintah seperti ini sangat dimungkinkan, terutama bagi orang 
yang buta liuruf atau buta. 

Keempat, hadits Ibnu Abbas menunjukkan bahwa Nabi 
berkeinginan keras untuk mcnuliskan hadits untuk umatnya agar mereka 
tidak berselisih dan sesat 


40. ILMU DAN NASIHAT DI MALAM HARI 
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115. Dari Ummu Salamah, ia berkata, '‘Nabi SAW terbagun dari 
tidurnya pada suatu maiam, kemudian berkata, "Maha suci Allah, 
apakah yang diturunkan pada maiam ini dari fitnah (bencana), apakah 
yang akan dibukakan dari perbendaharaan rahmai, bangunlah wahai 
orang-orang yang berada dalam kamar (istri Nabi), berapa banyak 
orangyang berpakaian di dunia dan telanjang di akhirat." 


Keterangan Hadits : 

Maksud Imam Bukhari tentang bab mengajarkan ilmu di maiam 
hari adalah, menjelaskan bahwa larangan bercengkrama setelah isya’ 
adalah khusus dalam masalah yang tidak ada unsur kebaikannya. 

_■ * H 

—*4—Ui jiJ—Kata istifham (pertanyaan) dalam kaiimat ini 


mengambarkan rasa takjub dan pengagungam Sedangkan kala Ar- 
Rahman diungkapkan dengan kata Al Khazain seperti firman Allah, 



u Perbendaharaan rahmat Tuhanmu " (Qs. 


Shaad (38): 9) 


Begitu juga dengan kata adzab yang diungkapkan dengan füan (kesesatan 
ataupun fitnah), karena fitnah adalah penyebab diturunkannya adzab. 

A. ^ 

(Diturunkan). Dalam lafazh Al Kasymihani , & dengan 


l - 


j 

jt 


menyebutkan subjeknya, Maksudnya, bahwa para malaikat tclah turun 
untuk memberitahukan tentang perkara-perkara yang tclah ditctapkan, 
atau Nabi bermimpi tclah diturunkan wahyu kepadanya mengcnai 
bencana dan fitnah yang akan tcrjadi setelah mcninggalnya. 

i (apa yang akan dibukakan dari perbendaharaan 
rahmat), Ad-Dawudi mengatakan, bahwa dan kj mcngandung arti 




yang sama, karena sesuatu kadang bisa di aneksasikan terhadap dirinya 

j 

untuk menckankan konteksnya. Karena apa yang dibuka dari rahmat 


adalah menjadi scbab timbulnya fitnah, seakan-akan dia memahami 

X* 

bahwa maksud j—adalah Khazain negeri Persia dan Romawi serta 


wilayah-wüayah lainnya. Namun perbedaan antara rahmat atau (J*'J 1 - 1 ) 

dan fitnah adalah jelas, karena banyak orang yang mendapatkan rahmat 
terlepas dari bencana dan fitnah, 

j—Maksudnya, rumah-rumah para istri Nabi SAW. 

J r' 

Dikhususkannya mereka untuk dibangunkan, adalah karena pada saat itu 
mereka hadir, atau juga hai ini termasuk “Mulailah dari diri anda sendiri 
kemudian baru keluarga anda.” 
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- fl J. - 

^^} (Berapa banyak orang yang berpakaian). Imam Malik 

> j 

mengambil kesimpulan, bahwa kata-kata —^ umumnya menunjukkan 

makna yang banyak, karena sitat ini adalah untuk kaum hawa dan 
kebanyakan mereka adalah ahli neraka. 

ykd- (Telanjang). Rasulullah mengisyaratkan akan kewajiban 


untuk membangunkan istri-istri beliau, atau diwajibkan bagi mereka 
untuk tidak lalai mcnunaikan ibadah auar tidak menaandalkan status 

w 

mereka sebagai istri Kabi. 

Hadits ini mengandung isyarat diperbolehkannya mengueapkan 
“Suhhanallah" ketika terkejuL dan anjuran untuk menyebut nama Allalt 
setelah bangun tidur. Disamping itu, diperbolehkan bagi scseorang 
membangunkan keluarganya di maiani hari untuk beribadah. apalagi 
yang dibiearakan adalah ayat-ayat AI Qur an. 

Dalam satu sanad s ang serupa, terdapat dua nwuvab Pi*rtama l 
Ibnu Uyainah dari Vhdmar Kedua, Amm dan Yahva dari Az-Zuhri yang 
di dalamnya terdapat riwayat ketiga orang tabum Sedangkan Hindun, ada 
yang mengatakan adalah seorang sahabat. Jika bcnar, maka Hadits itu 
adalah riwayat tabhn dan tabiin atau sahabat dari sahabat. Sedangkan 
Ummu Salamah, adalah Ummul Mukmmin -istn Nabi-dan Nabi pada 
malam itu berada di rumahnya. 

j 

Hadits im mengandung anjuran untuk menyegerakan shalat 
ketika khawatir akan di hinda keburukan, seperh finnan Al laiu 
4t Jaäikaniah sahar dan shalat sehagat pennlüngmu'' (Qs. Al Baqarah 
(2); 45) Rasulullah memerintahkan untuk mengerjakan shalat jika 
ditimpa kesusaharq atau numpi melihat sesuatu yang tidak disukai. 

Dalam Hadits ini juga mengandung anjuran untuk bertasbih 
ketika melihat sesuatu yang menakutkan. Disamping itu seorang guru 
harus memberi peringatan kepada muridnya dari segala sesuatu yang 
ingin dieapai, dan memberi pengarahan untuk menghadapi sesuatu yang 
diwaspadah 


FATHUL BAARI — 403 



41. MEMBICARAKAN ILMU SEBELUM TIDUR 
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116. Abdullah bin Ümar berkata, ' Nabi SA Wshalat isya bersama kami 
pada akhir hidupnya, Maka ketika salam, beliau berdiri dan bersabda, 
"Apakah kallan mengetahui malam kallan im, sesungguhnya di 
penghujung seratus tahun tidak adu seorang (dianlara kallan) yang 
hidup di aias hurm. ” 


Keterangan Hadits : 

Shalat yang dilaksanakan oleh Nabi pada waktu itu adalah shalat 
isya', yaitu scbulan sebelum beliau meninggal dunia. 

T i 

r —j' berarti apa kamu mengetahui? Jawabnya, ya. Namun kata 

tersebut dalam hadits ini berarti kabarkan kepada saya, mcnurut 
zamakhsyari, sebagaimana firman Allah, iv Katakanlah, terangkanlah 
kepadaku jika datang kepadamu siksaan Allah " (Qs. Al An ? aam (6): 40) 

j- j j j> 

^j jj—», Lafazh yang diriwayatkan oleh Al Ushaili adalah J* Ji» 
yang berarti di penghujung seratus tahun. 

■j* ^ j r" 

;V' Ji —1* ^—Li 'j* jj!’ 'il {Tidak ada seorang (diantara kalian) 

yang hidup di atas bumi) atau sekarang mereka yang hidup pada waktu 
itu sudah tidak ada lagi, Ibnu Baththal mengatakan, bahwa maksud 
Rasulullah adalah menjelaskan bahwa generasi yang hidup pada masa itu 
akan meninggal dunia dalam waktu seratus tahun ini, maka beliau 
memberi nasihat akan pendeknya umur mereka; dan umur mereka tidak 
seperti umur umat-umat terdahulu, agar mereka bersungguh-sungguh 
dalam menjalankan ibadah. Imam Nawawi mengatakan, bahwa orang 
yang ada pada malam itu tidak akan hidup lebih dari seratus tahun lagi. 
Hai itu tidak menafikan, bahwa orang yang lahir setelah malam itu akan 
hidup seratus tahun lamanya, 
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117, Dan Ibnu Äbbas RA , £a/attya, '‘/J&w bermalam di rumüh bibiku 
Maimunah binti Al Hanlhs istri Nabi SAW, dan pada malarrt itu Nabi 
ada hersamanya Nabi SAW shalat isya p kemuduu j mendatangi rumahnya 
sendiri dan shalat empat rakaat, laiu beliau tidur. Kemudian beliau 
bangun, dan setid ah itu beliau hersahda, ** Tidur la h na hai Al Ghulayyim 
-atau kata-kata vang menyerupai- kemudian bangunlah* ” Aku berdiri di 
sehelah kiri beliau, kemudian beliau berpindah sehingga aku berada di 
sebelah kanannya. Nabi shalat lima rakaat kemudian shalat dua rakaat , 
laiu beliau tidur hingga aku mendengar dengkuran beliau ataupun 
langkah beliau, kemudian keluar melaksanakan shalat” 

Keterangan Hadits : 

*■ -- 

1^ >u. Yang dimaksud adalah Ibnu Abbas RA. Mungkin juga 

hai itu merupakan pembcritahuan dari Nabi bahwa Ibnu Abbas scdang 
tidur atau kemungkinan juga sebagai Istifham (pertanyaan) yang tidak 

disebutkan kata tanyanya, yaitu huruf hamzah 

* _ ' * j 

y (atau kalimat). Ini adalah raguan dari perawi Hadits. Dalam 

A ■ 

riwayat lain disebutkan 4 . 

•—44 adalah suara nafas orang yang sedang tidur (mendengkur), 
sedangkan (mendengus) suaranya lebih keras daripada dengkur. 

"... 4 - 4 . Ini juga keragu-raguan dari perawi, dan artinya sama 

seperti yang pertarna, ini menurut pendapat Ad-Dawudi. Ibnu Baththal 
berpendapat, “Saya belum pemah menemukan kata tersebut 
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menggunakan kha' menurut ahli bahasa.” Pendapat ini diikuti oleh Al 
Qadhi Iyadh, dia mengatakan khathith. 

j jr* P (Kemudian beliau shalat dua rakaat) Atau shalat fajar 

j 

dua rakaat. Namun Al Kannani berkata, tl Sesungguhnya Nabi SAW 
memisahkan antara dua rakaat im dengan liilia rakaat sebelumnya, dan 
tidak dikatakan tujuh rakaat karena vang lima rakaat dnkuti olch Ibnu 
Abbas, berbeda dengan vang dua rakaat. Atau karena yang lima rakaat 
diakhiri dengan salam sedangkan yang dua rakaat duurup dengan salam, 
Sepcrlinya Al Karmani menduga, bahwa shalat dua rakaat yang 
dilakukan Nabi tennasuk shalat tahajjud, dan hai itu masih 
dimungkinkan, namun lebih baik jika kila mengatakan bahwa shalat dua 
rakaat tersebut adalah shalat sunnah fajar. Penjelasan ini akan 
diterangkan dalam bab '"Shalat witir”, insya Allah. 

Hubungan Hadits Ibnu Ümar dengan penamaan bab sangat jdas 

■■ • • • ■ * 

berdasarkan purk ulaan dia, setelah perkataan t'^ 1 J**. 

Adapun mengenai hadits Ibnu Abbas, Ibnu Munir dan 

pengikulnya mengatakan, bahwa keniungkinan yang dimaui oleh penulis 

adalah bahwa dasar berbieara pada malam hari sebelum tidur disinggung 

, - , 1 

oleh kalimat -j. dan mungkin juga yang diinaksud adalah tindakan 

Ibnu Abbas vang selalu mengavvasi keadaan Rasulullah. Tidak ada 
bedanya antara mengujar dengan lisan atau dengan perbuatan, dengan 
demikian Ibnu Abbas telah berjaga di malam hari dalam rangka menuntut 
ilmu. 

Al Karmani menambahkan, bahwa v ang dipahami dari tindakan 
Nabi yang memposisikan Ibnu Abbas di sebelah kanan beliau, seolah- 
olah beliau mengatakan kepadanya, "Berdirilah di sebelah kananku!” 
Ibnu Abbas menjawab, tl Saya sudah berdiri " 

Semua yang dia sebutkan im bertentangam karena seseorang 
yang hanva mengueapkan sepatah kata tidak bisa dikatakan mcngobrol. 
Sedangkan apa yang dilakukan Ibnu Abbas adalah berjaga di malam hari 
bukan memiobrot, karena kata As-Samar hanva dimmakan untuk 
berbincang-bincang, sebagaimana pendapat Ismaili. 

Al Karmani mengatakan, berdasarkan pendapat yang lain, 
kemungkinan yang dtmaksud õieli fmam Bukhari bahwa para kerabat 
apabila berkumpuh maka mereka berbincang-bincang atau ngobroh dan 
pembicaraan Rasulullah itu sendiri semuanya merupakan ilmu 
pengetahuan yang dapat diambil manfaatnya. 

Menurut saya, bahwa korelasi antara judul dengan isi diambil dari 
seui lafa/h lain dalam hadits vane sama denean jalur vang laim dan inilah 
vang sangat diinginkan oleh penulis ontlik menvelidiki dan mcnelusuri 
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jalur-jalur hadits, serta memperhatikan konteks-konteks lafazh para 
perawi hadits, karena penafsiran hadits dengan hadits lebih utama 
daripada menyeretnya ke dalam dugaan-dugaam Sesungguhnya yang 
dimaksudkan oleh Imam Bukhari di sini, adalah menjelaskan hakikat As- 
Samar setelah isya, berdasarkan penafsiran yang berasal dari selain 
beliau dari jalur Ka’ab dari Ibnu Abbas, “Saya bermalam di rumah 
Maimunah, maka Rasulullah berbincang-bincang dengan keluarganya 
selama satu jam kemudian beliau tidur,,/’ (Al Hadits) 

Dengan begini, Alhamdulillah penamaan judul bab sesuai dengan 
konteks hadits tanpa perlu meraba-raba dan mereka-reka. Jika ada yang 
mengatakan, sesungguhnya hai im menunjukkan bahwa Rasulullah hanya 


berbincang-bincang bersama keluarganya dan bukan membicarakan ilmu 
pengetahuan. Jawabannya adalah, bahwa yang dibicarakan Rasulullah 
tidak terlepas dari ilmu pengetahuan dan manfaat. Termasuk juga dalam 
bab ini, hadits Anas radhiailahu anhu, bahwasanya Nabi menceramahi 


mcreka setelah shalat rsya, dan telah disinggung oleh penulis dalam bab 


“Shalaf 


Anas juga memiliki Hadits lain mengenai kisah Usaid bin 
Hudhair yang telah disinggung dalam kitab Al Manaqih. Sedangkan 
Hadits Ümar, “Bahwasanya Rasulullah SA W berbincang-bincang 
sehelum tidur bersama Abu Bakar mengenai permasalahan kauni 
Muslimini telah dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi dan Kasari dengan 
sa nad yang dipercaya, keeuali Alqamah yang masih diperselisihkan 
statusnya. Oleh scbab itu, penulis tidak mengesahkan hadits ini riie nurul 
kriteria hadits beliau. Adapun hadits Abdullah bin Amru, v ' Bahwasanya 
Nabi SAW menceritakan kepada kami tentang hani israil hingga daiang 
waktu shubuh dimana beliau tidak pernah bangkii keeuali 
memperbanyak shalat'' dinwayatkan oleh Abu Dawud dan dishahihkan 
oleh Ibnu Khuzaimah. 


Adapun hadits, “Tidak ada pembiearaan setelah isya keeuali 
yang mengerjakan shalat malam aiau yang melakukan perjalanan'\ 
dikeluarkan oleh Ahmad yang di dalam sanadnya terdapat seorang perawi 
yang majhul (tidak dikenal), Maka walaupun hadits ini benar, As-Samar 
dalam ilmu pengetahuan dibarengi dengan As-Samar dalam menjalankan 
shalat sunah, Sesungguhnya Ümar telah berbincang-bincang bersama 
Abu Musa mengenai masalah fikih. Abu Musa berkata, “Shalat/’ maka 
Ümar berkata, “Sesungguhnya kita sekarang dalam shalat/' Wallahu 
A 7 am* 
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42. MENGHAFAL ILMU 
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118, Dieeritakan olch Abu Hurairah RA, "Orang mengatakan, hahwa 
Abu Hurairah paling hanvak meriwayatkan hadits. ” 

Vi Kalau tidak kare na dua ayat dalum Al Qur an, mseaya saya tühik akan 
meriwayatkan hadits. " 

Keniudian äia mcm hata ayat, "Sesungguhnya nt ere ka ytmg 
menyemhunyikan keterangan dan petunjuk vang Kami turunkan 
sesudah Kami jelaskan kepada munusia dalam Kitub, meveka itu 
dikutuk olch Allah dan orang-orattg vang turut mengutuk keeuali 
mereka yang taubat^ mangadakan perbaikan dan menjelaskan kembaii 
keterangan-keterangan Allah; maka taubat mereka itu akan Kuterima; 
Aku Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang." {()s Al Baqarah 
(2): 159-160) Laht Abu hurairah meneruskan, "Saudarasaudara kila 
pard Muhcijirin sihuk dengan perniagaan mereka di pasur-pa.sar, dan 
saudarasaudara kila dari kuum Anshur sihuk dengan urusan harta 
kekayaan mereka masing-masing. Tetapi sa\a selalu mengikuti 
Rasulullah ke mana-mana: disamping saya dapat mememthi kebutuhan 
perul saya r sayapun dapat menghadiri ceramah-ceramah Nabi vang 
mereka tidak dapat hadir, serta menghajal apa vang liduk dapat mereka 
hafal. ” 

Kctcratietm Hadits : 

Dalam bab ini tidak disebutkan selain hadits Abu Hurairah RA ? 
karena dia adaiah sahabar vang paling hafal tentang hadits Rasulullah 
SAW. Imam Syafib mengatakan. \Abu Hurairah adaiah orang yang 
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paling hafal hadits pada masanya.” Untuk itu Ibnu Ümar menyayangi 
jenazahnya, dan mengatakan, “Abu Hurairah telah menghafal hadits Kabi 
untuk kaum muslimin.” (HR. Ibnu Sa’ad) 

Dalam hadits vang ketiga menunjukkan, bahwa Abu Hurairah 
tidak meriwayatkan semua hadits vang dihafalnya. Meskipun demikian, 
dia adalah orang yang paling banyak meriwayatkan hadits Nabi. Maka 
hadits ini tidak bertentangan dengan hadits sebelumnya. dimana Abu 
Hurairah menyatakan bahwa Ibnu Ümar lebih banyak meriwayatkan 
hadits daripada dirinya, yang alasannya sudah dijelaskan. Adapun hadits 
yang kedua ini menunjukkan, bahwa Abu Hurairah tidak lupa apa yang 
didengamya dari Rasulullah, dimana hai itu tidak ada pada selainnya. 


) - J 


J r* Vi 




■j—-.j- - j- (Abu Hurairah paling banyak meriwayatkan hadits), 

yaiti] hadits dari Rasulullah SAW sebagaimana telah disebutkan oleh 
penulis dalam bab Lt Buyu' (jual beli)” dari Syu’aib, dari Az-Zuhri, dan 
dalam bab 4 *Muzara 7 ah” dan Ibrahim bin Sa*ad, dari Az-Zuhri dengan 
tambahan (Mereka berkata, "Mengapa orang-orang Muhajirin dan 
Anshar tidak meriwayatkan hadits seperti hadits Abu Hurairah/’). 
Dengan demikian, jelaslah hikmah disebutkannva Muhajirin dan Anshar. 

x .■ j 

uii/ Vy* (Kalau tidak karena dua ayat). Artinya kalau tidak karuna 

Allah ineneela orang-orang yang menyembunyikan ilmu. maka Abu 

Hurairah tidak akan meriwayatkan (hadits); dan kelika dilarang untuk 

menyembunyikan ilmu, maka vang harus dilakukan adalah 

menampakkan dan menjelaskannva. Untuk ilu banvaknya hadits yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah, adalah karena banyaknya hadits yang 

dihafalnya. Kemudian beliau menyebutkan sebab banvaknya hadits yang 

* 

diriwayatkannya dengan perkataannya, U j (Sesutigguhnya saudara- 


saudara kita), yaitu saudara seagama (Islam) 

i 

Kata j— Cal< berarti mcmukul tangan di atas tangan. I lai itu 

merupakan kebiasaan yang mereka lakukan dalam akad atau transaksi 
jual beli. 

U—J* 1 j-* (Dalam harta kekayaan mereka) atau bekerja untuk 


kemaslahatan pertanian mereka. Dalam riwayat Muslim dikatakan, j ts" 


jU—A ’} J—^ ——■ (Mereka disibukkan dengan 

* i 

mereka), dan riwayat Ibnu Sa’ad berbunyi, Uu»/ Jj 


pekerjaan pertanian 



Abu Hurairah RA senantiasa menghadiri majelis Rasulullah dan 
menghafal ucapan atau sabda beliau. Imam Bukhari telah meriwayatkan 
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dalam kitab Tarikh dan Hakim dalam AI Musiadrak dari hadits Thalhah 
biti Ubaidillah yang menjadi penguat hadits Abu Hurairah, “Saya tidak 
rägu, bahwa dia tel ah mendengar dari Rasulullah apa yang tidak kami 
dengar, hai itu karena dia adalah orang miskin yang tidak punya apa-apa 
dan menjadi tarnu Rasulullah.” 

Imam Bukhari meriwayatkan dari hadits Muhammad bin Umarah 
bin Hazm, bahwa ia duduk dalam majelis para sahabat yang berjumlah 
kurag lebih puluhan orang, dimana dalam majelis itu Abu Hurairah telah 
meriwayatkan hadits dari Rasulullah yang tidak diketahui oleh mereka 
yang hadir, kemudian mereka menelaah dan meneliti kembali sehingga 
mengetahuinya. Demikian ia meriwayatkan hadits terus menerus, 
sehingga dikenal pada waktu itu bahwa Abu Hurairah adalah orang yang 
paling hafal tentang hadits Rasulullah SAW. 

Imam Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan hadits dari Ibnu Ümar. 
Dia berkata kepada Abu Hurairah, “Kamu adalah orang yang selalu 
menyertai Rasulullah diantara kita dan paling hafal tentang hadits 
beliau.” Sanad kcdua hadits ini telah dinyatakan shahih oleh Imam 
Bukhari dan Muslim. 


1 

o: 


^ _ s. ^ -■ r Q J S i-' S / 

^ , '' ''l" J - 1 * f ?i ^ ^> i*' - 

-** J ' d Jj ^ J ^ 0 jJ jA ^jjl qS- 


J M s s 

J 


* 


- ^ J 


' : >>\ 


9 ^ s 

> 0, 


* jü j ju jubj jJJi ju 


^ * - 
o ^ . > 


. äJju Ll*J* c 




119. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Wahai Rasulullah p saya banyak 
menerima hadits dari engkau, tapi sava banyak lupa. ” Rasulullah 
berkata„ “Singkapkanlah jubahmu!” Laiu kusingkapkan jubahku. 
Kemudian Rasulullah menyauk dengan kedua tangannya dan berkata p 
"Kumpulkanlah /” Laiu kukumpulkan dan setelah itu aku tidakpernah 
lupa lagi” 


Keterangan Hadits : 


(Maka aku tidak lupa lagi setelah itu). Dalam 


riwayat Ibnu Uyainah dan lainnya dari Zuhri dalam hadits yang laiu 
dikatakan, “Demi Tuhan yang telah mengutusnya dengan benar, saya 
tidak lupa apa yang telah saya dengar dari Rasulullah.” Dalam riwayat 
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Yunus dalam hadits Muslim dikatakan, "Maka setelah itu saya tidak lupa 
apa yang dikatakan beliau kepada saya." Hadits ini menjelaskan bahwa 
Abu Hurairah tidak lupa semua hadits. 

Dalam riwayat Syu'aib, "Maka saya tidak lupa perkataan beliau 
setelah itu. ! ‘ dimana hadits ini hanva menskhususkan bahwa Abu 
Hurairah tidak lupa hadits itu saja. Namun demikian konteks hadits telah 
mcnguatkan apa yang diriwayatkan otch Yunus, bahua Abu Hurairah 
tidak lupa semua hadits, karema Abu Hurairah telah menerangkan bahwa 
dia banyak menghafal hadits, 

Pcrkataari vatm dimaksud dalam hadits Zuhri belum rulas semua 

r* -Uj-’ O 

jalurnya, tapi saya dapatkan dengan jelas dalam kilab Jami’ mitik 
Tirmidzi dan kilab AI Hiivab nuhk Abu Nu\um dari jalur lain dari Abu 
1 lurairah, la berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada 
seorang yang mendengar saiu kaluna!. dua. Aga, empat atau Uma dan 
apa vang diwaj ihkan olek Allah, kvmudian dia mempelajarinya dan 
mengajarkantiva, kenudi dia akan masuk sarga."' 

Dalam dua hadits im, nampakjelas keutamaan Abu Hurairah RA 
dan mukjizat kenabian, karona lupa merupakan suatu Iial yang lazim 
bagi manusia dan Abu Hurairah telah mengakui hai ilu, kemudian sital 
(lupa) ilu hilang dengan berkuh kenabian Muliamniad SAW, 

Dalam Al Musiadrak Hakini dan hadits Zaid bin Tsabil bcrkala, 
"Aku dan Abu Hurairah seria yang lamnya bersama Nabi, laiu beliau 
berkata, "Bcrdoalah kaiian herdiud ” Maka aku dan temanku b eruna, dan 
Nabi mengamminya. Kemudian Abu Hurairah berdoa. "Ya Allah aku 
memohon kepada-Mu apa yang diminia uleh kedua saudaraku, dan aku 
mumohon ilmu yang tidak terlupakanY dan Nabi mengamininya. kalu 
kanii berkata, “Dan kanu juga demikian wahai Rasulullah/’ Rasulullah 
berkala, "Ghulatn Ad-ŽJusi iclah mendahulm kaiian. " 

Hadits im menganjurkan untuk menghafal dan muujaga ilmu, dan 
Iial itu dapat dieapai dengan tidak tamak lerhadap dunia, Disampmg itu 
juga menjelaskan tentung keutamaan bekerja bagi orang yang sudali 
berkeluarga, dan diperholehkannya mengabarkan tenlang suatu 
keutamaan jika tidak dikhawatirkan munculnya sifat ujub. 


> 0 


iil 


I" * L I * 5 f 1 ■ - - ' ^ t 3 ' ^ 11 , 0 ^ 

Jw^ dii ' ij * ' r* jj J J ^ -n ■ fcp fC 1 .' fP 

^ J s s ^ J ^ Sr ’ x- 


■r' / ^ 

J 5 / ^ ^ 5x-x- ^ v S ^ 

" < ^ jj -'3 , ■*' 11 + *■ jj s t s t- )■ s f u»f- r 

azžzj jJLs 4iiLj UJbJU^' 5" 


> t s y 

■tj# 


FATHUL BAARI 


411 



120. Dari Sa’id Al Maqburi, dari Abu Huraimh RA, ia berkata, “Saya 
hafal dua karung hadits dari Rasulullah. Yang satu karung ielah saya 
siarkan, dan yang satu karung lagi jika saya siarkan niscaya dipotong 
orang leherku (dibunuh)." 


Keterangan Hadits : 

j* 

Maksud J *'—adalah dua macam ilmu. Pemyataan ini telah 

membantah dakwaan orang yang mengatakan, bahwa hadits im 
bertentangan dengan hadits sebelumnya yang mengatakan, “Saya tidak 
menüüs” Karena maksud hadits ini adalah, bahwa apa yang dihafal oleh 
Abu Hurairah jika ditulis maka akan memenuhi dua karung, sehingga 
dimungkinkan bahwa Abu Hurairah telah mendiktekan hadits yang 
dihafalnya kepada orang yang dipercaya. Hadits ini tidak bertentangan 
dengan riwayat Abu Hurairah dalam kitab Musnad yang mengatakan, 
“Aku menghafal tiga kantong, dan aku siarkan dua kantong.” Karena hai 
itu mengandung kemungkinan, bahwa kedua karung (dalam hadits 
sebelumnya) salah satunya berukuran besar dan yang satunya keeil, 
sehingga dua kantong diletakkan dalam satu karung yang besar dan satu 
kantong diletakkan dalam karung yang kecil. 

* i* ' * J 'p' 

(Dipotong leherku atau dibunuh). Kata berarti 

saluran makanan antara tengkuk dan kerongkongan, tetapi kata tersebut 
dalam hadits ini berarti pembunuhan (kiasan). Dalam riwayat Ismaili 

x > 

dikatakan ^ yakm kepala. 

Para ulama berpendapat, bahwa hadits-hadits yang tidak 
disebarkan oleh Abu Hurairah adalah hadits-hadits yang mcnjclaskan 
tentang keadaan dan masa para pcmimpin yang buruk. Dalam hai ini Abu 
Hurairah telah menyembunyikannya dari sebagian orang, karena dia takut 
terhadap mereka, seperti perkataan Abu Hurairah, “Saya berlindung 
kepada Allah dari pemimpin sittin (enam puluh) dan pemerintahan 
shibyan (anak kecil).” Abu Hurairah mengisyaratkan perkataannya 
tersebut kepada Yazid bin Muawiyah, karena ia memerintah pada tahun 
60 H. Allah telah mengabulkan doa Abu Hurairah, dan dia meninggal 
dunia setahun sebelumnya. Hai im akan dibahas pada bab “Fitnah” 
(bencana). 

ibnu Munir berkata, “Hadits ini dijadikan oleh kelompok 
Bathiniyyah untuk membenarkan kebatilan mereka, sehingga mereka 
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meyakini bahwa syariat itu mempunyai sifat zhahir dan batin, Adapun 
batin, syariat dapat dicapai dengan melarutkan diri dalam agama.” 

J 

Adapun maksud perkataan Abu Hurairah (dipotong), adalah 

orang-orang yang suka berbuat kezhaliman akan memotong lehemya 
(membunuhnya) jika mendengar aib perbuatan mereka. Hai itu karena 
hadits-hadits yang berkenaan dengan bukum-hukum syariat tidak 
mungkin untuk disembunyikan, sebagaimana disebutkan dalam hadits 
yang pertama yang menjelaskan celaan bagi mereka yang 
menyembunyikan ilmu. 

Pendapat lain mengatakan, bahwa apa yang disebutkan mengisyaratkan 
akan apa yang berhubungan dengan tanda-tanda hari kiamat, perubahan 
kondisi dan peperangan di akhir zaman. 


43. MENDENGARKAN ULAMA 
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121. Dan Jarir RA, Nabi SAfV berkaia kepadanya pada waktu haji 
wada’ (haji 'erakhyr) “Suruhlah manusia untuk lenang!” Kemudian 
beliau bersabda, “Jartganiah kamu kafir kembali sesudahku, dimana 
sebagian kamu memenggal (membunuh) sebagian yang laiu.'' 

Keteranean Hadits : 

Sebagian ulama mengatakan bahwa lafazh *J dalam kalimat 11 Ju 

* 

j> adalah kata tambahan, karena Jarir masuk Islam kurang lebih 

dua bulan setelah haji wada’. Ibnu Abdul Barr mengatakan, bahwa Jarir 
masuk Islam sekitar empat puluh hari sebelum Rasulullah meninggal 
dunia, dan apa yang dikatakan ini bertentangan dengan pendapat Al 
Baghawi yang mengatakan, bahwa Jarir masuk Islam pada bulan 
Ramadhan tahun ke-10. Apa yang dikatakan oleh penulis mengenai 
hadits ini dalam bab “Haji wada'" bahwa Nabi teiab mengatakan kepada 
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Jarir, tidak mengandung unsur takwii, bahkan telah menguatkan 
perkataan Al Baghawi, 

f 

Maksud (memukul) adalah janganlah kalian melakukan 


perbuatan orang-orang kafir, sehingga kalian menyerupai mereka ketika 
sebagian mereka membunuh sebagian yang lain. 

Ibnu Baththai berkata, “Mendengarkan apa yang dikatakan 
ulama adalah kewajiban bagi para murid atau orang yang belajar, karena 
ulama adalah pewaris para nabi,” Dengan demikian akan nampak 
korelasi antara tema bab dengan isi hadits, karena khutbah Nabi di atas 
pada waktu haji wada’ dan manusia yang berkumpul pada waktu itu 
sangat banyak untuk melempar jumrah dan melaksanakan amalan haji. 
Pada waktu itu Rasulullah berkata kepada mereka, “Ambillah dariku 
manasik (amalan ibadah) kamu.” Ketika Rasulullah berkhutbah untuk 
mengajari mereka, maka beltau menyuruh untuk mendengarkan dengan 
baik. 


Di sim ada pecbedaan antara Al Inshat dan Al /stima ’ dalam 

.... > * i J 


firman Allah, 






Kata tersebut mempunyai arti 


yang berbeda, karena kata inshat bcrarti diam yang dapat dilakukan oleh 
orang yang mendengar dan tidak mendengar, seperti memikirkan yang 
laim Sedangkan kata isuma* dapat dilakukan dengan diam atau berkata- 
kata yang tidak menyibukkan si pembieara untuk memahami apa yang 
didengantym 

Sufyan Ats-Tsauri dan lainnya mengatakan, "Pangkal ilmu adalah 
mendengarkan, laiu memperhankan, menghafal, inengerjakan dan 
menycbarkannya (mengajarkan)A 

Adapun riwayat Al Astunu’i, kata Ai Inshat lebxh didahulukan 
daripada Ai Istima\ All Ibnu Al Madini menyebutkan, bahwa ia 
mengatakan kepada Ibnu Uyainah, “Mu" tamir bin Sulaiman telah 
meneeritakan kepadaku dari Kahmis, dari Mutharrif. Ia berkata, “Al 
Inshat adalah berasal dari kedua mata.” Laiu Ibnu Uyainah berkata 
kepadanya, "Kami tidak mengatahui bagaimana itu bisa terjadi?” la 
menjawab, “Jika kamu berbicara dengan orang lain, laiu ia tidak 
melihatmu, maka ia tidak dikatakan melakukan inshat (memperhatikan)A 
Ini berdasarkan kebiasaan yang sering terjadi. 
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44. JIKA DITANYA SIAPAKAH YANG LEBIH 
MENGETAHUI? MAKA HENDAKNYA 
MENYERAHKANNYA KEPADA ALLAH 
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122. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad, ia 
berkata, “Telah menceritakan kepada kami Amru,” Ia berkata, “Sarid bin 
Jubair mengabarkan kepadaku,” Ia berkata, "Saya mengatakan kepada 
Ibnu Abbas, bahwa Nauf Al Bakali mendakwakan bahwa Musa adalah 
bukan Musa bani Israil, tetapi Musa yang lain.” Sarid berkata, “Musuh 
Allah telah berdusta.” 


Ubai bin Ka’ab telah menceritakan kepada kami dari Nabi SAW, 
“Musa sang nabi berdiri sambil memberi khutbah kepada bani Israil, 
maka seseorang bertanya kepada dia, ‘Siapa manusia yang paling 
pandai?’ Musa berkata, 'Aku lebih mengetahui.’Maka Allah menegur 
Musa karena dia tidak mengembalikan kepada Allah pertanyaan tersebut, 
dan Allah mewahyukan kepada dia bahwa seorang hamba diantara 
hamba-hamba-Nya yang tinggal di penemuan dua buah laut adalah lebih 
mengetahui daripada Musa,” 

Musa berkata, “Wahai Tuhani Bagaimana dengan ürang tersebut?” 
Maka Allah mengatakan kepadanya, "Bawaiah ikan vang ada dalam 
keranjang dari duuri karma, apabda engkau kehilangun jejaknya maka di 
sanalah hamba-Ku tädi berada. " Maka berangkatlah Musa bersama 
muridnya -Yusyak bin Nun- dengan membawa ikan di dalam keranjang, 
hingga ketika menjumpai batu besar keduanya mcnyandarkan kepala 
mereka dan tertidur. Pada saat itu, si ikan melepaskan diri dari keranjang. 
“Laiu ikan itu melompai mengambil jalannya ke laut itu 

Musa dan muridnya tidak memperhatikan kcjadian ini dan kembaii 
bcrangkat di sisa malam, Ketika subuh menjelang Musa berkata kepada 
muridnya, “ Bawaiah ke mari makanan kita, sesungguhnya kita telah 
merasa letih karena perjalanan kita ini. " Musa tidak merasa letilt 
hingga mereka melewati tempat yang ditentukan Allah. Maka berkatalah 
sang murid kepadanya, “ Tahukah engkau ketika kita mencari tempat 
berlinduttg di batu ini, maka sesungguhnya aku lupa menceritakan 
tentang ikan itu dan tidak adayang melupakanku untuk menceritakan 
kembaii kecuali syetan. ” Musa berkata, Il ulab tempat yang kita cari. ” 
Laiu keduanya kembaii mengikuti jejak mereka semula .” 

Keduanya kembaii mengikuti jejak mereka semula, dan ketika 
keduanya menjumpai batu besar, terdapatlah seorang laki-laki yang 
menutupi dirinya dengan baju. Musa mengueapkan salam, Khidhir 
berkata, “Apakah ada kesejahteraan di negeri kamu?” Maka Musa 
berkata, “Aku adalah Musa,” Nabi Khidhir berkata, “Musa bani Israil?” 
Musa menjawab, “Benar!” Kemudian dia meneruskan ,“Bolehkah aku 
mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar 
diantara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamuT' Khidhir berkata, 
‘"Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar 
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bersamaku /’ “Wahai Musa ? sesungguhnya aku diberi ilmu yang Allah 
ajarkan kepadaku dan tidak diketahui olehmu, dan engkau diberi 
pengetahuan dari Allah yang tidak aku ketahui." Musa berkata, “Insya 
Allah kamu akan mendapatkan aku sebagai orang yang sabar dan aku 
tidak akan menentangmu dalam suatu urusan apapun” 

Maka berangkatlah keduanya ke pesisiran pantai dan keduanya 
tidak memiliki perahu. Ketika sebuah kapal melewati mereka, Khidhir 
berbicara dengan mereka agar mengangkut mereka berdua. Orang-orang 
tersebut mengenali Khidhir dan mengangkut mereka dengan gratis. 
Kemudian datanglah seekor burung yang berdiri di lantai perahu dan 
memasukkan paruhnya ke laut. Khidhir pun berkata, “Wahai Musa, ilmu 
yang aku dan engkau dapat bagaikan tetes air yang diambil oleh burung 
ini,” Laiu Khidhir berlalu dan menanggalkan layar perahu tersebut. 

Berkata Musa, "Mereka adalah orane-üranu vant* memberikan 
tumpangan kepada kita tanpa memungut bayanm dan engkau 
memboeonnya agar onmg-orangnya tenggelam/’ Berkatalah Khidhir 
“Bukankah aku telah berkata, Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak 
akan sahar hersama dengan aku” Musa berkata, “Janganlah kamu 
menghukum aku karena kelupaanku dan jangantah kamu membebani 
aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku." 

Kejadian tersebut adalah kesilapan pcrtama yang dibuat oleh Musa. 
Laiu mereka kembali berjalan dan bertemu dengan scorang anak yang 
sedang bermain bersama teman-temannya, tiba-tiba Khidhir memenggal 
kepala anak ilu dan membunuhnyn. Berkatalah Musa, "Mengapa kamu 
bunah jiwa yang bersih hukun karena dia memhunuh orang lain?" 
K hui hr berkata. Bukankah sudah kukatakan kepadamu bahwa 
sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku y1 ’ Maka 
keduanya berjalan hingga sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka 
minta dijamu oleh penduduk negeri ttu dan penduduk ncgeri itu tidak 
mau menjanm mereka. Kemudian mereka mendapatkan rumah yang 
hampir roboh, maka Khidhir menegakkan dindingnya." 

“Ada yang meriwayatkan bahwa Khidhir menegakkannya dengan 
kedua tangannyaA Berkatalah Musa kepadanya, “ Kalau kamu mau, 
niscaya kamu mengambil upah untuk itu.” Khidhr berkata, **Inilah 
perpisahan antara aku dengan kamu ” Rasulullah berkata, “Semoga 
Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada Musa, yang tetap bersabar 
mendengarkan penjelasan tentang hai tersebut sehingga kita mendapatkan 
eerita tentang mereka berdua." 
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Keterangan Hadits : 

. i a 






dengan menggunakan kata hadits (haddatsana) 


yang merupakan dalil bagi Imam Bukhari untuk menguatkan kedudukan 
khabar wahid. Karena dalam rangkaian sanad terdapat riwayat tabirin 
dari tabPin, yaitu Amru dan Said, dan riwayat sahabat dari sahabat, yaitu 
Ibnu Abbas dan Ubai. 


-Lrii' i—'i Jlü (Kemudian berkatalah dia, “Aku adalah orang yang 

paling tahu.’*). Kalimat ini merupakan jawaban dari pertanyaan “Siapa 
manusia yang paling tahu (pintar)?” Ada yang berpendapat bahwa hai itu 
bertentangan dengan perkataan beliau pada riwayat sebelumnya dalam 
bab “Al Khuruj fii Thalabil llmi”, yang lafadznya adalah, "Apakah 
engkau mertgaiahui orang yang iebih pintar dari karnu?" 

Menurut saya, tidak ada pertentangan diantara kedua riwayat 

x f t 

tersebut, karena perkataan beliau di sini u menurut pengetahuanku 


sangat sesuai dengan kata-kata beliau “tidak” untuk menjawab 
pertanyaan, “Apakah engkau mengetahui orang yang Iebih pintar dari 
kamu?” sesuai dengan pengetahuan yang dimihkinya. 

Dalam riwayat An-Nasa' i dari jalur Abdullah bin Ubaid dari Said 
bin Jubair dengan sanad yang serupa, "Ketika Musa berdiri memberi 
khutbah, beliau yakin bahwa tidak ada orang yang dianugerahi ilmu 
seperti yang diberikan kepadanya. Atlah mengetahui apa yang adu 
dalam benaknya, dan Dia berfirman, '‘Wahai Musa, sesungguhnya ada 
diantara hambaku yang aku berikan kepadanya ilmu yang belum aku 
berikan kepadamu , ” 

Dalam riwayat Abd, Ra2ak dari Ma’mar dari Abu Ishaq, dari Said 
bin Jubair berkata, ‘Aku tidak mendapati seseorang yang mengetahui 
tentang Allah dan perintah-Nya melebihi Aku. "Dalam riwayat Muslim 
dari jalur lain dari Abu Ishaq, “ Aku tidak mengetahui ada orang di atas 
permukaan bumi yang Iebih mengetahui daripada aku. " 

Ibnu Munir mengatakan, “Ibnu Baththal beranggapan, bahwa 
yang paling baik dalam hai ini bagi Musa adalah tidak memberikan 
jawaban atas pertanyaan yang dikemukakan kepadanya,” Kemudian dia 
berkata, “Menurut saya tidak seperti itu, tetapi hendaknya Musa 
mengembalikan semuanya (ilmu) kepada Allah, terlepas apakah dia 
memberi jawaban atau tidak, Jika Musa berkata, “Saya (yang paling 
pintar), wallahu A Varn,” maka tidak ada cacat dalam perkataan tersebut, 

Kritikan tersebut datang karena Musa membatasi pemyataan 
tersebut kepada dirinya saja, sehingga memmbulkan image bahwa itulah 
yang dimaksud olehnya dalam kasus ini, Padahal maksud Musa 
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kita jelaskan sebelumnya, Kritikan vang datang dari Allah merupakan hai 
yang terpuji bagi yang berhak mendapatkannya, dan tidak memiliki arti 
yang sama dengan yang biasa dipakai oleh manusia. 


& yt (Dia lebih pintar darimu), Kalimat mi menjelaskan 


bahwa Khidhir adalah seorang nabi, bahkan seorang nabi yang diutus, 
Karena jika tidak demikian, maka yang terjadi adalah mengutamakan 
yang utama di aias yang lebih utama, dan hai ini tidak dapat diterima. 

Berdasarkan hai tersebut, Zamakhsyari mengajukan sebuah 
permasalahan, yaitu kebutuhan Musa akan pengajaran dari selainnya, 
karena seorang nabi haruslah paling pintar pada masanya. Persoalan ini 
dijawab, bahwa seorang nabi yang menimba ilmu dan nabi lainnya tidak 
akan mengurangi kredibilitasnya. 

Menurut pendapat saya, dalam jawaban Musa ini ada yang perlu 
diperhatikun, karena jaw^aban tersebut akan menafikan sesuatu yang 
wajib hukumnya (seorang rasul adalah orang yang paling pintar pada 
masanya). 

Sebenamya maksud dan kata-kata “lebih mengetahui” adalah 
pengetahuan tenlang hai yang khusus, berdasarkan perkataan Khidhir, 
“Sesungguhnya aku diheri ilmu yang Allah ajarkan kepadaku dan tidak 
diketahui olehmu, dan engkau diheri pengetahuan dari Allah yang tidak 
aku ketahui” Maksudnya, nabi adalah sescorang yang paling pintar dari 
orang-orang pada masanya atau kaum tempat dia diutus. Musa tidak 
diutus kepada Khidhir, oleh sebab itu bukanlah suatu kekurangan apabila 
Khidhir lebih mengetahui daripada Musa, apalagi j ika kita katakan bahwa 
Khidhir adalah seorang nabi sekaligus rasul, atau dia lebih mengetahui 
mengcnai hai-hal spesifik yang tidak diketahui Musa jika kita katakan 
bahwa dia seorang nabi atau seorang wali. Dengan keputusan tersebut 
banyak permasalahan yang terpeeahkan. 

Diantara dalil paling nyata yang menyatakan Khidhir adalah 
seorang nabi yaitu firman Allah, “ Dan bukanlah aku melakukannya itu 
menurut kemauanku sendirf' (Al Kahfi (18): 82) Kemudian keharusan 
untuk menyakim bahw^a Khidhir adalah seorang nabi berguna untuk 
menghindari celotehan golongan sesat yang akan menyimpulkan bahwa 
seorang wali lebih baik dari seorang nabi, dan hai itu sama sekali tidak 
benar 


Ibnu Munir mengkritik Ibnu Baththal yang banyak mengambil 
perkataan ulama-ulama salaf dalam memberi peringatan agar manusia 
tidak mengaku memiliki ilmu, dan mendorong seorang alim untuk 
menjawab “tidak tahu”, karena substansi teks sebagaimana yang 
dikatakan oleh rahimullah tidak sesuai dengan topik ini. Dia menjawab, 
''Perkataan Musa “Saya lebih mengetahui" tidak seperti perkataan 


420 — FATHUL BAARI 



manusia biasa, begitupula dengan efek yang dihasilkan dari dua 
perkataan tersebut. Mereka (manusia) mengatakan hai seperti ini untuk 
membanggakan diri dan takabbur, sedangkan perkataan Musa tersebut 
menunjukkan bahwa beliau mempunyai ilmu yang banyak dan sebagai 
anjuran untuk merendahkan din dan tamak dalam mencari ilmu” 

Ibnu Munir mengambil kesimpulan dari masalah ini, bahwa teori 
yang tidak membolehkan menentang syara’ dengan akal adalah 
pemyataan yang salah, karena dalam hai ini Musa menentang pendapat 
tersebut dengan hukum secara zhahir, bukan dengan akal seinata. Dalam 
hadits tersebut juga terdapat legitimasi terhadap perbuatan yang tidak 
diperbolehkan, vvalaupun pada hakikatnya hai tersebut benar. 




(Keduanya berjalan dalam sisa malam) berjalan 


semalam suntuk. Sebagian ahi 1 bahasa mengatakan, bahwa maksudnya 
adalah berjalan dari pagi hmgga sõre. Yang benar adalah, mereka berdua 
berjalan siang dan malam berdasarkan perkataan sesudahnya, "Ketika 
mcnjelang pagi"’, karena waktu pagi tidak akan datang kecuali setelah 
melcwati malam, 

Ada kemungkinan maksud dari kata-kata ' L sampai mcnjelang 

pagi” adalah, mereka berjalan dari siang hari sampai malam tanpa 

berhenti-henti. Wallahn a'}um. 

> * 

^ -—■ ■ i"» (Bagaimana ada salani (keselamatan) di 


negerimu?). Ini diperkuat dalam tatsir '7/u/ hiardhika minus salaanr\ 
yang berarti dari mana, seperti dalam firman Allah. "Aunad laku haza." 
Dengan kata laim dari mana datangnvu keselamatan dalam negcri yang 
tidak dikctahuinya' Perkataan tersebut seolah-olah menunjukkan bahwa 
negcri iUi adalah negen orang-orang kalir, ataupun penduduknya 
memberi penghurmatan bukan dengan salam. Di smi terdapat bukti 
bahwa, para nabi dan orang-orang yang berada pada lovel di bawah 
mereka tidak mengetahui tentang hai-hai ghaib kecuali apa yang 
diberitakan oleh Allah. Karena jika Khidhir tclah mengctahui semua ha! 
yang ghaib. maka Musa juga akan mengetahuinya sebelum dia berlanya 
kepada Khidhir. 

(Maka keduanva pun berjalan). Vanu berjalan adalah 

Musa dan Khidhir, sedangkan sahabat Musa -Yusya’- tidak disebutkan 
karena dia hanva meneikuti Musa. 

■w- *—■ 

(Para pemilik kapal itu bcrkata kepada mereka), Perkataan 

ini mcnjelaskan bahwa Yusya' juga ikut mereka berdua dalam melakukan 
pembicaraan dengan para neiayan. karena perkataan tersebut 
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menggunakan kata ganti (mereka) untuk menyatakan tiga orang atau 
lebih (jama’). 

'—' y ' (Mereka mengangkut keduanya). Tafsirannya seperti 
tafiran kata jC—ikj. Ada kemungkinan bahwa Yusya* tidak ikut bersama 

j 

mereka, karena setelah ini tidak ada kalimat yang menunjukkannya. 

—£** *s —(Kemudian datanglah seekor burung). Ada yang 

mengatakan itu sejenis burung. Dalam kitab Rihlah milik Al Khatib 
disebutkan, bahwa itu adalah burung layang-layang yang suka 
menyambar mangsanya. 


* » ^ » ■■ * 

^ l*. An-Naqshu (kekurangan) di sini bukan 

j 

dalam arti yang sebenamya, karena pengetahuan Allah tidak akan 
berkurang. Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah “bdurti 
diambil”, dan keterangan im lebih baik. Sehingga perumpamaannya 
dikcmbaükan kepada yang mcngambil, bukan kepada sumbcr. Yang 

lebih utama adalah menakwilkan bahwa yang dimaksud dengan kata ^ 

/ j - 

adalah (Yang diketahui), berdasarkan terdapatnya huruf tah 'idh (^) 


(untuk menyatakan sebagian). Karena ilmu adalah sifat qadim (azali) 
yang melekat pada dzat Allah Suhhanahu Wata ala yang tidak terbagi- 
bagi, maka yang dapat dibagi-bagi adalah yang '"dikctahur dari-Nya. 

Ismaili mengatakan, bahwa maksudnya adalah burung-burung 
yang minum di laut tidak mengurangi air laut. 

Kesimpulannya, bahwa kata [ (kurang) yang dimaksud adalah 


untuk muhalaghah (untuk melebih-lebihkan dari sebenamya), Ada yang 
mengatakan, bahkan kata illaa di sini mempunyai makna walaa (dan 
tidak), atau dan tidak seperti paruh burung ini. Al Qurthubi mengatakan, 
"‘Orang yang menggunakan lafazh ini dengan maksud mengagungkan 
adalah termasuk sikap yang berlebihan, karena ilmu Allah tidak akan 
berkurang, begitujuga ilmu pengetahuan tidak mempunyai batas akhir.” 

Riwayat Ibnu Juraij menggunakan lafazh yang lebih baik 

daripada lafazh ini dan jauh dari kejanggalan. Dia berkata, lulpj U 

^—j CS Au ^ ^ {Hmu aku dan kamu di sisi ilmu 

Allah hanya seperti yang diambil oleh burung ini dengan paruhnya dari 
laut). Riwayat ini sebagai penafsiran lafazh yang ada. Pelajaran yang 
dapat kita ambil dari kisah Musa dan Khidhir adalah, Allah bebas berbuat 
apa saja dengan kekuasaan-Nya sesuai dengan apa yang dikehendaki- 
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Nya. Dia mengatur mahkluk-Nya menurut kehendak-Nya, apakah itu 
bermanfaat bagi makhluk ataupun tidak, Oleh karena itu, apa yang 
dilakukan dan diputuskan-Nya tidak dapat dijangkau oleh akal, 
sedangkan kewajiban makhluk adalah ihklas serta berserah diri kepada- 
Nya, Karena sesungguhnya kemampuan akal untuk mengetahui rahasia 
ketuhanan sangat terbatas, maka tidak seharusnya akal mempertanyakan 
mengapa dan bagai mana rerhadap pengaturan-Nya, sebagaimana tidak 
pantas bagi akal untuk mempertanyakan dari mana dan bagairnana 
wujud-Nva, 

Sesungguhnya tidak ada peranan akal manusia untuk 
menghukumi baik atau jelek terhadap sesuatu, karena hai terscbut 
dikembalikan kepada hukum syari. Vaim apa yang dianggap baik oleh 
syara’. maka ia akan menjadi baik. dan apa yang dianggap buruk oleh 
syarak maka buruk 1 ah ia. Hanya kepada Allah-lah dikembalikannya 
semua rahasia, dan manfaat tergantung kehendak serta keinginan-Nya 
tanpa ada keharusan vang dibebankan kcpada-Nva. Maka jika Dia 
membeberkan salati satu dari rahasia terscbuU akal akan berhenti (tidak 
dapat mencapamya) Untuk itu berhati-halilah seseorang jika melakukan 
protes, karena sesungguhnya akhir danpada itu adalah kckecewaan, 

Al Qurthubi menambalikan, "Kitu harus memperhatikan dua 
kesatahaii yang terjadt. Pcnutna. kita harus meniperingatkan orang-orang 
yang keliru mengatakan bahwa Khidhir lebih baik daripada Musa 
berdasarkan eerita mi dan tnereka tidak meühat kekhususan yang 
diberikan Allah kepada Musa tnulai dari risalah kenabian, mendengar 
percakapan Allah dan menunmkan 'Juurat vang di dalamnya terdapat 
segala sesuatu, I alu semua nabi-nabi bani Israil menjalankan syariahnya, 
mereka diperintahkan berdasarkan apa sang diturunkan kepada Musa 
hingga nabi Isa. 

Dalil-dalil tentang hai im banyak terdapat dalam Al QuVan, 
diantaranya llrman Allah, "//ai Musa sesungguhnya Aku memilih 
(mclehihkan) kama dari manusia xanv laiu uU masamu) untuk mcmhawa 
risalah-Ku dan untuk herhicara langsung dengan-Kud' (Qs. Al A raaf 
(7): 144) bcgitu juga dengan ucapan para nabi tentang kelebihan nabi 
Musa akuhtssalam. 


Sedangkan Khidhir, walaupun dia seorang nabi namun tclah 
disepakan dia bukanlah seorang rasul, dan seorang rasul lebih ulama 
daripada seorang nabi yang bukan rasul. Jika kila mengatakan bahwa 
khidhir adalah seoranu rasul namun risalah Musa lebih besar dan 

h_■ 

umatnva lebih banvak. maka hai itu lebih baik. Oleh karena uu, Khidhir 

■■ 

tidak lebih dari salah seorang nabi bani Israil ditnana Musa adalah yane 

L.. V 

terbaik diantara mereka (nabi-nabi bani Israil). 
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Jika kita katakan, bahwa Khidhir bukanlah seorang nabi tetapi 
seorang wali, maka nabi adalah lebih ulama daripada seorang wali, 
sebagaimana ditetapkan oleh akal dan wahyu. 0!eh karena itu, kisah 
Musa dan Khidhir adalah sebagai ujian bagi Musa agar dia dapat 
mengambil pelajaran. 

Kedua, orang-orang zindiq yang berusaha menghancurkan 
syarTat, mereka mencari cela dalam kisah ini, Mereka mengatakan, dari 
kisah Musa dan Khidhir dapat disimpulkan, bahwa hukum-hukum 
syariah bersifat awam dan diperuntukkan khusus bagi orang-orang awam 
dan bodoh, sedangkan para wali dan kalangan khawas tidak 
membutuhkan nash (teks) tersebut. Mereka bergantung kepada apa yang 
terlintas dalam benaknya dan menghakimi berdasarkan kecenderungan 
yang ada dalam hati mereka. Hai tersebut dikarenakan hati mereka suci 
dari kekeruhan dan terbebas dari tipu daya, hingga tampaklah di hadapan 
mereka ilmu Ilahi dan hakikat-hakikat Tuhan. Mereka telah mengetahui 
hukum-hukum yang bersifat terpennci atau kecil, sehingga tidak 
membutuhkan hukum yang bersifat kulli (universal) seperti syariah, 
sebagaimana yang dialami oleh Khidhir yang tidak membutuhkan ilmu- 
ilmu yang ditampakkan kepada Musa. Hai itu diperkuat oleh sebuah 
hadits masyhur, "Tanyakan hatimu walaupun aku ui uh. memberi fatwa 
kepadamu .” 

Al Qurtubi berkata, “Ini adalah perkataan orang-orang zindiq dan 
kafir, karena mengingkari apa yang diajarkan oleh syariah. Mcrupakan 
sunah-Nya, bahwa hukum-hukum Allah tidak akan dapat dipahami 
kccuali dengan perantara utusan-utusan-Nya yang menjelaskan kepada 
mahkluk-Nya apa yang ditetapkan oleh syariat-syariat dan hukum- 
hukum-Nya. Seperti firman Allah dalam surah Al Hajj ayat 75, ” Dan 
Allah memilih utusan-utusan-Nva dari malaikat dan dari manusit i,” dan 
firman-Nya, “Allah lebih mengetahui dimana Dia menempatkan tugas 
kerasulan-Nya." (Al An’aam (6): 124) 

Allah memenntahkan mereka agar mentaati apa yang datang dari 
para rasul, karena apa yang dibawa mereka mengandung hidayah dalam 
dorongan untuk mentaati ketaatan mereka. Barangsiapa yang mengklaim 
bahwa ada jalan lain selain jalan yang telah disampaikan kepada rasul 
untuk mengetahui perintah dan larangan-Nya, maka dia adalah kafir, 
halal darahnya dan tidak akan diterima taubatnya, 

Dia mengatakan, Itu adalah dakwaan yang menetapkan bahwa 
ada seorang nabi setelah nabi kita Muhammad Shallallahu Alaihi 
Wasallam, karena orang yang mengatakan bahwa dia mengambil hukum 
berdasarkan hatinya dengan keyakinan itu adalah hukum Allah dengan 
mengaeuhkan Al Qur'an dan Sunnah, maka dia telah menyatakan sesuatu 
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yang dikhususkan kepada para nabi, seperti sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi Wasallam, "Sesungguhnya ruh suvi telah membisikkan dalam 
katiku'' 

Al Qurtubi mengatakan, “Sebagian mereka berkata, ‘Aku tidak 
akan mengambil dari yang sudah mati, namun sesungguhnya aku 
mengambil dari Yang Hidup dan Tidak Mati.’ Yang lain mengatakan, 
‘Aku mengambil sumber dari hatiku, dari Tuhanku.’ Semua perkataan itu 
dianggap kufur. K.ita meminta petunjuk dan keselamatan kepada Allah.” 

Sebagian dari mereka mengatakan, “Barangsiapa yang 
mengambil kesimpulan dari kisah Musa dan Khidhir, bahwa seorang wali 
boleb memberitahukan rahasia-rahasia suatu permasalahan yang 
berseberangan dengan syanah dan melakukannya, maka dia telah sesat.” 


45.SESEORANG YANG BERTANYA DENGAN 
BERDIR1 SEDANGKAN YANG ALIM DALAM 

KEADAAN DUDUK 
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123. radhiallahu anhu bercerita t Ya Rasulullah! Apakah 

artinya perang fi sabiliiiah ? Dianiara kami ada yang berperang karena 
marah dan panas haiid* Kemudian Rasulullah mengangkat kepalanya - 
Rasul tidak mengangkat kepalanva jika si penanya tersebut tidak berdiri- 
dan berkata , { Siapa yang berperang karena hendak menegakkan 
kalimat Allah setinggi-tingginya, maka dia Uu berperang di jalan 
Allah ” 
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Keterangan Hadits : 

Bertanya dengan posisi berdiri kepada seorang alim yang sedang 
duduk bukanlah perbuatan yang disukai. tapi diperbolehkan dengan 
syarat tidak adanva keangkuhan ketika melakukan hai tersebut. 

j-- ■- -■ 

*—v (Dan dia tidak akan mengangkat kepalanya). 
Kemungkinan yang bcrbicara adaiah Abu Musa atau orang lain. 

J' -* 1—* (Barangsiapa yang berperang). Jawaban tersebut 


menunjukkan jawami r kai im {kemampuan sastra) Rasulullah, karena 
jawaban beliau mencakup apa yang ditanvakan. Hadits ini inerupakan 
bukti atau penguat dari hadits "Seluruh perbuatan tergantung kepada 
niat A Juga inerupakan dalil bahvva seseorang diperbolehkan meminta 
sesuatu yang dibutuhkan dengan berdiri dengan syarat tidak ada rasa 
angkuh dan kesombongan, keutaniaan paru Mujahidin adaiah khusus bagi 
orang yang berjuang demi inenegakkan kalimat Allub, dan anjuran untuk 
menjawab suatu pertanyaan. Pembahasan lebih lanjut akan kita teiuukan 
dalam kitab Al J ihad, msyu Allah, 


46. BERTANYA DAN MEMBERI FATWA KETIKA 

MELONTAR JL MRAH 


i 


□ 


3 }• ■' A 

'' r '' 0 ' ■ ■' J ■ ' 

JLP ■ ■ * ^ '' ll - 


j 3 * 


Vj rj' Juj 


LJ 


c 


-J 


V 


J 4 dJJ' 1 

i -■ “ O* 

0 ■' i j- s > 

P t 3 3 

ji Li 

h: 


■ ■ i 


I I 


! 


? ^ o .■ s 


Li * ■ fj aü l . r ,-P 






r-' ^ X- 3 

J x- 3 . I . x' x 3 


* 

> J 


J li 1 ji ui 


J 


r s 3 

J 


J x' 

* fl J 


j- ^ k*- j 


J .x — 


4Ü 


i i 


j L >•! Jü£ 


ö j ' ' ^ J / x ^ ^ -f ^ 

Jü-V! >1 


124. Dan Abdillah bin Amru t beliau berkata, 1 Pada saal saya berada di 
Jumrah , jayö melihat Rasulullah SAW sedang ditanya. Salah seorang 
dari mereka berkata , 'Ta Rasu/u/Za/n melontar saya telah 

menyembelih ,! } Rasulullah berkata r “Lempar saja t rftfaA arfa rfasa 
bagimu ," Kemudian yang lain bertanya , r Ta sava 

mencukur rambut sebelum berkurban. >r Jowab Rasul “Sembelihlah 
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kurban dan tak ada dosa bagimu , ” Kemudian tidak ada pertanyaan 
yang dilontarkan sebelum atcm seielahnya kecuali beliau berkata, 

“Kerjakan, tidak ada dosa bagimu. ** 


Keterangan Hadits : 

Bab bertanya dan memberi fatwa ketika melontar Jumrah, 
maksudnya kesibukan seorang alim dalam mengerjakan ketaatan tidak 
menjadi penghalang untuk bertanya tentang ilmu. Juga diperbolehkannya 
bercakap-cakap ketika melontar dan melaksanakan manasik lainnya* 
Hadits im telah disampaikan pada bab ”Futya A’ala Dabbah” dan pada 
akhir pembahasan haji Abdul Aziz bin Abi Salmah adalah Ibnu Abdullah 
yang dinisbatkan kepada kakeknya, Abi Salmah Al Majisyun. 

Beberapa orang tidak setuju dengan judul tersebut, karena 
menuait mereka tema di atas menjelaskan kejadian pada saat melontar, 
tetapi hadits tersebui menyebutkan bahwa Rasulullah hanya berdiri di 
tempat melontar Jumrah, Jawabannya adalah, lmam Bukhan senng 
menggunakan lafazh yang umum, maka tcrjadinya pertanyaan di tempat 
Jumrah lebih umum daripada mengkhususkannya pada saat Nabi sedang 
atau scsudah melontar. 


Dengan khabar mi, Al Ismaili berargumen bahwa urutan sesuatu 
tergantung kepada redaksionalnya selama tidak ada dalil yang 
menyatakan sebaliknya. wallahu A lam. Kesimpulannya adalah apabila 
mereka tidak mcmiliki pahani yang sama dengan pendapat ini, maka 
mereka tidak akan bertanya tentang didahulukannya perbuatan kedua dan 
yang perlama. Jika sebuah penntah ditujukan kepada 2 perkara kemudian 
dirangkaikan dengan huruf "waw'\ maka menurut Al Ismaili, prinsipnya 
adalah rncndahulukan yang didahulukan dan mengakhirkan yang 


diakhirkan, kccualt jika ada dalil yang menunjukkan wajibnya 
persamaan. Kemudian orang yang berpendapat bahwa kaiimat tersebut 


tidak menunjukkan urutan, juga berpegang kepada khabar mi dan 
berkata, “Hingga ada dalil yang menunjukkan urutan tersebut.” 


Kemudian Al Ismaili juga mengkritik judul tersebut dengan 
mengatakan, bahwa tidak ada faidahnya menjadikan tempat 
berlangsungnya tanya jawab sebagai bab tersendiri, Jika memang harus 
maka lebih baik membuat judul baru, yaitu bab tanya jawab dalam 
perjalanan dan bab pertanyaan pada hari Nahr Jawaban atas tidak adanya 
faidah telah kita kemukakan sebelumnya, 

Apa yang diinginkan oleh Imani Bukhari dalam pemberian judul 
ini merupakan suatu hai yang baik, bahkan merupakan suatu keharusan 
untuk bertanya tentang masalah yang tidak diketahui pada saat 
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melaksanakannya. Hai tersebut dikarenakan sahnya suatu pekerjaan 
berkaitan dengan pengetahuan tentang tata cara pelaksanaannya. 
Kemudian pertanyaan vang diajukan kepada seorang alim di tengah jalan 
tidak mengurangi derajatnya dan pahala orang vang bertanya. 

Kemudian vang dapat diambil dari hadits ini adalah bantahan 
kepada orang yang menduga, bahwa tanya jawab yang dilakukan pada 
saat Jumrah akan mcnyusahkan para pelontar iainnya. Kasus ini 
meskipun dilarang, tetapi terdapat pengecualian jika pertanyaan tersebut 
berkaitan dengan hukuni ibadah yang sedang dijalankan. 

Apa yang dikehendaki oleh Al Ismaili (untuk membuat bab 
sendiri-penerj.) telah dilakukan pertama kali dalam bab “Futya Wahuwa 
Waaqif b Alaa Ad-Daabbah”. Sedangkan yang kedua, seakan-akan dia 
ingin mengganti waktu dengan tempat, walaupun telah dikelahui bahwa 


pertanyaan tentang ilmu tidak terkait dengan hari. Akan tetapi beberapa 
penghayal telah bcrkhayal, bahw : a hari ‘Id adalah hari suka eita sehingga 
tidak diperkenankan adanya pertanyaan tetang sesuatu pada hari itu. Wa 


Allahu A 'lani. 


47. FIRMAN ALL AH, "Dan tidaklah hämu diberi 
pengetahuan melainkan sedikit." (Qs. Al Israa'(17): 85) 
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125. Cerita dari AbduUah radiallahu ‘auku, beliau berkata, " Ketika 
saya berjaian bersama Rasuhdlah yang bertelekan tongkat dari pelepah 
kurma di reruntuhan ramah-rumah di Madinah , kami melewati 
sekelompok Yahudi. Salah seorang berkata kepada yang lain, "Tanyakan 
kepadanya (Muhammad) masalah Ruh . J Yang lain berkata f "Jangan! 
Kalau-kalau dia memherikun jawaban yang kurang menyenangkan. " 
Akan tetapi yang lainnya berkata , "Mari kita tanya dia. " Kemudian 
salah seorang dari mereka pun berdiri dan bertanya f "Wahai Abu 
Qasim! Apakah yang dimaksud dengan Ruh?" Nabi terdiam dan saya 
duga pada saal ilu wahyu sedang diturunkan, maka aku ikut berdiri di 
helakang beliau. Seielah selesai ditunmkan, beliau pun memhaca, 
"Mereka bertanya kepada mu perihat masalah ruh , Katukanlah kepada 
mereka , ruh itu urusan Tuhan belaka , Dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan kecuali sedikit " Al Israa (17): 85) 


Keterangan Hadits : 

Abdul Wahid adalah Abu Ziyad Al Bashri 
wj > bcrarti reruntuhan. 

■ j 






atau tongkat dari pelepah kurma. 

> ■■ 

ji (Beberapa orang Yahudi). Saya tidak menemukan 


nama-nama mereka 


j V Janganlah kallan tanyakan hai itu, karena takul 

jika beliau memberi jawaban yang tidak menyenangkan kita. 


ü (Saya berdiri) sehingga saya tidak mengaeaukan kunsentrasi 


beliau, atau dalam kata lain saya berdiri dengan tegak sebagai pembalas 
antara Nabi dan orang-orang Yahudi. 

^—U^J 1 lLj. Atau setelah terlepas dari himpitan, karena datangnya 


wahvu, 

Mayoritas pendapat mengatakan, bahwa yang ditanyakan 

orang-orang Yahudi itu adalah hakikat ruh yang ada dalam hewan. Ada 
juga yang berpendapat, bahwa yang mereka tanyakan adalah tentang 
malaikat Jibril, nabi Isa, Al Quran, penciptaan ruh, dan lain-laim Hai im 
akan disinggung dalam Kitab At-Tajsu\ insya AU ah. Di sana akan kita 
jelaskan tentang apa yang dimaksud dengan ruh hewan, tapi yang jelas 
hanya Allah yang mengetahui hakikat ruh. 
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Dalam lafazh Al K.asymihani, maksudnya bacaan Al 

A‘masy. Bacaan ini bukan termasuk qira 'at sab 'ah dan bukan termasuk 
qiraat-qiraat terkenal lainnya, karena Abu Abid dalam kitabnya Al 
Qira 'at tidak memasukkan bacaan Al A’masy. Wallahu A 'lam. 


48. MENINGGALKAN SEBAGIAN IKHTIYAR 
KARENA TAKUT SEBAGIAN MANUSIA TIDAK 
MEMAHAMINYA SEHINGGA MELAKUKAN 
KESALAHAN YANG LEBIH BESAR 
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126. Ubaidillah hin Musa menceritakan kepada komi dan Israil dari Abu 
Ishaq dari Al Aswad, Dia berkata „ "Ibnu Zubair berkata kepada saya , 
hahwa Aisyah banyak membuka rahasta kepadamu, maka apayangdia 
bicarakan mengenai Ka *bah? " Saya berkata , ‘ Aisyah berkata kepada 
saya , AaÄwa £/?a//a//a/iu zl/ai/u ^//ai, ^rvya/i/ 

t/i&a/iui fitfaA karena kaummu masih baru (memeluk Islam) -Ibnu 
Zubair berkata, 'Dengan kekufuran . niscaya kurombak Ka'bah . /JAa/i 
AuÄwa/ dwa pintu, satu pintu masuk dan yang satu lagi pintu keluar™ 
Maka Ibnu Zubair (Dalam masa pemerintahannya 64 - 72 H. penerj 2) 
benar-benar melaksanakan apa yang disabdakan Nabi itu< 
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Keterangan Hadits : 

Bab ini menjelaskan tentang meninggalkan ha] yang terbaik dan 
tidak menyebarluaskannva. 

Israil adalah Ibnu Yunus, Ishaq adalah As-Sabi’i dan dia kakek 
dari Israil yang meriwayatkan darinya. Sedangkan Al Aswad adalah 
Ibnu Yazid An-Nakha’i, dan semua Sanad yang disandarkan 
kepadanya adalah orang-orang Kufah. Semcntara Ibnu Zubair adalah 
Abdullah (Abdullah bin Zubair), seorang sahabat yang terkcnal. 


Dalam lafazh Al Ushaili disebutkan 



■jj, atau Ibnu 


■? J 

Zubair menambahkan dengan kata-kata ^ 


karena Al Aswad lupa 


menycbutkannya. Adapun perkataan Ibnu Zubair setelah itu> 
-li^sampai akhir hadits), juga mempunvai dua kemungkinan, 

apakali kalimat im dianiara kalimat yang dilupakan Aswad atau dia 
menyebLitkannya. 

Sesungguhnya hai itu telah di ms avatkan oleh Tirmidzi dan jalur 
Syu’bal '1 dari Abu Ishaq, dari Al Aswad dengan lengkap, keeuali 

* ^ . i 

perkataan dia ^ yang digantikan dengan kata-kata . Begitu juga 


Imam Bukhari dalam kitab lluji dan jalur lain dari A! Aswad, dan Isrnail 
meriwayatkannya dari jalur Zahir bin Muaw iyah dari Abu Ishaq dengan 
lafa/.h, '*S ava harkata, 'Engkuu diheriiahukan satu hadits vang engkuu 
hafal awalnva dan engkuu iupakan akhirnva'" Ismaih lehib eondong 
kepada riwayat ini daripada riwayat Israil. Berdasarkan perkataan dia, 
maka dalam riwayat Syu*bali terdapat uiraj, Wallahu A 'lam . 

yaitu Zubair mcm haugun Ka'bah sepeni yang diingirikan 


Nabi SAW, seperli akan diterangkan pada kitab ffajU ins va Al la ih 

Makna hadits mi ada hubungannya dengan penamaan bab ini, 
karena orang Quraisv sangat mengagungkan Ka’bah, maka Nabi SAW 
takut kedekatan masa mereka dengan Islam akan membuat mereka 
mengira baliwa Nabi hendak mengubah bentuk Ka'bah, sehmgga Ka'bah 
lebih uientik denuan kebaneeaan bam umat Islam saia dan bukan menjadi 


kebaneeaan mereka laei. 

H _ * _ s_- 

Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini, dianlaranya 
diperbolehkannva meninggalkan kepentingan demi menjaga timbulnya 
kerusakan. kemungkaran boleh didiamkan jika takut menimbulkan 
kemungkaran yang lebih besar. dan seorang pemimpin harus mengurus 
apa yang menjadi kepentingan rakyatnya. 


FATHUL BAARI — 431 



49. MENGKHUSUSKAN SUATU PENGETAHUAN 
KEPADA SUATU KAUM DAN TIDAK 
MEMBERIKANNYA KEPADA KAUM YANG LAIN, 
KARENA KHAWATIR MEREKA TIDAK 

MEMAHAMINYA 



127, AU radhiallahu 'anhu berkata, “Berbicaralah kepada suatu kaum 
tentang apa yang telah mere ka ketahui, apakah katian suka jika 
seseorang akan herbuat dusta kepada Ailah dan rasul-Nya? ,f Uba idullah 
hin Musa menceritakan kepada kärni dari Ma 1 rufhin Kharrabudz, dari 
Abu Thufail dan dari AH tentang hai itu . 


Keterangan Hadits : 

Penamaan judul bab ini hampir menyerupai judul bab 
sebelumnya, namun perbcdaanya; bab ini membahas pcrkataan atau 
ucapan, scdangkan bab sebelumnya membahas perbuatan dan ucapan 
sckaligus, 

Ubaidullah adalah Ibnu Musa, sedang Ma’ruf adalah Ibnu 

Kharrabudz -scpcrti dalam nwayat Karimah. Dia seorang tabiin yang 

kurang terkcnal, yang berasal dari Makkah. Dia tidak memiliki riwayat 

]ain dalam Shahih Buhkari, kecuali dalam pembahasan ini. 

j i ^ ^ 

Begitu pula yang terdapat dalam riwayat Abu 


Dzar. Dalam riwayat selain dia telah didahulukan matan haditsnya, 
dimulai dengan menyandarkan hadits langsung kepada Ali ( Muallaq ). 
Dia berkata, "‘Ali berkata.. .sampai akhir riwayat.” Kemudian, setelah itu 
baru mengikuti matan dengan sanad. 


Yang dimaksudkan dengan perkataan Ali, li* atau j]*!** lIj, 


Adam bin Abi Iyas menambahkan pada akhir riwayat dalam kitabnya^/ 

■T ► jT jT 

Ilmu dari Abdullah bin Dawud dan Ma'ruf, (Dan tinggalkan 
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ilmu pengetahucm yang merega ingkah^ m\i yjravg \^wVA\\4at 

dapat memahaminya dengan benar. Dalam riwayai mi terdapat bukti, bahwa 
hal-hal yang syubhat tidak seharusnya diajarkan kepada orang-orang awam. 
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128. Diceritakan oieh Anus h\n Maiik radhiallahu 'anhu, bahwa pada 
suatu ketika Nabi SAiV hepergian dengan kendaraan dan Muadz 
menyertai bei lau di belakang. Nabi berkata, *Hai, Muadz! ” Muadz 
menyahut, "Sava t va Rasulullah! "Nabi berkata, “Hai, Muadz!” Muadz 
menyahut, "Sara, ya Rasulullah: 'Sampai liga kali. 

Nabi bersabda. “Siapa yang mengakui tidak ada Tahan selain 
Allah dan Muhammad ilu sesungguhnya Rasul Allah dengan 
pengakuan yang benar-benar dari hati sanubarinya r maka Allah akan 
melindunginya (mengharamkannya) dari api neraka* ” 

Muadz bertanya, 'Ya Rasulullah! Apakah tidak lebih haik berita Uu 
saya sampaikan kepada orang hanyak, supaya mereka gemhtra? " Nabi 
menjawab, “ Kalau mereka mendengar berita ilu, mereka akan bersikap 
tawakkül saja lanpa amaL n Kemudian ketika Muadz lelah dekat ajalnya r 
disampaikannya juga berita Uu, karena äia takut berdosa (sebab 
menyemhunyikan hadils). 

Keterangan Hadits : 

} j - 

-—«jj j alau berboncengan di belakang Nabi SAW, sedangkan kata 

j 

tJ-/ biasanya digunakan untuk seekor unta. Akan tetapi Muadz pada saat 
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itu berboncengan di belakang Rasulullah di atas keledai, seperti akan 
diterangkan dalam pembahasan Jihad. 

^ r ' M ^ j- j.-p j- -■ rr ~- 

*JL" C iLp J'->) iuJ di sini artinya menjawab panggilan 


dan ^-- artinya bantuan, seakan-akan dia mengatakan ^Siap ya } 

Rasulullahr Namun keduanya adalah pujian yang mengandung makna 
penegasan atas kesiapan melayani dan melakukannya kapan saja. Ada 
pendapat yang mengatakan, bahwa Labbaik menurut etimologi tidak 
seperti itu. Ini akan kita bahas pada pembahasan Haji, insya Allah. 

J j- -r 

1 —yi maksudnya panggilan sena jawabannya dilakukan sebanyak 

tiga kali. Hai itu dinyatakan dengan jelas dalain nwayat Muslim dan 
diperkuat oleh hadits sebelumnya pada bab iL Siapa yang Mengulang 
Pembicaraan hingga Tiga Kah agar yang Mendengar Dapat 
Memahaminya”. 

(pengakuan). Ditambahkannya kata-kata ini agar syahadah 


orang munafik tidak termasuk di dalamnya. Perkataan beliau ^ j* (dari 

j* 

hati sanubarinya) mungkin ada hubungannya dengan shtdqu, yaitu 
dengan kata lain mengucapkan dengan lidah dan mengukuhkannya 
dalam hati. Mungkin juga hubungannya dengan yasyhad atau bcrsaksi 
dengan hatinya, hanya saja kemungkinan pertama lebih tcpat. Ath-Thibi 
mengatakan, bahwa perkataan beliau "Shidc/an" menduduki posisi 
istiqamah karena pengakuan adalah kesesuaian antara apa yang dikatakan 
dengan khabar dan dnnterpretasikan kepada perbuatan yangdindhai 
seperti firman Allah, “ Dan orang vang membawa kebetuiran 
(Muhammad) dan membenarkannyaA T (Az-Zumar (39): 33) ataupun 
mewujudkan perbuatan yang sesuai dengan apa yang diueapkan. 

Dengan keterangan ini Imam Bukhari bermaksud menghilangkan 
problem yang berkaitan dengan makna zhahir hadits, karena hadits 
tersebut seeara zhahir menghendaki semua orang yang mengucapkan dua 
kalimat syahadat tidak masuk neraka dikarenakan keumuman dan 
penegasan yang terdapat dalam hadits tersebut. Akan tetapi ahli sunnah 
berpendapat, bahwa terdapat dalil yang bersifat qaih i yang menunjukkan 
adanya sekelompok orang-orang beriman yang diazab dalam neraka 
karena perbuatan maksiat yang mereka lakukan, kemudian dikeluarkan 
dengan syafaat. Dari sini diketahui, bahwa zhahir hadits bukanlah 
menjadi tujuan, seolah-olah Imam Bukhari ingin mengatakan, 
“Sesungguhnya jaminan tidak disentuh api neraka dikaitkan dengan 
perbuatan-perbuatan yang baik, tidak hanya dengan bersaksi tiada Tuhan 
selain Allah dan Muhammad Rasulullah.’" Beliau berkata lagi, “Oleh 
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karena maksud hadits bukan zhahimya, maka Nabi melarang Muadz 
untuk menyebarluaskan hadits ini.” 

Para Ulama juga memberi jawaban lain tentang kasus ini, 
diantaranya kemutlakan hadits dikaitkan dengan orang yang 
mengucapkan dua kalimat syahadat dan bertaubat kemudian meninggal 
dalam keadaan Islam. Kemudian, Nabi bersabda tentang ini sebelum 
kewajiban-kewajiban sebagai seorang mukmin dirurunkan. 

Dalam jawaban tersebut ada yang perlu diperhatikan, karena 
hadits seperti ini terdapat dari Abu Hurairah seperti yang diriwayatkan 
oleh Muslim, dan Abu Hurairah menjadi salah seorang sahabat setelah 
banvak kewajiban diturunkan. Hai seperti itu terdapat dalam hadits Abu 
Musa yang diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad Hasan, dan 
kedatangan Abu Musa pada tahun yang sama dengan Abu Hurairah. 

Diantara jawaban para ulama, bahwasanya penafsiran dengan 
menggunakan zhahir tersebut keluar dari kebiasaan, karena yang biasa 
tcrjadi adalah orang yang menyakini keesaan Allah akan taat pada 
perintah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Kemudian maksud dari 
diharamkannya dia alas api neraka, yaitu diharamkannya untuk abadi 
dalam neraka. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, neraka yang 
dipersiapkan bagi orang-orang kafir, bukan neraka yang dipcruntukkan 
bagi orang mukmin yang mclakukan maksiat. Laiu ada yang mcnjawab, 
maksud dari pengharaman dari api neraka adalah pengharaman dari 
pembakaran seluruh badan oleh neraka, karena api neraka tidak melahap 
bagian-bagian bekas sujud seorang mukmin, seperti yang ditetapkan 
dalam hadits syafaat bahwa hai itu terjaga dari api neraka, begitu pula 
lidah yang mengucapkan kalimat tauhid. Wallahu a lam, 

M j- 

jjj-Begitu pula dalam lafazh Abu Dzarr, 14* dan 

lafazh selebihnya mereka menghilangkan huruf “nun 

J x * 

'jj Yaitu apabila engkau memberitahu mereka, maka mereka 

J 

akan pasrah saja. Dalam lafazh Al Ushaili serta Al Kasymiham, 

ataupun mereka dengan sengaja meninggalkan ibadah seperti yang 
terlintas dalam pikirannya dari dzahir hadits. Al Bazzar meriwayatkan 
dengan sanad hasan dari hadits Abu Said Al Khudri RA yang berkaitan 
dengan kasus ini, bahwasanya Nabi SAW mengizinkan Muadz 
menyebarluaskannya, kemudian dia bertemu dengan Ümar dan dia 
berkata kepada Muadz, ‘"Jangan dilakukan sekarang!” Kemudian dia 
masuk dan berkata. "Wahai Nabi Allah, sesungguh yang paling bijaksana 
pandangannya adalah engkau. Akan tetapi jika manusia mendengar hai 
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itu, mereka akan memasrahkan diri.” Nabi bersabda. “Maka tolaksaja 
haditsnya. 

Kasus ini masuk dalam kategori dipakainya pendapat Ümar oleh 
Rasul. Hadits ini juga menjelaskan diperbolehkannya berijtihad di depan 
Nabi SAW. Sebagian ulama Mutakallimin dari Asy‘ari menyimpulkan 

.J 

dari perkataan beiiau, 'l-^X bahwa seorang hamba memiliki piiihan atas 

kelakuannya, walaupun Allah telah mengetahui sebelumnya apa yang 
akan dia pilih. 

yy X* (Ketika kematiannya) atau kematian Muadz. Yang anch Al 

Karmani mengatakan, bahwa ada kemungkman kata gantinya ditujukan 
kepada Rasulullah. Menurut pendapat saya, kata ganti (dhamir) tersebut 
ditujukan kepada Muadz, sepeni yang diriwayatkan Ahmad dengan 
sanad shahih dari Jabir bin Abdullah Al Anshari. Dia berkata, 'Bentahu 
aku siapa vang menyaksikan perkataan Muadz ketika akan meninggai " 
Dia mengatakan, ‘Suva mendengar dari Rasulullah SAW sehuah hadits 
yang tidak diiarang hagi suva untuk menyampaikannva kepada kalian 
kecuaii beiiau takul kalian akan pasrah diri...," maka disebutkan hadits 
ini. 



(Takut dosa) atau 


takut terjcrumus ke dalam dosa. Ilal ini 


telah diterangkan dalam hadits permulaan wahyu dalam perkataan 

j 

Nabi,zJJ^d (menjuiihkan diri dari berbuat dosa) 

Dosa yang dimaksud di alas adalah karena menyembunyikan 
pengetahuan (hadits). Perbuatan Muadz tersebut menunjukkan bahwa 
larangan menyebarkan hadits im hanyalah sebagai sikap hati-hati, bukan 
pengharaman. Jika tidak. kenapa Muadz memberitahukan hadits mi pada 
akhir hayalnva. Atau larangan menyampaikan hadits torkait dengan sikap 
skeptis, makanya Muadz memberitahukan hadits mi kepada orang yang 
dia peroaya tidak akan bersikap hegitu. Jika demikian apabila kaitannya 
tidak ada, maka yang dikaitkanpun tidak berfungsi lagi. Pendapat 
pertama lebih mengenai sasaran, karena Muadz memmda menyampaikan 
hadits hingga dekat wafatnya. 

Qadhi Ivadh berpendapat, "Barangkali Muadz tidak memahami 
larangan yang ada dalam hadits tersebut. hingga dia hariva memmda 
keinginan penycbarhiasan hadits kepada mereka.’' Menurut suva, riwayat 
berikut ini seeara tegas menunjukkan larangan. dan yang tepat adalah 
pendapat pertama. 

Hadits im menjelaskan diperbolehkannya berboncengan dan 
tawadhu’ (rendah hati) seperti Rasulullah SAW. karena beiiau bersedia 
untuk duduk säru kendaraan dengan Muadz. Juga menjelaskan kcilmuan 
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Muadz bin Jabal, karena Nabi mengatakan hadits ini hanya kepadanya. 
Di dalamnya dijelaskan pula, seorang murid boleh meminta penjelasan 
mengenai hai-hai yang masih diragukan dan memperkenankan dia 
menyebarluaskan apa yang dia ketahui secara pribadi. 



■ 

LJ 


Ui jõl; doi- 
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129. Musar/daJ bercerita kepada komi, Dia bekata, “Midtamir bercerita 
kepadaku, " Dia berkata , "Sara mendengar dari bapak sava. ” Dia 
berkata, "Saya mendengar Anas yang berkata f bahwa Nabi mengatakan 
kepada Muadz f “Barangsiapa yang menghadap Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun r maka dia masuk surgu.” 
Muadz berkata t "Tidakkah lehik baik jika kusampaikan kepada orang 
banyak?” Nabi bersabda, “ Jangan! Sesungguhnya aku takut mere ka 
akan berpasrah diri” 


Keterangan Hadits : 

j 

j—Anas Tidak menyebut nama orang yang memberitakan 

hadits ini, demikian pula Jabir bin Abdullah -seperti tclah kita 
kcmukakan yang ada pada Ahmad- tidak menemukannya dalam semua 
jalur. Hai tersebut dikarenakan Muadz menyampaikan hadits im 
menjelang ajalnya di negeri Syam, sedangkan Jabir dan Anas pada saat 
ltu ada di Madinah, sehingga mereka tidak menyaksikannya. 
Sesungguhnya yang membawa hadits mi dari Muadz adalah Amru bin 
Maimun Al Audh seorang Hadhrami* seperti dijelaskan oleh Imam 
Bukhan dalam bab "Jihad” dimana kita akan membahas lebih lanjut 
konteks hadits ini. 

Nasa i meriwayatkannya dari jalur Abdurrahman bin Samrah, 
seorang sahabat terkenal. Dia juga mendengar halitu dari Muadz. Oleh 
karena iru. kendakjelasan yang terdapat dalam hadits ini dapat ditafsirkan 
dengan menggunakan salah satu dari keduanya, Wallahu A r lam , 
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Catatan : 


Dalam kitab Musnad Anas yang merupakan kumpulan hadits 
mursal, dijelaskan lebih lanjut mengenai potongan hadits ini. Seharusnya 
dia mengategorikan hadits ini ke dalam Mubhamat (hal-hal yang belum 
jelas). 


«—di 'Ji Y (Barangsiapa yang menghadap Al Jah) atau barangsiapa 

yang meninggal dunia. Mungkin juga maksudnya adalah hari 
kebangkitan atau melihat Allah di hari akhirat. 

v—? ^ {Tidak menyekutukan Allah). Peniadaan kemusyrikan 


telah menunjukkan ketauhidan seseorang serta pcngakuan terhadap rasul 

secara otomatis, scbab barangsiapa yang berbuat dusta kepada 

Rasulullah, sesungguhnya dia telah berbuat dusta kepada Allah, dan 

barangsiapa yang berdusta kepada Allah, maka dia adalah orang musyrik, 

Seperti ueapan seseorang, '"Barangsiapa yang berwudhu, maka sall 

shalatnya," dengan maksud jika dia juga mengerjakan syarat-syarat yang 

laiu. Maka maksud hadits di atas adalah, barangsiapa yang meninggal 

dunia sedang dia beriman terhadap semua yang wajib diimani. Dalam 

■" __ * ■■ 

perkataan beltau, *—^ tidak terdapat kesamaran seperti pada hadits 


scbelumriya, karena masuk surga mempunyai konteks yang lebih umum, 
terlepas apakah diazab dulu di neraka atau langsung masuk ke dalam 
surga. 

lJul- a_ ~*y st_^ (Ketika Muadz telah dekat ajalnya, 

disampaikannya juga berita itu, karena dia takut berdosa). ^ artinya 
perasaan takut terjeni mus ke dalam dosa, dan uu seperti halnya 


* p 


(menjauhkan diri dari perbuatan dosa), Yang ditakutkan oi eh Muadz 
adalah dosa yang disebabkan menycmbunyikau pengetahuan yang 
dimilikinya. Sepcrtinya dia memahami bahwa larangan dari Kasulullah 
bersifat umuin berdasarkan perkataannya. "Tidakkah lebih haik jika 
kusampaikan kepada orang hanyak?" Kemudian dia mengamalkan 
keumurnan larangan tersebut dengan tidak memberitahukan hadits ini 
kepada semua orang. 

Kemudian dia melihat bahwa larangan tersebut temyata hanya 
dikhususkan kepada orang awam saja, oleh karena itu pada akhimya dia 
menyampaikan hadits tersebut kepada orang-orang tertentu. Dengan 
demikian, dia telah menyatukan 2 hukum yang berbeda. Hai itu diperkuat 
jika larangan tersebut bersifat umum maka dia tidak akan menyampaikan 
hai tersebut. Dari hadits ini dapat diambil faidah bahwa seseorang yang 
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berada dalam kondisi seperti Muadz, diperkenankan melakukan seperti 
yang dilakukannya. 

Jawaban im sesuai dengan riwayat vang dikeluarkan Ahmad dari 
jalur lain -dalam jalur itu ada sanad yang terputus dari Muadz- 
bahwasanya ketika Muadz hendak wafat, ia berkata, "Suruh orang-orang 
masuk menemui saya.” Maka mereka pun masuk menemuinya, Dia 
berkata, "Saya mendengar Rasuiuliah SAW bersabda, " Barangsiapa 
meninggal dan dia tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, 
maka Allah akan menempatkannya di dalam surgu." Saya tidak akan 
mcmbicarakannya kepada kalian kecuali ketika hendak meninggal, Yang 
menjadi saksi saya atas hai itu adalah Abu Darda . Maka Abu Darda' 
berkata, ^Saudaraku benar, dia tidak pernah membicarakan ini kepada 
kalian hingga ajal menjemputnya" 

Mirip dengan hadits ini adalah riwayat Abu Ayyub dalam kitab 
Musnad dan jalur Abu Zhibyan, bahwasanya Abu Ayyub memerang^ 
orang Romawi sehmgga diajatuh sakit, maka ketika sekarai dia berkata, 
“Akan kusampaikan kepada kalian satu hadits yang aku dengar dari 
Rasuiuliah Jika bukan karena keadaanku, tidak mungkin aku akan 
ineneeritakan kepada kalian tentang hai itu. Aku mendengar beliau 
bersabda, "'Barangsiapa yang meninggal dan tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun , dia akan masuk surga. J 

Apabila yang disebutkan di atas adalah jawaban dari kesamaran 
tersebut, maka saya akan menjaw r ab bahwasanya Muadz terbukti tidak 
memaksudkan larangan dengan pengharaman atas dasar bahwa 
Rasuiuliah menyuruh Abu Hu^’ r ah untuk mcnyebarkan bcrita tersebut 
kepada orang banyak, kemudian dia bertemu dengan Ümar dan 
melarangnya dengan berkata, '"kembalilah wahai Abu Huratrah!" 

Kemudian Ümar berjalan bersamanya dan berkata, “ Ya 
Rasuiuliah! Saya anjurkan engkau tidak melakukannya, karena 
sesungguhnya aku lakut mereka akan bersikap pasrah saja f maka 
biarkan mereka teras berusaha" Nabi pun bersabda, "Biarkan mereka 
berusaha" 

Seakan-akan ucapan Nabi kepada Muadz "‘Aku khawatir mereka 
akan bersikap skeptisj terjadi sete]ah kisab Abu Hurairah. Larangan 
tersebut sebenamya untuk kemaslahatan dan bukan bentuk pengharaman. 
Oleh karena itu, Muadz menyampaikannya berdasarkan keumuman ayat 
yang mengharuskan untuk menyampaikan. Wallahu A 7 am. 

Kata V (jangan) berfungsi sebagai larangan. Hanya saja larangan 

* f 

tersebut tidak berhubungan dengann kata J* 1 .—*i (saya takut), tetapi 
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berkaitan dengan upaya untuk tidak menyebarluaskan kepada orang 
banyak. 


Dalam riwayat Karimah, lafazhnya J\, dan dalam riwayat 
Hasan bin Sufyan dalam kitab Musnadnya dari Ubaidiilab bin Muadz, 


dari Mu’tarnir 


j' 




•S 


V ^ 'j— + 4 ** : 


Ju “Nabi 


bersabda, Jangan! Biarkan mereka , sehingga mereka saling herlomba- 
lomba dalam mencari omal\ kurena sesungguhnya aku khawatir mereka 
semua akan bersikap pasrah, " 


KMMPUMGiUMMŠN 

” * com* r * * 
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50. MALL DALAM MENUNTUT ILMU 


Mujahid berkata, “Orang yang mälu dan sombong tidak menuntut 
ilmu.” Aisyah berkata, “K.aum wanita yang paling beruntung adalah 
wanita Anshar. rasa mälu tidak menghalangi mereka untuk memahami 
masalah-masalah agama.” 
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130. Hilijam bercerita kepada kami ääri bapaknya, dari Zainab anak 
Ummu Salamah, Dari Ummu Salamah. Dia berkata, “Ummul Suiaim 
mendatangi Rasulullah SA W. " Dia berkata, “IVahai Rasulullah, 
sesungguhnya Allah tidak segan {mengatakan kepadamu) tentang 
kebenaran, maka apakah hagi seorang wanita harus mändi jika dia 
bermimpi 9 ” Nabi bersabda, “ka wajib, jika dia melihat air (keluar 
matti).” Maka Ummu Salamah menutup -mukanya- karena mälu dan 
berkata, “IVahai Rasulullah, apakah seorang wanita juga bermimpi?” 
Nabi bersabda, ” Benar, berlumuran tanahlah tanganmu. Kalau tidak, 
kenapa anaknya serupa dengan dia?” 

Keterangan Hadits : 

Bab mälu atau hukum mälu, sebagaimana telah dikemukakan 
bahwa mälu adalah sebagian dari iman. Sikap ini sangat dianjurkan 
dalam syariat jika dilakukan untuk menghormati orang-orang yang lebih 
besar, dan ini adalah perbuatan yang terpuji. Adapun mälu yang dapat 
melalaikan perintah-perintah syariat adalah mälu yang tercela, dan bukan 
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mälu yang disyariatkan, Itulah yang dimaksudkan oleh Mujahid dengan 
ungkapannya, “Tidaklah menuntut ilmu orangyang mälu.'" Seolah-olah 
yang dia maksudkan adalah, anjuran kepada orang-orang yang menuntut 
ilmu agar mereka melepas sikap ketidakberdayaan dan sombong, yang 
keduanya bisa mempengaruhi ketidaksempumaan dalam menuntut ilmu. 
Perkataan Mujahid ini disampaikan oleh Abu Nu’aim dari jalur Aii bin 
Al Madini, dari Ibnu Uyainah, dari Manshur, dari dia (Mujahid); dan 
sanadnya shahih menurut penulis. 

Kahinat (Aisyah berkata) disampaikan Imam Muslim dari jalur 
Ibrahim bin Muhajir, dari Shafiah binti Syaibah dari Aisyah, dalam hadits 
yang diawali dengan pertanyaen Asma binti Yazid Al Anshari kepada 
Nabi tentang mandinya orang ya. g sedang haid. 

Ummu Salamah adalah binti Malhan, ibu Anas bin Malik. 

j-j—* \ -—\}\ j; (Sesungguhnya Allah tidak segan 

(mengatakan kepadamu) tentang kebenaran) atau Allah tidak menyumh 
manusia untuk bersikap malu-malu dalam kebaikan, Ummu Sulaim 
mcngungkapkan pembicaraan im secara sederhana, karena dia ingin 
membuka permasalahan kewanitaan di hadapan kaum laki-laki. Maka 
Aisyah berkata kepada dia, seperti yang ditetapkan dalam Shahih Muslim , 
"Kamu telah menjclekkan kaum wanita.” 

^—Ui' b; (Jika dia bermimpi) atau melihat dalam inimpinya 

bahwasanya dia berscnggama. 

j oi (Jika dia melihat eairan yang keluar). Im menunjukkan 

bahwasanya hai itu bcnar-bemar terjadi, yaitu melihat eairan yang keluar 
setclah bermimpi, Nabi menjadikan melihat eairan sebagai syarat mändi 
junub. Jika tidak melihat eairan (walaupun bermimpi), maka tidak wajib 
mändi junub. 

k ^ J y 4 

f\ Ujdj (Maka Ummu Salamah menutup mukanya). Dalam 

Shahih Muslim dari hadits Anas, bahwa Aisyah juga menutup mukanya. 
Mungkin kedua eerita ini bisa akumulasikan, yaitu keduanya hadir pada 
majelis tersebut. 

ii—4^j j*» (yaitu mukanya). Yang mengatakan ini adalah Urwah, 

!*■ 

dan yang melakukannya adalah Zainab, sedangkan kata ganti yang ada 
kembali kepada Ummu Salamah. 

r—(dan bermimpi), Lafazh Al Kasymihani yaitu, y. 

Sebagian pendapat mengatakan, bahwa kalimat tersebut merupakan dalil 
bahwa sebagian kaum perempuan telah bermimpi dan sebagian yang lain 
tidak, oleh karena itu Ummu Salamah mengingkarinya. Tetapi dalam 
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jawabannya merur/ukkan bahwa Ummu Salamah mengingkari keluamya 
mani, makanva rr.er.^inskari hai itu. 

z —t*-. ^Lngkapan ini digunakan untuk menghardik, yang 

berarti "Ah mengapa kamu sebodoh itu?” Pembahasan ini akan 
dijelaskan lag: pada "Kitab Thaharah” (bersuci), insya Allah. 
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13 L Dan AbduUah biti l/mar. bahwasanya Rasulullah SA W bersabda, 
“Sesungguhnya diantara pohon-pahon, ada pohon yang tidak gugur 
daunnya dan itu hagaikan seorang Muslim, Katakan kepadaku apakah 
numa pohon tersebut?" Semua orang mulai berpikir tentang pohon yang 
tumbuh di padang pasir itu, dan saya berpikir bahwa itu adalah pohon 
künna, natnun saya merasa mälu (untuk menjawabnyaj. Yang lain-lüin 
berkata, "Wahai Rasulullah, Bentahukan kami pohon apakah itu!" 
Maha Rasulullah menjawab, “Pohon itu adalah pohon kurma. ” 

AbduUah berkata, "Aku memberitahukan bapakku apa yang 
terpikir olehku tädi dan apa vang dikatakan oleh Rasulullah tädi, Dia 
berkata, Apakah dengan engkau mengatakan begnu akan membuatku 
lebih suka menerima hai itu daripada aku memiliki ini...ini,. ? " 

Keterangan Hadits : 

Ismail adalah Ibnu Abi Uwais. Hadits Ibnu Ümar ini telah 
disebutkan pada awal pembahasan ilmu. Adapun disebutkannya kembali 
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di sini, adalah karena perkataan Ibnu ümar (namun aku merasa 

mälu) dan penyesalan Ümar karena dia tidak mengatakan itu (pohon 
kurma) agar terlihat kelebihannya, sehingga kesempatan untuk 
memberitahu itu hilang akibat sifat mälu yang ada pada dirinya. Padahal 
jika dia mälu untuk mengatakannya, maka dia bisa membisikkannya 
kepada orang lain dan menyuruhnya mengabarkan hai itu dari dia, 
sehingga dengan begitu kedua kemaslahatan (mälu dan ingin 
memperlihatkan kemampuan intelektualnya) bisa bertemu. 

01 eh karena itu, penulis meletakkan bab sesudahnya tentang 
“orang yang mälu kemudian menyuruh orang lain untuk bertanya”. 


51. ORANG YANG MÄLU KEMUDIAN MENYURUH 
ORANG LAIN UNTUK BERTANYA 
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132. Dari Alt radhiallahu ‘anhu, dia berkata r 5a>a orang 

yang banyak keluar madzi, maka saya menyuruh Miqdad untuk 
menanyakannya kepada Nabi SA W (apakah itu mewajibkan mändi atau 
tidak) dan dia menanyakannya, mab Nabi SA W bersabda, “Cukuplah 
dia mengambil wudhu 


Keterangan Hadits : 

* * * j ' j , j 

t'j—* y —(Saya adalah orang yang banyak mengeluarkan 

madzi). Madzi yaitu, air yang keluar dari seorang laki-laki ketika 
mula ‘abah (bereumbu). Masalah ini akan dibahas lagi pada “Kitab 
Thaharah”, insya Allah. 

Sebagian ulama hadits berkesimpulan dari hadits ini, yaitu 
diperbolehkannya mempercayai khabar wahid (hadits yang diriwayatkan 
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hanya dan satu jalur) yang masih dipertanyakan kebenarannya disamping 
ada kemungkinan hadits Uu berstarus maqthu ’ {terputus sanadnya). Ini 
tidak dibenarkan, karena dalam Surian An-Nasa'i disebutkan bahwa 
pertanyaan itu benar-benar terjadi, dan Ali sendiri badir pada saat itu. 


52. HUKUM MEMBERI ILMU DAN FATWA DALAM 

MASJID 
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133 . Dar/ A!'iluiiah bin Ümar, hahwasanyu seorany laki-laki berdin 
dalam masjid dan menyatakan. "Wahai Rasulullab, dan rampa! mana 
enykau memeriniahkan kamt harus menyyunakan ihram? " Nabi 
menjawab, “ Penduduk Madinah harus memakainya dari Dzul 
Hulaifah, penduduk Syiria harus memakai ihram dari Ai Juhfah , dan 
penduduk \ajd Afakkah harus memakainya dari Qarn. *’ 

Ibnu Ümar bcrkata, “Mercka bcranggapan bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda. "Dan warga Yanian. nicrcka mennakamya 
dari Yalamlam." Ibnu Ümar berkata, "Saya tidak ingat hai ini dari 
Rasulullah, apakah beliau mengucapkannya atau tidak? " 

Keterangan Hadits : 

Bab memberi ilmu dan fatwa dalam masjid. Hai ini sebagai 
jawaban bagi orang yang kurang seruju dalam masalah ini, dan bab ini 
telah mcmbolehkannva. 

mf 
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f 1 .—* ji (Bahwasanya seseorang berdiri di dalam 

masjid). Saya tidak menemukan siapa nama orang ini, dan yang 
dimaksud dengan masjid di sini adalah Masjid Nabi SAW. Dari sini 
dapat disimpulkan, bahwa pertanyaan tentang miqai haji terjadi di 
Madinah sebelum melakukan perjalanan. 

Mengenai Perkataan Ibnu Ümar, “Mereka beranggapan.” 

ditafsirkan dengan orang-orang yang meriwayatkan hadits dengan 
sempunia, seperti Ibnu Abbas dan lainnya. Hai ini juga menjadi dalil 
bahwa kata “Beranggapan" dalam hadits tersebut berarti sesuatu yang 
terjadi, karena Ibnu Ümar mendengar hai itu dari Nabi SAW, Namun dia 

tidak ingat, berdasarkan perkataan dia ^w r Atau dia tidak mgat 

tentang kalimat yang terakhir, sehingga kelihatannya dia 
meriwayatkannya dari orang lain. Hai itu menunjukkan ketelitian, 
keshalihan dan ketaatannya (näru Faidah-faidah hadits ini akan diulas 
kembali pada kitab Haji, insya Allah. 


53. MENJAWAB ORANG YANG BERTANYA 
MELEBIHI APA YANG DITANYAKAN 
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134. Dari Ibnu Ümar, dari Nabi SA W bahwa seseorang bertanya 
kepada beliau, “Apa (jenis pakaian) yang dikenakan oleh seorang 
muhrim (orang muslim yang bersiap mengerjakan haji dan umrahD 
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Maka Nabi bersabda, “Dia tidak boleh menggunakan baju, sorban, 
celana , jenis mantel yang bertudung kepala, tidak juga baju yang beri 
wars dan za faran (sejenis wangi-wangian), dan apabila tidak 
menemukan sandal maha hendaknya memakai Al Khuffain (sejenis 
sepatu bot), namun dia harus memotong keduanya hingga tidak 
melebihi (menutupi) kedua mata kaku " 

Keterangan Hadits : 

Ibnu Mumr berkata, bahwa pemberian nama bab ini adalah 
scbagai peringatan bahwa amara pertanyaan dan jawaban tidak harus 
bersesuaian, bahkan dibolehkan membenkan jawaban yang lebih umum 
terhadap pertanyaan yang khusus atau menghukumi sesuatu sesuai 
dengan keumuman lafazhnya bukan berdasarkan kekhususan sebabnya. 

Dari sim dapat disimpulkan, bahwa apabila seorang mufti 
(pemberi fatwa) ditanya mengenai sesuatu, dan menurut hemat dia si 
pcnanya ingin mendapatkan jawaban yang lebih. maka dia harus merinci 
jawabannya. Oleh karena ilu, Nabi bersabda, “ Jika tidak menemukan 
sandal. .. ” seolah-olah si pcnanya bertanya tcntang situasi yang 
menggambarkan banyaknya pilihan dalam bcrihram, dan Nabi 
mcnjawabnya serta mcnambahkan lagi kepadanya eani menghudapi 
situasi yang tidak banyak punya pilihan. 

Adapun apa yang terdapat dalam perkataan ulama ushul fikih 
adalah, bahwa suatu jawaban harus sesuai dengan pertanyaannya; dan 
yang dimaksud dengan kesesuaian bukanlah tidak boleh ada 
penambahan, tetapi maksudnya jawabannya harus memenuhi semua 
aspek yang dipertanyakan. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Daqiq Al 
L Id. 

Dalam hadits di alas jawabannya dialihkan untuk mempersingkat, 
karena si pcnanya mcnanyakan mengenai apa yang boleh dipakai ketika 
berihram, sedangkan Nabi menjawabnya dengan apa yang tidak boleh 
dipakai, karena pada dasamya semua jenis pakaian adalah boleh dan 
tidak ada [arangan untuk memakainya, Jika dihitung apa yang boleh 
dipakai, maka jumlahnya akan sangat banyak sehingga pembahasannya 
akan sangat panjang, Disamping itu, yang dimaksud oleh hadits tersebut 
adalah apa yang diharamkan mem&kainya ketika berihram, bukan apa 
yang dibolehkan, sebab Nabi tidak menjawab pertanyaan tentang pakaian 
yang khusus, namun dianjurkan kepadanya untuk menghindari sesuatu 
yang dikhususkam 
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Penutup: 

Dalam pembahasan tentang ilmu ini meinuat sekitar 102 hadits 
marfu diantaranya berkenaan dengan penelusuran bentuk-bentuk hadits 
mu ’allaq (yang di dalamnya ditambahkan komentar para sahabat Nabi) 
dan selebihnya ada 18 hadits, Hadits-hadits muallaq yang belum 
disambungkan sanadnya -yang terdapat pada tempat lain- ada 4 hadits, 
yaitu: Penulisan kepada Amir As-Sirriyah, keberangkatan Jabir kepada 
Abdullah bin Anis, kisah Dhimam mengenai kepulangannya kepada 

J i * 

kaumnya, dan hadits Uüiu )-UJ' lL'; (Sesungguhnya ilmu itu harus dengan 


belajar). Selebihnya ada 80 hadits maushul. diantaranya ada yang 
diulang-ulang sebanyak 16 hadits, dan yang tidak diulang sebanyak 64 
hadits. 


Imarn Muslim telah sepakat dengan Imam Bukhari kecuali 16 
hadits, yaitu 4 hadits muallaq yang disebut di atas tädi, hadits Abu 


Hurairah * —tk' 


Lfi J* 


j 1 vj °ii hadits Ibnu Abbas ÜIp serta 


hadits beliau tentang menyembelih kurban sebelum melempar jumrah, 

I , 

hadits Uqbah bin Harits mengenai (kesaksian seorang lbu 


yang menyusui anak orang täin), hadits Anas mengenai pengulangan 
pembiearaan sebanyak tiga kali, hadüs Abu Hurairah aj 


Vj 
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hadits Zubair hadits Salamah hadits Ali mengenai 

Shahifhh, hadits Abu Hurairah berkenaan dengan keberadaannya sebagai 
sahabat yang paling banyak meriwavatkan hadits, hadits Ummu Salamah 

jid' j* *u!i Jyi üL., dan hadits Abu Hurairah 


Maksud yang disepakati Imam Muslim (Muwafaqah) adalah 
kesepakatan beliau terhadap penemuan dan penelusuran asal hadits dari 
para sahabatnya, walaupun terdapat sebagian perbedaan dalam sebagian 
konteksnya. Di dalamnya ada yang berdasarkan atsar sahabat (hadits 
yang dinwayatkan dari tingkah laku dan perkataan yang dirujukkan 
kepada sahabat) dan selebihnya ada 22 Atsar. 4 diantaranya maushul. 
sedangkan selebihnya muallaq. 

Ibnu Rasyid mengatakan, “Imam Bukhari mcngakliiri kitab ilmu 
pengetahuan ini dengan bab “Orang yang Menjawab Pertanyaan 
Melebihi Apa yang Ditanyakan oleh $i Penanya”, sebagai isyarat dari 
beliau bahwasanya suatu jawaban menemukan titik kesempumaannya 
jika disertai nasihat dan berlandaskan niat yang lurus.” 
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